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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhori merupakan kitab hadits paling
L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam a!-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
buhikeseriusan dan pertanggungjawaban beliau dihadapan Nlah'cffi.Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan. :

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih{ebih menyelaminya. Padahal, dariawal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga kemasalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Haiaral-Asqalani,seorang ulama hadits bergelaral-Hafizh (773-852H)yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan mognum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhori san$at tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrato BoAolFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hulBaari.

Sekarang, alhomdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

ISBt 174-L0I-a012-lI-a (no. jiI. Iengk.r)
rsBt r?6-toe-60re-5{-1 (ji1. ?)

ilililil1ililililil|ililil
9117860281106254111>

6

PUSTAKA
IMAM ASY-SYAFI'I FBT l10

,

3

l'rlr.1i, S L-:L'h.y

---<6XP-
Syaikh Abdul Aziz

bin'Abdullah
bin Baz



'1

*.
Sr

itlliii

rl

.,:"'::

t.

i
**a a i)'
*i*

fii..

C.

'-. ;..

'l
!

'a!

i
f

t 3 t -:i

{:f

t'

o.

a





::'

DASAR





Ibnu Hajar al,'Asqalani

ai

,;; i L,;; ;,, ,; ar r

'':.,;.

lt

.:ii
,l.ii

1'
m-
x

N
=

g
z

-{
m-
-
t-c-co
oo

Shahih al,Bukhari

Jilid

offr
hul

R

d

Et
3
9.
5

g
t:
3

o
a'

3

.3

+o*+t.'." * *'





q4iu5
W)W)\W;6A:"

RrthulBari Jilid
.,?#

Ta'liq
Syaikh'Abdul' Aziz bin'Abdullah bin Baz

dan muridnya'Ali bin'Abdul' Azizasy-Syibl
Penerbit

Daar as-Salaam, Riyadh. Cet.I, l42lH - 2000 M

Syarah Shahih al,Bukhari
Penerjemab

Abu Ihsan al-Atsari
Editor Isi

Syafik Basalamah, M.A ; Yusuf Harun, M.A ;

Husnan Nurhadi, Lc ; Hanif.Yahya, M.A;
Mahfuzh Hidayat, S.S.I ; Ahmad Khatib, Lc

Editor Babasa
Handi \flibowo, S.Hum

Muraja'ab Akbir
Tim Pustaka Imam asy-Syafi'i

Setting / Lay out dan Desain Sampul
Muhammad Subhan; Ahmad Fajar Qomarudin

Penerbit
PUSTAKA IMAM ASY-SYAFI'I
PO. BOX 78034ATCC 13340 A

Cetakan Pertama
Shafar 1432H / lantari20L1,M'Website 

: pustakaimamsyafii. com
E-mail : surat@pustakaimamsyafii. com

TERJEMAHAN BUKU INI TELAH MENDAPATKAN
IZIN DARI PENERBIT DAAR AS-SALAAM

Dilarang memperbanyah isi buku ini tanpa izin tertulis
dari Penerbit PT. Pustaha Imam asy-Syaf i

Ibnu Hajar al,'Asqalani



A1-'Asqalani, Ahmad bin 'Ali bin Hajar

Fathul bari : syarah shfiih al-Bukhari /
Ahmad bin'Ali bin llaja:' al-'Asqalani ;

penerjemah, Abu Ihsrm al-Atsari ; editor,
M. Arifin Badri ... (.t al.). --Jakarta :

Pustaka Imam Asy-Sy'afi'i ,20t0.

xxiv + 484 hlm. ; L7 >r24 cm

Judul asli : Fat-hul baari syarhu shahiih
a1-Bukhaari

ISBN 978-602-8062-42-8 (no. jil. Lengkap)
ISBN e78-602-8062-43.5 (ijl. 1)

ISBN e7 8-602-8062-44.2 0;1. 2)

rsBN e78-602-8062-50.3 0il. 3)

rsBN e78-602-8062-st o 0il.4)
rsBN e78-602-8062-s2-7 0i1. s)

rsBN e78-602-8062-53-4 0il. 6)

ISBN e7 8-602-8062-s4. L 0n. 7)

1. Hadis Bukhari - Kumptrlan. I. Judul.
III. Al-Atsari, Abu Ihsrn. III. Farid
Okbah

297 .22t



PENGANTAR PENERBIT

ar 1u! 't;s ,i;),:5, J^*;5, ,i1-x ,a 3,3)\ J!

,:i j4 >U,airt y* u,a-\ti +Vr,V-.fri i-
t;-*),ai,r .i1 ijl .i ii;61.t gr" )E,jlE eS
Vt tfl\t;fty i;l;3+ t",;'ci :AiS-,A ,**
tii;\ l,al q?_y {@ iti;o {r$t:ii $ .^B'{- ii Wi
lTa; 6 $6 W g; 

G. i: V i;ii i+i I ;'*t 
"5i #J

q.lr-Y { @ \#;'&'og 
^ 

iy76*i; +i,3 1:' u 5i fr 't#t
-Fgt KiG -# e. @ r.+," {;ri}:'J';i'i r}*i 6c uii

{ @ W et :u'ut :ifr 'fi e;,}5 
/r<. i,i

Albamdulillab, setelah melalui proses yang panjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah I$H , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
bulcu terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarb Shahiihul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan
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sulit bahasanya, belum lagi tebal buliunya y^ng mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yang rer.canrlnya-insya Allab-akan kanri
terjemahkan dan terbitkan selunrhn;'a. IJntuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkan persiapan yangmatang dari segala

sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa

yarLgkami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. I.ATAR BELAKANG PENETIJEi\hHAN DAN PENERBITAI\{

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-bul Baari
ini ialah karena kami melihat barryak keistimewaan y^ng terdapat
di dalamnya, ytn1tidak dimiliki cleh ruku rujukan berbahasa Aralr
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-hul Baari ini adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabi,ibul Bukbari, telah diterima oletr
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan posltif dari semua kalangan umal.

Islam, terutama y^ng bermadzhab Ahlrrs Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih setelah al-Qur-
anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua kalangan, bahkan
diunggulkan daripada kitab-kitab haditr; lain, tentu syarahnya sangat

diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang terkandung
di dalamnyasecarabenar dan mend:.Iam, Adapun syarah terbaik kitab
Shabiibul Bukbari ini menurut hemat karni, serta yang paling masyhur
dan dijadikan rujukan oleh kaum N[usljmin di seluruh dunia, adalah
kitab Fat-hul Baari. Di samping itu. sudah menjadi komitmen kami,
Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penrrrbit penebar sunnah untuk
menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebihJebih kitab Fat-bul Baari yan1
merupakan kitab rujukan utama rrmal. Islam dalam bidang hadits
karena isinya yangsangat berbobot ,lan banyak memberikan manfaat
bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 7



2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabiibul Bubbari, yaitu kitab induknya; dan
y^ng kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-bul Baari itu sendiri. Fat-hul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. OIeh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakan: "Lda bijrata ba'dal Fat-bi," y^ngmaknanya: Tidak
perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selam a ada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
y^rgdigelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani,yangdigelari al-Hafizh. Gelar al-
bafizh bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yengmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matarrnya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizhal-'Iraqi, seorang
syaikh (ulama besar) yangahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu }{qar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarb
Sbabiibil Bukhari, Buluugbul Maraam min Adilktil Ahkaam, Tahdziibut
Tabdziib, al-Ishaabah fii Tamyiizisb Sbabaabab, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh

Pengantar Penerbit xt



yang'alim (berilmu luas), S€mpurnrt pemahamanrlya, berakhlak
mulia, muhaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada

umar, sosok yang agung, a1-Hafizh, srngat bertakwa, dbabitb ftuat
hafalanny r), ts rqah (dap at dij adikar L b uj,; ab), am anah (dapat dipercaya' ),

mampu membedakan antara perawi-;,erawi yang tsiqab (tepercay:)

dan yang dha'if Qemah), banyak menetnui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyalc cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fat-bul Baari adalah kitab srarah hadits yangpaling lengkalt
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Sbabiibul Bukhari ini tergolonl;
kitab syarah yang paling sempurrla karena kemampuennye- dalanr

menyajikan dan menerangkan banyal hal. Mulai dari pembahasart

masalah yengditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughaui (etimologi) dan syer'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw 

^y 
at, penj elas an kaic Lah ushul fiqih, pen gungkap arr

keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hinggapelajaran pentinp;

dan hikmah hadits nabawi; serta' perrbahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-bul ,9aari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber refer,:nsi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-mrkna hadits yang tercantum dalam

kitab Sbahiihul Buhhari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitzLb s;'arah Sbabiihul Bukbari lain
berjudul Umdatul Qaari'yang dir;ulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah

tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-bul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pe:timbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan mexyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah

x!l Fathul Bari, Jilid 7



terjemaharLnye seperti y^ng pembaca lihat sekarangr dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFII(ASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

l, Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Sbabiihul Bukhari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yeng lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yan1 dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Alkb, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-lcata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
usybib;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta
musthalah nya dan fiqih besena ushulnya, seperti, tnunqdtbi', maushul,
sanad, rnansuhb, nasikb, mafbum mukhalafab, dan lainJain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembac^ yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa lrhawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab \7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.

Pengantar Penerbit xlil



Sebagaimana telah kami singgSrng pada jilid sebelumnya, bahwr
Kitab 'al-Adzaan" mencakup tiga temr besar. Adapun dalam jilid',t
ini membahas bagian kedua dari ketil;a tema besar tersebut, yakni
tentang bab-bab shalat berjamaah dar imamahyang mencakup 8,7

hadits dan52 bab (bab 29-81). Penyusunan bab seperti ini merupakan
susunan asli Imam al-Bukhari dalam kitab Sbahiih-nya. Beliau tidalr
mencantumkan bab-bab ini dalam judul Kitab tersendiri, tetapi sebagai

lanjutan dari Kitab adzan. Mungkin salah satu alasannya adalah karena
perkara shalat berjamaah dan imamah ini masih terkait dengan adzan.

Sebagaimana telah kita ketahui, adzzn ac.alah pemberitahuan mengenaj.

masuknya waktu shalat dengan lalazh-lafazh khusus, sebagai ajakan
untuk shalat berjamaah yangdipimpin oleh seorang imam.

Akhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga irgin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pih ak yang membt:rikrrn kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah rnembalas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf. jika di
antara pembaca ada yang menemul:an kekeliru an y ang tidak sengaj a

kami lakukan terkait dengan terjerr.ahan dan penerbitannya. Khusus
dalam hal yang terakhir, perlu diket,rhui bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan cetakan
berikutny a yanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga se nan:iasa Allah curahkan kepada
Nabi-Nya, MuhammadM,juga keprda lieluarga dan seluruh Sahabat-

nya, serta kepada orang-orangyan4 selia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

.lakarta, 
Dzulqa'dah 1431 H
Oktober 2010 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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BAB.BAB TENTANG SHALAT
BERJAMAAH DAN PERIHAL IMAM

Al-Bukhari tidak mencantumkan bab-bab ini sebagai judul kitab
tersendiri, sebagaimarLa yarLg kami lihat dalam naskah kitab Sbabiih-

nya. Bahkan ia mencantumkannya sebagai lanjutan dari kitab adztn,
karena masih terkait dengannya. Hanya saja, Abu Nu'aim dalam
kitabnya, al-mustahhraj mencantumkannya sebagai sebuah judul
Kitab terpisah, yakni Kitab "Shalatul Jama'ah". Kemungkinan, itu
berdasarkan riwayat dari gunrnya, Abu Ahmad al-Jurjani.
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Al-Hasan berkata: "Apabila seorang ibu melarang anaknya untuk
shalat'Isya' beriamaah karena merasa kasihan, maka si anak tidak
perlu mentaati ibunya."

1 Dalam naskah 1.9y tercantum: {^Ic.
2 Dalam naskah 16y tercantum: q-tr.l
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o,,,, c-t.o oiroo . r'ia- ) . tq'i.t,_Li tJJ::,j
q":i..,".> .fv-f, )\ qr* ,r-f *: AJl f.

.(( ; u.rJ\ i.€ji
644. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, i, b.rJrr,,,

Malik mengabarkan kepada kami ,lari Abuz Zinrd, dari al-A'r$, dari
Abu Hurairah; bahwasanyaRasulullah ffi bersabda: "Demi Allah y^ng
jiwaku berada di tangan-Ny.; betapa inginnya aku memerintahka.n
supaya dikumpulkan kayu bakar, l.emtrdian memerintahkan muadzin
agar mengumandangk an adzanlalu iqarnat, kemudian memerintahkan
seseorang untuk mengimami shalat, kr:mudian mendatangi sejumlah
orang (y^ng tidak menghadiri shalat kerjamaah) dari arah belakan,g

mereka, dan kemudian membakrrr nrmah-rumah mereka berikut
penghuninya. Demi Allah yangjiwaku t,erada di tangan-Nya; sekiranya
salah seorang dari mereka mengetahui bahwa ia pasti mendapatkan
daging y^raggemuk atau dua potong ki:ril yang bagus, niscaya ia akan
mendatangi shalat 'Isya' (di masjid)."

[Hadits nomor 644 ini tercantum jtga nda hadits nomor: 657,2420,
dan7224l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [f,\:al tiG -,;r.,u] "Bab: Kewajiban shalat ber..
jemaah." Demikianlah al-Bukhari, tanpa ragu-ragu, menetapkar.
hukum dalam masalah ini. Menurutnya, hal itu dikarenakan dalil
pendukungnya sudah kuat. Hanya, saja, kata anjib (fardhu) di sini ia
cantumkan secara mutlak tanpa meng:ritkanflya apakah fardhu 'ain
atau fardhu kifayah. Namun, d.tsdr y tngr liriwayatk annyadari al-Hasan

memberi kesan bahwa yang dima.r.suc. adalah fardhu 'ain. Karena,
sebagaimana diketahui dari kebiasaan al-Bukhari, diketahui bahwa
ia mencantumkan sejumlah atsdr pada.rudul bab untuk menjelaskan
dan menyempurnakarflnya,serta menent.ukan salah satu dari beberapa
kemungkinan hukum yang terdapal pacla hadits bab tersebut.
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Berdasarkan pertimbangan di atas, terjawablah sebagian kritikan
orang-orangyarrg menyatakan atsd.r al-Hasan ini justru masih mem-
butuhkan dalil lain dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil hukum.
Sementara itu, tidak ada seoranB pun dari kalangan pensyara,hShahiihul
Bukbari y^rLg memberikan catatan tentang siapa yang meriwayatkan
d.tsd.r al-Hasan ini secara mausbul.

Saya mendapatkan atsd.ryangsemakna dengan dtsdr ini, bahkan
lebih jelas lagi di dalam kitab ash-Sbiyaam karya al-Husain bin al-
Flasan al-Marwazi dengan sanad shahih, yaitu: "Dari al-Hasan, (ia

ditanya) perihal seorang laki-laki yang mengerjakan puasa-yakni
puasa sunnah-lalu ibunya menyuruhnyaager berbuka. Maka al-Hasan
berkata: 'Hendaklah orang tersebut berbuka dan tidak ada kewajiban
baginya untuk mengganti puasa tersebut. Orang itu akan mendapat-
kan pahala puasa dan pahala berbakti kepada kedua orang tua.''
Lalu ditanyakan kembali kepada al-Hasan: "Bagaimana jika ibunya
melarangnya untuk menghadiri shalat 'Isya' berjamaah?" Al-Hasan
menjawab: "Ibunya tidak berhak melarangnya untuk melakukan hal
itu, karena ini (shalatberjamaah) merupakan suatu kewajiban."

Zhahirnya, hadits yang tercantum dalam bab ini menegaskan

bahwa hal itu adalah kewajiban setiap orang (fardhu 'ain). Sebab jika
hukum perbuatan tersebut sunnah, tentunya tidak akan ada ancaman

membakar rumah. Sedangkan apabila dikatakan fardhu kifayah, maka
sudah pasti kewajiban shalat berjamaah tersebut telah dilakukan oleh
Nabi ffi beserta para Sahabat yang hadir.

Boleh jadi maknarLya adalah ancaman ini ditujukan kepada
orang-orang yang meninggalkan ketentuan fardhu kifayah itu, seperti
disyari'atkannya memerangi mereka yang tidak melaksanakan
amal yang hukumnya fardhu kifayah. Pendapat ini perlu dikritisi,
karena membakar rumah yang terkadang menimbulkan korban
jiwa kondisinya lebih khusus daripada peperangan di medan perang.

Sesungguhnya, berperang hanya disyari'atkan apabila semua orang
telah sepakat untuk tidak melaksanakan yang fardhu kifayah itu.
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Di antara ulama yang berpendrpat bahwa shalat berjamaah
hukumnya fardhu' ain adalah'Ath a', al- Auza' r, Ahmad, dan sejumlah

ulama ahli hadits dari kalangan peng;ikut madzhab Syafi'i, seperti
Abu ats-Tsaur, Ibnu Khuzaimah, Ibnrrl Mundzir, dan Ibnu Hibban.
Sedangkan Dawud (azh-Zhahiri) dan orang-oranB yang sependapat

dengannya memiliki pendapat yanB berlebihan, /aitu menetapkan
bahwa shalat berjamaah termasuk syarat sah shalat.

Ibnu Daqiq al-'Ied mengis;'arat;kan, pendapat Dawud (azI."

Zhahir r) tersebut berlandaskan pen raha man bahw a apa saja y angwaj i b

dilaksanakan dalam suatu iba&h m:rka l,al itu menjadi syarat sah ibada,e

tersebut. Jadi, manakala keinginan untuk membakar rumah tersebut
menunjukkan keharusan untuk ha Jir,1[^ngmenjadi konsekuensinya.,

dan kewajiban untuk hadir menurrjukran adanya pensyaratan, yan't1

juga menjadi konsekuensinya, m:rka <lengan cara ini ditetapkanlah
bahwa shalat berjamaah merupal.an syarat sah shalat. Henya saja,
penyimpulan hukum seperti ini bau a[:an dianggap sempurna apabilrr

diakui bahwasanya ape sapyangwajib dilakukan dalam suatu ibadah
adelah syarat sah ibadah itu sendiri.

Ada pendepatyatgmengatak,m b,rhwa pada umumnya memanll
demikian. Namun karena syaretterkad:rng dipisahkan dari kewajiban,
Imam Ahmad berkomentar: "Sesungguhnya hukum shalat berjamaalr
adalah wajib (fardhu'ain), tetapi bukan sebagai salah satu syarat satr

shalat."

Zhahir nash (riwayat) asy-Syaii'i nrenyatakanhukum shalat ber..
jamaah itu fardhu kifayah. Inilah pen,Japat yerLg dipilih mayoritas'
murid-murid seniornya. Pendapat ini iug;a dikemukakan oleh sejumlah
ulama yangbermadzhab Maliki dan Hanafi.

Sedangkan pendapat yerlg popule'r di kalangan ulama lainnya
adalah shalat berjamaah itu huk'rmnya sunnah mu'akkad. Para
pendukung pendapat yengterakhir :ni nrenjawab zhahir makna hadits
bab ini dengan beberapa jawaban. Anta.:a lain:
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Pertarnaz Penjelasan y^ng dipaparkan sebelumnya (yang me-
nafikan hukum fardhu'ain dan fardhu kifayah dalam hal ini).

Kedua:Jawaban yang dinukil oleh Imam al-Haramain dari Ibnu
Khuzaimah,yangjuga telah dinukil oleh an-Nawawi, bahwa hukum-
nya, ada,lah wajib. Dalam pada itu, Ibnu Bazizah menjelaskan: "Se-

bagian ulama menyimpulkan dari hadits yengsama (hadits ini) bahwa
shalat berjamaah itu tidak wajib. Karena Nabi ffi berkeinginan untuk
berangkat mendatangi orang-orangyarLgtidak hadir pada shalat ber-
jamaah. Seandainya shalat berjamaah itu fardhu'ain, niscaya Nabi ffi
tidak akan berkeinginan untuk meninggalkan shalat tersebut ketika
beranglrat mendatangi mereka." Pernyttaan ini pun ditanggapi, bahwa
suatu kewajiban boleh ditinggalkan dikarenakan adasesuatu yang lebih
wajib deripadanya.

Menurut say^, dalam hadits ini juga tidak terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa jika Nabi ffi melaksanakan keinginan tersebut
maka beliau tidak akan mendapatkan shalat berjamaah di jamaah yang
lain.

Ketiga: Perkataan Ibnu Baththal dan ulama lainnya: "Apabila
shalat berjamaah itu wajib, maka tentu beliau akan bersabda ketika
memberi ancaman tersebut: 'Barang siapa yangtidak hadir melaksana-
kan shalat berjamaah maka shalatnya tidak sah.' Sebab pada waktu itu
adalah saat-saat dibutuhkannya penjelasan seperti ini."

Pernyataan di atas ditanggapi oleh Ibnu Daqiq al-'Ied, bahwa
penjelasan itu dapat saja dilakukan melalui nash yangjelas dan dapat
juga melalui isyarat. Ketika Nabi ffi bersabda: "Betapa inginnya aku ...,"
maka ini menunjukkan bahwahadir untuk shalat berjamaah hukumnya
wajib. Dan, cara seperti ini sudah cukup sebagai penjelasannya.

Keempat: Perkataan al-Baji dan ulama lainnya, bahwa berita
ini dimuat dalam redaksi cercaan sehingga yang dimaksud bukanlah
makna sebenarnya. Maksudnya hanya mempertegas urgensi shalat
berjamaah. Hal ini dapat dipahami melalui ancaman berupa sanksi
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kepada mereka seperti halnya sanksi yang diberikan kepada oranll-
orang kafir. Sementara para ulama telah sepakat bahwa dilarang menia-

hukum kaum Muslimin dengan h,rkutnan seperti itu.

Pernyataan tersebut mendapat t:mggapan, bahwa larangan te:r-

sebut terjadisetelah dihapusnya hukunr menyiksa dengan api. Sedang
kan sebelumnya,penyiksaan sema(:am itu boleh dilaksanakan. Hal ini
sebagaimana yan1 terlerapada ha<lits .A,bu Hurairah gr mendatelg
tentang masalah jihad, yang isinya rnenunjukkan dibolehkannya
membakar dengan api, sekaligus menjelaskan bahwa hukumnya tela.h

mansukb (dihapus). Oleh karena itu, bukanlah suatu perkara yeng
tidak mungkin apabila ancaman terst:but diartikan dengan makna
sebenarnya.

Kelim a : Nabi ffi tidak melaks anal ian ancam arl y angsudah beliau
keluarkan. Seandainya hukum shalar beriamaah itu wajib, niscaya beliau
tidak akan memaafkan mereka (or:rng-orang yang meninggalkannya).
Al-Qadhi 'Iyadh dan ulame yan1, sependapat dengannya berkata:
"Hadits ini tidak menunjukkan kewajiban shalat berjamaah. Karenir
Rasulullah ffi hanyaberkeinginan menrbakar rumah mereka, namurr
tidak benar-benar melaksanakan keinginan tersebut." An-Nawawi
menambahkan: "Seandainya hukurn shrlat berjamaah itu fardhu'ain,
niscaya Rasulullah ffi tidak akan nremtriarkan mereka."

Ibnu Daqiq al-'Ied menanggapi pt:ndapat di atas: "Pendapat in::

lemah. Sebagaimana dimaklumi, ticlakla h Rasulullah ffi berkeinginar:
melainkan terhadap sesuatu yang boleh beliau lakukan. Adapun jika
kemudian beliau membiarkan mere,ka, naka itu tidak berarti hukum
shalat berjamaah itu tidak wajib. Sebab terdapat kemungkinan orang-
orang itu sadar dan tidak lagi meninggalkan shalat berjamaah.

Terlepas dari penjelasan itu, nrem:rng benar pada beberapa jalur
sanad disebutkan alasan mengapa F.asulullah ffi tidak melaksanakan
lreinginan tersebut. Yakni, berdasarkan hadits yangdiriwayatkan oleh
Ahmad melalui jalur Sa'id al-Maqburi d:rri Abu Hurairah 4r dengan
lafazh:
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3;iSrue:l ;i,.a::Y {;'ilt'rru#r iy +Ar ,j u'ij p

u.dia+u+
"seandainya bukan karena kaum wanita dan anak-anak dalam rumah-
rumah tersebut, niscaya telah aku tegakkan shalat 'Isya' dan aku
perintahkan bebera pa orangpemuda untuk membaka rny t."

Keenam: Sasaran ancaman ini adalah orang-orangy^ng sama
sekali tidak melaksanakan shalat, bukan mereka yanghanya meninggal-
kan shalat berjamaah. Pendapat ini terbantahkan oleh hadits yan1
diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh: tt6>l3t $'#.iyy "Mereka tidak
menyaksikan shalat," yakni tidak menghadiri shalat berjamaah.

Pada riwayar Ahmad dari 'Ajlan dari Abu Hurairah tertera
dengan laf.azh: Ue*iJt G;\1\ S)'#\jyy "tidak menghadiri shalat
'Isya'"secara berjailaah."Adapun makna laf.azha+t; di sini adalah
p\.:+Jl j (secara berjamaah).

Ibnu Majah meriwayatkan dari Usamah bin Zeid,secara marfu',
bahwasanya beliau ffi bersabda:

(( . €;'A/'t :i vvq\'6 j e ilt':#i ))

"Hendaklah orang-orang itu benar-benar berhenti meninggalkan
shalat berjamaah, atav aku benar-benar akan membakar rumah-rumah
mereka."

Ketujub: Maksud haditsnya adalah menggiring kaum Muslimin
yangmalas mengerjakan shalat berjamaah agar menjauhkan perbuatan
y^ng biasa dilakukan orang-orang munafik dan mengingatkan akan
bahaya menyerupai perbuatan mereka. Jadi, tujuannya bukan hanya
terkait dengan meninggalkan shalat berjamaah. Dengan demikian, hadits
ini tidak dapat dijadikan dalil untuk mewajibkan shalat berjamaah.
Demikian yan1diisyaratkan oleh az-Zain bin al-Munayyir. Pendapat
ini mirip dengan poin (awaban) keempat.

Kitab X: Adzan l1



Kedelapaz: Ancaman tersebut ditujukan khusus kepada oranil-
orang munafik, bukan hanyakaretra hrJ itu terkait dengan meninggal-
kan shalat berjamaah. Maka dari .tu t.adits ini tidak dapat dijadikan
dalil untuk mewajibkan shalat beriam:rah.

Pendapat ini dikritisi, bahwa r:idal. mungkin fokus beliau terbatas

pada memberikan pelapranbagi o::ang-orang munafik karena mereka
biasa meninggalkan shalat berjanraah Pasalnya, beliau mengetahtri
bahwa shalat mereka tidak adaartinya. Demikianjuga,tidak mungkin
beliau berpaling dari mereka dan dan memberikan sanksi, padahe'I

beliau tahu isi hati mereka. Dalarn hll ini, beliau pernah bersabda
(mengenai sebabnya):

((.:43\rpiiE \"r3.13i;U.I &1;+ .f D
"Jangan sampai orang-orang meniata,san bahwa Muhammad telah
membunuh para Sahabatnya. "

Hanya saja, kritik tersebut ke mbe.li ditanggapi oleh Ibnu Daqi<1

al-'Ied.Ia menegaskan bahwa pendapat ini tidak dapatditerima kecuali
j ika terdap at per ny ataan b ahwa belir ru tir lak berkewaj iban menghukunr
orang-orang munafik, sedangkan ti,Jak ,rda dalil yangmenjelaskan hal
itu. Bilamana telah ditetapkan bahu'a beliau diberi hak untuk memilit,

^ntaramenghukum 
atau membiarkrn, rnaka sikap Rasulullah My^nE;

tidak menghukum kaum munafik tidals dapat dijadikan dalil bahwa
beliau tidak wajib menghukum mereka,

Menurut pemahamarL saya, hadits ini memang berbicara tentang
orang munafik. Hal ini berdasarkar sabda beliau ffipada bagian awal
dari matan hadits yang akan disebrrtka:r pada empat bab kemudian,
yakni dengan la{azh:

"Tidak ada shalat yarlglebih berat b;rgi orang-orang munafik daripada
shalat'Isya' dan shalat Shubuh."

K.y.=t)t rrirl ;y tb\a\ JL #i\t;;d D
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Jrt", berdasarkan sabda beliau ffi berikut: ((Cll...pLl$.j)) "seandai-

nya salah seorang di antara mereka mengetahui ...." Karena sifat seperti
ini hanya pantas disematkan kepada orang-orang munafik, bukan
lrepada Mukmin sejati. Akan tetapi, yang dimaksud adalah nifuqul
ma'sbiyah (kemunafikan yang bertendensi maksiat) dan bukan nifaqul
hufri (kemunafikan yang bertendensi kekufuran). Hal ini berdasarkan
sabda beliau pada riwayat 'Ajlan:

(.8\er$r ojlifi-'f p

"Mereka tidak menghadiri shalat 'Isya' secara berjamaah." Dan, ber-

dasarkan sabda beliau pada hadits Usamah dengan lafazhz

(.\L\;ir iriis_ rj 11

"Mereka tidak menghadiri shalat berjamaah."

Adapun hadits yang lebih jelas daripada hadits sebelumnyaadaJah
hadits y^ngdiriwayatkan oleh Abu Dawud dari Yazid bin al-'Asham
dari Abu Hurairah €E , bahwa beliau ffi bersabda:

(('U;e,'':; €-;; e 3fuY;'€T'.s))
"Kemudian aku mendatangi orang-o rangyangshalat di rumah-rumah
mereka tanpa sebab."

Hadits ini membuktikan b ahwa kemun afik ar p ada diri merek a adalah

nifaqul ma'sbiyah (nifaq ma'shiyat), bukan nifaqul kufri (ntfaq kafir).
Karena orang kafir tidak melaksanakan shalat di rumahnya, bahkan
ia (orangmunafik) melaksanakan shalat di masjid hanya untuk dilihat
oleh orang lain dan untuk menjaga citra dirinya. Apabila ia berada di
rumahnya sendirian, maka sikapnya persis seperti yar,g disebutkan
Allah \H berupa kekafiran dan suka memperolok-olok agama-Nyr.
Demikianlah penjelasan yang disampaikan oleh al-Qurthubi.
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Selain itu, alasan lainnya adalah sabda beliau ffi dalam riwayar
a1-Maqburi: x...4:r'st, ,\:1\ j. oA cu; 'ijyy "Seandainya bukan kare:ra

kaum wanita dan anak-anak ...."'Hrrdits ini menunjukkan bahwa
mereka y^ngdimaksud bukanlah orailg kafir. Sebab apabila terdapat
alasan y^ngkuat untuk membakat runrah orang kafir, maka hukum:rn
tersebut tidak akan terhalang hany,r karena kaum wanita dan anak-an:rk

y^rLgada di dalam rumah mereka.

Kalaupun kemunafikan yarrg disebutkan dalam hadits adala.h

nifaqul kufri, maka tetap saja hal itu tidak dapat menguatkan pendap,rt

yangtidak mewajibkan shalat ber amaah. Karena, ancaman di dalanr-
nya menBandung penjelasan bahrra nreninggalkan shalat berjamaah
termasuk sifat orang-orang munafil:, dar kita telah dilarang menyerup,d
perbuatan mereka. Dalam hal ini, r'edaksi hadits tersebut dapat
menunjukkan wajibnya shalat be rjanraah dari sisi penekan nyang
ekstra dalam mencela orang-ora rLg y^ng tidak menghadi riny a.

Ath-Thibi berkata: "Tidak tercakupny^ orang-orang Mukmin
dalam ancaman ini bukan dilihat <[ari ,;isi apabila mereka mendengar
adzan maka boleh bagi mereka untuk tidak shalat berjamaah. Akan
tetapi, dilihat dari sisi bahwa tid,rk nrengerjakan shalat berjamaalr
bukanlah sifat mereka, tetapi itu merupz'kan sifat orang-orang munafil..
Hal ini didukung oleh perkataan Ibnu_Idas'ud y?ngdiriwayatkan oleh
Imam Muslim: (bg 'iioq.tt *,rtc;vrv,-\iili;; "Sungguh, aku
telah melihat keadaan kami (para'Sa.hab rt); tidak ada seorang pun yanil
tidak shalat berjamaah, melainkania acLalah seorang munafik."

Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id b;n Manshur meriwayatkan dengan
sanad shahih dari Abu'Llmair bin t\nas, ia berkata: "Paman-pamankrr
dari kalangan Anshar meriwayatkar kepadaku; mereka berkata bahw:r
Rasulullah ffi pernah bersabda:

((..!\r uiifiu 11

'Orang-orang munafik tidak men3hacliri kedua shalat tersebut (di
masjid).' Maksudnya adalah shalat 'Isya' dan shalat Shubuh."
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Hanyasaja, tidak dapatdikatakan bahwa hadits di atas menguat-
kan pendapat tadi (y^ng dicantumkan pada poin kedelapan). Sebab,

di dalamnya tidak terdapat kemungkinan seorang Mukmin terkadang
tidak ikut melaksanakan shalat berjamaah. Maka, ancaman tersebut
ditujukan kepada siapa saja yang meninggalkan shalat berjamaah.
Karena itulah, saya mengatakan bahwa riwayat ini mengufikan apa,

yarlgtelah dipaparkan pada awal pembahasan. Yaitu yangdimaksud
oleh hadits yang sedang kita bahas adalah nifaqul ma'sbiyah, bukan
nifaqul kufri. Berdasarkan pertimb 

^n1an 
ini, maka yang tidak tercakup

dalam pengertian hadits bab ini adalah seorang Mukmin sejati, bukan
pelaku maksiat yang boleh dikatakan sebagai orang munafik secara

majazi. Kesimpulan ini berdasarkan seluruh hadits yan1menyinggung
masalah ini.

Kesembilaz: Klaim sebagian orang bahwa kewajiban shalat ber-
jamaah hanya berlaku pada asral perkembangan Islam. Tujuannya
ketika itu adalah menutup celah ketidakhadiran orang-orang munafik
pada shalat berjamaah, narnun kemudian hukumnya dihapus. Demikian
yang dikatakan oleh al-Qadhi 'Iyadh. Pendapat ini dapat diperkuat
dengan bukti dihapusnya ancaman yang dikeluarkan Rasulullah ffi
tersebut terhadap mereka, yakni ancaman membakar rumah orang-
orang yangtidak hadir shalat berjamaah, sebagaimana akan dijelaskan
dalam Kitab "al-Jihaad". Demikian pula bukti telah dihapusnye ape
yengterkandung dalam ancaman pembakaran tersebut, yaitu diboleh-
kannya memberikan sanksi hukum yangberbentuk harta.

Di antara dalil yang menguatkan adanya nasakb (penghapusan

hukum) tersebut adalah hadits-hadits yang mencantumkan keutamaan
shalat berjamaah atas shalat sendirian, sebagaimana akan dijelaskan
pada bab berikutnya. Sebab, adanya keutamaan shalat berjamaah
atas shalat sendirian mengindikasikan bahwa pada asalnyakeduanya
sama-sama memiliki keutamaan. Dan sebagai konsekuensinya, shalat

sendirian itu boleh dilakukan.

Kesepulub: Yang dimaksud dalam hadits adalah shalat Jum'at,
bukan shalat-shalat fardhu lainnya. Pendapat inilah yang dibela
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(dikuatkan) oleh al-Qurthubi. Nrmun, pendapat ini dimentahkan
oleh hadits-hadits y^ngsecara jelas merryatakan shalat tersebut adala.h

shalat 'Isya'. Terkait masalah ini, allan ada pembahasan khusur;.

Pengkhususan itu diperlukan karetta h:rdits-hadits yang menyebutka;r
ancaman ini berbede dalam menyeb -rtkan shal^t yang dimaksuc';
apakah shalat Jum'at, shalat 'Isya', ataukah shalat 'Isya' dan shalat

Shubuh sekaligus?

(Maka, pendapat yangmengat;aka:r wajib dapat diterima) apabilr
hadits-hadits tersebut tidak berbeda datam menyebutkan shalat y^rLi4

dimaksud dan tidak ada hadits ya:ng lebih kuat dibandingkan hadits
yang lainnya. Jika tidak demikian. maka tidak dapat dijadikan dalil.
Sebab, tidak sempurna sisi pendalilan pendapat ini sebelum jelas bahwrr

y^rLg dimaksud bukan shalat Jum'zrt. Demikianlah yang diisyaratkan
Ibnu Daqiq al-'Ied. Kemudian, ia melaniutkan: "seharusnya, diadakart
pengamatan secara khusus terhadap .radir :s-hadits yang berkaitan dengarr

masalah ini."

Saya telah mengamati hadits-hadirs tersebut. Saya menemukar,
shalat yang dimaksud tercantum p,rda hadits riwayat Abu Hurairah
Ibnu Ummi Maktum, dan'Abdullah bi.r Mas'ud. Adapun hadits Abu
Hurairah, itulah hadits yang diset'utk,rn pada bab ini melalui jalur
a[-A'raj darinya; ia mengis[aratk,rn bahwa shalat yarrg dimaksud
adalah shalat'Isya', berdasarkan bagian akhir dari sabda Rasulullah ffi:
11;\i;Jl glll "niscaya ia akan menghadiri shalat 'Isya'." Pada riwayat
Muslim tertera dengan redaksi: ((;U+il uA) "yaitt shalat 'Isya'."
Demikian juga dalam riwayatal-Bukharidan Muslim dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah €iE, di dalamnya dinyatakan bahwa shalat yang
dimaksud adalah shalat'Isya' dan shalat Shubuh.

As-Sarraj menyebutkan nama shalrrt tersebut dalam riwayatnya
melalui jalur di atas, bahwayangdimaksud adalah shalat'Isya'. Pada

awal haditsnya disebutkan:

(.Q;3X15;6 ''+?€ji \;iD4;tL-J
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"Suatu hari Rasulullah ffi mengakhirkan pelaksanaan shalat 'fsya',
lantas beliau keluar dan mendapatkan orang yang hadir hanya
sedikit. Lalu beliau pun marah." Setelah itu, ia menyebutkan hadits
selengkapnya.

Pada riwayat Ibnu Hibban melalui jalur ini disebutkan dengan

lef.ezh: llirrll! ;\1\ #>Ullt u*D "yakni dua shalat: 'Isya' dan
Shubuh."

Pada riwayat 'Ajlan dan al-Maqburi yang dikeluarkan oleh Ahmad
dinyatakan secara jelas bahwayang dimaksud adalah shalat 'Isya'.
Adapun riwayat-riwayat lain yang dinukil oleh Abu Hurairah .48

tidak menjelaskan identitas shalat tersebut. Sementara Muslim me-

riwayatkannya melalui jalur rVaki' dari Ja'far bin Burqan dari Yazid
bin al-Asham dari Abu Hurilrah g tanpa menyebutkanlafazh
tersebut. Namun, laf.azh tersebut dicantumkan oleh at-Tirmidzi dan
y^nglainnya dari jalur ini tanpa menjelaskan shalat yan1dimaksud.

Demikian pula halnya dengan riwayat as-Sarraj dan yang lainnya
melalui beberapa jalur dari la'{ar. Ma'mar juga meriwayatkan dari

Ja'far dan mencantumkan lafazh yarLg berbeda, ia berkata: "Shalat

Jum'at". Hadits ini diriwayatkan oleh'Abdtrrazz qdari Ma'mar,juga
oleh al-Baihaqi dari jalurnya. Hanya saja, a1-Baihaqi mengisyaratkan
riwayat ini lemah karena tergolong hadits syadz.

Salah satu bukti bahwa Ma'mar keliru dalam meriwayatkan
hadits ini adalah riwayat yang disebutkan oleh Abu Dawud dan ath-

Thabrani dalam kitabnya, al-Ausath,melalui jalurYazid bin Yazid bin

Jabir dariYuid bin a1-Asham. Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.
Yazidberkata: "Aku benanyakepada Yazidbin al-Asham: ''$flahai Abu
'Auf, apakah yangdimaksud shalat Jum'at ataukah shalat y^nglain?'
Ia menjawab: 'Sungguh, kedua telingaku telah tuli apabila aku tidak
mendengar Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah M.I^tidak
menyebut shalat Jum'at dan shalat-shalat yutglain."'
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Dengan demikian, jelaslah bahwa shalat yang dimaksud dalarn

hadits Abu Huratrah ^48 tidak dil.:hus rskan untuk shalat Jum'at saj:r.

Adapun hadits Ibnu Ummi Makttrm, penjelasanny^ akan saya sebut-

kan sebentar lagi. Hal ini menginp;at bahwa hadits tersebut memilil,:i
makna yarLgsama dengan hadits Abu I{urairah.

Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud, ia diriwayatkan oleh Muslire
dan di situ dipastikan bahwa yang dimaksud adalah shalat Jum'at:.
Namun hadits ini tidak terkait deng:.n hadits sebelumnya, karena
memang sumbernya berbeda dengan hadits Abu Hurairah. Dalanr
hal ini, masing-masing dari kedua hadits tersebut tidak dapat salin,3

melemahkan. Maka dari itu, dapqt,lianikan bahwa tiap-tiap hadits itu
menunjukkan peristiwa yang berbr:da; ;ebagaimana diisyaratkan oleh
an-Nawawi dan al-Muhib ath-Thatrari.

Ibnu Ummi Maktum meriwayatl,.an hadits yang senada dengan
hadits Abu Hurairah dalam menyebutl.an shalat'Isya'. Yaitu sebagai-

mana diriwayatkan oleh Ibnu Khuza:mah, Ahmad, dan al-Hakinr
melalui jalur Hushain bin'Abdurr:rhmrrn dari 'Abdullah bin Syaddacl

dari Ibnu Ummi Maktum:

& A,jtStrue]\ ri,-b& ;trJtjli;tg +r ji,'oi 
1,,,

l''€H"& SfG!>t;t *'$:&crir ,ij^ AT G\'

A ,,3,aY a,Li5 d,i i"AE 'ir;i ?-i{t"?\ G\(A
'r$i i, JUS \H, *,;;J\ C;$ U 'air-*i st'i-ks
.\^*Lv,i\i.,.*, 'is ruti;lr 

-Si 
,iu.gu F Xs &

((.ii,Ej?s
"Sesungguhnya Rasulullah ffi meng;hadrp kepada makmum sebelum
melaksanakan shalat'Isya' seraya be:-sab<la: 'Betapa inginnya aku men-
datangi orang-oran g yangtidak shala r ber j amaah, lantas aku membakar
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rumah-rumah mereka.' Kemudian berdirilah Ibnu Ummi Maktum
seraya berkata:'\Ufahai Rasulullah, engkau sudah mengetahui kondisiku.
Aku tidak punya penuntun-Ahmad menambahkan-sedangkan

^nt^r^ 
rumahku dan masjid berjejer pepohonan dan pohon kurma.

Sementara aku tidak mampu mendapatkan orang yang senantiasa mau
menuntunku setiap waktu.' Rasulullah ffi bersabda: 'Apakah kamu
mendengar kumandang iqamat?' Ibnu Ummi Maktum menjawab :'Y a,'
'Kalau begitu, hadirilah shalat berjamaah!' jawab beliau ffi.Dalamhal
ini, beliau tidak memberi dispensasi (keringanan hukum) kepada Ibnu
Ummi Maktum."

Adapun dalam riwayat Ibnu Hibban dari Jabir, hadits tersebut
,.r.rrrrr* dengan lafazh: ((13? UWk 'i6 .f ,iU tir:.jr 6iXf 'juyy
"Rasulullah ffi ben anya.'Apakah kamu mendenga r adzin?' Ibnu
Ummi Maktum menjawab: 'Ya.' 'Kalau begitu, hadirilah walaupun
dalam kondisi merangkak,' jawab beliau ffi."

Para ulama memaknai hadits ini dengan satu kondisi, yaitu saat

itu Ibnu Ummi Maktum tidak kesulitan untuk berjalan seorang diri
menuju masjid sebagaimana kebanyakan orang-orang buta lainnya.

Ibnu Khuzaimah dan ulama lainnya menjadikan hadits Ibnu
Ummi Maktum tersebut sebagai acuan dalam mewajibkan shalat ber-
jamaah untuk semua shalat fardhu. Mereka menguatkan pendapat
ini dengan hadits bab di atas dan hadits-hadits yang mencantumkan
dispensasi untuk tidak melaksanakan shalat berjamaah. Mereka
menyimpulkan bahwasanya keberadaan dispensasi membuktikan
bahwa hukum shalat berjamaah itu adalah wajib.

Pendapat ini masih perlu diberi catatan, karena di balik ke-
simpulan ini terdapat masalah lain yang dinyatakan oleh Ibnu Daqiq
al-' Ied se bagai konsekuensi darinya y ang hanya berpe gan g pada makna
tekstual hadits tanpamemperhatikan makna implisit yang terkandung
di dalamnya. Yakni apabila hadits ini berkaitan dengan shalat tertentu,
maka kewajiban shalat berjamaah untuk shalat tersebut saja dan tidak
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untuk shalat-shalat lainnya. Lalu ia m,:ngi5yaratkan untuk memilah-
milah 

^ntara 
shalat yangwayb dikerjakan secara berjamaah dan yang

tidak wajib, yaitu dengan berpegan3 pa<la dalil-dalil yang masih bersifat
umurn.

Namun, pendapat ini ditentang dikarenakan terlalu kontekstual.
Sebab, kaidah mengartikan hadits mutblaq dengan hadits muqayyad
menuntut konsekuensi tersebut.3 l{al :tu tidak berarti meninggalkan
makna hadits. Karena selain waktu 'isya' dan shubuh adalah waktu
yangidentik dengan padatnya aktjvita,; untuk memenuhi kebutuha:n
hidup dan untuk kegiatan lainnya. Adrrpun waktu zhuhur dan'ashar
sudah jelas termasuk waktu untuk Seraktivitas juga. Sementara waktrr
maghrib, pada umumnyx orxrg-r)rang kembali ke rumah mereka
dan memanfaatkannya untuk merryantap makanan, khususnya bag,i

mereka yangmeryalankan ibadah puasa, apalagi waktunya yang cukulr
singkat. Berbeda halnya dengan shrlat Isya' dan shalat Shubuh. Pad'r

dua waktu itu, mereka tidak punya rlasan untuk ddak shalat berjamaah
selain karena sifat malas yang terc:1a. Padahal, menjaga pelaksanaan
kedua shalat tersebut dengan berjarnaah berfungsi untuk mempererat
hubungan antar tetangga padapagi ian,;ore hari. Sungguh, dengannyi
mereka mengawali dan mengakhiri harlitu dengan berkumpul untulr
melaksanakan sebuah ketaatan.

Pada riwayat'.N1lan dari Abu Hurairah, yangdiriwayatkan oleh
Ahmad, disebutkan bahwa ancaman tersebut hanyaditujukan terhada;,

Pembahasan ini kurang tepat. Yang benar:dalah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnrr
Khuzaimah dan ulama lainnya yang mewajibl.an sh,rlat berjamaah untuk semua shalat fardhu.
Mengartikan dalil muthlaq menurut makna dalil mu7ayyad dapat diterima, yakni apabila tidal:
ada hadits yang bersifat umum. Sementara dalam ma,alah ini terdapat dalil yang bersifat umum,
seperti hadits:

u..t'n iy'il ii og N +U rr, rri;lr'€ c t,

"Barang siapa yang mendengar seruan adzan malta tidak ada shalat baginya kecuali jika ia memilik
udzur."
Dan hadits-hadits lainnya, sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Halar pada bab ini. Adapun di.
singgungnya shalat 'Isya' dan shalat Shubuh dalan seju:nlah riwayat,hal itu tidak mengindikasikan
bahwa kewajiban shalat berjamaah khusus untul. dua s.ralat itu saja. Karena terdapat kimungkinan
orang-orang yang mendapat ancaman tidak meningg,rlkan shalat berjamaah kecuali pada kedua
shalat ini, sebagaimana sering dijelaskan dalan bercagai riwayat. Selain iru, karena hikmah
disyari'atkannya shalat berjamaah itu masih be:'sifat umum. tX/'allaabu a'lam.
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orang-orant yang berada di sekitar masjid. Akan dijelaskan secara ter-
perinci pula tentang shalat 'Isya' dan shalat Shubuh yerlgmerupakan
dua shalat yzngpaling berat dikerjakan oleh orang-orang munafik.

Saya sengaja memaparkan masalah ini secara panjang lebar di
sini lrarena terdapat keterkaitarL ent^r^ sebagian pembahasan dengan
pembahasan yang lain. Dan, hasilnya terangkum sepuluh jawaban yang
dikemukakan kelompok yang berpendapat aras tidak wajibnya shalat
berjamaah. Sungguh, rangkuman jawaben tersebut hanya ditemukan
di tempat ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: t6jr'lf ,ff "Darr al-A'raj.'Pada naskah riwayat es-

Sarraj melalui jalur Syu'aib dari Abuz Zinad tercantum: 116ji'Jt[,.1ll
"Ia mende ngar al- A' raj."

Perkataan r ly*, 34 qlt:l "Demi Attah yangjiwaku berada di
tangan-Nya. " Sumpah jni sering diucapkan Rasulullah ffi . Maknanya
adalah seluruh unrsan hamba ada di t^ng n Allah. Yaitu, takdir dan
pengaturannya ada di tangan Allah.a

Laf.azh ini menunjukkan bolehnya bersumpah dengan perkara,
y^ng tidak diragukan lagi, dapat mengingatkan tentang keagungan
Allah ffi. Dan, hal ini juga merupakan bantahan terhadap pendapat
yangmemakruhkan bersumpah atas nama Allah secara mutlak.

Perkataan: [&5 i;j1 "Betapa inginnya aku." Huruf lam ber-
fungsi sebagai jawaban terhadap a;i (sumnah). Kata ftlt (pada laf.azhz

a:5) bermakna p;tt (tekad). Ada jugayangmengatakan selain makna
rnl.

4 Yang demikian itu karena Allahlah Sang Pemilik dan Pengatur segalanya. Faedah yang dapat
diambil dari sini adalah penetapan bahwa Allah memiliki tangan, dan ini tentunya sesuai dengan
keberadaan Dzat Allah, sebagaimana perkataan pada sifat-sifat Allah yang lain. Allah H bersih
dari semua sifat-sifat yang menyerupai makhluk dalam segala sesuatu. Dia memiliki sifat sempurna
yang pantas untuk Dzat-Nya. Perhatikanlah!
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Muslim meriwayatkan hadits ini dengan tambahan l#.azh pacla

awalnya:11.... &15 3A ,i\fi 9\'.)-..)\ ,.* ,1V\1 'ri3 M'i\l> "Bahwa beliau

ffi kehilangan beberapa orang pz,da sbbagian shalatnya,lalu beliau
bersabda: 'Betapa aku ingin ...."' Ttmb ahanlafazh ini menginformasi-
kan penyebutan sebab diucapkannya h,rdits ini (alasan dikeluarkannya
ancaman Nabi ffi tersebut).

Perkataanz l,-l"L). Jr| "Supa;'a dikumpulkan kayu bakar."
Demikianlah yang tertera dalam naskah riwayat al-Hamawi dan a.[

Mustamli, yakni dengan mencanlumkan huruf lam ta'lil. Adapu::
dalam naskah riwayat al-Kusymihanj dan naskah riwayat lainnya
teftera dengan lafazhz x,-fiy "maka Cikumpulkanlah kry, bakar,"
yakni didahului oleh huruf fa.Begirupula yang tercantum dalam kitalr
al-Muwatbtba'.

Arri lafazh,: E;) (dikumpulk rn) e dalah'';j+1 (dipatahkan), dan

ini agar api lebih mudah dinyalakan. Bcleh jadi, sebutan itu diberikan
kepada kayu yang belum dipatahkan dan masih sulit dibakar. Makzr

diungkapkan sebagai makna majazi, se<>lah-olah kayu tersebut sudat,

siap dijadikan kayu bakar.

Perkataan: [dtr: ,!l ."lili ;] "Kernudian mend atangi sejumlah
orang (y^ng tidak menghadiri shalat jamaah) dari arah belakang
mereka." Yakni '*k J, '&T (Aku mendatangi mereka dari arah
belakang [tanpa sepengetahuan mereka]")."

Al-Jauhari berkata: "Makna kalimar; eu JLdll adalah seseorang

mendatangi Fulan dalam kondisi tt:rlihat olehnya. Atau, maknanya
adalah aku pergi meninggalkan shalat yailgterlihat sudah diiqamatkan,
lalu aku pergi menemui mereka. Atrru afiinye aku menentang dugaan
mereka bahwa aku sedang sibuk melaksanakan shalat, padahal aku
sedang mendatangi mereka. Mungki n ju 3a makn a lafazh.jJ\ti adalah
JiX\, yakni aku tidak menghadiri shalat untuk dua tujuan tersebur."

Laf.azh ini menyebutkan kata "lalii-laki", yarLg berarti bukan
wanita dan anak- anak y ang dituju.
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Perkataan z lo;Vl"Untuk membakar." Dibaca dengan men-
tasydid-kan huruf ri.lJngkapan ini bertujuan memberikan makna
yarlg berlebihan. Dikataka n:'if , yaitu apabila seseorang melakukan
aksi pembakaran secara berlebihan.

Perkataan: tr#e] "Berikut mereka." Lafazhini memberi kesan

bahwa hukuman tidak hanya sebatas untuk membakar harta benda,
tetapi juga membakar orang-ora ng yang dimaksud. Jadi, penyebutan
"rumah" mengandung arti berikut para penghuninya. Dalam riwayat
Muslim melalui jalur Abu Shalih tertereredaksi: (([J d/ &6X 6fvn
"Lalu aku membakar rumah-rumah berikut oranB y^rtgada di dalam-
rlye."

Perkataan: [,* 34 qltrl "Demi Allah y^ngjiwaku berada

dit an gan-N y a.' Ini adalah pen gul an gan sump ah y ar,gb erfun gsi untuk
memPerte gas Perny ataan.

Perkataan: [l3i] "Daging." Dibaca dengan mem-fat-bah-kan
huruf 'din, men-sukun-kan huruf ra, dan diikuti oleh huruf. qaf. Al-
Khatit berkata: "Makna kata sQ\adalah tulang tanpa daging. Apabila
ada dagingnya, maka disebut 3?." Dalam kitab al-Muhham dari al-

Ashma'i disebutkan bahwa,3;l +aiUrca dengan men-suleun-kan huruf
rd-^rtinya sepotong daging.

Al-Azhari berkata: "Kata 31st adalah bentuk tunggal dari kata

,ipl.Artinya adalah tulang yan1sudah diambil dagingnya, sehingga

yang tersisa hanyalah daging-daging tipis. Biasanya tulang tersebut
diremukkan dan dimasak, kemudian daging-daging tipis yang me-
nempel di tulang itu dimakan,lalu sisa tulangnya dijemur. Dikatakan:

^*F,'us;il,-.ij.Jt U-h, yakni aku mengigit daging y^ngmenempel di
tulang. Dalam kitab al-Mubkam disebutkan bahwa bentuk jamak dari
kata ,.eyit adalah GG, yitu ditulis dengan men-dbammab-kan huruf
'ainyartudaging yangtebal. Dalam hal ini, pendapat al-Ashma'i lebih
sesuai untuk hadits ini."
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Perkataantl6.vr ril "Atau ,lua potong kikil." Kata ini (,#Yt)
adalah bentuk *uirorno (bentuk g,rnda) dari kata ;\-l +. Kata itu iibaca
dengan meng-kasrab-kanhuruf mint, namun ada juga yang mengataka:r

dengan mem-fat-hah-kanhuruf mint. Ar-Khalil berkata: "Yakni daging
yangterdapat di antaradua kuku k,rki kambing." Abu'Ubaid berkata.:

"Aku tidak tahu apa alasannya." Al-Mustamli menukil dalam kitab ai-

Abkaam dari al-Farabri, ia berkata: "Yunus berkata, dari Muhammarl
bin Sulaiman, dari al-Bukhari; bahwa iLl_,rJl dibaca dengan meng-kasrah-

kan huruf mim, seperti kata ;[-l^a datgVra, arlinyadaging yang terletali
di antara dua kuku kaki kambing.''

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Berdas,rkan hal ini, huruf mimyan1;
ada pada kata tersebut adalah huru:l asli."

Al-Akhfasy berkata: ";Ll;il tdaleh sebuah permainan dengari
menggunakan anak panah yangjumlahnya sudah ditentukan, yaitu,
mereka melesatkannyake arah sebu,rh grrndukan tanah. Siapa sajayang,
berhasil menancapkan anak panahnya di gundukan tersebut, maka
dialah pemenangnya. ItulahyangdLsebut dengan ;Uir dan ;\lijt."

Menurut saya, tidak mungkin makna ini yang dimaksud dalam
hadits. Karena, kata;u-it yangtert<radalam hadits disebutkan dalam
bentuk lnutsannd.

Al-Harbi menceritakan dari a..-Ashma'i, bahwa yang dimaksud
dengan ;u!r adalah anak panah yang rr3pat mengenai sasarannya. Ia
berkata: "Makna ini diperkuat oleh rlwayatyangtelah disampaikan
kepadaku ...." Lalu ia menyebutka:r jalur sanad dari Abu Rafi' dari
Abu Hurairah qy,, seperti hadits di atas, dengan lafazh:

i-/.
J\{:i;"rv bW'i SS ;j;ii,AYr#,lil p6i ,iij ll

K.F)W
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"Seandainya salah seorang dari merekaapabtlashalat bersamaku men-
dapatkan tulang kambing gemuk atau dua anak panah, pastilah ia akan

melakukannya."

Ada juga yan1mengatakan, ;\;-31 adalah anak panah yang biasa

digunakan dalam latihan memanah. Bentuknya tipis, rata, dan tidak
tqam.

Az-Zein bin al-Munayyir berkata: "Hal ini terbulcti dari bentuk
lafazh y ang rn u t s anna, y ang dari bentuk laf azh i ni tim bul ke s an b ahw a

anak panah tersebut digunakan berkali-kali. Berbedahalnya dengan

anak panah bermata tajamyang digunakan untuk berperang danhanya
digunakan sekali waktu."

Az-Zamakhsyari menyebutkan bahwa kurang tepat jika kata
;\irrJl dianikan dengan anak panah. Karena kata ini disebutkan seiring
dengan kata.r;Jt (daging yangmenempel di tulang).

Ibnul Atsir memberikan penjelasan tentang hal ini; bahwa ketika
Rasulullah M menyebutkan tulang gemuk yang dapat dimakan,
beliau menyebutkan setelahnya dua anak panah karena keduanya
termasuk sesuatu yangdapat dimainkan. Beliau menyebut sifat ,.e}it
dengan J'.j.j,\ (gemuk) dan menyebut sifat ;u;jr dengan ;*; (brg"t)
karena keduanya merupakan sifat yang membuat seseorang ingin
mendapatkannya.

Hadits ini mengisyaratkan tercelanya orang-orang yang tidak
melaksanakan shalat berjamaah. Beliau ffi menyebut mereka sebagai

orang-oran g yutgterlalu antusias untuk mendapatkan sesuatu yang hina
(sepele), seperti makanan dan permainan, yaitu dengan mengabaikan

sesuatu yeng dapat menaikkan derajat dan memuliakan kedudukan
mereka (di sisi Allah).

Beberapa hikmah y^ng dapat dipetik dari hadits ini di arlnltara'

nyai
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1) Hadits ini mendahulukan ancaman daripada sanksi. Rahasiany:r,

karena jika sebuah kerusak;rn drrpat diatasi dengan c^r^ yan1
ringan yaitu teguran maka cara itu sudahlah cukup sehingga tida.r.

perlu menggunakan carayang;berrt yaitu sanksi. Demikian y^rtg
dikatakan oleh Ibnu Daqiq al-'Iec.

2) Bolehnya menjatuhkan sanks:dal,rm bentuk harta. Demikianlah
pendapat para ulamamadzhak, Maliki dan lainJain yang menjadi-

kan hadits ini sebagai dalil. Hany:r saja pendapat ini masih perhr
dikaji ulang, sebagaimana ala,;an yangkami ulas di atas. Alasart
lainnya, karena boleh jadi melakukan pembakaran itu termasulr
dalam kaidah "apabila sebuah kerrajiban tidak dapat dilakukan
secara sempurna kecuali dengar sesuatu, maka sesuatu itu menjadi

wajib hukumnya." Secara eksplir;it ancaman tersebut muncul
karena mereka bersembunf i dz.lam rumah, sehingga tidal.
mungkin untuk menghukum mer:ka kecuali dengan cara mem..

bakar rumah-rumah mereka t :rsetrut.

3) Bolehnya menghukum para celaku kejahatan secara tiba-tiba
(tanpa sepengetahuan mereka). Kare na Rasulullah ffi berkeinginan
melakukan hukuman itu pada waktu biasanya beliau melakukan
shalat berjamaah. Jadi, beliau ingin mendatangi mereka secara

tiba-tiba, sementara mereka nreras a yakin bahwa saat itu tidak
akan ada seorang pun yang akiln nrendatangi mereka.

4) Dalam redaksi hadits di atas terdap'rt kesan bahwa Rasulullah ffi
pernah mencela tindakan merel<a y:urg tidak melaksanakan shalat

berjamaah melalui lisan beliau. Sehingg\ amat pantaslah setelah

itu mereka mendapatkan ancarnan melalui tindakan nyata.

Al-Bukhari dalam Kitab "al-Asykh,rash" dan Kitab "al-Ahkaam"
memberi judul untuk hadits ini de ngan Bab "Mengusir Pelaku
Maksiat dan Orang-orang yan1 Drcurigai (Berbuat Salah) dari
Rumah Mereka setelah Mendapatkirn Pengetahuan tentangnya".
Maksud al-Bukhari adalah sirrpa .;aja di antara mereka yang
dituntut untuk memberikan hal: orang lain, lantas ia bersembunyi
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di dalam rumahnya atau menolak untuk memberikannyadengan
membangkang dan mengulur-ulur waktu, maka orang itu harus
dikeluarkan dari rumah dengan cara apa pun. Sebagaimana
Rasulullah M ingin mengeluarkan orang-orangyarlg tidak
melaksanakan shalat berjamaah dari rumah mereka dengan cara

membakar mereka di rumah-rumah mereka.

Ibnul 'Arabi dan ulamalainnya menjadikan hadits ini sebagai

dalil pensy ar|' atan membunuh o ran g-o r aflg y ang menin ggalkan
shalat karena mengangg apny a remeh. Hanyasaj a pendapat Ibnul
'Arabi ini perlu dikritisi, karena ada riwayat Abu Dawud yang
menyebutkan bahwa sebenarnya mereka itu melaksanakan shalat

di rumah-rumah mereka sebagaimanayangpernah kami singgung

saat membantah pendapatnya ini.

Memang dari sisi lain hadits tersebut masih mungkin untuk
dijadikan sebagai dalil bolehnya membunuh orar,g-orang yang
meninggalkan shalat. Yakni apabila hukuman b akar lay ak dij atuh-

kan kepada mereka karena meninggalkan salah satu sifat shalat

yang dikerjakan di luar dari sifat shalat yangasal, baik kita ber-

pendapat itu hukumnya wajib ataupun sunnah, berarti akan lebih
layak lagi jika hukuman tersebut ditujukan kepada orang yang
tidak melaksanakan shalat sama sekali. Hanya saja, ancamam

dengan membakar rumah mereka, tidak harus dilakukan dengan

membunuh, baik sifatnya secara permanen ataupun, kadangkala
saja. Karena bisa saja si penghuni rumah tersebut berhasil
melarikan diri, atau hukuman tersebut dibatalkan setelah tujuan
mencerca dan menakut-nakuti mereka tercapai.

Dalam riwayatAbu Dawud tertera dengan laf.azh: (+'e,*:ill
"Mereka tidak memiliki alasan." Ini menunjukkan bahwa sese-

orang boleh tidak melaksanakan shalat berjamaah jika memiliki
udztr syar'i, sekalipun kita berpendapat bahwa hukumnya wajib.
Demikian juga halnya dengan shalat Jum'at.
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5) Adanya dispensasi bagi secranll imam atau wakilnya untuk
tidak shalat berjamaah apabLla alasannya untuk mengeluarkan
orang-orangyang bersembunyi di rumahnya dan tidak shal:rt

berjamaah. Adapun shalat Jum':.t jrtga dapat dikategorikan ke

dalamnya.

Para ulama menyebutkan bahwa di antara udzvr yang boleh
dijadikan alasan untuk tidak mt:laksanakan shalat berjamaa.t

adalah kekhawatiran larinya oranl\yang berutanB seperti seorang

penguasa yan1khawatir kalar para pelaku kejahatan melarikan
diri.

6) Hadits ini dijadikan dalil bol,:hn1'a seseorang benindak sebagai

imam, walaupun di sana ad:r or:rng yang lebih baik daripad,r
dirinya, jika hal itu mengandung:nashlahat.

Ibnu Bazizahberkrta: "Pendapat :ni masih perlu ditinjau ulang,
sebab hadits ini mengisyaratl(an bahwa orang yang lebih bail:
tidak berada di tempat. Dan,1,ara ulama tidak berbeda pendapar:

akan bolehnya seseorang bertindak menjadi imam jika orang yang;

lebih baik daripadanya tidak [>era<la di tempat."

7) Ibnul'Arabi menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkannya
menghancurkan tempat-temp;rt maksiat, sebagaimana pendapat

madzhab Maliki. Pendapat ini mendapat tanggapan, bahwa
hukuman tersebut sudah mansuk,b (dihapus).5 Hal ini sebagai-

mana pendapat yang menyatakan dihapuskannya sanksi dalam
bentuk hxta. lf,/allaabu a'lam.

GzqS=)

Kesimpulan Ibnu Haj ar yang memastikan bahwa masal; h ini sudah mansuhh bukanlah kesimpulan
yang baik. Yang benar adalah hukum ini tidak manslkh berdasarkan dalil-dalil yang demikian
banyak dan sudah populer, yang disebutkan pad,r tempat-tempatnya, di antaranya hadits bab ini.
Yang sebenarnya hukum perbuatan itu mansuhh , yakn i menjatuhkan sanksi hukum dengan cara
membakar. Wallaahu a'km.
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BAB 30

Keutam aan Shalat Berjam aah

*\11\;*; t-+q - f.

A r-a:*; JL,t''i;U;.lr i56 ri1 31"1r c?s

,4L JL #i ;\;'
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Dahulu al-Aswad, apabila terluput melaksanakan shalat beriamaah,
ia pergi ke masiid lain.

Anas bin Malik datang ke masiid yang di sana shalat beriamaah
sudah selesai dikeriakan. Lalu ia mengumandangkan edzen dan
iqamat, kemudian ia shalat beriamaah.
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645. 'Abdullah bin Yusuf meriwryatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari N-afi', dari'Abdullah bin'I-Imar;
bahwasanya Rasulullah ffi pernah bersabda: "shalat berjamaah lebih
utama daripada shalat sendirian (d:ngan tambahan pahala) sebanyali
dua puluh tujuh derajat."

fHadits nomor 645 ini tercantum j qa pada hadits nomor: 649]

G\ A3e,:;irr 'V#i d;) i +r 'tg u'*1';;- rr'1

V'ii gr^;\ ru. ei J, -.{),-L,i Al ,ec;s;Q
#, $rrJa W *ue,ti; n,i;,1; M bi)'

I.(1)rG-bt
646. 'Abdullah bin Yusuf meriq'ayarkan kepada kami, al-Laits
mengabarkan kepada kami: Ibnul Fladi meriwayatkan kepadaku dari
'Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'icl al-Khudri; bahwa ia pernah
mendengar Nabi ffi bersabda: "Shalrrt berjamaah lebih utama daripada
shalat sendirian (dengan tambahan pahala) sebanyak dua puluh lima
derajtt."

,i$ e\') \ X; 6'"'L'jt5 $itrll G .:"y\::t'JL- lrv
il/Ui,lU, ,&4 dvU' ,i 'j6 ,:.:"i'rr \t-"rL

Jl^X+\+)\ e,Flt i>[; )):$Wri)\ ii.t i6,&1
4;s,W GH,\-1":J *;"A3 * e:tt),., -c
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Dalam naskah (rr) tercantum: .rJo Ju
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'^L.#'i j+:Jl ,Jl €"'?'ri)\ JGvk;t;t'ii
lb E?),!a:.;q* ii .;g.firg yx-p,ld:l .i1

U (\t v,,{e 8'a4\x\ ):<'f tt, tSio .!a+, A

e?Li iyts :t;)r iil\ qil,y';:e\lJ,-i
.11 6d3\p3\Yyi,;

647. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
\flahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abu Shalih berkata: aku
pernah mendengar Abu Hurairah berkata: "Rasulullah ffi bersabda:
'shalat seorang laki-laki secara berjamaah dilipatgandakan atas shalat-
nya di rumah dan di pasar sebanyak dua puluh lima kali lipat.Yang
demikian itu ftarena) apabila ia berwudhu dan dia menyempurnakan
wudhunya,lalu ia berangkat ke masjid dan tidak adayangmembuatnya
keluar menujunya selain untuk melaksanakan shalat. Maka tidaklah
ia melangkahkan kakinya, melainkan diangkat derajatnyasatu tingkat
dan dihapus darinya satu kesalahan. Apabila ia telah melaksanakan
shalat, maka Malaikat mendo'akannye selama ia masih berada di
tempat shalatnya: 'Ya Allah, berilah shalawat atasnya (berilah ampunan
kepadanya). Ya Allah, rahmatilah ia.' Dan, seseorang di antara kamu
tetap terhitung sedang melaksanakan shalat selama ia dalam keadaan

menunggu shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [p\;i]r ,ic F -,ul "Bab: Keutamaan shalat ber-
jama,ah." Az-Zain bin al-MunayyLr mengisyaratkan bahwa secara

zhahir, judul bab ini bertentangan dengan judul bab sebelumnya.
Kemudian ia memberikan jawabanyangcukup panjang dalam masalah
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ini. Dari jawaban itu, cukuplah dikat,rkan bahwa wajibnya hukunr
sesuatu tidak menafikan bahwa sesuatu tersebut memiliki keutamaan.
Hanya saja, keutamaarL ini memiliki r:ingkatan yeflg berbeda-beda.

Jadi, maksud hadits di atas adalah rnenjelaskan kelebihan pahala yan1
didapat oleh orangyang melaksanakan shalat secara berjamaah atas

pahala y^ng didapat oleh orang .zan!, melaksanakan shalat secar:I

sendirian.

Perkataan: t3;tjr!K3l "Dahulu, a1-,\swad." Iaadalah al-Aswad bi.
Yazid an-Nakha'i, salah seorang dari kelangan kibar Tabi'in. Atsar al-
Aswad ini diriwayatkan secara mau,,bul,lengan sanad shahih oleh Ibnu
Abi Syaibah, dengan lafazh: xy; y.:; e bqt,us\i li)yy "Apabila al..

Aswad terluput melaksanakan shal,rt be ijamaah di masjid kaumnya.''

Korelasi aintara atsar ini dan jrrdul bab adalah seandainya bukan
karena keutamaan shalat berjamaah, riscaya ia (ptara Sahabat dan
Tabi'in) tidak akan meninggalkan L.eutz.maan shalat pada awal waktu
dan bersegera untuk menyelesaikan .kew:rjibannya daripada harus pergi
ke masjid lain. Demikianlah yangdiisy:.ratkan oleh Ibnul Munayyir.

Menurut pemahaman saya, al..Bukhari mencantumkan atsar al-
Aswad dan Anas ini untuk mengisyaratkan bahwa keutamaan yang
dimuat dalam hadits-hadits bab di atas hanya bisa didapatkan oleh
orang yang melaksanakan shalat berjanraah di masjid. Bukan untuk
orang y^ng melaksanakan shalat t,erjamaah di rumahnya. Hal ini
sebagaimana akan dipaparkan pada 1>embahasan hadits Abu Hurairah
(no.6a7). Sebab, jika shalat berjamaah tidrk dikhususkan untuk masjid,
niscaya al-Aswad sudah shalat berjanraah di tempatnyadantidak perlu
pergi ke masjid lain untuk mendapatkan shalat berjamaah. Tentunya
pula Anas tidak akan mendatangi masjid Bani Rifa'ah, sebagaimana
akan kami jelaskan.

Perkataan lr;;i ;\?s) " Anas dat r rn g. " S anad ini diriwayatkan oleh
Abu Ya'la secara maushul melalui jalur al1la'd Abu 'Lltsman, ia berkata:
"Anas bin Malik berpapasan dengan kami di masjid Bani Tsa'lab."
Lalu saat ia menyebutkan d.tsdr ini dan berkata: "Peristiwa itu terjadi
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pada shalat Shubuh." Pada riwayat tersebut juga dicantumkan: "Lalu
ia menyuruh seorang laki-laki untuk mengumandangkan adzan dan
iqamat, kemudian ia shalat mengimami para sahabatnya."

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui sejumlah
jalur dari al-Ja'd. Al-Baihaqi juga meriwayatkan atsaryengsama melalui
jalur Abu 'Abdul Shamad al-'Ammi dari a1-Ja'd, ia berkata: "Masjid
Bani Rifa'ah." Iajuga berkata: "Kemudian datanglah Anas bersama

sekitar dua puluh orang anaknya." Atsar ini menguatkan apa yang
telah kami jelaskan, bahwa maksud hadits tersebut adalah shalat ber-
jamaah di masjid.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+J\ itG W +'Ar iy;] "shalat berjamaah lebih
utama daripeda shalat sendirian." Lafazh iitt ditulis dengan huruf
dzal, dan artinya sendirian. Jika seseorang tinggal sendirian (ditinggal
teman-temannya), maka biasa dikatakan: ,\;-.\ U,y.}\i.

Muslim meriwayatk annya dari'Ubaidillah bin'Umar dari Nafi',
yaitu dengan laf.azh yang lebih jelas darip ada la{azh sebelumnya:

G',J5 *i'; ,F ii ls\:tJl ,g &]\ i>l;ll "Shalat seseorang secara ber-
jamaahlebih utama daripaila ia shalat sendirian."

Perkataan{{.t G*;a+l "(Dengan tambahan pahala) sebanyak

dua puluh tuj uh der ajat.b At-Tirmid zi berkara: "Pada umumnya t f ang
meriwayatkan hadits ini menyebutkan bilangan duapuluh lima. Kecuali
Ibnu'Umar r!*,, ia meriwayatkan dengan: 'dua puluh tujuh."'

Menurut saya, tidak ada perbedaanlafazh dalam hal ini kecuali
riwayat yang dinukil oleh 'Abdurrazzaq dan 'Abdullah al-'Umari
dari Nafi', ia mengatakan: @)'-b) JED "dua puluh lima." Namun,
al-'Umari ini perawi yarLglemah.

Abu' Awanah meriw 
^y 

atkan dalam kitab Mustak hraj -nya melalui
jalur Abu Usamah dari 'Ubaidillah bin 'Llmar dari Nafi', ia mengatakan:

G;8, o;a')) "(dengan tambahan paha,Ia,sebanyak) dua puluh lima."
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Perawi laf.azhini tsiqab, namun tiwa'.yatnya dianggap syadz karena
lafazhny a b erbeda den gan laf.azh yr m g r liriwayatkan o leh p ar a h ffi z,b

dari kalangan murid-murid'Ubaidillah dan murid-murid Nafi'.

Adapun yangtertera dalam :iwayat Muslim dari riwayat adh-

Dhahhak bin'Utsman dari Nafi', yalcni dengan lafezh: UG-F-:6i))"dut
puluh lebih," la/;azhini tidak bertenr:ang,rn dengan riwayit pari hffizh.
Karena kata 7-4 boleh disebutkan untuk bilangan tujuh. Sementara itu,
riwayat dariielain Ibnu'Umar ad;rlah shahih, yalgberasal dari Abu
Sa'id dan Abu Hurairah sebagaimana t(:rcantum pada bab ini; shahih
berasal dari Ibnu Mas'ud, sebagaimrna <liriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Khuzaimah; shahih berasal drri 'Ubay bin Ka'ab, sebagaiman:r

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan rl-Hakim; serta shahih berasal dari
'Aisyah dan Anas, sebagaimana diriwal'atkan oleh as-Sarraj.

Hadits ini juga diriwayatkan nelalui sejumlah jal,iur yangdha'ii
dari Mu'adz, Shuhaib,'Abdullah bir Za..d, dan Zaid bin Tsabit. Semua
jalur tersebut diriwayatkat oleh ar:h-Thabrani; dan semuanya men.

cantumkanlafazhyang sama, yaitu: "dua puluh lima." Terkecuali
riwayat 'Ubay bin Ka'ab, ia berkata: "Drn puluh empat atau dua puluh
lima," yakni terdapat keraguan dalarn periwayat^nnya. Demikian juga

pada selain riwayatAbu Hurairah €r yang diriwayatkanoleh Ahmad,
yaigdi dalamnya ia mencantumkanlaf.uh: @i;bi oi;1y"dua puluh
tujuh." Hanya saja, pada sanadnya terclapat perawi Btrrama Syarik
al-Qadhi y ang hafalannya lemah.

Pada riwayat Abu 'Awanah te?tera dengan laf.azh: (G;r{Eell
"dua puluh lebih." Lafazh ini juga tidak bertentangan denganlafazh:
"dua puluh lima," karena lafazhpll boleh disebutkan untuk bilangan
Iima. Dengan demikian, semua r\wrryat yang adahanya mencantum-
kan dua bilangan, yakni dua puluh tujuh dan dua puluh lima, sebab

riwayat yang mencantumkan ker;tguan tidak berpengaruh dalam
periwayatan ini.

Terdapat perselisihan dalam me. rent uk an riw ay at mana y ang raj ih
(lebih kuat). Sebagian mengatakan bahrra riwayat yang rajib adalah
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ylfigmencantumkan lafazh "dua puluh lima" karena para perawinya
banyak. Ada juga y^ng mengatakan bahwa yang rajib adalah riwayat
yang menyebutkanlaf.azh *dua puluh tujuh," karena bilangan ini
adalah tambahan dari peraw i y ang berpredik rt' adil dan hafizb.

Terdapat sisi lain yang masih diperselisihkan dari hadits ini, yakni
tentang mumalryiz (penjelasan) bilangan yang terter^ di dalamnya.
Dalam semua riwayat tercantum lafazh K?)t)) "derajat" atau dibuang
mumalryiz-nya (tanpa mencantumkannya sama sekali), kecuali beberapa
jalur sanad yang diriwayatkan dari Abu Hurairah yeng sebagiannya
mencantumkan laf.azhz ttLll.rll "lipat," sebagian lagi mencantumkan
laf.azh: <f\',*ll "bagian," sebagian lagi mencantumkan la{azh: (?.rltl>
"derajat," dan sebagian lagi mencantumkan laf.azh: tti)Ell "shalat."
Lafazh terakhir ini juga tercantum dalam sejumlah jalur hadits Anas.
Zhahirnya bahwa perbedaan lafazh itu berasal dari para perawi. Ada
kemungkinan juga, hal itu menunjukkan keragaman laf.azh.

Adapun perkataan Ibnul Atsir: "Mengapa Rasulullah ffi meng-
ucapkan lafazh'a;.-r:r;btkan \',i, bukan \1) 11, dan bukan G;- x1x11prrn

lafazh yang semisalnya? Karena yang dimaksud oleh beliau adalah
semakin tingginya pahala yangdiberikan, dan pahala shalat berjamaah
berada di atas pahala shalat sendirian sebanyak sekian derapt. Alasan-
nya, derqat-derqat itu bertingkat-tingkat ke atas. Sepeninya pendapat
Ibnul Atsir ini mengacu pada kesimpulan bahwa pada asalnya yang
tercantum adalah lafazhk;i, seme rrtare- lafazhyang lainnya berasal dari
paraperawi sendiri. Namun, apabila ia menafikantafazh lli maka ini
tidak drpatditerima. Karena lafazhini berasal dari hadits yangshahih.
Demikian juga halnya dengan laf.azh@.

Riwayat yang mencantumkan lalazh "dua puluh lima" dan riwayat
y^rgmencantumkan lafazh "dua puluh tujuh" dapat dikompromikan
melalui beberapa sisi:

0 Penyebutan angka yang sedikit tidak berarti menafikan angka
y^ng lebih banyak. Pendapat ini dilandasi pemiki ran y angtidak
menganggap berlakunya mafhum'adad. Hanya saja sebagian
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murid-murid asy-Syafi'i, bahk,rn pr:ndapat yang dinukil dari Imarn

asy-Syafi'i sendiri, justru meny:rtakan demikian (berlakunya
ma/bum'adad). Berdasarkan pen<lapat ini, muncullah pendapat
lainnya, yaitu sisi yang kedua (di bawah ini).

2) Ada kemungkinan pada awalnya Rasulullah ffi menyebutkan
angka dua puluh lima, tetapi liemrrdian Allah \H memberitahu-
kan kepada beliau bilangan yang lebih dari itu. Setelah itu, barulah
Rasulullah ffi menyebutkan angka dua puluh tujuh. Namun,
pendapat ini dikritisi. Karena j:ka demikian, maka perlu diketahui
sejarahnya (kapan hal itu terjadi). Selain itu, para ulama masilr
berbeda pendapat mengenai rpal ah dimungkinkan terjadinya
nasakh (penghapusan hukum) dalam masalah fadha-ilul a'ma.l.

(fadhilah amalan). Kalaupun [.ita rnembahas masalah ini dengar.
mengatakan bahwa hal itu tirlak mungkin terjadi, maka dapat

dipastikan angka dua puluh l:ma datang lebih dahulu daripada
angka dua puluh tujuh. Ini d,:ngan pertimbangan bahwasanya
keutamaan yangdatang dari A,lah )nnyaberupa tambahan, tidak
berupa pengurangan.

3) Perbedaan kedua angka tersebut berkaitan dengan perbedaan
mumayyiz-nya. Berdasarkan pertimbangan ini, ada pendapat
yangmengatakan bahwa dari sisi nrakna lafazh'qr--ll lebih kecil
daripadalafazh;;ijt. Pendapat ini ditanggapi, bahwa perawi yang
meriwayatkan lafazh ;#r ad,ilah perawi yang meriwayatkan
lafazh'a;r'tlt tersebut. Sebagiar: ulama lain menerangkan bahwa
pemakaian laf.azh,;iJt untuk b,rlasan amalandi dunia, sedangkan
lafazh ;;ril\ untuk balasan arnalan di akhirat. Pemikiran ini
berpijak pada adanya perbedarrn nrakna di antara kedua lafazh
tersebut.

4) Perbedaannya adalah dari sisi jauh dan dekatnya masjidyang
dituju.

5) Perbedaannya berkaitan dengan kondisi orang yang sedang shalat,

seperti apakah ia lebih alim atar let,ih khusyu'.
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6) Perbedaannya berkaitan dengan tempat pelaksanaannye, yakni
apakah di masjid ataukah di tempat selain masjid.

7) Perbedaannya berkaitan dengan orang yant menunggu shalat dan

y ang tidak menunggunya.

8) Perbedaannya berkaitan dengan orang yangmendapatkan shalat

berjamaah dari awal hingga akhir dan orang yanghanya men-
dapatkan sebagiannya sep.

9) Perbedaannya berkaitan dengan sedikit banyaknya jumlah orang
y^ngikut dalam shalat berjamaah.

10) Keutamaan dua puluh tujuh derajat hanya khusus diberikan
untuk shalat Shubuh dan shalat 'Isya'. Ada juga yang mengatakan,
untuk shalat Shubuh dan shalat'Ashar. Sementara keutamaan dua
puluh lima derajat adalah untuk selain shalat-shalat tersebut.

11) Keutamaan dua puluh tujuh derajat khusus diberikan untuk shalat
j ab r iab (y 

^ng 
b acaanny a dike raskan), sedan gk an keut amaan dua

puluh lima derajat khusus diberikan untuk shalat sirriah (y^ng

bacaanny a dilirihkan).

Menurut saya, poin yang terakhir ini adalah pendapat yanglebih
tepat berdasarkan pertimbangan yangakan dipaparkan. Terlepas dari
itu, sebenarnya ada tidaknya hikmah yangterkandung di balik angka

tertentu merupakan perkara yarLgsulit diteliti maknanya.

Ath-Thibi menukil dari at-Turbasyti yang kesimpulannya bahwa
hikmah itu tidak dapat disimpulkan dengan akal pikiran. Karena
hakikatnyahanyaterpulang kepada ilmu Nabi ffi. Sungguh, tidak ada

orang cerdas pun yang mampu menalar hakikat di balik semua itu.
Kemudian, ia menambahkan: "Mungkin saja f.aedah darinya adalah

agar kaum Muslimin berkumpul dengan mengatur shaf mereka sepefti
shaf para Malaikat, mengikuti imam, dan menyiarkan syi'ar Islam,
serta faedah lainnya." Sepertinya, ia mengisyaratkan kepada pendapat

ulama yangtelah saya singgung sebelumnya. Sehingga,ia alfa terhadap
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maksud orang-orang yang mengk laim bahwa 
^pa 

y artg dikatakann;'a
itu tidak berhubungan dengan pel'masalahan.

Al-Karmani mengis y ar atka:n adtny a kemungkinan asal angl:a

tersebut diambil dari jumlah bilan1;an shalat fardhu. Kemudian, beliau

bermaksud mengungkapkann/x sr3cxrlt berlebihan sehingga bilangan

tersebut dikalikan dengan lima dan har;ilnya menjadi dua puluh lim:r.
Kemudian, ia menyebutkan juga kc,rela;i untuk angka dua puluh tujuh.
Yaitu ditinjau dari sisi jumlah rakaat shalat-shalat fardhu dan sunnah-

sunnah rawatibnya.

Ulama yang lain berpendapat 'lahrra seorang yang shalat sendiria:r

mendapatkan sepuluh kebaikan. Apabila sepuluh tersebut ditambah
lagi dengan sepuluh, maka jumlahnya :nenjadi dua puluh. Kemudian
jumlah tersebut ditambah dengan junLlah shalat fardhu (lima), atau

ditambah dengan jumlah hari dalarr satu minggu (tujuh). Tidak diragu-
kan lagi, pendapat ini jelas-jelas keliru.

Ada juga yeng mengatakan, bilangan itu terdiri dari puluhan,
ratusan, dan ribuan. Dan sebaik-baik perkara adalah yang pertengahan,

maka bilangan y^ng terbaik di antara puluhan, ratusan, dan ribuan
adalah bilangan ratusan. Sementarr bilangan yang tercantum dalarr,

hadits adalah seperempatnya (yakni <[ua p,uluh lima). Sungguh, pendapat

ini lebih keliru lagi daripada pendapat sebelumnya.

Saya membaca tulisan tangrrn guru kami, al-Bulqini dalam
kitabnya, al-'Umdab, berisi: "Ada suatu hal yang saya pahami dari
dua angka tersebut (dua puluh linra dan dua puluh tujuh). Sejauh

pengetahuan saya, pemahaman ini belum pernah dikemukakan
ulama-ulama sebelumnya. Pada ha,lits [bnu 'Umar c{4.., disebutkan:

ttljJls)l.; b Pif\:+Jl 'ri:-n"Shalat be::jamaah lebih urama daripada
shalat sendirian." Maksudnya adalau shrrlat y^ng dilaksanakan secara

berjamaah, sebagaimana tercantum dalam hadits Abu Hurairah
dengan redaksi: ((pU+Jl G pt\id;ll "Shalat seorang laki-laki secara

berjamaah."
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B e rdas ark an Laf .azh-laf .azh i n i, dap at di s i mp ulk an b ahw a m ak sud
semua itu adalah melaksanakan shalat secara berjamaah. Jumlah
minimal yan1 menjadi syarat untuk melaksanakan shalat berjamaah
adalah tiga orang. Jika setiap orang yang melaksanakan shalat berjamaah
memperoleh sepuluh kebaikan, berarti jumlah keseluruh 

^rLny^adalahtiga puluh kebaikan. Tetapi dalam hadits hanyadisebutkan tambahan
keutamaannya saja, yaitu dua puluh tujuh, tanpa memasukkan tiga
darinya y 

^ng 
merupakan asal dari seluruh keutamaan tersebut.

Menurut apeyangsaya pahami terkait cara mengkompromikan
kedua angka tersebut, bahwa shalat berjamaah dapat dikerjakan dengan
syarat minimal harus ada imam dan seorang makmum. Seandainya
bukan karena keberadaan imam, niscaya tidak ada yang dinamakan
makmum. Demikian pula sebaliknya. Apabila Allah berkenan mem-
berikan keutamaan kepada orang yang shalat berjamaah sebanyak
dua puluh lima derajat, maka hadits y^ng mencantumkan lafazh itt
harus diartikan sebagai keutamaan tambahan. Sementara hadits y^ng
mencantumkan lafazhdua puluh tujuh deralat diartikan sebagai jumlah
dasar (umlah minimal dikerjakannya shalat berjamaah) ditambah
keutamaan itu.

Sebagian ulama membahas terlalu jauh dalam menentukan sebab

adanya derajat-derqat yang disebutkan dalam hadits. Maka dari itu,
Ibnul Jauzi berkomentar: "Pembahasan yang mereka lakukan tidak
men ghasilkan ap a-ap a."

Al-Muhib ath-Thabari berkata: "Sebagian ulama menjelaskan
bahwa hadits Abu Hurairah-hadits ketiga dalam bab ini-mengisyarat-
kan sebagian sebabnya saja. Ditambah dengan perkara-perkara lain
yangmasih berkaitan dengan hadits tersebut, dan hal itu telah dijelas-
kan oleh Ibnu Baththal secara terperinci, sebelum akhirnya diikuti
oleh sebagian pensyarah hadits."

Sebagian dari apa yang disebutkan Ibnu Baththal itu ditanggapi
oleh az-Zain bin al-Munayyir. Lalu, ia menyebutkan perincian lain
tentang masalah tersebut.
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Saya telah memilih apa y^n$ berhasil saya temukan dari hal iru
(sebab-sebab diraihnya derajat te rsebut), serta membuang hal yang
tidak berkaitan dengan shalat ber,amaah, di antaranya:

0 Memenuhi panggilan adzan dengan niat untuk melaksanakztn
shalat berjamaah.

2) Bersegera mengerjakan shalat pa,la awal waktunya.

3) Berjalan menuju masjid deng,an t-'nang.

4) Masuk masjid seraya berdo'a.

5) Melaksanakan shalat Tahiyatul lvtasjid setelah masuk masjid dan
semua itu dilakukan dengarL tujuan melaksanakan shalat be::-
jamaah.

6) Menunggu shalat berjamaah.

7) Para Malaikat bershalawat da.r mt:mintakan ampun untuk oranB
yan1 menunggu shalat berjanraah.

8) Persaksian para Malaikat unttrk mereka (orang-oran1yangshalat
berjamaah).

9) Menjawab kumandang iqamat.

10) Terjaga dari gangguan syaitan, n.usuh manusia yan1 akan lari
terbirit-birit ketika iqamat dikumandangkan.

10 Berdiri sambil menunggu imam melakukan takbiratul ihram,
atau memulai shalat sambil m,lmpcsisikan dirinya sesuai dengar,
posisi imam.

L2) Mendapatkan takbiratul ihram.

13) Merapikan shaf dan mengisi shaf yar,gada celahnya.

L4) Menjawab imam ketika melguoapkan Sami'allaahu liman
bamidah.

15) Yang lebih utama adalah terh:nda: dari kelupaan dan sekaligus
dapat mengingatkan imam yanl; lupa dengan mengucapkan tasbih
(S u bb an al I ab) atau den gan mer n b er itahukan ay at y ang terlup a.
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L6) Munculnya kekhusyu'an, dan yarLglebih utama adalah terhindar
dari perkara yangdapat melalaikan shalat.

t7) Yang lebih utama dilakukan adalah memperb erki tata, cara
shalat.

18) Jamaah shalat dikelilingi oleh para Malaikat.

t9) Berlatih untuk memperbaiki bacaan al-Qur-an, serta mempelqari
rukun dan bagian-bagian shalat.

20) Menampakkan syi'ar-syi'ar Islam.

2l) Melumpuhkan syaitan dengan cara berkumpul dalam melaksana-

kan shalat berjamaah, dan bekerja sama dalam melakukan
ketaatan, serta membangkitkan semangat oranB y^ng bermalas-

malasan.

22) Terhindar dari sifat munafik dan buruk sangka terhadap orang
lain dengan tidak menuduh seseorang tidak melaksanakan shalat

sama sekali.

23) Menjawab salam yangdiserukan imam.

24) Mengambil manfaat dari perkumpulan mereka dengan saling
mendo' ak an, ber dzikir dan terpulangnya keberkahan oran g y ang

sempurna kepada orang yengkurang darinya.

25) Terbentuknya sistem yan1 dapat mempererat hubungen 
^nt^r

sesama tetangga dan terwujudnya peftemuan rutin pada waktu-
waktu shalat.

Itulah 25 hal tersebut yang pada masing-masingnya terdapat
perintah atau anjuran khusus untuk melaksanakannya. Dan, masih

tersisa dua hal lryiyangberkaitan khusus dengan shalat jahriab:

1) Bersikap diam dan menyimak ketika imam sedang membaca al-

Qur-an.

2) Mengucapkan aminketika imam mengucapkan amin,yaitu agar

bersamaan dengan arnin yangdiucapkan para Malaikat.
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Dengan demikian, dapatlah c:ikuirtkan bahwa keutamaan yang
terdapat pada dua puluh tujuh derajat. adalah khusus untuk shalar:

jahriah.'/ lVallaabu a'lam.

Catatan Penting

Pertama: Inti dari karakteristi k-karakteristik yang sayesebutkarr

di atas adalah pelipatgandaan pahala tersebut terkait khusus dengar,

shalat berjamaah di masjid. Inilah pendapat yarlgrajih menurut saya,

sebagaimana akan saya jelaskan narrti.

Kalaupun ada di arrtara karalcterjstik tersebut yang tidak ber..

kaitan khusus dengan shalat berjam,rah cli masjid, maka dari penjelasar.

yangsaya sebutkan tadi terdapat tfu,a hal yangdapat disisihkan, yakni
berjalan, masuk masjid, dan shalat Trhiyrtul Masjid.Ini mungkin dapat

diganti dengan beberapa karakteristik yang telah disebutkan, meskipun
mengandung dua karakteristik yanrS harapir sama.

Caranya dengan memposisikirn k,:dua karakteristik itu sebagai

satu karakteristik. Seperti dua karaktt:ristik yang terakhir, karena
manfaat yang diperoleh dari berk-rmpul untuk saling mendo'akan
danberdzikir tidak seperti manfaat yarrg didapat dari terpulangnya
lseberkahan orang yangsempurna kepa<la orang yangkurang darinya.
Demikian pula, manfaat yang diperoleh dari tercipt^tya sistem yane
dapat mempererat hubungan arLtar '.etartg1a di atas tidak sama dengan
manfaat yang dapat diraih dari terwuj,rdnya pertemuan rutin pada

waktu-waktu shalat. Sama halnya dr'ngan keterhindaran dari kelupaan
y^ng umumnya dirasakan oleh pa.ra rrakmum, hal ini tidak sama

dengan mengingatkan imam ketika luprr.

Inilah ketiga karakteristik yang rrungkin dapat diganti dengan
tiga karakteristik yangsaya sebutkan di atas. Sehingga, dengan begitu
apa yangmenjadi tujuan dapat dicapai.

Tarjih sepeni ini masih perlu dikritisi. Karena y rng lebih kuat adalah hadits di atas masih bersifat
umum, mencakup seluruh shalat lima waktu. 'fang <lemikian itu merupakan tambahan pahala
yang diberikan oleh Allah kepa& orang-oraog yang aelaksanakan shalat berjamaah. lYallaabu
a'lam.
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Kedua: Beberapa karakteristik yang saya sebutkan tadi tidak
dapat ditolak hanya karena sebagian karakteristik darinya identik
dengan sebagian orang yang melaksanakan shalat berjamaah, sementara

tidak identik dengan sebagian lainnya. Seperti misalnya datang pada

awal waktu, menunggu shalat berjamaah, dan menunggu takbiratul
ihram imam. Karena, pahala perbuatan itu dapat diraih oleh orang yang
melakuka nnya begitu ia berniat sekalipun tidak terlaksana. Keterangan
ini sebagaimana uraian yangtelah disebutkan. Wallaahu a'lam.

Ketiga: Arti derajat atau bagian adalah jumlah yang didapat oleh
orang yang shalat sendirian, sebanyak jumlah y^ng disebutkan bagi
mereka yang melaksanakan shalat berjamaah. Ibnu Daqiq al-'Ied
mengisyaratkan sebagian ulama yang menyelisihi pendapat ini. Lalu, ia
berkata: "Pendapat pertamalah yang paling kuat. Sebab, penjelasannya
teftera dalam beberapa riwayat."

Sepeninya, Ibnu Daqiq al-'Ied mengisyaratkan hadits riwayat
Muslim y^r7g pada bebe rapa jalurnye tertera dengan lafezh berikut:

ttllJl s)t; iy G-E-:\X i,Z *\$)\i>L;ll "shalat berjamaah sebanding
dengan dua puluh lima kali shalat sendirian." Pada riwayry lainnya ter-
cantum dengan redaksi: G'*)\ili-iia ir*r,-* bj#ipu,'Jt i;?i';n
"shalat bersama imam lebih utama daripada dua puluh lima-shalat
sendirian."

Ahmad pun meriwayatkan sepefti itu dari Ibnu Mas'ud, yakni
dengan sanad yang pera perawinya tsiqah. Pada bagian akhirnya, ia
berkata: "51>lb"it, Eif (semua keutamaan tersebut sama seperti shalat-
nya)." Makna hadits ini mirip dengan hadits Abu Hurairah yang akan
disebutkan, yaitu perkataan ny a: piiiily "dilipatgandakan. " Sebagai-

mana dikatakan oleh al-Azhari, melipatgandakan tidak terbatas pada

satu kali lipat saja, namun bisa jadi dua kali lipat atau lebih dari itu.
Apabila kita mengatakan "ini adalah kelipatan ini" maka 

^rtirLya
bisa satu atau dua kali lipatnya; etav bahkan lebih, hanya saja tidak
boleh lebih dari sepuluh kali lipat. Jadi makn a zhahir dari kata J133,
demikian jugalafazh Ji33, yarng tertera dalam dua riwayat dari Ibnu
'LImar dan dari Ibnu Sa'id adalah dilebihkan.
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Dalam riwayat Abu Hurairah )'ang lalu, tepatnya pada Bal>

"Mengerjakan Shalat di Masjid Prtsar", terkandung maksud bahwa

shalat berjamaah sama seperti shalat sendirian dan ditambah lagi
dengan bilangan yangtertera dalarn hadits. Dengan demikian, oranrl

yaflgshalat berjamaah akan menday>atkrn pahala dua puluh enam atau

dua puluh delapan lebih banyak daripada shalat sendirian.

Perkataan, [yE + +' * U-] "I)ari 'Abdullah bin Khabbab.''
Lafazh..,(l dibaca dengan huruf kba dan dengan men-tasydid-kan
huruf ba yrng pertama. Ia adalah Sahrrbat Anshar dan yang berasal

dari Madinah. Namanya dan nama ayahnya sarna, yaitu 'Abdullah
bin Khabbab bin al-Arat. Hanyasa.ia, ia tidak memiliki riwayat dalanr

Shabiibul Bukhari dan Sbabiib Muslim.

Perkataanz 16r.*-, &) "liebanyak dua puluh lima." Pada

naskah riwayat al-Ashili tertera deng;'n lafazh: (GH, [.1*1;;'durr
puluh lima." Ibnu Hibban dan Abu trawud, melalui jalur lain dari
Abu Sa'id al-Khudri, menambahkan lalezh:

( .ii6 :W &* \i,s#) \'$f ik iis e \5i.;o,\3 r r

"Apabila ia kerjakan shalat tersebut di gurun seraya menyempurna-
kan ruku' dan sujudnya maka pahala shalatnya mencapai lima puluh
kali shalat."

Hikmah di balik lafazh ini ad,rlah shalat berjamaah tidak terlalu
ditekankan kepada orang y^ng sedanl; bepergian (musafir) karenzr

kondisi sulit yang dihadapinya. [iahkan, an-Nawawi menyatakar,
bahwa tidak terjadi perselisihan pt:ndapat terhadap seorang musafir'
terkait wajibnya shalat berjamaaht. Namun pernyetaan an-Nawaw:.

Sebenarnya, pendapat an-Nawawi ini kurang tepat. Yang benar, shalat berjamaah diwajibhar,
baik ketika bepergian maupun hetika mukim. ..Ial ini sebagaimana dapat diketafui bqrdasarlrar.
shalat berjamaah_yang senantiasa dilakukan Na bi S, serta sabda beliau ;{g: qpl gr:a\rtS tS;1,
"Laksanakan shalat sebagaimana kalian melihat aku r rengerjak annya."

Demikian juga berdasarkan firman Allah W:
{@ . i5,ai'4Ju6..3syy,
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ini masih perlu dikritisi, karena pendapatnya menyelisihi pendapat
asy-Syafi'i.

Abu Dawud meriwayatkan dari 'Abdul \flahid, ia berkata: "Ber-
dasarkan hadits ini, pahala shalat seseorang di gurun akan dilipatgand*
kan atas shalat y^ng dilakukannya secara berjamaah." Sepertinya, ta
menyimpulkan hal tersebut dari lafazh hadits: ((t6fu.rp)) "apabila ia
melaksanakan shalat tersebut" yarlg masih bersifat muthlaq (umum)
karena mencakup shalat berjamaah dan shalat sendirian. Hanya saja,

akan lebih tepat jika lafazh hadits tersebut dianikan bahwa shalat
yangdikerjakannya adalah shalat berjamaah. Dan, makna inilah yang
tampak dari redaksi hadits.

Berdasarkan pendapat an-Nawawi di atas, dapat diartikan bahwa
pahala ibadah sunnah melebihi pahala ibadah wajib. Kesimpulan ini apa-

bila kita mengacu kepada pihak yangmewajibkan shalat berjamaah.

Al-Qarafi menemukan kerumi tan pada asal hadits ini, berdasarkan

pendapat bahwa hukum shalat berjamaah adalah sunnah. Kemudian,
ia menjelaskan bahwa pahala yang termaktub dalam hadits tersebut
ditujukan hanya untuk shalat wajib, dan salah satu caranya adalah
dikerjakan secara berjamaah. Oleh karena itu, tidak berarti pahala
sunnah melebihi pahala wajib. Lantas ia memberikan jawaban bahwa
seandainyaterdapat kasus ketika seseorang yang shalat sendirian meng-

ulangi shalatnya secara berjamaah, maka pahala shalat wajib itu sudah

*Dan apabila engkau (Muhammad) beruda di tengah+engab mereka (kbabatmu) klu engkau bmdah
rnehhsanakan shaht bersama-sama mereka...." (QS. An-Nisaa': 102)

Oleh karena itu, .iika hadits ini shahih maka pengeniannya harus ditujukan kepada ora.ngyan1
shalat di gurun sesuai dengan kesanggupanny^, tutpt- meninggalkan shalat berjamaah apabila
memungkinkan baginya, sementara ia menyempurnakan ruku' dan sujudnya sedang dia dalam
keadaan menyendiri bersama AIIah dan jauh dari pandangan manusia. Oleh sebab itu, Allah
bersyukur kepadanya karena keikhlasan yangia lakukan dan karena perhatiannya terhadap
masalah shalat. Jadi, Dia melipatgandakan pahala baginya dengan kelipatan ini sebanyak (dua
puluh lima derajat). Wallaahu a'larn.
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didapati ketika ia mengerjakanny,r serrdirian, sehingga penggandaan

pahala ia dapatkan dari shalatnya se(ara lrcrjamaah. Meskipun demikian,

kerumitan tersebut tetap belum terpecrhkan.

Pendapat al-Qarafi ini masih perlu dikritisi, sebab penggandaan

pahala dalam kasus itu didapatkarr bu.ran karena pengulangan y^ng
dilakukan orang tersebut. Akan tetapi, hal itu diperoleh karena ia
mengerjakan shalat secara berjamaah. liebab apabila orang itu meng,-

ulangi shalat secara sendirian, maka iahanyamendapatkan pahala satu

kali shalat. Dengan demikian, tidak ber;.rti pahala amalan yang sunnah

lebih banyak daripada pa,hala, amal rn y mg waj ib.

Dalil lain y angmencantumka n bil angan y anglebih banyak dari-
pada bilangan pada hadits sebelumnya a<lalah hadits yang diriwayatkal
oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur''Ikrimah dari Ibnu'Abbas ,,#,,i1
berkata: (?)'oJY) ;..:t ;r#,t ;>L; Jt +\:At;);;rXll "shalat ber-
jammh lebih utama sebanyak dua puluh lima derajat daripada shalat;

y ang dikerj akan sendirian. "

Ibnu 'Abbas juga berkata: ttu+i\ ,i ,y >e 'a 
a$ b;Si$K oFl;

"Apabila jumlah jamaahyangshalac le6ih dari dua puluh lima orang,
maka keutamaa n y ang didapati dihi tunl; menurut jumlah orang y an1
shalat berjamaah di masjid itu." Seorang lakilaki bertanya: "Meskipun
orang yangshalat berjamaah itu berium, ah sepuluh ribu orang?" Ibnu
'Abbas ,.,$r, menjawab: "Ya."

Status hukum riwayat ini sanra st:perti hadits marfu'. Karena,
Ibnu'Abbas tidak mengemukakan periyataan tersebut berdasarkan
pendapatnya sendiri. Sayangnye, riwayat ini tidak kuat.

Catatan Penting

Dalam naskah riwayat Karimah tirlak dicantumkan hadits Abu
Sa'id pada bab ini. Akan tetapi, perawiperawi naskah lainnya men-
cantumkan hadits Abu Sa'id itu, sed:rngkan al-Isma'ili mencantumkan
hadits ini sebelum hadits'IJmar.
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Perkataan pada hadits Abu Hurairah: l+\3)\ C F)\;d;1 "shalat
seorang laki-laki secara berjamaah." Pada naskah iiiayat al-Hamawi
dan al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: ((!e\4.1)), yakni dalam

bentuk nakirab (tanpa alif lam).

Perkataanz llv G-br3#) "sebanyak dua puluh lima kali
lipat." Demikianlah lafaih yang tertera pada riwayat-riwayat yang
kami temukan. Al-Karmani dan yanglainnya menukilkan dengan
laf.azh: (8._t3 Gr:srLl-llyy "dua puluh lima derajat." Lafazh, ;iiJt (kali
lipat) dianikan dengan ,g)"rJ\ (derajaQ atau dikatakan dengan shalat.

Perkataan: lyi e3 *.r9J "Atas shalatnya di rumah dan di
pasar." Hal itu menunjulikan bihwa shalat di masjid secara berjamaah
pahalanyamelebihi shalat yangdikerjakan di rumah dan di pasar, baik
secara berjamaah ataupun sendirian. Demikianlah penjelasan Ibnu
Daqiq al-'Ied.

Ibnu Daqiq al-'Ied pun berkata: "Secara zhahir, hadits tersebut
menjelaskan perbandingan antarashalat berjamaah di masjid dan shalat

sendirian yatgdikerjakan di selain masjid. Akan tetapi, orang yang
tidak menghadiri shalat berjamaah di masjid biasanya melaksanakan
shalat sendirian ." Ia |uga berkata: "Berdasarkan keterangan ini,
terjawablah kerumitan yang dikemukakan oleh sebagian orang yarrg
menganggap rumit penyame n ganjaran antara shalat di rumah dan
shalat di pasar."

Tidak mesti dengan memahami hadits di atas secara tekstual dapat

diketahui adanya penyamaan tersebut. Sebab, walaupun dikatakan
shalat di rumah dan shalat di pasar lebih sedikit pahalanya daripada
shalat di masjid, boleh jadi salah satu dari keduanya lebih utama
daripada yar,g lain. Demikian juga, tidak berarti shalat berjamaah
di rumah atau di pasar tidak lebih utama daripada shalat sendirian.
Bahkan, secara zhahir terlihat bahwa penggandaanprhaladalam hadits
itu khusus untuk shalat berjamaah di masjid. Sedangkan shalat yang
dikerjakan di rumah lebih utama daripada shalat yang dikerjakan di
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pasar secara mutlak. Hal ini berclasarkan hadits y^ng menyebutk:rn

bahwa pasar adalah lokasi tempat berkumpulnya syaitan. Sementara

itu, shalat berjamaah di rumah dan di pasar lebih utama daripada shalat

sendirian di kedua tempat ini.

Dalam beberapa riwryrt yang <linukil dari beberapa Sahabrrt

disebutkan bahwa penggandaan pahata dalam hal ini mencapai dr'La

puluh lima kali lipat, namun terbatas [rada shalatberjamaah di masjid

umum. Meskipun demikian, diteraplran pula mengenai keutamaan

shalat berjamaah pada selainnya.

Sa'id bin Manshur meriwayatkarL dengan sanad hasan dari Aus
bin al-Mu'afiri, bahw asanyaia bertanya kepada'Abdullah bin'Amr bi:r
al-'Ash: "Bagaimana pendapatmu l.entr.ng orang y^ng berwudhu dan

menyempurnakan wudhunya kemudian shalat di rumah?" 'Abdullah
bin 'Amr bin al-'Ash menjawab: 'Bagus." Lalu Aus bin al-Mu'afiri
bertanya lagi: "Apabila ia shalat di m;'sjid keluarganya?" 'Abdullah
bin Amr bin al-'Ash menjawab: "'.'-a mendapatkan pahala lima bela,;

shalat." "Bagaimana jika ia berjalan ke nrasjid dan melaksanakan shala':

berjamaah di sana?" tanya Aus birr al-lvlu'afiri lagi. "Berarti ia telalr
mendapatkan pahala dua puluh lirrra." jawab 'Abdullah bin Amr bir.
al-'Ash.

Humaid binZanjuwaih meri'uay:rtkan kisah yang sama dalam

Kitab at-Targhib dari hadits \Tatsilah. Di dalamnya ia mengkhususkan
pahala dua puluh lima lcali lipat itu untuli mereka yangshalat di masjid
kabilahnya.la juga berkata: "Jika sese orang shalat di masjid yang
di dalamnya dtkerjakan shalat Junr'at, maka akan dilipatgandakan
pahalanya menjadi lima ratus." Hanya saja, sanad riwayat ini dha'if.

Perkataan I lV; rSt iji clrll "\'ang demikian itu apabila ia ber-
wudhu." Secara zhahir, perkara yangdi<:antumkan dalam kalimat ini
terkait dengan alasan dilipatgandakannya pahala tersebut. Sebab, asumsi

kalimat tersebut adalah!:\u[;t (dan yang demikian itu dikarenakan).
Seolah-olah, beliau menjelaskan balLwa sebab pelipatgandaan pahala
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tersebut adalah karena ini dan itu. Jika demikian, pahala tersebut
tidak akan didapatkan sebelum seseorang melakukan sebab-sebab
yang ditetapkan. Terkecuali terdapat dalil y^ng membuang sebab

yengtidak dianggap (tidak menjadi ukuran) atau tidak menjadi tujuan
utama. Tambahan yangtertera pada hadits Abu Hurairah ini memiliki
makna yeflgdapat dicerna akal, sehingga berpegang dengannyacukup
beralasan.

Riwayat-riw ay at y ang menyebutkan keter angan secara mutlak
tidak berarti menampik riwayat Abu Hurairah ini (no.647), bahkan
riwayat-riwayat tersebut harus diartikan sesuai dengan hadits Abu
Hurairah.

Adapun para ulam^ yerlg berpendapat bahwa shalat berjamaah
hulcumnya fardhu kifayah, banyak diantaramereka yang menyaakan
bahwa kewajiban tersebut tidak terpenuhi dengan melaksanakannya
di rumah. Demikian juga diriwayatkan dari Ahmad, ia berpendapat
bahwa hukum shalat berjamaah itu fardhu'ain. Mereka menjelaskan
pendapat ini dengan mengaitkanrrya kepada hukum asalnya, yaitu
syari'at shalat berjamaah adalah dilaksanakan di masjid.Ini merupakan
kriteria yang menjadi ukuran, dan tidak boleh diabaikan. Dengan
demikian, shalat berjamaah yarLg dimaksud adalah shalat berjamaah
yarlgdilaksanakan di masjid. Dikategorikan ke dalam hukumnya pula
tempat-tempat yang sama dengan masjid, yakni tempat yarag dapat
digunakan sebagai sarana untuk menampilkan syi'ar Islam.

Perkataan: [iyJr $A*.j1 "Dan tidak ada yangmembuatnya
keluar menujunya (masjid) selain untuk melaksanakan shalat." Yakni
tujuan melaksanakan shalat berjamaah. Huruf lam padalafazh;>t3t
adalah lam lil'abdi (menunjukkan shalat tertentu), sebagaimana telah
kami jelaskan.

Perkataan: lEk-pl "Tidrklah ia melangkahkan kakinya." Kata
ini (-E {) dibaca dengan mem-fat-hah-kanhuruf ya danmen-dbammab-
kanhuruf. tha.
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Perkataan z ll}j] "Langkah " D i baca den gan men-dbammah-kan

huruf twalnya (kba), tetapi boleh jugr difat-hah-kan.

Al-Jauhari berkata: "Kata i;xst d Lbaca dengan men-dh ammab-k.n
huruf kba, rninyajarak antara dua telapak kaki (angkah). Adapun jir*a

dibaca dengan mem.fat-bah-kan hurul kha, artinya satu kali langkah.

Al-Ya'muri memastikan bahwa y^ng dimaksud dalam hadits adalah

makna dengan mem-fat-hah-kan hurul kba (saru langkah)."

Al-Qunhub i be rkat a: " P adl^ riw e y at-riw ay at M us lim te rcantu rr
dengan men-dhammab-kan huruf bh a. lVallaahu a' lam."

Perkataan.l&\ipl "Apabilii ia t,:lah melaksanakan shalat." Ibnu
AbiJumrah berkata: "Yakni apabila shrrlatnya sudah sempurna. Sebab,

Nabi ffi pernah mengingatkan Sahal>at yang keliru melaksanakan
shalat dengan mengatakan: 'Ll1an1;i shalatmu! Karena sesungguhnya

kamu belum melaksanakan shalat.'"

Perkataan:li'i';,-d] "Di teml)at shalatnya." Yakni lokasi di dalanr
masjid yang digunakannya untuk melaksanakan shalat. Sepertinya,
makna lafazh ini diartikan menurut p3nggunaan yang berlaku padr
umumnya. Sebab, seseorang yarLg berdiri di lokasi lain dalam masjid
sambil berniat menunggu shalat beriamz,ah juga mendapatkan ganjaran
tersebut.

Perkataan: [i:,{r pijrl "V. Allah, rahmatilah ia." Yakni (ptarit
Malaikat berdo'a) seraya mengucapl<an itu. Ibnu Majah meriwayatkar:.
dengan lilazhtambahan z q1)L# r+',, ")ia Allah, terimalah taubatnya.''
Pada jalur sanad yang lalu dalam Brb ".Mengerjakan Shalat di Masjid
Pasar" disebutkan dengan redaksi: (t'i yr\iijJ'll "Ya Allah, ampunilah
dosanya."

Hadits ini dijadikan dalil bahrra shalat merupakan ibadah yang
paling utama dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya. Karena di
situ disebutkan bahwa paraMalaikat berr;halawat terhadap orang y^t7g
shalat, mendo'akannyaagar mendaptt ralrmat dan ampunan, sefta agar
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taubat mereka diterima. Hadits ini juga dijadikan sebagai argumentasi
bahwa manusia yangshalih lebih baik daripada Malaikat. Alasannya,
dengan ibadah mereka mendapatkan derajat, yarlg mulia sedangkan
para Malaikat hanya sibuk dengan beristighfar dan berdo'a untuk
mereka.

Sementara itu, hadits bab di atas juga dijadikan dalil bahwa shalat
berjamaah tidak termasuk syarat sah shalat. Hal itu berdasarkan sabda

Rasulullah M, U;4 gi.;, ,lir11"daripada shalatnya secara sendirian."
Sebab, itu artinya shalat y^ngdikerjakan sendirian juga dianggap sah.

Penggunaan pola kalimat perbandingan (lebih utama daripada) di
sini mengindikasikan bahwa pada dasarnya dua shalat itu sama-sama

memiliki keutamaan. Jadi, masih terdapat keutamaan pada shalat
sendirian mengingat bahwa suatu ibadah yang dianggap tidak sah maka
ia tidak memiliki keutamaan.

Al-Qurthubi dan ulama lainnya berkomentar: "Tidak boleh
dikatakan bahwa lafazh'lebih utama' terkadang digunakan untuk
menetapkan keutamaan pada salah satu dari dua sisi, sebagaimana
firman Allah W'{ it-ri:-$...} :.. danpalingindab tenxpat istirahat-
nyd.' (QS. Al-Furqaan:24). Karena, penggunaan kalimat perbandingan
dengan makna yang terdapat pada ay* ini jarang ditemukan. Pola
kalimat perbandingan itu disebutkan secara mutlak, tanpa dikaitkan
dengan bilangan tertentu."

Jika kita mengatakan, bilangan ini lebih banyak daripadabilangan
ini sebanyak sekian, maka semestinya masing-masing dari kedua
bilangan tersebut memiliki jumlah tersendiri. Dan, tidak dapat juga

dikatakan bahwa y^ngdimaksud dengan shalat sendirian adalahshalat
seseorang yang memiliki udzur. Karena sabda beliau: 11.iitrid;yy "shalat

sendirian" berbentuk umum, mencakup orang yang shalat sendirian
karena udzur maupun tanpa udzur. Oleh karena itu, masih dibutuh-
kan dalil tersendiri untuk menetapkan bahwa yangdimaksud dengan

shalat sendirian adalah shalat orang yangmemiliki udatr.
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Demikian juga, keutamaan shalat berjamaah tetaP didapatk,m
oleh orangyeng shalat sendirian kart,na udzur. Hal ini sebagaima,ea

akan disebutkan nanti, yakni dari hadits Abu Musa secara marfu'z

K.w\tbb #3Ku, 'i,i$ i,;3ii:;tr ,hitil))
"Apabila seorang hamba sakit atau sedang menempuh perjalanan, malia

dituliskan untuknya amalan yangbias,r ia lakukan pada saat sehat da.n

mukim."

Ibnu'Abdil Bar mengisyaratkan bahwa sebagian ulama m,:-

mahami bahwa shalat yang dimak,;ud:rdalah shalat sunnah. Lantas, :,a

membantah pendapat ini dengan tnenllemukakan hadits:

((.'.;i<ir l[ *A#reie J,J;in
"sebaik-baik shalat yangdilakukan ,.r.orrlr* adalah shalat yang
dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat wajib."

Hadits ini dijadikan dalil b,rhwa shalat berjamaah memiliki
keutamaan yang sama, baik jumlah .iama ahny a banyakmaupun sedikit.
Karena hadits tersebut menunjukkan keutamaan shalat berjamaah
dibandingkan shalat sendirian tanpa perztntarra. Sehingga, termasuk jug:r

di dalamnya setiap yangdigolongkan shalat berjamaah. Demikianlalr
pendapat sebagian ulama yangbernradzhab Maliki. Pendapat tersebut;

diperkuat dengan riwayat Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih dar:
Ibrahim an-Nakha'i, ia berkata: ",\pabila seseorang shalat bersama.

orang lain, maka keduanya sudah di,;ebut shalat berjamaah. Mereka inr
mendapatkan penggandaan pahala r,ebanyak dua puluh lima derapt."

Pendapat tersebut dapat diterima pada batas minimal perolehan
pahala tersebut. Hanyasaja, hal ini tidak menampik adanyatambahan
Ireutamaan apabila y^ng ikut shalat berjamaah itu lebih banyak.
Terutama setelah diketahui dalil y,tng r;ecara tegas menetapk^nrLya.
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Yakni hadits y^ng diriwayatkan oleh Ahmad dan para penulis kitab
Sunan, y^ng dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan ulama lainnya,
yaitu dari hadits'Ubay bin Ka'ab secara marfu':

,#+1\ tfrfut,i',-4si'-b e S:i,y.1\e &.1\i>t-, p

((.+rl ;LUi'ri3 FYS,,F1\ i; *ie U S:i
"Shalat seseorang bersama orang lain (secaraberjamaah) lebih utama
daripada shalatnya secara sendirian. Dan, shalat yang ia kerjakan
bersama dua orang lebih utama daripada shalat yengiakerjakan bersama

satu orang. Semakin banyak jumlahnya, maka (shalat berjamaah itu)
semakin dicintai Allah."

Riwayat ini memiliki riwayat penyerta yang kuat, yakni riwayat
ath-Thabrani dari hadits Qabats bin Asyyam. Lafazh ou3 (Qabats)
dibaca dengan memfat-b ah-kan huruf qaf dan ba, lalu setelah huruf alif
terdipat huruf tsa. Adapun ay ahny a y 

^n1bernama 
Asyyam, lafazh inr

t,..-il dibaca dengan huruf syin dan setelahnya diikuti oleh huruf. ya,
dan kata ini se-uazan dengankata,^L\.

Sebagai implikasi perbedaan tingkatan yarLg terdapat dalam
hadits tadi, maka pihak y^ng berpendapat bahwa pahala shalat ber-
jamaah berbeda-beda menganjurkan secara mutlak kepada seseorang

untuk mengulangi shalat berjamaah y^ngtelah dilakukannya apabila
ia mendapatkan jamaa,h lain, tidak lain agar orang itu bisa memper-
oleh pahala yang lebih banyak. Sementara sebagian ulama lainnya
tidak menganjurkan hal itu. Di antara mereka y^ng menganjurkan
pengulangan itu memberikan perincian lebih lanjut, bahwa pengulangan
tersebut dilakukan bersama imam yang lebih dalam ilmunya atau lebih
wara.', atau dikerjakan di lokasi yangmemiliki keutamaan.

Malik menyetujui pendapat yang terakhir itu, hanyas$aiamem-
batasi pengulangan shalat berjamaah itu pada tiga masjid saja (Masjidil
Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Aqsha). Akan tetapi, pendapat
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y^ngpopuler dari Malik menyatal:an trahwa hal itu berlaku pada dua
masjid saja, yakni Masjidil Flaram dan Masjid Nabawi.

Apabila perbedaan pahala (keutamaan) yang didapat seseorang

y^ng shalat berjamaah berkaitan Jenp;an sedikit banyaknya jumla.n
jamaah yang ikut serta dalam shalat tersebut, dan hal lunnyaseperti yang
telah disebutkan, maka demikian pula r;ebagian shalat yangdilakuka:r
secara berjamaah itu menjadi memiliki keutamaan melebihi sebagian

shalat lainnyayerLgjuga dilakukan secara berjamaah. OIeh karena itu,
setelah menyebutkan judul bab yang n:enyebutkan keutamaan shalat
berjamaah secara mutlak, al-Bukhr'ri nrencantumkan judul bab yang
mengaitkar;iyadengan shalat Shubuh. Dan, beliau menjadikan hadits
ini sebagai dalil bahwa minimal shalat berjamaah itu harus dihadiri
oleh seorang imam dan seorang m;.kmrrm. Masalah y^ngterakhir ini
akan dibicarakanpada babnya terst:ndi:'i, insya Allab.

G4:)

54 Bab 30: Keutamaan Shalat Berjamaah



BAB 31

Keutamaan Shalat Shubuh Beriamaah
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648. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Sa'id bin al-

Musayyab dan Abu Salamah bin 'Abdurrahman mengabarkan
lcepadaku; bahwasanya Abu Hurairah berkata: "Aku mendengar
Rasulullah ffi bersabda: 'Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan
shalat salah seorang dari kamu secara sendirian (dengan tambahan
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pahala) dua puluh lima kali bagian. Malrikat malam dan Malaikat sian3

berkumpul pada waktu shalat Sh,rbuh.'" Kemudian Abu Hurairalt
berkata: "silakan kalian baca ayar ini jika kalian mau: '... Sunggul:,

shalat Sbubuh itu disaksihan (oleh lulalaitzat).' (QS.Al-Israa': 78)"

,i$ #;,i 4t +;L ,* 'e: :S'"*t ,':,;*i' jG - rr',
X,.. -o 2 - o / ,.i 2 o.,:

.a:)) Gt-) (2-'{.r-^;:ar

649. Syiaib berkata: Nafi' meriw,ryat)ran kepadaku, dari'Abdullal,
bin 'Umar, ia berkata: "Lebih utarna dengan (tambahan pahala) dua

puluh tujuh derajat."

6'"^L'i6 ;sti v3;'it5 ,tr; G F \:ii'"G 10.

;tt, $frrt-iiJl ?1 
*;;:.i\5 \'Jr U.' jr: .riCir

ittS,i\b *)#Li Y :*);o,+A) F: );5lt ;i *
a

\1# JiA #i.it'e, *W )YJ 4i,:* rA Y

650. 'Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: a1-A'masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku menJenl;ar Salim berkata: aku men-
dengar Ummud Darda' berkata: A.bud Darda' masuk menemuiku
dalam keadaan marah, lalu aku bertanya kepadanya: "Apakah yang
membuatmu marah?" Ia menjawab: "Demi Allah, aku tidak lagi
mengenali sesuatu apa pun dari umat lvluhammad M selain mereka
masih melaksanakan shalat berjama:rh."
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651. Muhammad bin al-'Ala' meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami dari Buraid bin'Abdullah,
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata: Nabi ffi bersabda:
"Orang yangpaling besar pahalanya dalam shalat adalah orang yang
jauh, lalu yang lebih jauh lagi jarak perjalanannya. Dan, orang-orang
yang menunggu shalat agar mereka dapat mengerjak^nnya bersama
imam lebih besar pahalanyadaripada orang yang melaksanakan shalat

kemudian tidur."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l*\; U -*f\ ri; ta -,El "Bab: Keuramaan shalat
Shubuh berjamaah." Judul ini lebih khusus daripada judul sebelumnya.
Sisi relevansi hadits Abu Hurairah dengan judul bab ini adalah pada
perkataan Nabi M: "Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul
pada waktu shalat Shubuh." Perkataan beliau ini menunjukkan ke-
istimewaan shalat Shubuh apabila dibandingkan dengan shalat-shalat
wajib yang lain.

Ibnu Baththal berpendapat bahwa perkataan Abu Hurairah:
Ut*r+,:n merupakan isyarat bahwa dua derujat yang ditambahkan
dii dua puluh lima derajat diambil dari perkataan ini. Oleh karena
itu, setelah mencantumkan hadits Abu Hurairah ini, al-Bukhari men-
cantumkan hadits Ibnu'LJmar yang menyebutkan keutamaannya
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sebanyak dua puluh tujuh dera,jat. Adapun perihal berkumpulnya
Malaikat dalam hal ini, pembahasatTnye telah dikemukakan dalam Bab
"Keutamaan Shalat'Ashar" pada l.itat, "al-Mawaaqiit".

SYARAH HADITS

Perkataan.l\",; G*: u+l "Q)engan tambahan pahala) dua
puluh lima kali bagian."bemikianlah yangtercantum dalam naskah
y^ngsaya teliti.

Az-Zarkasyi menukil dalanr ki.ab Nukat-nya, bahwa dalarn
kitab asb-Sbahiihainlafazh ini tertrrlis 1e6l111, yaitu tanpa huruf. ba cli
awalnya dan huruf ba di akhirnya. Kemudian ia berkata: "Kata ,*!;
dibaca majrur (berbaris kasrah) karena Ciasumsikan keberadaan hun rf
ba, sebagaimana perkataan seorang penya'ir: i+u;.jr-d.iU ,.;l a3u,i
(Kulaib diberi isyarat dengan jari-jnri telapak iingan))'fat'a ;if ai-
baca majrurkerena asumsi kalimatnyu,==K ,,it (diiry"ratkan kepada
Kulaib). Adapun pencantum aur.l;Ly 

^ 
r.anp r huruf h a/ta marbuth ah Qafaz,h,

seharusnya: \',y G-br#e"d), hrl itu karena la{azh,i ditafsirkan
de n gan laf azh a;; i (s e o I ah me n j adi "*r., G--*: ts.l*r* 

a7 ."

Al-Bukhari akan meriwayatkan haJits ini dalam Kitab "at-Tafsiir",
yang dinukilnya dari jalur Ma'mar dari az-Zuhri, yakni dengan lafazh;
(qr:'u:jb; ,]* etl l ,)L; ,P t-t ril',i- P)) "Keuramaan shalat
berjamaah dibandingkan dengan sl,alat sendirian adalah sebanyak dua
puluh lima derajat."

Perkataan, WV A$&:;i iU I "S1u'aib berkata; Nafi' meriwayar.-
kan kepadaku." M-aksudnya, Nafi'meriwayatkan hadits ini kepadak,r
secara marfu'dan semakna dengarLnya. Hanya saja, pada riwayat it't,
'Abdullah bin 'Umar berkata: "Drra prrluh tujuh derajat." Laf.azh in.i

sesuai dengan riwayatMalik dan y:'ng lrinnya dari Nafi', sebagaimana
telah disebutkan. Jalur Syu'aib ini mausbul Sersambung sanadnya).

Al-Karmani menganggap st,rtus riwayat ini mu'allaq, namurl
anggapannyaini jauh dari kebenaran. Bahkan, sebenarnya riwayat
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ini terkait dengan sanad hadits yang pertama. Asumsi kalimatnya
adalah: :=*1" j\s,gqjt;i tsi; "Abul Yaman meriwayatkan kepada
kami; Syu'aib berkata." Banyak sekali model riwayat sepeni ini dalam
kitab Shabiibul Bukhari. Namun, saya belum pernah menemukan
jalur Syu'aib yang demikian selain yang disebutkan oleh al-Bukhari.
Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim tidak pernah meriwayatkan jalur ini.
Begitu pula ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syamiyyin, yaitt pada
pembahasan biografi Syu'aib.

Perkataan: [L:l-\J, q]"Aku mendengar Salim." Yang dimaksud
adalah Salim bin Abul Ja'd. Sementara Ummud Darda' di sini adalah
Ummud Darda' junior, seorang wanita dari kalangan Tabi'in (Tabi'iyab);

bukan Ummud Darda' senior, seorang wanita dari kalangan Sahabat

(Shahabiyab).KarenaUmmud Darda' senior telah wafat semasa hidup
Abud Darda'. Lagi pula, Ummud Darda' junior ini hidup jauh setelah
Abud Darda' waf.at, sesudah bertahun-tahun lamanya.

Abu Hatim menegaskan bahwasanya Salim bin Abul Ja'd tidak
pernah bertemu dengan Abud Darda'. Berdasarkan hal ini, maka Salim
juga tidak pernah bertemu dengan Ummud Darda' senior. Sedangkan
al-Karmani menafsirkan Ummud Darda' dalam riwayat ini sebagai

Ummud Darda'senior, dan ini keliru. Karena Salim sendiri berkata:
"Aku mendengar Ummud Darda'." Telah disebutkan pula dalam
muqaddimah bahwa nama Ummud Darda' junior adalah Hajimah,
sedangkan nama y^ngsenior adalah Khayyirah.

Perkataan t l^1;) *1 Ul"Dari umat Muhammad." Demikianlah
yang tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar dan Karimah. Para
perawi naskah lainnya meriwayatkan denganlafazh: X'1;16ayy (dengan

menghapus mudbaf-nya).Lafazhinilah yang menjadi dasar syarah yang
dibuat oleh Ibnu Baththal dan orang-orang yang mengikutinya, ia
berkata: "Maksudn ya adalah segala sesuatu dalam syari'at Muhammad
tidak ada yang berubah dan masih seperti sedia kala selain shalat
berjamaah, maka mudbaf-nya dihapus karena inti pembicrraan sudah

mengarah kepadanya."
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Sedlngkan dalam riwayat Ab,rl V'aqt tercantum dengan lafezh',

q"1;) f\ ,yt> (dengan mem-fat'bah-kan hamzah dan men-sukun-kan

huruf mim serta setelahnya huruf ra). kulah riwayat yan1 diredaksi
kan oleh al-Humaidi dalamtami'-ny a. Demikian juga di dalam Musnaa'

Ahrnad, serta dalam kitab Mustah,hrajal'Isma'ili dan kitab Mustakhraj

Abu Nu'aim melalui beberapa jalur dan al-A'masy. Di dalam riwayat
mereka tercantum: t(r-#.i;iu1y "Aru tidak mengetahui pada mereka"

yaitu pada penduduk negeri tempat Abrrd Darda' tinggal. Seolah-olah

tatkala lafazh 6+ terhapus dari riwayat al-Bukhari, sebagian penukil
hadits mengganti kata ji dengan krta ili, agar dbamir pada kata ;-i5i
merujuk kepada kata o;'Jt.

Perkataant l\1)-e 6i\el "Mereka masih melaksanakan shalat

berjamaah." Makna lfiazh ti*! ad:ilah 6b*J (dengan berkumpul).
Maful-nya dihapus, dan asumsi kalirnatr rya adahh mereka melaksana-

kan shalat atau shalat-shalat seluruhnya. Maksud Abud Darda' adalah

amalan-amalan orang-orang yaflg disebutkan di atas seluruhnya telah
mengalami pengurangan dan perr.bahan selain berkumpul untuk
shalat. Ini merupakan hal yangmasih br:rsifat relatif, karena keadaan

manusia pada masa kenabian lebih se.npurna daripada keadaan manusia

setelahnya. Kemudian, keadaan manur;ia pada masa pemerintahan
Syaikbain (Abu Bakar dan 'IJmar) lebih sempurna daripada masa

setelah keduanya.

Sepeninya kondisi yang dicerir;akan Abud Darda' ini muncul di
akhir usianya, yaitu pada akhir masa kekhalifahan 'LJtsman. Aduhai
malangnya, apabila pada masa yang utana tersebut kondisi manusia
sudah seperti yang diceritakan oleh Arud Darda', Ialu bagaimana
pula kondisi manusiay^nghidup sr:telah mereka pada kurun-kurun
berikutnya hingga sekarang ini?

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran:

0 Bolehnya marah tatkala terjadi per,rbahan dalam urusan-urusan
agama.
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2) Perlunya mengingkari kemungkaran dengan menampakkan ke-

marahan jika seseorang tidak mampu melakukan lebih dari itu.

3) Bersumpah ketika menyampaikan sebuah informasi dengan
tujuan memberikan penegasan terhadap orang yatgmendengar-
frya.

Perkataan : Lp;lif,'G Sf,h 
*Orang yang jauh, lalu yang lebih

jauh lagi larak perjalanannya." Maksudnya, jarak perjalanan menuju
masjid. Pembahasan hal ini akan disebutkan pada satu bab ke depan.

Perkataan: [,2ujr i-1] "Bersama imam." Muslim menambahkan
lefazh ((a68+ Gll,'dinla menjelaskan bahwa hadits ini merupakan
riw ay at Abu Kuraib-yakni Muhammad bin a1-' Ala' -dan al-Bukhari
meriwayatkan hadits ini darinya.

Perkataan: tiq - fiqaSt u+)"Daripada orang yang melaksana-

kan shalat kemudian tidur." Artinya, baik shalat sendirian maupun
shalat berjamaah. Dari keterangan ini dapat diambil kesimpulan bahwa
tingkat keutamaan shalat berjamaah itu berbeda-beda.

Keterangan Tambahan

Ada yang mempersoalkan pencantuman hadits Abu Musa dalam

bab ini. Karena di dalamnya tidak ada penyebutan shalat Shubuh,
bahkan terkesan menurut akhir haditsnya bahwa kejadian itu terjadi
pada waktu shalat 'Isya'. Ibnul Munafyir dan ulama lainnya menjelaskan

hal itu; bahwa hadits Abu Musa menunjukkan sebab benambahnya
pahala, y aitu karena kesulitan berj alan untuk menghadiri shalat. Apr-
bila kondisinya seperti itu, maka berjalan untuk menghadiri shalat

Shubuh berj amaah lebih berat dilakukan daripada shalat y^rlglainnya.
Sebab, walaupun shalat Shubuh sama kondisinya dengan shalat 'Isya'

dalam hal sulitnya berjalan dalam gelap, namun shalat Shubuh lebih

berat daripada shalat 'Isya' karena harus meninggalkan tidur yang
secara alami disukai setiap orang.
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Saya belum menemukan seors.nB l)un pensyarah kitab Sbabiihui
Bukbariyangmembahas masalah kcrelirsi antara hadits Abud Darda'
dan judul bab ini, kecuali az-Zatn Ibnu Munayyir. Dalam hal ini, ia
berkata: "Shalat Shubuh juga tercakup dalam perkataan Abud Darda':,, . -"4 -, ,,((\i";i o),A-n "mereka masih melassanakan shalat berjamaah," dan

shalat Shubuh lebih dikhususkan clari r;isi keutamaan dibandingkan
dengan shalat-shal* yang lain. Ibnu Rrsyid juga mengutarakan hal
serupa, dan ia menambahkan bat.wa Abu Hurairah menguatkan
rLwayitnya ada hadits pertama ieng,rn firman Allah lH sebagai

r . Sunggub, sbalat Sbubub itu
tya a dalah mengisyaratkan bahwa

keutamaannya lebih ditekankan lagi unt;uk shalat Shubuh."

Menurutku, al-Bukhari telah rnen,rantumkan tiga hadits dalam
bab ini secara bervariasi. Relevansi judul bab dengan hadits Abu
Hurairah dilakukan melalui cara yang khusus, sedangkan terhadap
hadits Abu Dzar dilakukan melalui civayarLgumum, sementara dengan
hadits Abu Musa dilakukan melalui cara istinbatb (menggali hukum
darinya). Boleh dikatakan bahwa terdapat kemungkinan yang dimaksud
dengan judul bab di atas adalah keu,:am;.an shalat Shubuh dibanding-
kan dengan shalat-shalat wajib lainny'a. Nlamun ada kemungkinan juga

yarrg dimaksud adalah shalat Shubtrh n.emang memiliki keutamaan
daripada shalat yang lainn y e secar^ gl obal, Hadits Abu Hurairah adalah

penguat bagi makna yar,g pertama senlentara hadits Abud Darda'
adalah penguat bagi maknayangkeclua. Sedangkan hadits Abu Musa,
riwayat ini merupakan penguat bagi keduanya. Wallaabu a'lanr.

%9
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BAB 32

Keutamaan Bersegera
Mendatangi Shalat Zhuhur

p\ 6)\hA\ );;+q - r(

ei * F u.i i;; F e qY F'* v,'L - 1 o (
-//

\:i:i )) :i6 ffi +t i;r'l\r;j^ e\ * 9ffi1 dw
",fk ip\,G r)-_F ezl( 4'Y*,*k

.rrii F,ii;it $:rJ
652. Qutaibah meriwayatkan kepada kami dari Malik, dari Sumay
yangmerupakan maula Abu Bakar, dari Abu Shalih as-Samman, dari
Abu Hurairah; bahwxarLya Rasulullah ffi bersabda: "Ketika seorang

laki-laki sedang berjalan di sebuah jalan,tiba-tiba ia menjumpai ranting
pohon berduri di atas jalan itu, lalu ia pun menyingkirkannya. Maka
Allah bersyukur kepadany a dan mengampuninya. "

[Hadits nomor 652 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2472)

Dalam nashah 1.r1 tenulis: ,;L.
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,i?\,3;L?V,3yalt "L3 ;t''*At)),iti ;: -'r,,r
'*! ll ,jh:.tt +\ J*:" ;i'.{J]!!,6,^*.tt .)2V;;,

"gry-,ii .il \'1,;.p il,,)j.i \,j'a1 )71,,/ u ;[]\
.tt1}6\Wl

653. Kemudian beliau bersabda: 'Or:mg yang mati syahid ada lima:
orang yangmati karena penyakit tba'un, orang yafigmati karena sakit
perut, orang yang mati karena t(:ngg-"lam, orangyang mati karena
tertimpa reruntuhan, dan orang yang gugur dalam perangfi. sabilillab."
Dan beliau berkata: "Seandainya oranf;-orang mengetahui keutamaan
adzan dan shaf pertama, kemudi:tn rrrereka tidak mendapatkannya
kecuali dengan mengundi, nisca''ra rrrereka akan mengundi untu.k
mendapatkannya."

[Hadits nomor 653 ini tercantum juga pada hadits nomor: 720,2829,
dan 57331

'c# 5s,- L\fr';:,\ 8i1t,i Y 3$il iSs >- 1or

.(( Y# ):, Vt ;\ #6 4:d\ Jt Y

654. "Seandainya orang-orang mr-.ng€tahui keutamaan bersegera
mendatangi shalat, niscaya mereka akar. mengundi untuk mendapat-
kannya. Seandainya orang-orang m()ngetahui keutamaan shalat'Isya'
dan shalat Shubuh, niscaya merek;. ake.n mendatanginya walaupun
dengan merangkak."

to Dalam naskah 1.ry tenulis: .r-;.
" Dalam naskah 1,ry tenulis: qtr b-.r-+.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: I-;nt Gl.r*et J5;ql "Bab: Keutamaan bersegera

mendatangi shalat Zhvhvr". Demikianlah ya,ng tercantum dalam
mayoritas naskah rrwayat. Berdasarkanlafazh inilah, Ibnut Tin dan
ulama yeng lain mensyxthnya. Di dalam sebagian riwayat tertulis:

11;)L1tt jlll, drn berdasarkan inilah Ibnu Baththal mensyarahnya.
Masalah ini telah dijelaskan dalam Bab "Melakukan Undian untuk
Mendap atkan Kesem petan Men gumandan gkan Adzan" .

SYARAH HADITS

Perkataanrl;d;L-'*+] "Ketika seorang laki-laki." Di dalam matan
ini terdapat tiga hadits, yaitu kisah seseorang y^ng menyingkirkan
ranting pohon berduri, perihal orang-orang yang mati syahid, serta

tentang motivasi dalam adzandan hal-hal lain di dalamnya. Tujuannya
adalah menyebutkan perbuatan " bers eger a" .

Hadits ketiga telah disebutkan secara terpisah dalam Bab "Meng-
undi", yaitu dari 'Abdullah bin Yusuf dari Malik. Sementara hadits
kedua akan disebutkan dalam Kitab "al-Jihaad", yang juga dari
'Abdullah bin Yusuf. Sedangkan hadits pertama tercantum dalam
Kitab "al-Mazhaalim", dan kami akan menerangkannya di situ.
Seakan-alcan, Qutaibah meriway^tkan hadits ini dari Malik seperti
yangtercantum di atas secara keseluruhan. Adapun al-Bukhari tidak
melakukan perubahan 

^pa 
pun, dan ini sesuai dengan kebiasaannya

dalam meringkas hadits.

Az-Zainlbnul Munayyir telah berupaya mencari relevansi hadits
pertama dari sisi penunjukan hadits itu perihal tidak seharusnya
seseorang meninggalkan perkaraketaatan walaupun hal itu dianggap

sepele oleh manusia. Dan, ia mengakui akan tidak adanya relevansi
hadits kedua dalam bab ini.

Perkataan: t;;.1-G] "Lalu ia mengambilnya." Di dalam naskah
riw ay at al-Kusymihani tertutis : 

1 1f '\iyy.
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Perkataan: [ij '^\ 5:d "Ma]ra A.llah bersyukur kepadanya.'
Artinya, Dia ridha dengan perbuatan hamba-Nya tersebut dan.

menerimanya. Di dalam hadits ini tr:rdapat keutamaan menyingkirkan.
sesuatu yan1 mengganggu orang d;'ri tt,ngah jalan. Telah disebutkan.

dalam Kitab "al-Iimaan", bahwasanya perbuatan ini merupakan cabang;

keimanan yangpaling rendah.

Perkataanz l$;;li#l\l "Orang yan1 mati syahid ada lima.''
Demikianlah yang tercantum dala:n n;rskah riwayat Abu Dzar dari
al-Hamawi. Adapun menurut naskah riwayat dari para perawi yan1,
lain tercanttmlafazh: 11aJ5;;, dan ini se suai dengan kaidah asal untuk
kata berjenis mudzahkar. Namun, l{.azhpeftama diperbolehkan juga

karena mumalryiz-nya tidak disebutkan Ji situ. Permasalahan ini akan

dibahas dalam Kitab "al-Jihaad", in:ya tl.llah.

@S)
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BAB 33

Mengharupkan Pahala
Dari Bekas-Bekas Langkah Kaki

u'jr .rL;ll J\j - rr)

$,"t,Jv;,;,i 4\ ;L G'r3,1 63; - 1oo

,M gl i6 ,iu oi,i ,g '^;::6,^L 'iti 
"11, 

\ ')&

,# A b6 iu:.(( fj\sl o$x $'^ry"&# q ))

.Sui'iG { @';{.survfr c,,%; }
655. Muhammad bin'Abdullah bin Hausyab meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: 'Abdul Vahhab meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Humaid meriwayatkan kepada kami dari Anas, ia berkata;
Nabi ffi bersabda: "'Vahai Bani Salimah, tidakkah kalian mengharap-
kan pahala dari bekas-bekas langkah kaki kalian."

Mujahid berkata tentang firman Allah: "... dd,n Kamilah ydng
rnencatat apa yang telab rnereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka
(tinggalkazl" (QS. Yasin: t2),Ialu ia menjelaskan: "(Maksudnya)
langkah-langkah kaki mereka."
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[Hadits norFor 655 ini tercantum juga pada hadits nomor: 656 dart

18871 ,/

,"jf-"r; "3.!ri G &v$i ,;:;;i ,' " ifs - 10-

"d)v, 
t'll'Hoigl5i x. 11" Uii,;:i vr*'^;::

'Sui'b\# iri .rr f;ui ii-;xrfi p,.\t;;'^i;:)
'#r\.ajY\ e d:;if p;r:';

656. Danlbnu Abi Maryam berkata: Yaiyabin Ayynrb mengabarkar:.

kepada kami: Humaid meriwayatkan kepadaku: Anas meriwayat..
kan kepadaku; bahwa Bani Salimah ingin pindah dari tempat tinggal
mereka ke tempat yarlg dekat dengrn Nabi ffi. Anas berkata:
"Ternyata Rasulullah ffi tidak sukrr mereka meninggalkan pinggiran
kota Madinah. Beliau berkata: 'Tidakkah kalian mengharapkan pahala

dari bekas-bekas langkah kalian. "' IViuj ahid berkata: "Langkah-langkah
kaki mereka, (maksudnya) adilah l>ekas-bekas langkah yeng mereka

tinggalkan ketika berjalan di muka bunri dengan kaki mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rrJ{t 
"uil1,i\:] 

''Bat: Mengharapkan pahala dari
bekas-bekas langkah kaki." Maksucnya langkah kaki menuju shalat.
Al-Bukhari sengaja tidak menglchusus.rannya agr hal ini meliputi
seluruh langkah kaki yang diayunkrn untuk perkara ketaatan.

12 Dalam naskah 1,r1 tertulis: L,^-r-;.
1r Dalam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: .lli.1' Dalam naskah 1.e; tertulis: ,_rJl.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [.7tijt j.b \at] "Abdul lUflahhab meriwayatkan
kepada kami." Yaitu'Abdul \Tahhab ats-Tsaqafi.

Perkataan: [r.:]:.,! Ul "'Wahai Bani Salimah." Lafazh a!)L
(Salimah)-dibaca dengair meng- kasrab-kan huruf lam-y akni salah

satu kabilah besar dari suku Anshar, yangberasal dari suku Khazrq.
.Frl-Qezzaz, yangpendapatnya ini diikuti oleh al-Jauhari, telah IieIiru
tatkala mengatakan: "Tidak ada kabilah Arab y^ng lglnmnT e:\:,.

(Salimah)-ditulis dengan meng- kasrab-kan huruf lam-selarn kabilah
ini." Karene p^ra imam yang menulis kitab al-Mu'talif anl Mukbtalif
menyebutkan beberapa nama kabilah yangsama. Namun, mungkin
juga y ang dimaksudkannya adalah men gkhususkan kab ilah at au suku
teftentu. Maka, ada beberapa kemungkinan bagtnyadi sini.

Perkataan z l5jrrlb tj"q " tidrkkah kalian men gharapkan pahala. "
Demikianlah yang tercantum dalam naskah riwayatyang kami temukan,
yaitu dengan tidak membuang huruf nun. Sedanskan al-Karmani men-
syarahnyadengan membuang huruf nun. .Prlasartnya adalah karena ahli
nahwu membolehkan hal itu-yakni untuk memudahkan pengucapan-
lalu ia berkata: "Maknanya adalah: 'Tidakkah kalian menghitung
langkah kaki kalian tatkala berjalan menuju masjid?' Karena, setiap
langkah kalian akan mendapat pahala." Kata ,-U4l'Jl, walaupun ber-
makna asal l;jt (menghitun$, sering digunakan untuk memaknai segala

usaha untuk memperoleh pahala dengan niat ikhlash.

Perkataan z liygl;r 6*:l"Ibnu Abi Maryam meriw ayatkan
kepada kami. " Demikianlrt y angtercantum dalam naskah riwayat Abu
Dzar sendiri. Sedangkan di dalam naskah riwayatyang lain tercantum:
(i-t.di #l iti;;. Sementara penulis kitab al-Atbraf ienyebutka nny a
dengair lafazh: Kir uti.il :lj1yy "Dan Ibnu Abi Maryam menambah-
kan." Adapun Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustakbrajberkata: "Al-
Bukhari menyebutkannya tanpa riwayat,yaitu secara mu'allaq." Dan,
inilah yang benar. Ada sejumlah model riwayat seperti ini dalam
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kitab Sbahiihul Bukhari, seperti 1>ada riwayatYahya bin Ayyub.
Penyebabnyaadalahriwayat ini tidak s:suai dengan syarat al-Bukhari
dalam penetapan hadits-hadits inti.

Perkataan, t.*i "p] 
"Dari An as." Demikianlah yangtercanturr

dalam naskah riwayat AbuDzar. Sedangkan dalam naskah riwayat
y 

^nglain 
tercantum: 

1 1r!i \:sr- ll. D, :mi}:ian |uga y angdisebutkan olel,
Abu Nu'aim. Demikian pula pada awalr.yayangkami simak dari kitat,
Faama-id al-Muhblisb melalui jalur Ahmad bin Manshur dari Ibnu Abl
Maryam, yakni dengan lafazh: (-i'' A;1; "Aku mendengar Anas."

Inilah rahasia penyebutan ri'rvayiLt Yahya bin Ayyub sesudah

riway* 'Abdul \flahhab, yaitu untuk nrenjelaskan bahwa ia terbebas
dari kemungkinan tadlis yang dilakt'kan Humaid. Model riwayatyang
senrpa juga disebutkan sebelumnya dalam Bab "\Waktu Shalat 'Isya'".
Al-Bukhari meriwayatkan hadits irLi dalam Kitab "al-Hajj" dari jalur
Marwan al-F azari dari Humaid, lalu ia n renyebutkan matanny a secara

lengkap di sana.

Perkataant l[,s rj'Xl "Pindz.h kr: tempat yang dekat (dengan

Nabi)." Hal ini dikarenakan rumah mereka (Bani Salimah) jalth dari
Masjid Nabawi. Yang demikian itu telah dinyatakan secara jelas dalam
risrayat Muslim dari jalur Abuz Zu.carc, ia berkata: "Aku mendengar

Jabir bin 'Abdullah berkata: 'Dahulu, r'umah kami jauh dari Masjid
Nabawi. Karena itulah, kami berkeinginrn membeli rumah agar dapat
tinggal di tempat yang dekat dengan masjid. Namun, Rasulullah ffi
melarang kami; beliau berkata: 'Ser;ungguhnya kalian mendapatkan
satu derajat untuk setiap langkah kalian."'

Sementara pada naskahriwayat; as-S,arraj dari jalur Abu Nadhrah
dariJabir, hadits ini disebutkan deng;an redaksi: "Mereka ingin tinggal
lebih dekat supaya dapat menghadiri shalat (berjamaah)." Dan pada
naskah riwryatlbnu Mardawaih dari,alur lain, yakni dari Abu Nadhrah
dari Jabir, ia berkata: "Dahulu rumah-rumah kami berada di Sala'."
Riwayat ini tidak bertentangan derrgan riwayat yang akan disebut-
kan dalam Kitab "al-Istisqaa"' dari hadits Anas dengan lafazh: "Tidak
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terdapat satu pun rumah di antara tempat tinggal kami dan Sala'."
Sebab, ada kemungkinan rumah mereka berada tepat di belakang Sala'.
Sedangkan jarek 

^nt^re 
Sala' dan Masjid Nabawi sejauh satu mil.

Perkataan: tai+3 I V*,:il*Mereka meninggalkan pinggiran kota
Madinah." Di dalam naskah riwayat al-Kusymihani tercantum lafazhz

rt.il;g t3r1t;in "meninggalkan rumah-rumah mereka dalam keadaan
kosong."

Lafazh l,ii dibaca dengan men-dbammah-kanhuruf pen amt (ga)

dan men-sukun-kan huruf 'ain serta men-dbamrnab-kan huruf ra, dan
aftinya 4t:WSX (meninggalkan rumah dalam keadaan kosong).
Dikatakan i5L\ apabila seseorang mengosongkan tempat tinggalnya.
Kata L\j\ berarti tanah yang kosong, namun ada yang mengaftikan
tanah yang luas, dan ada jugayan1 mengartikan suatu tempat y^ng
tidak dapat dijadikan pelindung (dari panas dan hujan).

Perlu diketahui bahwa penyebab ketidaksukaan beliau dan
pelarangan mereka untuk tinggal di dekat masjid adalah agar kampung-
kampung di sekitar Madinah tetap didiami oleh penghuninya. Dengan
begitu mereka dapat mengambil manfaat darinya, yaitu memperoleh
banyak pahala karena banyaknya langkah yang mereka ayunkan ketika
berjalan menuju masjid.

Padariwayatal-FazaridalamKitab"al-Hajj"ditambahkanlaf azhz

ttstGll "Maka mereka pun tetap mendiami." Demikian |ugaLafazh
y ang tercantum dalam riw ay at al-Mukhlish sebelumnya. At-T ir midzi
meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id dengan lafazhz 11rj;ir; p;yy

'Maka mereka pun tidak jadi pindah." Sementara Muslim meriwayat-
kannya dari jalur Abu Nadhrah dariJabir: "Mereka berkata: 'Tidaklah
meirggembirakan kami sekiranya dahulu kami jadi pindah.'"

Perkataant ti.-aJ,i. j! ;j'!r ./ .?il\j izr:I,!iui 'b\;,l 
jr;r1 "trrtulahid

berkata: 'Langkah-langkah kilcf mereka (maksudnya) adalah bekas-

bekas langkah yangmereka tinggalkan ketika berjalan di muka bumi
dengan kaki mereka." Demikianlah yangtercantum dalam naskah
riwayat Abu Dzar dan perawi yang lain.
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Mujahid berkata tentang ayat ini: { @) . ."i3i;r:-, riil C :! 4J Y
"Ddn Kamilahydngmencdtdt dpdy,mgtelib mereka kerlakan dan bekas-

bekas ydng mereha (tinggalkan) ..." (QS. Yasin: l2); ia menjelaskan:
"Langkah-langkah kaki mereka." De:nikianlah yang diriwayatkan
secara maushul oleh 'Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Mujahid, bahwasanya ia merafsirkan makna firman Allah \Wi

ini: $ ;:'i( %j* dengan_"A nalrtn-amalan mereka." Adapu:r
menginai firman Alfah W'( {}t;Y ia berlsata: "LangkahJangkajr
kaki mereka."

Dengan sanad mu'allaq ini, zrl-Br..khari mengisyaratkan bahwa
kisah Bani Salimah merupakan sebab tunmnya ayat tersebut. Keterangm
ini diriwayatkan secara jelas dari jal,-rr Szummak dari 'Ikrimah dari Ibnrr
'Abbas, yaituyang diriw^yetk^noleh Ibru Majah dan selainnya dengan

sanad yangkuat.

Hadits ini mengandung fredarfaedah berikut:

1) Apabila amalan-amalan kebaikan dilakukan dengan ikhlash, makzr

langkah-langkah mereka kepadanya dituliskan sebagai pahala
kebaikan.

2) Anjuran bertempat tinggal di deL at masjid, kecuali bagi orang;

y^ng dapat meraih manfaat lain dengannya. atau orang yang;

ingin memperbanyak pahala dengan memperbanyak langkah
menuju masjid, sepanjang hal iru ti,lak menyusahkan diri sendiri.
Penjelasannya, Bani Salimah berkeinginan untuk tinggal dekat
dengan masjid karena mereka mengetahui keutamaan shalat
berjamaah. Dan, Nabi ffi tidrk nrengingkari hal tersebut atas

mereka. Namun, beliau menrluatkan sisi kemudharatan yang
akan timbul akibat mereka merlgoscngkan daerah pinggiran kota
Madinah daripada kemashlah;fian fang telah disebutkan. Lalu
beliau menginformasikan bahwa rnereka mendapatkan pahala
dengan aktivitas bolak-balik kr: masjid, yaitu berupa keutamaan
yang setara dengan orang yang tinggal di dekat masjid atau bahkan
melebihinya.
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Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang bertempat
tinggal dekat dengan masjid, lalu ia memendekkan langkah
kakinya hingga jumlahnya menyamai langkah kaki orangy^ng
tinggal jauh dari masjid, apakah mereka mendapatkan keutamaan
yanisama atau tidak?

Ath-Thabari cenderung berpendapat bahwa orang itu mendapat-
kan keutamaan yangsama. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari
jalur Anas, ia berkata: "Aku berjalan bersama Zaidbin Tsabit
menuj u masjid, lilrt Zeid memendekkan langkah kakinya ketika
berjalan seraya berkata' 'Aku ingin agar langkah kita menuju
masjid diperbanyak."'

Akan tetapi, riwayat ini tidak berarti seseorang mendapat
keutamaan yang sama. '\U7alaupun riwayat itu menunjukkan
bahwa terdapat keutamaan dengan memperb anyak langkah.
Karena pahala langkah kaki yang diayunkan melalui perjalanan
yang sulit tidak sama dengan pahala langkah kaki yang diayunkan
melalui perjalanan yang mudah. Hal ini merupakanzhahir hadits
Abu Musa yang disebutkan sebelum judul bab di atas. Di dalamnya
beliau menetapkan bahwa yang paling jauh ja,ra,k perjabnrnnya
maka amal itulah yang lebih besar pahalanya.

3) Dari hadits ini, sebagian ulama menyimpulkan hukum dianjur-
kannya sengaja mendatangi masjid yeng jauh walaupun di
sekitar tempatnya terdapat masjid yang dekat. Hanya saja, hal
itu boleh dilakukan apabila kepergiannya ke masjid yang jauh
itu tidak menyebabkan masjid yangdekat menjadi kosong. Jika
tidak demikian, maka menghidupkan masjid yang dekat dengan

dzikrullah lebih utama dilakukan. Demikian pula jika di masjid
yangjauh tersebut terdapat penghalang kesempurnaan amal,
seperti imam masjidnya seorang Ahlul Bid'ah.
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BAB 34

Keutam aan Melaksanakan Shalat'Isya'
Secara Beriam aah

o
-/ | / / ll49\4^Jl
/a

9rLiat& \ ,)^bi +\i - Yt

$'"^, 'i\5 ,3i 6'"tL ,iu ,rrL C F \a'"tL - lov
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i;j Ai * dvi,i A|;'juricir
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)v b{;d'rJ':,;gI ?'5>\i, jT"i,'#5 cTlt
.(( *{ l>t3r }L C-n.f ; rG SFv

657. 'Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Abu Shalih meriwayatkan kepadaku dari
Abu Hurairah, ia berkata; Nabi ffi bersabda: "Tidak ada shalat
yang lebih berat atas kaum munafik selain shalat Shubuh dan shalat
'Isya'. Sekiranya mereka mengetahui keutamaan keduanya, niscaya

ls Dalam naskah 1.ry teftulis: ril_r.
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mereka akan menghadiri keduarrya rneskipun dengan merangka)<.

Sungguh, betapa inginnya aku menrerirrtahkan seorang mvadzinuntu.k
mengumandangkan adzan lalu iqa:nat kemudian menyuruh seseorarig

untuk mengimami manusia shalat. Kenrudian, aku menyalakan api lalu
membakar rumah oraflg-orang yang ti<lak keluar melaksanakan shalirt
(berjamaah)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [puflr ; ,[r\ ,>l; ,F J\:] "Bab: Keutamaan
melalcsanakan shalat'Isya secara be:jamaali." Dalam bab ini, al-Bukhari
meriwayatkan hadits yang menunjukkan keutamaan shalat'Isya' da:r

shalat Shubuh. Maksud pencantuman jrrdul di atas adalah menetapkan
keutamaan shalat'Isya' secara glob,rl, at au menetapkan keutamaannya
dibandingkan shalat wajib yang lain.

Pendapat terkuat adalah yang kedtra. Penjelasannya adalah bahw,r
sebagaimana dikemukakan sebelrrmnya, bahwa keutamaan shalat
Shubuh telah ditetapkan berdasarli.an hadits shahih. Di dalam hadits
tersebut, Nabi ffimenyamakan antar^shalat Shubuh dan shalat'Isya'.
Dan, sesuatu yalgmenyamai sesue,tu Lrinnya yanglebih utama pasti
juga sama-sama lebih utama.

SYARAH HADITS

Perkataan, [-tri.-r*Jl "Tidak aJa /;mg lebih berat." Demikianlah
menurut mayoritas naskah riwayat,yaitu dengan membuangisim J;
(yaitu kata 3d;). Al-Kusymihani me:rjelaskannya dalam naskah riwayat
Abu Dzar dan Karimah, dan di situ reliau ffi bersabda, gSi\iJa;Jll
"Tidak ada shalat yang lebih berar." IIal ini menunjukkan bahwa
semua shalat sangatlah berat bagi orang-orang munafik, sebagaimana
firman Allah W:

( @ ... StL ;:,f, J fi5lz:i'r3,U{j }
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"... Dd,n mereka ildak melahsonoban sbalat, melainlean dengnn malas
...." (QS. At-Taubah: 5a)

Per:,anyaaflny^, mengapa shalat 'Isya' dan shalat Shubuh lebih
berat bagi mereka daripada shalat yang lain? Itu karena besarnya
dorongan jiwa untuk meninggalkannya; mengingat waktu 'isya'
adalah waktu santai dan istirahat, sedangkan waktu shubuh adalah
waktu nikmatnya tidur. Ada yang mengatakan;pernyataan itu dilihat
dari sisi suksesnya kaum Mukminin dalam mendapatkan keutamaan
kedua shalat ini karena mereka dapat menunaikan hak-hak keduanya,
sementara kaum munafik tidak melakukannya.

Perkataan: [t,:g.i \;3$nj;] "Sekirunya mereka mengetahui
keutamaan lceduanya." Yaitu seandainya mereka mengetahui ke-
utamaan keduanya yangsangat banyak. tr,i;V] "Niscaya mereka akan
menghadiri keduanya." Yaitu kedua shalat ini. Maksudnya adalah
mereka mendatangi tempat kedua shalat ini dilaksanakan secara

berjamaah tfangtidak lain adalah masjid.

Perkataan: lr$j;l "Meskipun dengan merangkak." Yaitu
walaupun mereka tetap merangkak apabila terdapat sesuatu yang
menghalangi jalan mereka, sebagaimana anak kecil yang baru belajar
merangkak. Di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari hadits Abud
Darda' disebutkan: q3)\ eV\ & \';j;yy "\Talaupun mereka
harus merangkak dengan siku dan lutut." Lafazhhadits yanglain telah
dibahas dalam Bab "Kewllban Shalat Berjamaah".

Perkataan pada akhir hadits: [; ,>t-5t ]t1fr 'i; .,r'l "(Lalu
aku membakar rumah) orang-o rang y ang tidak keluar melaksanakan
shalat." Demikianlah menurut mayoritas naskah riwayat,yaitu dengan

laf.azh: ((-^4)) "setelah," lawan dari kata j! (sebelum), dan statusnya
dalam kalimat adalah mabni'aladb dhammah. Maksudnya, setelah ia

mendengar panggilan adzan shalat, atau setelah sampai ke (terdengar
oleh) telinganya ancaman Nabi ffi tersebut.
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Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tercantum dengan lafazhz

t<j++ll 
*y^ng ia sanggupi," menggarrtikan laf.azh: ((i,+)). Artinya,

orang y^rlgtidak keluar padahal ia sanggup mendatanginya.Lafaz',h
ini diperkuat oleh riwayat dari Abu De.wud yang telah kami sebutka.r:

((ilt.{d -'ij1y 'sedang mereka tidak memiliki alasan." Dan dalarn
,i* 

^y 
ii ad-D awudi diperj el as den gi ur la:.azh ( 0 -J \i; ; " t anp a ada udzur,"

y arLg merup aka n lefazh te rj el as da rip a Ja r roi 
^y ^t 

y 
^ng 

I ainnya. Aka n
tetapi, kami tidak menemukanlafar,h ini dalam riwayat-riwayrrt
selainnya.

GN)
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BAB 35

Dua Orang Atau Lebih Terhitung Jamaah

'aeq$frrr+el +q- ro

\a'\L ,i$ {r3 G ii \a"; ,i\i \'"'-i \f.i; - 1oA

,iGM+/\,f --rA\G 'ilYf a1 lq-Ai*!r
[iU iySr ,>-rzlril lt.((6;sig:'p-i,r-;is

658. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
Ztral'meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid meriwayatkan
kepada kami dari Abu Qilabah, dari Malik bin al-Huwairits, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabila waktu shalat telah tiba, kumandang-
kanlah oleh kalian berdua (Malik bin al-Huwairits dan sahabatnya*d)
adzan dan iqamat, kemudian hendaklah yang lebih tua dari kalian
berdua mengimami shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tLU+ \.-++ u.t 9ts\ .r[] "Bab: Dua orang atau lebih
terhitung jamaah." Judul ini merupakanlafezh hadits yangdiriwayat-
kan dari beberapa jahtr yang dha'if. Di antaranya dalam Sunan lbni
Majah dari hadits Abu Musa al-Asy'ari, Mu'jam al-Bagbaati darihadits
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al-Hakam bin 'Umai r, Afraad ad-Ltaraquthni dari hadits 'Abdullah bin
'Amru, Sunan al- Baihaqi dari hadir s Artas, Mu'j am al-Ausath kary a at)t
Thabrani dari hadits Abu tlmam,rh, clan dalam riwayat Ahmad dari
hadits Abu Umamah juga.

Matan hadits tersebut: "Bahwasrrnya Nabi ffi melihat seorar,g

laki-laki shalat sendirian, lalu beliau bertanya: 'Adakah seseoran.g

yang mau bersedekah kepada orang i.ri dengan shalat bersamanya)'
Kemudian bangkitlah seorang S:rhabat, lalu ia shalat bersamany,r.
Lantas beliau berkata: 'Dua orang ini jamaah."'

Kisah ini juga diriwayatkan tanp,. sabda beliau tadi: 11Lr ql*i,ll
"Dua orang ini jamaah," sebagairr ana dikeluarkan oleh Abu Dawud
dan at-Tirmidzi dari jalur lain yang sh,rhih.

SYARAH HADITS

Perkataan: [i)*l]t ,>-rzl l1!l 'Ap,rbila waktu shalat telah tiba."
Sebelumnya, disebutkan hadits dari ja ur ini juga dalam Bab "Adzan
untuk Musafir." Awal redaksinyaL,erlalazh: "Dua orang laki-laki yang
ingin bepergian datang menemui lrtabi.ffi. Kemudian Nabi ffiberkata
kepada keduanya ...," lalu al-Bukhrri nrenyebutkan hadits di atas.

Ada yang mempeftentangkarL haclits ini dengan judul bab, sebab

dalam hadits Malik bin al-Huwairits ti,Iak ada penyebutan shalat dua
orang sebagai jamaah.Jawabann y a, L,al i :u diambil dengan cara istinbat,b

hukum dari perkarayang biasa dilakukan ketika berimam. Karena
seandainya shalat yangmereka lak,rkar. bersama-sama kedudukannya
sama dengan shalat yang mereka lakukal secara sendiri-sendiri, pastilah
Nabi ffi cukup memerintahkan mereka untuk melakukan shalat
saja dengan mengatakan: "Kuman<langkanla,h rdzrn dan iqamat, lahr
shalatlah!"

Ada juga yang mempersoalkar. das'rr pengambilan dalil dari hadits
ini. Pasalnya, diketahui bahwa Malik cin al-Huwairits mengadakan
perjalanan bersama beberapa orang sahatratnya. Atas dasar itu, mungkin
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saja pengurangan jumlah mereka menjadi dua orang dalam lafazhhadits
tersebut berasal dari para, perawinya. Jawabannya, bahwa keduanya

merupakan dua kasus y^ngberbeda. Hal ini sebagaimana di atas telah

disebutkan pada pembahasan yang lalu.

Hadits di atas dijadikan dalil bahwa minimal yangdisebut jameah

adalah apabila terdiri dari seorang imam dan seorang makmum. Ini
lebih umum daripada harus menyebutkan makmumnya seorang laki-
laki, seorang anak-anak, atau seorang wanita.

Dalam bab ini Ibnu Baththal membicarakan masalah jumlah
minimal penyebutan jamak (secara bahasa) dan perselisihan pendapat
di dalamnya. Sementa r a rz-Zain Ibnul Munayyir membantah pendap at-

nya, bahwa sabda Nabi ffiz"Duaorang terhitung jamaah" tidak berarti
jumlah minimal jamak adalah dua orang. Yang demikian itu dapat
dilihat dengan jelas.

%J
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BAB 36

Duduk Di Masjid Untuk Menunggu Shalat
Dan Keutamaan Masiid

od3r j
,) (J- r#
;.\A\ )XSI\A\:bfi3-

;
..F;f,ill , *l 3p 4V JLrail; +t '^b\t"tL- 101Y ' 1 e-) v

"'au-ia1 yy 
'jG M,iut i;r'lir;} Ai * Oi'ltt-

nn1 :,.rgipu tJ;.;ui\tY?l;i;e ,#
ax1 ,i,i yir

.rr i>\3r 'i; 6i JLq4 i\'^:.X\,to:;3iY3r

dr+q-11

659. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkankepada kami dari Malik,
dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah; bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda: "ParaMalaikat senantiasa bershalawat kepada
salah seorang dari kalian selama ia berada di tempat shalatnya dan

16 Dalam naskah 1.e1 tertulis: le+)ul Ol.
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tidak berhadats. Malaikat tersebut be:'do'a: "Ya Allah, ampunilah :a.

Ya Allah, rahmatilah ia." Seseotang masih terhitung mengerjak:rn
shalat selama ia tertahan karena merlunggu shalat. Tidak ada yatg
menghalanginya pulang ke rumal,nya selain shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;d;t )b* \))\ 6, ;)+ j" +q] "Bab: Duduk rli
masjid untuk menunggu shalat." Yai:u, duduk (berdiam) di masjid
untuk melaksanakan shalat berjanraah.

SYARAH HADITS

Perkataanz l?yi * *l "senantiasa bershalawat kepada
salah seorang dari kalian." Yaiiu, rnemohonlcan ampunan untukny:r.
Ada yang mengatakan, hal itu diungkapkan dengan redaksi ;;3 ag^,

selaras dengan balasan dan amal perbu:rtan

Perkataan zlJ,4j fli ul "selama ia berada di tempat shalatnya."
Maksudny a adalah menunBgu shala r. Ke,teran gan ini se b a gaimana telah
ditegaskan dalam bab-bab thaharal dari jalur yang lain.

Perkataan ldt?*i ir; 'it "seseorang masih terhitung ...."
Bagian ini dicantumkan oleh Malik:;ecala terpisah dari bagian sebelum-
nya dalam kitab al-Muantbtba'.Sementar^itu, mayoritas perawi meng.
gabungkannya kepada bagian yang per:ama dan menjadikannya satu

hadits. Kedua cara itu tidak masalah.

Perkataan: [;d; &] "Mengr:rja]ran shalar." Yang dimaksud
adalah ii* Vrj; (terhitung mendalat prxfuxlx shalat), bukan terhitung
sedang melaksanikan shalat. Sebab,lr.etikr menunggu ia boleh berbicara
dan melakukan aktivitas lainnya yang tr:rlarang di dalam shalat.

Perkataan: Ic-ili \,1] "Selarr a." Dalam naskah riwayat al-
Kusymihani tertulis: 11*5tf E;;. Riwayat ini merupakan kebalikan
dari lafazh y ang tercantum bab-b ab thaharah terdahulu.
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Perkataant IU;J.J {1 "Tidak ada yangmenghalanginya." Lalf.tzh
ini mengindikasikan terputusnya pahala yang dijanjikan tersebut
apabila terdapat tujuan lain yang memalingkan niat orang yang sedang

menunggu shalat berjamaah. Demikian pula, jika ia menyertakan
niat menunggu shalat dengan perkara-perkara lainnya. Lalu apakah

pahala ini akan diperoleh orang yerlg berniat melaksanakan shalat di
masjid tanpa berada dalam masjid? Berdasarktn zhahir hadits, ia tidak
mendapat pahala. Karena pahala ini dikaitkan dengan keseluruhan
perkara di atas, berupa niat dan memfungsikan tempat (masjid) dengan
beribadah. Namun, orang tersebut tetap mendapat pahala khusus.

Barangkali inilah rahasia kenapa al-Bukhari mengetengahkan
hadits berikutnya; di dalamnya disebutkan: {{51;^:ir C *; * k:ll
"dan seorang laki-laki yang hatinya senantiasa terkait i"ngrr, masjid."
Pada bab-bab thaharah telah dijelaskan makna sabda Nabi: te,+{ p ul
"Dan tidak berhadats." Di situ disebutkan tambahan makna atas apa

yant tercantum di sini, juga ketertngan bahwasanya yan1 dimaksud
dengan badats adalah badats kemaluan Namun, dapat dipahami dari-
nya bahwa badats tangan dan lisan lebih utama untuk dijauhi. Hal itu
dikarenalcan akibat gangguan y^rLgditimbulkan keduanya lebih besar,

sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Baththal.

Faedah-faedah lain hadits ini telah dibahas dalam Bab "Keutam an

Shalat Berjamaah".Darisabda beliau: (* 
'k eA;Ja-&)) "di tempat

shalat yalgia melaksanakan shalat di sana" dapatdiambjl kesimpulan
bahwa keutamaan ini khusus bagi orangyan1 shalat berjamaah
kemudian menunggu shalat jamaah berikutnya. Pengkhususannya

dengan shalat yangperl^ma disebabkan shalat tersebut sudah dipandang

sah. Adapun jika terdapat kekurangan, maka itu dapat ditutupi dengan

shalat sunnah sebagaimana disebutkan dalam hadits lain sebelumnya.

Perkataan: [,.:{r [iU1 ,t -F\ il.U1] "Ya Allah, ampunilah ia. Ya
AIIah, rahmatilah ia." Ini selaras dengan firman Allah \H:

Kitab X: Adzan 85



UJi O d <,i;:4J ri; )1 s;#_ i< 4xr5 jF

{@
"... Da.n Makikat-Makikat bertasbin me,nuji Rabbnya dan memobonkan

dlnpunan untuk ordngyang ada di bumi...." (QS. Asy-Syuura: 5)

Ada yang mengatakan: "Raha.sianya adalah para Malaikat meng,:-

tahui perbuatan Bani Adam (manusia) drn kemaksiatan yang dilakukan-
nya, serta ketimpangan dalam amalanketaatan mereka. Maka, para
Malaikat cukup beristighfar bagi mereka dari perka ra-perkaratersebu t.

Karena mencegah timbulnya kerur;aka:r (mafsadat) lebih didahulukan
daripada lpaya mendapatkan mrshl,rhat. Seandainya Bani Adarn
menjaga diri mereka dariperkara-perkara tersebut, niscaya A1lah akare

mengganti maghfi.rab (ampunan) tt:rseL,ut dengan pahala yangsesuai.

*t+;; e &\a'"'t 'jt;rt ii G"5J\5-L-11,
e fv qrrL F,..,9-')\-.& G+Z!,'-;s'"'-,iui

ie- *,p ii,l'&'*")) :iri M d\ "p 
ir* c,i

ks,ijutv U\^,iq,J.,rtt i;)1 ,'^b{f lt- i
" 05,;E;lt +irr .* (t;5 Dv. : t, ;*rat *;t 3k 4

'z

,it;t )W # &ti "3! A ; iig kS sb ulS
Y'iq'# tj re ;Li :,Ld k:.airr .-l'rt Sl

.(( ;u.c Jlw\:J\;- a'st fi kS,;,3i i }rX
1' Dalam naskah 1;y tenulis: .4Jt,rtt.
18 Dalam naskah (.5) tidak tercantum kata ;'1ra1.
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550. Muhammad bin Basysyar meriwayatken kepada kami, ia ber-
kata: Yahya meriwayatkan kepada kami, dari'Ubaidullah, ia berkata:
Khubaib bin'Abdurrahman meriwayatkan kepadaku, dari Hafsh bin
'Ashim, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi; beliau bersabda: "Tujuh
golongan manusia yeng akan Allah naungi di bawah naungan-Nya
padahari ketika tiada naungan kecuali naungan-Nya: (1) imam yang
adil; Q) pemuda yang menghabiskan masa mudanya dengan beribadah
lcepada Rabbnya; (3) seorang laki-laki yanghatinya tergantung di
dalam masjid (selalu terkait dengannya); (a) dua orang yang saling
mencintai karena Allah, berkumpul karena-Nya, dan berpisah juga

karena-Nya; (5) seorang laki-laki yang dirayu oleh seorang wanita
terpandang lagi cantik, lalu ia berkata: 'Sesungguhnyaaku takut kepada

Allah'; (6) seorang laki-laki yang bersedekah dengan menyembunyikan
sedekahnya, sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang disedekahkan

tangan kanannya; (7) seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah
(mengingat-Nya) seorang diri, sehingga meneteslah air matanya."

[Hadits nomor 560 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1423,6479,

dan 68061

SYARAH HADITS

Perkataan: [j-.. \iii.l] "Ya,hya meriwayatkan kepada kami."
Yahya di sini adalah Yahya al-Qaththan. Adapun 'Ubaidullah, yang
dimaksud adalah 'Ubaidullah bin 'LJmar al-Umari. Dan Khubaib
adalah paman'Ubaidullah (dari pihak ibu), perawi yangmeriwayatkan
hadits ini darinya. Sedangkan Hafsh bin 'Ashim adalah Hafsh bin
'Ashim bin 'Umar bin al-Khaththab, yakni kakek 'Ubaidullah dari
pihak ayahnya.

Perkataan zll-;j Ai *l"Dari Abu Hurairah." Para perawiyang
meriwayatkan dari'Ubiidullah tidak berselisih dalam hal ini. Adapun
Malik, ia meriwayatkan dalam kitab al-Muuatbtba'dari Khubaib dan

berkata: Gj"j o-,\ 3\ ;;" e\ ,yll "dari Abu Sa'id atau Abu Hurairah."
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Ia meriwayatkannya dengan keragu-raguan (afazt ;i1. Ab" Qurrah
meriwayatkan dari Malik dengan huruf r.t)Aw)u'athaf (menggantikan
lal:azh;i'a) dan menisbatkan hadirs ini kepada keduanya (Abu Sa'id
dan Abu Hurairah). Lalu hal ini diikut.pula oleh Mush'ab az-Ztbairi.
Keduanya meriwayatkan denger lef.azh yang tidak diriwayatkan
oleh murid-murid Malik lainnya. Zha)irnya, 'Ubaidullah lebih haftl
terhadap hadits ini. Karena, ia ticlak ragu dalam meriwayatkannyrr.
Selain itu, karena riwayat ini berasa.l dari paman dan kakekny:r.
Wallaabu a'lam.

PerkataanI lil::-l "Tujuh gclonl;an manusia." Zhahirnya m(:-
nunjukkan pengkhususan pahala bagi ketujuh golongan orang y^ng
disebutkan itu. Namun, al-Karmarri berkesimpulan lain yang intinya
menerangkan bahan bentuk ketaata.n itu ada yang berlakrantar seoranil
hamba dan Rabbnya serta ada yar..g be,rlaku afltar hamba dan orani5
lain. Bentuk pertama adalah dengar.lisan, yaitu berdzikir; atau dengan
hati, yaitu mengaitkan hatinya dengan masjid; atau dengan badan,
yaitu menghabiskan masa muda untuk beribadah. Sementara bentul;.
kedua adayang bersifat umum, y,ritu imam yang adil; atau khusur;
yang berkaitan dengan hati, yaiusaling mencintai; atau terkait dengan
harta, yaitu bersedekah; atau berhubungan dengan badan, yaitu men.-
jaga kesucian diri.

Ketujuh golongan manusia tersebut dirangkum oleh al-'Allamah
Abu Syamah 'Abdurrahman bin Ismrr'il dalam sebuah bait sya'ir
yang dilantunkan Abu Ishaq at-Tanukhi kepada kami, yaitu setelah

mendapat izin dari Abul Huda Ahread rin Abi Syamah dari ayahnya
yangtelah mendengar langsung lafz'zhnya dari ayahnya (kakek Abul
Huda); ia berkata:

e;;'at,;;,y;ir i#r ju;

"j_h,:.-: 
J3r .i'r ' ;il,-)\ "4 \ -
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Nabi al-Musthafa bersabda:

"Sesunggubnya ada tujub golongan manusia,
Allah yang Mabamulia akan menaungi mereka dmgan naungan-Nya:

ordng y dng rnencintai karena-Ny a, orang y ang menj aga ke sucian
diriny a, ordng y ang tumbub dalam beribadah, orang y ang genxdr

bersedekab,

orang yang sering menangis karena-Nya, ordng yd.ng senantidsd

melahsanakan sbalat, dan imam yang adil.

Dalam Shahiih Muslim, dari Abul Yusr, hadits ini diriwayatkan
secara marfu' dengan lafazhz

((.:^rt(*i r; * u'ar ^ssi'i ,a:ir*; #ir l
"Barang siapa menangguhkan pembayaran utang orang yang ke-
susahan atau menghapus utangnya, niscaya Allah akan menaunginya di
bawah naungan-N y a pada hari ketik a tiada naungan kecuali naungan-

Nyt."

Dua golongan tersebut tidak termasuk tujuh golongan yarlglalu. Ini
menunjukkan bilangan dalam hadits tidak berfungsi membatasi
(yakni tidak berarti selain tujuh golongan manusia itu tidak mendapat
naungan Allah).

Saya memaparkan pendapat itu kepada seorang ulama bernama
Syamsuddin bin 'Atha' ar-Razi, yang lebih dikenal dengan sebutan
al-Harawi, ketika ia datang ke Kairo dan mengaku telah menghafal
Sbabiih Muslim.Sayabertanya kepadanya di hadapan Sultan (Khalifah
Bani 'Abbasiyyah pada zamannya) tentang masalah ini dan masalah

lainnya. Namun, ia tidak mengingat satu pun.

J.aLo2
o

z z) 2 ol<7eu
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Oleh karena itu, saya memeriksa hrtdits-hadits yang terkait dengan

masalah ini. Ternyata, jumlahnya (gol,lngan manusia yang dinaungi

Allah) lebih dari sepuluh. Lalu sayrl pur memilih tuiuh di antaranya,

yang diriwayatkandengan sanad yang bryus, dan men)'usunnya dalanr

dua buah untaian bait sya'ir untuk rnelengkapi untaian bait sya'ir Abtr
Syamah sebelumnya. Dua bait sya'ir tangdimaksud adalah sebaga:i

berikut.

)JFiiE j)r-b 
1 :la,:z'r:

)ti? *b;;S -b ,#:v;Y:

,z i\<) aF:"P:; $ :6r', 
-Y:

#J,J\l:JI *t9Jehu3
Tambabkan dari tuiuh golongan itu:

menaungi hep ala s eorang pej uang.fi s a,bilillah dan membantuny a,

orang y dng rnena.nguhkan utd.',ng ordng y ang k esusah an dan
merin gan kan be ba.nny a,

membantu ordngyang terlilit iltang dan membantu budak yang
hendak, membebaskan dirinya,

pedagangyang jujur dalam hcap6'n dan perbuatd.nnyd.

Adapun menaun gi kep ala se o ra.n g p'ejuang fi s ab il il I ab, haditsnya
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan ularna yanglain dari 'Umar qb .

Sementara orang yang membantu seorang mujahid fi sabilillah diri-
wayatkan oleh Ahmad dan a1-Hakim dari hadits Sahal bin Hunaif.
Mengenai penangguhan pembayaranutang bagi orang yang kesusahan

dan menggugurkan utangnya, hal itu diriwayatkan oleh Muslim
sebagaimana kami sebutkan di atas. Sedarrgkan membantu orang y^ng
terlilit utang dan budak yang hendak menrbebaskan dirinya, keduanya
diriwayatkan oleh Ahmad dan al-HaLrim dari hadits Sahal bin Hunaif.
Terkait pedagang yangjujur, riwayatnya dikeluarkan oleh al-Baghawi
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dalam Syarhus Sunnab dari hadits Salman dan Abul Qasim at-Taimi
dari hadits Anas. lVallaahu a'lam.

Kemudian , s yemenyusun bait-bait sya'ir itu kembali. Lalu saya

merangkai dua untaian sya'ir selain tujuh perkara itu:

Berakblak yang baik sertct, ?r7embanru ord.ng yang terlilit utang serta

ringan td.ngan dalam membantu budak mukatab yang bendak

membebaskan dirinya.

Hanya saja, hadits tentang akhlak y^ng baik diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dari hadits Abu Hurairah dengan sanad dha'if.

Selanjutnya, saya memeriksa kembali hadits-hadits lainnya dan

berhasil mengumpulkan tujuh golongan yang berbeda. Saya pun men-
cantumkanny^ dalam dua untaian bait sya'ir berikut ini:

Tambahkan dari tujub golongan itu: kesedihan, berjalan ke masjid,

beruudbu pada saat sulit rnemberi makan,
mengambil hak, tnenyd.ntuni anak yatim, serta

pedagangyang jujur dalarn ucapan dan perbudtannya.

Sesudah itu, saya memeriksalagrdi kitab-kitab hadits dan berhasil
menemukan tujuh perkara lainnya. Akan tetapi, hadits-hadits itu
dha'if. Maka saya menyebutkan pada akhir bait-bait sya'ir tersebut:

Genaplah ernpd.t dari tujub golongan manusia yang mmdapat naungan
Allab dari limpaban karunia-Nya.

Semua itu telah saya cantumkan dalam kitab al-Amaalii. Bahkan,

saya jltga menuliskannya dalam satu buku khusus ytng diberi judul
Ma'rifatul Kb ishaal al-Muush ilah I lazb Z h ilaal.

Perkat4anzl1!^}- &l "Di bawah naungan-Nya." Al-Qadhi 'Iyadh
berkata: 'Penisbatan naungan kepada Allah W ini bermakna ke-

pemilikan (idhaafab milh), karena Dialah pemilik setiap naungan."
Demikianlah pendapatnya. Seharusnya, ia menyatakan ini bahwa
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penisbatan itu bermakna kemuliaan (iathaafah tasyriflt f angbertujua,e

membedakan antara naungan ini denl;an naungan lainnya; sebaga:.-

mana penyebutan Ka'bah sebagai nrmah Allah, padahal seluruh masji,l

adalah milik-Nya.

Ada yang mengataka\ yanfi dirnaksud dengan naungan-Nyr
adalah kemuliaan dan pemeliharzran-lrlya, sebagaimana dikatakan:
"Fulan berada di bawah naungan rq{'Ini merupakan pendapat 'Isrr

bin Dinar, dan didukung oleh al-Qadhi 'Iyadh.

Ada yang memaknainya dengan naungan 'Arry. Dalilnya adalah

hadits Salman yang diriwayatkan oleh Srr'id bin Manshur dengan sanatl

hasan, danlaf.azhnya:

K-.,-e & e,i,' idX 
oal;:" 

)',,

"Tujuh golongan manusia yang drnaungi Allah di bawah naungan
'Arsy-l{ya." Lalu ia menyebutkan l.adits di atas.

Apabila yan1 dimaksud adalah naungan Arry, maka itu berarti
mereka berada di bawah pemeliharazndanpemuliaan Allah \9H. Bukan
sebaliknya. Pemahaman inilah yanp,leb:h kuat. Dan, ini pulalah yang
ditegaskan oleh al-Qunhubi. Apalagi p,:ndapat ini diperkuat dengan

pengaitan hal itu dengan masa ter.tadirya, yaitu pada hari Kiamat;
seperti yang ditegaskan oleh Ibnul Mubarak dalam riwayatnya dari
'Ubaidullah bin 'I-Imar. fuwayat tersebut juga dicantumkan oleh al-
Bukhari dalam Kitab "al-Huduud".

Dengan demikian, terpatahk,rnla.r anggapan orang yang ber-
pendapat bahwa yang dimaksud dengan nrrungan adalah naungan pohon
Thuba atau naungan Surga. Sebab, naungan keduanya ha4ya diper-
oleh manusia sesudah ia menetap di dalam Surga. Selain itu, naungan
tersebut dirasakan juga oleh selur-rh f,enghuni Surga. Sementara,
redaksi hadits menunjukkan bahwa ketujrrh golongan manusia tersebut
mendapatkan keistimewaan dengannya. S,€rlux itu menguatkan bahwa
maksudnya adalah naungan 'Arsy.
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At-Tirmid zi meriw ayatkan hadits berikut, lalu ia menilai kualitas
riwayat ini hasan, yaitu dari Abu Sa'id secara marfu':

rr .i;E iyyta.;'*'&ji', *.tii iutJl.rr6r **i n

"Hamba yangpaling dicintai Allah pada hari Kiamat dan yang paling
dekat majelisnya dengan Allah adalah imam (pemimpin) yang adil."

Perkataan: [i;nr 6u;lr] "Imam yang adil." Laf.azh J>\A\ adalah isim

fa'il dari kata J*iit fteadilan). Ibnu 'Abdil Bar menyebutkan bahwa
sebagian perawi dari Imam Malik meriwayatkannya dengan lafazh:

ttJ*;Jlll "keadilan." Ia berkata: "La{.azh ini lebih dalam maknanya.
Karena, imam itu sendirilah yang disebut sebagai keadilan."

Yang dimaksud dengan imam adalah pemilik kekuasaan ter-
tinggi (sultan dan sejenisnya). Termasuk di dalamnya siapa sqa yeng
mengurus urusan kaum Muslimin dan berlaku adil terhadap mereka.
Hal ini diperkuat olehlafazh riwayat Muslim dari hadits'Abdullah
bin'Amru secara marfu':

;oir $Llr,6cibrv;-+r '"b:*;ir 5il
((.\bY3 &ir'grs; e 3l*

'Orang-or 
^ng 

yangadil berada di atas mimbar-mimbar d^ri , h^y^
di sebelah kanan Allah. Yaitu, orang-orangyarng berlaku adil dalam
memutuskan hukum dan memperlakukan keluarga mereka serta dalam

menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan kepada mereka."

Tafsir terbaik untuk kata "adil" di sini adalah orang yangmeng-
ikuti perintah Allah \H dengan meletakkan segala sesuatu pada
tempatny^tanpa sikap berlebihan dan sikap mengabaikan. Perkara
ini lebih dahulu disebutkan karena manf.aat yang dirasakan dxinya
merata.
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Perkataan: t.,\;;] "Dan pemuda. " Disebutka nny apemuda secxr;l

khusus di sini karena pada masa inilah tnanusia paling rentan dikuasai
syahwat. Hal itu disebabkan dorongan yang kuat untuk mengikuti
hawa nafsu. Maka, beribadah secara kcnsisten dalam kondisi diliputi
dorongan tersebut adalah lebih berat dan merupakan bukti kemenangart

sifat takwa pada dirinya.

Perkataan: ly.: ytV *:1 "Dalam beribadah kepada Rabbnya."
Dalam riwayat Imim Ahmad danYe.hya al-Qaththan tercantum:

11ailt;igoyy "beribadah kepada Allah." Ini merupakan riwayat Muslim.
Kedua lafazh tersebut bermakna sama.

Hammad bin Zid meriwayatl:ann ya dari' Ubaidull ah bin' IJmar'
dengan tambahan lafazh: ttc!!,]r e'i,j;n "Hingga iawafat dalam ke-

adtan sepert i itu. " Riwayat ini dikel, rark an oleh al-Jau zaqi. D an, dalam
hadits Salman disebutkan dengan laf;r;h: (6i'l,iqe GA6:'*V ;i\1y"Ia
menghabiskan masa muda dan seg;rla a.stivitasnya dengan beribadah
kepada Allah."

Perkataan: [efir G Ec-]")lang hatinyatergantung di dalam
masjid. " Demikianlah yan! tercantu m d rlam asb-Sbahiibain (Shabiihul
Bukhari dan Shabilhu,l Mislinr). Z',tahirnya (kata $,'-) berasal dari
kata 6$ll (menggantungkan), lalu ia dir;amakan dengan sesuatu yang
tergantung di masjid, seperti lente::a. hi merupakan isyarat betapa
lamanya orang itu berada di dalam masjid dengan segenap hatinya,
walaupun jasadnya berada di luar rnasjid. Pemahaman ili didukung
oleh riwayatal-Jatzaqi dengan laf.azh:11..*jt G W^"ti ujifll "seakan-
akan, hatinyatergantung di dalam masjid."tr'

Kemungkinan juga, kata itu br:rasal dari kata e5Xjr (hubungan),
yang bermakna kecintaan ya\g h_esar. Ini didukung oleh rrwayat
Ahmad dengan lafazh: tt;3\::iu ,lJlt "terhubung dengan masjid."
Demikian pula dalam riwayat Salmar., dengan tambahan lafazhz
((ti+,_,a)) "karena amat cintanya ke,pad,r masjid." Sementara itu, al-
Hamawi dan al-Mustamli meriwayatkannya dengan tambahan laf.azhz

le Yakni selalu terikat atau terkait dengan mas.f id."'L
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116j;iiyy 
*berkaitan," yakni ditambah huruf ra sesudah hurlu/- mim

dan di-kasrab-kan huruf lam-nya. Salman pun menambahkan Lafazh:
((k} irr)) (karena amat cintanya), sedangkan Malik menambahkan
laf.azh: (4\-r* ;r'^, a? t\lll "Tatkala ia keluar darinya hingga ia
kembali ke masjid."

Perkara tersebutlahyangdiinginkan dari hadits ini untuk judul
bab di atas. Dan, korelasinya dengan bagian kedua dari judul bab-
yaitu keutamaan masjid-sangatlah jelas. Adapun korelasinya dengan
bagian pertama, hal itu dapat dilihat dari sisi kebetahannyaberada di
masjid dan tetap bertahan di dalamnya dengan segenap hati walaupun
jasadnyaterhalang untuk tetap berada di sana.

Perkataan: [qE r] "Saling mencintai.' Dengan men-tasydid-kan
huruf ba, dan asalnya V\;3,yaitu berkongsi dalam cinta. Maksudnya
adalah saling mencintai satu sama lain secara hakiki, bukan hanya
berpura-pura. Dalam riwayat Hammad bin Zaid tercantum laf.ezh:

rrul$,/' !'6 iut e Ari&);)) W F jG oig.:t; "Dua orang laki-
Iaki yang masing-masing bi:rliata kepada temannya'sesungguhnya aku
mencintaimu karena Allah,' Ialu keduanya benar-benar melaksana-
kannya." Demikian pula redaksi yang semakna dalam hadits Salman.

Perkataan, l# v'.;, O)\ j; \.;.:irl "Berkumpul karena-Nyr,
dan berpisah juga karena-Nya." Dalam naskah risrayatal-Kusymihani
teft ulis: (* l ii:f I yy, sebagaiman a laf.azh yanB tercantum dalam rtw ayat
Muslim, yakni (dua orang itu berkumpul) di atas cinta karena Allah
tersebut. Dengan kata lain, keduanya senantiasa merasa saling men-
cintai atas dasar aB madan tidak memutuskan hubungan karena unrsan
duniawi, baik keduanyabenar-benar bertemu ataupun tidalc bertemu,
hingga kematian memisahkan mereka.

Dalam kitab al-J am'u kary a al-Humaidi disebutkan : (L* je u:| t;y

"keduanya berkumpul di atas kebaikan," namun saya belum pernah
melihat lafazhini dalam naskah asb-Sbabiibain mrnapun dan tidak pula
dalam naskah-naskah al-mustakbrajaar. Menurut saya, ini merupakan
kesalahan tulis.
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Catatan Penting

Perkara ini terhitung sebagai srttu Lagian meskipun pelakunya dur
orang, karena perasaan saling cinta,;ida}: akan tercip ta tanPa kehadiran

dua orang. Atau manakala kedua belah pihak yang saling mencintai
karena Allah itu terhitung sebagai t;atu makna, maka penyebutan satlr

pihak sama artinya dengan penyel>utan bagi pihak yarLg lain. Sebalr

tujuan intinya adalah penyebutan amal-amal itu sendiri, bukan orang-

orang yeng mengamalkannya.

Perkataan: l,-ei 3\t '^5I p,:l "Seorang laki-laki yang
dirayu oleh seorang"wanita t.rprr,drng." Ahmad menjelaskan katir
yang dibuang di sini dalam riway*nya drriYahya al-Qaththan, i:r

meriwayatkan 113'Sl i:-ciyy "dirayu oleh seorang wanita." Demikian
pula dalam naslcah riwayat Karimah dan dalam riwayat Muslim yant\
juga dicantumkan oleh penulis (al-Iiukhari) dalam Kitab "al-Huduud"
dari Ibnul Mubarak. Adapun yangclimaksud dengan kata,--Zs adalat,

nasab keturunan dan status sosial.

Dalam riwayet Malik tercantllm laf.azh: (G 6ti i:iiyy "dirayu.

oleh seorang wani:.a yang terpandang nasabnya," dankata ,*:;
digunakan juga untuk memaknai n;sab keturunan selain untuk harta,
Rasulullah M menyebutkan wanita jtu dengan sifat yang paling
sempurna tfang biasanya lebih memancing hasrat bagi laki-laki mana

pun untuk memilikinya.Kata *, C"i sini berani memiliki kedudukan
terpandang dan harta melimpah, disertai dengan kecantikan. Jarang
sekali sifat-sifat ini terdapat pada di:-i ser>rang wanita.

Ibnul Mubarak menambahkan lafrzh ((tiji jlll "dimy,, untuk
berzina dengan dirinya." Sementar'r dalam riwayat al-Baihaqi dalam
kitab asy-Syu'ab (Syu'abul limaan) dari jalur Abu Shalih dari Abu
Hurairah gB tercantum denganlaf.itzh: (#tt i -bell "menawar-
kan dirinya untuk berzina dengannya."

Zhahirnya, wanita itu mera'ru l,rki-laki tadi untuk berbuat
keji (zina). Itulah yang ditegaskan oleh al-Qurthubi, dan ia tidak
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menyebutkan kemungkinan lainnya. Sebagian ulama mengatakan,
mungkin maksudnya adalah si wanita merayu agar laki-laki tersebut
mau menikah dengannya. Namun, Iaki-laki itu takut melalaikan ibadah

lcarena daya pikatnya. Atau, ia khawatir tidak dapat menunaikan hak-
hak wanita itu dikarenakan kesibukan beribadah menghalanginya
untuk mencari hartayengpantas bagi si wanita.

Dalam hal ini, pendapat pertama lebih tepat. Ditambah lagi
dengan adanya isyarat pada sabda beliau ((ri rii .,]D) "k.prda dirinya."
Andaikata yang dimaksud adalah menikahinya, tentu Nabi akan
menyatakan hal itu secara jelas. Dan dapat bersabar atas perkarater-
sebut (rayuan untuk berzina) merupakan martabaty^ngsempurna. Itu
karena besarnya dorongan hawa nafsu terhadap wanita yang memiliki
kriteria seperti itu, belum lagi ditambah kenyataan bahwa sangat sulit
mendapat wanita y^ng demikian. Apalagi, wanita itu merasa tidak
memerluk an vpay a si I aki-laki untuk datan g dan merayu ny 

^ 
atarv y ang

semisalnya.

Perkataan: t,iir.1ri Gti6l"Lalu ia berkata: 'sesungguhnya aku

talrut kepada A11ah."'Dalim naskah :nway^t Karimah ditambahkan
lafar,h: tf$,irtl ,?.ry. Zhahirnya, ia mengucapkan kalimat ini dengan

lidahnya sebagai peringatan terhadap si wanita^ agar menjauhi per-

buatan kejinya atau ucapan itu sebagai alasan penolakannya. Ada
kemungkinan juga ia mengucapkannya dalam hati.

Al-Qadhi'Iyadh menjelaskan: "Al-Qurthubi mengatakan:
'Kalimat itu terucap karena rasa takutnyayangamat sangat terhadap
Allah W, dan dikarenakan kekuatan takwa serta rasa malunya."'

Perkataan, l$i S:"^Al'Yang bersedekah dengan menyembunyi-
kan sedekahnya." Lafazh ini (o-'r;;) tercantum dalam bentuk f il
madbi. Al-Karmani berkata: "Posisi kalimat ini adalah sebagai jumlab
haliab (kalimat yang menerangkan keadaan), dengan asumsi adanya

huruf ,5."
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Dalam riwayatAhmad terca:rtunl dengan laf.azh: ((&k O"Gll.
Demikian pul.a laf azh yangdicanttrmk:m oleh al-Bukhari dalam Kita b

"az-Zakaah" dari jalur Musaddad dari Yahya, yakni dengan laf.azhv

lltitli"ti y-p,3"';3D. Riwayat Malik dalam kitab al-Muuitbtba'pun
hampir sama dengan laf.azhini. Zhaiirnya, perawi yang pertama
membuang huruf ' ath af-ny a.

Sementara dalam naskah ri',vayrt al-Ashili tercantum dengan
Iaf azhz GVL\ o"t;;lt. Lafazh,[1] ! dit,aca den gan meng- kasrah-kan
huruf hamzah mamdud sebagai lnashd,tr atau sifat bagi masbdar yan.g

tersembunyi. Mungkin juga sebag,ri bal dari sebtah fa'il, y ang beran i:
t|)J (dalam kondisi menyembunlriLr,rrrrr,.

Sabda Nabi: uyp)) diungl.apkan dalam bentuk nakiralt agar

mencakup seluruh bentuk sedekah, baik sedikit maupun banyak.
Zhahirnya, termasuk juga sedekrrh srrnnah dan wajib. Namun, an-

Nawawi menukil dariparaulama bahrra menampakkan sedekah yar.Lg

wajib lebih utama daripada menyr:mb':nyikannya.

Perkataant trtr t Cz)"sehingga tidak tahu." La[azh,J.5 dibar:a

dengan men-dhammah-kan huruf mint, dan boleh juga dengan mef:r-

fat-hab-kannya.

Perkataan: [;jj 3pv ilujt "T'angan kirinya tidak tahu a1>a

y ang disedekahkan tangan kanannya.'' Demikianlah y ang tercantu:m
dalam mayoritas naskah riwayat untuk hadits ini, dalam Sbabiibal
Bukbari dan kitab lainnya. Dalarn Sbabiib Muslim tercantum secara

terbalik, yaitu: ((ij[;,+ 34iv'U ?:o'i.r+ll "hingga tangan kanann''ra
tidak tahu apa yar.g disedekahkan tangan kirinya." Ini merupakan
salah satu cabang dalam ilmu hadi,;s yang lupa dicantumkan oleh Ibnu
Shalah dalam kitabnya. Meskipun m(:ncantumkan hadits maqlub, ia
menerangk an hany a sebatas pemal )arar r kasus keterb alik an y angterj a di
pada sanad (maqlub pada jahtr periwa'ratannya).

Guru kami (al-Bulqini) dalan, kitab Mahaasinul Isbthilanh
mengisyaratkan hal ini dan membt:rinya contoh dengan hadir.s:
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"Sesungguhnya Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan tdztn pada

malam hari." Hal ini telah kita bicarakan dalam Kitab "al-Adzaan".

Guru kami itu pun berkata: 'Jenis ini seharusnya dinamai dengan

al-ma'kus." Namun, lebih tepet lagi apabila dinamai maqlub. Sehingga

hadits maqlub (terbalik) tda yaing kadang kala terjadi pada sanad dan
ada yang kadang kala terjadi pada matan, sama seperti yang mereka
sebutkan dalam hadits rnudraj. Sebagian ulama terdahulu menyebutnya
sebagai hadits maqlub.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Demikianlah yang tercantum dalam
seluruh naskah Sbabiib Muslim y^ng sampai kepada kami, yaitu
disebutkan secara terbalik. Yang benar adalah yang pertama sebab

perkataan inilah yang lebih terarah. Hal ini mengingat sunnah yang
dikenal dalam bersedekah adalah menyerahkannya dengan tangan
kanan."

Al-Bukhari telah membuat sebuah judul bab dalam Kita,b "az-

Zakaah" Bab "Bersedekah dengan tangan kanan". Ia (al-Qadhi'Iyadh)
melanj utkan : "Kelih atarLny a, kekeliruan ini berasd dari perawi sesudah

Muslim. Berdasarkan indikasi perkataannya- dalam riwayat Malik
ketika mencantumkannya sesudah riwayat 'Ubaidullah bin 'IJmar, ia
mengatakan: " Seperti hadits' Ubaidullah. " Seandainy a prda keduanya

terdapat perbedaan laf.azhtentu Imam Muslim akan menjelaskannya
sebagaimana beliau menjelaskan tambaharL yrn1 terdapat pada sabda

Nabi ffi:

(( .#l''fr .* * €; \t\ +7]3", 5.1 4 kS n

"seorang laki-laki y^nghatinya selalu terkait dengan masjid, taitkalaia
keluar darinya hingga ia kembali lagi."

Namun kekeliruan ini bukan berasal dari perawi sesudah Muslim, dan

bukan pula dari Imam Muslim sendiri. Tetapi berasal dari gurunya
atau dari guru di atasnya, yaitu Yahya al-Qaththan. Karena Imam
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Muslim meriwayatkannya dari ,a|ttr Zuhair bin Harb dan Ibnrr
Numair, keduanya dari Yahya. l)i situ, redaksinya mengesanka:r

bahwa laf.azh tersebut adalah lafar,h riwayat Zuhair. Demikian pula

yangdiriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya dariZthair.

Al-Jauzaqi meriwayatkannya sep3rti itu juga dalam Mustakhrqi'
nyadarijalur Abu Hamid bin asy-S'rarq3o dari 'Abdurrahman bin Bisyr
bin al-Hakam dari Yahya al-Qathrhan Sesudah itu, ia berkata: "Aku
mendengar Abu Hamid bin asy-S;rarq:.zt berkata: "Dalam pandangan

kami, Yahya al-Qaththan telah kr'Iiru dalam periwayatan hadits ini.
Sebenarny a, lafazhnya berbunyi :

(.:n1 ;4!Y';),:+A'x .i &u
"Hingga tangan kirinya tidak tahtt ape yangtelah disedekahkan oleh
tangan kanannya."

Menurut saya, penegasan bahwa kekeliruan berasal dari Yahy"a

perlu dikaji ulang. Karena, Imarr. Ahmad telah meriwayatkan da.ri

Yahya secara benar (tanpa redal.si tt:rbalik). Demikian pula yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari di sini <lari Muhammad bin Basysyar,

serta dalam Kitab "az-Zakaah" dari jalrrr Musaddad. Begitu pula yan.g

diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari ralur Ya'qub ad-Dauraqi dan Hafsh
bin'Umar; mereka semua meriwa.yatl:annya dari Yahya.

Sepertinya, tatkala Abu Hrrmicl melihat 'Abdurrahman jug;a

meriwayatkan haditsZthair secarl mn'taba'ah, maka semakin kuatlah
dugaannya bahwa kekeliruan ini ber,rsal dari Yahya. Mungkin saia

kesalahan ini berasal dariny a ketikr r me nyampaikan riw ay at itu kepacla

kedua perawi tadi (yakniZuhair rlan Abdurrahman). Meskipun acla

juga kemungkinan kesalahan ini dari keduanya secara bersamaan.
Sebagian ulama muta-akhirin memtrerikan jawaban yang terlalu

20 Dalam naskah 1.gy tenulis: asy-Syarfi.
21 Dalam naskah 1.ey tenulis: asy-Syarfi.
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dipaksakan dalam menjelaskan iwayat maqlub ini. Jawaban itu tidak
tepat karena sumber hadits ini satu, dan tidak ada yang mempersoal-

kan'Ubaidullah bin'Umar, Syaikh Yahyadalam riwayatini, dan juga

Syaikhnya, yakni Khubaib sena tidak pula Malik, rekan'Ubaidullah
bin'Umar.

Adapun argumentasi al-Qadhi 'Iyadh yang menyatakan kekeliruan
berasal dari perawi sesudah Muslim, berdasarkan perkata^nny^dalam
riwayat Malik: "seperti riwayat'Ubaidullah," maka ulama Lainnya
justru memahami ucapan tersebut bahwa kedua lafazhnyatidak sama

persis. Namun yangjelas, Muslim tidak membatasi penggunaankata

,_p (seperti) untuk kesamaan laf.azh dari seluruh sisi dan susunannya.
Tetapi kebanyakaflnya, hal itu berlaku apabila keduanya memiliki
makna y^ngsama. Dan, makna yangdimaksud darilafazh ini adalah

menyembunyikan sedekah. l){/allaabu a'lam.

Kami belum menemukan hadits ini dari jalur mana pun selain

dari Abu Hurairah 45 . Kecualiyangtercantum dalam riwayatMalik,
yaitu terdapat keraguan apakah riwayat ini dari Abu Hurairah atau

dari Abu Sa'id, seperti yangtelah kami sebutkan sebelumnya. Kami
juga belum menemukan jalur dari Abu Hurairah, kecuali dari riwayat
Hafsh. Dan tidak pula menemukan dari jalur Hafsh, kecuali dari
riwayat Khubaib.

Memang, al-Baihaqi meriwayatkannya dalam Syu'abul limaan
dari jalur Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah,
tetapi perawi y^ng meriwayatkan dari Suhail ini bernama'Abdullah
bin 'Amir al-Aslami. Ia perawi yang lemah, namun tidak sampai
kepada deralat matruk. Haditsnya hasan sebagai mutaba'at (riwayat-
riwayat penyerta). Dan ia sepakat menyebutkanlafazh (#. o:"t-,f4)
"Bersedekah dengan tangan kananny a."

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari
hadits Salman al-Farisi dengan sanad hasan secara mauquf (dari ucapan

Salman), namun status hukumnya adalah marfu'.
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Dalam Musnad Ahmad dari hadits Anas, dengan sanad hasan

secara marfu', disebutka n laf.azh:

e,Jq"tl b'"-6i',::t A,iLi ,j6 ,.;rU'&iti qiat3! ,l

,-lr! j61 F ,i\5 fji#Jl e'Uij6 ,.:^]6.XFx i,i,S
,Jri rrL:J \ J, '"*ijii '*l8 .,rt:J1 F 'i\i rrgl E 'ui ;is

# S@rii c;t F i\, reljr b'"-;ij65' *tt5 .G)i'it
((.ct:a JL\i?i3

" Sesun gguhny a para Malaikat berk: rt az' Y a Rabbi, adakah makhluk-M u
yanglebih hebat daripada gunungi" Allah menjawab: 'Ya, yaitu besi.'
Para Malaikat melanjutkan: 'Adakah y^nglebih hebat daripada besi,)'

Allah menjawab: 'Ya, yaitu api.'Prra l{alaikat bertanyalagi: 'Adalcah
y^nglebih hebat daripada api?'Allah rnenjawab: 'Ya, yaitu air.'Pat'a
Malaikat melanjutkan pertanyaannya: 'Adakah yang lebih hebe,t

daripada air?' Allah menjawab: 'Ya, yritu angin?'Malaikat bertanya
lagi: 'Adakah yang lebih hebat dar:padr angin?' Allah menjawab: 'Ya,
yaitu Bani Adam yang bersedekah dengan tangan kanannya lalu ia
menyembunyikannya dari tangan kiri:rya. "'

Selain itu, yang dimaksud aCalah kesungguhan merahasiakan
sedekah sehingga walaupun letaknya sangat dekat dari tangan kanan
dan selalu hadir bersamaan, tanBan kiri tidak mengetahuinya. Kalaupu.n
dapat dibayangkan bahwa tangan k.iri nrengetahuinya, niscaya ia tida.k
tahu apa yangdilakukan tangan kanan itu karena sifatnya yarLgsanga.t

dirahasiakan. Ungkapan demikian merupakan bentuk majaz tasybil:,.

Hal ini diperkuat oleh riwayat Hammrrd bin Zaidyangdiriwayatka:r
al-J auzaqi, dengan laf.azh:

(.tv bl|;r1 ;LidK y40",;;t>
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"Ia mengeluarkan sedekah seolah-olah tangan kanan merahasiakannya

daritangan kirinya."

Kemungkinan juga ini merupakan benttk majaz badzaf, sehingga

asumsi kalimatnya menjadi "hingga Malaikat ymgadadi sebelah kirinya
tidak mengetahuinya.'Namun, sangat keliru orang yang mengira
bahwa maksudnya adalah bagian kiri tubuh itu sendiri, sehingga ini
merupakan penyebutan seluruh bagian dengan menyebutkan salah satu

bagiannya saja. Karena konsekuensinya, dirinya tidak mengetahui apa

yarLg disedekahkan olehnya sendiri.

Ada yang menegaskan bahwa ini merupakan majaz badzaf.Jadi,
yang dimaksud den gan sebelah kirinya adalah orang-oran g y ang berada

di sebelah kirinya. Seolah-olah dikatakan: "di samping kirinya."

Ada juga yang mengatakan, maksuhy^ adalah ia tidak berlaku
riya'dengan sedekahnya, sehingga tidali ditulis oleh Malaikat pencatat

di sebelah kiri. Al-Qunhubi menukil dari sebagian gurunya bahwa
makna hadits adalah ia bersedekah kepada orang lemah y^ng mem-

buka usaha dengan membeli dagangannya supaya cepat laku atau

untuk menaikkan harganya. Al-Qurthubi menganggap baik pendapat
ini. Akan tetapi, perkataan ini perlu ditinjau kembali, terutama jika
yang ia maksud adalah inilah yarLg menjadi makna asal hadits ini
secara khusus. Namun jika maksudnya adalah ini merupakan salah

satu bentuk sedekah yangtersembunyi, hal itu barulah bisa diterima.
lVallaahu a'lam.

Perkataan: l;.r:t fsl "Yang berdzikir kepada Allah (mengingat-

Nyr).] Yaitu apabila dengan hatinya, maka makna ini diambil dari
kataf At (mengingat Atlah); sedangkan apabila dengan lisannya, maka

makna ini diambil dari kataJlr (berdzikir kepada Allah).

Dan, Perkataan: t\:l\;] berarti seorang diri, karena dalam kondisi
ini ia terhindar dari perasaan riya'. Adapun yang dimaksud dengan-

nya adalah ia tidak berpaling kepada selain Allah walaupun sedang

berada di tengah kerumunan manusia. Hal ini diperkuat oleh riwayat
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al-Baihaqi y^ng berbunyi: @4 G.lt 51ll "Allah I99 disebutkan di
hadapannya. " Seme ntar a makna y aog p ertama diperkuat oleh risr ay at

Ibnul Mubarak dan Hammad bin Zaidvalgberbunyi: ((,>tl ; ^t:tfiy
"Ia mengingat Allah seoranB diri.'' Ya.tu di tempat yang sunyi, dan
makna inilah y^rLgpaling shahih.

Perkataan: [iu.-c ,*W) "Sehingga meneteslah air mata,nya."
Yaitu, air mata berlinang dari ked,r^ nortanya. Linangan air mata ini
disandarkan kepada mata sebagai b:ntuk kata hiperbolis. Seolah-olah,
mata itulah y ang berlinang.

Al-Qurthubi berkata: "Linar.gan air mata ini bergantung pad,r

kondisi orang yang berdzikir, dan bergantung pada hakikat yangdapat
disaksikannya. Ketika menyebut s.fat-sifat Allah Yang Maha Agung,
ia menangis karena takut kepada ,\11ah. Dan ketika menyebut sifat-
sifat Allah Yang Maha Indah, ia menangis karena kerinduan kepada-

Nyr."

Saya menambah, dalam sebagian riwayat hal itu dibatasi dengan
jenis tangisan yang pertama. Sementar,r dalam riwayat Hammad bin
Z aid y ang diriwayat lcan o le h al-J avzaqi di s e b ut k an :

(( .*il ,;:rL :y lU,b c:*a\;s 1y

"Berlinanglah air m tanya karena takrrt kepada Allah." Begitu pul,r
dalam riwayat al-Baihaqi. Hal ini diper.ruat dengan riwayrt al-Hakinr
dari hadits Anas secara marfu' denl;an l{.azh:

/,o

b,$\\,:i1 J; *tr i,,L b i\i;L *\il 
^\ 

5t, lr

((.,pr 6+4"t o J.t
P-y.>

"Barangsiapa yangberdzikir kepa<la Allah (mengingat-Nya) lalu ber-
linanglah air matanya karena takur. kelrada Allah hingga air matany,t
menetes ke bumi, niscaya ia tidak ak,m mendapat adzab pada hari
Kiamat."
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Catatan Penting

Pertdma: Penyebutan "laki-laki" dalam hadits ini tidak bisa
dipahami bahwa yeng mendapatkan naungan AIIah hanyalah kaum
laki-laki. Namun, termasuk juga kaum wanita dalam segala apa yang
disebutkan itu. Kecuali jikayangdimaksud dengan imam (pemimpin)
yang adil adalah al-Imaamab al-'Uzhma ftepemimpinan terbesar dalam
Islam, yakni khalifah). Jika maksudnya selain itu, maka bisa juga
termasuk di dalamnyawanitayang belprofesi sebagai ibu rumah tangga
dan ia berlaku adil terhadap keluarganya.

Dikecualikan darinya perkara menetap di dalam masjid, karena
shalat seorang wanita di rumahnya lebih utama danpadadi masjid. Selain

perkara ini, sama seperti kaum laki-laki, kaum wanita juga termasuk di
dalamnya. Termasuk juga perkara seorang laki-laki yangdirayu oleh
seorang wanita, maka bisa juga terjadi pada seorang wanita yangdirayu
oleh seorangrajayang tampan, misalnya; lalu ia menolak karena takut
kepada A1lah ffi, padahal ia menginginkannya. Atau seorang pemuda
tampan yang diminta oleh seorang rrja agarr menikah dengan putrinya,
misalnya; lalu ia khawatir rqa itu berbuat keji terhadapnya sehingga

menolak tav/aran itu, padahal ia menghendakinya.

Kedua: Saya telah mengupas panjanglebar syarah hadits ini tadi.
Meskipun itu menyelisihi ketentuan yang saya buat sendiri, karena
tempat y^ng paling layak bagi syarah hadits ini adalah dalam Kitab
"ar-Riqaaq". Al-Bukhari sendiri meringkasnya di sana. Dan, beliau
menyebutkannya secara lengkap dalam Kitab "az-Zakaah" dan Kitab
"al-Huduud". Saya sengaja menyebutkan syarahnya secara lengkap
di sini karena biasanya penyebutan sesuatu di urutan terdepan meng-

indikasikan bahwa sesuatu itu memiliki keutam^an yan1lebih.

# *# G EVL-z-L,i\3'+#6,'L - 11\
,

,F ,irr; sfiE W $t iil, ia:t ,y ,r;si i;,iS
Kitab X: Adzan 105



*r,\1lL jSiF,cxt /,i,1;rr1r ;:i.; 
--^i{ 

tLi
9Je p W ,ts t:"s:S;\i\,k;,itll,k\; il;

.#v e.j JL3E:1 G\*i6.rr r;:r:'::Yit iil
661. Qutaibah meriwayatkan kepa<la kami, ia berkata: Isma'il binJa'far
meriwayatkan l..epada kami, dari lJunraid, ia berkata: "Anas pernah
ditanya:'Apakah Rasulullah ffi nremrrkai cincin?' Anas menjawab:
'Ya! Pada suatu malam beliau m,:ngakhirkan shalat 'Isya' sampai
tengah malam. Kemudian beliau menghadapkan wajahnya kepadrr
kami seusai shalat,lalu beliau bersal>da: 'Orang-orang sudah shalat dan
tidur, sementara kalian senantiasa t;erhitung (mendapat pahala) shalar
selama kalian menunggurLya."' An,rs br:rkata: "Seolah-olah aku dapat
melihat kilauan cincin beliau."

SYARAH HADITS

Perkataanr t"r"i ,Ff "Anas clitanya." Telah dinyatakan secarir
jelas bahwa Humaid mendengar dari l\nas pada Bab "\flaktu Shalat
(T I DIsya

Perkataan: t;l,rifr ,)-of "Oranl;-orang sudah shalat." Yaitu orang-
orang yang tidak hadir di situ, yakn.. me::eka telah melaksanakan shala':

di rumah atau di masjid kabilahnya. Ini bisa dijadikan dalil bagi orary;
yarL1tidak mewajibkan shalat berj:'maa h.

Perkataan lifu G D\fill "Se me ntarakalian senantiasa terhitung;
shalat." Maksudnya tdrhitung mendapat pahala shalat, seperti yan1i
telah kami jelaskan.

P erkataan : l.*.:l " Kil auan. " J ) e n1 ;an meng- k a s r ah -kan huruf . b a,
yaitu'iuisii:; (kilaian dan kilauannyz). Hadits ini telah disebutkar,
dalam Bab "'\Uf-aktu Shalat 'Isya"'. Adaprrn pembahasan rentang cincir.
Nabi ffi akan disebutkan pada Kita b "al-Libaasn , insya Allah W .
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BAB 37

Keutamaan Orang Yang Pergi
Pagi Hari Dan Sore Hari Ke Masiid

LYr,ys$\GL"\'G ,y ,tr 3\5 - rY

662. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yazidbin Harun meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhammad
bin Mutharrif mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari
'Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi,beliau bersabda:

"Barang siapa pergi ke masjid pada pagi dan sore hari maka Allah akan
menyiapkan tempat baginya dalam Surga setiap kali ia pergi prdapagi
atau sore hari."

3336 G 4i\:,iL,iu 4t ):L G W \alL - 11(
-a

tvL F *\ q) *:: F r..F G 3zJvfi\,ib
Jt\G dt' )) ,i$ w, d\ jFilj a\ * tv,j
( .tti 3\ rG \iK ye"stl fi;i iirr d arrS"= r.t\
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzla\i c3+*:iJ- \G ".ylf -[] "Bab: Keutamaan orang
yang pergi pagi hari dan sore hari ke masjid." Demikianlah yang
tercantum dalam mayoritas naskah risrtyat.Lafazhnya sesuai dengan

lafazh hadits tentang pergi pagi hari dar sore hari ke masjid.

Dalam naskah risrayat Abu Dz,rr tercantum dengan lef.azh:

(t?)) "keluar, " menggant lkan lafazh : 
1 1 

l1i yy "pergi pagi hari. " Dalanr
naskah riwayat Abu Dzar juga dari al-Mustamli dan as-Sarakhsi ter-
cantum dengan lafazh: @H,yD, yail.;u dalam bentukf il mudbari',
Berdasarkan keterangan ini, maka rnaksud;.1i (pergi pagi hari) di sini
adalah berangkat, dan maksud 7-tt', $tergi sore hari) adalah kembali
pulang. Menurut asal katanya, ji ber,rrti berangkat pada pagi hari,
sedangkan 7\s2 berarti berangkat r;etelah matahari tergelincir. Pada

perkembangannya, kedua kata ini dig,unakan secara umum untul:
menggambarkan setiap kegiatan pergi can pulang.

SYARAH HADITS

Perkataan : l^;irl " Menyi apka.n. " Artinya i5 lm.rry.diakan) .

Perkataan ln,l"Tempat tinl;galrrya. " Menurut naskah riway at

al-Kusymihani redaksinya berber,tuk nakirab: q$yy. Laf.azh );)
dibaca dengan men-dharnmah-kan huruf nun dan zai, artinya tempal
yang dibuat untuk persinggahan. Adapun dengan men-suhun-kan hurul'
zai ()j)t), aftinyatempat y^ngdibuat untuk menyambut kedatangan

tamu atau yeng semisalnya. Berdasarka:r hal ini, kata 6+ dalam sabda

Nabi M, u&it&)) bermakna tab'i^lb (sebagian) menurut penjabaran
pertama, dan bermakna tabyiin (renjelasan) menurut penjabaran
kedua. Muslim, Ibnu Khuzaimah, Jan Ahmad meriway^tkan hadits
ini dengan laf.azh: (({+jl Cl}n.Lrfazh terakhir ini dapat diartikan
dengan kedua makna tadil

Perkataan I la\i 3\ tG ';Kl "S,-'tia;, kali ia pergi pada pagi atau
sore hari." Artinya, untuk setiap kali pergi pagi dan petang. Menurut
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zhahir hadits ini, keutamaan tersebut akan didapatkan oleh setiap
orang yang pergi mendatangi masjid secara mutlak. Namun maksud
sebenarnya di sini adalah khusus bagi orang y^ng mendatangi masjid
untuk beribadah; dan sebagaimana dimaklumi, shalat merupakan
pangkal ibadah. Wallaahw a'lam.
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BAB 38

Apabila Shalat Telah Diiqamatkan,
Maka Tidak Ada Shalat Selain Shalat Fardhu

'ai#er .ft ii"by5ix3\,*bttil +q - r^
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663. 'Abdul'Aziz bin 'Abdullah me riwayatkan kepada kami, ir
berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwa'yatkan kepada kami, dari ayahnya,

dari Hafsh bin 'Ashim, dari 'Abdullah bin Malik bin Buhainah, i'r
berkata: "Rasulullah ffi lewat di samping seorang laki-laki ..."

Ia (al-Bukhari) berkata: "'Abrlurrirhman meriwayatkan kepada-

ku, ia berkata: Bahz bin Asad meri'wayrrtkan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'ad bin Ibrahinr
mengabarkan kepadaku, ia berkata: aku mendengar Hafsh bin'Ashinr
berkata: 'Aku mendengar seoran:l laki-laki dari suku al-Azd yan1
bernama Malik bin Buhainah, bahwasanya Rasulullah M melihat
seorang laki-laki saat shalat telah diiqamatkan. Laki-laki itu melaksana-

kan shalat dvarakaat Setelah Rasulullah ffi selesai shalat, orang-oranll
mengerumuni laki-laki itu. RasululLrh S i bertartya kepadanya:'Adakah
shalat Shubuh empat rakaat? Adakah shalat Shubuh empat rakrat?"'

Hadits ini diriwayatkan juga ole[, Ghundar dan Mu'adz secanr

mutaba'ab dari Syu'bah dari Malik. )bnu Ishaq meriwayatkan dari Sa'a<[

dari Hafsh dari 'Abdullah bin Buhainah. Hammad berkata: "Sa'acl

mengabarkan kepada kami dari Hafsh rlari Malik."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [a:-i(jr .it:fu x ;y-,rr e:"?-i \i)+q] "Bab: Apabila
shalat telah diiqamatkan, maka tidrft a<[a shalat selain shalat fardhu."

Judul bab ini merupakan lafazhhadrts yrmg diriwayatkan oleh Muslin,
dan para penulis kitab-kitab Sunan,lbnu Khuzaimah, serta Ibnr'
Hibban dari riwryat 'Amru bin Dinar clari 'Atha' bin Yasar dari Abu.
Hurairah 48.
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Riwayat 'Amru bin Dinar masih diperselisihkan status marfu'
dan mauquf-nya. Adayangmengatakan, inilah alasan al-Bukhari tidak
meriwayatkannya dalam kitab Sbahiih beliau. Akan tetapi, karena
kandungan hukumnya shahih, beliau pun menyebutkannye da,lem
judul bab dan rnencantumkan hadits lain yang cukup untuk meng-
gantikannya.Hanya saja, matan hadits yarLgtercantum sebagai judul
bab lebih umum kandungannyadaripada hadits yengtercantum dalam
bab ini. Sebab, ia mencakup seluruh shalat, sedangkan hadits bab ini
khusus untuk shalat Shubuh, sebagaimana akan kami jelaskan nanti.

Mungkin bisa dikatakan, huruf.lam dalam judul bab di atas (pada

laf.azh;d3t) adalah lamul'abdi (1rane menunjukkan shalat tertentu,
yaitu shalat Shubuh) sehingga selaras dengan lafazhhadits bab ini. Yang
demikian itu jika dilihat dari sisi lafazh. Adapun dari sisi makna, hukum
untuk seluruh shalat fardhu adalah sama. Ahmad telah meriwayatkan
dari jalur lain denganlafazh:

t-

((.&#i../r 'it ii'b>r,i lt
"Maka tidak ada shalat kecuali shalat yar,g telah diiqamatkan (di-

tegakkan)."

SYARAH HADITS

Perkataan: J.^;t lill "Apabila shalat telah diiqamatkan."
Maksudnya, ketika iqamat mulai dikumandangkan. Muhammad bin

Juhadah menyatakan secara jelas hal ini dalam riwayatnya dari 'Amru
bin Dinar. Riwayat tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dengan

laf.azh:

(( .r\5)r e 3il}\:!i ri1 11

"Apabila muadzin telah memulai mengumandangkan iqamat."
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Perkataan: [;d; *1 "Tidak a,la shalat." Yaitu shalatnya tidak sa]r

atau tidak sempurna. Namun, asumsi pertama lebih tepat karena selaras

dengan penafian hakikatnya. Meskipun demikian, tatkala Nabi S!
tidak memutus shalat laki-laki ters,:but dan hanya memberikan pen!;
ingkaran terhadapnya, maka itu menutrjukkan bahwa yangdinafika:r
adalah kesempur neerLrLy a.

Ada kemungkinan juga penafian di sini bermakna larangan.
Yaitu janganlah melaksanakan shal:tt salrt itu. Hal ini diperkuat dengan

hadits yangdiriwayatkan oleh al-Iiuklari dalam Kitab "at-Taariikh"
dan al-Bazzar serta selain keduanya, yrrkni dari riwayat Muhammarl
bin 'Ammar dari Syarik bin Abi Namir dari Anas secara marfu',yani4
lafazhnya hampir sama dengan haclits trab di atas. Disebutkan di situ:

1 1i>t1t t *\ \t\\lA i\ esn "Beliau mel rrang keduanya melaksanakan
shalat apabila telah diiqamatkan."

Dan, diriwayatkan juga denl;an redaksi lxrngan dalam hadits
yang dikeluarkan oleh Ahmad d;rri j,rlur lain dari Ibnu Buhainah
tentang kisah ini. Disebutkan bahrira Nfabi ffi bersabda:

(( .X^5 rii! tk6 t&t &iJ.JJl grr Utd;'f p

"Jangan jadikan shalat ini (shalat Shubuh) seperti shalat Zhuhur.
Jadikanlah pemisah di antara kedu:mya."

Larangan tersebut bermakna makruh t,tnzib. Ketentuan itu berdasar-

kan alasan ya;ng kami kemukakarr set,elumnya', yaitu dikarenakan
beliau tidak memutus shalatnya.

Sabda Nabi ffi: xa: j33r 
'i9y "S:lain shalat fardhu" mengendalikan

larangan mengerjakan shalat sunnah ses "rdah iqamat dikumandangkan
(saat shalat wajib mulai dilaksanakan), baik shalat sunnah rawatitr
maupun shalat sunnah lainnya. Karena yang dimaksud dengan <".,(:Jt
adalah shalat fardhu.
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Muslim bin Khalid meriwayatkan lafazh t ambahan terkait hadits
tersebut dari'Amru bin Dinar:

(.;;)\ #i; p 
' 
jU t ;;t\;i$'i; +r ifirq,tr

"Ada yangbertanya: "\7ahai Rasululluh, tiirk pula dua rakaat sunnah
Fajar (Shubuh)?" Nabi ffi menjawab: "Tidak pula dua rakaat sunnah
Filarl"

Hadits ini diriwayatkanoleh Ibnu'Adi, yakni ketika ia menyebutkan
biografi Yahya bin Nashr bin a1-Hajib, dan sanadnya hasan.

Shalat fardhu mencakup shalat fardhu yang masuk waktunya saat

itu dan shalat fardhu yang terluput dikerjakan. Namun,y^rlgdimaksud
di sini adalah shalat fardhu yangmasuk waktunya saat itu. Ahmad dan
ath-Thahawi meriwayrtkan hadits semisal secara jelas dari jalur lain,
yaitu dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dengan lilazh:

{azr
((.&#i,pl ril ;i;-)5i}^xlt ,;J#i tillt

"Apabila shalat telah diiqamatkan, maka tidak ada shalat kecuali shalat

yangakan ditegakkan."

Perkataan: [J-; W,Li\i] "Rasulullah ffi lewat di samping
seorang laki-laki." Al-Bukhari tidak menyebutkan lafazh riwayat
Ibrahim bin Sa'ad ini. Namun, beliau beralih kepada riwayat Syu'bah.
Ini mengesankan kedua riwayat itu selaras. Akan tetapi, sebenarnya

tidak demikian. Muslim mengetengahkan riwayat Ibrahim bin Sa'ad

dengan sanad tersebut, danlaf.azhnya sebagai berikut:

Y,s)g 1 > o,1'A*,dAt'siG,J :41 fi') & Fr,',
,ir! rfr; b\ Jy) Gi.iv riu :,jBi: ?ui us;or \53 ,ii

((.ri;ji 6arFi\',p';\d.ril;; ',! j\6
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"Nabi ffilewatdi samping seorang laki-laki yang sedang melaksanakan

shalat, sementara shalat Shubuh sudah diiqamatkan. Lalu beliau me
ngatakan sesuatu kepadanya, namun krmi tidak tahu apa yaflgbeliau
katakan kepadanya. Seusai shalat:, kami pun segera menBerumurii
laki-laki tadi. Kami bertanya: 'Apa yang dikatakan Rasulullah NE

kepadamu?' Ia menjawab: "Rasulu,.lah,ffi berkata kepadaku:'Hampir
saja salah seorang dari kalian melaksanakan shalat Shubuh empat
rekeat."'

Redaksi hadits ini kontradiktif clengan redaksi hadits Syu'ba.e

terkait kondisi Rasulullah M-,y^ng ieda:rg shalat ketilca berkata kepada

laki-laki itu. Sebab, riwayat Syu't,ah rnenunjukkan bahwa Nabi $(
berbicara kepadanya seusai shalat. Kedua redaksi ini mungkin bisa

dikompromikan, yaitu dengan mengzmggap Nabi ffi terlebih dullr
berbisik kepadanya. Oleh karena itulalr, para Sahabat perlu bertenya
kepadanya. Kemudian (pada kali yang Ledua), Nabi ffi berkata dengan

suara keras sehingga mereka bisa mendengarnya. Adapun faedah penp;
ulangan beliau tersebut adalah m()negaskan pengingkaran terhadap
perbuatan itu.

Perkataan: [;LlJt + ;;"';) "'l\bdurrahman meriwayatkan
kepadaku ." Ia adalah. 'Abdurrihman bin Bisyr bin a1-Hakam, sebagai-

mana ditegaskan oleh Ibnu'Asakir Al-.[auzaqi pun meriwayatkannyr
dari jalur'Abdurrahman ini.

Perkataan: [5'lr iy>W. Aa"A[.u mendengar seorang laki-laki
dari suku al-Azd." Dalam naskah riwa;,xs al-Ashili tertulis: tt+-.ircrll
"dari Bani al-Asd," yakni dengan hurul sin yang menggantikan huruf
zai, dan ini merupakan salah satu ejaan yang benar.

Perkataanz leg3 c,* ulu 'i i\5:l "Yang bernama Malik bin
Buhainah." Demikianlah yang dijeLskan oleh Syu'bah tentang Sahabat

Nabi ini. Laf.azh seperti itu juga diriwt.yatkan secara mutaba'ab oleh
Abu'Awanah dan Hammad bin Salrrnah. Namun ulama hadits bergela.r

hffizh, di antaranyaYrhya bin Ma'in. Ahmad, al-Bukhari, Muslim,
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an-Nasa-i, al-Isma'ili, Ibnusy Syarafi, ad-Daraquthni, dan Abu Mas'ud,
lainnya menilai ada kekeliruan dalam masalah ini karena dua alasan:

Pertama; Buhainah adalah ibunda 'Abdullah bukan ibunda Malik.
Kedua; yar.g berstatus Sahabat dan perawi hadits adalah 'Abdullah,
bukan Malik. Yakni 'Abdullah bin Malik bin al-Qisyb.Lafazh e*i+]l
(al-Qisyb) dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf qaf dan men-sukwn-
kan huruf syin.Ini merupakan julukan, sedangkan nama aslinya adalah

Jundub bin Nadhlah bin'Abdullah.

Ibnu Sa'ad berkata: "Malik bin al-Qisyb datang ke Makkah,yaitu
pada masa jahiliyah, lalu ia bersekutu dengan Bani al-Muththalib bin
'Abdi Manaf dan menikahi Buhainah binti al-Harits bin al-Muththalib.
Nama asli wanita itu adalah 'Abdah, sedangkan Buhainah adalah
julukannya. Buhainah sempat hidup pada masa Islam. Ia masuk Islam
dan menjadi salah orang wanita dari kalangan Shahabiyah. Sementara
itu, putranya yang bernama 'Abdullah lebih dahulu masuk Islam.
Tidak seorang pun menyebutkan Malik dalam deretan Sahabat-Sahabat

Nabi, kecuali sebagian orang yangtidak memiliki ilmu untuk mem-
bedakannya dengan hanya bersandarkan pada sanad ini."

Ad-Dawudi-salah seorang pensyarah hadits di atas-juga me-

ngeluarkan pernyataan yanganeh. Ia berkata:'Perselisihan ini tidak
merusak keshahihan hadits. Karena y^nB mana pun orangnye dari
kedua perawi itu, keduanya adalah Sahabat Nabi."

Ibnu'Abdil Bar menukil perselisihan pendapat tentang Buhainah,
apakah ia ibunda'Abdullah atau ibunda Malik? Yang benar, Buhainah
adalah ibunda 'Abdullah, seperti yang telah kami sebutkan. Maka,
seharusnya ditambahkan huruf alif pada penulisan lafazh (Ibnu
Buhainah) . I'rab-nya sama dengan irab 'Abdullah, sebagaimana pada
penulisan nama'Abdullah bin'Ubay,Ibnu Salul; dan Muhammad bin
'Ali, Ibnul Hanafiyyah.

Perkataan: t)[.i; .s'U I "U.lihat seorang laki-laki. " Laki-lak i y ang
dimalcsud adalah 'Abdullah, perawi hadits ini. Keterangan tersebut
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Muhammad bin
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'Abdurrahman bin Tsauban dari'l\bdrrllah, bahwa Nabi ffi lewat di
sampingnya ketika ia sedang shalat. Dale.m riwayat lainn1.a disebutkan:
(JA,r*'4t Gt: €?n "Rasulullah ffi keluar sementara Ibnul Qisytr
sedang shalat." Pada sebagian riway at dL sini tertulis Ibnu Abil Qiryb.
Namun itu merupakan kesalahan tr,lis, sebagaimana telah saya jelaskan

dalam kitab asb-Shahaabab.

Kisah seperti ini juga dialami It,nu'.Abbas clb-,,ia benutur: "Ketikrr
aku sedang melaksanakan shalat, u.ba-tiba muadzin mengumandang-
kan iqamatnya.Lantas Rasulullah tW nrenarikku sambil berkata:

((fr.l:jf 6ar*uaitt
'Apakah engkau hendak melaksanakan shalat Shubuh empat rakaat?"'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-Bazzar,
al-Hakim, dan ulama lainnya. Kernun3kinan, kisah tersebut terjadi
beberapa kali.

Perkataan: ;o'i] "Mengerumuni." Ditulis dengan huruf tsdtaflpil
tasydid. Maksudny a bY\t;lii (mengerumuni dan mengelilinginya).
Ibnu Qutaibah berkata: "Makna asal .rjJt (isim mashdar darilafazh
,irj) adalah melipat. Apabila seseorrrng rnelilit sorban pada kepalanya,
maka dikatakan UV.i.i."

Perkataan: [.r.\-LJl g] "Orang-orarrg" Zhahirnya, dbamir ( ; ) di
sini merujuk kepada Nabi ffi. Akan tr:tapi, jalur Ibrahim bin Sa'acl

yang lalu mengindikasikan bahwa dbamir ini merujuk kepada laki-
laki tersebut.

Perkataan: ttl.l,ji aAll"Apakah Lamu akan mengerjakan shalar;

Shubuh empat rakaatP Kalimat ini ditulis dengan memanjangkarr
bacaan huruf hamzah pada pangka.lnyr. Namun, boleh juga dengarL

memendekkannya. Ini merupakan r edal.si pertany aan y adlgbermaksucl
pengingkaran. Nabi ffi mengulan.grn ra untuk mempertegas peng-
ingkaran tersebut.
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Lafazh i,At dlbaca secara manshub karena adanya fi.'il yang
tidak disebutLn, dan asumsinya adalah *^ *uei (apakah engka,
melaksanakan shalat Shubuh empat raf_aat?)'. Adapun lafazh \Lji
dibaca secara mansbub karena posisinya dalam kalimat sebagai bal
(menerangkan keadaan). Demikianlah penjelasan Ibnu Malik. Al-
Karmani berkata: "Dibaca secara manshub (#\) karena posisinya
dalam kalimat sebagai badal." Ia pun berkatarYLafazh ini_boleh juga

dibaca secara rnarfu', dan asumsi kalimatnya menjadi\13:\,F PT
(Apakah shalat Shubuh kamu kerjakan empat rakaat?).

Masih diperselisihkan hikmah di balik pengingkaran tersebut,
tetapi al-Qadhi'Iyadh dan lainnya mengatakan: "Agar di kemudian hari
shalat sunnah Fqar (Shubuh) tidak dianggap wajib. Hal ini diperkuat
dengan sabda Nabi ffi pada riwayat Ibrahim bin Sa'ad: 'Hampir saja

salah seorang dari kalian.' Berdasarkan hal itu, jika kekhawatirannya
telah hilang maka perbuatannya tidak dimakruhkan lagi. Namun,
pemahaman ini terbantahkan dengan keumuman hadits yarLg matan-
nya menjadi judul bab di atas."

Ada yang mengatakan, hikmahnya adalah agar tidak tercampur
baur antara shalat fardhu dan shalat sunnah.

An-Nawawi berkata: "Hikmahnya adalah agar ia memfokuskan
diri untuk melaksanakan shalat fardhu dari awal, yaitu dengan memulai
shalat begitu imam memulainya. Sungguh, menjaga kesempurnaan
shalat fardhu lebih utama daripada menyibukkan diri dengan shalat-

shalat sunnah." Pendapat an-Nawawi itu selaras dengan pendapat yang
memandang berlakunya qadha' bagi shalat-shalat sunnah, dan inilah
pendapat jumhur ulama.

Oleh karena itu, bagi yang berpendapat tidak berlaku qadha' bagi

shalat-shalat sunnah, mereka mengatakan: "silakan saja mengerjakan-
nya apabila ia merasa bisa mendapati rakaat peftama bersama imam."
Sebagian ulama mengatakan: 'Jika sedang berada pada rakaat terakhir
shalat sunnahnya, maka ia tidak dimakruhkan menyelesaikan shalat
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tersebut. Dengan catatan, tidak a,la kekhawatiran akan tercampur:
dengan shalat fardhu seperti y^rlgtelah dijelaskan. Pendapat pertam{r
dinukil dari ulama-ulama bermad:zhab Maliki, sedangkan pendapa';
kedua dinukil dari ulama-ulama berma,lzhab Hanafi. Dalam masalah

ini, mereka memiliki rujukan ulama salaf dari Ibnu Mas'ud dan Sahaba;

lainnya.

Kelihatannya, disebabkan kontradiksi antaramemperoleh pahala

shalat sunnah dan larangan meng()r)akannya pada kondisi tersebut,
maka mereka pun berusaha mengkoml,romikan keduany^.

Sebagian ulama berpendapat bahrva sebab pengingkaran adalah

tidak adanyapemisah antarashalat [ardhu dan shalat sunnah, sehingga
keduanya tidak dapat dibedakan. InLlah pendapat yxLgdipilih oleh ath-

Thahawi. Iaber-hujjab denganbeberapa hadits yang memerintahkan hal
tersebut. Dan konsekuensinya,hal itu tidak makruh apabtlaia berad:r

di sudut masjid. Namun, pendapat ini rerpatahkan oleh argumentasi
di atas. Sebab, andaikata maksudnyc, sek rdar memisahk an 

^nt^r^ 
shala-

fardhu dan shalat sunnah maka tentu hal itu tidak perlu diingkari.
Karena Ibnu Buhainah pasti meng;ucarkan salam pada akhir shala,;

sunnahnya, dan barulah setelah itu ia nrelaksanakan shalat fardhu.

Dalilnya adalah hadits Qais bin'A mru26 y angdiriwayatkan oleh
Abu Dawud dan yang lain, bahwasan'ra ia mengerjakan dua rakaa,-

shalat sunnah Fajar (Shubuh) sesudah selesai melaksanakan shalar:

Shubuh. Ketika ia menyampaikan hal ittr kepada Nabi ffitatkalabeliatr
menanyak anny a, Nabi tidak meng;ingliari tindak anny a mengqadha'
sunnah shubuh tersebut langsung sestrdah shalat Shubuh. Riwayar:
ini menunjukkan bahwa pengingkare.n terhadap2T Ibnu BuhainalL
disebabkan ia melaksanakan shalat riunnah ketika shalat fardhu sedang;

dikerjakan. Dan, ini selaras dengan mal.na yangmasih bersifat umunr
padahadits yang matannya menjadi juclul bab ini.

26 Dalam naskah 1ey tertulis: r-c.2' Dalam naskah 16y tertulis: 6c.
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Ibnu 'IJmar memahami pengkhususan larangan ini terhadap
orang yangberada dalam masjid, dan tidak ditujukan terhadap orang
yeng berada di luar masjid. Telah diriwayatkan secara shahih bahwa
ia melempari dengan kerikil orang yarlg mengerjakan shalat sunnah
dalam masjid sesudah iqamat dikumandangkan. Telah shahih juga

darinya bahwa ia pernah pergi ke masjid lalu mendengar iqamat di-
kumandangkan, lantas ia mengerjakan dua rakaat shalat sunnah Falar
di rumah Hafshah kemudian masuk ke masjid dan shalat mengikuti
imam.

Ibnu'Abdil Bar dan lainnya berkata: "Hujjabyangharus dipakai
ketika terjadi perselisihan adalah sunnah Nabi. Barang siapa mengikuti
sunnah maka ia telah beruntung. Tidak melaksanakan shalat sunnah
ketika iqamat dikumandangkan dan bolehnya mengqadha' shalat
sunnah sesudah melaksanakan shalat fardhu lebih mendekati sunnah."
Hal itu ditegaskan lagi bila dilihat dari sisi makna, yaitu ucapan
muadzin dalam iqamat : " Ha1ry a'alash sh alaabl" Maknany a adalah mari
tegakkan shalat, yakni shalat yangakan ditegakkan. Dan, orang yarlg
paling beruntung mengerjakan perintah ini adalah orang yang tidak
menyibukkan dirinya dengan perkara yanglainnya. Wallaabu a'lam.

Mabna yang masih bersifat umum pada sabda Nabi ffi di atas:

11^:.133r'it;>l; )l!yy "Tidak ada shalat selain shalat fardhu" dapat dijadi-
kan sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa shalat sunnah
harus dihentikan apabila shalat fardhu telah diiqamatkan. Inilah pen-
dapat yangdipilih oleh Abu Hamid dan yang lain dari kalangan ulama
Syaf iyyah. Sementara ulama lainnya mengkhususkan larangan ini
bagi orang yarLg akan memulai shalat sunnah, sejalan dengan makna
yangumum firman Allah W r 4 @ KiC\itE:S; * "... Dan janganlab

kamu merusakkan segala amaliu." (QS. Muhamniad: 33)

Ada yang mengatakan, harus dibedakan antara orang yang
khawatir terluput melaksanakan shalat fardhu secara berjamaah dengan

orang y^ng tidak khawatir atas hal itu. Jika ia khawatir terluput
mengerjakannya,maka ia harus memutus shalat sunnahnya. Jika tidak
demikian, maka shalat sunnahnya tidak perlu ia putus.

Kitab X: Adzan 121



Sabda Nabi ffi: "Shalat y^rLg rkar ditegakkan" merupaltan dalil
bahwa para makmum tidak boleh nrelak.sanakan shalat fardhu maupulr
shalat sunnah di belakang imam '.ran1, melaksanakan shalat fardhu
yanglain. Sepeni shalat Zhuhur, rrrisalnya, seseorang dilarang berdiri
di belakang imam yangmelaksanak.an shalat 'Ashar. Namun, ia bolelr
mengulangi shalat fardhu di belakang inram yang melaksanakan shalat

fardhu y^ngsama.

Perkataan: [4u .p 
-ai;3 

; \il'r'r: i Aq "Hadits ini diriwayat-
lran juga oleh Ghundar dan Mu'adz secara mutaba'ah dari Syu'bah dari
Malik. " Yakni keduanya meriwayatkar. secar a mutaba' ah hadits Bahzt

bin Asad dari Syu'bah dengan sanad ini. Keduanya berkata: "Dari
Malik bin Buhainah."

Dalam naskah riwayat al-Kusymihani, laf.azh yang tercantunr
adalah: ((.ruu ,f ^iiji)) "dari Syu'bah dari Malik," yakni dengarL

sanadnya. Jalur pertama mengesankrrn pengkhususan mutaba'aLt
(penyertaan riwayat) dengan perkataan "dari Malik bin Buhainah"
saja. Sementtrajalur kedua, di dalarnnyrr mencakup seluruh sanad darr

matan. Dan inilah yanglebih tepat, karena begitulah memang realitit
yangsebenarnya.

Jalur Ghundar ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ahmacl
dalam Musnad-nya dari Syu'bah ju1;a. f)an jalur Mu'adz-yakni Ibnur
Mv'adz al-'Anbari a1-Bashri-dirirvayzrtkan secara maushul oleh al.
Isma'ili dari riwayat 'Ubaidullah bin Mu'adz dari ayahnya. Abu
Dawud ath-Thayalisi meriwayatkill dalam Musnad-nya dari Syu'bah
Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad dariYahya al-Qaththan
danHajjaj. An-Nasa-i juga meriwayatkannya dari jalur \7ahb bin

Jarir. Dan, al-Isma'ili meriwayatkanny,r dari jalur Yazid bin Harun.
Seluruhnya berasal dari Syu'bah.

Perkataanr loV:"Ldr,l i6jl "ILnu Jshaq berkara." Yaitu penulis
kitab al-Magbaazi.lriJ- ifl "Dari lia'a<I." Yakni Sa'ad bin Ibrahim.
Riwayat tersebut selaras dengan riwrryat Ibrahim bin Sa'ad dari
ayahnya, dan riwayat inilah yan1palinl; kuat.
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Perkataan: [3r j\5;] "Hammad berkata." Yakni Hammad bin
Salamah, seperti yant ditegaskan oleh al-Mizzi dan ulama lainnya.
Demikian pula diriwayatkan oleh ath-Thahawi dan Ibnu Mandah
secara rnaushul dari jalurnya. Al-Karmani telah keliru karena mengira
Hammad di sini adalah Hammad bin Zaid. Maksudnya, Hammad
telah menyepakati Syu'bah atas penyebutan "dari Malik bin Buhainah."
Abu 'Awanah juga menyepakati keduanya dalam riwayat y^ng
dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari jalur Ja'far al-Firyabi dari Qutaibah
dari Syu'bah. Akan tetapi, Muslim dan an-Nasa-i meriwayatkan dari

Qutaibah; dan dalam riweyat tersebut tercantum dengan lafazh:
"dari Ibnu Buhainah r" tanpe menyebutkan namafiya. Sepertinya,
penyebutan nama itu berasal dari Qutaibah secara sengaja agar lebih
mendekati kebenaran.

Abu Mas'ud berkata: "Penduduk Madinah menyebutnya
'Abdullah, Ibnu Buhainah, sementara penduduk Irak menyebutnya
Malik, Ibnu Buhainah. Namun, yangpertama lebih tepat."

Kemungkinan, kekeliruan ini berasal dari Sa'ad bin Ibrahim
ketika ia menyampaikan hadits ini di Irak. Al-Qa'nabi pun meriwayat-
kan bentuk kekeliruan lain dari Ibrahim bin Sa'ad, ia berkata: "Dari
'Abdullah bin Malik bin Buhainah dari ayrhnya." Muslim berkata
dalam Sbabiib-nya: "Perkata nnya'dari ayahnya' merupakan sebuah

kekeliruan." Sepertinya ketika melihat penduduk Irak menyebutkan:
"dari Malik bin Buhainah," ia mengira riwayat penduduk Madinah
adalah mursal. Namun, dugaannya itu keliru. lWallaabu a'lam.

Gre:
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BAB 39

Batasan Sakit Yang Dimungkinkan
Untuk Menghadiri Shalat Beriamaah

'aL\$Jr iA5- ,>i g;\;-+q - rl

Ai V* 'i\i "9qt j -# Gp\1"'L - 1lt

;b \K ",itrl{r i6,r-} GL erl:i'it u-:*- :it!

'dju ,\e-#A\,)",A\'c'a;y\A\uf x qey. '4v
,>-rz^" ,# cr\; ,S;jf "S; ffi +f *i;, ,-h; A

,b.<r .,16\, W FU\t:y)) :itli ;civiYSr

,i W" "l *w " e io 
\',1,+i k F ui'JL,'i

';gtlt,itl, 4\ill la'u .li g!'v?,sv\-t.*6! #
€F.<t .116\ W FUit:-*,ai:-'->\*
28 Dalam naskah 1sy tidak tertulis: ,:\p;,,
2e Dalam naskah 1,r1 tidak tertulis: Jti.
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664. 'Umar bin Hafsh bin Ghiyrts rneriwayatkan kepada kami,
ia berkata: ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: al-A'mas;'
meriwayatkan kepada kami, dar: Ibrahim, ia berkata: al-Aswad,
berkata: "Suatu ketika kami bera,la di sisi 'Aisyah €il,, lalu kami
menanyakan tentang keutamaan senantiasa menjaga shalat dan meng-
agungkannya.

'Aisyah q€Y, berkata: "Ketikrr Rasulull^h M sedang menderitzr
sakit yang menyebabkan beliau walat, tibalah waktu shalat dan adzart
pun dikumandangkan. Nabi ffi berkatrr: 'Perintahkanlah Abu Bakar'

agar mengimami orang-orang shalat.' Aiayangberkata kepada beliau:
'SesungguhnyaAbu Bakar orang y.ngrnudah tersentuh hatinya. Jikzr
ia menggantikan kedudukanmu) i,r tidak akan mampu mengimorrriL
manusia.' Nabi ffi mengulangi perincahnya,namun mereka mengulang:,

'2 Dalam naskah 1;; tertulis: ,.L-r.I Dalam naskah 1;1 tertulis: Lr"l, lU+.rt Dalam naskah ti) tertulis: .gai.15 Dalam naskah 1;; ditambahkan: ,:-c)t ;,c
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jawaban tersebut. Hingga Nabi ffi mengulanginya tiga kali, seraya
berkata: 'sesungguhnya kalian ini seperti wanita-wa,nita, penggoda
Yusuf. Perintahkanlah Abu Bakar agar mengimami manusia.' Maka
keluarlah Abu Bakar mengimami shalat. Kemudian Nabi ffi merasakan

badannyaagak sehat, sehingga beliau pun keluar dengan dipapah oleh
dua orang lakilaki. Aku dapat melihat kedua kaki beliau menjuntai
menggesek (tanah) karena masih sakit. Abu Bakar pun hendak mundur,
namun Nabi ffi mengisyer^rkanagar Latetap di tempatnya. Kemudian
beliau dipapah hingga duduk di samping Abu Bakar."

Ada yangbertanya kepada al-A'masy: "Apakah Nabi ffi *.-
laksanakan shalat sedang Abu Bakar mengikuti shalat beliau dan
orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar?" Ia menjawab dengan isyarat
kepalanya : "Y a, benar! "

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Syu'bah dari al-A'masy
sebagian darinya.Abu Mu'awiyah menambahkan: "Nabi ffi duduk di
sebelah kiri Abu Bakar, dan saat itu Abu Bakar shalat dalam kondisi
berdiri."
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.'i ,&f3 e,'.{\t "f i,;;!\ -elf q 6)s ,.}ts,r) i\1t
-)vuiaa'#/,jri

665. Ibrahim bin Musa meriwa'tratkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Ma'mar',
dari az-Zuhri, ia berkata: 'Ubaidullah bin 'Abdullah mengabarkan
kepadaku, ia berkata: "'Aisyah qo berkata: 'Ketika sakit Nabi St
bertambah berat dan semakin parah, beliau meminta izin kepada istrj-
istri beliau agar dkawat di rumahku. M.aka mereka pun mengizinkan
beliau. Beliau keluar dengan dipapah ol:h dua orang lakiJaki sehingga
kedua kaki beliau menjuntai mengl;esek tanah. Yang memapah beliau
adalah al-'Abbas dan seorang laki-Jaki .ain."'

'Ubaidullah berkata: "Aku menyirmpaikan kepada Ibnu'Abbas
perkataan 'Aisyah tadi, lantas ia berka.ta: 'Tahukah kamu, siapakah
laki-laki yang tidak disebutkan narranyir oleh'Aisyah tadi?' Aku men-
jawab: 'Tidak!' Ia berkata:'Ia adalah '.4.1i bin Abi Thalib."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,6U;Jl iA5- oi -4]l +- +ql "Bab: Batasan sakir
yangdimungkinkan untuk menghadiri shalat berjamaah." Ibnut Tin
mengikuti perkataan Ibnu Baththat: "Ivlakna j.;lrdi sini adalah ;i.,,jl.''
Al-Kisa-i telah menukil pendapat ini. IIal ini sama seperti perkataan
'LImar tentang Abu Bakar: "Aku melih:rt ada sedikit al-hidd padanya,"
yaitu al-hiddah.Ia berkata: "Maksudnya, di sini adalah anjtran untulr
menghadiri shalat berjamaah."

Ibnut Tin berkata: "Boleh jug:r digunakan di sini kata'r.-
dengan meng-kasrah-kan huru f j im, y artg artiny a kesun gguhan dalanr
melaksanakan sebuah urusan. Namurr saya belum pernah meliha'"
seorang pun yang meriwayatkannya de:rgan huruf jim." Demikianlah
penjelasan Ibnut Tin.
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Ibnu Qurqul memvalidasi riwayat dengan huruf jim,lilu it
menisbatk anny a kepada al-Qabisi.

Ibnu Rasyid berkata: "Sesungguhnya maknanya adalah batasan-

batasan bagi orang sakit untuk menghadiri shalat berjamaah. Apr-
bila melampaui batasan tersebut, maka tidak dianjurkan baginya
untuk menghadirinya. Korelasinya dengan hadits ini terletak pada
kondisi Nabi ffi ketika keluar dari rumah'Aisyah tfengdipapah oleh
orang lain karena sangat lemah. Seolah-olah, beliau mengisyaratkan
bahwa orangyang kondisinya sudah seperti itu tidak dianjurkan
untuk memaksakan diri keluar guna melaksanakan shalat berjamaah.
Kecuali apabila ada orang lain yang mau memapahnya. Adapun sabda

Nabi ffi deltmhadits yenglalu:'niscaya mereka akan mendatanginya
meskipun dengan merangkak,' ini hanyadalam rangka pengungkapan
secara berlebihan (kalimat hiperbolis)."

Ia (Ibnu Rasyid) juga melanjutkan: "Dapatjuga dikatakan bahwa
maknanya adalah batasan bagi orang sakit untuk tetap bertekad
menghadiri shalat berjamaah." Selesai ucapannya secara ringkas.

SYARAH HADITS

Perkataan : l*,>Y,Si\ &,1 "Sakit yatgmenyebabkan beliau
wafat." Akan disebutkan penjelasan masalah ini pada bagian akhir
Kitab "a1-Maghaa27",yaitutentang sebab, awal mula, dan lamanya sakit
beliau. Az-Zuhri menjelaskan dalam riwayatnya, seperti y^ngtertera
pada hadits kedua dalam bab ini, bahwa peristiwa ini terjadi sesudah

sakit beliau bertambahparah dan menetap di rumah'Aisyah.

Perkataan: [i).!t .>-1.;i) "Tibalah waktu shalat." Yaitu shalat

'Isya', seperti yangtertera dalam riwayat Musa bin Abi'Aisyah yang
akan disebutkan nanti pada Bab "Sesungguhnya Imam Diangkat untuk
Diikuti." Di situ, kami akan menyebutkan perselisihan pendapat
mengenai masalah ini, insya Allab W .
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Perkataan: tiit] "Dan adzanprrn dikumandangkan." Dibaca
dengan men-dhammah-kan huruf l.tami:ab dalam benttkf il mabni lil
majbul. Dalam naskah riwayat al-l\shi i tertulis: ttolbll, yaitu dengan

huruf a)d.u)u (menggantikan h:uruf .fa), rlan ini lebih tepat. Maksudnya
adalah adzanshalat.

Ada kemungkinan, maksurlnyit adalah pemberitahuan. Kt:-
mun gkinan ini diperkuat oleh r Lw ay at, \bu Mu' aw iy ah dari al-A' mas y

yangakan disebutkan dalam Bab "lieorrlg Laki-laki Shalat Mengikur.i
Imam". Adapun lafazhnyar 11;d3t, tji; it;\l;y "Lalu datanglah Bil:rl
memberitahukan kepada beliau r;ibanya waktu shalat." Dari jalur
hadits ini dapat diketahui identitas perarvi yangmubham (tidakdisebu'i
kan namanya).

Dalam riwayat Musa bin At,i'Aisyah akan disebutkan bahwa

Nabi ffi lebih dahulu bertanya terltanl masuknya waktu shalat, da,n

beliau sudah bersiap-siap keluar urrtuk shalat namun pingsan.

Perkataanz l).;); -HUi \#l "Pt:rintahkanlah Abu Bakar agar

mengimami orang-orang shalat." S:rbda Nabi ini dijadikan dalil bahwa

orang yang memerintahkan deng,rn srratu perintah agar melakuka.n

sesuatu, maka dia adalah juga orang yanl; memerintahkan hal itu (yakrri

sekalipun Nabi memerintahkan r)rxnB agar menyuruh Abu Bakar
mengimami shalat, pada hakik atny tNa bilah yangmemerintahkannya
langsung kepada Abu Bakar"d). Iri termasuk masalah yang populer
dalam ilmu ushul fiqih. Namun, ()ranrl-orangyang tidak sependapat

mengatakan bahwa makna hadits ini :dalah: "sampaikanlah kepada

Abu Bakar bahwa aku memerintahkan nya."

Kesimpul annya, jlka yang di mak sud pihak penyanggah bahwa
itu bukanlah perintah dalam arti yang sebenarnya, maka itu dapat
diterima. Sebab, memang tidak a,Ja r,:daksi perintah kepada pihalr
kedua (dalam hal ini adalahAbu B:rkarl. Namun, jikayangia maksu,J
bahwa pihak kedua tidak wajib rnelaksanakan perintah itu, maka
pernyataan ini terrolak. lYallaabu a'lant..
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Perkataan: tii uL+] "Ada y^nt berkata kepada beliau." Orang
yang mengatakannya- ini adalah 'Aisyah sendiri, sebagaimana akan
disebutkan nanti.

Perkataan: t.j;i] "Orang y^ng mudah tersentuh hatinye."
Lafazh ini se-uazan denganlafazhj# ,u*rn bermak n j96, berasal

dari kata -ii'rt, yaittrrrrg* mudah bersedih. Maksudnyalahwa Abu
Bakar adalah tipe orang yan1hatinya mudah tersentuh.

Dalam riwayat Ibnu Hibban dartjalur 'Ashim, dari Syaqiq dari
Masruq dari'Aisyeh W-, terkait hadits ini, tertera: "'Ashim berkata:
'Kata.-a'lt berarti orang yanglembut lagi penyayang."'Setelah enam

bab berikut, akan disebutkan hadits Ibnu 'IJmar berkenaan dengan

kisah ini; bahwasanya'Aisyah €g, berkatakepada beliau ffi:

(( .iK+l'^xLfu sy-,#:, k ttn
"sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang laki-laki y^ng mudah
tersentuh hatinya, ia tidak kuasa menahan tangis tatkala membaca
al-Qur-an."

Dan, dalam hadits Abu Musa juga, terdapat lafazh yang seperti
itu. Demikian jugadaririwayat Malik dari Hisyam dari ayahnya3T d*i
'Aisyah, di dalamn ya tertera laf.azh:

,;gJr d. ? Uw p iG \tt4Uf ,il d.l3,l$t; c,JtI yy

(.#r5,r$tE
'Aisyah berkata: "sesungguhnyajika Abu Bakar menggantikan posisi-

mu, pasti ia tidak bisa memperdengarkan bacaannya kepada manusia

karena tangisannya. Perintahkan saja'Lfmar."

37 Dalam naskah 1.e1 tertulis: \a1i.
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Perkataan: [i,] 93r-i;1 "Nam'rn rnereka mengulangi jawaban

tersebut." Yaitu orang-orang yang berirda di rumah 'Aisyah. Orang,

yang diajak bicara oleh Nabi ffi a<lalah'Aisyah, sePerti yang sudah

dimaklumi. Akan tetapi, lafazh ini,liungkapkan dalam bentuk iamak
karena mereka diposisikan sebagai orang-orangyartg setuju dengan

pendapat 'Aisyah (terkait penilaian te:hadap Abu Bakar-"d). Dalam
hadits Abu Musa tertera dalam bentuk ttrnggal, danlafazhnya: 11c.,i\.iiyy:

sementara itu, dalam riwayat Ibnu 'IJroar tercantum denganlafazh:

ltUtlilt.
Perkataan I l,-;"r7?W :.H 'jrl; oi'J-rirr ir-Gl "Hingga Nabi ff;

mengulan giny atiga kali, seray a berk ata:' Sesungguhnya kalian ini mirip,

seperti wanita-wanita penggoda Yusuf.'" Dalam redaksi percakapan ini.

terdapat kalimat yarlgtidak disebutkan. Hal ini dijelaskan oleh Malik.
dalam riwayatnya. Adapun orang yang diajak bicara saat itu adalah.

Hafshah binti 'Umar, yakni atas pe:rintah 'Aisyah. Di dalamnya |uge.
disebutkan: "Perintahkanlah 'Lfmar!" Irlaka Nabi ffiberkata: "Malt,,

sesungguhnya kalian seperti wanita-wanita penggoda Yusuf."

Lafazh :=?V merupakan bent uk j rmak dari kata e+W. Maksud..

nya adalah mereka seperti wanit:a-w anita penggoda Yusuf yan1;
menampakkan sesuatu y^ng berter:.tang;an dengan isi hati. Selain itu,
kalimat ini diungkapkan dalam bentuk jamak namun maksudnyaadalah.
satu o ran g (tun ggal), y airu' Aisyah. Seb r rgaima na halny a lafazh :--Y*,
dalam bentuk jamak, tetapi maksudnya adalahZ,,iaikha saja. Dan, sisi

persamaanantarakeduanyaadalahiLulaikhamengundangparawanita.
dan menampakkan kepada mereka sikapnyayang memuliakan mereka,

sebagai tamu, namun ttjuannyalebih dari itu, yakni agar merekadapat.
melihat ketampanan Yusuf dan mentol,:rir dirinyakarenatelah jatuh.

cinta kepada Yusuf.

Sementara 'Aisyah juga menaml>akkan keinginannya untuL.
mengalihkan tugas sebagai imam dari a7'ahnya kepada orang lain. Hal.
itu disebabkan ayahnya tidak akan bi;a memperdengarkan bacaan.

a1-Qur-an kepada para makmum liare:ra isakan tangisnya. Bahkan,
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tujuan 'Aisyah sebenarnya lebih dari itu, yaitu agar orang-orang tidak
pesimistis terhadap ayahnya.'Aisyah S, menyatakan hal itu di
kemudian hari: "Sungguh, aku telah menginterupsi perintah beliau.
Tidak rda yang mendorongku untuk melakukarlnya berkali-kali
seperti itu selain karena belum terbetik di hatiku, sama sekali, bahwa
orang-orang kelak dapat mencintai laki-laki sepeninggal Nabi Myrng
menggantikan posisi beliau."

Hadits ini akan disebutkan secara lengkap dalam Bab "Vafatnya
Nabi ffi" pada bagian akhir Kitab "al-MaghaazT, insya Allah. Muslim
juga meriwayatkalnya. Dengan uraian ini, terjawablah kerumitan yang
dimunculkan sebagian orang bahwa wanita penggoda Yusuf tidaklah
menampakkan sesuatu yangbertentangan dengan isi hatinya.

Dalam riwayat mursal dari Hasan, yang dilceluarlcan oleh Ibnu
Abi Khaitsamah, disebutkan bahwa Abu Bakar menyunrh 'Aisyah
agar berbicara kepada RasulullahMsupaya mengalihkan tugas ini dari
dirinya kepada orang lain. Lalu'Aisyah berusaha dengan segala :upaya-

untuk merealisasikan hal itu, namun ia tetap gagal.

Dalam kitab al-Amaali kary albnu'Abdissalam disebutkan bahwa

para wanita mendatangi istri al: Aziz seraya menampakkan cercaan

mereka terhadapnya. Namun, maksud hati mereka adalah memikat
hati Yusuf. Demikianlah yang dinyatakannya. Hanya saja, dalam
redaksi ayat (surat Yusuf) tidak terdapat indikasi yang mendukung
pernyataannya itu.

Keterangan Tambahan

Hammad bin Abi Sulaiman menyebutkan tambahan dalam hadits

ini dari Ibrahim, bahwasanya Abu Bakarlah yangmenyuruh'Aisyah
agar mengusulkan kepada Rasulullah ffi supaya menyuruh 'LJmar

sajayangmengimami shalat. Riwayat ini dikeluarkan oleh ad-Dauraqi
dalam Mus n ad-ny a. Im am Malik menambahkan dalam riw ay atny a y an1
telah kami sebutkan: "Maka Hafshah berkata kepada'Aisyah: 'Aku
tidak pernah memperoleh kebaikan darimu."'
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Demikian pula dalam hadits rab rli atas yang diriwayatkan oleh al-

Isma'ili. Hafshah mengatakan sepr3fti itu karena ucapannya bertepatan

dengan interupsi yanglcetiga, dan Nat,i ffi biasanya tidak menangga.pi

interupsi sesudah lcali yang ket,ga. Ketika beliau mengisyaratk;ln
pengingkaran terhad apflyadengan merryebutkan bahwa mereka sepe rti
wanita penggoda Yusuf, Hafsha[L purl merasa semua itu disebabkan

kesalahan'Aisyah yang telah menyunrhnya. Atau barangkali Hafsh,fi
teringat pada peristiwa lain yarTgjup;a dialaminya bersama 'Aisy,rh
(yakni kasus magbaafi.ir), dan kise,hnya akan disebutkan nanti.

Perkataan: [.zU! W]"Perintahkanlah Abu Bakar agar meng-

imami manusia." Dalam naskah riwayrt al-Kusymihani tertera deng,rn

lafazh: tt.zQp.

Perkataan z lr4 ;i t el ",Maka keluarlah Abu Baka r." Patla
kalimat ini terdap it kata,yi.g tidrrk d; sebutka n, yangterindikasi da ri
susunan redaksinya. Dalam riwavat l\dusa bin Abi'Aisyah sebelurn-

nya dijelaskan kata yang tidak dir;ebutkan itu, danlaf.azhnya adalah,:

d;)\i\5Gy1 "maka utusan beliau rnen(latanginya," yaitu Bilal. Sebab,

dialah yarLg memberitahu masuknya waktu shalat. Maka kemudiern

perintah Nabi itu pun dilaksanak,rn.

Dalam riwayatnya juga diserutlan: "Bilal berkata kepada At,u
Bakar: "Sesungguhnya Rasulullah ffi rnenyuruhmu agar mengimanri
manusia shalat." Abu Bakar lantas-sr3mentara ia adalah orang yaflg
mudah tersentuh hatinya-berkara: "l.Iai 'IJmar, imamilah manusia
shalat." 'I-Jmar berkata kepadanya "Errgkau lebih berhak mengimanri
mereka." Perlcataan Abu Bakar ini menunjukkan bahwa ia tidak meni3-

hendaki seperti apa yarLgdikehenclaki oleh'Aisyah.

An-Nawawi berkata: "sebagian ul ama mencoba menafsirk anny a,

bahwa Abu Bakar mengatakan hal itu sebagai bentuk ketawadhu'an
beliau. Namun, yang benar tidaklah Jemikian. Sesungguhnya Abu
Bakar mengatakannya karena alasan tersebut. Yaitu ia adalah orang
yarLg mudah tersentuh hatinya dan m,rdah menangis. Karena itulah,
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ia khawatir tidak bisa memperdengarkan bacaan al-Qur-annya kepada

makmum."

Kemungkinan lainnya, Abu Bakar menangkap makna ke-
pemimpinan dalam shalat ini (imamah sbughra) sebagai pertanda
akan diserahkannya kepemimpinan umat (imamah'wzhma). Karena
menyadari tanggung jaw abnya y^ngsangat besar serta melihat'LImar
lebih kuat untuk memikulnya, maka ia pun memilih'IJmar. Hal ini
diperkuat lagi oleh kondisi ketika terjadi bai'at, yakni Abu Bakar
mengisyaratkan agar parasahabat berbai'at kepada'IJmar atau kepada
Abu'Ubaidah bin al-Jarrah.

Zhahirnya, Abu Bakar tidak mengetahui peristiwa interupsi tadi.
Abu Bakarhanyamemahami perintah kepadanya itu (menjadi imam)
sebagai penyerahan tanggung jawab hal itu sesuai keinginannya, baik
ia sendiri y^ng maju bertindak menjadi imam maupun menunjuk
orang lain.

Al-Qurthubi berkata: "Dapat diambil faedah dari situ bahwa
orang yan1 ditunjuk mengimami shalat boleh menunjuk orang lain.
Dalam hal ini, ia tidak perlu meminta izin khusus untuk itu."

Perkataan: l,)il "Mengimami manusia." Dalam naskah
riw ay at al-Mustamli dan as-S arakh s i te rtulis : 11 ;All, y 

^ng 
zhahir ny a

menunjukkan bahwa Abu Bakar segera memulai shalat. Atau mungkin
juga maksudnya beliau bersiap-siap untuk shalat. Dalam riwayat Abu
Mu'awiyah dari al-A'masy berikutnya akan disebutkan dengan lafazhz

tt;>t3t G,yt (,i5yy "Ketika Abu Bakar masuk melaksanakan shalat."
Namun, dimungkinkan juga maksudnya adalah Abu Bakar masuk
ke tempat shalat. Akan disebutkan nanti pembahasar.nya bersama

orang-ora ng y ar,g memaknainya se b a gaLmana makna tekstualnya,
insya Allah W .

Perkataantlu'? tl bM U\ii.!l "Kemudian Nabi ffi merasa-

kan badannyaagaksehat." Zhahiinya, Nabi ffi merasakaffLyadi dalam

shalat tersebut. Atau mungkin juga beliau merasakannya sesudah
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shalat. Dalam hal ini, berarti ada kata y^ng tidak disebutkan pada

kalimat tersebut, seperti halnya pa.da kalimat: "Maka Abu Bakar pun
keluar." Riwayat Musa bin Abi'Air;yah lebih jelas lagi daripada riwayztt

ini; disebutkan di situ:

,r,i iy s.:ffi 4r iyr;rLi.rqir ,!t# rii ;,{i,,,y
('1&-

"Maka pada hari-hari itu Abu Bakar shalat mengimami manusi:r.
Kemudian, Rasulullah ffi merasa :rgak ringan."

Berdasarkan hal ini, belum bisa dipastikan bahwa shalat tersebtrt
adalah shalat'Isya'.

Perkataan: [si\+]] "Dengan dipapah." Ditulis dengan merr-
dbammah-kan huruf ya danmem-fat-bab-kanhuruf dal. Artinya beliau
bersandar kepada dua orang, sefl a be rjalan dengan langkah gont:d
karena kondisinyayangmasih sanllat k,mah. Makna kata g;[illadalah
berjalan pelan dengan langkah yarlg g()ntai. Perkataan: 16\ELJ #.;n
"kedua kaki beliau menjuntai men;1ges,:k (tanah) i'-yaitutidak mampu
menapak di atas tanah dengan ben:r. Ltfazh: ((rpj"Jl)) tidak tercanturn
dalam naskah riwayat al-Kusymihani Dalam riwayat'Ashim yang
dikeluarkan oleh Ibnu Hibban terc,rntum: "sungguh aku dapat melihat
telapak kedua kaki beliau."

Perkataan:1,,#.:oi] "Oleh dua orang laki-laki." Dalam hadir;s

kedua dari dua hadits bab di atas disebutl<an bahwa kedua laki-laki yang
memapah Nabi ffiadalah al-'Abbas bin'Abdul Muththalib dan'Ali
bin Abi Thalib. Demikian pula yang tercantum dalam riwayar Musa
bin Abi 'Aisyah. Adapun dalam rlway'at 'Ashim, disebutkan dengan
lafazh: GJ.;');?; & €-* ^; b u+ ri;yy "Beliau merasa agak ringan,
lalu beliau keluar dengan dipapah oleh Barirah dan Nubah."
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Kedua riwayat itu dapat dikompromikan seperti yatgdikatakan
oleh an-Nawawi, bahwa beliau ffi keluar dari rumah ke masjid dengan

dipapah oleh kedua orangini @arirah dan Nubah). Kemudian ketika
sampai di tempat shalat, beliau dipapah oleh al-'Abbas dan 'Ali bin
Abi Thalib. Atau mungkin juga kisah ini terjadi lebih dari satu kali.
Dalilnya adalah hadits yangdiriwayatkan oleh ad-Daraquthni, yaitu
beliau keluar dengan dipapah oleh Usamah bin Zaid dan al-Fadhl bin
al-'Abbas. Adapun yangtertera dalam rlwayat Muslim bahwa beliau
keluar dengan dipapah oleh a1-Fadhl bin al-'Abbas dan 'Ali, dan itu
terjadi ketika beliau datang ke rumah'Aisyah.

Catatan Penting

Laf.azh r.l (Nubah) dieja dengan men-dhammab-kenhtruf. nun.
Sebagian ulama memasukkanflyake dalam deretan Shahabiyah, namun
anggapan ini keliru. Karena Nubah adalah seorang budak laki-laki
berkulit hitam, sebagaimana disebutkan oleh Saif ftin'I-Imar"d) dalam
kitab ar-Riddah. Hal ini diperkuat oleh lafazh hadits Salim bin'Ubaid
dalam Sbahiib lbni Khuzaimah: g,{ y; "Beliau keluar
dengan dipapah oleh Barirah dan seorang lainnya."

Perkataan: Is= ii;t-r11"Abu Bakar pun hendak." Abu
Mu'awiyah menam6ahkan dalam riwayatnya dari al-A'masy laf.azh
berikut: ((+,4 ;i';"\$)"Tatkala Abu Bakar mendengar derap

langkah Nabi.6 Semeilara dalam riwayat Arqam bin Syurahbil dari
Ibnu'Abbas, tentang hadits ini, juga disebutkan: "Tatkala orang-oranB

mengetahui kehadiran Nabi ffi, mereka pun bertasbih (mengucapkan

Subhanallab)." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang
lainnya dengan sanad hasan.

Perkataan: [Jr:rt ;i1 "Agrr ia tetap di tempat nya." Dalam
riwayat 'Ashim disebutkan dengan lafazhz ((.i[\ft -.it qill "Tetaplah

engkau di tempatmu!" Dalam riwayat Musa bin Abi'Aisyah disebut-
lran bahwa beliau memberi isyarat kepada Abu Bakar agar jangan

mundur.

OJJ

tai<i
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Perkataan, [t .9i3J "K.-r<[ian beliau dipapah." Demikianlah
y^ngterc ntum di sini, yaitu dengan men-dhammab-kanhurtfi.bamzah.

Dalam riwayatMusa bin Abi'Aisyah disebutkan bahwa ini dilakukan
atas perintah beliau ; Iafazhny a:

(( .;ugit,* J\. CWl'Jw ;y

"Nabi ffi berkata: 'Dudukkanlah aru disampingnrr,'rrn. keduanya

pun mendudukkan beliau di samplng r\bu Bakar."

Abu Mu'awiyah dalam riwayatnya dari al-A'masy pada sana,J

hadits bab-sebagaimana akan disebutl:an pada beberapa bab sesudah

ini-menentukan di sebelah manak,rh Nabi duduk saat di samping Ab,r
Bakar itu. Ia mengatakan dalam rilrayatnya: "Hingga beliau duduk cii

sebelah kiri Abu Bakar." Ini adalah posisi imam. Pembahasan hal it,r
akan disebutkan nanti.

Al-Qunhubi, pensya rah Sbahi ih M,rs lim, melontarkan ulasan yan g

ganjil. Ketika ia menceritakan perbedaan pendapat mengenai apakah

Abu Bakar menjadi imam ataukah mal:mum? Ia mengatakan: "Tidak
ada keterangan dalam kitab Shabribui Buhbari perihal di manakah
Nabi duduk, apakah di sebelah kanan a':au di sebelah kiri Abu Bakar."
Riwayat Abu Mu'awiyah tadi terclapat: dalam Sbabiib Muslim. Maka
sungguh aneh, mengapa ia tidak rnenr3etahuinya ketika mensyarah
Shahiih Musliml

Perkataanr till,;$l j.;;l "A da yang bertan yakepadaal-A'mas,r
...." Zhahir rLy a,saiadnya rnunqa.th t' (ter putus) karena al-A' masy tidak
menyebutkan jalur periwayatannyr. A.s.an tetapi, dalam riwayat Abu
Mu'awiyah dari al-A'masy hadit,; ini disebutkan secara muttasbil
(bersambung sanadnya). Demikian pulrr dalam riwayat Musa bin Abi
'Aisyah dan yanglainnya.

Perkataan: [:jr: ;i;Wl'Dirirrayatkan oleh Abu Dawud." Abu
Dawud yarlgdimaksud di sini adalrrh Abu Dawud ath-Thayalisi.
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Perkataant ll:X) "Sebagian darinya." Dibaca secara mansbub
karena posisinya sebagai badal dari dhamir-nya. Riwayatnya (Abu
Dawud) ini dikeluarkan secara ma.usbul oleh a\-Bazzar, dan ia berkata:
"Abu Musa Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
ia berlrata: Abu Dawud meriwayatkan kepada kami, dan Laf.azhnya:

G4 ci ql G rfl\ M br i; a$ "Rasuiullah ffibereda di d.prr,,
tepat di hadapan Abu Bakar." Begitulah ia meriway*kannya dengan
ringkas. Dan ini selaras dengan masalah y^rtgterkandung dalam hadits
bab di atas.

Akan tetapi, Ibnu Khuzaimahmeriwayatkan dalam Sbabiih-nya
dari Muhammad bin Basysyar dariAbu Dawud dengan sanadnya dari
'Aisyah; ia berkata: "Ada orang yang berkata: 'Saat itu posisi Abu
Bakarlah yangberada di depan, di hadapan Rasulullah Mdalam shaf.
Ada pula yangmengatakan, Rasulullah ffi y^ngberada di depan."'

Muslim bin Ibrahim meriwayatkan dari Syu'bah dengan lafazhz
(bb, oi;b ,* M,At'6in "Bahwasanya Nabi ffi shalat di b.hkrrrg
Abu Bakar." Riwayaf ini dikeluarkan oleh Ibnul Mundzir. Ini adalah
lrebalikan dari riwayat Abu Musa. Bahkan, ini merupakan perbedaan
yeng sangat mencololc. Dalam riwryat Masruq dari 'Aisyah juga ter-
dapat perbedaan sepeni ini.

Ibnu Hibban meriwayarkandari Abu'Ashim dari Syaqiq darinya,
yaitu dengan lafazh: 16! 6.i r\-Z; oi:;- ,-l$t: ,*r)G, ,*- -a ;i ;Kll
"Saat itu Abu Bakar shalaf mengikuti Nabi dan orairg-orang shalat
mengikuti Abu Bakar."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Khuzaimah
dari riwayat Syu'bah dari Nu'aim bin Abi Hind dari Syaqiq dengan
lafazh: KH&f JL 

-Lb M (#\ 6in "Nabi ffi shalat di belakang Ab"
Bakar."

Zhahir riwayat Muhammad bin Basysyar menunjukkan bahwa
'Aisyah rek-, tidak menyaksikan kondisi tersebut. Namun, banyak
sekali riw ayat dari'Aisy ah yangmenegaskan indikasi bahwa Nabilah
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yang bertindak sebagai imam dalam ;halat tersebut. Di antara;nya
adalahriwayat Musa bin Abi'Aisyah yangtelah kami isyaratkan tad:..

Di dalamnya disebutkan: "Maka Al>u Brkar mengikuti shalat Nabi #;,
dan orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar."

Demikianlah riwayatZaidah bin Qudamah dari Musa. Syu'bah
juga meriwayatkannya berbeda, yakni f.adits dari Musa, dengan lafazh:
((^A- ,;1t up M-, )iti i;S ou\' j; -r4 Ui$fyy "Sesungguhnya Abu
Bakar shalaf mengimami manusia, dan Rasulullah ffiberada dalanr
shaf di belakangnya."

Di antara ulama ada yang menernpuh cara tarjih (menguatkan
salah satu riwayat),yaitu dengan mendahulukan riwayat yang me-

nyebutkan bahwa Abu Bakar ketilra ittL sebagai makmum yangmeng;
ikuti shalat Rasulullahffi. Alasannya,}:arena hadits itu menggunakan
lafazh penegasan (i*d. Di sampirtg itu, Abu Mu'awilyah lebih kuat
hafalannya dalam riwryat al-A'ma:;y &ripada yang lain.

Sementara ulama yang lain justnr menempuh cara sebaliknya.
Yaitu dengan menegaskan bahwa Abu Bakar ketika itu bertindalc
sebagai imam. Mereka berpegang kepa<la perkataan Abu Bakar dalanr
Bab "Barang Siapa yatgMasuk unruk Mengimami Manusia". Dalanr
bab itu, Abu Bakar berkata: "Tidak pentas bagi putra Abu Quhafah
maju di hadapan Rasulullah M."

Di antara para ulama ada yartg menempuh cara penggabungan,
yaitu dengan mengartik anny a sebagai k isah y ang terjadi beberapa kali .

Mereka memberikanjawaban terh,rdap maksud perkataan Abu Bakar
tadi. Jawaban ulama-ulama itu akan disebutkan pada babnya.

Pemahaman ini diperkuat dengarr perbedaan riwayat dari par,r
Sahabat selain 'Aisyah. Dalam hadits Ibnu'Abbas ,.,€y, disebutkan
bahwa Abu Bakar saat itu menjadi mzrkmum, seperti y^ng akan di-
sebutkan dalam riwayatMusa bin.,\bi'Aisyah. Demikian pula dalanr
riwayat Arqam bin Syurahbil yang karni isyaratkan di atas dari Ibnu
'Abbas.
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Sementara dalam hadits Anas disebutkan bahwa Abu Bakarlah
yang menjadi imam ketilca itu. Riwayat ini dikeluarkan oleh at-Tirmidtt
dan ulama lainnya dari riwayat Humaid dari Tsabit dari Anas, dengan

laf.azh: Kl,; G -Hoi,--,u M #\ti>L; $*;)t "Shalat terakhir yang
dikerjakan oleh Rasulullah ffi, zdelah shalat di belakang Abu Bakar
dengan mengenakan pakaian ...."

An-Nasa-i meriwayatkan dari jalur lain dari Humaid dari Anas,
namun ia tidak menyebutkan Tsabit dalam sanadnya. Nanti akan
dijelaskan implikasi hukum dari perbedaan ini dalam Bab: "Sesungguh-

nya Imam Diangkat untuk Diikuti", insya Allah \M.

Perkataan:

tt:\i .rt . H ii 3* F.citq J, -:J+ '-:.-"!r ,; *:V |i:yrl"Abu
Mu'iwiyah menambfikui: 'Nabi ffi duduk di sebelah kiri Abu Bakar,
dan saat itu Abu Bakar shalat sambil berdiri.'" Yakni, hadits tersebut
diriwayatkan oleh Abu Mu'awiyah dari al-A'masy sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghiyats secara lengkap dan Syu'bah
secara ringkas; mereka semua meriwayatkannya dari al-A'masy dengan

sanadnya tersebut. Lalu Abu Mu'awiyah menyebutkan tambahan
tersebut.

Sebelumnya, diisyaratkan pada bab manakah al-Bukhari me-
riwayatkanflya secara mausbul. Mughalthay dan orang-oraflB yang
mengikutinya telah keliru ketika menisbatkan periway^t^nnya secara

mausbul kepada riwayat Ibnu Numair dari Abu Mu'awiyahyangter'
dapat dalam Sbabiib lbni Hibban.Pernyataan ini kurang tepat apabila
dilihat dari dua sisi: Pmann; dalam ri:wayatlbnu Numair tidak disebut-

kan: "duduk di sebelah kiri Abu Bakar." Kedua; penisbatan takbrij-nya
kepada penulis kitab itu sendiri (yakni al-Bukhari) lebih baik daripada
menisbatk anny a kepada selainnya.

Perkataanzl$ d\ .V Jfr\:Jl "Ketika sakit Nabi ffi bertambah
berat." Ini mengindikasikan sakit beliau yang bertambah parah. Apabila
anggota-anggota tubuh seseorang sudah terasa berat untuk melakukan
gerakan yangringan, maka dikatakanlah kepadanya a*:'r,. C ,F.
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Perkataanr tii-'G] "Maka mer:ka l)un memberikan izin." Lafazi
ini ditulis dengan mem=fat-bab-kan hunrf hamzab dan meng-kasrah-ka:a

huruf dzal serta men-tdsydid-km huruf nun. Yang memberiken izil
itu adalah para istri beliau selain 'Aisyah. Al-Karmani menceritaka,n
bahwa lafazh ini juga diriwayatkan dengan men-dhammah-kan huruf
bamzah dan meng-kasrah-kan hunrf dzal serta tanpa men-tasydid-ka.t
huruf nun, yakni dalam benrukf il malmi lil majhul.Ini dijadikan dal.l
bahwa menjatah giliran merupaka:r kewajiban Nabi ffi; sebagaimana

akan dijelaskan pada tempatnya, insya Allab W.

Hadits az-Zuhri ini telah di,;ebutkan dalam Bab: "Mandi da:r

Vudhu dari Bejana Mikhdbab". Lti situ disebutkan tambahan yang
tidak terdapat di sini. Akan disebutkarr pula dalam riwayat Ibnu Ab,i
'Aisyah dari 'Ubaidullah, gtru az-Z,uhrL, dan redaksinya lebih lengkap
daripada redaksi az-Zuhri.

Perkataanr [#u Ai G W'oj\5] "Ia berkata: 'Ia adalah 'Ali bin
Abi Thalib. " Al-Isma'ili menimba hkan dalam riw ayat' .[rbdurrazza,l
dari Ma'mar: "Akan tetapi, 'Aisyah Qk merasa tidak enak hati untul<
menyebutkan hal yang baik tentangnya." Dalam riwayat Ibnu Isha.1

dalam kitab al-Maghaazi dari az-Ztthri disebutkan: "Namun, 'Aisyah
tidak kuasa untuk menyebutkan hrl yangbaik tentangnya."

Al-Karmani belum mengetahui t:rmbahan tersebut, sehingga irr

mengungkapkannya dengan pedas. Dan, ini merupakan bantaharr
terh adap oran g-o ra ng y ang be rle b ihan I alu men g atakan: " Tidak bolelr
berprasangka seperti itu terhadap '.Aisyah." Demikian juga, bantahan
terhadap orang-ora ng y ang mengk laim bahwa'Aisyah merahasiakan
nama orang yang kedua karena sepanjang Nabi dipapah belum dapac

ditentukan siapa orang itu. Sebab )radang kala Nabi dipapah oleh al-

Fadhl, kadang kala oleh lJsamah, dan kadang kala oleh'Ali. Sementar:r
pada semua kesempatan tersebut, orang yang satu lagi memapah beliau
itu tetap al-'Abbas. Dikhususkannya a,-'Abbas terkait hal itu adalah
seb agai bentuk penghorm atan terhadapny a. Ini merup akan kekeliruan
dari orang-orang yan1 mengatakan sep()ft i itu, sebab realitany ajustnr
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benolak belakang dengannya. Karena dalam semua rrwayatnya, Ibnu
'Abbas menyatakan secara tegas bahwa orang yan1 dirahasiakan
nam nya itu adalah'Ali, dan itulah y^ngmenjadi sandaran. Wallaabu
a'lam.

Adapun klaim bahwa al-'Abbas selalu ada dalam setiap kesempatan
sementara yeng bergantian memapah adeleh orang selainnya adalah
klaim yang tertolak. Dalilnya adalah rLwayat 'Ashim yang diisyaratkan
sebelumnya, dan riwayat lainnya yangmenyatakan secara jelas bahwa
al-'Abbas tidak ikut memapah Nabi dalam satu atau dua kesempatan
lainnya. lVallaahu a'lam.

Kisah ini mengandung beberapa pelajarar. penting selain yang
telah disebutkan di atas, antara lain:

1) Mendahulukan Abu Bakar dan mengutamakannya atas para
Sahabat yang lain. Dan, keutamaan 'IJmar adalah sesudah Abu
Bakar.

2) Boleh memberikan pujian di hadapan orang yang dipuji secara

langsung bilamana tidak dikhawatirkan ia akan bersikap ujub.

3) Sikap lembut Nabi ffi terhad^p para istri beliau, khususnya ter-
hadap'Aisyah qk.,.

4) Bolehnya seorang yang lebih muda menginterupsi orang yang
lebih tua daripada dirinya.

5) Anjuran mengadakan musyawarah dalam urusan-urusan yang
menyangkut hajat umum.

6) Anjuran beradab terhadap orang yenglebih tua. Hal ini diambil
dari keinginan Abu Bakar untuk mundur dari shaf.

7) Memuliakan orang yarrg mulia, sebab Abu Bakar berkeinginan
mundur agar bisa berdiri sejajar dengan shaf. Hanyasaja,Nabi ffi
tidak membiarkan Sahabat beliau itu beranjak dari tempatnya.

8) Menangis tidak membatalkan shalat walaupun dengan tangisan

yanghebat. Karena Nabi ffi setelah diberitahu tentang keadaan
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Abu Bakar yan1 mudah ten,entrrh hatinya dan sangat mudah
menangis, beliau tidak menl;alihkan pilihannya kepade- ora,ng

lain. Beliau pun tidak melarang Abu Bakar menangis (dalarn

shalatnya).

9) Bahasa isyarat dapat menggajltik,rn bahasa lisan. Dan, Nabi flf
mencukupkan diri dengan memberi isyarat dikarenakan sejumlah
kemungkinan. Ada kemungkinan, isyarat itu karena suara belia,r
sudah lemah. Ada kemungk:.nan juga, isyarat itu untuk mem.-

beritahukan bahwa berbicarz, dengan orang yar,g sedang shalat

dengan cara demikian lebih baik rlaripada dengan bahasa lisan.

10) Hadits ini berisi penegasan perint,rh shalat berjamaah dan meng;
ambil sikap y^rug lebih ketat cerhrdapnya, walaupun sakit yani4

dialami seseorang member,kan keringanan baginya untulr
meninggalkannya. KemungkinarL, Nabi ffi melakukan hal itu
untuk menjelaskan bolehnya mengambil sikap yenglebih ketat
walaupun memanfaatkan keringanen adalah yang lebih utama.
Ath-Thabari berkata: "Nabi 4ff sengaja melakukannya agar tidak
seorang pun dari para imam sesudah beliau yang mentolerir diri
dengan adanya udzur sehinp;ga rnenelantarkan tugas menjadi
imam." Kemungkinan juga h{ab,. ffi bermaksud memberikan
pengertian kepada kaum Mus..imin bahwa beliau mendahulukan
Abu Bakar karena kelayakar.nya untuk menempati posisi ter-
sebut, sampai-sampai beliau shrlat rli belakang Sahabat yang muli:r
ini.

10 Hadits ini juga dijadikan dalil rolehnya seorang imam menunjul:
oranB lain sebagai penggantinya lanpa kepentingan mendesak.

Yang demikian itu berdasarkan perbuatan Abu Bakar (yang
menyuruh'LJmar supaya mengga:ltikan dirinya).

12) Bolehnya mengambil tempat selain shaf yang diisi oleh makmurn
untuk suatu kepentingan. Misalnya, seseorang bermaksud menjadi
penyambung suara imam. Dap,rt diJ<ategorikan juga dalam kondis..
ini orang yangberjejal masuk ke clalam shaf.

144 Bab 39: Batasan Sakit Yang Dimungkirrkan Untuk Menghadiri Shalat Berjamaal"



13) Bolehnya sebagian makmum mengikuti shalat makmum lainnya.
Demikianlah pendapat asy-Sya'bi dan pendapat y^ngdipilih oleh
ath-Thabari. Al-Bukhari mengisyaratkan kepada pendapat ini,
sebagaimana akan disebutkan nanti. Namun, pendapat ini di-
sanggah bahwa Abu Bakar ketika itu hanya menjadi penyambung
shalat Nabi; seperti yang akan dijelaskan dalam Bab "Menyampai-

kan Suara Takbir kepada Para Makmum", yaitu dari riwayat
lain melalui jalur al-A'masy. Demikian pula yang disebutkan
oleh Muslim sepertilafazh di atas.38 Makna mengikuti di sini
adalah mengikuti komando (seruan) suaranya. Hal ini diperkuat
dengan kondisi Nabi My^ngsaat itu shalat dengan posisi duduk,
sedangkan Abu Bakar shalat sambil berdiri. Tentunya, sebagian

gerakan shalat Nabi tidak terlihat oleh sebagian makmum. Oleh
karena itu, posisi Abu Bakar seakan-akan seperti imam bagi
mereka dalam shalat tersebut. 'flallaahu a'lam.

14) Hadits ini berisi anjuran mengikuti suara orang yang mengo-
mando ucapan takbir, di samping menegaskan sahnya shalat
orang yang mendengar langsung seruan imam maupun melalui
bilal yang menyambungkan suara. Sebagian ulama mensyaratkan
keabsahannya, dengan syar^t mendapat izin terlebih dulu dari
imam.

15) Hadits ini dijadikan dalil oleh ath-Thabari bahwa seorang imam
boleh memutuskan untuk tidak diikuti sebagai imam, Ialu ia
mengikuti orang lain sebagai imamny^ tanpa harus memutus
shalat, dan bolehnya memulai niat mengikuti imam di tengah-
tengah shalat. Demikian juga, bolehnya makmum mendahului
takbiratul ihram imam, yaitu berdasarkan perbuatan Abu Bakar
yang memulai shalat kemudian memutuskan untuk tidak diikuti
sebagai imam karena ia mengikuti Rasulullah ffi sebagai imamnya.
Sebelumnya, sudah kami jelaskan bahwa begitulah kerryataannya
dalam riwayat-riwayat tersebut. Hal itu diperkuat lagi dengan

38 Dalam naskah 1.e; tertulis: .rlc_9.
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disebutkannya dalam rLwayifi Arqam bin Syurahbil dari Ibnu
'Abbas: "Lalu Nabi ffimenyambung bacaan Abu Bakar EE, ."

t6) Hadits ini dijadikan dalil srrhny'a shalat orang y^ng mampr
berdiri di belakang orang yang,;halat sambil duduk, berbeda
dengan ulama-ulama Malikiyyah st:cara mutlak. Dan Ahmadyang
mewajibkan duduk bagi orang,yangshalat di belakang imam yang
shalat dengan posisi duduk, s:bagaiman y^ngakan kami sebut;-

kan dalam Bab "Sesungguhnl'a Inram Diangkat untuk Diikuti'',
insya Allab W.

g<)
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BAB 40

Rwkbsbab (Keringanan)
Untuk Melaksanakan Shalat Di Rumah

Jika Turun Huian Dan Adanya Alasan Lain

F:e#3i$4\34t ,i rLLlr +q -1.

,ev ,,e (lyv;Li,iv eicr +r 
"b$,'L- 

1rle\)
S,ir; ?-,eu>e\i*t"r U-!d3! A\i# G\3\
-'jifl\i.u3\s Mb\ jy.),11 ,js i ,;qt etk

.,)tr,l et*rfi,iil;-F) gorsirl *;rf rit

666. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwasanya Ibnu'LJmar
mengumandangkan adzan shalat-pada malam yang dingin disertai
gemuruh angin-. Kemudian ia mengumandangkan " Sballuu fi.r rihaal
(Shalatlah di rumah-rumah kalian)." Lantas ia mengatakan bahwa
dahulu Rasulullah ffi pernah memerintahkan mtadzin-apabila malam
sangat dingin dan turun hujan-untuk menyerukan: "Shalatlah di
rumah-rumah kalian."
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667.Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik me-
riwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Mahmud bin ar-Rabi'
al-Anshari; bahwasanya dahulu'Itbrn b,n Malik mengimami kaumny,r
shalat sedangkan ia seorang laki-lal.:i yang buta. 'Itban pernah berkatr
kepada Rasulullah ffi: "rVahai Rasulullah, biasanya malam sangat gelalr

dan terj adi banjir sementara aku se,rran g y angpenglihata nfly a kuranl;
baik. OIeh karena itulah, wahai Rmuhrllah, shalatlah di rumahku di
sebuah ruangan yang aku jadikan mushalla (tempat shalat)." Kemudian
Rasulullah ffi mendatangi rumahnya dan berkata: "Di manakah tempac
yangengkau sukai untuk aku mela.ksarrakan shalat?" Lalu'Itban me-
nunjuk suatu tempat di dalam rurnahnya. Kemudian Rasulullah $;
shalat di situ.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl*F: c Fii# tp)\ GG)\.l\:l "Bab: RukbsbaLt

(keringanan) untuk melaksan akan shafat di rumah ketika rururr
hujan dan adanya alasan lain." Peny'ebuc an3slaf.azhaijt dalam kalimar.

re Dalam naskah 1,.e1 tenulis: fi.
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tersebut merupakan bentuk meng-'ath af-kan lafazh y an1 bermakna
umum kepada lef.azhyangbermakna khusus. Hal itu karena la{azhini
mengandung makna yang lebih umum sehingga mencakup hujan atau

halanganlainnya. Demikian juga, shalat di rumah mengandung maLna
y^ng lebih umum karena mencakup pelaksanaan secara berjamaah
atau sendiri-sendiri. Akan tetapi, rumah identik dengan pelaksanaan

shalat secara sendiri-sendiri. Sementarraitu, tujuan asal dari shalat secara

berjamaah adalah agar dilakukan di masjid.

Penjelasan hadits Ibnu'Umar ini telah disebutkan dalam Kitab
"al-Adzaan". Sama halnya dengan hadits'Itban, yangtelah dijelaskan
dalam Bab "Masjid di dalam Rumah," bahkan redaksi haditsnya di situ
lebih lengkap. Adapun Isma'il, guru al-Bukhari di sini, yang dimaksud
adalah Ibnu Abi Uwais.

%o
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BAB 41

Apakah Imam Melaksanakan Shalat
Bersama Makmum Yang Hadir,
Dan Apakah Imam Berkhutbah

Pada Hari Jum'at Ketika Turun Huian?
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668. 'Abdullah bin 'Abdul \U7ahhrrb rrreriwayatkan kepada kami, it
berkata: Hammad binZaid merivayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul Hamid, sbaabib az-Ziyadi 6'mg dinisbatkan kepada Ziyadbin
Abu Sufyan-") meriwayttkankepacla kami, ia berkata: aku mendengar:

'Abdullah bin al-Harits berkata; Ibnu'.\bbas berkhutbah di hadaparr

kami pada hari yang berlumpur. Tatkala muadzin sampai pad:r

perkataan: Hayya'alash shalaab (Mtari sita shalat), Ibnu 'Abbas pun
memerintahkannya; ia berkata:'I-lcapl<anlah: ash-Shalaatu fir ribaa,l
(shalatlah di rumah)." Mendengar vcafian Ibnu'Abbas, orang-oranf;
saling memanda ng, antara y aflgsatu derrgan yang lainnya, seolah-olalr
mereka mengingkarinya. Maka Il>nu 'Abbas berkata: "sepertinya
kalian mengingkarinya. Sesungguhnya orang yang lebih baik darikr,r
telah melakukannya-yaitu Nabi 1S- Sesungguhnya shalat Jum'at:
itt'azmab (wajib), dan aku tidak strka rnenyulitkan kalian."

Dan dari Hammad, dari'As[im, dari'Abdullah bin al-Harits.,
dari Ibnu' Ab bas terdapat riw ay at y mg r ;erup a den ganny a. Hany a sa:1a.,

disebutkan di dalamnya bahwa Ibnu'Abbas berkata: "Aku tidak suka.

membuat kalian merasa berdosa, sebab kalian harus datang dengan
menginjak lumpur hingga mengenai lutut lcalian."

& F?W6'3;,j1.5 
*'i+!;l 
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a1 Dalam naskah 1sy tertulis tanpa: ,.+!!.r.
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669. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya,dariAbu Salamah,ia
berkata: aku bertanya kepada Abu Sa'id al-Khudri, lalu ia menjawab:
"Awan mendung datang, kemudian turunlah hujan hingga atap masjid
mengalirkan air-ketika itu atap masjid terbuat dari pelepah kurma-.
Kemudian shalat diiqamatkan. Aku melihat Rasulullah ffi sujud di
atas air dan tanah (maksudnya, di atas lantai yang tercampur air dan
tanah*). Hingga aku melihat bekas tanah di kening beliau."

[Hadits nomor 669 ini tercantum juga pada hadits nomor: 8].3, 836,

2016, 2078, 2027, 2036, dan 2040)
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670. Adam meriwayatkan kepada ka.mi, ia berkata: Syu'bah me-

riwayatkan kepada kami, ia berkata: .A.nas bin Sirin meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku men<lengar Anas berkata; seorang laki-
laki Anshar berkata kepada Nabi 45i: "St:sungguhnya aku tidak mampu
menghadiri shalat bersamamu. "-L,aki- laki Anshar itu adalah seoranll
yang berpostur besar-kemudian ia rrembuatkan makanan untuk
Nabi ffi, lalu mengundang beliau l.:e rumahnya.Ia, pun membentang-
kan tikar untuk beliau dan memerciklan air di ujung tikar tersebut,
kemudian beliau ffi shalat dua rak,rat di atasnya.

Seorang laki-laki dari keluarl;a al-Jarud bertanya kepada Anas:
"Apakah sebelum itu Nabi ffi per:rah melaksanakan shalat Dhuha?''
Anas menjawab: "Aku tidak pern:rh nelihat beliau mengerjakannyrr
selain pada hari itu."

[Hadits nomor 670 ini tercantum iuga pada hadits nomor: ll79 da:n

60801

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l5:;"; dry iu)\ .r!..: ,ji ,-1[1 "Bab: Apakah imanr
melaksanakan shalat bersama makmum yanghadir." Yakni meskipun
terdapat 'illat (alasan hukum) ya.Lg nremberikan keringanan bagi
seseorang untuk tidak menghadiri shalat berjamaah. Apabila or^ng-
orang memaksakan diri untuk depat hadir ke masjid, maka tidalr
mengapa imam shalat mengimarni nrereka. Berdasarkan hal itu,
diketahui bahwa hukum perintah shalat di rumah tersebut adalah
mubah ftoleh), bukan sunnah.

Kesimpulan ini diambil dari haditr; Ibnu'Abbas pada perkataan-
nyaz "OranB-orang saling memand,rflg, antara yang satu dengan yanfi
Iainnya." Perkataan itu diucapkan tzrkala Ibnu 'Abbas memerintahkarL
muadzin agar menBumandangkan:.JLlrJl iii,2)\ (Shalatlah di rumah!),
Perkataan ini menunjukkan bahwa seSlgian orang telah datang kr:
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masiid, sedangkan sebagian lagi belum datang. Sekalipun begitu,Ibnu
'Abbas tetap berkhutbah dan melaksanakan shalat dengan mengimami
orang yangtelah datang.

Adapun perkataan $EA\ e *:J.it 6-,JX-,-1..;yy "Dan apakah
imam berkhutbah pada hariJum'at ketika turun hujan?" Pengambilan
kesimpulannya begitu jelas dari hadits Ibnu'Abbas. Masalah ini telah
dijelaskan pada Kitab "al-Adzaan". Di dalamnya disebutkan bahwa
hari itu adalah hari Jum'at, sedangkan maksud perkataa n, ((L* W1y
"Sesungguhnya ia adalah 'azmab (wajib)", adalah shalat Jum'at.
Sementara bentuk kesesuaian atau korelasi hadits Abu Sa'id dengan
judul bab di atas terlihat dari sisi kebiasaarL yang umum dilakukan
tatkala turun hujan, yaitu sebagian orang tidak menghadiri shalat
tersebut.

Maka, perkataan sebagian pensyarah kitab (terkait hadits Abu
Sa'id itu'd): "Kemungkinan kisah ini terjadi pada hari Jum'at" adalah
pendapat yang tertolak. Karena, akan ditegaskan dalam Bab "al-I'tikaaf"
bahwa kisah itu terjadi pada shalat Shubuh. Sementara itu, tidak ada

penyebutan khutbah pada hadits Anas. Lagi pula, bukan sesuatu
keharusan bahwa setiap hadits yangdimuat dalam bab menunjukkan
setiap ka:.ayangtercantum pada judul babnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;t3 5L1) "Dan dari Hammad." Kalimat ini di-
'athaf-kan kepada perkataan: ((+,-j,i i\.l.l 6r;ll "Hammad bin Yazid
meriwayatkan kepada kami." Jadi, ia bukan perkataan yang meng-
indikasikan hadits rnu'allaq. Telah disebutkan dalam Kitab "al-Adzaan"

riwayat dari Musaddad dari Hammad, dan semuanyaberasal dari
keduanya.

Perkataan I l?)Xl " Riwayat yan g serupa dengannya. " Maksudnya,
mirip dengan sebagian besar laf.azhnya dan kandung,an maknanya.
Oleh lcarena itu, dikecualikan darinya lafazh (e;.;$y^ngdiganti
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den gan lafazh'-L^-$1, hingga akhir lafazh hadits. Kemungkinan j uga,

tujuan dari pengecualian ini adalah menyatakan bahwa kedua riwayat
itu memiliki makna yan1 bersesua.ian. Dan di dalam riwayat kedua,
lafazh ini merupakan tambahan.

Perkataanz loj.2c"l "Sebab l:alia;r harus datang." Demikianlah
yang tercantum dalam mayorita.s nzrskah riwayat, yaitu dengan
memvalidasi huruf nun. Namu:r dengan membuang kata yenil
tersembunyi. Semen tar a dalam nasl :ah r iwayat al-Kusymihani, tertulis :

Xtr$;l.y. Telah disebutkan pembahasan tentang hadits ini dalam Kitalr
"al-Adzaan". Sedangkan hadits Abu Sa'id, riwayatnya akan disebutkan
dalam Kitab " al-I' tikaaf" .

Muslim, guru al-Bukhari, di c.alanr hadits ini adalah Muslim bin
Ibrahim. Sedangkan Hisyam ada.ah I{isyam ad-Dastawa-i, Yahy,r
adalah Yahya bin Abi Katsir, dan.A,bu Salamah adalah Abu Salamah
bin 'Abdurrahman.

Perkataan.l# ui*f-'u,1 "Aku bertanya kepada Abu Sa'id al-
Khudri." Yaitu aku bertanya kepa<lanya mengenai Lailatul Qadar.

Perkataan pada hadits Anas: tzu-;'jr b tr jG1 "Seorang laki-laki
Anshar berkata." Ada yang meny'atakan laki-laki Anshar tersebur
adalah 'Itban bin Malik. Kemung;kin:rn besar memang seperti itu,
mengingat sangat miripnya kedua kisah ini. Namun, saya belunr
pernah melihatnya disebutkan secara je las.

Disebutkan dalam riwayat Ibeu ltfajah selanjutnya; bahwa laki-
laki Anshar tersebut adalah salah seorang paman Anas, sedangkan
'Itban bukan paman Anas. Terkecuali apabila penyebutan paman di
sini hanya sebagai kata kiasan, mengingar keduanya berasal dari kabilah
yangsama, yaituKhazrq. Namun, ked'ranya berasal dari margayang
berbeda.

Perkataan: [eU;] "Bersamarnu." Yaitu untuk melaksanakart
shalat berjamaah di masjid.
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Perkataan: lt:e,., *, crK:l "Laki-laki Anshar itu adalah seorang

y^ng berpostur besar." Makna lfi.e,zh tAs eda,lah W (gemuk).
Pencirian ini mengisyaratkan alasan mengapa ia meninggalkan shalat

berjamaah. Ibnu Hibban menganggapnya sebagai salah satu udzur
yeng memberikan keringanan bagi seseorang untuk meninggalkan
shalat berjamaah.'Abdul Hamid menambahkan perkataan dari Anas:
"Aku suka jika engkau makan di rumahku dan melaksanakan shalat
di sana."

Perkataanz l\-e;;i r-.!] "Ia pun membentangkan tikar."
Masalah ini telah dijelaskan dalam hadits Anas pada awal Kitab "ash-

Shalaah" pada Bab "shalat di Atas Tikar".

Perkataanzl;;Si+L rbl"Kemudian beliau shalat dua rakaat
di atasnya." 'AbdufHamid menambahkan laf.azh: "Kemudian Nabi ffi
shalat, dan kami pun shalat bersama beliau."

Perkataan: [tt;J\ )T b kjGl1 "seorang laki-laki dari keluarga
al-Jarud, bertanya." Di dalam riwayat'Ali bin al-Ja'di dari Syu'bah
yerLg akan datang, yang diketengahkan oleh al-Bukhari dalam Bab
"Shalat Dhuha", disebutkan: "Fulan bin Fulan bin al-Jarud berkata."
Sepertinya, ia adalah 'Abdul Hamid bin al-Mundzir bin al-Jarud aI-

Bashri. Alasannyakarena al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dari
riwayat Syu'bah pada suatu kesempatan, dan pada kesempatan y^ng
lain ia mengeluarkannya dari riwayat Khalid al-Hadzdza'. Keduanya
meriwayatkan dari Anas bin Sirin dari'Abdul Hamid bin al-Mundzir
bin a1-Jarud dari Anas.

Sedangkan Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, mereka mengeluar-
kannya dari riwayat'Abdullah bin'Aun dari Anas bin Sirin dari'Abdul
Hamid bin al-Mundzir bin al-Jarud dari Anas. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa di dalam riwayat al-Bukhari terdapat sanad y^ngterputus.
Anggapan itu termentahkan dengan pernyataan secara jelas dari Anas
bin Sirin, bahwa ia mendengar langsung dari Anas. Dalam kondisi ini,
ada dua kemungkinan yang terjadipada riwayat Ibnu Majah.
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Kemungkinan pertama, terjadi penambahan dalam penyampaian
sanad. Kemungkinan kedua, terjadi kekeliruan; sebab Ibnul Jaru<l
hadir ketika Anas menyampaikan hadits ini, lalu iabenanya kepad,r

Anas mengenai hal-hal tersebut; kemudian sebagian perawi hadits
menyangka bahwa Ibnul Jarud mt:miljki sebuah riwayat dari hadits
ini.

Akan disebutkan pembahasan merrgen ai pelajaran penting hadit s

ini dalam Bab "Shalat Dhuha".

Bentuk relevansi hadits dengan judul bab di atas dapat dilihat dari
sisi konsekuensi dan keringanan bagi orang yang memiliki udzur untuli
meninggalkan shalat berjamaah. K:ren,r konsekuensi dari konsistensi
Nabi ffi dalam melaksanakan shalat secara berjamaah adalah keharusan

beliau mengerjakarrrly^ dengan makmum yang tersisa (hadir). Dan
dapat juga dilihat dari sisi kandungan ri',vayat dari jalur'Abdul Hami<l
yang telah disebutkan, yaitu pada pr'rkaraarLAnas: "Kemudian Nabi Si
shalat, dan kami pun shalat bersanra b,:liau." Sungguh, hal ini sesuai

dengan perkataan penulis "Apakah imanr melaksanakan shalat bersamrr

makmum yanghadir?" lVallaahu a'lam.

Gr<)
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BAB 42

Apabila Makanan Telah Terhidang
Dan Shalat Sudah Diiqamatkan

t
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Ibnu'I-Jmar biasa menyantap makanan terlebih dahulu.

,?"tL 'j\! p"tl+ F &\1i; ,i\3'r'\-i\a'"^; - 1v\
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Abud Darda' berkata: "Tanda dalamnya pemahaman seseorang
adalah ia menyalurkan haiatnyaterlebih dahulu, sehingga iadapat
melaksanakan shalat dengan hati yang bersih."
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671. Musaddad meriwayatkan kepadzr kami, ia berkata: Yahya mr:-

riwayatkan kepada kami dari Hisyam, ia berkata: ayahku meriwayar-
kan kepadaku, ia berkata: "Aku pernah mendengar 'Aisyah dari
Nabi ffi; bahwasanya beliau bers:,bda, 'Apabila makan malam telah
dihidangkan dan shalat sudah dii,lamatkan maka hendaklah kalian
menyantap makan malam terlebih dahulu.''

[Hadits nomor 677 ini tercantum luga pada hadits nomor: 5465)

,F Fa{:t \3*l ,iv f{ dr &'$.rL- rvr
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672. Yahya bin Bukair meriwaye,tkan kepada kami, ia berkata: a[-

Laits meriwayatkan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, dari
Anas bin Malik; bahwasanya Rasulullah ffi pernah bersabda: "Apabila
makan malam telah disajikan makr mtrlailah menyantapnya sebelurn

kalian melaksanakan shalat Maghrib, drrn janganlah kalian tergesa-gesa

menyantapny{'

[Hadits nomor 672 tni tercantum )uga pada hadits nomor: 54631

ozg 6 / 7.t.t ')b 7,s- a;Vi ,'*i ,1rt ,l+,11"1 G 'tZL'trl; - 1v''t) !f: t) n- -
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673. 'Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami dari Abu I-Isamah,
dari'Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu'tfmar, ia berkata: "Rasulullah ffi
pernah bersabda:'Apabila makan malam salah seorang dari kalian telah
dihidangkan dan shalat sudah diiqamatkan, maka mulailah dengan
menyantap makan malam dan janganlah tergesa-gesa hingga selesai

darinya."'

Pernah dihidangkan makanan di hadapan Ibnu'IJmar sementara
iqamat sedang dikumandangkan. Ia (menyikapinya dengan*d) tidak
pergi melaksanakan shalat hingga selesai menyantap hidangan tersebut.
Dan sungguh, saat itu dia mendengar bacaan imam.

[Hadits nomor 673 ini tercantum juga pada hadits nomor: 674 dan
54641

.t< o - 7.o-t

ev Fl1rL q ;y F cu;* G *:: F: iv:- lvt

?6\ rc'eAiit( rit )) :ffi irltiu'iu # i\,f
;\':t .Ut Y3 t .r :#\ CY:,'$'^+Y d -L J+i )tj

A-* (xrS, irt; i r-t",r t #1 # r* Sl
a2 Dalam naskah 1.ey tercantum: eJ.
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674. Zuhair dan Vahab bin 'Utsnran lrerkata: dari Musa bin 'Uqbah,
dari Nafi', dari Ibnu'IJmar cQ5,,ia rerkata; Nabi ffi bersabda: 'Apabila
salah seorang dari kalian sedang t,eracla di hadapan hidangan, maka
janganlah ia terburu-buru hingga selesai menyantapnya. \Walaupun

saat itu shalat telah diiqamatkan."

Diriwayatkan oleh Ibrahirr bir. al-Mundzir dari \7ahab bin
'LJtsman. Dan, nasab \7ahab adalah al-Madini.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i>\5 r *1: ?vE)\ 
-*a;\i) +q] "Bab: Apabila makana n

telah terhidang dan shalat sudah diiqama:kan." Az-Zin bin al-Munayyir
berkata: 'Jawaban dari kata syarat iala:n judul ini sengaja dihapus. Irri
dilalcukan untuk memberi kesan bahwr al-Bukhari tidak memastika.n

hukumnya karena perselisihan yang b;,ik dalam masalah ini."

Seolah-olah, melalui dua buah .ftsaryarlgdisebutkan di bawah judtrl

bab di atas, al-Bukhari ingin mengis''raratkan letak perselisihan pendapat
dalam masalah itu. Adapun Ibnu'Umar cpg,,ia,memahami hadits in.i

secara mutlak (apa adanya). Sementara Abud Darda' mengisyaratka:r
bahwa hadits ini muqalryad (hukurrrnya terkait dengan suatu keadaan),

yaitu apabila hati orang tersebut tergc,da oleh makan n yang sudah
dihidangkan. Dalam hal ini, atsar <lari [bnu'I-Imar disebutkan dalanr
bab ini secara makna. Dan, d.tsar Abud Darda'tersebut diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnul Mubarak dala.m kitab az-Zubd. Atsartersebut
diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Nashr al-Marwazi dari jalurnyr
sendiri dalam kitab Ta'zhiim Qadrbh S,balaab.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,ri! $|^r] "Y ahya rneriwayatkan kepada kami.''
Ia adalah Yahya bin Sa'id al-Qaththan. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh as-Sarraj melalui jalur Yahya bin Sa'id al-Umawi dari Hisyanr
bin'Urwah, hanya saja disebutkan denl3an redaksi: $2; tlfy "apabil:r
telah datang."
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Al-Bukhari sendiri menyebutkan lfi.azh ini dalam Kitab "al-

Ath'imah" melalui ialur Sufyan darr Hisyam dengan lafazh q1l--t\\y
"apabrla telah datang." Setelah itu, ia berkata: "Yahya bin Sa'id dan

Wuhaib berkata; dari Husyim: qiiti)1 'apabila makanan sudah di-
hidangkan.'" Riwayat \fluhaib ini diriwayatkan oleh al-Isma'ili secara

mausbul.

Adapun Muslim meriwayatkannya dari Ibnu Numair, dan Hafsh
serta'Vaki' dengan redaksi: (68l1!yy "apabila (makanan) telah datang."
Dan sejumlah perawi yang meriwayatkan dari Hisyam meriwayatkan
lafazhyangsesuai dengan riwayat masing-masing dari mereka, namun
para perawi yang meriwayatkannya dengan lafazh: 1

lil;y "apabila
makanan sudah terhidang," lebih banyak
dikatakan oleh al-Isma'ili.

sebagaimana

Akan tetapi, terdapat perbedaan di antara kedua lafazh di atas.

Yaitu makna datangnydrnakanan u1\1A\;2; li)y lebih umum daripada
makna telah dihidanghan makanan (i;E)\ 14 t;lll.Karena itulah,
makna lafazh: $,rr) "telah datang" dapat Jiartikan dengan "telah
datangnya makanan itu di hadapan seseorang," sehingga riwayat-
riwayrt tersebut dapat dikompromikan, sebab sumbernya memang
berasal dari seorang perawi. Kesimpulan ini diperkuat oleh hadits Anas
yang akan disebutkan pada pembahasan selanjutnya,yakni dengan
redaksi: ttiLfijt i+3 tiDl "apablla makan malam telah disajikan"; |uga
dalam riwayat Muslim, yakni dengan lafazh:11lt':.;jt -,f \;\;1"apabila
makan malam sudah didekatkan."

Berdasarkan penjelasan ini, jika makan malam sudah datang
namun makanan itu belum didekatkan untuk disantap, maka hukum
di atas (mendahulukan makan malam) tidak dapatdiberlakukan. Sebab,

kondisinya sama seperti jika makan malam itu belum didekatkan
sama sekali.

Perkataan: fidiJt 4i:] "Dan shalat sudah diiqamatkan."
Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Huruf alif dan larn padakata;)ZJt tidak
seharusnya dianikan secara umum (shalat apa saja*d), dan tidak juga
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sekadar sebagai tanda ma'rifuh. Namurr seharusnyahr,xuf. alif dan lam
tersebut diartikan sebagai shalat tisrterrtu, yaitu shalat Maghrib, be.r-

dasarkan sabda Rasulullah ffi:

((.rwi! Di+\3 il
"Maka mulailah dengan makan malam."

Mengartikan shalat tersebut seba;1ai shalat Maghrib diperkuat oleh
sabda Rasulullah ffi padariwayat [ain:

((.,:2j:)\6*A 3i #t Di+6 il
*Mulailah menyanta pny^r.b.l.r* kalian melaksanakan shala.t

Maghrib."

Dalam hal ini, diketahui bahwa sebrah hadits dapat saling menafsirkan,

arttara yang satu dengan yang lainnya.

Pada sebuahri:wayat shahih l:rinn'ra, hadits ini tercantum dengan

laf.azh: (ew ?3;\S lu;jr (9-: tlD "Apabila makan malam sudah di-
hidangkan sementara salah-seorarrg kilian sedang berpuasa." Nanr:i
akan kami sebutkan siapa yang meriwayatkan hadits ini tatkala
membicarakan hadits kedua.

Al-Fakihani berkata: "Haditr; ini harus diartikan secara umum,
dengan melihat kepada alasannya, yakni dapat terganggunya pikiran
yangmenyebabkan ketidakkhus.ru'a:r. Adapun penyebutan shalat
Maghrib di sini tidak berarti hukun tersebut hanyaberkaitan dengan

shalat Maghrib. Sebab, tidak sama ant ffa orang yanglapar dan orang
yangberpuasa. Dalam hal ini boleh jadi keinginan makan orang yang
sedang lapar lebih kuat daripada k,:ing;nan makan orang yangsedang
berpuasa."

Hadits ini cukup diartikan se(:ara rmum atas dasar pertimbangan
maknanya saja, berupa menganalogikan orang yanglapar dengan orang
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yang sedang berpuasa dan makan siang dengan makan malam. Bukan
dengan melihat kepada tfiazh yerLg tertera.ns

Perkataan: [ru;,]! \ji+\i] "Maka hendaklah kalian menyantap
makan malam terlebih dahulu." Mayoritas ulama mengartikan hukum
perintah ini sebagai mandub (anjuran). Tetapi kemudian, mereka ber-
beda pendapat dalam masalah ini. Sebagian mereka mengaitkan hukum
tersebut hanya untuk orang y^ng sangat butuh kepada makanan.
Pendapat inilah yangpopuler di kalangan ulama madzhab asy-Syafi'i.
Al-Ghazali menambahkan kaitan lainny a, yaitu ap abila dikhawatirkan
makanan tersebut akan basi.

Pendapat ulama yanglain tidak mengaitkannya dengan apa pun
(sehingga hadits tersebut diartikan secara umum). Ini adalah pendapat
ats-Tsauri, Ahmad, dan Ishaq. Pendapat ini didukung oleh praktik yang
dilakukan Ibnu'Umar 9.,, sebagaimana akan disebutkan nanti.

Adapun Ibnu Hazm memberikan kesimpulan hukum yang ber-

lebihan dengan mengatakan: "shalatnyabaal (apabila shalat terlebih
dahulu sementara makan malam telah terhidang')."

Selain itu, ada juga pendapat yang memilih agar hendaknya
seseorang melaksanakan shalat terlebih dahulu jika makanan yang
dihidangkan bukan makanan ringan. Pendapat ini dinukil oleh Ibnul
Mudzir dari Malik.

Sementara itu, murid-murid Malik memerincinya. Mereka
mengatakan: "Hendaklah terlebih dahulu dia melaksanakan shalat,

yakni jika hatinya tidak tergoda oleh makanan tersebut. Kalaupun
hatinya tergoda namun godaan itu tidak sampai membuatnya tergesa-

ar Sebenarnya masalah ini tidak seperti penjelasan Ibnu Hajar. Justru, menganalogikan hukum shalat
Maghrib dengan selain shalat Maghrib sesuai dengan makna hadits. Lafazh yang shahih pa& hadits
'Aisyah W. , juga hadits lainnya, semakna dengan pemahaman itu. Dan, hadits'Aisyah s, ini
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Sbahiih-nya denganlafazh:

<< .ou:ilr 4\t, F:'i; puBr i;L4lJ,; i ;
"Tidak ada shalat ketika makanan telah tersedia dan tidak juga ketika seseorang terdesak oleh
(keinginan untuk) buang air kecil dan buang air besar." Walkabu a'lam.
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gesa dalam melaksanakan shalat, mirka t.endaklah ia mengerjakan shal:rt

terlebih dahulu. Namun jika hal itu akan membuatnya tergesa-gesa

dalam shalat, maka sebaiknya dia rnen,lahulukan makan. Di samping
itu dianjurkan baginya mengulangi shal:rt yang telah dikerjakan (apabila

dia sudah melaksanakan shalat sebelunr itu*d)."

Perkataan: [;i.i.-,c] "Dari 'LJqail." Pada naskah riwayat a[-

Isma'ili disebutkat 'dengan lafazh: ((,J."; e-ll 'Uqail meriwayatkan
kepadaku." Pada naskah riwayatstya iu[a, tetapi dari Ibnu Syihat,,
teftera dengan lalazhz ;..-\O_#\)) "Anas mengabarkan kepadaku."

Perkataan: [lr-.:;jrii3lil] "Apabila makan malam telah disajikan."
Ibnu Hibban dan ath-Thabrani dalam kitab al-Ausatb meriwayatkannya
dari Musa bin A'yan$ dgri'Amr bin al-.F{arits dari Ibnu Syihab denga:n

tambahan (3W'P-\:n "sement;ra srlah seorang dari kalian sedang

berpuasa."

Muslim juga meriwayatkannya rnelalui jalur Ibnu \flahab dari
'Amr tanpa mencantumkan laf.azh tambahan tersebut. Ath-Thabran.i
sendiri menyebutkan bahwal{.azh ini hanya diriwayatkan oleh Musa
bin A'yan. Musa merupakan perawi tsi4ah, dan hal itu sudah disepakati
oleh para ulama hadits.

Perkataan z ltli,;:.j;] "Dan j anga nlah kalian terBesa-gesa. " Kat a

ini (isiar dibaca dengan men-dbammah-ka,n atau mem-fat-hab-kan
huruf ta dan mem-fat-bah-kan huruf jim. Ada juga riwayat yani4
mencantumkan dengan men-dhantmalt-kan huruf (ta), awalnya dan
meng- k a s r a b -kan fuiruf j im .

Perkataan pada hadits Ibnu'IJmar: li4;iLAi t+iti1l "Apabil,r
makan malam salah seorang dari kalian telah dihidaigkan." Hadits
ini bersifat lebih khusus daripada hadits-hadits sebelumnya, karen,r
beliau ffi bersabda:11i\tJjt 7-o)tt\y "apabila makan malam telah di-
hidangkan." Oleh karena iti, lafa:zh: 11i\.:-;ilyy "makan malern" yafll\
tertera dalam riwayat tersebut daprt diartikan sebagai makan malanr

oa Ddam naskah 1.9y tercantum: ,s-* ,l .ry.
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orang yengingin melaksanakan shalat. Seandainya makan malam itu
disediakan untuk orang lain, tentu ia tidak termasuk dalam makna
hadits tersebut.

Jika ditinjau dari sisi makna, maka mungkin dikatakan:
"Seandainyaialapar dan hatinya tergoda oleh makanan orang lain,
berarti hukumnya sama baginya." Jalan keluarnya, ia terlebih dahulu
pindah ke tempat lain atau menyantap makanan yaflg sekiranya
depat membendung suasana hati (selera makan)nya, baru kemudian
ia melaksanakan shalat dengan hati yangtenang.

Kemungkinan tersebut diperkuat oleh mak na yang masih
bersifat umum pada sabda beliau dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim melalui jalur lain dari'Aisyah @, ,yaitudengan redaksi:

@W e7L;;>{;'ill "Tidak ada shalat ketika makanan telah tersedia."
Dan, diperkuat juga oleh perkataan Abud Darda' sebelumnya: "Agar
orang tersebut terlebih dahulu memenuhi keinginannya."

Perkataan: t;i! \j;] "Dan, janganlah tergesa-gesa." Maksudnya,
janganlah salah seorang di antara kalian tergesa-gesa.La{azh ini ber-
kaitan den gan lafazhz r t #- +-il I seb elumnya. Ath-Thi bi be rkata : " Laftazh

.1a1 disebutkan dalam bentuk mufrad karena berkaitan dengan kata
*;i. Dan, lafazh ljr*i6 disebutkan dalam bentuk jamak karena ber-
kaitan dengan dbamir ?."

Ia juga menamb ahkan : " Maknany a adalah ap abila mak an malam
salah seorang dari kalian telah diletakkan (terhidang) maka hendaklah
kalian menyantap makanan tersebut terlebih dahulu dan janganlah ia
tergesa-gesa hingga selesai menyantapnya bersama kalian." Demikianlah
penjelasan ath-Thibi.

P erkataant l# Gt,:K;l "Pernah Ibnu' Umar. " Ini adalah riw ay at

mausbul, karena ia di-'atbaf-kan kepada hadits marfu'. As-Sarraj
meriwayatkan melalui jalur Yahyabin Sa'id dari'Ubaidillah dari Nafi',
lalu ia menyebutkanlaf.azh yaflg marfu'dan berkata: "Nafi' berkata:
'Ketika makan malam untuk Ibnu 'IJmar telah datang, sementara
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saat itu ia mendengar iqamat dikrrmandangkan dan imam membar:a

ayat, maka ia pun tidak bangkit .rntt.k melaksanakan shalat hingga

menghabiskan mak ananny a terlet,ih d ahulu. "

Ibnu Hibban juga meriwayetkan melalui jalur Ibnu Juraij dari
Nafi'dengan laf.azh:

;\46GiSYr.,#te.;G \i1.,3_i\,!A3g #err .1i u

)G g.+ '*t ?6 !;J'U- ,s;; 3st'$vL 'i iW 'ev '-r^S

K -&5 L3\ii,t;t-* v4', e W ir;;ve ry;
"Bahwasanya Ibnu 'IJmar pern,rh nrelaksanakan shalat Maghrib
setelah matahari terbenam. Dan terkaclang ia (Nafi') bertemu dengan-

nya ketika Ibnu 'IJmar sedang berpuasa. Lalu makanan disajikan L.e

hadapannya.Pada saat itu, adzrn sudah dikumandangkan kemudian
iqamat pun dikumandangkan dan ia rrendengar semua itu. Namun,
ia tidak meninggalkan makan malamn'ra itu dan tidak menyantapnya
dengan tergesa-gesa hingga menghabisl.:annya terlebih dahulu. Setelah

itu, barulah ia keluar untuk melaksanakan shalat."

Ini adalah nukilan riwayat yang paling jelas dari Ibnu'IJmar mengen:ti

hal itu.

Perkataan: [35 iytl"Dansunggtrrh, ia mendengar." Pada naskah

riw ay at al-Kusymii-ani dise butkan d en ga n la/:azhz ((4ii !; 1 ; " seme nter a

ia sungguh mendengar," yakni dengan rrrenambahk-an huruf km sebagzi

peneBas bahwa Ibnu'Umar benar-ben:rr telah mendengarnya..

Perkataan: lTi) jV)"Zuhair b,:rkate." Ia adalah Zuhair bi:t
Mu'awiyah al-Ju'fi. Jalurnya ini rlirivrayatkan secara mausbul oleh
Abu 'Awanah dalam Mustakhraj-nya. Adapun riwayat Vahab bin
'lftsman, disebutkan oleh al-Bukhari bahwa Ibrahim bin al-Mundzir
meriwayatkannya dari Zuhair. Ibrahim ini termasuk salah seoranii
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guru al-Bukhari. Pada riwayat Muslim, Abu Dhamrah menyebutkan
riw ay at y arLg s ama seperti riw ay at Zthair dan'Wahab. D emikian j uga
Abu Badr sebagaimana teftera dalam riwayat Abu 'Awanah, dan ad-

Darawardi pada riwayat as-Sarraj. Semua perawi di atas meriwayatkan
dari Musa bin'Uqbah.

An-Nawawi berkata: "Hadits-hadits ini menunjukkan makruh-
nyabagiseorang yalgingin makan melaksanakan shalat jika makanan
sudah terhidang. Karena hal itu akan mengurangi kekhusyu'annya.
Hukum ini mencakup juga apa sqa yarLg menyibukkan hati. Hanya
saja, ini berlaku jika waktu shalat masih lapang. Tetapi apabila waktu
shalat sudah sempit, maka ia harus shalat sesuai kondisinya. Itu
dilakukan untuk menghormati waktu shalat, di sampingia jugatidak
boleh menunda pelaksana anny a.

Al-Mutawali menyebutkan penjelasan lain, yaitu ia tetap
menyantap makanannya terlebih dahulu walaupun waktu shalat telah
habis. Karena tujuan didirikannya shalat adalah meraih kekhusyu'an,
sehingga jangan sampai ia menyia-nyiakannya. Pendapat ini hanya
berlaku bagi mereka yang mewajibkan khusyu'dalam shalat.

Akan tetapi, pendapat tersebut masih perlu ditinjau ulang. Sebab

apabila dua kemudharatan saling bertentangan, maka harus dipilih
kemudharat^n yang lebih ringan. Sementara habisnya waktu shalat

lebih berat kemudhar etenny 
^ 

daripada hilangnya kekhusyu'an dalam
shalat. Contohnya shalat dalam keadaan takut dan shalat ketika takut
tenggelam. Apabila seseorang melaksanakan shalat karena menjaga
waktunya, maka shalatnya sah tetapi makruh. Menurut jumhur ulama,
dianjurkan baginya mengulangi shalat tersebut.a5

Pendapat yang lebih tepat adalah tidak dianjurkan mengulangi shalat tersebut. Sebab bagi yang
sudah melaksanakan shalat sepeni yang telah diperintahkan tidak harus mengulangi lagi shalat
itu. Sesungguhnya, Allah @ berfirman:

{@ " (#'1Y^1V'('b
"Maka bertaktoalab karnu hepada Allab ?nenurut haanggapanmr ...." (QS. At-Taghaabun: 16)
Allaabu a'lam.

45
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Ibnu Hazm mengklaim bah'wa hadits ini menunjukkan dipe:i
panjangnya waktu bagi orang yani\berada di hadapan makananyang
telah dihidangkan.Ia harus makar terlebih dahulu walaupun waktu
shalat telah habis. la juga mengatz,kan hal senrpa terkait orang yang
sedang tidur dan orang yanglupa.

An-Nawawi dan ulama lainnya Serargumentasi dengan hadirs

Anas bahwa shalat Maghrib memilili waktu yang cukup panjang. Tetagri

pendapat ini ditentang oleh Ibnu l)aqirl al-'Ied; ia menyatakan bahwa
apabila keluasan waktu yar,g dimaksud adalah hingga terbenamnya
mega merah di langit, maka pendapat ini masih perlu ditinjau ulan;;.

Namun, apabila maksudnya adalah keluasan secara mutlak maka hal
itu masih dapat diterima dan bukan inti dari perselisihanyangsuda.h
populer. Karena sebagian ulama yang berpendapat waktu maghrib itu
sangat singkat menakar waktunya sarrra dengan masuknya beberapa

suap yang dapat mengganjal rasa le.par.

Al-Qurthubi menjadikan haclits ini sebagai dalil tidak wajibnya
shalat berjamaah. Sebab, zhahirnyrr memang boleh menyibukkan diri
dengan menyantap makanan walaupun sampai tidak shalat berjamaah..

Pernyataan al-Qunhubi ini perlu dLtanp;gapi. Pasalnya, sebagian ulama
yangmewajibkan shalat berjamaahr seps6i Ibnu Hibban, menjadika:r
salah satu udzur y^ng membolehkan ;idak shalat berjamaah adalah
"telah terhidangnya makanan". De:rgan demikian, hadits ini tidak bisa

dijadikan dalil tidak wajibnya shalrrt berjamaah secara mutlak.

Hadits ini juga merupalcan dalil bahwa shalat dengan khusyu'
Iebih utama daripada shalat pada a'ual'raktu tetapi tidak khusyu'.

Sebagian ulama bermadzhab Syafi'i dan Hanbali menjadikan
lafazh hadits: ttlri+Elt "maka mulailah'' sebagai dalil dikhususkanny,r
hukum tersebut bagi orang-orang yarlg belum memulai menyantap
makanannya. Adapun yan1sudah mernulainya kemudian ketika itrr
shalat diiqamatkan, maka ia tidak lrcleh mengulur waktu. Bahkan, irr

harus segera bangkit untuk melaksana}:an shalat.
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An-Nawawi berkata: "Praktik yang dilakukan Ibnu 'IJmar
(sebagaimana disebutkan di atas*d) sudah cukup sebagai bantahan
terhadap pendapat ini, dan itulah yengbenar.'

Penyataan an-Nawawi ditanggapi bahwa epeyent dilakukan
oleh Ibnu 'IJmar ,aih, adalah inisiatifnya sendiri. Sebab, apabila di-
tinjau dari sisi makna maka itu mengindikasikan apayangtelah mereka
sebutkan tadi. Karena dengan begitu, ie bereda dalam posisi telah
menyantap sebagian makanannya yang dapat menetralisir suasana

hatinya. Pernyataan ini diperkuat dengan hadits'Amr bin Umayyah
pada bab berikutnya. Mungkin, inilah rahasia mengapa al-Bukhari
mencantumkan bab tersebut setelah bab ini.

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan
sanad hasan dari Abu Hurairah dan Ibnu 'Abbas q#+,; bahwe,s nye
kedua Sahabat tersebut pernah sedang menyantap makanan, sementara

di dalam perapian masih terdapat daging yang dipanggang. Ketika
muadzin hendak mengumandangkan adzanny a, Ibnu'Abbas berkata
kepadanya: qi3,:,'^r\i=,i\ iJ i* XJ ;# \jyy "Jangan terburu-buru
(untuk adzan) igar ketika kami shalat nanti, kami tidak berpikir
tentang ini (malcanan)." Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan
dengan lilazh: ((q)L2 GA j,; )t!yy "agar tidak mengganggu shalat

lrami." Ibnu Abi Syaibah juga memiliki riway* darial-Hasan bin'Ali,
ia berkata: "Menyantap makan malam sebelum shalat akan meng-
hilanglran nafsu lauuamab (nafsu y^n1senantiasa mencela)."

Semua riwayat ini mengisyaratkan bahwa alasan didahulukan-
nya makan daripada shalat dikarenakan dorongan keinginan untuk
makan. OIeh karena itu, sudah selayaknya pemberlakuan hukum
tersebut juga dikaitkan dengan ada, atau tidaknya 'illat (alasan)-nya.

Jadi, hukum tersebut ddak boleh diterapkan untuk semua keadaan atau

sebagian keadaan. Dan dikecualikan dari hukum ini orang yang sedang

berpuasa, yakni tidaklah makruh baginya shalat sekalipun makanan

telah disajikan. Karena orang yarLgberakal tidak akan menyibukkan
jisranya dengan perkara yangterlarang dalam syart'ar. Tetapi jika ia
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tidak sanggup menahan diri, maka dianjurkan baginya untuk bet-
pindah dari tempat tersebut.

Terdapat dua faedah yatgbe:'kaitan dengan masalah ini:

Pertamaz Ibnul Jauzi berkat:r: "Sebagian orang mengira bahwa
masalah ini terkait dengan didahulukannya hak hamba atas hals

Rabbnya. Namun, sebenarnya tidak demikian. Karena sesungguhnya',

perkara ini adalah demi memelihara hrk Yang Mahahaq (Allah \H)
agar dalam beribadah kep ada-Ny a, par a makhluk memulainya den gan

hati yang gembira. Selain itu, jen:.s mrkanan orang-orang pada saat

itu hanya berupa makanan ringa.r se)ringga biasanya tidak sampai
membuat mereka terluput dari shalat t,erjamaah.

Kedua: Tertera dalam beberapa kitab fiqih:

(( .rt$j! u,i{6 r\ "4\rltl;ir Fli! ll
"Apabila makan malam telah terhidang;dan waktu 'Isya' telah masuk
maka mulailah dengan makan malrlm."

Lafazh sepefti ini tidak ada rujukannya sama sekali dalam kitab-kitalr
hadits. Demikian juga dalam kitab Syarab at-Tirmidzikaryaguru kami,
Abul Fadhl. Hanya saja, saya perrah rnelihat sendiri tertulis dengan
tulisan tangan al-}{afizh Quthbudrlin bahwasanya Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan dari Isma'il bin 'Ulayyah dari Ibnu Ishaq, ia berkata:
"'Abdullah bin Rafi' meriwayatke.n k,:padaku dari Ummu Salamah
secara marfu':

rr.'ti;j! Dr+6 ltr*Jr %;b4il:.;ir Fti!lr
"Apabila makan malam telah terhi,lang dan waktu shalat'Isya' sudah
masuk maka mulailah dengan makan nralam."

Apabila lafazhnya benar demikiar,, m,rka itulah dalilnya. Kalaupun
tidak, Ahmad meriwayatkan dalarn M;usnad-nya dari Isma'il dengan
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laf.azhz 11iiL:lt ,>-rz;sy "apabila walstu shalat sudah masuk." Kemudian
saya merujuk kepada kitab al-Musbannaf karya Ibnu Abi Syaibah,
dan ternyata di sana tercantum hadits seperti yangdiriwayatkan oleh
Ahmad tadi. Wallaahu a'lam.
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BAB 43

Apabila Imam Dipanggil Untuk Shalat
Sement aru Di Tangan ny a Terdapat Mak anan

Yang Sedang Ia Makan
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675. 'Abdul'Aziz bin'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia ber-

kata: Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Shalih, dari Ibnu Syihab,
ia berkata:Ja'f.ar bin 'Amr bin Umayyah mengabarkan kepadaku,
bahwa ayahnya berkata: "Aku melihat Rasulullah ffi sedang makan
lengan kambing bagian atas. Ketika tengah mengiris dagingnya, beliau
dipanggil untuk shalat. Maka beliau segera bangkit dan meletakkan
pisaunya. Kemudian, shalat tanpa mengulangi wudhu."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tJ<q G y+:,s;);,t J)iu)\ :*1 r:1 rql "Bab: Apabi^a

imam dip anggil untuk shalaf sem en t^r a di t an gann y a ter dapat makana n

yang sedang ia makan." Ada yang roeng;atakan, dengan judul bab ini al-

Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa g,erintah dalam bab sebelumnya
hanya menunjukkan makna anjurtn dan bukan wajib.

Kami baru saja menjelaskan pen dapat yan1 memerinci antaru
kondisi jika shalat diiqamatkan st:behrm mulai makan atau sesudah

mulai makan. Kemungkinan, al-Bukhari di sini memandang adanya

perincian tersebut. Kemungkinan juga, dikhususkannya penyebutan
imam dalam judul bab mengindikzrsikan bahwa ia menilai perkara irti
khusus bagi imam.

Adapun untuk kaum Mukrrrinir lainnya (selain imam), maka
perintah tersebut ditujukan kepaJa nrereka secara mutlak. Hal ini
diperkuat dengan perkataan al-Bukh:rri yang disebutkan pada balr
sebelumnyaz qrL;-\L ;i, -i)ti5y "r\pat'ila makan malam salah seoran3

dari kalian telah diletakkin (terhidan;;)." Kami telah menyebutkan
keteranganla{uh hadits ini besertr faedah-faedah lainnya dalam Balr

"Barang Siapa yang Tidak Mengulangi \fludhu karena Memakan
Daging Kambing" pada bab-bab thaharah.

Az-Zain Ibnul Munayyir berrata, "Kelihatannya Rasulullah Si
mewajibkan hal itu khusus untuk cliri sendiri. Oleh karena itu, beliarr

mendahulukan shalat daripada malianan. Dan beliau memerintahkan
kepada orang selainnya (umat) untuk nrengambil keringanan, karen,r
mereka tidak mampu melawan kulrtnyr dorongan nafsu. Siapakah di

^nt^ra 
kalian yang paling mampu rnenp;endalikan nafsunya?"

Bagi pihak yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa perintah
tersebut (pada hadits sebelumnya) m:nunjukkan makna anjuran,
maka itu masih terganjal oleh kenrung;kinan kejadian tersebut (saat;

mengeluarkan perintah itu) bertep atan dngan selesainya beliau makan,
sehingga pengambilan dalil dengan hadts ini tidak dapat dilakukan.
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SYARAH HADITS

Dalam sanad hadits ini terdapat nama Ibrahim (&ED. Ia adalah

Ibrahim bin Sa'ad, sedangkan Shalih adalah Shalih bin Kaisan. Jadi,
seluruh perawi sanad hadits ini adalah penduduk Madinah.
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BAB 44

Orang Yang Sedang Membantu LJrusan
Keluar ganya Lalu Shalat Diiqamatkan,

Kemudianla Keluar (Untuk Shalat Di Masiid)
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676. Adam meriwayatlcan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan lcepada kami, ia berkata: al-Hakam meriwayatkan
kepada kami dari Ibrahim, dari al-Aswad, ia berkata: "Aku bertanya
kepada'Aisyah: 'Apakah yang dilakukan Nabi iW di rumahnya?'
' Aisyah menj awab :' Beliau mengerj akan pekerj aan keluarg any a-y aittt

a6 Dalam naskah 1.gy tertulis: *, .
a7 Dalam naskah 1.e; tercantum tambahan laf.azh: g.
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membantu urusan keluarganya-dan apabila waktu shalat tiba, beliau

keluar untuk melaksanakan shalat."'

[Hadits nomor 676ini tercantum jugt'pada hadits nomor: 5363 dan

603e1

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t4,ti +v A 36 u i,\51 "Bab: Orang yang sedang

membantu urusan keluarganya." liepertinya,, al-Bukhari ingin menll-

isyaratkan bahwa tidak daptt dikategorikan ke dalam hukum bab ini
setiap perkara yang mendorong jiwa ke radaurtya. Karena jika demikian,
biasanya tidak tersisa lagi waktu untuk shalat. Misalnya, meletakkan
makanan di hadapan seseorangya:lgk.par tentu semakin menamba.h

dorongan untuk makan baginya. Se.nakLn telat untuk disantap, semaki:n

besar dorongan tersebut. Berbeda denlSan perlcara-perkara yang lain.
Dalam hal ini, apabila objek penerapar nash ini mengandung kriteria
y^ng drpat dijadikan tolok ukur (kondisi dan sifatnya sama persis),,

maka wajib untuk tidak diabaikan (dikategorikan ke dalam hukunr
makanan).a8

SYARAH HADITS

Perkataan: t$f # d"Beliau m,:ngerjakan pekerjaan keluarga-
nya." Lafazh 4 t1 dibrcadeirgan men fat'bah-km huruf mim danmen.;
kasrab-kannya, lcemudian men-su,bun-kan huruf ha pada keduanya.
Perawi menafsirk^nnya dalam hadits tersebut dengan makna aii-
(melayani/membantu suatu urusan). f)emikianlah penafsiran Adanr
bin Abu Iyas, guru al-Bukhari. Al-Bul:hari sendiri telah meriwayat-
kannya dalam Kitab "al-Adab" dar;. jah.r Hafsh bin 'Umar dan dalanr
Kitab "an-Nafaq aat" dari jalur Muhamrnad bin'Ar' arah.

*8 Dalam naskah til tertulis: LUI lre Ji,+.
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Ahmad juga meriwayatkennya, dariYa,hya al-Qaththan dan
Ghundar. Sedangkan al-Isma'ili meriwty*kannye d*i jalur Ibnu
Mahdi. Abu Dawud ath-Thayalisi pun meriwayatkannya. Mereka
meriwayatkannya dari Syu'bah tanpa lafazh penafsiran ini.

Dalam kamus asb-SbibaaD disebutkan,l$azh i:# ditulis dengan
mem,fat-bab-kanhuruf mim,yarLgartinyaiV(melayari/membantu).
Arti ini sesuai dengan perlcataan Adam. Namun, penulis khab al-
Muhkam menafsirkannya dengan pengertian yang lebih khusus; ia
berkata: "Kata aii,l bermakna terampil dalam melayani dan bekerja."

Sementara dalam naskah riw ay at al-Mustamli tercantu m Lafazh
yang lebih sesuai: ((4ii * {16 &)) 'membantu pekerjaan rumah
keluarganya,' namun sayang kualitis riwayatnya syadz. Y*g dimaksud
dengan keluarga di sini adalah diri beliau, secara pribadi, atauyerng
lebih umum dari itu.

Telah diriwayatkan juga secara terperinci dalam kftab asy-

Syamaa-il ka;rya at-Tirmidzi dari jalur 'Amrah dari 'Aisyah dengan
Iafazhz

(( .L:i i''k:, ,',ilu (teS ,:{.} & ,#\ ;y \A'i1 OK u ll
"Nabi ffihanyamanusia biasa seperti y^nglainnya. Beliau menambal
pakaiannya sendiri, memerah susu kambingnya sendiri, dan melayani
diri sendiri."

Sementara Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dari
riwayat 'Urwah dari'Aisyah dengan laf.azh:

((.fi *-.Xt,:oilW-n
"Beliau menjahit pakaiannya dan mengesol sandalnya."

Ibnu Hibban menambahkan: U4t i'sJn"dan merekatkan embernya."
Al-Hakim pun menambahkan dali'm kitab al-Ikliil:
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((.\i;u- i;fi;yy*u.? *?rY; ll
"Dan aku belum pernah melihat t,eliarr ffi memukul seorang wanita
ataupun seorang pembantu dengan tangan beliau."

Perkataan: [id3t o-;-2; \:$] "D;m apabilawaktu shalat tiba."
Dalam riwayat Ibnu 'Ar'arah i.r.rot.r*: 11!ri'ir 

-6spn "apabila
beliau mendengar adzan." Makna ini L:bih khusus. Sed,angkan dalanr
judul bab di atas disebutkan dengaalaf.azh: tti)*xJr ea\y "lalu shalat

diiqamatkan." Maknanya lebih khusus lagi. Sepertinya al-Bukhari
mengambil makna itu dari hadits 'ltisyzLh yang telah disebutkan dalanr

Bab "Orangyang Menunggu Iqamat flikumandangkan". Di situ ter-
cantum: ((9\t)tJ i>Y;lt ay*3yy "hingga muadzin datang kepada beliau
untuk mengiqamatkan shalat."

Hadits bab ini dijadikan dalil tjdak dimakruhkannya shalat
dalam keadaan menyingsingkan pakaian, dan bahwasanya laranga:n
menguncir rambut dan menggulunp;pakaian bermakna makruh tanzih.
Karena'Aisyah tidak menyebutkan di situ bahwa beliau menampili
dirinya melakukan bentuk pekerjaan itu. Demikianlah yang disebut-
kan oleh Ibnu Baththal dan orang-oranB yang sependapat dengannya.
Namun pendapat ini perlu ditinjau t:embali, karena pendapat ini
membutuhkan dalilIain yang menyr:buthan bahwa beliau memiliki durr

bentuk pekerj aan. Ditambah lagi, tj dak disebutkannya persiap en yerl$
dilakukan untuk shalat tidak berarri beliau tidak melakukannya.

Di dalam hadits ini terdapat anjvran agar bersikap tawadhu'
(rendah diri), tidak bersikap takabur (sonrbong) , danagar seorang suami
memberik an pelay anan kepada kr:luarganya. Al-Bukhari membua':
judul khusus terkait dengannya dalam Kitab "al-Adab": "Bagaimana
Sikap Seorang Suami terhadap Kehrargrmya."

@S)
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BAB 45

Seseorang Yang Shalat Mengimami Manusia
Hanya Untuk Mengaiari Mereka Tata Cara

Shalat Nabi ffiDan Sunnah Beliau
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677. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: \Tuhaib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayyub meriwayatkan kepada
kami dari Abu Qilabah, ia berkata: "Malik bin al-Huwairits datang

,to

-Y-
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menguniungi kami di masjid kami ini, lalu ia berkata: 'Sungguh akr:

akan mengimami kalian shalat, r.amlrn sebenarnya aku tidak ber-
keinginan mengerjakan shalat. Akrr akrrn mengerjakan shalat sebagai-

mana aku melihat Nabi ffi mengerjrkannya.'Aku berkata kepada Abu

Qilabah:'Bagaimanakah beliau shalat?' Abu Qilabah berkata:'Seperti
syaikh kita ini.'" Perawi berkata: "Ternyata syaikh itu seorang tur
yangsetelah mengangkat kepalanyt dari sujud duduk dahulu sebelunr

bangkit kembali pada rakaat pertatna."

[Hadits nomor 677 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 802, 818,

dan824l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tll,,6! & U.-lul "Bab: Seseorang yangshalat
mengimami manusia ...." Kandung;an hadits Musa bin Isma'il sangat

sesuai dengan judul bab ini. Seolah-olah, al-Bukhari tidak menegaskan

hukum apa pun di dalamnya.Yangde mikian itu sebagaimana akan
kami jelaslcan.

SYARAH HADITS

Perkataant l':$ \sj!l "'\trfuftaib meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah \Tuhaib bin Khalid. :ieluruh perawi sanad ini adalalr
penduduk Bashrah.

Perkataan: [6d3t nri YS &= u;\;! "Sungguh aku akan
mengimami kalian shalat, namun s,:benarnyi aku tidak berkeinginart
mengerjakan shalat." Penyebutan "ti<lak berkeinginan untuk me.
ngerjakan shalat" dalam hadits ini di;,ersoalkan. Sebab ucapan itur

artinya ada shalat yangdikerjakan buka.n untuk tujuan mendekatkan.
diri kepada Allah (ibadah). Secara logika, anggapan hal sepeni ini tidak
benar.
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Jawabannya, Malik bin al-Huwairits tidak bermaksud menafikan
niat mendekatkan diri kepada Allah. Namun, iahanya ingin men-
jelaskan salah satu sebab y^ng mendorongnya mengerjakan shalat di
luar waktu shalat tertentu secara berjamaah. Seolah-olah, ia berkata:
'Motivasiku melakukan ini bukan untuk menghadiri shalat tertentu,
baik yang dikerjakan secara langsung, diulang, atavyutglainnya. Tetapi
motivasiku melakukan ini hanyalah untuk memberikan pela:1aran."

Maka, seolah-olah perbuatan itu menjadi keharusan bagi Malik
ketika itu. Sebab ia merupakan salah seorang Sallabat y?ngdiperintah-
kan Nabi ffi dengan sabda beliau: (*V-\ O,Jji\:5 trb>t "shalatlah
kalian sebagaimana kalian melihat akir shaiat." Hal ini sebagaimana
akan disebutkan nanti. Di samping itu, Malik bin al-Huwairits juga

berpendapat bahwa memberikan pelapran dengan praktik langsung
lebih jelas daripada sekadar perkataan.

Berdasarkan hadits ini, diketahui bahwa terdapat dalil yang
membolehkan melakukan perbuatan sepefti itu. Sungguh, perbuatan
tersebut tidaklah termasuk syirik dalam beribadah.

Perkataan, l&i)"Aku akan mengerjakan shalat." Ditambah-
kan dalam Bab "Bigaimana Cara Bertumpu di Atas Lantai ftetika
Bangkit dari,Raka'at)", dari jalur Mu'alla dari'\Ufuhaib, dengan laf.azh:
(e;r\ ii i-ri 6:n "Akan tetapi, aku ingin memperlihatkan kepada
kalian."

Perl<ataan: [\:++ j]l "seperti syaikh kita." Syaikh yang dimaksud
adalah 'Amr bin Salamah, sebagaimana akan disebutkan dalam Bab
"Berdiam Sejenak di Antara Dua Sujud" dengan redaksi yang lebih
lengkap. Kami pun akan menyebutkan faedah-faedah hadits ini di
sana, insya Allab.

Catatan Penting

Penulis kitab al-' Umdab (yakni' Umdatul Abkarn karya al-Maqdisi)

telah mengeluarkan hadits ini. Akan tetapi, dalam riwayat Muslim
hadits ini bukan berasal dari hadits Malik bin al-Huwairits.
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BAB 46

Ahli Ilmu (Ulama)
Dan Orang Yang Memiliki Keutamaan

Lebih Berhak Meniadi Imam
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678. Ishaq bin Nashr meriwayatk;rn kt:pada kami, ia berkata: Husain
meriwayatkan kepada kami dartZaidah, dari Abdul Malik bin'Umair',
ia berkata: Abu Burdah meriwayatkan kepadaku dari Abu Musa, ia

berkata; Nabi ffijatuhsakit lalu sakit t,eliau bertambahparah. Beliau
berkata: "Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami manusir
shalat!" 'Aisyah berkata: "Sesungp;uhnya Abu Bakar adalah seorani3

yang mudah tersentuh hatinya. l\.pat,ila menggantikanmu sebagai

imam, ia tidak akan mampu men3im:rmi manusia shalat." Nabi S!
berkata lagi: "Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami manusi,r

shalat!" Kemudian 'Aisyah mengulangi perkataannya. Lalu Nabi $f
berkata lagi: "Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami manusirr

shalat! Sesungguhnya kalian ini seperti s'anita-wanita penggoda Yusuf. '
Kemudian utusan dari Rasulullah ffi rrendatangi Abu Bakar, lalu i,r
shalat mengimami manusia ketika Nabi ffi masih hidup.

[Hadits nomor 678 ini tercantum jtga pada hadits nomor: 3385]
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679. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 'IJrwah, dari
ayahnya, dari 'Aisyah Ummul Mukminir, ',#, , bahwasanya ia ber-

kata; Sesungguhnya Rasulullah ffi berkata ketika beliau sakit yang
membawa kepada kematiannya: "Perintahkanlah Abu Bakar meng-
imami manusia shalat!" 'Aisyah berkata; Aku berkata: "Sesungguhnya

apabila Abu Bakar menggantikanmu sebagai imam, ia tidak mampu
memperdengarkan suaranya karena tangisannya. OIeh karena itu,
perintahkanlah 'LJmar untuk mengimami orang shalat." 'Aisyah
berkata: Lalu aku juga berkata kepada Hafshah: "Katakanlah kepada

beliau: 'sesungguhnya apabila Abu Bakar menggantikan engkau
sebagai imam, ia tidak mampu memperdengarkan suaranya karena
tangisannya. Oleh karena itu, perintahkanlah 'LImar untuk meng-
imami orang shalat.'" Lalu Hafshah mengatakannya kepada beliau.
Rasulullah ffi berkata: "IJh, sungguh kalian ini seperti wanita-wanita
penggoda Yusuf. Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami
manusia shalat!" Kemudian Hafshah berkata kepada 'Aisyah: "Aku
tidak pernah mendapatkan kebaikan dari dirimu."
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680. Abul Yaman meriwayatkan keprda kami, ia berkata: Syu'ail>
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Anas bin Malik
al-Anshari mengabarkan kepadaku--dahulu ia selalu mengikuti
Nabi ffi, melayani beliau dan meny ertaLtya-bahwa Abu Bakar shalat

mengimami mereka ketika Nabi iS jatuh sakit yang menyebabkan
lrematian beliau. Hingga pada hari Senir:., tatkalamereka sedang berdiri
di shaf-shaf shalat, tiba-tiba Nabi ffi rnenyingkap tirai pintu beliau
dan melihat ke arah kami. Beliau ber,liri dan wajah beliau terlihat
seperti lembaran kertas mushaf. X.emrrdian beliau tersenyum lebar.
Kami khawatir shalat kami jadi t''-rga:lggu karena gembira melihat
Nabi ffi. Kemudian Abu Bakar nrunclur ke belakang untuk masuli
ke dalam shaf makmum. Ia menyirngka Nabi ffi akan keluar untuk
melaks anakan shalat . T er ny ata Nabi S i men gis y ar atkan kep ada kam i
agar melaksanakan shalat hingga sel,:sai. Kemudian beliau menurunkatr
tirai pintunya kembali. Beliau waf:rt pada hari itu.

[Hadits nomor 680 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 68L,754,
L205, dan 4448)

53 Dalam naskah 1.9; tertulis: €5
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681. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
\Tarits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul 'Azizmeriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: dari Anas, ia berkata: "Nabi ffi tidak
keluar dari rumahnya selama tiga hari. Lalu shalat diiqamatkan,
kemudian Abu Bakar maju menjadi imam. Kemudian Rasulullah ffi
memegang tirai lalu mengangkatnya. Tatkala wajah Nabi tampak
dengan jelas, maka tidak pernah kami melihat pemandang{Lymtglebih
menyenangkan kami daripada melihat wajah Nabi ffi tatakala beliau
menampakkannya kepada kami. Kemudian Nabi ffi memberi isyarat
dengan tanganrLya kepada Abu Bakar 

^E$ 
ia maju mengimami shalat.

Lalu Nabi ffi menutup tirai kembali. Beliau tidak mampu keluar meng-

imami kami hingga beliau wafat."

'i\5 t'r #t \a1;,iU iu,J, G 6"\a\; - 1^(
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682. Yahya bin Sulaiman meriwayetkenkepada kami, ia berkata: Ibntr
Vahab meriwayatkan kepada kam:., ia berkata: Yunus meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Hrrmzrh bin'Abdullah; bahwasany:t

ia menyampaikannya dari ayahnl'a, i:r berkata: "Ketika sakit yang
Rasulullah ffi derita semakin bertambah 1,arah, adayarrybertanya kepad.r

beliau tentang shalat. Lalu beliau be,rkata: 'Perintahkanlah Abu Bakar
untuk mengimami manusia shalat!' 'Aisyah berkata: 'sesungguhnyit
Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang mudah tersentuh hatinya,
apabila ia membaca al-Qur-an ia tidak drpat membendung tangisnya.'
Nabi ffi berkata lagi: 'Perintahkanlah ,\bu Bakar untuk mengimam:r

manusia shalat!' Kemudian ia ('Aisyah) mengulangi perkataannya
kepada Nabi ffi. Beliau berkata lagi: 'Perintahkanlah Abu Bakar untul:
mengimami manusia shalat! Sesungguhn ya kalian seperti wanita-wanita,

penggoda Yusuf."'

Az-Ztbaidi, putra saudara la,ri-laki fteponakan) az-Zuhri dan

Ishaq bin Yahya al-Kalbi, juga meriw ayatkanhadits ini secara mutaba'al:,

tt Dalam naskah 1,e1 tenulis: 
";di
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dari az-Zuhri. Sedangkan 'Uqail dan Ma'mar berkata: dari az-Zuhri,
dari Hamzah, dari Nabi ffi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tfL;)! bi +Zttl#,Si.lql "Bab: Ahli ilmu (ulama)

dan orang y^ng memiliki keutamaan lebih berhak menjadi imam."
Maksudnya, lebih berhak daripada oranglain yang tidak memiliki
kriteria seperti itu. Konsekuensinya adalah orang yang lebih 'alim

fterilmu pengetahuan agama) dan lebih utama lebih berhak daripada
seorang 'alim drn seorang yengmemiliki keutamaan.

Penyebutan "memiliki keutamaan" setelah penyebutan "memiliki
ilmu" termasuk metode penyebutan sesuatu yang bermakna umum
setelah penyebutan sesuatu yang bermakna khusus. Nanti akan disebut-
kan penjelasan mengenai urutan orang-orang yang berhak menjadi
imam, yakni setelah pembahasan dua bab berikutnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: l6-L \jJEl "Husain meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Husain bin 'Ali al-Ju'fi. Seluruh perawi sanad hadits ini,
selain perawi yang meriwayatkan darinya, adalah penduduk Kufah.
Abu Burdah di sini adalah Abu Burdah bin Abi Musa. Maka, keliru
pihak yangmenyangka bahwa ia adalah saudara Abi Musa.

Perkataan: [..Fj] "Yang mudah tersentuh hatinya." Aninya
adalah +A\ *:, (mudah tersentuh hatinya).

Perkataan:lU:X-pll "L tidak akan mampu." Yaitu tidak mampu
menahan tangisnya.

Perkataa n: \i;)t;t5,6l "Kemudian urusan dari Rasulullah ii$
datang kepada Abu Bakar." I-Jtusan Nabi ffi itu adalah Bilal.

Perkataan: tffi rrrl J--r;V&.rU! ;Gl"Lalu Abu Bakar shalat
mengimami manusia ketika N;bi ffi masih hidup." Yaitu sampai
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Nabi ffiwafat. Demikianlah yang din'ratakan secara ielas oleh Mus,l

bin'Uqbah dalam al-Magbaazi.

Perkataan: [i$t; F +i f]\)ari ayahnya,dari 'Aisyah." Demi-
kianlah yeng diriwayatkan oleh nrayoritas perawi dari Malik secarir

maushul. Dalam sebagian besar nzrskah al-Muuatbtba' diriwayatkall
secara mursal, dan di sana tidak diseburkan nama 'Aisyah.

Perkataan: [L] "(Jh." Kata ini adalah kata bentakan, yarLia

berbentuk mabni 'alas sukun (diL'aca dengan harakat sukun secaril

permanen).

Perkataan: [.zU!
Dalam naskah riwayat al

"untuk manusia."

Faedah-faedah kedua hadit,; ini telah disebutkan pada Balr
"Batasan Sakit yarrg Dimungkinkan r-.ntuk Menghadiri Shalat Ber-
jamaah". Zhahirnya, hadits Abu Mur;a tergolong riwayat-iwayat
mursal dari Sahabat. Kemungkinan, ia rnenerimanya dari 'Aisyah atau

8ila1. Sedangkan hadits Anas dari jalur a',--Zuhrialtan disebutkan dalanr

Bab "'$Tafatnya Nabi", yakni pada akhir Kitab "al-MaghaazT.

Perkataan : I 
"7; ;i 

C;1 "Abu lUa'mar meriwayatkan kepadrr

kami." Yang dimaksud adalah 'AbduLlah bin 'Amr, bukan Isma'il
bin Ibrahim. Sedangkan'Abdul'Aziz <[i sini adalah'Abdul 'Azizbin
Shuhaib. Seluruh perawi sanad hacits i:ri adalah penduduk Bashrah.

Perkataan: tEXl "(Nabi tidak keluar dari rumahnya) selama tig,r

hari." Yang dimulai sejak Nabi ffi keluar lalu shalat mengimami par:r

Sahabat dengan posisi duduk, seperti yrmg telah dijelaskan.

Perkataan: [,-67i! ffi +t &i iui] "Kemudian Rasulullah $i
memegang tirai." Kata J\i (berkai,r) di sini diartikan dengan makn,r

S1; (arti asalnya "melakukan", namun. maksudnya "memegang"*d).
Pengungkapan sepefti ini sering dilpnakan.

W "Untuk mengimami manusia shalat.'
-Kusymiha ni te rcantum dengan Laf.azh: tt.z6l-l I
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Perkataan: tujb Ul "Kami tidak pernah melihat." Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani tercantum denganltfazh: ((11'55 Liyy "Kami tidak
pernah memandang." Sedangkan p-erkataan al-Bukhari pada hadits bab
ini: ni'^;a 3\ H e\ Jtr*M, g\'ujEll "Kemudian Nabi ffi memberi
isyarat dengan t^ngennye,kepada Abu Bakar tgr ia maju mengimami
shalat," lafazh ini tidaklah bertentangan dengan perkataan pada awal
hadits: q-44;i*-*n"Kemudia" ab" galsr maju." Akan tetapi,
dalam redaksi ini terdapat kata ytngdibuang._Ini tampak padariwayat
az-Zuhri;ia berkata dalam hadits ini: guu j\ rp(.iy "Kemudian Abu
Bakar mundur ke belakang." KesimprrLnr,y., Abu Bakar telah maju
ke depan, kemudian ia menyangka Nabi ffiakankeluar, maka ia pun
mundur ke belakang. Dan ketika itu, Nabi ffi mengisyaretkan egar

Abu Bakar kembali ke tempatnya semula.

Keterangan Tambahan

Dicantumkan dalam hadits Ibnu 'Abbas yeng menceritakan
kisah yangsemakna dengan hadits ini, bahwa Nabi ffi berkata kepada

mereka ketika dalam kondisi seperti itu:

(( .lru ri 6rri7i,ii 4 Gl, $ >
"Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca al-Qur-an ketika
ruku'dan sujud."

Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim dari riwayat'Abdullah bin Ma'bad
dari Ibnu'Abbas.

Perkataan: [+l +p ;iF c,"] "Dari Hamzah bin 'Abdul1ah."
Ia adalah Hamzah bin'A6du11ah bin'tJmar bin al-Khaththab. Pada

perkataan Ibnu Baththal terdapat kesan seolah-olah ia adalah Hamzah
bin'Amr a1-Aslami, dan ini merupakan kekeliruan.

Perkataan: l'i';t\;;] "Kemudian ia ('Aisyah) mengulangi per-
kataannyakepada Nabi ffi." Dibaca dengan mem.fat-balt-kanhuruf dal
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dan men-s uk un-kan huruf ra. Maks'rdn),a, y aflgmengulangi perkataan
itu adalah'Aisyah. Adapun apabila <liba<:a dengan men-sukun-kan huruf
dal dan mem-fat-bah-kan huruf nut'r (i;'.9\13), y^ng berarti "Kemudian
mereka mengulangi perkataxr rr,rreka kepada beliau," maka y^ni1
mengulangi perkataan itu adalah 'Ais'ah dan wanita lain yang ber-
samanya ketika itu.

Perkataan: t& #., \'o1:''3f " Az-Zub idi j uga meriw ay atkan hadit s

ini secara mutaba'ah." Maksudnya, ez'.-Zubaidi meriwayatkan jug,r

hadits yaflg diriwayatkan oleh Yrrnus bin Yazid secara mutaba'ah.
fuwayat secara mutaba'ab-nya ini diri,vayatkan secara mausbul oleh
ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syaam;yiin dari jalur'Abdullah bin
Salim al-Himshi darinya, secara mausbul dan rnarfu', dan di dalamny,r
terdapat tambahan, perkataan 'Aisy,rh: <t# in "maka perintahkanlah
'I-Imar!" Disebutkan pula dalam ri'wayatini 11i,i!\.a 'WGn "lalu'Aisyah
mengulan gi perkata anny a."

Sementara itu, riwayat putra saurlara laki-laki fteponakan) az-

Zuhri secara mutaba'ab diriwayatl.an secara mausbul oleh Ibnu 'Adi
dari riwayat ad-Darawardi darin'ra. Siedangkan riwayat Ishaq bin
Yahyasecara mutaba'ab diriwayatL.an secara mausbul oleh Abu Baka:r

bin Syadzan al-Baghdadi dalam naskah Ishaq bin Yahya, yaitu dalanr
riwayatYahya bin Shalih darinya.

Catatan Penting

Sebagian orang menduga bah''va perkataan: ((.9r^,1 &D"dari az-

Ztthrt" adalah ri:wayat mauquf yang berasal dari peikatain az-Zuhri.
Dugaan ini keliru, berdasarkan perLjelar;an kami di atas.

Perkataan lil't;-: JP :S:l "S,:dangkan 'Uqail dan Ma'mar
berkata." Al-Karmini berkata: "Perbed,n n entera riwryat az-Zu,baidi,
riwayat putra saudara laki-laki (kr:ponakan) az-Zuhri, dan riwayat.
Ishaq bin Yahya dengan riwayat 'Uqajl dan Ma'mar adalah riwayat.
pertama merupakan riwayat mutalra'al:, (penyerta), sedangkan kedu:,
merupakan riwayat muqawalah."
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Yang dimaksud dengan rnuqawalah yaitu meriwayatkannya
dengan redaksi i\5. Di kalangan ahli hadits, istilah ini tidak digunakan.
Sementara rahasia di balik pemisahan riwayat'Uqail dan Ma'mar
dengan riwayat Yunus dan perawi-perawi yangmeriwayatkan secara

mutaba'ab adalah karena keduanya ('Uqail dan Ma'mar) meriwayatkan
hadits ini secara mursal, sedangkan mereka (Yunus dan para perawi
yanglain) meriv/ayatkannya secara maushul. Dengan kata lain, 'Uqail
dan Ma'mar meriwayatkan dengan laf.azhyarlg berbeda darilafazh
yeng diriwayatkan oleh Yunus dan para perawi yang meriwayatkan
secara mutaba'ab. Karena itulah, keduanya meriwayatkan hadits ini
secara mursal.

Adapun riwayat'Uqail, ia diriwayatkan secara mausbul oleh
adz-Dzuhli di dalam az-Zuhriyyaat. Sedangkan riwayat Ma'mar
diriwayatkan secara berbeda. 'Abdullah bin al-Mubarak meriwayat-
kan darinya secara mursal, demikian pula riwayat yang dikeluarkan
oleh Ibnu Sa'ad dan Abu Ya'la dari jalurnya. Sementara Abdurrazzaq
meriwayatkan hadits ini dari Ma'mar secara mausbul, tetapi ia berkata:
(4V o!)) "dari'Aisyah" menggantikan perkataani (({?idp)) "dari
ay ahny a," demikian juga y ang dikeluarkan oleh Muslim.

Seolah-olah riwayat ini menjadi rajih menurutnya karena
'Aisyah adalah pelaku kisah ini, dan tidak mustahil Hamzah masih
bisa bertemu dengan 'Aisyah. Sedangkan al-Bukhari me-rajib-kan
sanad peftama karena sanad yangshahih terkait hal ini dari az-Zuhri
dari hadits 'Aisyah adalah yang ia riwayatkan dari 'Ubaidullah bin
'Abdullah bin'Utbah dari'Aisyah.

Di antara bukti yang menguatkanr.ya, di dalam riwayat
.Ptbdurrazzaqdari Ma'mar yang bersambung sanadnya dengan hadits

tersebut disebutkan bahwa'Aisyah berkata:

i;w-oi,ry Gi il *';sfr ,* * Yr,ti';rv i, >>

K )-4€,!.rrilr
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"Lalu aku mengulangi perkataanku. Ti iaklah ada yangmendorongk u

melakukannya, melainkan karena aku khawatir orang-orang akan
merasa pesimis karena diimami ok:h Abu Bakar."

Tambahan ini diriwayatkan r;ecara shahih dari riwayat u-Zuhri
dari 'Ubaidullah dari 'Aisyah, bukan dari riwayat az-Zuhri dari
Hamzah. Al-Isma'ili meriwayatk:m hadits ini secara terperinci dari
al-Hasan bin Sufyan dari Yahya bin Sulaiman, yangmerupakan guru
a1-Bukhari dalam hadits ini. Ia menjadikan penggalan awal hadits ini
dari riway at rz-Z:uhri dari Hamzah dari ayahn y a, y aitv sebatas redakr;i

y angdikeluarkan al-Bukhari, sedangka n menj adikan penggalan akhir-
nya dari riwayat u-Zthri dari 'Lfbai<lullah dari 'Aisya,h. Wallaabu
a'lam.

G<)
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BAB 47

Orang Yang Berdiri Di Sebelah Imam
Karena Suatu Alasan
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56 Dalam naskah 16y tertulis:r-ilL.$
57 Dalam naskah 1e; tertulis: #.
58 Dalam naskah (ue) tenulis: dr.
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683. Zakaria bin Yahyameriwayz.tkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Numair meriwayatkan kepada ka.ni, ia berkata: Hisyam bin'Urwah
mengabarkan kepada kami, dari ayalnya, dari'Aisyah, ia berkat,r:
"Rasulullah ffi memerintahkan Abu Bakar agar mengimami manusia
shalat ketika beliau sakit. Kemuc.ian Abu Bakar shalat mengimanri
mereka."

'IJrwah berkata: "Kemudian Rasulullah ffi merasa sakitny'a
agak berkurang. Lalu beliau lceluar dan mendapati Abu Bakar sedang

mengimami manusia shalat. Tatkalzr melihat beliau datang, Abu
Bakar pun mundur, namun Nabi ffi memberi isyarat agar ia tetap <li

posisinya semula. Kemudian Rasu,ullah ffi duduk sejajar dengan Abu
Bakar, yakni di sebelahnya. Abu Bak,rr pun shalat mengikuti shal:rt
Rasulullah ffi, danorang-orang mr:laks anakan shalat mengikuti shal:rt
Abu Bakar."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tf\5 dr.-181 "Bab: ,)rangyang berdiri." Makna lafazh

i6 adalah ;; 1^Lt^fsanakan shalat). tll- eult * ,)ll "Di sebelah
imam karena suatu alasan." Maksudnya, alasan yang menyebablcan
hal itu terjadi. Mengenai kandungannyr, hal itu telah dijelaskan dalarn
Bab "Batasan Sakit ...".

SYARAH HADITS

Perkataan . lg. g,irj jv) "' I-Jrwah berkata:'Kemudian Rasululla h

ffimerasa."'Perkataannyaini juga diriwayatkan dengan sanad di atas.

Maka, keliru orang yang menilainya mu'allaq. Selain itu, zhahirnya
hadits ini adalah rnursal dari perkzftaar i UCt.'g.lll. Akan tetapi, Ibnu
Abi Syaibah meriwayatkan hadits ini darilbnu Numair dengan sanad
sebelumny a, y angbersambung denl ;an par agr af. sebelumnya. Semenrar a

Ibnu Majah juga meriwayatkan ha<lits ini darinya. Demikian pula asy-
Syafi'i, ia meriwayatkannya secara mausbul dari Yahya bin Hibban
dari Hammad bin Salamah dari H:.syarn.
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Asy-Syafi'i juga meriwayatkannya secara mausbul dari 'Urwah
dari'Aisyah, seperti riwayat di atas. Kemungkinan,'Llrwah menerima-

nya dari 'Aisyah dan dari Sahabat yanglain. Oleh sebab itu, 'Llrwah
memisahkan bagian kedua ini dari bagian pertama yan1diterimanya
henya dari 'Aisyah. Menurut hukum asalnya, posisi seorang imam
berada di depan para makmum. Kecuali tempatnya sempit atau hanya
ada seorang makmum. Demikian pula apabila aurat mereka terbuka.
Sedangkan kondisi-kondisi selain itu, maka dibolehkan jugase namun
mereka tidak mendapatkan pahala keutama annya.

eN0

s' Dalam naskah 1.ry tertulis: 'g;-;-.
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BAB 48

Seseorang Yang Masuk
Untuk Mengimami Shalat Kemudian Imam
Ratib (Imam Tetap) Datang, Maka Shalatnya

Dianggap Sah Baik Imam PertamaTadi
Mundur Maupun Tidak.

Dalam Masalah Ini Terdapat Hadits 'Aisyah
Dari Nabi ffi

.O/ O O /o,P rj)f UJL,;'

ij'.ir itr)r ;W,;;f,l\?*,Fs.u*q - r^
.xi'b.,j\+ :LU ? Jiij'i I f\fr

M#\:;>a:,l-u'*

;*i :* d)v v;,Li ,its ,-i";;# *Lr '':L \i3'\L - l^t
9-i v

,i13r d\ti'e&-
)z

:jurpi;oQ F\,i \b # Ai JLJip\;\*

g+r i;r'ai9*A\#dr'E ,f :6)rte.)E-

Kitab X: Adzan 203



,i),Al e oUi.l VW"+r i;:;;6,)L1 ;:\;,;;.F;
.o'

f ji c'?r,-i,\ilr #.;r,,);J, e *S _r* j;i#,
ui, uA\ obil;Lil\ tsi\*,5;);o.; *;iq li
,&K,^e^(;t ,>\ *W )it\ i:;) )f,Livv,+U6 +r $:i,
i;rr r";"\Y Jb a:,-,;,*:i ey' *+ ii'g;;,

70'

*)At rr cfi\ F F i3\ ;LC,I p,i!! b M )\,
y Hqir;ll ,i\s,:*^z3t (61;-6ffi+r $Iri'ffi:,

,.

,3i #) i\(\; ,H!i ita; .Ke,r\;i it e-;r i\ Afi
,W, ir\ &I, it;t.ffi +i,r )';, ,S-4 :y +;,j if ai\a

si.; A|V*'*Y-, ,yt&J-t'iy\ tr;;\C- u t;
.(( rLg{i aiAt t; -Y:,*,Li.jIi & \tt,iiltr,U*

684. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatl:an kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Aru Hazimbin Dinar, dari Sahl

bin Sa'ad as-Sa'idi; bahwasanya Rasulullah ffi pergi menjumpai Bani
'Amr bin 'Auf untuk mendamaikrrn perselisihan di antara mereka.
Kemudian tibalah waktu shalat, Ialu muadzin datang menemui Abu
Bakar seraya berkata: "Apakah engkau mau mengimami manusia
shalat, agar aku mengumandangkarr iqamat?" Abu Bakar menjawab:
"Ya." Kemudian Abu Bakar memulai shalat.

50 Dalam naskah lray tertulis: rl;, dan lafazh ini sesuai d,rngan syarh-nya.
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Lalu Rasulullah ffi datang, sedangk an or^ng-orang sedang

melaksanakan shalat. Beliau masuk ke masjid hingga berdiri di shaf.
Kemudian orang-orang menepuk tangan mereka. Abu Bakar adalah

seorang yangtidak menoleh dalam shalatnya. Namun tatkala semakin
banyak orang yang menepuk tangan mereka, Abu Bakarpun menoleh,
lalu ia melihat Rasulullah ffi. Beliau ffi memberi isyarat kepadarryaagar
tetap diam di posisinya. Lalu Abu Bakar ,9, mengangket terLgenrrya

seraya memuji Allah atas perintah Rasulullah ffi tersebut. Kemudian
Abu Bakar mundur ke belakang hingga ia masuk ke dalam shaf. Lalu
Rasulullah ffimaju ke depan dan melanjutkan shalat.

Setelah selesai shalat, Rasulullah ffi berkata: "Hai Abu Bakar,

^pa 
y^ng menghalangimu untuk diam di posisimu tatkala aku

memerintahkanmu?" Abu Bakar berkata: "Tidaklah pantas bagi putra
Abu Quhafah shalat di depan Rasulullah ffi." Kemudian Rasulullah

ffi berkata: "Mengapa aku melihat banyak di antara kalian yarlg
menepulc tangan? Siapa yaing mengalami sesuatu di dalam shalatnya,
hendaklah ia bertasbih. Karena apabila ia bertasbih, akan ditoleh
kepadanya. Sesungguhnya menepuk tangan hanya (disyari'atkan) bagi

kaum wanita."

[Hadits nomor 684 ini tercantum juga pada hadits nomor: t20L, t204,

12L8, 1234, 2690, 2693, dan 7 t90l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J-i;,./q] "Bab: Sesgorang yang masuk." Yakni
masuk ke dalam mihrab, misalnya. tj;'Jr ;ujt ;ri; j[]r ijJl "Unt.rk
mengimami shalat kemudian imam peftama datang." Yaitu imam ratib
(ymg tetap atau rutin mengimami jamaah). ti;'it/igl "Baik imam
pertama mundur." Maksudnya, imam yar,gmasuk lebih dahulu.

Kedua imam itu dapat disebut sebagai imam pertama apabila

dilihat dari sudut pandang tertentu. Dalam hal ini, jtka isim rna'rifuh
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diulangi penyebutanty\ maka maknanya sama dengan y^ngpeftama
kecuali terdapat indikasi lain yang rnemalingkannya. Sedangkan

indikasi yangmemalingkannya kepadz. makna lain sangat jelas dalarn
judul ini.

Perkataan: tt$t; #] "Dalam nasalah ini terdapat hadits 'Aisyah."

Bagian pertama (dari judul bab ir.i), yaitu 'baik imam pertama tacti

mundur,' al-Bukhari mengisyaratkann'ra kepada riwayat 'Urwah dari
'Aisyah pada bab sebelumnya; di situ c,isebutkan: "Ketika Abu Bakar
melihat Nabi M,i^ pun mundur."

Sedangkan bagian kedua, yaitrr'm,lupun imam pertama tadi tida.k

mundur,' al-Bukhari mengisyarat.ranrrya kepada riwayat'Abdullah
dari'Aisyah; di situ disebutkan: ".r\bu Bakar berkeinginan mundur."
Penjelasannya telah disebutkan da. am Bab "Batasan Sakit ...."

Adapun penilaian bahwa hukun, hal ini boleh (shalatnya sah)

diambil dari penetapan (taqrir) Rasulullah ffi. Kedua perkara tersebut
(mundur dalam shalat dan tidak nrunclur') terjadi dalam hadits balr

di atas.

SYARAH HADITS

Perkataan:l*,j,5_;;,FJ "[)ari Sahl bin Sa'd." Dalam riwayat
an-Nasa-i dart jalur Sufyan dari l\bu Hazim dicantumkan dengan
lafazh: ((y.4- ,!J-)',))"Aku mendenS;ar Sahl."

Perkataanz le,rL G :* .d JL,-.611 "Rasulullah pergi men-
jumpai Bani 'Amr bin 'Auf." Yiitu m,:njumpai Bani 'Amr bin 'Auf
bin Malik bin al-Aus. Al-Aus menrpakan salah satu dari dua kabilah
Anshar. Kedua kabilah tersebut a<lalah Aus dan Khazraj.

Bani 'Amr bin 'Auf merupakrn brgian suku (margl ymgbesa.r
dari kabilah Aus, dan mereka mt:mil rki beberapa perkampungan.
Dahulu, pemukiman mereka berada di Quba'. Termasuk dalanr
kabilah Aus: Bani Umayyah binT'aid bin Malik bin 'Auf bin 'Am::
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bin'Auf, Bani Dhubai'ah binZaid, dan Bani Tsa'labah bin'Amr bin
'Auf. Sebab, kepergian Nabi ffi k. kampung mereka adilehperkataan
beliau; sebagaimana disebutkan dalam riwayat Sufyan sebelumnya:
"Telah terjadi percekcokan di antara dua kampung Anshar.'

Dalam Kitab "ash-Shulh" al-Bukhari meriweyetken dari jalur
Muhammad bin Ja'far dari Abu Hazimdengan lafazh:

g+r JFr#U,ir;ru, V\j,?W\;Y,3gi if ;
((.r& &f B[!t,i\b,a1!

"Penduduk Quba' benikai hingga saling melempari batu. Kemudian
kejadian itu diberitahukan kepada Rasulullah M, Beliau berkata:
'Ikutlah bersama kami untuk mendamaikan mereka.'"

Al-Bukhari juga meriwayatkan kisah yang sama lari riwayat Abu
Ghassan dari Abu Hazim; disebutkan di situ: 11yt;)\ ,y ,::V\ G afin
"Maka Rasulullah ffi pergi bersama beberapa orang Sahabat-beliau."
Ath-Thabrani menyebutkan dari jalur Musa bin Muhammad dari Abu
Hazim sebagian nama Sahabat yangikut pergi bersama beliau ketika
itu, antara lain Ubay bin Ka'ab dan Suhail bin Baidha'.

Al-Bukhari sendiri dalam Kitab "al-Ahkaam" meriwayatkan dari
jalur Hammad bin Zid,dari Abu Hazim; bahwasanya kepergian beliau
ke Quba'dilakukan setelah shalat Zhuhtr. Sedangkan ath-Thabrani,ia
meriwayatkan dari jalur'Umar bin 'Ali dari Abu Hazim bahwa berita
tentang penduduk Quba'itu dilaporkan kepada Nabi ffi setelah Bilal
mengumandangkan adzan shalat Zhuhur.

Perkataan: [id3r 4\t*]"Kemudian tibalah waktu shalat." Yaitu
masuknya waktu shalat 'Ashar. Hal ini dinyatakan secara jelas dalam
Kitab "al-Ahkaam" dengan lafazhz "Tatkala waktu shalat 'Ashar tiba,
ia mengumandangkan adzan dan iqamat, lalu ia memerintahkan Abu
Bakar. Kemudian Abu Bakar maju mengimami shalat." Namun, tidak
disebutkan nama pelaku adzan dan iqamat tersebut.
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Hadits ini juga diriwayatkan oteh l\.hmad, Abu Dawud, dan Ibntr
Hibban dari riwayat Flammad. Di situ nama pelakunya disebutkan,

yaitu bahwa perbuatan itu adalah irtas perintah Nabi ffi. Lafazhnye.

adalah:

.o6! W FUi F ix-\ ?t -*)"a\ o. TLLil,r)rJ iu5 r;

( .i'irt # Ui ;ip roi F 
j\ a'\i ,;A\,>. 7LL \*

"Kemudian Nabi ffi berkata kepzrda llilal: 'Apabila masuk waktu
shalat 'Ashar dan aku belum datanp;kep,adamu, maka perintahkanlah
Abu Bakar agar mengimami man'rsia shalat!' Maka tatkala waktu
shalat 'Ashar tiba, Bilal mengumanclangkan tdzan dan iqamat lalu me-

merintahkan Abu Bakar, kemudiar ia p,gs maju mengimami shalat."

Hadits yang semisalnya dirhrayatkan juga oleh ath-Thabrani
dari riwayat Musa bin Muhammad,lari Abu Hmim. Melalui riwayat-
riweyat tersebut, diketahui bahwa muadzin yang dimaksud adalah

Bilal. Adapun perkataan Bilal kepada Abrr Bakar ((.zUIl- j;3$"Apakah
engkau mau mengimami manusia shalat?' tidaklah beneirtangan dengan

^payangkami 
jelaskan di atas. Kar,lna, pertanyaan Bilal ini dapat di-

artikan sebagai pert^nyaanuntuk mr'mastikan apakah Abu Bakar ingin
bersegera melakukannya pada awa.[ wal<tu atau menunggu sebentar
hingga Nabi ffi datang? Ternyata, Atru Bakar memilih bersegera

melakukannya pada awal waktu. liebab keutamaan melaksanalran
shalat pada, a:wal waktu merupakan ker,tama nyang dipastikan bisa

diraih, sehingga tidak boleh ditinggalkan demi meraih keutamaan yang
belum bisa dipastikan (masih semu),

Perkataan, t#Ut " Agar aku m :ngr.mandangkan iqamat. " Huruf
terakhir (mim) dibaca secara rnanshub, terapi boleh juga secara marfu'.

Perkataan: [;;: :jtr] "Abu Bakar menjawab: 'Ya."'Dalam ri:wayat
'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari a;,2[n yaterdapat tambaha nlaf.azh:

G-i+oDl "jika engkau mau." Riwayar ini dicantumkan oleh al-Bukhari
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dalam Bab "Mengangkat Kedua Tangan". Abu Bakar menyerahkan
kembali keputusan itu (penunjukan dirinya sebagai imam) kepada
Bilal, karena terdapat kemungkinan ia memiliki informasi lain dari
Nabi mengenai hal ini.

Perkataaff l-4;i la "Kemurdian Abu Bakar memulai
shalat." Maksudnyiadalahrit-J| G Ft (mulai melaksanakan shalat).
Sementara dalam riwayat 'Abdul'Aziz, hadits ini disebutkan dengan
lafazh: (6J 

"H;\i3S:, 
*Kemudian Abu Bakar maju lalu bertakbir."

Sedangkan dalam 
'risrayat.al-Mas'udi 

dari Abu Hazim tercantum
dengan laf.azh: tt;>\3t =-; ;\;.Joj;uy "Kemudian Abu Bakar memulai
shalat, " yakni y angdikeluark-an oleh ath-Thabrani.

Berdasarkan keterangan ini, terjawablah perbedaan antara dua
kondisi. Abu Bakar menolak untuk terus menjadi imam di sini,
sedangkan ia terus menjadi imam tatkala Nabi ffi sakit yang meng-
antarkan kepada kematian beliau. Ketika itu, Nabi ffi shalat di
belakang Abu Bakar padarakaar kedua shalat Shubuh. Hal ini sebagai
mana dinyatakan secara jelas oleh Musa bin 'Uqbah dalam Kitab "al-

MaghaazT. Kelihatannya, setelah mengerjakan sebagian rukun shalat,
Abu Bakar menganggap sebaiknya La tenrs menjadi imam. Sementara
ketika shalat belum lama dikerjakan, ia pun menganggap sebaiknya
tidak meneruskan menjadi imam.

Demikian pula dengan sikap 'Abdurrahman bin 'Auf tatkala
Nabi ffi shalat di belakangny^ pada rakaat kedua shalat Shubuh.
Sesungguhnya,'Abdurrahman meneruskan shalat dengan tetap menjadi
imam karena alasan yangsama. Kisah'Abdurrahman ini diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits al-Mughirah bin Syu'bah.

Perkataanz l;;X;l "Beliau masuk ke masjid." Dalam riwayat
' Abdul' Aziz: ( (,I\j l,j,At ; iv F \fr \fii;-.t- riAt e,4 M g\ ;6ll
"Kemudian Nabi ffi datang dan berjalan di shaf dair meneiobosnya
hingga beliau berdiri di shaf pertama." Sedangkan dalam riwayat
Muslim disebutkant 11p-11Jt j A\ -re 

iu .j; ,:;JAt o$n "Lalu beliau
menembus shaf hingga berdiri di shaf yangpaling depan."
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Perkataan: [oU..] t #)"KemtLdiar. orang-orang menepuk tangar,

mereka." Dalam riwayat'Abdul 'Aziz disebutkan dengan laf.azh',

U7--;,,Jj,lt.._/./61 ii'6ll "Lalu orang-orarlg menepuk tangan mereka.''
SJrl berliata: Apakah kalian tahu apa itu tashfib? Yaitu usbfiq (tepukar,

tangan)." Dua riwayat ini menunjukka.n bahwa kedua kata tersebut.

bersinonim menurut Sahl. Oleh karena itu, tidak perlu menolef,
kepada penafsiran yang berbeda drlngann)za. Pembahasan mengena:.

masalah ini akan diterangkan dalanr bab tersendiri.

Perkataan: taai! n U;iiKll "Abu Bakar adalahseorang yani;
tidak menoleh (dalam shilatnya)." .{.da yang mengatakan, Abu Bakar'

tidak menoleh karena mengetahui perbtratan itu dilarang dalam shalat

Sebagaimana disebutkan dalam harlits ,;hahih, bahwasanya menoleh
dalam shalat termasuk vpaya syaitan yang hendak merampas shalat.

seorang hamba. Yang demikian itu akan <lijelaskan dalam bab tersendiri,
yaitu tentang tata c^ra shalat.

Danlafazh: 116i5t ;A\ Fie6;; " Iatkala semakin banyak orang;

yang menepuk tangan mereka." D,alarr riwayat Hammad bin Zaia.

tercantum dengan laf.azh:11a;tr Lt aL{i p;^.s! f:illl "Tatkala
Abu Bakar melihat bahwa tepukan tangan n il*.r* tidak terkendali,
ia pun menoleh."

Perkataan: [e[K.- al-"r oi ! lju 't!] "Rasulull ah W memberj
isyarat kepada Abu Bakar agar tetap dianr di polisinya." Dalamriwayat
'Abdul 'Azizdisebutkan dengan lafazh: ((U;-b\|i"Y-#f;r'Uy; "Nabi fr
memberi isyarat kepada Abu Baka,: derrfan memerint ahkannya. agat

terus shalat," sedangkan dalam riwayat'IJmar bin 'Ali disebutkan
dengan lafazh: G6?-W-yb G i.;n "Kemudian beliau mendorong
Abu Bakar pada bagian didanja i-g,rr terap maju, namun ia enggan."

Perkataan: [!it 'JJ;" 
4',; ,L; ";i 7;s) "Lalu Abu Bakar meng-

angkat t^n1annya serayamerrr,rli A[ah]" Menurut makna zhahirnya,
Abu Bakar mengucapkan kalimat tah,nid (ucapan Alhamdulillab).
Namun, dalam riwayat al-Humaid. dari Sufyan terdapat penjelasan:
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((sji4;,:t'€.:: *t15i, ,t;Jr Gtu\: -H;i'ist> 
*Kemudian Abu Bakar

*.rrgrrrgtrat kepalanya ke langit s6bagai risa syukur kepada Allah, lalu
ia kembali ke belakang."

Ibnul Jauziberpendapat bahwa isyarat Abu Bakar dengan tangan-
nya adalah bentuk rasa syukur dan pujian kepada-Nya, dan ia tidak
mengeluarkan kata-kata untuk itu. Namun, dalam riwayat al-Humaidi
sendiri tidak terdapat indikasi yangmenafikan pengucapannya dengan
lisan.

Hal ini diperkuat dengan lafazh yang dikeluarkan oleh Ahmad
dari riwayat 'Abdul 'Aziz al-Majisyun dari Abu Hazim; di situ di-
sebutkan:

f,,tJl ,Fi ;b e#3 ,ii Axsw,9{"4*i, e#qi q D

(** q?ry JLairr ai; G\ &'4*),ti,jG
"Hai Abu Bakar, mengapa engkau mengangkrr,Jrr*rrrrrru dan apeyang
menghalangimu untuk tetap diam di posisimu tatkala aku memberi
isyaratkepadamu?" Abu Bakar menjawab: "Aku mengangkat tanganku
untuk memuji Allah karena sesuatu y^ngaku lihat darimu."

Sementara al-Mas'udi menambahkan: (M g\?"G ,-#\ii!y; "Tatkala
Abu Bakar menyingkir, Nabi ffi p.r. majuke depan." Laf.azh seperti
itu diriwayatlcan dari Hammad bin Zaid.

Perkataan: lffi +\ )-rr,S4 G Foi] "Shdt di depan Rasulullah

*&." Da)amriwayat al-Hammadain (duaperawi yang bernama Hammad,
yaitu Hammad binZaid4an Hammad bin Salamah"d) dan al-Majisyun
disebutkan: ((ffi 6tiiii)) "Untuk mengimami Nabi ffi."

Perkataan:l;"aLlt t$\l"Banyak di antara kalian yang menepuk
tangan." Zhahir ny a, pe n gin gkaran Nabi M ini dikarenak an b anyaknya
orang yang menepuk tangan, bukan disebabkan menepuk tangan secara

mutlak. Pembahasan selengkapnya akan disebutkan nanti.
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Perkataan, [{!;..J "Siapa yang mengalami sesuatu di dalanr

shalat." Aninya i:u;i (siapa y^ngrrengirlami sesuatu).

Perkataan: tn::ji;l'Hendaklah ia bertasbih." Dalam riwayar
Ya'qub bin'Abdutirhtttrt dari Ab,r Hazimdisebutkan dengan laf.azh:

11r,!r 6t;;:,li:l5yy "Hendaklah ta mengucapkan Subbanallab." Pem-

bahasan mengenai masalah ini al.an r;egera disebutkan dalam Batr

"Memberi Isyarat di Dalam Shalat''.

Perkataan: t#li^Ci] "Akan Jitoleh kepadanya." Dengan men-

dbamrnab-kan huruf a, dan dalam posisi mabni lil majbul. Sementant

dalam riwayatla'qub yang disingsmg sebelumnya, tercantum dengan

l#azh:11;;itni) +' o\+- i)1: b ;i;',;i,'i i3,6ll "Karena tidaklah
seseoran g menden ga r ny a tatkala i a r nenl pcapkan S ubh an a I I a b, melain-

kan akan menoleh kepadanya."

Perkataan: [ru+]l- 6iAt \ii5_ "sesungguhnya menepuk tangarr

hanya(disyari'atkan) bagi kaum *anita." Dalam riway*'Abdul 'Aziz'.
disebutkan dengan lafazh: ((rUiI) i.b;l\CY:D "Tepukan tangan ittr
hanya untuk kaum wanita." Sedairgkan al-Humaidi menambahkan
lafazh: ((jE U f,:ra.l,3tty "dan ucapar ta:bib (SubhanallaD) untuk laki-
laki." Al-gukh-ari meriwayatkan sebatas kalimat terakhir ini dari
riwayat ats-Tsauri dari Abu Hazim, sebagaimana akan disebutkarr
dalam Bab "Menepuk Tangan bagi \0flanita".

Sedangkan dalam riwayat Hammad binZaid, redaksinya di-
cantumkan dengan pola kalimat perinta.r, yaitu dengan lafazhberikut;
((iu:^iJr rlaSjrlrn;;!U y\'j-41tiyy "Apabila kalian mengalami sesuatr,

(dalam-shalat), r".1, hendaklah kz.um laki-laki bertasbih dan kaurr
wanita menepuk tangan."

Hadits ini mengandung beberapa ::aedah:

1) Keutamaan menengahi perselisihan yangterjadi aflter sesama.

manusia, menyatukan barisan suatu kabilah, dan mengakhirj
perkara yang menjadi sebab p3mu[usan hubungan mereka.
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2) Hendaknya seorangpemimpin datang langsung menemui sebagian
rakyat yang dipimpinnya, ya,kni untuk menengahi pertikaian
tersebut.

3) Seorang imam (pemimpin kaum Muslimin) dituntut lebih
mendahulukan vpaya menengahi tersebut daripada mengurus
kepentingan pribadinya.

4) Dari hadits di atas dapat digali hukum perlunya seorang hakim
mendengar langsung dakwaan sebagian pihak yengbersengketa,
yaitu apabila maslahatnya lebih besar daripada memanggil
mereka.

5) Tidak mengapa ada dua imam dalam satu shalat, namun terbatas
pada imam kedua maju menggantikan imam pertama.

5) Apabila imam ratib tidak berada di tempat, maka ia diharuskan
menunjuk orang lain untuk menggantikannya.

7) Apabila imam ratib datans setelah penggantinya memulai shalat
sebagai imam, maka ia boleh memilih antara menjadi makmum
atau menjadi imam; sedangkan penggantinya menjadi makmum
(ika ia digantikan) tanpa memutus shalatnya. Cara sepefti ini
sama sekali tidak membatalkan shalat makmum.

Ibnu 'Abdil Bar menyatakan cara seperti itu (pergantian imam)
merupakan kekhususan bagi Nabi M,I^ juga menukil ijma'
ulama atas tidak diperbolehkannya hal itu bagi orang lain, yaitu
yang menjadi imam selain Nabi ffi. Namun pendapatnya ini
disanggah, karena silang pendapat mengenainya memang ada.

Dan, pendapat yang benar lagi populer di kalangan ulama Syafi'i
adalah perbuatan tersebut dibolehkan.

Diriwayatkan dari Ibnul Qasim bahwa apabila seorang imam ber-
hadats di dalam shalat, kemudian ia mengangkat penggantinya,
lantas ia kembali lagi (setelah berwudhu), lalu imam pengBanti
mundur dari tempatnya, hingga imam y^ngpertama tadi (yrang

berhadats) menyempurnakan shalat berjamaah tersebut, maka
shalat mereka dianggap sah.
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8) Makmum boleh benakbiratul ihrrrm sebelum imam.

9) Terkadang, mungkin saja seser>rang menjadi imam pada sebagiar.

shalatnya dan pada sebagiann,ralagi ia menjadi makmum.

10) Bila seseorang bertakbiratuI ihram untuk shalat sendirian,
kemudian shalat diiqamatkan, maka ia boleh bergabung ke dalarr
jamaah tanpa harus memutus shalrtnya. Demikian hukum yanE;

berhasil digali oleh ath-Thabari d,rri kisah ini. Pendapatnya in:
berdasarkan konsekuensi lo3is clari bolehnya seorang imam
bertakbiratul ihram setelah takbirrtul ihram makmum, sebagai'.

mana telah kami jelaskan.

11) Hadits ini menerangkan keut;ame.an Abu Bakar dibandingkan
para Sahabatyarlglain. Hadits ini juga dijadikan dalil oleh seluruh
kalangan pensyarah Sbabiibul Bu,bhari dan kalangan ahli fiqih
seperti ar-Ruyani bahwasanya merurut para Sahabat, Abu Bakar'

adalah orang yang paling utamzL; karena mereka telah memilihnya.
bukan Sahabat yang lain.

12) Bolehnya orang-orang memajuka.r diri mereka untuk menjadi
imam apabila imam rdtib tidrrk hadir; mereka beralasan: "Hal
itu boleh dilakukan apabila am:rn dari fitnah dan tidak ada

pengingkaran dari imam. Dan, seseorarlgyarLgmaju sebagai peng-

ganti imam haruslah orang yangpaling layak dan paling piawai
di antara mereka untuk menjrrlankan tugas itu. Demikian juga,

seorang muadzin ataLl yang lainn1'a menawarkan kepada orang
yarlgterpilih untuk menjadi imanr, dan ia (orang yang terpilih
itu) menyetujuinya setelah mengetahui bahwa hal itu dilakukan
atas persetujuan jamaah." Perhr dicrtat, semua itu dilakukan oleh
para Sahabat berdasarkan ijtihad rrereka sendiri. Namun, kami
tegaskan sebelumnya bahwa part Sahabat melakukannya itu
berdasarkan perintah Nabi ffi.

13) Mengumandangkan iqamat shalat dan memanggil imam ter-
masuk tugas seorang muadzin,

14) Iqamat shalat tidak boleh dikumandangkan tanpaseizin imam.
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15) Melaksanakan shalat, terutama shalat 'Ashar, pada awal waktu
lebih didahulukan daripada menunggu datangny^ imam ya;ng
Iebih afdhal.

16) Diperbolehkan mengucapken tasbib dan pujian bagi Allah tW

dalam shalat karena keduanya termasuk dzikrullah, walaupun ia
bertasbih dengan tujuan memberitahukan yenglain tentan B apa-

rpa yan1 terjadi pada dirinya. Pembahasan ini akan disebutkan
dalam bab tersendiri.

17) Disunnahkan mengangkat kedua tangan dalam shalat ketika
berdo'a atau memuji Allah. Pembahasan ini akan disebutkan
dalam bab terpisah juga.

18)

Le)

20)

2t)

Bagi orangyang baru mendapatkan kenikmatan, dianjurkan
agar memuji Allah sekalipun sedang shalat.

Boleh menoleh dalam shalat apabila memang diperlukan.

Berbicara dengan isyarat kepada orang yang sedang shalat lebih
utama dibandingkan berbicara kepadanya dengan ucapan.

Isyarat sama kedudukannyadengan ucapan. Hal ini berdasarkan
teguran Nabi ffi kepada Abu Bakar tatkala ia tidak menuruti
isyarat beliau.

Bolehnya menerobos shaf dan berjalan di antara makmum yang
sedang shalat untuk sampai ke shaf pertama. Tetapi hal ini di-
khususkan bagi orang yarLgberhak melakukannya,seperti imam
atau orang yangbiasa berada di depan karena imam membutuh-
kannya sebagai pengganti, ataupun orang yang ingin menutup
celah pada shaf pertama atau shaf sesudahnya karena orang yang
berada di belakang shaf tersebut tidak menutupnya.Halini tidak
terhitung sebagai perbuatan mengganggu orang lain yang sedang

shalat.

Al-Muhallab berkata: "Perbuatan ini tidak bertentangan dengan

larangan melangkahi pundak. Karena kedudukan Nabi ffi tidak
sama dengan orang selain beliau dalam masalah shalat maupun

22)
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masalah lainnya. Sebab, Nabi;S b,>Ieh saja maju ke depan karenzt

turunnya hukum (ytt g baru) kep:da beliau." Al-Muhallab telat,

membahas masalah ini secara panjrrng lebar. Tetapi pendapatnyei

ini dibantah, bahwasanya ha[ itu bukan kekhususan Nabi #;
saja.

Al-Muhallab juga mengisyaratkan pendapat yang dapat dijadi
kan pegangan dalam hal tersebut, ia berkata: "Perbuatan itu,

tidak mengandung unsur ganBgur.n ataupun sikap kasar akibat.

melangkahi pundak. Perbuatan ini tidak seperti menerobos,
shaf ketika orang-orang sed,rng Cuduk yang mengakibatkar:
dilangkahinya pundalc mereka.

23) Dimakruhkan menepuk tangan di dalam shalat. Pembahasan hal

ini akan disebutkan dalam bab tersendiri.

24) Mengucapkan pujian dan rasa s pukur karena mendapat ke.

hormatan dalam agama.

25) Seorang yang dimuliakan deng:rn suatu kehormatan boleh
memilih entera menerima penghormatan itu atau meninggal-
kannya, yakni apabila ia m,:nge tahui bahwa ia tidak harus
menerimanya.

Sepeninya, indikasi kuat yanl; menjelaskan hal itu kepada Abu
Bakar adalah tindakan Nabi ffi rnenerobos shaf shalat untuk
dapat sampai kepadanya. Seolah-olrh, yang ia pahami dari hal itu
bahwa Nabi ffi berkeinginan rmtuk mengimami manusia shalat.

Sementara perintah beliau ffi kepaCanyaagarr menjadi imam dan
tetap melanjutkan shalat sebag;ai irnam, hal itu hanyalah sebagai

bentuk penghormatan kepadanyt dan penghargaan terhadap
kedudukannya. Oleh karena itu, Abu Bakar memilih ketinggian
adab dan merendahkan diri. I)ilihan ini semakin kuat baginya
karena terdapat kemungkinan 1.uru:nya wahyu saat sedang shalat
untuk mengganti salah satu hukum yang berkenaan dengan shalat
tersebut. Jadi, sepertinya karena alasan inilah Nabi ffi tidak
menanggapi alasan Abu Bakar terssbut.
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26) Orang yerLg posisinya lebih rendah dari sisi keutamaan boleh
mengimami orang y^ng posisinya lebih tinggi daripadanye dari
sisi itu.

27) Hendaknya seorang pemimpin bertanya terlebih dahulu tentang

sebab perintahnya tidak ditaati sebelum menyampaikan teguran
y ang terkait dengannya.

28) Menghormati orangyeng lebih tua dengan c ra memanggilnya
dengan kun-yab (nama panggilan).

29) Hendaknya seseorang menyebutkan diri sendiri dengan sebutan
yang mengesankan kerendahan hati. Hal itu dapat terlihat dari
perkataan Abu Bakar yarLg menyebutkannya dalam bentuk
dhamir gba-ib (orang yang tidak hadir) mengggantikan dhamir
mukbathab (orangyarLg hadir). Sebab, seharusnya Abu Bakar
mengatakan: "Tidak pantas bagiku." Namun ia tidak mengatakan

seperti itu, tetapi malah mengatakan: "Tidak pantas bagi putra
Abu Quhafah." Karena, perkataan yangterakhir disebutkan ini
lebih menunjukkan sikap kerendahan diri daripada perkataan
yangsebelumnya.

30) Boleh melakukan gerakan ringan dalam shalat. Dasarnya adalah

mundurnya Abu Bakar dari posisinya sebagai imam, menuju ke
shaf yang berada di belakangnya.Dan bahwasarlya orang yang
hendak melakukan hal tersebut, hendaklah ia mundur tanpa
membelakangi kiblat dan berpaling darinya.

31) Dari hadits ini, Ibnu 'Abdil Bar menggali hukum bolehnya
membetulkan bacaan imam jika terlupa saat membaca al-Qur-an.
Karena apabila ucapan tasbih saja diperbolehkan, maka apalagi
membaca al-Qur-an. Tentu, hal itu lebih utama lagi untuk
diperbolehkan. Wal laab u a' lam.
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685. Sulaiman bin Harb meriway:rtkan kepada kami, Hammad bir,
Zaidmeriwayatkan kepada kami d,rri y'.yyub, dari Abu Qilabah, dar:.

Malik bin al-Huwairits, ia berkata; sa;rt datang menemui Nabi ffi,
kami masih berusia muda. Lalu kami ringgal di sisi Nabi ffi sekitar'

dua puluh malam. Nabi ffi adalah seorrng laki-laki yangpenyayang
Beliau berkata: "Andai kalian pula:rg ke negeri kalian, maka ajarilah.

mereka. Perintahkanlah mereka ur,tuk melaksanakan shalat ini pade.

waktu ini, dan shalat itu pada waktu iru. Apabila waktu shalat tiba.
hendaklah salah seorang dari kalie"n rnengumandangkan adzan dm
hendaklah yangpaling tua di antar.L kalian mengimami shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan l;;;Si "rt'*! ; 5.;J \ . 4 B; ! I \il .,\11 "Bab : Apabila bacaan

al-Qur-an mereka sama baiknya, mal:a hendaklah yarLg lebih tua
mengimami mereka." Judul ini, beserr;a penjelasan yarag akan saya

sebutkan dari tamba,hanlaf.azh pada beberapa jalur hadits Bab ini.
diambil dari hadits yang diriwayatlr an c leh Muslim dari riwayat Abu
Mas'ud al-Anshari secara marfu' de:rgan lafazh:

'#'t)3"7\'; ,+*,',tg.rK op .+r 

"ufl 
iS;i ipt'ig-n

(( .q'JFi'€';)I;V ti4l,*, UjK 3.$6bgr3i
"Hendaklah orang yangmengimarrLi selielompok orang adalah orang
yang paling baik bacaan al-Qur-anny^ (paling banyak hafalannya).

Jika tingk atan bacaannya (hafalann'yra), r;ama maka y ang lebih dahulu
hijrahnya. Jika hijrahnya sama, maka y:mg lebih tua usianya."

Alur periwayatan hadits ini berkisar pada seorang perawi ber-
nama Isma'il bin Raja', yakni dari Aus bin Dham'aj. Kedua perawi
tersebut tidak memenuhi kriteria p,rrsyrraran al-Bukhari.

62 Laflazh ini merupakan salah satu dari dua riwaya. hadits Abu Mas'ud. fuwayat kedua dapar dilihat
pada halaman berikutnya.
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Ibnu Abi Hatim dalam kitab al-'Ilal menutr<il dari aythnye,beh:wa
Syu'bah belum menentukan sikap terhadap keshahihan hadits ini.
Tetapi secara umum, hadits ini dapat dijadikan hujjah menurut al-
Bukhari. Al-Bukhari pun meriwayatkan sebagian hadits ini dengan
sigbah jazm, sebagaimana akan disebutkan. Dalam bab ini al-Bukhari
menggunakannya sebagai judul bab. Dan al-Bukhari meriwayat-
kan hadits yang menguatkan maknanya, yaitu hadits Malik bin al-
Huwairits. Namun di dalamnya tidak terdapat pernyat^an secara jelas

bahwa bacaan (al-Qur-an) orang-orangyangdiajak bicara oleh Nabi ffi
adaleh sama.

Az-Zain Ibnul Munayyir dan ulama lain memberikan jawaban.

Kesimpulan jawabannya adalah jika hijrah mereka, domisili mereka
di sisi Nabi, dan tujuan mereka dengan hijrah itu sama, ditambah lagi
biasanya tingkat pemahaman orang-orang muda-selain itu, diarah-
kannya perintah Nabi ffi tersebut kepada mereka untuk mengajari
orang-orang yang tinggal di negeri mereka tanpa mengkhususkan
antar a y aflg satu den ga n y ang lainnya-maka itu menun j ukkan bahwa
mereka juga sama dalam tingkatan bacaan dan pemahaman agama.

Saya menegaskan: Pernyataan secara jelas itu telah disebutkan
dalam hadits riwayatAbu Dawud, dari jalur Maslamah bin Muhammad
dari Khalidal-Hadzdza.' dariAbu Qilabah, tentang hadits ini; ia berkata:
"Ketika itu kami memiliki tingkatan yangsama dalam ilmu."

Saya mengira telah terjadi idraj (penyisipan) dalam riwayat ini.
Karena Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari jalur Isma'il bin
'TJlayyah,dari Khalid, ia berkata: "Aku berkata kepada Abu Qilabah:
'Manalrah yang paling baik bacaannya?' Ia menjawab: 'Dahulu tingkatan
bacaan keduanya hampir sama.'

Sementara Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Hafsh
bin Ghiyats dari Khalid al-Hadzdza'. Dalam hadits ini, ia berkata:
" Al-Hadzdza' berkata:'Dahulu, tingkatan bacaan keduanya hampir
sama."'Kemungkinan yang dijadikan dasar oleh Abu Qilabah adalah

informasi yang disampaikan Malik bin al-Huwairits. Sebagaima na yarlg
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dijadikan dasar oleh al-Hadzdza'aclalah informasi yang disampaikan

Abu Qilabah. Oleh karena itu, pasr:ilah terjadi idraj pada sanadnya.53

Wallaahu a'lam.

Catatan Penting

Dham'aj @Lb) adalah ayah ,\us--dibaca dengan mem-fat-hah-

kan huruf dbaddan men-sukun-kan hur:f. mim serta mem fat-hab-kan
huruf 'ain,lalu setelahnya huruf jim-;*tinya E;1,5t (kasar). Terkait
perkataannya dalam hadits Abu Mas'ud, rrejjill , adayangmengatakan
bahwa maksudnya adalah yang lebih faqih lebih diutamakan atas

yanglebih baik bacaannya. Ada juga y^::tgmengatakan seperti makna
tekstualnya. Karena itulah, terjadi perbedaan pendapat di kalangan
ahli fiqih.

An-Nawawi menukil pendap:rt sahabat-sahabatnya (para ulama
bermadzhab Syafi'i): "Orang yang lebih faqih lebih didahulukan
atas orang yanglebih baik bacaanff.ya.ILarena tingkatan bacaanyang
dibutuhkan dari seorang faqih terjanrin, r;ementara tingkatan kefaqihan
seorang y arlg baik bacaa nny a tidak terj a.min. Terkadan g terjadi suatu

hal dalam shalat yang seseorang ticlak a.kan mampu memperhatikan
shalat dalam kondisi sepefti itu jika ia tidak memiliki kesempurnaan
dalam ilmu fiqih. Oleh karena it -r, N:abi ffi mendahulukan Abu
Bakar untuk mengimami shalat daripada Sahabat yanglain. Padahal,

Nabi ffi sendiri pernah menyatakan b:rhwa Sahabat yiltg lain lebih
baik bacaannya daripada Abu Bak,rr. X.elihatannya, yang dimaksud
adalah hadits: KU\ ?'33i;1 "Oranr4yarrg paling baik bacaannya di
antara kalian adalah l-Ibay. "

Ia (an-Nawawi) melanjutkan: "Mereka memberikan jawaban
terhadap hadits ini dengan menyatalran bahwa orang yan1paling baik
bacaannya di kalangan Sahabat adalah orang yangpaling faqih."

63 Demikianlah yang tercantum dalam dua naskah asalrya. Barangkali, yang benar adalah "Tidak
terjadi idrajdi dalam sanadnya," maka hendakl-h dipr:rhatikan!.
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Menurut saya, sebagai konsekuensi logis dari jawaban ini, berani
orang yangdinyatakan Nabi ffi sebagai orang yanglebih baik bacaan-
nyadxipada Abu Bakar itu lebih faqih dibanding Abu Bakar. Dengan
demikian, berargumentasi dengan alasan didahuluk^nnya, Abu Bakar
menjadi imam karena ia dinilai lebih faqih tidak berlaku lagi.

Kemudian an-Nawawi berkata bahwa perkataan Nabi M, delam
hadits Abu Mas'ud:

W\i';\r:" g;\rSt ,/ ;jK o16 ll

(.!;+\,rtr3tviv
t r erlS oy,#\,

"Jika tingkatan bacaannya sama maka (y..g menjadi imam adalah)

yang lebih mengetahui sunnah. Jika tingkatan pengetahuannya tentang
sunnah sama maka (y^ng menjadi imam adalah) yarng lebih dahulu
berhijrah."

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang lebih baik bacaannyalebih

didahulukan secara mutlak. Dan, hadits ini sangat jelas mengandung

pengertian pembedaan. Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Muslim dari
jalur lain dari Isma'il bin Raja'.

Dari sini, jelas sekali bahwa didahuluk^nnya orang yang lebih
baik bacaannya menjadi imam terletak pada sisi pengetahu^rLnya
tentang kondisi-kondisi shalat y^rLgmenj adi keharusan baginya untuk
diketahui. Namun apabila ia jahil (tidak paham) tentang hal itu, maka

menurut kesepakatan ulama tidak boleh mendahulukannya. Sebabnya

adalahorang-orangy{tghidup pada masa itu (para Sahabat) mengetahui

dengan jelas makna al-Qur-an, karena al-Qur-an diturunkan dalam

bahasa mereka. Jadi, orangy^ngpaling baik bacaannya bahkan seorang

y^ng sekadar bisa membaca al-Qur-an dari kalangan mereka lebih
faqih tentang 

^gamaini 
daripada banyak ahli fiqih yang hidup sesudah

mereka.
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SYARAH HADITS

Perkataan li:;i e3l"Kami masih berusia muda." Lafazh'a1,
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf syin dan dua huruf ba setelah'

nya, yaitu bentuk jamak dari kate . ii\-i. Ditambahkan dalam Kitat,
".I-Ad.b" dari jalur Ibnu 'Ularyah dar Ayy:ublafazh: toi-:W'ar+lt
" para pemuda y^ng saling berdekat a n," y aflg maksudnya berdekatar,
dari sisi usia (sebaya). Karena kisah itu t,:rjadi pada saat mereka datanp;

menemui Nabi ffi.

Perkataanz l,t* b \Fl "Sekitar dua puluh (malam)." Dalarr.
riwayat Ibnu 'Ularya\ disebutkar sec€rx tegas lamanya, danlafazh.
nya qlj; G-*;ire ti:i'u1y "maka kami tinggal bersama Nabi ffi selama.

dua puluh malam." Yaitu pada malrm clan siangnya. Perny*aan jelas,

mengenai hal itu disebutkan dalam riwrtyatnya dalam kitab Kbabarul
Waahi.d dari jalur'Abdul \Tahhab rlari Ayyub.

P erkataan : l?;. t j it;t t:;- 11 " Nab i adalah se o ran g I aki-t ak i y anp,

penyayang. Beliau bersabda: 'Andailran ]:alian pulang.'" Dalam riwayat
Ibnu'Ularyahdan'Abdul \fahhat, tercantum:

riili Wi p 6W,q,ti ;,, fri:r\ vi!fr .Qs., r1e, y

u .$*: & t#fu p+;i ;tri*,r,irl, iv#:u
"Beliau adalah seorang yangpeny^y.nglagi lembut. Beliau menyangka
kami merindukan keluarga kami. Maka lrcliau bertanyatentang orang-

orang yarLg kami tinggalkan di ne geri kami. Kemudian kami pun
memberitahukannya kepada beliar. Lalu beliau berkata: 'Pulanglah
kepada keluarga kalian, tinggallah cli sana dan ajarrlah mereka!"'

Dua riwayat ini bisa dikompro:nikan dengan menyatakan,
bahwasanya Nabi ffi menawarkan ke rulangan itu kepada mereka
dengan lemah lembut. Hal ini terlihat dari perkataan: qlrj{rjyy "Andai-
kata kalian pulang." Adapun aprb'lla beliau memulainya langsung
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dengan perintah pulang, maka kemungkinan akan dipahami oleh para
Sahabat sebagai pengusiran. Dan kemungkinan mereka menjawabnya
dengan javraben: "Y^," sehingga ketika itu Nabi ffi memerintahkan
mereka dengan ucapan: tf!i-. rlll "Pulanglah kalian." Sahabat yang me-

riwayatkan hadits ini cukup menyebutkan sebab mengapa Nabi ffi
memerintahkan mereka pulang, yaitu karena mereka telah rindu
dengan keluarga, bukan untuk mengajari orang lain. Pasalnya, sudah
ada indikasi yang mengarah ke situ pada diri mereka. Kemungkinan
juga hal itu diketahui dari pernyataan secara jelas# dari Nabi ffi,walau-
pun tujuan untuk mengajari kaum mereka lebih mulia bagi mereka.

Akan tetapi, Sahabat yang meriwayatkan hadits ini menggambar-

kannya sesuai dengan peristiwa yang terjadi, dan tidak menambah-
kannya dengan sesuatu yang tidak ada pada diri mereka. Manakala
niat mereka sudah lurus, maka kerinduan mereka kepada keluarga itu
bertepatan dengan tersimpannya potensi mengajar pada diri mereka,
yang merupakan bagian yang sempurna dalam agama ini. Seperti
perkataan Imam Ahmad tentang semanBat dalam mencari hadits:
(k 6V-E;yy "Keberuntungan yang bertepatan dengan kebenaran."

Perkataan WFi s-: .4:l "Dan hendaklah yang paling tua
di antara kalian mengimami shalat." Zhahir hadits ini menunjukkan
anjuran mendahulukan orang yenglebih tua usianya, baik selisihnya
terpaut jauh atau hanya sedikit. Dalam hal ini, ada pihak yang
menganggap bisa saja penafsiran kata tua di sini bersifat lebih umum
daripada usia atau kedudukan, seperti lebih terdepan dalam penguasaan

ilmu fiqih, bacaan al-Qur-an, dan pemahaman agamanya. Penafsiran
tersebut sangat jauh dari kebenaran. Ini berdasarkan penjelasan kami
sebelumnya berupa pemahaman perawi hadits ini, yakni tatkala ia
berkata kepada seorang Tabi'in: rc;\A\;-'tiy1 "maka manakah yang lebih
baik bacaannya?" Ucapan ini menunjukkan bahwa y^ng dimaksud
adalah usia yang lebih tua.

d Dalam naskah 1;y tenulis: 6r,+

Kitab X: Adzan 225



Demikian pula klaim orang ya.ngr.:Lenyangka perkataan Nabi M:
U:bf\'U,iS1; bertentangan dengan r;abda Nabi My^nglain, yaitu:

@Jj\ fpt iln "Yang paling bail. ba<:aannyalah yarLg mengimami
kaum itu." Karena sabda Nabi $i yatg pertama mengindikasikan
didahulukarnnya yang lebih tua usranyl atas yang lebih baik bacaan-

nya, sedangkan sabda beliau yang kedua menunjukkan sebaliknya.
Kemudian, keduanya menjadi terpisajr dengan menyatakan bahw,r

kisah Malik bin al-Huwairits meru'pakrn kasus pribadi sehingga bis,r

memunculkan berbagai penafsiran

Berbeda dengan hadits lainnyir yatgmerupakan penetapan suattr

kaidah sehingga menginformasikan makna yang bersifat umum. Irr
berkata: "Kemungkinan yang lebih tua trsiany a di antara mereka ketik,r
itu adalah yang paling faqih." Namun, nash yang menyebutkan bahw,r

lcetika itu pemahaman mereka dalarn ilrnu adalah setara mementahkan
pendapat ini. Oleh karena itv,cara mengkompromikan kedua riwayat
itu sebagaimana telah kami kemukalan adalah y^rLg lebih utama.
Wallaahu a'lam.

Hadits ini mengandung beberapa faedah, yaitu:

0 Keutamaan berhijrah dan melrkukan perjalanan untuk menuntut
ilmu.

2) Keutamaan mengajari orang.

3) Menjelaskan kelembutan Rasulullah ffi.
4) Perhatian beliau yang demikian besar terhadap perkara shalat dan

perkara-perkara ag ma lainn1'a.

5) Boleh menggunakan hhabar aha,l dan menjadikannya sebagai

hujjab.

Faedah-faedah lainnyadarihadits ini telah disebutkan dalam Balr
"Pendapat yan1 Mengatakan Bah''va Ldzan Dikumandangkan oleh
Seorang Muadzin ketika Safar." Sernentara penjelasan mengenai sabdrr

Nabi M, q*i O-*i:\S Wyy akan disebuikan dalam Bab""Bolehny,r
Mengambil Kbabar,l,hod,', insya AUah W.
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BAB 50

Apabila Imam Mengunjungi Sekelompok
Orang Lalu Mengimami Mereka
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686. Mu'a,dz bin Asad meriwayatkan kepada kami, 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari
az-Zthri, ia berkata: Mahmud bin ar-Rabi' mengabarkan kepadaku,
ia berkata: aku mendengar'Itban bin Malik al-Anshari berkata; Nabi

ffi memintaizin masuk, lalu aku memberi izin kepada beliau. Lalu
beliau ffi berkata: "Di manakah tempat di rumahmu yang engkau

55 Dalam naskah 1sy tertulis: JE.66 Dalam naskah 16y tertulis: J\;.
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suka aku melaksanakan shalat di si,-u?" Lantas aku menunjuk tempat;

yangaku sukai. Kemudian Nabi S5 be::diri dan kami berbaris dalarr,

shaf di belakang beliau. Selanjutnya, br:liau mengucapkan salam darL

kami mengucapkan salam.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;#U tiy iuijr ,U \])3r:1 "Bab: Apabila imarrr
mengunjungi sekelompok orang laltr mengimami mereka." Adir
yang mengatakan bahwa dengan judul bab ini al-Bukhari hendal:
mengisyaratkan bahwa hadits Malik bin el-Huwairits yang diriwayatkan
secara marfu'oleh Abu Dawud, sefta ,rt-Tirmidzi dan ia menilainyzr
hasan, dengan laf.azh:

(( .& k ;6'sls,"-'El', Yfi sV e )',,

"Barang siapa yaogmengunjungi sr:kel>mpok orang maka janganlah

ia mengimami mereka shalat, hen,Jaklah salah seorang dari merekzr

y ang mengimami shalat, "

hadits ini dapat dianikan bahwasanya yang dimaksud adalah selain
imam besar (sultan atau ulil amri'd)

Az-Zain Ibnul Munayyir berl:ata: "Maksudnya, apablla seorang
imam besar atau orang yangkedudukafliya setara dengannya datan2;

ke tempat yang dimiliki seseorang, maka pemilik rumah atau peng-
guna tidak boleh maju mengimaminya r;halat. Akan tetapi, hendaklatt
pemilik rumah itu mengizinkan imam tersebut untuk maju mengimam:i

shalat. Ini didahulukan agariadapat menggabungkan dua hak sekaligus,
hak sang imam untuk maju mengirr.ami shalat dan hak pemilik rumatL
yang berhak mencegah segala perbuatan di rumahnyatanpaizin.'"
Sampai di sini perkataannya, secara rinl;kas.

Ada kemungkinan juga al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada,
sabda Nabi ffi dalam hadits Abu M as'ud terdahulu:
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'Janganlah seorang laki-laki diimami shalat (dijadikan makmum) di
daerah kekuasaan ny a, danj an ganlah diduduki tempat kehormat anny a
kecuali dengan seizinny a."

Karena, pemilik suatu benda adalah orang yeng berkuasa atasnya.
Sementara imam besar berkuasa atas pemilik rumah (karena rumah
berada di wilayah kekuasaan imam-"d). Sedangkan sabda Nabi ffi:
trgl! .ig) "K...rali dengan seizinnya," ade kemungkinan ditujukan
kepada dua perkar4 yaitu izin untuk menjadi imam (imamab) dm
duduk. Pengertian inilah yarLg ditegaskan oleh Ahmad, sebagaimana
diceritakan at-Tirmidzi darinya. Dengan izin tersebut, dapat dijaga
kedua sisi tadi.

SYARAH HADITS

Perkataan I l*\; 1u-1 url;l "Mu'adz bin Asad meriwayatkan
kepada kami." Nasabnya adalah Marwrzi, dan ia tinggal di Bashrah.
Ia bukan saudara Mu'al1a bin Asad. Mu'adz adalah salah seorang
guru a1-Bukhari. Ia mantan juru tulis 'Abdullah bin al-Mubarak yang
merupakan gunrnya dalam sanad ini. Hadits'Itban ini telah dijelaskan
secara panjanglebar dalam Bab "Membuat Masjid di dalam Rumah".
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BAB 51

Sesungguhnya Imam Diangkat Untuk Diikuti
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Nabi ffi shalat mengimami orang-orang sambil duduk saat beliau
sakit yang menyebabkannya wafat.

Ibnu Mas'ud berkata: "Apabila seseorang mengangkat (kepalanya)
sebelum imam, maka ia harus kembali dan bertahan dengan posisi

t' Dalam naskah 1.g; tercantumr -.rpll
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seperti itu, yang lamanya sam:l seyrerti ketika ia mengangkat
(kepalanya), setelah itu barulah ia mengikuti imam."

Al-Hasan berkata tentang orang yarrg shalat dua rakaat bersama
imam dan tidak memungkinkan baginya untuk melakukan suiudi:
"Hendaklah ia suiud pada rakaal terrkhir dengan dua kali sujud.,
kemudian ia menggantirakaat pertama dengan suiudnya."

Sementara tentang orang yang lrupa satu suiud hingga berdiri, ia
berkata: "Hendaklah ia suiud."
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687. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Zidah
meriwayatkan kepada kami dari Mur;a bin Abu'Aisyah, dari 'Ubaidullah

bin 'Abdillah bin 'Utbah, ia berkata: "Aku datang mengunjungi 'Aisyah

dan berkata kepadanya: 'Maukah Anda menceritakan kepadaku
perihal sakitnya Rasulullah #&.'D,a berkata: 'Ya. Ketika sakit beliau

semakin berat, beliau bertanya: 'A.pakah orang-orang sudah shalat?'

Kami menjawab: 'Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah.'
Beliau berkata: 'Tuangkan air ke dz,lam bejana untukku.'Kami seger:r

melakukannya.'

'Aisyah melanjutkan: 'Kemudian, ti.asulullah ffi duduk dan mandi.
Setelah itu beliau beranjak untuk b,-'rdiri dengan susah payah, namurr
akhirnya beliau pingsan. Tidak lanra kt:mudian, beliau kembali sada::

dan bertanya:'Apakah orang-orang sudah shalat?' Kami menjawab:
'Belum. Mereka menunggumu, wa.hai Rasulullah.' Kemudian beliau
kembali berkata: 'Tuangkan air ke clalanr bejanauntukku.'Maka kami
kembali menuangkanflya. Lantas beliau kembali mandi, dan kemudiarr
ketika bersiap-siap hendak keluar t,eliau pingsan lagi.

Tidak lama kemudian, beliau tersadar lalu bertanya: 'Apakalt
orang-orang sudah shalat?' Karni nrenjawab: 'Belum. Mereka
menunggumu, wahai Rasulullah. Sae.t itu manusia berkumpul d.i

masjid, menunggu kedatangan Nabi flf untuk melaksanakan shalat;

'Isya'. Kemudian Rasulullah mengi::im rrtusan kepada Abu Bakar agar

ia mengimami shalat orang-orang, dan.A.bu Bakar adalahseorang yan1;
lembut suaranya; maka dia berkata ke pada 'IJmar: ''Wahai 'lJmar,
shalatlah bersama orang-orang.' 'LJrnar rnenjawab: 'Anda lebih berhak
dengan hal itu.' Maka Abu Bakar mengimami shalat orang-orang;
selama beberapa hari.

Suatu hari Rasulullah ffi me rasa badannya agak lebih ringan.
sehingga beliau pun keluar dengan c.ipap,ah dua laki-Iaki, salah satunya
adalah al-'Abbas, untuk melaksanal<an shalat Zhtthur. Saat itu, Abu
Bakar sedang mengimami shalat oranB-orang. Tatkala Abu Bakar
melihat kedatangan Rasulullah, dia pun bersiap-siap mundur, namun
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Rasulullah ffi memberi isyarat kepadanyaagar tidak mundur. Beliau
memerintahkan kepada dua orang y^ngmemapahnya:'Dudukkanlah
aku di samping Abu Bakar!' Maka kedua orang itu mendudukkan
beliau di samping Abu Bakar."'

Perawi berkata (menyitir perlcataan 'Aisyah): "Abu Bakar shalat

dengan bermakmumT3 kepada shalat Nabi, sedangkan orang-orang
bermakmum kepada shalat Abu Bakar. Dan saat itu, Nabi shalat dalam
keadaan duduk."

'Ubaidullah berkata: "Kemudian aku menemui Ibnu'Abbas
dan berkata kepadanya: 'Maukah kuceritakan kepadamu apa yang
disampaikan 'Aisyah perihal sakitnya Rasulullah ffi?' Ibnu 'Abbas

berkata: 'Ceritakanlah!' Maka aku menceritakan perkataan 'Aisyah
seluruhnya, dan dia tidak sedikit pun mengingkari apa yang aku
sampaikan. Hanya saja, dia bertanya: 'Apakah'Aisyah memberitahukan
kepadamu siapa namelaki-laki yang memapah Rasulullah bersama al-

'Abbas?' 'Tidak!' jawabku. Ibnu'Abbas berkata: 'Laki-laki itu adalah
'Ali iy,."'

[Hadits nomor 687 ini tercantum juga pada hadits nomor: 198,664,
665, 679, 683,7L2,7L3,7t6, 2588, 3099, 3384, 4442, 4445, 5714, dan
73031
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688. 'Abdullah bin Yusuf meriwayarkan kepada kami, ia berkata: MaliL:
mengabarkan kepada kami dari Hisyarn bin 'IJrwah, dari ayahnya,,

dari 'Aisyah Ummu Mukminin; trahv,a ia berkata: "Rasulullah ff;
melaksanakan shalat di rumahnya saat; beliau dalam keadaan sakit
Beliau shalat sambil duduk sementara orirng-orang shalat sambil berdiri.
di belakang beliau. Maka beliau mr:ngisyaratkan kepada mereka agar

duduk. Seusai shalat, beliau bersab,la:'liesungguhny a imam diangkat;
untuk diikuti. Apabila ia ruku' maka hendaklah kalian juga ruku', dan.

apabila ia bangkit maka hendaklah kalran juga bangkit. Dan apabila.

ia shalat sambil duduk, maka hendaklah kalian juga shalat sambi]
duduk.'"

fHadits nomor 688 ini tercantum )ugapadahadits nomor: 7113,1236.,
dan 56581
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689. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin
Malik; bahwasanya Rasulullah ffi menunggang kuda, lalu beliau
terjatuh darinya hingga badan sebelah kanannya terluka. Maka
beliau melalcukan shalat sambil duduk. Kami pun melaksanakan
shalat di belakang beliau sambil duduk. Seusai shalat, beliau bersabda:
'Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Apabila ia shalat sambil
berdiri, maka shalatlah kalian sambil berdiri. Apabila ia ruku', maka
hendaklah kalian juga ruku'. Apabila ia bangkit dari ruku', maka
hendaklah kalian juga bangkit dari ruku'. Apabila ia mengucapkan
Sarni'allaahu liman hamidab (semoga Allah mendengar orangyang
memuji-Nya), maka ucapkanlah Rabbanaa ualakal bamd (wahai Rabb
kami, dan untuk-Mulah segala pujian). Apabila ia shalat sambil berdiri,
maka shalatlah kalian sambil berdiri. Dan apabila ia shalat sambil
duduk, maka shalatlah kalian semua sambil duduk."

Abu'Abdillah (al-Bukhari) berkata: "Al-Humaidi menjelaskan
perihal sabda Nabi ffi: 'Apabila ia (imam) shalat sambil duduh. maka
hmdaklab kalian juga shalat sambil dudu,€', bahwasanyahadits tersebut

75 Dalam naskah (J) tercantum: lS.
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diucapkan oleh beliau saat mende::ita r;akit yang dahulu. Kemudian
setelah itu beliau ffishalat sambil drduk, sementara orang di belakanl;
beliau shalat sambil berdiri, namun t,eliarr tidak memerintahkan merekir

agar shalat sambil duduk. Yang dija,likan landasan hukum adalahy^rLg
terakhir, karena yan1terakhir itu termasuk perbuatan Nabi ffi."

[Hadits nomor 689 ini tercantum ,uga pada hadits nomor: 378,732,
7 33, 805, LtL4, L9 7L, 2469, 520t, 5it 89, dan 6684)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tt i[iu)\ j+ t jl+ql "Bab: Sesungguhnya imanr
diangkat untuk diikuti." Judul bab ini ,Iiambil dari penggalan hadits-
haditsnya. Adapun maksud beliau adalrh makmum harus mengikuti
imam dalam setiap kondisi shalat. C)leh karena itu, tidak boleh
menyamai, mendahului, maupun merlyelisihi imam tanpa adanyit
pengecual ian y ang berlandaskan da IiI s) rar'i.

Atas dasar itulah, al-Bukhari rr.emulai bab ini dengan per-
kataannya: "Nabi ffi shalat mengimami orang-orang sambil duduk saa,

beliau sakit yang menyebabkannya wa1:at." Yakni orang-orang shalar:

di belakang beliau sambil berdiri, dan beliau tidak memerintahkarr
mereka shalat duduk; sebagaimana akar,diterangkan nanti. Hadits ini
merupakan pengecualian terhade.p h rdits umum y ang berlafazh t

g'iil-iu)lj1+ E5y "Sesungguhnl,a inram diangkat untuk diikuti."

Perkataanz l1\:i;; #tiU;l "Ibnu Mas'ud berkata ...." Sanacl

dtsdrini disebutkarioleh Ibnu Abi liyaibah dengan sanad mausbul dart
dengan matan yanglebih lengkap. [si nratannya:

zV ?'{i e;syr,2ria!'f, V5'}\#-iDi;6 .i 
r;,

rt .iu"{r rW Y'r^sd-L:i'{ ;43 3ouiu}!
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Janganlah kalian mendahului imam-imam kalian ketika ruku' dan
sujud. Apabila salah seorang di antara kalian telah mengangkat
kepalanya sementara imam masih sujud, maka hendaklah ia kembali
sujud. Kemudian, hendaklah ia tetap pada posisi sujud itu selama waktu
yan1ia gunakan ketika mendahului imam."

Sepertinya, al-Bukhari mengambil ucapan tersebut dari sabda

Rasulullah M, <<rplJ iEll ,batll "Sesungguhnya imam diangkat
untuk diikuti." Jrg., berdasarkan sabda Rasulullah M,, U*G fi$v1y
"Dan sempurnakanlah rakaat yengterluput dari kalian."

'Abdurrazzaq p:un meriwayatkan atsar shahih lainnya dari
'Umar,n seperti perkataan Ibnu Mas'ud di atas, yaitu dengan laf.azhz

'^1,Y,W 2H:ia6"e f-u)r *,"-\t'C,y,df II

((.iql *,rt\
"Siapa sqa yang mengangkat kepalanya sebelum imam mengangkat
kepalanya dari ruku' atau sujud, maka hendaklah ia kembali meletak-
kan kepalanya selama waktu yarLg ia gunakan ketika mengangkat
kepalanya."

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Apabila orang yang meng-
angkat kepala saja diperintahkan untuk mengganti waktunya ketika
mendahului imam, berarti akan lebih ditekankan lagi untuk mengikuti
sujudnya imam secara keseluruhan. Sehingga,ia tidak boleh sujud
sebelum imam bersujud. Dengan demikian, jelaslah korelasi antara
atsd.r ini dan judul bab."

Perkataan: [rJl 3#)\ iu] "Al-Uasan berkatl- ...." Ada dua
perkara yangberkai[an dengan masalah ini. Pertama: Ibnul Mundzir
menyebutkan sanad atsar ini dalam kitabnya, al-Kabiir, dengan sanad

mausbul.

77 Dalam naskah 1.9y t€rcafltum: r+.
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Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Husyaim dari Yunus dari
al-Hasan dengan laf.azh:

&'j|t4 x ;(J\'e# **o\t i; & J+1\ # ... l,

iyir *Sl ;;i'tq.:. |^-..-,, 'e>U 'v Vlri"6 :ir5 - 2riAt
( . a,*1'r.+:;1 ;3, ;a ifr '{,

"... tentang seorang laki-laki yang ruktr' pada hari Jum'at kemudiar,
orang-orang memadatinya sehingga .^tic.ak mampu melakukan sujud-.
ia (al-Hasan) berkata: 'Seusai orang-orang melaksanakan shalat, oran[;
itu sujud dua kali untuk rakaatpertama, kemudian ia bangkit lagi dan

shalat satu rakaat, lalu diakhiri den3an r;ujud sebanyak dua kali.'"

Ini menunjukkan bahwa imrrm tidak menanggung makmum
dalam masalah rukun-rukun shalat. Ur,tuk itu, siapa saja yangtidak
mampu sujud maka tidak sah baginya rakaat. Adapun letak korelasj
a*arinidengan judul bab dapat dilihat dari sisi bahwa apabila makmum
boleh berpisah dari imam maka ia r;ida[: perlu tenrs mengikuti imam
pada waktu ia tertinggal dalam mengerjakan sebagian rukun shalat,
sehingga ia perlu menggantinya serelah imam selesai melaksanakan
shalat.

Kedua: Telah disebutkan denl;an r;anad mausbul oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan lafazh:

6S .* L6J! * *ie )3" ;y';'r{" ?,yrp...))
P65t 6$,qrta;.5X 3J{'jti - #i,.b b yS', ?\
$W!)^lll rtS$t'';4 \;5'r,:l:,1+\:'e''U"'';-!-f-XA I

((.t)t3l
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"... Tentang orang yanglupa sujud padabagian awal shalat dan tidak
mengingatnya sampai rakaat terkhir-ia (al-Hasan) berkata: 'Orang itu
harus sujud sebanyak tiga kali. Apabila ia menging^trty^sebelum salam,

maka ia cukup sujud satu kali saja. Namun apabila ia menginBatnya
setelah shalat berakhir, maka ia mengulangi shalat(nya)."

Adapun hadits'Aisyah yangpertama (no. 687), pembahas ennye

telah disebutkan pada Bab "Batasan Orang Sakit untuk Menghadiri
Shalat Berjamaah." Kami pun telah menyebutkan korelasinya dengan
judul bab sebelumnya.

S abda beliau : GY g- )i-by1 " Tuan gk an air untukku. " D emiki anlah
lafazh yeng diriwayatkan oleh al-Mustamli dan as-Sarakhsi, yakni
dengan huruf nun. Adapun perawi lainnya menyebutkan: 11t \'#n
"Tuangkan air bagiku," dan ini lebih tepat. Seperti itu pula redaksi
yaigdinukil oleh Muslim dari Ahmad bin Yunus, gunr al-Bukhari.

Menurut al-Karmani, alasan mengapa yar1 digunakan adalah
laf.azh KU-py adalah karena kata t>)\ tersebut bermakna memberi-
kan. Atau karena penghapusan huiuf jar, dan perkiraan kalimatnya
menjadi zY e 0_-jL:b.

Men genai kata m ikb db ab e.Z-1\1, pemb ahasannya telah disebut-

kan dalam bab-bab wudhu. Dinyatakan pula bahwa air yang beliau
gunakan untuk mandi berasal dari tujuh qirbah. Saya juga menjelaskan

hikmah yangberkaitan dengan hal itu pada bab tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;6:] "Beliau beranjak." Pada riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazhz ((+Di p)) "setelah itu beliau beranjak." l;A]
"I-Jntuk berdiri." Dibaca dengan men-dbammah-kan huruf nun lalu
diikuti oleh huruf. mad, maknanya berusaha untuk berdiri dengan

susah payah.
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Perkataan: [*}c ,^;;lo)*Namun akhirnya beliau pingsan." Hal ini
menunjukkan bahwa pingsan juga dial:.mi para Nabi, karena kondisi
ini mirip dengan tidur.

An-Nawawi berkata: "Pingsan dapat dialami para Nabi karen:r
ia merupakan jenis penyakit. Berbe<la halnya dengan glla, yang
tidak boleh terjadi pada diri para Irlabi ,rffi1, sebab kondisi ini adalatr

kekurangan."

Perkataan: [ruj r i:i;)-' 8 ]P; j J I : )Jb*l"Menunggu kedatangarr

Nabi lpi untuk melaksanakan ihala.t 'Isya'." Demikianlah yang;

disebutkan dalam mayoritas riwayat, ),akni dengan mencantumkar,
lam ta'liL Pada riwayat al-Mustarnli ,lan as-SarakhsiTe disebutkar,
dengan lafazh: ( (;j+j l r[i, I ; )..1yy "tlntu k melaksanakan shalat' Isya' .''

Sepertinya, perawi ingin menjelaskag shalat yang dimaksud dalam.

pertanyaan Rasulullah ffi: t;B\ 'L'\] "Apakah orang-orang sudah

shalat?" Yakni shalat'Isya'.

Perkataan: [, Jl, ,.; t'i;"] "sehingga beliau pun keluar dengan

dipapah d.r, lrki-iIki.; 6.H'ir.ianlr.h yimg rercantum dalam ri*rlyrr
al-Kusymihani. Adapun perawi lain nya meriwayatkan deng an laf.azh:

(€:rtD, Yakni dengan huruf a)au)u.

Perkataanr L*At !)\a] "LJnttrk rrelaksanakan shalat Zhuhrr."
Lafazhini dengan famblang menjeLskan bahwa shalat yang dimaksud
adalah shalat Zhuhur. Sebagian orang rrengira shalat tersebut adalah
shalat Shubuh dengan berdalilkan riwa'rat Arqam bin Syurahbil dari
Ibnu 'Abbas c{!i,:

(( .# }i {,L"'jr i;\Ar ffi $r &4 ois t',

"Dan Rasulullah ffi memulai bacaan clari akhir bacaan Abu Bakar
(menerusk an bacaan Abu Bakar). "

78 Dalam naskah 1.ry tercantum: #.irt J_r-.
'e Pada manuskrip Riyaad.b tercanrum: .,,k--lSt.
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Lafazh hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan.

Namun, pendalilan seperti ini perlu dikritisi. Sebab, ada ke-
mungkinan Rasulull^h M mendengar 

^y^t 
terakhir yangdibaca Abu

Bakar setelah beliau mendekatinya. Karena terkadang Rasulullah ffi
sendiri memperdengarkan bacaan ayat pada shalat sir, sebagaimana

akan disebutkan dalam hadits Abu Qatadah.

Di samping itu, kalaupun diterima bahwa beliau mendengar
bacaan Abu Bakar secara keseluruhan, tetap saja riwayat tersebut
tidak dapat dijadikan alasan bahwa shalat yang dikerjakan saat itu
adalah shalat Shubuh. Bahkan ada kemungkinan shalat yang dimaksud
adalah shalat Maghrib, karena telah diriwayatkandalam kitab Shahiibul
Bukbari dan Shabiih Muslim dari Ummu Fadhl binti al-Harits: "Aku
mendengar Rasululleh M membaca surat Al-Mursalat pada shalat
Maghrib. Kemudian beliau tidak pernah lagi shalat mengimami kami
hingga wafat." Ini adalah laf.azh riwayat al-Bukhari, sebagaimana akan
disebutkan dalam Bab "\flafatnya Nabi ffi",tepatnyapadabagian akhir
pembahasan Kitab " a,l-MaghaazT .

Lebih jauh, saya menemukan dalam Sunan an-Nasa-i bahwa shalat

yangdimaksud oleh Ummu Fadhl adalah shalat yangbeliau kerjakan
di rumahnya. Bahkan, asy-Syafi'i dengan gamblang menyatakan
bahwasanya Rasulullah ffi hanya sekali mengimami shalat setelah
beliau menderita sakit, dan shalat inilah yang beliau kerjakan sambil
duduk. Pada awalnya shalat tersebut diimami oleh Abu Bakar, lalu
ia menjadi makmum yang memperdengarkan takbir Rasulullah ffi
(kepada jamaah).

Perkataan: [!ti e: F 14 ;i F) "Abu Bakar shalat sambil
berdiri." Demikianlah ying tirtera dalam mayoritas rlwayat;Pada
riway* al-Mustamli dan as-Sarakhsi disebutkan lafazh: xl";k-,j"1y
"Dengan bermakmum," (sebagaimana dalam buku ini''d). Hadits
ini menunjukkan bahwa lebih baik menggantikan imam ratib yang
sedang sakit dengan imam lainnya dariptdaimam tersebut mengimami
makmum sambil duduk. Sebab, Rasulullah ffi menunjuk Abu Bakar
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menggantikan posisi beliau sebagai irram. Dan beliau tidak pernah
mengimami mereka (ptara Sahabat) sanrbil duduk, kecuali sekali.

Hadits ini juga dijadikan dalil sahnya shalat imam yang shalrtt

sambil duduk karena suatu sebab, Laik para makmumnya shalat sambil
duduk maupun sambil berdiri. Pe:rdap,at yang berbeda dikemukakan
oleh Malik, sebagaimana pendap,rt masyhur yang dinukil darinyrt.
Demikian juga dengan pendapat ,Vluhammad bin al-Hasan, sebagai-

mana dinukil oleh ath-Thahawi. Juga telah dinukil dari Malik bahwa
hal itu khusus untuk Nabi ffi. La)u ia berargumentasi dengan hadits

Jabir dari asy-Sya'bi dari Rasulullah #;, beliau bersabda:

(( .uJtr €+,; Ai'5;1n y
Jangan sekali-kali seseorang di antrra kalian mengimami shalat sambjl
duduk setelah aku."

Argumentasi ini dibantah oleh asy-$yaffi: "Mereka yaflg mengguna-
kan hadits ini sebagai dalil mengetarui trahwa statusnya adalah rnursai,
sehingga riwayx itu tidak bisa dijadikan sebagai bujjab (dalil)."

Di samping itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh seseorang yani\
para ulama hadits tidak suka meriwa\ratkan hadits darinya. Oranl;
tersebut bernama Jabir al-Ju'fi.

IbnuBazizah berkata: "Meskipun l:adits tersebut shahih, tetap saja

tidak dapat dijadikan sebagai dalil (rntuk memperkuat pendapatyanti
menyatakan tidak sahnya kepemirnpinan shalat imam yang duduk).
Sebab, ada kemungkinan maksuc. harlits tersebut adalah larangart
menjadi imam bagi makmum /arLg drrduk. Jadi, kata 6)i di-'iral,
sebagai maful (objek), bukan sebagai hal;'

Al-Qadhi 'Iyadh menukil dari belrcrapa orang gurunya, bahw:.
hadits tersebut menunjukkan mansukb-nya perintah shalat sambil
duduk kepada makmum yangsaat itu shalat di belakang beliau sambil
berdiri. Namun, pernyateen ini mendapat kritikan. Karena jika
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demikian halnya, maka harus diketahui manakah di antara keduanya
yang lebih dahulu (apakah perintah agar makmum shalat sambil duduk
di belakang imam y^ngduduk, ataukah larangan menjadi imam shalat
sambil duduk). Itu pun kalau hadits y^ng melarang menjadi imam
shalat yang duduk shahih. Sayangnya, hadits tersebut tidak shahih.
'\Uflalaupun demikian, hadits yangmelarang mengimami sambil duduk
tersebut diperkuat dengan argumentasi bahwa tidak ada seorang pun
dari Khulafa-ur Rasyidin yen1 pernah melakukan hal itu (menjadi
imam sambil duduk).

Al-Qadhi 'Iyadh melanjutkan, klaim adanya nasakh setelah
wafatnya Nabi tidak dapat dibenarkan. Sebaliknya, kebias^anyang
dilakukan para Sahabat Nabi, yaitttidak menjadi imam sambil duduk,
merupakan bukti yang menunjukkan keshahihan hadits di atas.

Pernyataan ini pun dibantah, bahwa tidak adrnya penukilan riwayat
yang menyatakan mereka tidak mengimami sambil duduk tidak berarti
peristiwa itu tidak pernah terjadi. Kalaupun pernyata n tersebut dapat
diterima, hal itu tidak dapat dijadikan argumen tidak dibolehkannya
mengimami shalat sambil duduk. Karena boleh jadi para khalifah
itu memilih untuk menunjuk seorang imam pengganti yengmampu
shalat berdiri. Ini berdasarkan kesepakatan para ulama bahwa shalat
sambil berdiri lebih utama daripada shalat sambil duduk. Satu alasan

ini saja sudah cukup sebagai penjelasan mengapa mereka tidak pernah
mengimami orang-orang shalat sambil duduk.

Dalil lain yang mereka (Imam Malik dan orang-orang yeng
sependapat dengannya, ymgmenyatakan tidak sahnya kepemimpinan
shalat imam y^ng duduk atas makmum yang berdiri atau duduk)
gunakan untuk menguatkan pendapatnyaadalah,bahwa Nabi ffi shalat

mengimami pera Sahabat sambil duduk, karena tidak boleh ada orang
yangmendahului beliau ffi berdasarkan larangan Allah akan hal itu.

Juga berdasarkan fakta bahwa imam adalah pemberi syaf.aat, namun
tidak ada seorang pun yangdapat memberi syaf.aat kepada beliau. Akan
tetapi, argumentasi itu tertolak dengan perbuatan Nabi My^ngshalat
bermakmum kepada'Abdurrahman bin'Auf. Selain itu, terbukti pula
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bahwa beliau ffi pernah shalat bermakmum di belakang Abu Bakar,

sebagaimana telah kami jelaskan.

Yang cukup mengherankan adala.t landasan Imam Malik untuli
tidak membolehkan seseorang m,:nja,Ji imam shalat dengan posisi
duduk. Yaitu (1) pendapat ar-Rabi'ah,ya:tgmenyatakan bahwa Nabilah
yang menjadi makmum di belakang Abu Bakar pada shalat tersebut,
dan Q) penolakan Rabi'ah bahwa lrTabi ffi pernah mengimami shalat

sambil duduk, sebagaimana dinuk:1 olt:h asy-Syafi'i dalam kitabnya,
al-Umm.Jika memang Nabi yangnrenja.di makmum, maka bagaiman:r

mungkin para pengikut Imam Malik mengklaim bahwa tidak mungkin
Nabi ffi shalat menjadi makmumi' Tampaknya, karena hadits y^nl\
menjelaskan kepemimpinan shalat, Nabi sambil duduk begitu kuat,
dan mereka tidak dapat menolaknl'a, nraka mereka mencari berbagai
jalan untuk memenangkan pendap:rt sendiri.

Perbuatan Nabi My^ng shalat di belakang'Abdurrahman birt
'Auf merupakan bukti bahwa yan1 djmaksud dari"larangan men.-

dahului beliau" adalah larangan nrendahului beliau dalam masalat.

kepemimpinan. Adapun yangdima ksuc. " para imam merupakan pem..

beri syafaat" adalah pemberi syaf.aa': kelrada mereka yangmembutuh'.
kannya. Meskipun riwayat-riwayat tacli membuktilcan bahwa tidak
seorang pun diperbolehkan mengimami beliau 4S, namun hal itu tidak
menunjukkan larangan mengimami shalat dengan posisi duduk.

Pasalnya, sepeninggal Nabi S! terdapat sejumlah Sahabat yarLe

mengimami shalat sambil duduk; Ji autaranya Usaid bin Hudhair,
Jabir, Qais bin Qahd, dan Anas bin Mrrlik. Mayoritas sanad riwayat
yang dinukil dari mereka adalah shahih; sebagaimana penilaian yang
disebutkan oleh 'Abdurrazzaq, Sa'irl bin Manshur,Ibnu Abi Syaibah,
dan ulama lainnya. Bahkan, Ibnu I{ibt,an dan yarLglain mengklaim
bahwa para Sahabat telah sepakat l.entr.ng sahnya shalat orang yang
mengimami jamaah dengan posisi duduk; sebagaimana akan disinggung
pembahasannya.
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Abu Bakar bin al-'Arabi berkata: "Pere ulama y^ng semadzhab

dengan kami tidak memberikan lawaban yan1 tuntas dan meyakin-
kan atas hadits yangmenyinggung sakit Rasulullah ffi ini. Namun,
mengikuti sunnah dalam hal ini adalah yanglebih utama. Sementara

pengkhususan suatu hukum tidak dapat dilakukan berdasarkan
kemungkinan semata.'

Ibnul 'Arabi juga berkatez"Hanyasa:1a, aku mendengar sebagian

ulama mengatakan bahwa kondisi merupakan salah satu faktor y^ng
dapat mengkhususi suatu hukum. Dan, kondisi Nabi flWyurgmemiliki
keberkahan dan tidak dapat tergantikan mengharuskan seseoranB

untuk tetap shalat di belakang beliau, bagaimanapun kondisinya. Hal
ini tidak berlaku bagi selain beliau. Demikian juga, kekurrngan pada

orang yang shalat dengan posisi duduk dibandingkan orang yang
shalat sambil berdiri. Hal itu tidak berlaku pada diri beliau 4#, namun
berlaku terhadap selain beliau."

Jawaban atas pernyatean pertama: Pernyataan tersebut tidak
daprt diterima berdasarkan keumuman sabda Nabi ffi:

(.e-blA.A?16t*n
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat!"

Adapun pernyataan kedua, dikatakan bahwa kekurangan yang
dimaksud henyaberlaku bagi orang yang mampu berdiri lalu mengerja-

kan shalat sunnah sambil duduk. Sementara bagi mereka yang tidak
mampu berdiri pada saat melaksanakan shalat fardhu, maka nilai
shalatnya tidak berkurang jika dibandingkan dengan orang yang shalat

sambil berdiri.

Hadits yangtermaktub dalam bab ini menjadi bukti mansukh-nya

hukum diperintahkannya makmum duduk saat imam melaksanakan

shalat sambil duduk. Karena, di sini Rasulullah tidak mengingkari
para Sahabat yang shalat sambil berdiri ketika mereka menjadi
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makmum. Sementara beliau sendiri mengimami shalat sambil duduk.
Demikianlah penetapan yang dinyatakan oleh asy-Syafi'i. Begitu juga

dengan al-BukharLyang menukil pada bagian bab ini dari gurunya,
al-Humaidi (murid asy-Syafi'i). Sa:na halnya pula dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Abu Hanif:rh, y'.bu Yusuf, dan al-Auza'i; serta

y^ngdinukil oleh aI-\flalid bin Muslim ,lari Malik bin Anas. Namun,
Ahmad mengingk ari adanya nasakl: (penghapusan) perintah tersebut.
Ia memahami dua hadits ini dengan menempatkan keduanya pada dua

keadaan yangberbeda.

Keadaan pertarnai Apabila irr,am ratib memulai shalat dengan

posisi duduk karena sakit yang masih di.rarapkan akan sembuh, maka
makmum juga harus melaksanakan shalat sambil duduk.

Keadaan kedua: Apabila imam ratil,,memulai shalat dengan posisi

berdiri, maka makmum juga wajib rnelaksanakan shalat dengan posisi
berdiri, baik setelah itu terjadi suar;u h,rl yang mengharuslcan imam
duduk ataupun tidak. Hal ini tercantum dalam hadits-hadits yang
menceritakan tentang wafatnya Nal>i $i. Sesungguhnya, sikap beliau

My*gmenyetujui tindakan merek:r untuk tetap berdiri menunjukkan
bahwa mereka tidak wajib shalat sambil duduk dalam kondisi demikian.
Karena pada peristiwa ini, Abu Bakar raemulai shalat sambil berdiri
danparamakmum melaksanakan shalat bersama imam sambil berdiri.
Berbeda dengan kondisi peftama, y:ritu reliau memulai shalat dengan

posisi duduk. Lalu, ketika mereka shalat di belakang beliau dengan

berdiri, maka beliau ffi mengingkarinyzr.

Cara memadukan kedua ha,lits seperti yang dikemukakan
oleh Ahmad tersebut didukung oleh kaidah bahwa hukum asal

bagi suatu nash adalah tetap berlaku (tidak di-mansukb-kan), apalagi

klaim nasakh dalam permasalahan ..ni akan mengakibatkan dua kali
penghapusan hukum (dua kali nasahb).liebab, hukum asal bagi orang
yangmampu berdiri adalah hendaklah i,r melaksanakan shalat sambil
berdiri. Kemudian hukum wajib shz.lat sambil berdiri ini dihapus dan
diganti dengan hukum boleh shalat sanrbil duduk bagi mereka yang
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imamnya shalat sambil duduk. Dengan begitu, klaim dihapusnya
hukum boleh shalat sambil duduk setelah hukum tersebut ditetapkan,
dan itu berarti ada penghapusan hukum sebanyak dua kali. Tentunya,
pernyataan ini jauh dari kebenaran. Yang lebih fatal lagi adalah apa

yang telah disebutkan tadi, yang dinukil oleh al-Qadhi 'Iyadh, dan
hal ini menuntut konsekuensi terjadi penghapusan hukum sebanyak

tiga kali.

Sependapat dengan Imam Ahmad (dalam hal tidak adarryanasakb)
sejumlah ahli hadits dari kalangan madzhab Syafi'i, seperti Ibnu
Khuzaimah, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Hibban. Lalu mereka mem-
berikan tanggapanterhadap hadits bab ini dengan beberapa tanggapan

lain. Di antaranyapernyataan Ibnu Khuzaimah: "Tidak ada perbedaan
pendapat mengenai keshahihan hadits-hadits yang memerintahkan
makmum shalat sambil duduk karena mengikuti imamnya yangshalat
sambil duduk. Demikian pula, tidak ada perbedaan pendapat mengenai

Iafazh hadits tersebut. Adapun mengenai shalat Nabi y^ngdilakukan
sambil duduk, sesungguhnya telah terjadi perbedaan pendapat; apakah

ketika melaksanakan shalat tersebut beliau menjadi imam ataukah
menjadi makmum?" Kemudian Ibnu Khuzaimah menegaskan: "Sesuatu

yang tidak diperselisihkan tidak pantas ditinggalkrnhanya karena
sesuatu yangmasih diperselisihkan."

Perkataan Ibnu Khuzaimah yang menyat ak an adany a. perselisihan

pendapat tentang status Nabi dalam shalat tersebut, apakah beliau
sebagai imam ataukah sebagai makmum, dapat dijawab: "Bahwasanya

tidak ada perselisihan dalam hal itu. Dan menyangkut peristiwa
tersebut, hal itu dapat ditafsirkan bahwa suatu kali beliau pernah
shalat sambil duduk sebagai imam dan pada kali yang lain sebagai

makmum."

Tanggapan lainnya (atas hadits bab ini ialah); sebagian mereka
mengkompromikan dua kisah ini dengan cara mengartikan bahwa
perintah shalat duduk adalah perintah yang memiliki nilai sunnah,
sementara sikap beliau My*gmenyetujui para Sahabat melaksanakan
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shalat dengan posisi berdiri saat beliau mengimami mereka sambi..

duduk adalah untuk menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan
Berdasarkan hal ini, makmum yarlg shalat di belakang imam yan1i
duduk dipersilakan memilih antara shalat sambil berdiri atau duduk,
Hanya saja shalat sambil duduk p,rda kondisi tersebut lebih utama,
karena terdapat perintah untuk mer.giktrti imam serta terdapat banyal.
hadits y^ngmenyinggung hal itu.

Ibnu Khuzaimah pun menjalrab pandangan yar,g menganggapr

hal yang dikatakannya tersebut jauh clari kebenaran: "Bahwasanya.

perintah mengenai hal itu langsung dar Nabi ffi dan diamalkan oleh
para Sahabat, baik pada masa Nabi ffi masih hidup ataupun sesudah

beliau wafat."

' .Ptb d:ur r azzaq meriw ay atkan o.e n g: m s an ad y ang s h ahih da ri Q ai s,

bin Qahd (dibaca dengan mem.fat-itab-7;an huruf qaf dan men-suhun.
kan huruf ha) il-Anshari; bahwa se'vaklu Rasulullah ffi masih hidup.
imam shalat mereka sakit. Qais lantas berkata: "Ia mengimami kami
sambil duduk, dan kami pun shalat duduk."

Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan sanad shahih dari Usaid
bin Hudhair; bahwasanya ia biasa shalat mengimami kaumnya, lalu ia
menderita sakit. Kemudian ia kelu;.r mrrn€rrui kaumnya dan mereka
menyuruhnya untuk mengimami shalrrt mereka. Lantas ia berkata:
"Aku tidak sanggup shalat dengan pcsisi lrcrdiri. Oleh karena itu, shalat-

lah kalian sambil duduk. Lalu ia shalat mengimami mereka sambil
duduk, dan mereka pun shalat di bt:lak:.ngnya dengan posisi duduk."

Abu Dawud meriwayatkarL rnelalui jaltr lain dari Usaid bin
Hudhair (dengan sanad munqathi), ba.rwasanyaia berkata: "'\flahai
Rasulullah, imam kami sedang mendr:rita sakit." Lalu beliau ber-
sabda:

;(.\i,i,3tlat\bv t til D
"Apabila ia shalat sambil duduk malia shalatlah kalian sambil duduk."
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari

Jabir; bahwasanyaia sakit, sementara waktu shalat sudah tiba. Lalu
ia shalat mengimami mereka sambil duduk, dan mereka pun shalat di
belakangnya sambil duduk. Dan dari Abu Hurairah, bahwasanya ia
mengeluarkan fatwa agar makmum shalat duduk di belakang imam
yangshalat duduk. Fatwa ini dinukil dari Abu Hurairah dengan sanad

shahih.

Ibnul Mundzir menyatakan: "Merek a y 
^ng 

berpandan gan Sahabat

lebih mengetahui tafsir riwayat yang dinukilnya harus mengambil
pendapat bahwa bolehnya makmum shalat sambil duduk hanyaapabila
imam mengimami shalat sambil sambil duduk. Sebab, Abu Hurairah
dan Jabir meriwayatkan hadits tersebut. Dan setelah Rasulullah ffi
waf.aq mereka tetap berfatwa atas bolehnya makmum shalat duduk
apabila imam mengimami shalat sambil duduk."

Bagi mereka yang berpandangan: "Apabila perbuatan Sahabat ber-

beda deng an apa y ang diriwayatk annyq maka yang menj adi patokan
adalah apa yang mereka amalkan," seharusnya mereka lebih mem-
bolehkan shalat sambil duduk di belakang imam yang shalat sambil
duduk. Sebab, Sahabat tersebut telah mengamalkan sesuai dengan apa

y ang diriwayatk anrLy a.

Ibnu Hibban mengklaim bahwa para Sahabat sudah sepakat
dalam membolehkan makmum shalat sambil duduk di belakang imam
yan g shalat sambil duduk. Sepertinya, kesepakat arL y algdimaksud oleh
Ibnu Hibban adalah ijma'sukuti. Karena di sini ia menukil pendapat
empat Sahabat di atas, lantas ia berkomentar: "sesungguhnya tidak
ada seorang Sahabat pun yang menyelisihi pandangan keempat orang
Sahabat tadi, baik yarLgdiriwayatkan melalui jalur sanad yangshahih
maupun yargdha'if."

Ibnu Hazm juga menyatakan bahwa tidak ada satu riwayat pun
yang dinukil dai para Sahabat yang bertentangan dengan riwayat
Sahabat di atas. Kemudian ia mempertanyakan kebenaran :nwayatyeng
menyatakain p^ra Sahabat selain Abu Bakar pernah shalat di belakang
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Nabi ffi sambil berdiri, sementara bel au shalat sambil duduk. Ibntr
Hazmmengatakan: "Karena hal ini tidak pernah diriwayatkan dengan

pernyataanyaigtegas." Kemudian [bntL Hazm membahas masalah ini
secara panjang lebar, tanpa ada fae<lah cli dalamnya.

Apayangdinafikan Ibnu Hazm ini telah dinyatakan secara tegar;

oleh asy-Syafi'i,dan ia berkata: "Riruayat yang demikian itu ada, yakni
dinukil dari Ibrahim dari al-Aswad darj 'Aisyah iy,."

Saya mendapatkan keterangan yaagtegas tentang hal ini dalanr

kitab al-Mushannaf karya'Abdurrazzaq; yaitu dari Ibnu Juraij, ia
berkata: "'Atha' meriwayatkan ke,padrku ...," lalu ia menyebutkan
hadits tersebut dengan lef.azhz

..,16r ei;S + i;\j, H ;i V" \"'e\s M 6\ ;-;i y,

((.u\3 i;Yt;\ijr k,
"Nabi ffi melaksanakan shalat sanrbil Cuduk, dan posisi Abu Bakar'

berada di belakang beliau, yakni di anrara beliau ffi dan makmum,
Sementara orang-orang shalat di belakrng Abu Bakar shalat dengarr
posisi berdiri."

Riwayat ini berstatts mursal,hanya saja ia diperkuat dengan riwayat.
lain yang dinukil oleh asy-Syafi'i dengan sanad mu'allaqdari an-Nakha'i,
Pendapat ini masih perlu dikritisi, k:ren:r mereka memulai shalat dalarr,
keadaan berdiri di belakang Abu Bakar, ,lanparaulama tidak berselisit.
pendapat tentangnya. Oleh karena itu, siapa sqa yang berpandangar.
bahwa setelah itu para Sahabat sha.at sambil duduk maka hendaklah
mengemukakan dalil yang mengua,;kan pendap atny a.

Saya melihat Ibnu Hibban menduliung pendapat tersebut, yakni
bahwasanya para Sahabat shalat drduk yang pada awalnya mereka.
shalat berdiri, dengan rlwayatyang dintLkil melalui jalur Abuz Zubait'
dari Jabir; ia berkata:

252 Bab 5 l: Sesrrngguhnya lmam Diangkat Untuk Diikuti



;6r * F ;i3 bs'rig :;rr-, 45 W iur i;, &y
'{" \53 .\i3;i e\. :uV v\A uTg eL uAV,iv .t;ir4

x .t)s; *,p:lt:,-*rG &'JMr:JU..rl ll'i6
"Ketika Rasulullah ffi menderita sakit, kami shalat di belakang beliau
y^ng shalat sambil duduk, sementara Abu Bakar memperdengarkan
takbir beliau kepada makmum." Jabir berkata: "Lalu beliau menoleh
ke arah kami dan melihat kami shalat sambil berdiri. Kemudian beliau
memberi isyarat kepada kami agar kami juga shalat sambil duduk.
Seusai salam, beliau ffi bersabda: 'Hampir saja kalian melakukan
perbuatan yang dilakukan oleh bangsa Persia dan Romawi. Maka,
janganlah kalian melakukan (itu).'"

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad shahih.
Hanya saja peristiwa ini terjadi bukan ketika Rasulullah ffi sakit
ya'ng mengantarkan kepada wafatnya. Akan tetapi, sakit tersebut
adalah sakit yang diakibatkan jatuhnya beliau dari kuda; sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Sufyan dari Jabir, ia berkata:

i)x t+ & c# d+rU wj M i,\ $4 +sj ))

((.i'ia(;U
"Ketika Rasulullah ffi menunggang kuda di Madinah, beliau terlempar
ke batang (pohon) kurma sehingga kakinya terluka."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dengan

sanad shahih.

Berdasarkan keterangan di atas, hadits tersebut tidak dapat
dijadikan sebagai bujjab untuk menguatkan pendapat Ibnu Hibban.
Hanyasaja, ia berpegang dengan lafazhyangdiriwayatkan oleh Abuz
Zubairz
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((.#'$r ;6r '&#iisn
"Dan Abu Bakar memperdengarkan takbir beliau kepada
makmum."

Ibnu Hibban berkomentar bahwa peristiwa ini hanya terjadi
pada saat Rasulullah ffi menderita sakit yar,g mengantarkan kepada

wafatnya. Sebab, shalat Nabi ffipadawaktu sakit pertama kali dikerja-
kan di rumah 'Aisyah bersama bebe::apa Sahabat sehingga tidak
dibutuhkan orang yang memperdengrrkan takbir beliau. Berbeda

dengan shalat ketika beliau men,Jerit:a sakit yang mengantarkan
kepada wafatnya, yakni berlangsung dalam masjid dihadapanpara
Sahabat yang jumlahnyabanyak. Oleh karena itu, dibutuhkan bantuan

Abu Bakar untuk memperdengarkan takbir Nabi ffi. Demikianlah
perny ataan Ibnu Hibban.

Hanya saja apa yang dikemukakzrn Ibnu Hibban di atas tidak
menguatkan pendapatnya. Sebab, tidak ada yang menukil laf.azh

hadits: t<-j3t G$\'d!--H j\ry1"Ltau \bu Balcar memperdengarkan
takbir beliau kepada-makmum" sel a in A buz Ztb air . Seandainy a lafazh
ini shahih, tetap tidak dapat dijaclikan sebagai argumentasi untuk
menguatkan pendapatnya. Sebab, bol:h jadi pada peristiwa shalat
Rasulullah iW di rumah 'Aisyah, A'ru Bakar tetap memperdengarkan
takbir beliau kepada para Sahabat dikare:rakan suara beliau yang cukup
pelan karena sakit yang beliau derita. Lagi pula, sudah menjadi kebiasaan

beliau mengeraskan suara takbir. Maka,\bu Bakar memperdengarkan
takbir beliau karenanya.

Di samping itu, semua perkara yang masih memiliki berbagai
kemungkinan tidak boleh dijadikan ala;an untuk meninggalkan dalil
yang dengan gamblang menunjukka.n bahwa para Sahabat shalat sambil
berdiri, sebagaimana telah disebutk,rn drlam hadits mursal dari 'Atha'
dan yang lainnya. Bahkan, hadits mursal y^rlg dinukil dari 'Atha'
tersebut dengan tegas menyebutkan bahwa para Sahabat tetap shalat

sambil berdiri hingga shalat usai.
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Dalam hadits mursal y^ng diriwayatkan dari'Atha' itu, setelah

lalazh yang menyebutkan: ((gE i;t5', ,],$t ,kr "dan orang-orang
shalat di belakang beliau sambil berdiri" terdapat lafazh lanjutan:

i1,.i;Y b;;u\Y e;i blii<:t -) n:g, i,gr ira
,t .y: W tii-;t qG &il,JK v'C4yLti;- tii-;t,\:,$3

((.\:'y; ti\.;t \bv ,k
"Lalu Nabi ffi bersabda: 'Kalau seandainya aku mendapati kembali
dari urusanku seperti epa yeng telah lalu, tentunya kalian tidak akan
shalat kecuali sambil duduk. Karena itu shalatlah kalian seperti shalat

imam kalian, bagaimanapun posisinya. Apabila imam kalian shalat
sambil berdiri maka hendaklah kalian juga shalat sambil berdiri, dan

apabila imam lsalian shalat sambil duduk maka hendaklah kalian juga

shalat sambil duduk."'

Keterangan tambahan ini memperkuat pernyataan Ibnu Hibban
bahwa kisah ini terjadi pada saat Rasulullah ffi menderita sakit
yang mengantarkan kepadawafatnya.Dari hadits ini dapat dipetik
kesimpulan bahwa terdapat penghapusan hukum tentang kewajiban
makmum untuk shalat duduk di belakang imam y^ng shalat sambil
duduk. Sebab, pada peristiwa yang terakhir ini Rasulullah ffi tidak
memerintahkan mereka (ptara Sahabat) untuk mengulangi shalat.

Namun apabila kewajiban tersebut dihapus, berarti makmum boleh
shalat dengan posisi berdiri di belakang imam yang shalat sambil
duduk. Dan, hal itu tidak bertentangan dengan hukum sunnah.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa perintah beliau M y^ng
terakhir menunjukkan hukum sunnah. Ini ditetapkan karena hukum
wajib telah dihapus berdasarkan persetujuan beliau atas perbuatan
para Sahabat yangshalat sambil berdiri, serta sikap beliau yangtidak
memerintahkan mereka untuk mengulangi shalat.
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Demikianlah kesimpulan yan g, liam bil dari hasil pengkomp romian

berbagai dalil yang ada, utallaahu muuaftq. Wallaabu a'lam. Adapun
pembahasan tentang faedah yangd,rpat dipetik dari hadits ini, hal itu
telah disebutkan pada Bab "Batasan Orang Sakit dalam Menghadiri
Shalat Berjamaah".

Perkataan: t1;1;,?] "Di rumaltnya." Yaitu di tempat yangtinggi
di rumah'Aisyah, sebigaimana dijelask:rn oleh Abu Sufy.an dariJabir
Ini membuktikan bahwa shalat yang;dilakukan Rasulullah ffi bukan di

masjid. Sepertinya, waktu itu beliau tidak mampu shalat mengimami

para Sahabat sehingga beliau hanyashalrt di rumah bersama beberapa.

Sahabat yang hadir di situ. Hany:r sajr, tidak diriwayatkan bahwa.

beliau menunjuk pengganti.

Atas dasar ini, al-Qadhi'Iyadh berl.ata: "Zhahir hadits menunjuk
kan bahwa RasulullahMshalat di rumah'Aisyah dengan mengimam:.

beberapa orang Sahabat yang hadir di sisi beliau dan yang hadir di

masjid." Apa yang disebutkan oleh al-Qadhi'Iyadh ini sifatnya masit
dalam kategori kemungkinan. Sebab, l>oleh jadi beliau mengangkat;

seorang imam y^ng menggantikan beli,ru ketika itu, walaupun tidal:
tercantum dalam riw ay atny a.

Pendapat pertama berkonsekuensi bolehnya imam shalat d.r

tempat yang lebih tinggi dartpada ma kmr rmnya, sedangkan konsekuens.r

dari pendapat al-Qadhi 'Iyadh tid,rk demikian. Namun, boleh jugz,

dinyatakan bahwa yangterlarangaclalah apabila tidak ada seorang purr
yaigshalat bersama imam di temprt fztngtinggi tersebut. Sementar;r
pada hadits di atas dinyatakan bah'va }.Iabi ffi shalat di tempat yarL1i

tinggi tersebut bersama beberapa o rang Sahabat beliau.

Perkataant l4V;)l"Di saat beliatLdalam keadaan sakit." Dibaca
dengan tidak men-tasydid-kan huruf ,baf, ber-wdzan j?V. Kata ini
berasal dari kata a;\<4Jl yang artin'ra st:dang menderita sakit. Sebab,

sakit beliau ini adalah sebagaimana dist:butkan dalam hadits Anas dr
atas, yaitu dikarenakan terjatuh dari kuda.
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Perkataan: tUJtr t;tl"Beliau shalat sambil duduk." Al-Qadhi
'Iyadh berkata: "Kemungkinan, arda tnggota badan beliau y^ngpatah
akibat jatuh dari kuda. Karena itulah beliau tidak mampu berdiri."
Namun, sebenarnya alasan beliau tidak sepefti yatgdisebutkan oleh
al-Qadhi 'Iyadh. Yang benar, telapak kaki beliau terluka. Keterangan
ini sebagaimana dijelaskan padariwayat Bisyir bin al-Mufadhdhal dari
Humaid dari Anas al-Isma'i1i. Demikian juga yangdiriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Ibnu Khuzaima-h melalui riwayat Abu Sufyan dari

Jabir, sebagaimana disinggung sebelumnya.

Adapun yarlgtertera pad4 riwayat az-Zuhri dari Anas bin Malik
disebutkan dengan lafazh: ((oi"i I 

^i:" ;++n'bagian kanan tubuh beliau
terluka," serta dalam riwryrtYaziddari Humaid dan Anas tercantum
dengan laf.azh: GU jb:+y; "betisnya terluka" atau: q17tS1; "bahunya."
Hal itu sebagaimana disebutkan pada Bab "shalat di Atas Loteng."
Lafazh-Iefazh ini ti dak b e rt ent an gan den gan riwayat y arrrgme nyat akan
luka pada kaki beliau. Sebab, boleh jadi peristiwa tersebut terjadi dua
kali.

Makna kata ;i.ll telah dijelaskan sebelumnya, yakni luka
berupa goresan pada kulit. Dalam kitab penulis (al-Bukhari) pada "Bab
Menunduk Sambil Mengucapkan Takbir" daririwayat Sufyan dariaz-
Zuhri dari Anas bin Malik, disebutkan bahwa Sufyan berkata: "Aku
men gh afal riw ay at dari az-Zthri, b ahwas anya yan g ceder a adalah rusuk
kanan beliau. Tetapi ketika kami keluar mengunjungi Ibnu Juraij, ia
berkata: 'Yang terluka adalah betis kanan beliau."'

Saya menegaskan bahwa riwayat Ibnu Juraij yang dikeluarkan
oleh' Abdu rrazzaqtersebut bukanlah riw ay at yang keliru. Tidat( seperti
yan1 dikatakan oleh sebagian orang, bahkan riwayat tersebut sesuai

dengan hadits riwayat Humaid sebelumnya. Riwayat Ibnu Juraij ini
menjelaskan tempat luka yang berada di bagian kanan tubuh Nabi ffi.
Sebab, diketahui bahwa luka yang diderita tidak mencakup seluruh
badan. Kesimpularnya, pada, riwryat 'Aisyah tidak disebutkan sakit

^pa 
y^ng diderita Rasulullah ffi. Lantas pada riwayatJabir dan Anas
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disebutkan sebab sakit beliau, yakni k;,rena terjatuh dari kuda. LaltL

pada riwayatJabir lebih dijelaskan lagi, bahwa Rasulull^h M shalat;

sambil duduk karena cedera yang beliau alami pada kakinya. Ibntr
Hibban menyebutkan bahwa peristiwa ini terjadi pada bulan Dzul
Hijjah tahun kelima hijriyah.

Perkataan: [L1W 'g;;l:: oL,,) "sementara orang-orang shalat:

sambil berdiri di belakang beliau." Lnarrr Muslim menukil dari riwayar.
Abdah dari Hisyam, denganlaf.azh: ;.i;3i3,1- r\;-L\ ,y ,j"u # F$t
"Lantas beberapa Sahabat beliau masuk menjenguk beliau." Dalanr
hadits Anas disebutkan nama-nama Sairabat ini, seperti yang tertertr
pada hadits berikutnya yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili dan Jabir,
sebagaimana telah disinggung, sertr sel)erti risrayat al-Hasan dengan

sanad mursal yatgdinukil oleh 'Atrdurrazztq.

Perkataan: tr_#) tu?l "Maka beliau mengisyaratkan kepad:r
mereka." Demikianlah yang diset,utkan dalam mayoritas riwayat,
yakni berasal dari kata tj\-i)l (isyarat) Demikian |ugayang terter.r
pada seluruh riwayat dalam Kitab 'ath-Ihibb" dari riwayatYahya al-

Qaththan ini dari Hisyam. Sedangkan al-Hamawi menyebutkan dengan

laf.azh: ((ldGjE'\!ll, yakni berasal lari kata ,i#\ ftermusyawarah).
Lafazh yar.g shahih adalah laf.azh pertarna.

Ayyub meriwayatkan dari H:syarn dengan lafazh: tf,$l-i;;-Gll
"Lantas beliau memberi isyarat kt:pada mereka." Sedangkarr
'Abdurrazzaq, ia meriwayatkannyr da::i Ma'mar dari Hisyam, yaittr
dengan redaksi: (e!l UU,- t4 dJ-'\iy1 "Lalu beliau memberi isyara'c

kepada mereka dengan tanganny:r." f)an dalam riwayat mursal aI-

Hasan disebutkanlafazh: ((ai\.lJlq i,i J-i)) "Drn beliau tidak mencapai
tujuan dengan (isyarat) tangannyal;ersebut. "

Perkataanz lt:JAiu)\ -\-i- uill "sesungguhnya imam diangkac
untuk diikuti." Al-Baidhawi dan lainJain berkata: "Kata i[j)l artinyir
mengikuti, yakni imam teryilih wrrjib ,Jiikuti. Orang yan1 statusny,r
sebagai pengikut tentu tidak boleh rnen<lahului orang yang diikutinya,
dan tidak boleh pula menyamainl'a. I;r juga tidak boleh lebih maju
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dariprda tempat yang ditempati oleh orangyang diikutinya. Tetapi
hendaklah ia terus memperhatikan dan mengikutinya dalam semua
keadaan, baik dalam bentuk perbuatan maupun yanglainnya. Dengan
kata lain, orang yangmengikuti tidak boleh menyelisihi orang yang
diikuti dalam kondisi apa pun.

An-Nawawi dan ulama lainnya berkata: "\flajib mengikuti imam
dalam perbuatan y^ng bersifat zhahir, dan hal itu telah disebutkan
dalam hadits ytngmenyebutkan tentang ruku' dan lainnya. Berbeda

halnya dengan niat yang tidak disebutkan di dalam hadits, dan niat
tidak termasuk dalam masalah ini berdasarkan hadits lain." Sepertinya,
an-Nawawi mengisyaratkan kepada hadits yengmenyebutkan kisah
Mu' rdz y ang akan disebutkan nanti.

Boleh juga berdalilkan dengan hadits ini untuk menyatakan
niat tidak termasuk dalam kewajiban mengikuti imam. Sebab hadits
ini menuntut mengikuti imam hanya dalam perbuatan, bukan dalam
semua keadaannya. Sebagaimana jika wudhu imam batal, atau imam
terkena najis, maka shalat para makmum tetap sah selama mereka
tidak mengetahui keadaan imam tersebut. Demikianlah pendapatyang
paling rajib dari para ulama.

Kewaj iban mengikuti imam bukanlah syarat sahnya bermakmum,
tidak seperti takbiratul ihram. Namun, terdapat perbedaan pendapat
tentang masalah bermakmum.8o Pendapat yangmasyhur di kalangan
madzhab Malik adalah hal itu termasuk syararbaginya, sebagaimana

takbiratul ihram dan berdiri dari tasyahud peftama. Sementara ulama
madzhab Hanafi mengemukakan pendapat y^ng berbeda, seraya me-

nyatakan: "Cukup dengan mengiringi imam." Mereka juga berkata:
"Karena makna bermakmum adalah menyamai. Barang siapa yarTg

melakukan seperti ap^ yang dilakukan oleh imamnya, maka hal itu
sudah dianggap menyamainya." Dalam bab berikutnya. akanditerang-
kan dalil yang menjelaskan haramnya mendahului imam dalam
melaksanakan rukun-rukun shalat.

80 Pada manuskrip Rtyaadh tercantum: 1)LJl ,_rr (tentang salam)
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Perkataan: ttffiri f: ttltl "A.pabila ia ruku' maka hendaklah
kalian juga ruku'." Ibnul Munayyir berkata: "Konsekuensinya adalah

makmum ruku'setelah imam ruku'', ba:.k ruku'nya dilakukan setelah

ruku' imam sempurna 
^t^vpada 

awal gerakan imam yang mendahului-
nya. Yang jelas, makmum memulai ruku'nya sesudah imam memulai
ruku'nya."

Ibnul Munayyir menambahkan, be.hwa redaksi hadits Anas lebih
lengkap daripada hadits 'Aisyah. ILare:ra pada hadits Anas terdapat
tambahan mengikuti imam dalam ucaprm.

Menurut saya, keterangan tamtrahan yang dimaksud adalah lafazh

GS o! +t -#" i6\ilt1'1"apabila imaro mengucapkan Sami'allaba
liman hamidih." Lafizh ini juga t?rte1'a dalam hadits 'Aisyah 69,
Pada riwayat al-Laits dari az-Ztthri dari Anas terdapat tambahan lain
dalam masalah mengikuti ucapan. Yalmi sabda beliau ffi yangter-
dapatpada awal hadits: (b# $ li)!y1 ",\pabila imam benakbir maka

bertakbirlah kalian.'Hadits ini akan disebutkan pada Bab "Kewajiban
Bertakbir".

Lafazhini juga tercantum pada riwayat al-A'raj dari Abu Hurairah
Pada riwayat Abdah dari Hisyam dalan Kitab "ath-Thiib" tercantum
dengan lafazhz

( .\3'4"6 1ua \iY:,W)\t'{ ti!: ll
"Apabila imam mengangkat kepalanya maka kalian juga harus meng-

angkatnya, dan apabila ia bersujud maka kalian juga harus bersujud."

Hadits ini mencakup mengangkat kepala dari ruku' serta mengangkat
kepala dari sujud, serta semua sujucl.

Demikian pula, tambahan Lalazh itu pun terdapat pada hadits
Anas yaflg tertera dalam bab ini. Isi t,adits tersebut sesuai dengan
hadits 'Aisyah, Anas, dan Jabir ke<:uali awal hadits yang disebutkan
oleh Abu Hurairah. Hadits tersetrut juga memiliki beberapa jalur
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periwayatan sebagaimana dinukil oleh Muslim, bahkan di arltff;rnya
ada yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim; seperti riwayat
Hammam dari Abu Hurairah sebagaimana akan disebutkan pada Bab
"Menegakkan Shaf".

Pada hadits tersebut disebutkan semua yang tercantum dalam
hadits'Aisyah dan hadits Anas y^ngmenyebutkan tamb ahan lafazh.
Dan setelah sabda beliau ffir rtt i)n "untuk diikuti," dilanjutkan
dengan kalimat: (# \i)ts )[i .ill "Janganlah kalian menyelisihinya."
Lafazhini tidak disebutkan oleh al-Bukhari pada riwayatAbuz Zinad
dari al-'Araj melalui jalur Syu'aib dari Abuz Zinadpada Bab "Kewajiban
Bertakbir".

Namun, kalimat itu disebutkan oleh as-Sarraj, ath-Thabrani dalam
kitabnya al-Ausath, dan Abu Nu'aim dalam kitabnya al-Mustakbraj
melalui jalur Abul Yaman, guru al-Bukhari, serta Abu 'Awanah
melalui riwayat Bisyr bin 'Abdurrahman dari ayahnya, guru Abul
Yaman. Adapun Muslim meriwayatkan melalui jalur al-Mughirah
bin 'Abdurrahman, sedangkan al-Isma'ili meriwayatkan melalui jalur
Malik dan'\tr7arqa'. Mereka semua meriwayatkan dari Abuz Zinad,
guru Syu'aib.

Dari tambahan lafazh tersebut dapat dipetik faedah bahwa
perintah mengikuti imam ditujukan kepada seluruh makmum dan
tidak dikatakan bermakmum jika mengikuti sebagian gerakan imam
saja. Muslim pun meriwayatkan dari al-A'masy dari Abu Shalih dengan

Iafazhz $i<s;S ri1,iu;lr $)\i3\iyy Janganlah kalian mendahului imam,
apabila ia bertakbir maka benakbirlah kalian."

Abu Dawud mencantumkan laf.azhtambahan pula, melalui jalur
Mush'ab bin Muhammad dari Abu Shalih, dengan redaksi:

(( .Gi. ;!g:;"-f.ts €;,Fr6; !, D

Janganlah kalian ruku' hingga imam ruku', dan janganlah kalian sujud

hingga imam sujud."
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Lafazh ini merupakan tambahan '',ang baik. Tambahan itu menepis

kesan' berbareng annyamakmum &'ngan imam' yang mungkin muncu I

dari sabda Rasulullah: x\)j$; f ti\n ".,\pabila imam bertakbir mak'r

benakbirlah kalian."

Keterangan Tambahan

Ibnu Baththal dan yang sepenc.apat dengannya, seperti Ibnu Daqirl

al-'Ied, dengan tegas menyatakan trahu'a huruf fa y^ng terdapat padr
lafezh: $F)) bermakna lit ta' qib. Mer :ka mengatakan : "Konsekuens i
perintah beliau tersebut adalah perbuatrn makmum dilakukan setelah

perbuatan imam."

Akan tetapi, pernyata n merekz. mendapat tanggapan bahwa
huruf fayang berfungsi sebagai lit ta'qib dalahfa'atbaf. Adapunfayan'3
terdapat pada hadits ini berfungsi untrrk mengikat saja, sebab posisi-
nya sebagai jawab syarth.Berdasarkan pendapat ini, maka tidalc berani
perbuatan makmum harus dilakukrn se,telah perbuatan imam; kecuali

bagi mereka yang berpendapat sytrtb itu harus mendahului jaual,.
Namun, ada yang mengatakan bahwa .iauab boleh menyertai syartl,.

Dengan demikian, hadits ini tidak menafikan bolehnya makmunr
melakukan aktivitas shalat beriringarr dengan apa yang dilakukan
imam.

Hanya saja, hadits yang diriv'aya,.kan oleh Abu Dawud dengan

sangat gamblang melarang para mal:murn mendahului perbuatan imanr
atau berbarengan dengan gerakannya. Vallaahu a'lam.

Perkataan: [i!jt "t,4: \]:il1'Maka ucapkanlah Rabbanaa
ualakal hamd (wahai Rabb kami, dan untuk-Mulah segala pujian)."
Demikianlah lafazh yang disebutka n olt :h semua perawi hadits' Aisyah
ini, yakni dengan menetapkan hu ruf u)ar!)u. Demikian juga halnya
dengan hadits yang diriwayatkanoleh A.bu Hurairah dan Anas, kecuali
pada riwayat al-Laits dari az-Zuhri pac.a Bab "Kewajiban Bertakbir".
Namun, al-Kusymihani menyebutkan tanpa huruf a)aa)u.

262 Bab !;1 : Se'ungguhnya lmam Diangkat Untuk Diikuti



Yang kuat adalah penetapan huruf lt)Alrru,, karena mengandung
makna tambahan, sehingga posisinya sebagai 'atbaf terhadap kalimat
yarLgdihapus. Perkiraan kalimatnya pun menjadi A\V:: V^ Rabb
kami, perkenanlcan permohonan kami) atau j;il ,ly aVl\ui.j (Y"
Rabb kami, kami telah mentaati-Mu dan hanya untuk-Mu segala

pujian). Dengan demikian, hadits ini mencakup do'a sekaligus pujian
kepada Allah \W.

Seb agian ulama me-raj ib-kan riw ay at y arLg tidak mencantumkan
htruf u aw u. Seb ab, hukum asal suatu k ali mat adalah se b agaim a na y ang
termaktub secara tekstual. Maka dari itu, huruf u)rtwutersebut sebagai
' athaf kepada kalima t y eng tidak sempurna.

Pendapat peftama adalah pendapat yanglebih tepat, sebagaimana

ditegaskan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied. An-Nawawi berkata: "Riwayat-
ri:wayatyang menukil hal ini ada yang mencantumkan huni.uauu dan
ada pula yan1tidak mencantumkannya. Maka kedua riwayattersebut
sama-sama dapat diamalkan tanpa ada salah satu yang dianggap lebih
kuat daripadayang lainnya.", Pada bab-bab tentang sifat shalat akan
dibahas tambahan lafazh: ttfjtyl pada bagian awal haditsnya.

Al-Qadhi 'Iyadh menukil penjelasan dari al-Qadhi 'Abdullah
\flahhab, dan ia berdalil dengan hadits ini untuk menyatakan
b ahwa-lcetika ban gkit dari ruku' -imam hany a men gucapkan lafazh
Sami'allaahu liman bamidab (3J ol "iit i.'-D, sedangkan makmum
hanya mengucapkan Rabbanaa aulakal bakd 113;jr AuJn. Namun,
pada hadits ini tidak disebutkan terlarangnya mengucapkan lebih dari
apayangtertera dalam hadits. Sebab, sesuatu yangtidak disebutkan
tidak selalu berarti terlarang untuk dilakukan. Hadits ini hanya me-

miliki konsekuensi bahwa makmum mengucapkan kalimat i-l;il dK,
setelah imam mengucapkani-;^L A'b\ -C.

Adapun melarang imam mengucapkan ucaprt i5it A) \:$,
sungguh tidak ada dalil yang mengisyaratkan ke sana. Bahlcan diriwayat-
kan melalui riwayat yarLgshahih bahwasanya Nabi ffi mengucapkan

kedua kalimat tersebut sekaligus, sebagaimana akan dijelaskan pada
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Bab "Apa Yang Diucapkan Saat Nlengangkat Kepala Setelah Ruku'''.
Pembahasan selengkapnya akan d,.jela;kan pada bab tersebut.

Perkataan, t..*i ;i)"Dari Anas. '' Pada riwayat Syu'aib dari a:z-

Zthri disebutkan dengan redaksi: 11";\\-Pi;; "Anas mengabarkan
kepadaku."

Perkataan: [ogi3r ;,i>U t';]"Maka beliau melakukan shalat."

Pada riwayat Sufyan dari az-Zuhri terte:a dengan lafazh:11id3t o-rz;y
"lalu waktu shalat masuk," demilian jugalafazh yang diriwayatkan
oleh Humaidi dari Anas yangdinukil oleh al-Isma'i1i.

Al-Qurthubi berkata: "secar a zhahir, huruf lam menunjukkan
lil'ahdi, dan maksudry, adalah shalat [ardhu. Hal itu dapat diketahui
dari kebiasaan pada Sahabat yang berkumpul untuk mengerjakann)'a

secara berjamaah. Berbeda halnya den;;an shalat-shalat sunnah."

Al-Qadhi 'Iyadh meriwayat;kan makna sebaliknya da;-i Ibnu1

Qasim, bahwa yangdimaksud adalah shalat sunnah. Pernyaraan ini di-
bantah dengan mengatakan bahura padzr hadits Jabir yang diriwayatkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan Abu Dawud disebutkan dengan tegas bahu'a
yang dimaksud adalah shalat far,Jhu. sebagaimana akan dijelaskan
nanti. Namun, saya sendiri belunr mendapatkan shalat fardhu marla
yang dimaksud dalam hadits tersr:but, walaupun dalam hadits Anrm

disebutkan1rtfazhz (5*;u" |j-ZlD "E;eliau mengimami kami pacla

hari itu." Sepertinya, shalat yang<limaksud adalah shalat fardhu pacla

siang hari, tetapi tidak diketahui a1>akah shalat Zhuhur ataukah shalrrt

'Ashar.

Perkataant l\:rp i;Yrr\1));l ''Karni pun melaksanakan shalat <li

belakang beliau sambil duduk." Secara zhahir,hadits ini benentangan
dengan hadits riwayat 'Aisyah (yrog nrenyatakanp^raSahabat shalat

dengan posisi berdiri di belakang beliru [no. 688]). Kedua hadits ini
dapat dikompromikan dengan mt:njelaskan bahwa riwayat Anas ini
hanya menyebutkan kisah secara singkat.

264 Bab 51 : Se sungguhnya lmam Diangkat Untuk Diikrrti



Tampaknya, hadits Anas ini hanya menyebutkan secara singkat
kejadian yang berlangsung setelah beliau memerintahkan para Sahabat
untuk shalat sambil duduk pula. Pada Bab 'shalat di Atas Loteng" yang
lalu, dari riwayat Humaid dari Anas, hadits ini disebutkan dengan
lfi:zh: rr... iu;Jr ;y9q'i6 ;u fr,?tae, n-6 e,,bt "Lalu beliau
shalat sambil duduk sementara mereka shalat sambil berdiri. Setelah

salam, beliau bersabda: 'sesungguhnya imam diangkat ...''

Hadits ini juga disebutkan secara ringkas, sebab tidak disebutkan
di dalamnya sabda beliau: ftti,llilll "duduklah kalian." Jadi, untuk
memadukan kedua hadits tersebut dikatakan bahwa pada ewelnya
mereka memulai shalat sambil berdiri, lantas beliau mengisyaratkan
kepada mereka agar shalat sambil duduk. Kemudian mereka pun shalat
sambil duduk. Az-Zuhri dan Humaidi meriwayatkan sesuai dengan
versi masing-masing, dan risrayat yang lengkap dinukil dari 'Aisyah.
Muslim juga meriwayatkan dari Jabir, dan ia mencantumkan kedua
versi hadits tersebut.

Al-Qurthubi memadukan kedua hadits tersebut dengan me-
nyatakan bahwa boleh jadi pada ewalnyasebagian Sahabat shalat sambil
duduk, sebagaimana diceritakan oleh Anas. Adapun sebagian lagi shalat

sambil berdiri, sehingga Rasulullah ffi mengisyaratkankepada mereka
agar shalat sambil duduk pula, sepefti halnyayangdiceritakan dalam
riwayrt 'Aisyah. Pendapat ini dikritisi bahwa tidak mungkin sebagian

Sahabat shalat sambil duduk tanpa seizin Rasulullah ffi. Dikarenakan
lronsekuensi dari perbuatan itu adalah dibolehka nnya menghapus suatu

hukum syar'i berdasarkan ijtihad. Karena pada dasarnya, orang-orang
yangmampu berdiri wajib melaksanakan shalat sambil berdiri.

Sebagian ulama lain menggabungkan kedua hadits ini dengan
menyatakan bahwa ada kemungkinan kedua hadits tersebut men-
ceritakan dua peristiwa yang berbeda. Pendapat ini juga keliru. Karena
jika dikatakan peristiwa yang disebutkan pada hadits Anas lebih dahulu
terjadi, berarti konsekuensinya adalah boleh menghapuskan suatu
hukum berdasarkan ijtihad. Adapun apabila dikatakan hadits Anas
terjadi belakangan, berarti tidak ada gunanya Rasulullahffibersabda:
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"sesungguhnya imam diangkat unt,rk diikuti ...." Sebab tentunya paril
Sahabat sudah melaksanakan perintah F.asulullah ffi dan shalat sambil

duduk, karena ketika itu beliau shtJat sambil duduk.

Keterangan Tambahan

Pada riwayat Jabir yang dinukil cleh Abu Dawud dinyatakan
bahwasanya mereka datang menje:guk Rasulullah ffi sebanyak du:r

kali. Setiap kali mereka menjenguk be liau, beliau pun shalat meng-
imami mereka. Tetapi beliau menjelaskan bahwa shalat pertama adalalr

shalat sunnah, dan Nabi ffi tidak m:ngi:rgkari sikap para Sahabaty^ng
shalat di belakang beliau sambil berdirj. Adapun shalat kedua adalah

shalat wajib, ketika para Sahabat rnemulai shalat sambil berdiri laltr
Nabi ffi memberi isyarat kepada:nert:ka agar shalat sambil duduk.
Dalam riwayat Bisyr dari Humaid dari Anas yangdiriwayatkan olelr
al-Isma'ili terdapat keterangan yanll serupa dengan riwayat ini.

Perkataan: [LlJ-\+ kt:yr] "Apabila ia (imam) shalat sambil
duduk." Lafazh ini dijadikan sebal;ai dalil sahnya shalat imam yan1;

melaksanakan shalat sambil duduk, seb,rgaimana disinggung sebelum-
nya-

Akan tetapi, sebagian ulama nrenyatakan bahwa yaflgdimaksucl
dengan perintah shalat sambil dudu.k tersebut adalah mengikuti Nab:.

ffi ketika duduk tasyahud atau duduk di antara dua sujud. Karena ha.,

itu disebutkan setelah penyebutan ruku', i'tidal, dan sujud. Mereke,
menjelaslcan: 'Hadits ini harus dipah:'mi bahwa ketika Rasulullah,

ffi duduk tasyahud, para Sahabat lrcrdjri sebagai penghormatan atas;

beliau. Namun, beliau memberi isyarat kepada mereka agar dudul.
karena sifat rendah hati yangbeliau miliki. Hal ini sebagaimana beliau
nyatakan dalam hadits Jabir:

'{t'6:;1 Jb (r}A,plv J':6 e$ii FSol ;
(( .gt;;5 iC,\i;3
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'Hampir saja kalian melakukan apa yang dilakukan oleh bangsa Persia
dan Romawi: mereka berdiri di hadapan raja-raja mereka, sedangkan
para raja mereka duduk. Maka, janganlah kalian melakukan (itu).'"

Pendapat para ulama itu ditanggapi oleh Ibnu Daqiq al-'Ied
dan ulamalainnya, bahwa kemungkinan tersebut terlalu jauh dari
kebenaran. Di samping itu, konteks hadits yang terdapat dalam berbagai
jalur periwayattnnya tidak selaras dengan pendapat ini. Seandainya
yang dimaksud adalah perintah untuk duduk pada saat melakukan
rukun shalat, tentu beliau akan mengatakan: 11!.:.$-\i ;).\ifty"Apabila
imam duduk maka hendaklah kalian duduk," yaitu rgrr r.r.rri dengan
laf.azhselanjutnya: 11!ii*t3 -'u;\tlty "Apabila ia sujud maka hendaklah
kalian juga sujud." Karena beliau fia* menggunalcan kalimat ini, tetapi
menggunakan kalimat "Apabila ia shalat sambil duduk ..)' yangsama
seperti sabda beliau: "Apabila imam shalat sambil berdiri ...," maka
dengan demikian duduk yang dimaksud adalah seluruh gerakan shalat.

Pernyataan ini diperkuat denganpernyataan Anas: 'Maka kami shalat

di belakang beliau sambil duduk."

Perkataan. l:;,l+il *Semua." Demikianlah yang tertera dalam
jalur-jalur sanad yangtercantum dalam Shabiibul Bukhari dan Sbabiih

Muslim, yakni dengan mencantumkan huruf 'ura'r!)tt. Hanya saja,

p^r^ perawi berbeda pendapat tentang riwayat Hammam dari Abu
Hurairah; sebagaimana akan dijelaskan pada Bab "Menegakkan Shaf."

Sebagian ulama meriwayatkan denganlafazh: ttjl;.I.*ill, yaitu dengan

tanpa mencantumkan huruf a)au)u.

Apabila lafazhtersebut menggunakan huruf wd.r.?tt, maka posisi-
,ryr r.brgri penegas untuk dhamii{a'il pada lafazhz utiwll.Jadi, keliru
jika, ada yang mendha'ifkanlaf.azh ini. Adapun jika laf.azh tersebut
menggunakan huruf ya,berxti kata tersebut di-rnansbub-kan karena
posisinya sebagai hal, yakni :;.r*lqL (sambil duduk seluruhnya).
Atau, boleh juga dikatakan sebagai penegas untuk dhamir yarLgdiper-
kirakan dalam keadaan manshub; sebagaimana perkata an: o-Q\'!*\
(maksud saya, kalian seluruhnya).
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Pada hadits ini terdapat sejumlah laedah selain yang telah disebut-
kan, antara lain:

1) Disyari'atkannya menunggang kuda, berlatih mengendarainyr,
dan mengambil pelqaran dari ore.ngpernah terjatuh dari hewan
ini. Hal ini sebagaimana peristiu'a yang dialami dan perbuatan
Nabi ffi sendiri. Sungguh, be'liau adalah suri teladanyengbaik.

2) Apa yang terjadi pada manur;ia dapat terjadi pada diri Nabi Sj,
seperti terserang penyakit, selama hal itu tidalc mengurang;i
kemuliaan beliau. Bahkan, hal itu menambah kemuliaan dan
kehormatan beliau ffi.

gN)
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BAB 52

Kapan Orang-Orang Di Belakang Imam
Bersuiud?

I u:jr ,;5 +\i - or1i< o / t t o/(.I.l+ 
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Anas berkata: "Apabila (imam) suiud, maka suiudlah (kalian)!"
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690. Musaddad meriwayatkan kt:pada kami, ia berkata: Yahya bin
Sa'id meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Abu Ishaq

meriwayatkan kepadaku, ia berkar;a: 'l\bdullah bin Yazidmeriwayat-
kan kepadaku, ia berkata: al-Bara'-ia bukan pendtrsta-berkat,r:
"Apabila Rasulullah {ff mengucapkan Sami'allaabu liman bamidab
maka tidak ada seorang pun di attara kami y^flg membungkukkan
punggungnya hingga Nabi ffi sujtLd, sr:telah itu barulah kami sujud."

Abu Nu'aim meriwayatl(an kep:.da kami dari Sufyan dari Abu
Ishaq sepefti hadits tadi dengan (senadr ini.

[Hadits nomor 590 ini tercantum jugr pada hadits nomor: 747 daa
8111

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tpu;ir ;itl 6'^;-1t- e 3El "Bab: Kapan orang-orang
di belakang imam bersujud?" Yakni ap,abila imam sedang i'tidal ata,r

duduk di antara dua sujud.

Perkataanr t#ij61] "Anas berl:ata." Ini adalah ujung matan
hadits Anas yang disebutkan pada bat, sebelumnya. Namun, laf.azh
ini hanya terdapat pada sebagian 1alur periwayatan; sebagaimana akar
disebutkan pada Bab "\flajibnya Takbir", yakni dari riwayat al-Laits
dari az-Ztth ri den gan lafazh y ang i: r riv'ayatkan sendi ri.

Korelasi antarahadits Anas dan haJits bab (no. 590) di atas adalah
konsekuensi hadits Anas menghenclaki l:ahwa ruku'imam harus lebih
dahulu daripada ruku' makmum, karena kata syarti lebih dahuhr
disebutlcan daripada jaanb-nya. Dan, h,rdits yangtertera pada bab ini
memberikan penjelasan dalam masalah tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [o\ri- oi] "Dari Sr.fyarr." Ia adalah Sufyan ats-Tsauri
Abu Ishaq di sini adalah as-Sabi'i. Sedangkan 'Abdullah bin Yazici
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adalah al-Khathmi. Penisbatan al-Hathmi dinukil oleh al-Isma'ili, se-

bagaimana tercantum padariwayat Snr'bah dari Abu Ishaq. Penisbatan
ini berasal dari hhathmah (dibaca dengan mem-farbah-kanhuruf kba
dan men-dbammab-kan huruf tba) dar:i suku al-Aus.

'Abdullah yang dimalcsud adalah yarLgpernah menj abat sebagai
Gubernur Kufah pada masa pemerintahan Ibnuz Zubair. A1-Bukhari
menyebutkan dalam Bab "Mengangkat Pandangan (Menatap) ke Arah
Imam", bahwasanya Abu Ishaq berkata: "Aku mendengar'Abdullah
bin Yazid berkhutbah ...." Abu Ishaq dikenal meriwayatkan dari al-
Bara' bin'Azib, hanya saja ia mendengar hadits ini melaluiperantaraan
Ibnuz Zubair.

Pada jalur sanad hadits ini ada yan1unik, yaitu bahwa riwayat-
nya berasal dari Sahabat yangmerupakan putra seorang Sahabat, dari
Sahabat putra seorang Sahabat, dan keduanya darr kalangan Anshar,
kemudian dari al-Aus. Dan keduanya berasal dari negeri Kufah.

Perkataantl-)'S F *i"I^ bukan pendusta." Zhahirnya, per-
kataan ini berasal dari ucapan 'Abdullah bin Zaid. Pendapat inilah
yang dipegang oleh al-Humaidi dalam kitab Jaami'-nya, dan oleh
penulis kitab al-'Umdah. Namun, 'Abbas83 ad-Dauri meriwayatkan
dalam kitabnya, at-Taariikb, dariYahya bin Ma'in; bahwa laiazh:
(-j-S jb iy "ia bukan pendusta" ditujukan kepada 'Abdullah bin
Yazid (perawi hadits ini dari al-Bara'), bukan ditujukan kepada al-Bara'.
Sebab, seorang Sahabat Nabi ffi tidak perlu diberi rekomendasi seperti
ini. Maknanya bahwa rekomendasi seperti ini hanyalayak diberikan
kepada seseorang yang kualitas keagamaannya tidak jelas, sementara
kualitas keagamaa n para Sahabat tidak diragukan lagi, sehingga mereka
tidak membutuhkan rekomendasi seperti ini.

Perkataan Yahya bin Ma'in tersebut ditanggapi al-Khaththabi.
Bahwa perkataan ini tidak berindikasi tuduhan atas perawi, bahkan ia
hendak menetapkan hakikat kejujurannya. Al-Khaththabi melanjut-
kan: "I-Icapan ini merupakan perkara yang biasa dikatakan mereka saat

8r Dalam naskah 1.ey tercantum: u!Up.

Kitab X: Adzan 271



akan menekankan pengetahuan tenlang perawi serta mengamalkan apit

yangdiriwayatkannya." Abu Hurrirah sendiri pernah mengatakan:

KG3 
" 
"Xi\ 6;t1l I W,i;r;y " Aku m, :nde n gar kekasihk v, 

)r ^ngj 
uj ur dan

tepercey^." Dair, Ibnu Mas'ud pernah berkata: U$'...;.J,l,i;[-Jl ,s*>t
"Telah menceritakan kepadaku orang yangjujur lagi tepercaya-."

An-Nawawi mengikuti penda pat,rl-Qadhi'Iyadh y 
^ng 

berkata :

"Mengucapkan perkataan ini kepadr Sahabat tidaklah dilarang, karenzr

ucapan tersebut tidak dimaksudkan mengukuhkan kualitas agam par.t

Sahabat Nabi ffi. Namun hal itu untrrk mengukuhkan kedudukar,
hadits, yakni hadits tersebut telah diriwayatkan oleh al-Bara' yan1i
terbebas dari tuduhan dusta. Demikian iuga halnya dengan perkataar.
Abu Muslim al-Khaulani: 'Telah mencc,ritakan kepadaku orang yan3;

dicintai dan dipercaya.'Begitu pule,Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah
Mereka biasa mengucapkan hal senrpa r:erhadap Nabi ffi."

Al-Qadhi 'Iyadh juga menanrbahkan: 'Kalimat ini dikatakan
sebagai penegasan atas keshahihan hadits, bukan sebagai rekomendasi
terhadap perawi. Di samping itu, ke:idal:setujuan Ibnu Ma'in terhadap

rekomendasi yang ditujukan kepa,la al-Bara' dengan alasan al-Bara'
termasuk salah seorang Sahabat, dan Ibnu Ma'in menyatakan bahwa
rekomendasi itu ditujukan kepada'I'bdullah bin Yazid, adalah ketidak-
setujuan yang tidak berdasar. Sebab, 'Ab<lullah bin Yazid juga termasuk
salah seorang Sahabat." Demikianlah krrtipan komentarnye.

Saya mengetahui bahwa pendal>at a -Qadhi 'Iyadh itu diambil dari
perkataan al-Khaththabi, hanya saja dia lebih memperluas cakupan-
nya serta memberi tambahan pada akh:.rnya. Tetapi tanggapan y^ng
terakhir ini kurang tepat, karena Yahya bin Ma'in tidak memasukkan
'Abdullah binZiddalam golongan Sahabat. Hal serupa dikemukakan
pula oleh Mush'ab az-Zubair. Seme'ntara Imam Ahmad, Abu Hatim
serta Abu Dawud tidak menentukan sili.ap dalam hal ini.

Adapun pernyataan bahwa 'Ab,lullah bin Yazid tergolong
Sahabat dikemukakan oleh Ibnul Barqi, ad-Daruquthni, dan sejumlah
ulama lainnya.
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An-Nawawi berkomentar: "Makna ucapan tersebut adalah al-
Bara' meriwayatkan kepadaku dan ia bukanlah seorang yangdicurigai
berdusta sebagaimana kalian ketahui sendiri, maka, hendaklah kalian
mempercayai apa yarlg aku beritakan kepada kalian darinya. Akan
tetapi, beberapa ulama muta'akhirin mengkritik komentar ini: 'seakan-

akan beliau ('Abdullah bin Yazid) tidak memiliki pengetahuan tentang
ilmu bayan, karena dalam hal ini terdapat perbedaan yengsangat jelas

antara perkataan 'Fulan seorang yangjujur' dan perkataan 'Fulan
bukan pendusta'. Sebab, kalimat pertama menetapkan sifat jujur
tersebut bagi pemiliknya, sementara kalimat kedua menafikan lawan
sifat jujur (yaitu sifat dusta). Dengan demikian, keduanya memiliki
perbedaan."'

An-Nawawi melanjutkan: "Rahasia dalam hal ini kalimat yang
menafikan sifat dusta seolah-olah merupakan sanggahan/jawaban bagi
mereka yengmenetapkan sifat dusta tersebut. Hal ini berbeda dengan
kalimat yangmenetapkan sifat jujur."

Menurut saya, perbedaanantar keduanya terletak pada penetap^n
sifatnya yeng ditinjau dari sisi muthabaqab. Sedangkan penafiarrnya,
hal itu ditinjau dari sisi ihizam. Akan tetapi, apa yang dikatakan an-

Nawawi dapat dibenarkan jika ditinjau dari sisi makna yang dikandung
kedua kalimat tersebut, karena masing-masing dari kalimat tadi kembali
kepada makna asalnya; yakni bentuk rekomendasi kepada seseorang

yangmemang dapat dipastikan telah mendapat rekomendasi tersebut,
dan itu artinya menetapkan sesuatu yang memang sudah ditetap-
kan. Hanya saja sebagaimana telah disinggung, bahwa kedua kalimat
tersebut dapat dipisahkan dengan mengatakan setiap lafazh tersebut
dimaksudkan sebagai penegasan dan berfungsi untuk memberikan
kesan yangmendalam ke dalam jiwa orang yangmendengarnya.

Ibnu Daqiq al-'Ied menyebutkan, sebagian ulama menyatakan
bahwa kalimat tersebut adalah perkataan 'Abdullah bin Yazid.
Keterangan ini berdasarkan perkataan Abu Ishaq yangpada sebagian

periw ay atan hadits tersebut, ia mengatalcan : "Aku mendengar' Abdullah
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bin Zaid berkhutbah seraya berkat a: " <:-,iK li'*3's';l' Us-^-ll' Telah
menceritakan kepada kami al-Bara' ,lan ia bukanlah seorang pendusta.'''

Pendapat ini pun dikomentari olel, Ibr u Daqiq al-'Ied, bahwa hal itu
masih bersifat mungkin.

Saya menegaskan bahwa pendap,at di atas lebih jauh dari ke-

benaran daripadapendapat pertamil. K;rena saya menemukan sebuah

hadits y^rlg disebutkan melalui jalur ,;elain jalur periwayatan Abu
Ishaq, yakni dari 'Abdullah bin Yazid, dan di sana disebutkan juga

dengan redaksi: u-t S jb -f: L\)\ V >y *Al-Bara' menceritakan kepada

kami dan ia bukanlah seorang pendusta." Pernyataan ini diriwayatkan
oleh Abu 'Awanah dalam kitab Sbahiib-nya melalui jalur Muharitr
bin Ditsar, dia berkata: "Aku menclengar'Abdullah bin Yazid di atar;

mimbar berkata ..." lalu dia menyebutkan hadits tersebut. Asal hadits
ini terdapat dalam rLwayatMuslim, han'rasaja tidak disebutkan lefazh:

GrjK * 6Kr1y"Ia bukanlah seorarrg pe'ndusta." Hal ini memperkuat:
anggapan bahwa kalimat tersebut adalah perkataan 'Abdullah birr
Y azid. lVallaahu a'lam.

Keterangan Tambahan

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam Musnad'Abdullah bin
Y azid, yang di dalamnya dicantum kan faktor penyebab periwayatan
hadits ini. Kisah itu diriwayatkan rnela ui jalur'Abdullah bin Yazid:
bahwasanya dia shalat mengimami orang-orang di Kufah, kemudian
mereka meletakkan kepala sebelum ia meletakkan kepalanya, dan
mereka mengangkat kepala sebelun, ia mengangkat kepal^nya. Lantas

ia menyebutkan hadits ini sebagai pengingkaran terhadap apa yar'g
mereka lakukan.

Perkataan: [;*; o; "ut 
't.:- iV 1]l ",\pabila beliau (Rasulullah #)

menBucap kan Sami' allaabuliman lum,;dah." Pada riw ay at Syu' bah
diseb"utkan dengan lafazhz KLF'I\ e *,\: i;:t;lll"Apabila beliau meng-
angkat kepalanya dari rukul" Sem:ntaE Muslim meriwayatkannya
dari Muharib bin Ditsar dengan redaksi:
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(( .68 jS i ci't^Lo{ ai,r 'd,j* Zf '1 U *\: d\t$ n

"Apabila beliau mengangkat kepalanya dar:i ruku' maka beliau meng-

ucaplran Sami'allaabu liman hamid.ah. Kami tetap dalam posisi berdiri

Perkataan: [r4 pl "Vtrk, tidak membungkukkan." Dibaca
den gan me m.fat - b a b -kan huruf . y a dan m e n-s u h u n -kan huruf b a, y a,kni

belum membungkuk. Terdapat ungkapan serup a, yaitui;itr *p (aku
membengkokkan ranting). Pada riwayat Muslim disebutkan dengan

redaksi: (G!4\jyy "tidak membungkuk." Demikianlah menurut bahasa

yang benar. Jika dikatakan L)L ataru tijL, maka kedua makna kata
ini sama.

Perkataan: l\GV'* el "Hingga Nabi ffi sujud." Laf.azhnya

dari riwayat Isra-il darii.bu Ishaq adalah: (("pr"it JL'^ii:+ e-,tsn
"hingga beliau meletakkan dahinya di atas lantai." Redaksi seperti
ini akan dicantumkan pada Bab "Sujud Sahwi". Lafazh yang serupa

diriwayatkan oleh Muslim melalui jalurZuhir dariAbu Ishaq. Sedang-

kan Ahmad meriwayatkan dari Ghundar dari Syu'bah dengan laf.azh:

rrij-ii-a '? -r+-:5-,-r1;yy "hingga beliau sujud, kemudian barulah mereka

sujud."

Riwayat ini dijadikan dalil oleh IbnulJauzi untuk menyatakan

laranganbagi makmum untuk memulai melakukan suatu rukun shalat

sebelum imam selesai melaksanakan rukun tersebut. Tetapi perrlyataarl

Ibnul Jauzi itu ditanggapi dengan menyatakan keteran gm y angterdapat

pada hadits itu hanyalah mengakhirkan gerakan hingga imam berada

dalam proses pelaksanaan suatu rukun. Artinya, makmum boleh
memulai pelaksanaan suatu rukun sesaat setelah imam memulainya
dan sebelum imam menyelesaikan rukun tersebut.

Muslim meriwayatkan hadits dari 'Amr bin Huraits dengan

lafa;,h:

D
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((.lqtr '"#-G;;:*(r'^Li di itft l
"Tidak ada seorang pun di antara. kami yang membungkukkan
punggungnya sebelum beliau sempurn:t sujud."

Abu Ya'la meriwayatkan haditS AIIaS dengan lafazh:

(.2EA\iyg, IrFt"HrFn
"Hingga Nabi ffi sujud dengan mapan." Hadits ini jelas-jelas menafikan
ada gerakan makmum yang seiring dengan gerakan imam.

Hadits bab ini dijadikan dalil ate.s panjangnya thuma'ninah di
dalam shalat. Hanya saja, pendalilzn seperti ini masih perlu dikritisi.
Hadits ini juga dijadikan dalil atas dibolehkannya makmum melihat
ke arah imam untuk mengetahui ge rakz'n perpindahan imam dari satu
rukun ke rukun yang lain.

Perkataan: lir-;... iqr-: \:*, #i ;iA:;1"Abu Nu'aim me-
riwayatkan kepada kami, Sufyan m,:riwayatkan kepada kami ... seperti
hadits tadi. " Demikianlah y ang dise butl ian dalam r rw ay at al-Must aml i
dan Karimah.

Adapun perawi lainnya, tidak adayang mencantumkan sanad
ini. Abu'Awanah meriwayatkan clari rrsh-shaghani dan lain-lain dari
Abu Nu'aim dengan lafazh:

e &'{;5 Vr''ri,# ? M dt Jb \*ril K ;
(.:^#Mitr j;;

"Apabila kami shalat di belakang It{abi ffi, tidak ada seorang pun di
antara kami yang membungkukkan punggungnya hingga Rasulullah

ffi meletakkan dahi beliau."
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BAB 53

Dosa Bagi Orang Yang Mengangkat
Kepalanya Sebelum Imam

r-ult J?'e

+14 F't;;\fr3L 'itt)ti+ G &63L - 11\

&ui ; 9o$,g\ j7iljUi&q,i6;g+
r.ulr Jlt ":"\: erttt-?Li;*;-'iri- ?Li
iir-'it* ht W-:\ tV ;\: t\, drr j;fi oi

5'tU€L+q-oY

) U,-

69L. Haljil bin Minhal meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata:
"Aku pernah mendengar Abu Hurairah dari Nabi ffi, beliau bersabda:

'Apakah salah seorang dari kalian tidak takut-atau tidakkah salah

seorang dari kalian takut-jika ia mengangkat kepalanya sebelum
imam, maka Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala keledai
atau akan mengubah bentuknya menjadi bentuk keledai?'"

.((
,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pu)r k *\, e, t e)+q] "Bab: Dosa bagi yang
mengangkat kepalanya sebelr'ri, i-art." Yakni dosa orangyarLg
mengangkat kepala sebelum imam rnenl;angkat kepalanya dari sujud,

sebagaima na yang akan dijelaskan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;[-: G;:r)o!] "Dari ][uhammad bin Ziyad." Yang
dimaksud adalah lvl.rhr**ad bin ZiyA al-Jumahi. Ia berasal dari
Madinah, namun tinggal di Bashrah. A1-Bukhari mencantumkan
hadits-hadits yang ia iwayatkan clari Abu Hurairah. Ada seorang
Tabi'in lain yang bernama Muhamnrad tin Ziyadal-Alhani al-Himshi,
daniameriwayatkan sebuah hadits rlari Abu Umamah yangberisikan
masalah perkebunan.

Perkataan z l;L'-i &ui1 "Apakah salah seorang dari kalian
tidak takut." Pada riwayat al-Kusyrnihani disebutkan dengan lafazh:

G#J.i;-iy1 "Tidakkah (salah seorang da:i kalian) takut." Atu Dawud
meriwayatkan dari Hafsh bin 'Unrar iari Syu'bah dengan redaksi
berikut: K;t;'ii;i*fi tii;; "Apak:rh (srrlah seorang dari kalian) tidak
takut atau tidakkah (salah seorang clari kalian) takut," yakni rcrdapat
keraguan di dalamny a. Lafazhui (ditraca Jengan tanpa men-tasydid,-kan

huruf mim) merupakan huruf istiftab sel)efti halnyakata'ii. Asal kata
ini berasal dari kata nafi,lalu dimasuki huruf bamzab istifbam ftata
tany a), y aitu p eftany aan y aflg bertu j uan mencela.

Perkataan: [pu;ir p c.\, i, ti) "Jika ia mengangkat kepalanya
sebelum imam." Ibnu Khuzaiiah meriwayatkan dari Hammad bin
Zaid dari Muhammad bin Ziyad dengarL lafazhtambahan, rc;iG e))
"di dalam shalatnya." P.ada riwayatH.afsh bin'Umar disebutkan dengan
redaksi: ttlu iulb *,\: iS;.5+lrll "()rani; yang mengangkat kepalanya
saat imam sedang sujutrJ' Dari sin.,, jelaslah bahwa yang dimaksud
adalah bangkit dari sujud. Ini adalah bantahan terhadap mereka yang
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menyatakan hadits ini merupakan nash yang melarang makmum
mendahului imam ketika bangkit dari ruku'dan sujud. Padahal, hadits
ini berupa nash yang harryamelarang mendahului imam lsetika bangkit
dari sujud. Akan tetapi, larangan tersebut dapat dianalogikan kepada
bangkit dari ruku' karena keduanya bermakna sama.

Antara bangkit dari sujud dan bangkit dari ruku' juga dapat
dibedakan dengan mengatakan bahwa sujud memiliki nilai yang lebih
tinggi daripada ruku', karena posisi seorang hamba y^ngpaling dekat
dengan Rabbnya adalah ketika ia sujud. Sujud merupakan sikap yeng
dituntut dari seorang hamba, di samping sebagai simbol dari puncak
kerendahan diri hamba di hadapan Rabbnya. Atas dasar itu, Rasulullah

ffi menyebutkan secara tekstual larangan mendahului imam ketika
bangkit dari sujud.

Boleh jadi,laransan mendahuli imam ketika bangkit dari sujud
disebutkan secara khusus karena hal itu sudah memadai untuk masalah
rukun shalat lainnya. Dengan kata lain, dua perkarayan1 memiliki
hukum yangsama dapat disimpulkan dengan menyebutkan salah satu
saja dariny a yangmemiliki nilai lebih.

Ada yang mengatakan bahwa dengan hadits ini berarti men-
dahului imam ketika menunduk untuk ruku'dan sujud lebih terlarang.
Sebab i'tidal dan duduk di antara dua sujud hanyalah perantara',
sedangkan ruku' dan sujud adalah perkara yangutama. Apabila dalil
telah melarang mendahului imam saat akan melakulcan perantara
(seperti i'tidal dan duduk di antara dua sujud), maka mendahului imam
saat akan melaksanakan perkaru yang utama tentu lebih terlarang
lagi.

Mungkin juga dikatalcan bahwa perkara ini belum begitu jelas,

karena mengangkat kepala dari ruku' dan dari sujud berarti telah
mengurangi kesempurnaan ruku' dan sujud itu sendiri. Dengan
demikian, mengurangi nilai perkara yangutama lebih terlarang dari-
pada mengurangi nilai perantarenye.
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Mengenai celaan mendahului ima:n ketika menunduk (hendak
ruku') dan ketika mengangkat ke rala (bangun dari sujud), hal itu
tercantum dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh al-Bazzar, yaitu
dari riwayat Mulaihs'bin 'Abdulla.: as-Sa'di dari Abu Hurairah dari
Rasulullah ffi, bahwa beliau bersabda:

((*/lE.; *'^1i-"\5 l;i;,?\;)it ,p E;r rh44,s1r p

"Orang yang merunduk dan bangkit r;ebelum imam berarti ubun-
ubunnya sedang dipegang syaitan."

.Frl-Bazzar juga meriwayatkan hadirs in.. melalui jalur lain dari sanad

yangmauquf, dan sanad ini yang mebfu.zb.

Perkataan: Lu? i;* \r2 b j,2,;i1 "Atau Allah akan meng-

ubah bentuknya iepeni bentuk ke ledai." Keraguan ini berasal dari
Syu'bah. Hadits ini juga diriwayatkan olt:h ath-Thayalisi dari Hammad
bin Salamah, Ibnu Khuzaimah dari Harnmad binZaid, serta Muslim
dari Yunus bin Ubaid dan ar-Rabi' b:n Muslim. Semua riwayattersebut
bermuara kepada Muhammad bin 7,iytd, tanpa menyebutkan kata
yan1 mengandung keragu an Qafazh 1i) .

Adapun Hammad bin Salamah dan Hammad binZaid mengata-
kan: 11r-!;; "kepala." Adapun Yunr.s bin'Ubaid mengatakan: $jr)11
" bentuk. " Sementara ar-Rabi' bin M uslirl mengatakan: 

1 1 
ol. ; y; "waj ah. "

Zhahirnya, semua redaksi tersebut )erx,;rl dari perawi sendiri.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "St:mu,r riwayat ini tidak ada yang
bertentangan, karena wajah terletak di kepala. Lagi pula, umumnya
bentuk seseorang dilihat prda w ajahny a."

Menurut saya, kata "bentuk" ju3a disebutkan untuk meng-
ungkapkan bentuk wajah. Sementara miryoritas perawi menyebutkan
laf.azh "kepala", dan laf.azh ini mr:ngandung makna lebih umum.

8t Pada manushrip Riyadh tertera dengan lafazh, (5.
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Jadi,yangmenjadi patokan dalam masalah ini adalah lafazh "kepala."
Adapun dikhususkan ancamannya kepada kepala, hal itu karena
kesalahan tersebut dilakukan olehnya (makmum), dan ini lebih
mencakup (keseluruhan tubuh manusia).

Secara eksplisit, hadits ini melarang makmum mengangkat
kepalanya sebelum imam karena para pelakunya mendapat ancaman
akan diubah bentuknya. Ini merupakan siksaan paling berat untuk
para pelakunya. Inilah y^ngditegaskan oleh an-Nawawi dalam kitab
Syarbul Mubadzdzab. Meskipun perbuatan tersebut dinyataka n haram,
mayoritas ulama tetap mengangBap shalatnya sah meskipun pelakunya
mendapat dosa.

Akan tetapi, diriwayatkan dari Ibnu 'Umar bahwa ia belpendapat
shalat orang tersebut batal. Pendapat inilah yang dipegang Imam
Ahmad, sebagaima na terteradalam ialah satu ri*ay 

^tiyi. 
Demikian

juga halnya dengan madzhab Zhahiri. Pendapat ini berdasarkan
sebuah kaidah, bahwa larangan itu menuntut rusaknya suatu amalan.
Kemudian dalam kitab al-Mugbniterdapat riwayat dari Imam Ahmad,
bahwasanya dia berkata dalam salah satu risalahnya: "Berdasarkan
hadits ini, tidak sah shalat orang yang mendahului imam." Dia juga

berkata: "Kalau shalatnya sah, maka diharapkan ia mendapatkan pahala

dan tidak dikhawatirkan akan mendapatkan siksa."

Selanjutnya, p^rt ulama berbeda pendapat dalam memahami
makna ancaman Allah tersebut. Sebagian dari mereka memahami-
nya sebagai ancaman y^Lg bersifat maknawi, karena keledai dikenal
dengan sifat dungu. Lalu istilah keledai ini digunakan untuk orang
yang tidak mengetahui kewajiban yang dibebankan kepadanya, berupa
shalat fardhu serta kewajlban mengikuti imam. Makna majazi ini
diperkuat oleh kenyataan bahwa perubahan bentuk belum pernah
terjadi, meskipun orang yang melakukan perbuatan tersebut sangat

banyak.

Namun, tidak ada dalam hadits ini keterangan bahwa yang
demikian itu merupakan keharusan dan harus terjadi. Sebaliknya,
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hadits tersebut menunjukkan bahwa lrelakunyaberada pada posisi
yang rawan terhadap siksa yang mung.rin akan berlaku. Hanya saia,

bukan menjadi keharusan apabila seseorang berada pada posisi rawart
terhadap sesuatu, maka hal itu harus berlaku padanya. Demikianlah
penjelasan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Sementara lbmt Bazizah berkz rta : " Kemungkinan yan g dimaksu<l

dengan perubahan itu adalah menggrlnti bentuk, atau mengubalr
penampilan jasmani maupun maknawi (rohani), atau kedua-duany:r

sekaligus."

Adapun ulama yang lain mernah,rmi ancaman ini sebagaiman:t

makna lahiriahnya, karena tidak. adt yang bisa menghalanginya
terjadinya hal itu. Dalam Kitab "a[-As irribah" akan disebutkan dalil
tentang bolehnya hukuman berupa perubahan bentuk manusia kepada

bentuk yanglain. Hadits yang dinraksrd adalah riwryat Abu Malil.:
al-Asy'ari dalam Kitab "al-Magha a2..", ytngmenyebutkan orang-orang
y^ng ditenggelamkan Allah ke dalam bumi, dan pada akhir haditr;
tersebut tercantum:

(( .uu, r 6,;L :r\*r'i:;} c"r\ (ia t"t

'Dan sebagian yang lain diubah br:ntuknya menjadi kera-kera sert,r

babi-babi hingga hari Kiamat."

Perkara ini akan dibicarakan lebih lanjut pada pembahasan tafsir surat;

Al-An'aam, insya Allab.

Pendapat y^ng memahami hadir.s ini dengan makna zha,hir,,

diperkuat dengan riwayatlbnu Hibban melaluijafur dari Muhammacl
binZiyeddengan lafazh: (("lf j;:\'&\:$\ i46iyy "Allah akan meng..

ubah kepalanya menjadi kepala anjing.''

Hadits ini dengan tegas menanrpik pengertian hadits berdasarkan
makna majazi,yakni dengan menye butlian korelasi antara sifat dungu
dengan hewan keledai. Alasan lain menrbuat pendapat ini bertambah
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dari jauh dari kebenaran, bahwa ancaman tersebut diungkapkan dalam
bentuk perintah untuk masa mendatang, dan juga dijelaskan dengan
lafazh yang mengandung makna perubahan suatu bentuk.

Seandainya maksud hadits tersebut hany a menyenrp akan pelaku-
nya dengan keledai karena kedunguannya, makaniscaya Rasulullah ffi
akan mengatakan: "kepalanya seperti kepala keledai." Saya mengaakan
itu, karena sifat yangdimaksud tadi telah ada pada diri si pelaku saat

melakukan perbuatan tersebut. Dan tentunya, tidak akan relevan jika
dikatakan kepadanya: "Apabila kamu melakukan perbuatan ini, maka
dikhawatirkan kamu menjadi orang yangdungu," padahal perbuatan
itu sendiri lahir dari kedunguanny^.

Ibnul Jauzi berkomentar terhadap rLwayat yan1 tercantum
dengan lafazh: rc;r-)) "bentuk," ia berkata: "Laf.azh ini menghalangi
penakwilan mereka yangmengatakan bahwa yangdimaksud dengan
'kepala keledai'itu dalam hal kedungaannya." Tetapi sangat disayang-

kan, IbnulJauzi tidak menjelaskan sisi penghalangnya.

Dalam hadits ini terdapat sejumlah faedah yarLgdapat kita petik,
di antaranya penjelasan tentang kesempurnaaln kasih sayang Nabi ffi
terhadap umatnya, serta sikap beliau yang senantiasa menjelaskan
kepada mereka hukum-hukum yang mendatangkan pahala maupun
siksa.

Hadits ini dijadikan dalil dibolehkannya makmum melakukan
gerakan shalat bersamaan dengan imam. Namun pada hakikatnya,
hadits ini tidak mengindikasikan ke arah itu. \Talaupun secara tekstual
hadits itu menunjukkan larangan mendahului imam, secara implisit
ia menegaskan anjuran mengikuti imam. Adapun masalah menyertai
gerakan imam, hal itu tidak disinggungpada hadits tersebut.

Ibnu Bazizahberkata: "Sebagian orang y^ng kurang mengguna-

kan akalnyameryadtkanzhahir hadits ini sebagai dalil dibolehkannya
tanaasuhb (dalil yang saling me-rna.nsuhh-kan satu sama lain)." Menurut
saya, pendapat ini sangat buruk danhanya dakwaan saja. Tanpa ada

Kitab X: Adzan 283



bukti. Mereka yang berdalil dengan cara seperti itu berdasarkan pada.

asal hukum nasakb, bukan berdasarkan hadits ini yang memiliki sifar

khusus.

Catatan Penting

Penulis kitab al-Qabas berkata: 'Tidak ada faktor yang men..

dorong seseorang untuk mendahului imam selain ketergesa-Besaan.

Adapun solusinya adalah ia harur; menyadari dengan sepenuhny;,
bahwa ia tidak dapat melakukan s:'lam lebih dahulu daripada imam,
Oleh karena itu, terburu-buru melakukan gerakan-gerakan itu tidal:
mendatangkan faed ah." lVallaabu a'lam.

@s)

284 Bab 53: Dosa Bagi Orarrg Yarrg Mengangkat Kepalanya Sebelum lmanr



BAB 54

Imamah (Keimaman) Seorang Budak
Atau Mantan Budak

J:tv )e\#YL+q - oL

qA\ J4'c\{\ G i; \i;'i- $v t?s

,M 6\ J$;l',r-l *Ir Fyijb Ut*$tS,"i#\ ISS
9u

.(("41 

"u!- 
e:;i*,fin

'Aisyah pernah diimami oleh budaknya yang bernama Dzakwan
dengan membaca mushaf.

Dan imamah anak hasil zina, orang Arab Badui serta anak kecil
yang belum baligh, berdasarkan sabda Nabi ffi: *Hendaklah yang
menjadi imam mereka adalah orang yang paling baik bacaannya
di antaru mereka terhadap Kitabullah (al-Qur-an).'

8t Dalam naskah (J) tercantum: ilcJr+ ie\-rl 
"r 

r.,Jl g4 !.
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cv G ,;;\6'3r,jGr;3, ,i r-DGL\rut - 11(

'c3bw\i*t1i 
'i\! #ii\ qP ev &*\s;$ r;

3S M)\\ b2 ?''i1 p - ,V,,'Uy,-1:A\ 3)'31'

.6T$'ilsi cK),,L;t ei J;;pv g'l
692. Ibrahim bin al-Mundzir merirvayatkan kepada kami, ia berkata:

Anas bin 'Iyadh meriwayatkan kepada krmi dari 'Ubaidillah dari Nafi',
dari Ibnu'Lfmar, ia berkata: 'Ketil,:a orang-orang Muhajirin pertama

datang lre'Ushbah-nama sebuah tempat di Quba-sebelum datangnyet

Rasulullah ffi, waktu itu yang mengimani mereka adalah Salim, rnaulat

Abu Hudzaifah, sementara ia paling banyak hafal al-Qur-an.

'aoLi 63r " ;;4 \fr"^, u-\k 
::; lbJ vit; - 1rr

\y';l;,i6 M#\ ji, );i,:.F#\;'i *,i".,.r:iv
- u *i: ";\: 3U' & # i;;t :tl: di*\1

693. Muhammad bin Basyar meriwa'tratkan kepada kami, Yahye,
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah nreriwayatkan kepada kami, ie'

berkata Abut Tayyahmeriwayatkan kepadaku dari Anas, dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Hendaklah kalian menJengar dan mentaati walaupur,
yang memimpin kalian adalah seorang Flabasyi (budak berkulit hitam),

yangkepalanya seperti kismis."

" Dalam naskah (!r) tercantum tambahan lafazh: Jt,
87 Dalam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: Jl"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan [JAV #r i;ul-\.il "Bab: Imamah (keimaman) seorang

budak atau mantan budak." Maula adalah hamba y^ngdimerdekakan.
Az-Zain bin al-Munayir berkata: "Al-Bukhari tidak secara tetas
membolehkan hal tersebut (mengangkat mereka menjadi imam), hanya
sqa ia mengisyaratkan dalil yang membolehkannya."

Perkataan: tplt$\i UKtl "'Aisyah pernah ...." Abu Dawud88

menyebutkan riuriyat ini dengan sanad mausbul dalam kitabnya,
Masbaabif,melalui jalur Aynrb dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa 'Aisyah
diimami oleh budaknya yan1 bernama Dzakwan sambil membaca
mushaf.

Ibnu Abi Syaibah menukil riwayatnya dengan sanad mausbul
seraya berkata: "rVaki' menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari Abu Bakar bin Abi Mulaikah, dari 'Aisyah; bahwa ia
menyatakan bahwa budaknya merdeka setelah ia meninggal dunia
nanti. Dan dahulu, budak yangdimiliki'Aisyah e9, tersebut biasa

men gimam iny a p ada bulan Ramadhan sambil membaca mushaf . Imam
asy-Syafi'i dan 'Abdurr^zzaqmeriwayatkan pula melalui jalur lain dari
Ibnu Abi Mulaikah; bahwasanya dia pernah mendatangi 'Aisyah di
dataranteninggi lembah (a'kl \Y/adi).Diabersama bapaknya dan Ubaid
bin Umair, Miswar bin al-Makhramah, serta sejumlah orang lainnya.
Mereka diimami oleh Abu'Amr, mantan budak'Aisyah, sedangkan

pada saat itu ia masih berstatus budak yeng belum dimerdekakan."
Abu 'Amr yangdimaksud rdalah Dzakwan.

Mayoritas ulama berpendapat, menjadikan seorang budak sebagai

imam hukumnya sah. Namun, Malik menyelisihi pendapat ini dan
berkata: "Seorang budak tidak boleh mengimami orang-orang merdeka.

Kecuali jika budak tersebut seorang qari, sementar^makmumnya tidak
pandai membaca al-Qur-an, maka ia boleh mengimaminya, kecuali
dalam shalat Jum'at karena tidak wajib atesnya (menghadirinya).

88 Pada manuskrip Riyadh rcrteralafazh::-1l: ri;,1.
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Asyhab menyelisihi pendapat Malik dan berdalih bahwa shalat tersebut
sah apabila budak itu biasa menghadirinya.

Perkataan: [-r;J,jr;1 "Dengan membaca mushaf." Hadits ini
dijadikan dalil atas bolehnya membaca,rl-Qur-an ketika sedang shalat.

Sementara ulama yart1 lain melarangn'.fa, dengan alasan hal ini akan

menimbulkan banyak gerakan.8e

Perkataan: [;1J\ lsjf "Dan imanrah anak zina." Kata ini 1;j11
dibaca dengan mim-fat-hab-kan huruf ba, meng-kasrah-kan hiruf
ghain, dan men-tasydid-kan huruf .ya; a.rtinya adalah zina. Ibnut Tin
menye b ut k an b ahw a i a me riw ay atl;an I afazh de n gan me m-fat - b a b -krn
huruf b a, men- s u k un-kan huruf gh at n, d,rn t idak men- t a sy d id-kan huru f
ya. Namun, pemberian harakat yang f,€rtama itu lebih shahih. Kat,r
ini'atbafkepada kata l;it. Hanya saja. keduanya dipisahkan dengan

ucapan'Aisyah iy., .Al-Qurthubi rnelakukan kekeliruan dalam kital>

Mukbtasbar al- Buk hari, karena ia m,:nca ntumkan kalimat tersebut dan

mengangg^pnya sebagai ucapan 'Aisyah gF, .

Jumhur ulama berpendapat s( orarrg anak hasil zina sah diangkac
menjadi imam. Adapun Malik tidak meryukai anak hasil zina dijadikan
imam tetap (ratib). Alasannya, h,rl itu akan memicu pembicaraan
banyak orang sehingga dapat menye rabkan orang-orang berdos:r
akibat pengangkatan tersebut. Ada iuga yang berpendapat bahwa pada

umumnya anak hasil zina itu tidak terdidik, sehingga kebanyakan
mereka bodoh.

Perkataan:

fat-bab-kan huruf
taFir;t
liamzab,

"Orang.A.rat, Badui." Dibaca dengan mem-
aftiny a o rzrl!;orxr g y angtinggal di Badiyalt

(tempat terpencil, gurun, atau p€dalaman). Mayoritas ulama pun
menyatakan sah dia menjadi imam shal,rt. Namun, Malik menyelisihi

Pendapat yang benar adalah boleh membaca al-Qur-an ketika shalat, seperti yang dilakukan
'Aisyah (!,, karena saat itu ia begitu membrtuhkannya. Perihal gerakan yang banyak dalanr
shalat, apabila tidak dilakukan secara berturut.turut maka tidak membatalkannya; sebagaimanrr
perbuatan Rasulullah ffi yang menggendong cucunya, Umamah binZainab,ketika beliau sedani;
shalat. Demikian juga maju dan mundurnya beliau lretika melaksanahan shalat gerhana. Masih
banyak &lil lainnya yang dicantumkan pada pembahasan khusus. Allaahu a'hm.
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hal itu dengan alasan penduduk terpencil sanget didominasi oleh
kebodohan. Ada pula yang mengatakan, umurnnya mereka seringkali
melalaikan sunnah Nabi ffi, serta tidak menghadiri shalat jamaah.

Perkataan: [iJr:-,: l.frrJl e)UJ\r] "Serta anak kecil yang belum
baligh." Secara zhahtr, yarg dimaksud oleh al-Bukhari derrgan 1.),.iji
(anak-anak) adalah anak yang hampir mencapai usia baligh. Tetapi
boleh jadi, maknanya lebih umum daripada itu. Hanya saja, anak-
anak yan1 belum mencapai :usia mumayyiz tidak termasuk dalam
anak-anak yangdimaksud, karena terdapat hadits lain tentang mereka.
Sepertinya, al-Bukhari ingin mencanrumkan Laf.azh hadits yang
melarang mengangkat anak kecil menjadi imam. Yakni hadits yaing
diriwayatkan oleh' Abdvrrazzaq darilbnu'Abbas @;,, Rasulullah ffi
bersabda:

(:lc;&ifit iI'f D

Janganlah seorang anak mengimami (menjadi imam) hingga ia baligh."
Namun, sanad hadits ini dha'if.

Al-Bukhari mencantumkan dalam Bab "Penalclukan Makkah"
dari 'Amr bin Salimah (dibaca dengan meng-hasrah-km hrs,ruf. lam

[a:)l.l,]), bahwasanya ia pernah mengimami kaumnya, saat berusia
tujuh tahun. Lalu dikatakan bahwa Imam al-Bukhari tidak berdalil
dengan hadits tersebut di tempat ini, karena Ahmad bin Hanbal tidak
mengemukakan pandangannya tentang status hadits tersebut. Sebab,

peristiwa tersebut terjadi tanpa sepengetahuan Nabi ffi. Atau ada

lremungkinan bahwa yangdimaksud adalah mengimami mereka pada
shalat sunnah, bukan pada shalat fardhu.

Alasan pertama dijawab dengan mengatakan bahwa saat itu
adalah masa tunrnnya wahyu, sehingga tidak akan ada seorang pun
Sahabat yang mendiamkan atau membenarkan terjadinya sesuatu
yang tidak boleh dilakukan. Maka, apabila peristiwa pengimaman
atau imamah tersebut didiamkan oleh mereka, itu artinya hal tersebut
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diperbolehkan. Atas dasar inilah Abu Sa'id dan Jabir membolehkan
'azl,karena mereka melakukarlnya [,ada masa-masa turunnya al-

Qur-an, seperti yatgakan dijelaskan nanti. Di samping itu, kelompoli
y^ng mengangkat 'Amr bin Salirriah terdiri dari sejumlah Sahabat,

dan Ibnu Hazm menukil bahwa di ante.ra para Sahabat tersebut tidali
diketahui adanyapengingkaran atas ha.. itu.

Adapun jawaban untuk pernyataan kedua, bahwa kontek,;
riwayatyang dinukil al-Bukhari menunjukkan bahwa Sahabat tersebut
mengimami mereka dalam shalat*halat fardhu. Hal ini berdasarkarr

sabda Rasulullah ffi:

((.i131 ,>.)z;il! tK ,b e\s ii,;tfur,
"Laksanakanlah shalat ini pada w,rktu ini, apabila waktu shalatny:r
sudah masuk."

Pada riwayat Abu Dawud, <liset,utkan bahwa 'Amr berkata:
"Tidaklah aku hadir di Jarmeo kec,rali akulah yang bertindak meng-
imami mereka." Ini menunjukkar shalat tersebut mencakup shala':

fardhu dan shalat sunnah.

Ibnu Hazm mendukung pen,lapat yang menyatakan tidak sah

mengangkat anak kecil menjadi imam d,:ngan alasan bahwa Rasulullalr

ffi memerintahkan agar yang menjadi jmam adalah yangpaling bai[:
bacatnnya. Ibnu Hazm berkata: ''Berdasarkan hal ini, maka yan$
menjadi imam adalahmereka yang terrr,asuk dalam perintah tersebut.
Sementara anak kecil tidaklah demikian, Sebab, pena diangkat darinyzr
(amalannya tidak dicatat)."

Namun, kelemahan pendapat ini cukup jelas. Sebab, kite'
mengatakan: "sesungguhnya perintah itu ditujukan kepada orang-
orang baligh agar mengangkat orarlg yang baik bacaannya di antare.

s Dibaca dengan hurul jim dan ra yang di-suhurkan. Ini adalah nama sebuah kabilah 'Amr birt
Salimah. Dalam naskah (o) tercantum: ((lr)), )'akni <lengan htrul ba.
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mereka untuk menjadi imam." Maka dari itu, tertolaklah alasan yang
dikemukakan.

Di antara ulama yang berpendapat sahnya anak kecil menjadi
imam adalah al-Hasan al-Bashri, asy-Syafi'i, dan Ishaq. Sementara Imam
Malik dan ats-Tsauri menganggapnyamakruh. Lalu dari Abu Hanifah
dan Ahmad dinukil dua pendapat, namun pendapatyangmasyhur dari
mereka adalah sahnya anak kecil menjadi imam dalam shalat sunnah
dan tidak sah dalam shalat fardhu.

Perkataan: lljir ..;uf,; 'J3ji .a,,AW #r )P-l"Berdasarkan sabda

Nabi ffi:'Hendaklah yangmenjadi imarir mereka adalah orang yeng
paling baik bacaannya di antara mereka terhadap Kitabullah (al-

Qur-an)."'Yakni semua orang yang memiliki kriteria sepeni itu boleh
diangkat menjadi imam, baik ia hamba sahaya, anak-anak, maupun
yanglainnya. Sabda Rasulullah ini merupakan penggalan hadits Abu
Mas'ud yang telah disebutkan dalam Bab "Seorang 'Alim Lebih Berhak
untuk Menjadi Imam".

Sementara Muslim dan penulis kitab Sunan lainnya meriwayat-
kan hadits tersebut dengan lafazh:

((.rtr 

"tifl 
eS;i#t?';n

"Hendaklah yang mengimami suatu kaum itu orang yangpaling baik
bacaan al-Qur-annya."

Pada hadits'Amr bin Salimah di atas, dariayahnyadariNabi ffi,
disebutkan bahwa beliau bersabda: uE\; ?F\'pX$tll"Hendaklah
yangmengimami kalian itu orang yarugpaling banyak hafalan al-Qur-
aflttya."

Muslim juga meriwayatkarn dari Abu Sa'id denganlafazh:

K ."e3pit;uy!'&iS;J;:i'tr';lI-'{i6 S\r ti! ll
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"Apabila mereka terdiri dari tiga oi'ang maka hendaklah salah seorang
mereka benindak sebagai imam, dan yang paling berhak menjadi imanr
adalah yangpaling baik bacaa nnya."

Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang kafir tidak sah menjadi imam,
karena tidak sah bacaannya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t+eu;Jr d/ J5\ F"'i;l "seorang budak tidak boleh
dilarang menghadiri shalat berjari,nh.'' Kalimat ini adalah ucapan aJ-

Bukhari, bukan hadits mu'allaq.

Perkataan.lY *,l"Tanpa illat.'' Yaitu tanpa ada kepentingan
tuannya yang mendesak. Jadi, pernilil: budak tidak boleh melaran'3
budaknya melakukan shalat berjamaah karena ingin si budak tidalr
mendapatkan keutamaan shalat itu, tanpa adanya kepentingan y^nil
mendesak. Dalil yangmelarang mr:nghalangi budak mengikuti shalat
berjamaah akan dikemukakan pada pembahasan mengenai kisah Salim,
yarLgterterapada hadits pertama dari dua hadits dalam bab ini.

Perkataan: Ld,l1*; iff "Dart'Ubaidillah." Ia adalah al-'Umari.

Perkataan: 16j5.jr olb\A\fli \:l 'Ketika orang-orang Muhajirin
pertama datang." Yakni orang-orangyang hijrah dari Makkah k,:
Madinah. Demikianlah yang dijelaskan dalam riwayat ath-Thabrani.

Perkataan: 1i;Jr1 "Ke'Ushb:rh." .)ibaca dengan mansbubkaren,r
p osisinya seb agai zb arf wtuk lafazh: ( ( I # ) ). D emikianlah yan g te rterrr
dalam seluruh riwayat.

Padariwryat Abu Dawud disebutkan dengan redaksi: Ue;.ZAtVjll
"mereka singgah di'Ushbah," yakni nama sebuah tempat. Kaa'a:.Lit
dibaca dengan men-sukun-kan hunrl shad yangdiikuti olehhuruf. ba.
Para ulama berselisih pendapat tentang harakat huruf awalnya ('ain).
Ada yang mengatakan dengan memfat-L,ah-kannya 6;Aqdan ada juga

yangmengatakan dengan di-dhammab-kan tn;.lJll. Saya pun melihac
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dalam kitab an-Nihaayah bahwa sebagian ulama mengharakati kata ini
dengan mem.fat-bab-kan huruf 'ain dan sbad 6,;,;Atl.

Abu Ubaid al-Bakri berkata: "Al-Ashili tidak mencantumkan
harakat kata ini di dalam riwayatnya. Namun nama tempat ini dikenal
dengan nama Mu'ashshab 6-.2;J1, sepola dengan kata Muhammad
1':Liy, yakni nama sebuah lokasi yengterletak di daerah Quba.

Perkataan I la4L Ai &; ^lv'#i-!K;l "\7aktu itu yang meng-
imami mereka adalah Salim, maula AbuHudzif.rh." Dalam kitab al-
Abkaam dari riwayat Ibnu Ju rajrj dari Nafi' diberi tambahan : "Di arfiere
mereka terdapat Abu Bakar, 'IJmar, Abu Salamah yakni Ibnu'Abdil
Asad, danZaidyakni Ibnul Haritsah, serta'Amir bin Rabi'ah." Hanya
saja keterangan ini janggal karena kehadiran Abu Bakar di antara
mereka. Sebab, dalam hadits itu dinyatakan bahwa kejadian tersebut
berlangsung sebelum kedatangan Nabi ffi, sementara Abu Bakar adalah

orang yangmenyertai beliau ffi dalam perjalanan hijrah.

Lalu al-Baihaqi hendak memberi solusi atas ganjalan itu dengan
mengemukakan bahwa ada kemungkinan Salim tetap menjadi imam,
meski Nabi ffiteleh datang. Dengan demikian, benarlah perny^taan
bahwa di antara mereka terdapat Abu Bakar. Namun kelemahan
pandangan ini cukup jelas.

Adapun sisi penetapan hukum dari hadits ini adalah adanyaljma'

ftesepakatan) para Sahabat Quraisy yang senior untuk mengedepankan

Salim sebagai imam. Salim y^tg disebutkan dalam hadits ini adalah
budak seorang wanita Anshar yangkemudian dimerdekakan olehnya.
Sepertinya, Salim masih berstatus budak saat mereka mengangkatnya
sebagai imam. Dengan demikian, jelaslah korelasi entarajudul bab
dengan perkataan Imam al-Bukhari: 11*egJt U 4\'&ltll "seorang
budak tidak boleh dilarang menghadiri shalat berjariiah."

Adapun penyebab mengapa Salim disebut mantan budak Abu
Hudzaifah adalah karena ia senantiasa menyertai Abu Hudzaifah bin
Utbah bin Rabi'ah setelah dimerdekakan. Bahkan, Abu Hudzalf.ah
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menjadikan Salim sebagai anak angkatnya. Lalu ketika turun larangan
penisbatan anak angkat kepada b,rpak angkatnya, maka Salim pun
dipanggil dengan sebutan mantan budak Abu Hudzaif.ah. Hal ini
seperti y^rg akan dijelaskan nanti. S:.lim tewas dalam peperangarr
Yamamah, yaitu pada masa pemerlntahan Abu Bakar 

"45 
.

Perkataan: t[lj 'e]SioKjl "S,:m enttrtia paling banyak hafal a!-

Qur-an." Kalimat ini mengisyar^tktnalasan para Sahabat mengangkat
Salim sebagai imam, walaupun mere:ka nremiliki shtus sosial yang lebih
mulia daripada S4im. Pada riwayat,rth-l lhabrani disebutkan alasannya :

6!;3'efiiKiilll "karena ia paling b:rnyak hafalan al-Qur-annya di
antara mereka."

Perkataan: [jd \:53] "Yahya rneriwayatkan kepada kami.'''
Yang dimaksud adalah Y ahy a al-Qatht ran.

Perkataanz lt$.li., \f;\ "H.endaklah kalian mendengar dan
mentaati." Yakni dengar dan patuhlah selama ia (imam) masih dalanr
ketaatan kepada Al1ah.

P erkatarn : [,jrli I 9ls1 "YI a)aup un y ang memimpin kalian.''
Maksudnya, meskipunyang diangkat rnenjadi pemimpin kalian. Al-
Bukhari mencantumkan dalam Kitab "al-Ahkaam" sebuah riwayat
dari Musaddad dari Yahyadengan redal:si: x[y- 

"b 
4L |J4:.t ill1y

"Meskipun diangkat seorang bu<lak Habisyah untuk memimpin
kalian." Riwayat ini lebih gamblarLg de.lam menjelaskan maksudnya.
Pada bab berikutnya, al-Bukhari m,:nye butkan hadits ini melalui jalur
Ghundar dari Syu'bah dengan la{azh: (*\-)'#\,j\ &) ffi #t jtill
"Nabi ffi bersabda kepada Abu Dz,ar: 'Digaidan"taitlah!"'-

Muslim juga meriwayatkanm,:lalui jalur Ghundar dari 'Abdullah
bin ash-Shamit dari .FrbtDzau ia berkata:

U$$r'lrfr& oK ,:Y: *i:L:,I qi Au:ig, g}a 31y,
io

((.+r);Yt
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"Sesungguhnya kekasihku ffi berwasiat kepadaku untuk mendengar
dan taat, meskipun dipimpin oleh seorang budak Habasyah yang
buntung."

Al-Hakim dan al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini melalui jalur
sanad yan1sama. Di dalamnya diceritakan kisah berikut. Bahwa Abu
Dzar sampai ke Rabadzah, sementara iqamat shalat telah dilakukan,
dan ternyetaorang-orang sedang diimami oleh seorang hamba sahaya.

Kemudian dikatakan: "Ini Abu Dzar." Ketika hamba sahayatersebut
hendak mundur, Abu Dzar berkata: "Sesungguhnya kekasihku ffi
pernah berwasiat kepadakui'..."' Lalu ia menyebutkan hadits itu
selengkapnya.

Muslim meriwayatkan pula dari Ghundar, yakni dari Syu'bah
dari Yahya bin al-Hushain, dia berkata: "Aku mendengar nenekku
bercerita bahwa ia pernah mendengar Nabi ffi berkhutbah pada haji
'$7ada' seraya bersabda:

(( .it ?q, ?'riL:'b "3{L,J;L\ jS n
"Meskipun kalian dipimpin oleh seorang hamba sahaya selama ia
memerintah kalian dengan Kitabullah."

Dari riwayat ini dapat dipetik dua faedah:

0 Penentuan arah ketaatan.

2) Sejarah pengucapan hadits, yakni hadits tersebut diucapkan pada

akhir hayat beliau ffi.
Perkataan: ti;ij ^-\, o6"Yang kepalanya seperti kismis." Ada

yang mengatakan bahwa kepala orang Habasyi itu diserupakan dengan

kismis, karena bentuk kepalanya y^n1kecil. Karena orang Habasyah
dikenal memiliki kepala yang kecil. Ada juga yang mengatakan, hal
itu karena warna kulitnya yang hitam. Ada lagi yang mengatakan,
penyerupaan demikian karena rambut mereka ya,ng pendek dan
berpilin-pilin.
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Hadits ini merupakan dalil rahrva seorang budak sah menja<li

imam. Sebab, apabila beliau memerintahkan untuk mentaatinya, mak.a

itu berarti beliau memerintahkan pulrt untuk shalat bermakmum <li

belakangnya. Demikianlah penjelasa:r Ibnu Baththal. Atau hal itu
ditinjau dari sisi kebiasaan mereka, 'yaitu seorang pemimpin atau

wakilnya yangmenjadi imam shalat.

Hadits ini dijadikan sebagai dalil la,rangan melakukan pern-

berontakan terhadap penguasa, rneslripun mereka berlaku zhalirn
kepada kita. Sebab, pemberontakan ters,:but pada umumnya menimbul-
kan madharat (kerusakan/bahaya) yng lebih besar dibandingkan
kezhalima n y ang diingkari.

Adapun sisi pendalilan hadi,:s ini adalah Rasulullah *& memr:-

rintahkan untuk mentaati pemimpin yrrng berstatus budak dan berasal

dari Habasyah, padahal kekuasaarr ten.inggi ketika itu dipegang oleh
bangsa Quraisy. Maka apabila kek,rasa,m tertinggi ketika itu dipegang

oleh selain suku Quraisy, berarti telah terjadi kudeta terhadapny:r.
Apabila terhadap selain Quraisy pun beliau memerintahkan untuk
taat, maka itu b erarti terlar ang me: ryel lsihi dan memberont ak kep ad a

mereka.

IbnulJauzi membantah pend,rpat ini: "Maksud 'amil (ptemimpir)
di sini adalah pegawai yangdiangk,rt ol:h khalifah, bukan khalifah itu
sendiri. Sebab, yangdimaksud denl;an l..etaatan di sini adalah mentaati-
nya selamaberada di atas jalanyangbenar." Demikianlah pernyataa.l
Ibnul Jauzi.

Sebenarnya, tidak ada kejanggalan jika hadits ini diartikan
dengan makna yang lebih umum daripada penjelasan Ibnul Jauz;:...

Sebab realitasnya, kekuasaan tertinggi :erkadang dipegang oleh selai:r
orang-orang Quraisy yang memiliki pengaruh dan berhasil merebut
kekuasaan. Masalah ini akan dijelaskan r;ecara panjanglebar pada Kitab
"al-Ahkaam".
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Sebagian lagi ada y^ng berpendapat sebaliknya, yaitu mereka
menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkanny^mengangkat imam
yarrg bukan berasal dari suku Quraisy. Namun, pendapat ini masih
perlu dikoreksi. Sebab, berbeda antara realitas dengan hukum boleh-
tidaknya hal itu. V(alkahu a'km.
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BAB 55

Apabila Imam Tidak Menyempurnakan
ShalatnyaDan Makmum

Menyempurnakannya

'^1b
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+r i;',:\r;j e\ *:Vq tyL e',i)i;; *j
\Wi oy :' ?rs Vwi 1F,"4 JIE;,i\i ffi

'u'gJ;1W

U'iiSiu)\ nri'sl +q - oo

694. Al-Fadhl bin Sahl meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Hasan bin Musa al-Asyyab meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: 'Abdurrahman bin 'Abdillah bin Dinar meriwayatkan kepada
kami dariZatd bin Aslam, dari'Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah;
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Mereka shalat mengimami

el Dalam naskah 1,Jy tercantum: 
arJ-:
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kalian. Apabila mereka benar, maka untuk kalianlah (pahalanya),.

Dan apabila mereka keliru, maka untuk kalian (pahalanya) dan untul<

mereka (dosanya)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant lt:,i; U i\:iu)\ H;i ril-gl "Apabila imam tidal<

menyempurnakan shalatnya dan ;nak mum menyempurnak anrLy a."

Al-Bukhari mengisyaratkan kepada hadits'Uqbah bin'Amir dan yan;3

lainnya, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: t&; 
"" 

f,aflt \tL- "Al-Fadhl bin Sahl meriwayatkan
kepada kami." la ldalah al-Fadhl t,in Sahl al-Baghdadi, yang dikenal
dengan sebutan aI-A'raj.Ia termasuk salah seorang guru al-Bukhari
termuda, yangmeninggal setahun s'ebelum meninggalnya al-Bukhari.

Perkataan z ti)l;)l "Mereka ;halrt." Yakni, para imam shalat.

Huruf lam padakaa iE: berfungsi sebagai lam ta'lil.

Perkataan z Q,AS titai }tfl "A pab: la mereka benar, maka untulr:
kalianlah (pahalanya)." Yakni untuk kzrlian (makmum) pahala shalat

yangkalian kerjakan. Ahmad meriwayatkan dari al-Hasan bin Musa.

dengan sanad ini, dan di dalamn y 
^ 

| ercaotum laf.azh tambahan : ((cilj))
"danjugauntuk mereka," yakni pa::a inram juga mendapatkan pahala

shalat yang mereka kerjakan. Dengan riwayat ini, tidak perlu lagi

dijelaskan bahwa terdapat kata yang ruabdzuf (lesap) pada kalimat
tersebut.

Ibnu Baththal berpedoman prda :nakna lahiriah riwayat yang
tidak menyebutkanlaf.azhnya secrlra lengkap, lantas dia menyata-
kan bahwalaf.azh a;I";)l berkaitan der,gan waktu shalat. Pendapat
itu berdalilkan hadits Ibnu Mas'ud, bajrwasanya Rasulullah ffiber-
sabda:
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'Ji:tt\i ri.u ,W: F.ii,A\ Jfua$i A.Srit HA ))

11.1;)u#6&;ti, inlr e#.H erlua
"Boleh jadi kalian akan mendapati kaum yang melakukan shalat bukan
pada waktunya. Apabila kalian mendapati mereka, maka shalatlah di
rumah-rumah kalian pada waktunya. Baru kemudian shalatlah bersama

mereka, dan jadikan shalat ini sebagai shalat sunnah."

Hadits itu diriwayrtkanoleh an-Nasa-i dan ulama yerLglain. Perkiraan
kalimatnya adalah: "Apabila mereka (imam) melakukan shalat tepat
pada waktunya, maka kalian dan mereka sama-sama mendapatkan
pahala shalat. Sedangkan apabila mereka melakukan shalat bukan pada
waktunya, maka kalian mendapatkan pahala shalat yangtelah kalian
lakukan pada waktwya." Demikianlah penjelasan hadits tersebut
menurut Ibnu Baththal.

Di sini terlihat jelas bagaimana Ibnu Baththal mengabaikan
keterangan tambahan yang tercantum dalam ri:wayat Imam Ahmad,
padahal riwayat ini memberi petunjuk bahwa yangdimaksud adalah
shalat bersama para imam, secara berjamaah, dan bukan shalat yang
dilakukan sendirian.

Riwayat ini juga dicantumkan oleh al-Isma'ili dan Abu Nu'aim
dalam kitab al-Mustakhraj melal:ui jalur al-Hasan bin Musa. Adapun
Ibnu Hibban menukil hadits Abu Hurairah melalui jalur lain yang
menyebutkan laf.azh yang lebih gamblang, sehingga menguatkan
makna yangdimaksud pada judul bab. Laf.azh hadits tersebut adalah:

(.&'r W*i o\i,1\A\ ;fu?\ii i,:A-y
"Akan ada orang-orang yang melakukan shalat. Apabila mereka
menyempurnakannya, maka untuk kalianlah (pahala shalat yang
kalian ikuti itu), dan juga untuk mereka."
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Abu Dawud meriwayatkan h,rdits 'Uqbah bin 'Amir dari
Rasulullah ffi , beliau bersabda:

\ +w\3;ujr ?i;n
"Barang siapa yangmengimami orang-orang lalu ia mengerjakan pacla

waktu yang benar, maka pahala shal:rt tersebut untuknya dan ju1;a

untuk makmumnya."

Ahmad juga meriway^tkannya dengan lafazh

((.4't'4 it;;;:t'Lf]\t ti,W};YJr r]ro,\! rr

"Apabila mereka melaksanakan shalat pada waktunya serta m(:-

nyempurnakan ruku' dan suju&yt, malsa (pahalanya) untuk merek.a

(para imam) dan untuk kalian jtga|'

Hadits ini menjelaskan bahwa ma.ksu,l hadits tersebut lebih umunr.

Jadi, tidak hanya sekedar benar dalam perihal waktu.

Ibnul Mundzir berkata: "Ha,lits :ni membantah pendapat yang
mengatakan bahwa apabila shalat..marn batal, maka batal pula shala.t

makmumnya."

Perkataan: lr:aliiljl "Dar, ,rpabila mereka keliru." Yakni mr:-

lakukan kekeliruan. Maksudnya ci sir.i bukan kesalahan yangtidak
disengaja. Sebab, kesalahan tersebtrt ti<lak mengakibatkan pelakunya
berdosa.

Al-Muhallab berkata: "Hal ini mr:rupakan dalil bolehnya shalat
bermakmum kepada imam yarLg baik (shalih) ataupun yang durjan,r
(fasik), yakni yang ditakuti masyarakat." [Ilam^ yang lain memberi
penjelasan: "Perkataan Ibnu Bathrhal: 'Apabila ia seorang yang di-
takuti,' maksudnya adalah seorang darjana, maka rahanya boleh
menjadi imam apabila posisinya sebagai pemegang kekuasaan."

(-4J 
"'\3 

,r3i
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Al-Baghawi mengatakan dalam Syarhus Sunnab bahwa hadits
ini mengandung dalil tentang orang yeng shalat sebagai imam lantas
wudhunyabatal, maka shalat malsmurn yer,gada di belakangny^ &-
arLgg p sah sementara imam itu wajib mengulang shalatnya kembali.

Ulama lainnya menjadikan hadits ini sebagai dalil masalah yang
lebih luas daripada persoalan itu, yakni sahnya shalat bermakmum
dengan imam ytn1 meninggalkan sebagian amalan shalat, baik yang
rukun maupun amalan lainnya, selama makmum menyempurnakan
apayatgtidak dikerjakan imam. Ini adalah salah satu pendapat dalam
madzhab Syafi'i, namun dengan syarat imam adalah seorang khalifah
atau orang yang mewakilinya. Adapun pandang an y ang benar dalam
madzhab mereka adalah sahnya bermakmum, kecuali bermakmum
kepada imam yangdiketahui telah meninggalkan perk ara yangwajib
dikerjakan dalam shalat.

Di antara para ulama ada yarlg menjadikan hadits ini sebagai

dalil bolehnya bermakmum kepada siapa saja,tanpaterdapat batasan.

Pendapat ini berdasarlcan pemahaman bahwa y^ng dimaksud kata
igl.lt dalam hadits adalah kekeliruan yang tidak disengaja. Kata al-

Baghawi selanj utnya: "Perbedaan pendapat terj adi dalam permasalahan-

pemasalahan yang berdasarkan ijtihad. Misalnya adalah seseorang

shalat di belakang imam yang tidak membaca basmalah. Orang itu
tidak menganggapnya termasuk rukun yantharus dibaca, dan bukan
pula termasuk ayat dalam surat Al-Faatihah.

Bahkan, ia menganggap boleh membaca Al-Faatih ah tanpa
membaca basmalah. Maka, shalat yang dikerjakan makmum di belakang

imam ini dianggap telah sah jika ia membaca basmalah. Pada saat

itu, imam menempati posisi yaflg salah, yaitu dalam pandanganny^
(makmum tersebut)."

Hal ini, sebagaimana disebutkan dalam hadits, bahwa kekeliruan
yang dilakukan imam tidak berpengaruh terhadap keabsahan shalat

makmum, yakni jika makmum melaksanakan shalat dengan benar.
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Catatan Penting

Hadits yang tercantum da..am bab ini dinukil dari riway:rt
'Abdurrahman bin 'Abdillah bin Dinar. Hanya saja, derajat hadics

tersebut masih diperbincangkan. Kanri telah menyebutkan riway:rt
penguat hadits tersebut, y^flg diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. As''r-

Syafi'i juga meriw^yetkerLhadits ini derrgan makna serupa melalui jalur
Shafwan bin Sulaim dari Sa'id bin al-Mtsayyib dari Abu Hurairah 4];
dari Rasulullah ffi, yakni dengan redaksi:

\#ilbf:,'45fl Sg *i:)\t;4 SiWFy iU;,r
(.H3;iie su?

"Akan muncul suatu kaum, lalu nrerelia mengimami kalian. Apabila
mereka menyempurnakan (shalat), mzrka (pahalanya) untuk mereka
dan juga untuk kalian. Tetapi kalau mereka mengurangi (shalat), maka
(dosanya) ditimpakan kepada mere:ka clan untuk kalian pahalanya."

g<)
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BAB 56

Imamah Orang Yang Terfitnah
Dan Pelaku Bid'ah

\ 4;YL+q - o1

.:abL )f,C),F:;:,A\ iVt
Dan al-Hasan berkata: 'shalatlah, dan bid'ahnya terpulang kepada
dirinya sendiri.'

6'i; &1 G "rYJ t',. iuS'+t +-' ,i i\3 - 110
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'2 Dalam naskah 1.ey tercantum: JE.
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695. Abu 'Abdillah (al-Bukhari) berkata: "Muhammad bin Yusuf
berkata kepada kami: al-Auza'i m,:riwayatkan kepada kami; az-Zthri
meriwayatkan kepada kami dar. Htrmaid bin 'Abdirrahman dari
'Ubaidillah bin'Adi bin Khiyar; bahwasanyah masuk ke rumah
'Lltsman bin 'Affan *!9, saat ia telah terkepung. Lalu ia berkata:
"Anda adalah imam bagi semua cranfi, dan Anda sedang mengalanri
seperti yang kami telah lihat ser,diri, sementara yang mengimanri
kami shalat adalah seorang penyetrar f Ltnah dan kami takut berdosa."
Kemudian 'lJtsman berkata: "Sh:'lat :rdalah amalan terbaik yang di-
lakukan manusia. Apabila manusia berbuat baik, maka berbuat baiklah
kepada mereka. Sedangkan apaL,ila rnereka berbuat buruk, mak.a
jauhilah keburukan mereka."

Az-Zubaidi berkata, u-Zuhri berkata: "Kami berpendapat tidak
boleh shalat di belakang seorang wrrria.recuali dalam kondisi darurat."

ei qli;:x &'r''il rsl: ,1qf ,i 
"3)ls,L 

- 111

)'a)*1'*r',50il';irr;;,ff 
,"

696. Muhammad Ui. nUrn meriwaya,irn t.Orda kami: Ghunda.r
meriwayatkan kepada kami dari Syu'bah, dari Abut Tayyah;
bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik berkata: "Nabi ffi berkara
kepada Abu Dzar: 'Dengar dan tzratlah, walaupun terhadap seorang
Habasyah yangkepalanya seperti kisrr.is."'

e3 Dalam naskah 1,e1 tidak ada pengulangan lafazh: JU
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,r,j,ii r 1, ul +ql "Bab: Imamah orang yangterfitnah. "
Yakni, kepemimpinan orang yang terkena fitnah sehingga mereka
berani memberontak terhadap imam (penguasa) .Di antara ulama ada

y ang menafsirk anny a dengan makna yang lebih umum.

Perkataanzlg';.Xttl"Dan pelaku bid'ah." Yakni orang yang me-
yakini sesuatu yangmenyelisihi manhajAhlus Sunnah wal Jamaah.

Perkattan: [iiil X: y 3Gl\j6;1 "Dan al-Hasan berkata:
'shalatlah, dan bid'ahnyaterpulang kepada dirinya sendiri."' Sa'id bin
Manshur menyebutkan perkataan al-Hasan ini dengan sanad rnaushul
dari Ibnul Mubarak dari Hisyam bin Flassan, bahwasanya al-Hasan
pernah ditanya tentang shalat di belakang imam pelaku bid'ah. Lalu
ia menj awab: "shalatlah di belakangnya, dan kebid'aha nnyaterpulang
kepada dirinya sendiri (menjadi tanggunga nny a sendiri). "

SYARAH HADITS

Perkataan: l,-'"t G 3J;J n i6;l "Muhammad bin Yusuf ber-
kata kepada kami." Ia adalah Muhammad bin Yusuf al-Firyabi. Ada
yangberpendapat, al-Bukhari menyebutkan dengan kalimat demikian

Qaf.azh jE) karena ia memperoleh riwayat ini dari tulisan gurunya.
Oleh karena itu, ia tidak mengatakan \s'; (meriwayatkan kepada
kami). Ada juga yang berpendapat bahwa kisah ini didapatkan al-
Bukhari melalui ijazab atilr rnundw.,alah, atau'aradb. Bahkan, adayang
mengat ak an riw ay at ini ters ambun g dari sisi laf azhny a tet api terputus
dari sisi makna.

Menurut y^ng saya pahami melalui hasil penelitian , yang benar
tidaklah demikian. Riwayat ini diriwayatkan secara naush ul, hanya sala

disebutkan dengan ibarat (ungkapan kalimat) seperti itu. Kecuali jika
matanny^ berasal dari seorang Sahaba\ atalr pada sanadnya terdapat
seorang perawi yang tidak memenuhi kriteria al-Bukhari. Menurut
saya, hal itu termasuk dalam poin pertama.
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Al-Isma'ili pun menyebutkan rirrayat ini dengan sanad maushul

melalui jalur Muhammad bin Y:rhya; ia berkata: "Muhammad b..n

Yusuf al-Firyabi meriwayatkan kr:pada kami ...."

Perkataan: [;:;]l ):L i 1.;.],1 "Dari Humaid bin 'Abdur-
rahman." Ia adalih Humaid bin 'Abdirrahman bin 'Auf. Pacla

riwryat al-Isma'ili disebutkan dengan lafazh: U',;; U--#$ "Humard
mengabarkan kepadaku. " Lafazh i ni ju ga diriwayatkan oleh al-Isma' j li
melalui jalur lain dari al-Auza'i. Sanad ini berbeda dengan sanad yartg
diriwayatkan oleh Yunus bin Ya:dd, .a berkata: "Dari az-Zuhri dari
'IJrwah." Sanad ini juga diriwayatl.an cleh al-Isma'i1i. Sanad ini dinukil
pula oleh Ma'mar dari az-Zuhri, sebagai mana diriwayatkan oleh'lJmirr
bin Abi Syaibah dalam Bab "Terbuntrhnya'IJtsman" dari Ghundar
dari ez-Zuhri. Jadi, mungkin pada riwayat ini az-Zuhrr memiliki dtra

guru sebagai sumbernya.

Perketaan: [f+s i +t );* F] "Dari 'Ubaidillah bin 'Adi."
Pada riwayat Ibnul"Mubarak dari az-7Lthri, yang diriwayatkan oleh
al-Isma'ili dan Abu Hatim, tercant'rm clengan lafazh: "'IJbaidullah bin
'Adi bin al-Khiyar dari Bani Nauf:rl bi:r'Abdul Manaf meriwayatkan
kepadaku. "' lJbaidullah yang dim:rksu,I adalah seorang Tabi' in senic,r

dan termasuk salah seorang Sahabar., ka::ena ia lahir sebelum Rasulullah

ffi wa{at'(Jtsman merupakan kerat,at ibunya, sebagaimana akan

dijelaskan pada pembahasan tersendiri

Perkataan I liv iV\- ei] "An,la aclalah imam bagi semua orang. "
Yakni imam jamnh kaum Muslim in . I' ada riwayat Yunus disebutka n

dengan redaksi: rriu,'lr dirn"dan Anda ,rdalah imam yang seben arnya,"

yakni pemimpin tertinggi.

Perkataan z ls,. Y I ifi)"Dan l.nda sedang mengalami seperr;i

y^ngkami telah lihat sendiri." Yaltu L,enrpa fitnah kepungan oran[;-
orang Khawarij.

Perkataan z l\:),&:1 " Semen rar a y angmen gimami kami shalat. "
Yakni orang yang stialat mengima:ni kami.
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Perkataan I l# iu! "Adalah seorang penyebar fitnah. " Maksud-
nya, gembong penyebar fitnah di kalangxn umat Islam. Para ulama
berbeda pendapat perihal siapa orang yan1 dimaksud. Ada yang
mengatakan bahwa ia adalah 'Abdurrahman bin 'Udais al-Balwi,
salah seorang pemimpin orang-orang Mesir y^ng ikut mengepung
'IJtsman bin Affan. Demikianlah pernyataan Ibnu \Tadhdhah sebagai-

mana dinukil oleh Ibnu 'Abdil Bar darinya dan dari ulama lainnya.
Pernyttaan ini juga diutarakan oleh IbnulJauzi. Bahkan, Ibnul Jauzi
menambahkan bahwa Kinanah bin Bisyr merupakan salah seorang

pemimpin pemberontak yang juga mengimami shalat.

Menurut saya, Kinanahlah yang dimaksud dalam hadits tersebut.
Sebab, Saif bin 'IJmar meriwayatkan pada kitab al-Futuuh melalui
jal:u;r lain dari az-Zuhri dengan sanadnya sendiri; ia berkata: "Aku
mendatangi 'Utsman saat ia sedang terkepung. Ketika itu, Kinanah
shalat mengimami orang-oranB. Kemudian aku bertanya kepada
'(Jtsman: 'Bagaimana pendapat Anda ....'"

Abu Umamah bin Sahl bin Hanif juga pernah menjadi imam
saat 'LJtsman sedang terkepung, tetapi hal itu dilakukan atas seizin
'Lltsman. Kisah ini diriwayatkanoleh'Umar bin Abi Syaibah dengan

sanad shahih. Dan, diriwayatkanjuga oleh Ibnul Madini melalui jalur
Abu Hurairah. 'Ali bin Abi Thalib juga pernah mengimami orang-
orang shalat, sebagaimana diriwayatkan oleh Isma'il al-Khuththiy
dalam kitab Taariikb Bagbdad melalui riwayat Tsa'labah bin Yazid
al-Hammani; ia berkata: "Pada hari raya'Iedul Adh-ha, 'Ali datang

dan dialah yangmenjadi imam (shalat kaum Muslimin)."

Ibnul Mubarak berkata, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Hasan

al-Halwani: 'Ia ('Ali bin Abi Thalib) hanya mengimami orang-orang

pada shalat tersebut." IJlama lain berkata: "la sempat mengimami
orang-orang shalat sampai beberapa kali, dan mereka juga diimami
oleh Sahl bin Hunaif. Kisah ini diriwayatkanoleh'Umar bin Syaibah

dengan sanad yeng kuat. Ada juga yang mengatakan bahwa oranB-

orang juga pernah diimami oleh Abu Afnrb al-Anshari dan Thalhah
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bin 'Ubaidillah. Hanya saja, bukan mereka y^ng mendapat julukar
gembong penyebar fitnah.

Ad-Dawudi berkata: "Makra pt'rkataan +?tyadalah imanr
(pemimpin) saat fitnah tersebar. Olt:h k:rrena itulah hal ini, tidak hanyr
dikhususkan untuk orang-orang Khawarlj." Iajuga berkata: "Sebagai

bukti kebenaran pernyatean ini adalah, '(Jtsman tidak pernah me-
nyebutkan siapa yangtelah mengimarri mereka secara paksa, tetapi
malah menyebutkan bahwa perbuatannya adalah sebaik-baik amalan."
Demikianlah penjelasan ad-Dawudi. .\amun, keterangan itu tidak
seperti y^ng dimaksud oleh al-Bukhari dalam mencantumkan judul
bab ini. Seandainya seperti yang dist:butjrannya, tentu kataifi:tidak
sesuai diletakkan pada kalimat tersebut.

PerkataanzlLfiSl"Dan kami takut berdosa." Pada riwayat Ibnul
Mubarak tertera dtngan redaksi: tri;;>t3t ;y tH (lj1; "Dan kami
takut berdosa karena shalat di belal.:ang:tya." Malcna t;+i^t^t meras;r

berdosa, yakni kami khawatir jatuh pada perbuatan dosa. Pada asalny'r
makna L;;t adalah perasaan sesak, kemrrdian dalam perkembangannyrr
kata ini digunakan untuk mengungkapkan suatu perbuatan dosa.
Karena, dosa itu akan membuat ser;ak jrwa pelaktnya.

Perkataan 273;it'it A\ ;itiil "l(emudian 'tlrsman berkata: 'shalat
adalah amalan terbaik." Ibnul Mubarak meriwayatkan denganlaf.azhz

U...3;i;J'at,]iyy "sesungguhnya shalat :tu adalah sebaik-bail ...." Prda
riwayat al Isma'ili dari Ma'qil bin 1l.iya,l dari al-Auza'itertera dengan
redaksi: K#\,+)) "Termasuk ama.l an' y eflgterbaik. "

Perkataan rf:j6 J(i l\ J::i\.,g1 " Apabila manusia berbuat baik,
maka berbuat baiklah ftepada mereka) " secara zhahir, 'LJtsman €E
memberikan dispensasi kepada penanya untuk shalat di belakang
mereka. Seakan-akan,ia berkata: "Tiiak mengapa kamu shalat di
belakangnya walaupun orang itu cerkena fitnah. Bahkan apabila irr
berbuat baik, maka timpalilah kebaikannya dengan kebaikan pula dan
tinggalkan fitnah yarrg sedang nrex€rpzunya. Laf.azh ini sesuai dengan
konteks dari judul bab. Inilah mrkn:r yang dipahami ad-Dawudi,
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sehingga ia butuh memperkirakan kalimat y^rTgterhapus prdalafazh:
,;C ltfu! (imamah orang yangterfitnah).

Pendapat ini tidak disetujui oleh Ibnul Munayyir, maka ia
berkata: "Ada kemungkinan'IJtsman $, menganggap tidak sah shalat

di belakang mereka. Hanya sa1a, ia memberikan jawaban diplomatis
dengan mengatakan bahwasanya shalat itu merupakan amalan terbaik.
Alasannya, shalat akan menjadi suatu amalan terbaik apabila dikerjakan
dengan benar. Adapun shalat yan1 dikerjakan orang-orang Khawarij
adalah shalat yarLgtidak benar, karena mereka jika tidak kafir berarti
fasik."

Pendapatnya itu dikemukakan untuk memperkuat madzhab-
nya yang menyatakan tidak sah shalat di belakang orang yang fasik.

Namun, pendapat ini masih perlu ditinjau ulang. Sebab, Saif telah
meriwayatkan pada kitab al-Futuub dari Sahl bin Yusuf al-Anshari
dari ayahnya, ia berkata: "Orang-orang tidak suka shalat di belakang
orang-oran g y rygikut serta mengepun g' I-Itsman . Harry a saj a,' Lltsman
berkata: 11'{i}E;y3t ;l\ii ,yD'Bareng siapa y^rLg mengajak kalian
untuk melaksanakan shalat maka penuhi panggilanny^."'

Kdimat 'I-Jtsman ini memberikan makna yang sangat jelas, bahwa

malcsud ucapanny a: lfi;i iy-!r] "shalat merupakan amalan yatng
terbaik" adalah isyarat diizinkannya shalat di belakang orang-orang
yang mengepungnya. Riwayat ini juga menguatk^rL^peyang dipahami
oleh al-Bukhari yangmencantumkan judul bab: "Imamah Orangy^rLg
Terfitnah".

Sa'id bin Manshurmeriwayatkan melalui jalurMak-hul, ia berkata:

"Orang-orang berkata kepada 'utsman: 'sesungguhnya kami merasa

berat shalat di belakang orang-orangyangikut serta mengepungmu."
Lalu ia menyebutkan hadits yangmirip dengan hadits az-Zlhri. Hadits
ini diriwayatkan dengan sanad munqatbi', narnun ia menjadi kuat
dengan adanyajalur sanad yang lain.
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Perkataan: [.;!\! glu,i ri5] "sedangkan apabila mereka ber-
buat buruk, maka jauhilah keburukan mereka." Hadits ini meng,-

anjurkan agar menghindari fitnah clan tidak terlibat di dalamnya, serta

menghindari semua perkara munkrr, brik yang berbentuk perkataan,
perbuatan, maupun keyakinan.

Dalam riwayat ini terdapat anjuran untuk menghadiri shalat

berjamaah, khususnya ketika fitnzrh te rsebar, agar perpecahan tidak
semakin melebar. Di samping itu, r;halat dengan bermakmum kepad,r

orang yangdibenci lebih baik darip,ada cidak shalat berjamaah. Hadits
ini merupakan bantahan bagi mereka yanB menyatakan bahwa shalat

berjamaah tidak sah tanpa seizin imam (pemimpin).

Perkataan: t&#31 is'r)"Az-',Zub:ridi berkata." Kata ini (&#.rl)
dibaca dengan men-dbammab-kanttru.: zai.Ia adalah Muhammad bin
al-\7alid az-Zubeidi.

Perkataan: tgi;Jrl "Seorang waria." Laf.azh ini dinukil dalanr
dua versi bacaan; pertama, deng;an meng-kasrah-kan huruf. nun

Qnukbannit) ; dan kedua, dengan men-fatt-hah-kannya (al-mukbannats).

Maksud al-muh,bannits adalah or ang y^ng dalam gerak-geriknya
terdapat kelemahlembutan meny€rup,ri wanita, sedangkan maksucl
al-mukbannats edalahlaki-laki yang sengaja menyerupai wanita. Makna
kedua inilah yeng dikatakan oleh Abu 'Abdul Malik, sebagaimana
dinukil oleh Ibnut Tin. Alasarlny^, rpabila imam memiliki gerak-geri1,:

seperti wanita maka tidak adalarangan shalat di belakan1nya,jika hat
itu sudah menjadi karakternya.

Namun argumentasi ini dibantah; bahwa yalgdimaksud adalalt
orang yang sengaja menyerupai war,ita, dan hal ini merupakar,
bid'ah yangsangat buruk. Berdasarkan pertimbangan ini, ad-Dawud:,
menyatakan lcedua makna tersebut terrnasuk dalam maksud hadits.

Ibnu Baththal berkata: "Imarrr al-Ilukhari sengaja menyebutkan.
masalah shalat dengan bermakmum kepadawariadi sini, karena orang;
yangseperti itu termasuk manusiayangJridupnya terjerumus ke dalam
fitnah."
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Perkataan : ly"sFi .i! *Kecuali dalam kondisi darurar." Yakni
apabila imam tersebut memiliki kekuasaan dan pengaruh, maka tidak
boleh meninggalkan shalat berjamaah dengan datih ia yang menjadi
imam.

Ma'mar meriwayatkan dari az-Zvhri, yakni tanpa adanya Laf.azh:

(G-;?cr, {Dl, sebagaimana dinukil oleh' Abdtrcazzaq dariMa'mar
dengan lafazh: Kr'iri ,:d\f .i; .i 

'Jti rc^igiU 
'i.-'Gyy 

"Aku bertanya:
'Bagaimana jika yan1 bertindak sebagai imam addah waria?' Ia men-
jawab: 'Tidak! Tidak ada kemuliaan untuknya, dan tidak boleh juga

bermakmum mengikuti shalat nye.'"

Pernyataan ini dipahami demikian jika masyarakat boleh memilih
imamnya dalam shalat berjamaah.

Perkataan: t,iqi G'r;Jt3-61 "Muhammad bin Aban meriwayat-
kan kepada kami." Ia adalah Muhammad bin Aban al-Balkhi, orang
yangmengimlakkan hadits itu kepada'Waki'. Ada juga yangmengata-
kan bahwa ia adalah Muhammad bin Aban al-\7asithi. Memang ada

kemungkinan ia adalah al-\flasithi, hanya saja kami tidak menemukan
kalau a1-\Tasithi pernah mengambil riwayat dari Gundar. Berbeda
halnya dengan al-Balkhi, sebagaimana disinggung di tempat lain pada

Kitab "Mawaaqiithus Shalaah", bahwa ia pernah meriwayatkan hadits
dari Ghundar. Semua riwayat ini dinukil al-Bulchari darinya.

Perkataan: lbi: l,j1] "Den gar dan taatlah." Perkara ini telah
disebutkan pada UiU tErdahulu. Az-Zain bin al-Munayyir berkata:
"Masuknya hadits ini dalam bab di atas ditinjau dari sisi bahwa sifat
seperti itu umumnya didapatkan pada bangsa non-Arab yang baru
masuk Islam, yang disebabkan pengetahuan tentang masalah agamanya

masih sangat minim. Kondisi demikian akan menyebabkan dirinya
terjerumus ke dalam perbuatan bid'ah. Paling tidak, ia akan maju
sendiri untuk bertindak sebagai imam walaupun sebenarnya tidak
berhak.
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Makmum Berdiri Di Samping Kanan Imam
Dengan Seiaiar Dan Rata
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697. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kanri dari a1-Hakam, ia berkata: "Aktr
mendengar Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas u#,ia berkata: 'Aku
pernah bermalam di rumah bibiku Maimunah. Lalu Rasulullah S;
melaksanakan shalat'Isya' kemudirn pulang, lalu beliau shalat empat
rakaat dan tidur. Lantas beliau bangki: untuk shalat, maka aku pun
datang dan berdiri di samping kirinya, lalu beliau menempatkanku
di samping kanannya. Beliau shalat. lima rakaat, kemudian shalat durr

rakaat,lalu beliau tidur hingga aku merrdengar suara dengkurannya--
ttauia berkata: suara nafasnya-kemudian beliau keluar untuk shalat
(Shubuh)."

[Hadits nomor 697 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 117,137,
t83, 697, 699,726,728,859,992, 1L98, 4569, 4570, 457t, 4572, 5919,
62L5,63L6, dan7452)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan ti$,lUl "Bab: Ie. berdiri." Yang dimaksud adalalL

makmum. t$l-'2 f-ull q; Fl "t)i samping kanan imam dengan
sejajar." Kata *\1i-., dibaca dengan meng-kasrah-kanhuruf. ba kemudiarr
diikuti huruf dzal yang dibaca panjang, y^ng berarti di sampingnya.
Ini berarti posisi makmum tidak berada di belakang imam atau agali.

ke belakang.

Perkataanr l;Vl "Rata." Ber:'rti ()rang yang berdiri di sampinp;

imam namun agak jauh tidak ternrasur ke dalam makna hadits ini
Demikianlah penjelasan az-Zain cin rl-Munayyir. Menurut saya,
lafazh: (#\4D sudah cukup menjelask:rn apa yangdipahami az-Zain
tadi. Kata ;\r:. (rrra) menunjukkan posisi makmum tidak lebih maju
dan tidak pula agak mundur dari posisi imam. Pengambilan posisi ini
berdasarkan hadits yang akan dican tum kan berikutnya.

Ulama madzhab kami (Syafi i) b,:rpendapat bahwa disunnah-
kan bagi makmum untuk menempati p,e5lsl agak di belakang imam.
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Sepeninya, al-Bukhari memberi isyarat kepada beberapa jalur sanad,
sebagaimana telah dibicarakan pada bab-bab thaharah dari riwayat
Malrhramah dari Kuraib dari Ibnu'Abbas ugs,yaitt dengan lafazh:
(* )\L,.";y"Lalu aku pun berdiri di samping beliau." Jadi, secara

zhahir bahwa makmum berdiri sejalar dengan imam.

'.Prbdtrrezzaq meriwey^rkandari IbnuJuraij dari 'Atha' dari Ibnu
'Abbas g, sepertiyangterter^ dalam kisah ini. Diriwayatkan dari
IbnuJuraij, ia berkata: "Aku bertanya kepada'Atha': 'Jika seorang laki-
laki shalat bersama seorang laki-laki, maka di mana ia harus berdiri?'
'Atha' menjawab: 'Di samping kanannya.'Aku bertanyalagi: 'Apakah
ia berdiri sejajar dengan imam sehingga posisi mereka sepefti satu shaf,

tidak ada yang lebih maju ata:u yang lebih mundur?' Ia menjawab:
'Benar.'Aku bertanyalagi: 'Apakah Anda suka kalau ia berdiri rrpart

hingga tidak adalagi celah di antara keduanya?' Ia menjawab: 'Ya."'

Pada kitab al-Muwaththa'disebutkan riwayat da:.i 'Abdullah bin
'Utbah bin Mas'ud, ia berkata: "Aku pergi mengunjungi 'IJmar bin
al-Khaththab pada siang hari. Aku mendapatkannya sedang shalat
sunnah. Maka alcu pun berdiri di belakangaya,lalu ia mendekatkan
aku dan menempatkanku sejalar di samping kanannya."

Perkataan: [\:K li]l "Apabila mereka (lamaah shalat) berdua."
Yakni hanyaimam dan seorang makmum. Akan berbeda hukumnya
apabila y^nghadir di situ imam dan dua orang makmum.

Catatan Penting

Demikianlah yang tertera pada semua riwayat, yakni dengan
lafazh: ((+q)), dengan harakat tanwin. Sementara az-Zain bin al-
Munayyir mencantumkan dengan lafazh: Gfr cr i[ll, yaitu kata
bab berposisi sebagai idbafab dan ditambah dengan kata s", yakni
untuk memperjelas kalimat." Hanya saja, ia merasa ragu apakah

;,a ini merupakan isim mausbul ataukah harf istifbam. Kemudian,
ia membahas secara panjang lebar hikmah di balik semua itu dan
menyebutkan bahwa sebabnya karena masalah ini adalah masalah

yangmasih diperdebatkan oleh para ulama. Yang benar, kata 6Ttidak
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tercantum dalam bab. Dari konteks nya':erlihat bahwasanya al-Bukhari
memastikan hukum tersebut, tanpr ad:r keraguan. Wallaahu a'lam.

Sebagian ulama menyebutkan ke'sepakatan para ulama bahw,r
apabila makmum hanya seorang rnakrt ia berdiri di samping kanan
imam. Hanya saja, an-Nakha'i berkata sebaliknya: "Apabila jamaah

shalat terdiri dari satu orang imam dan satu orang makmum laki-laki,
maka makmum berdiri di belakang irr am. Dan apabila imam ruku'
sebelum dttangnya makmum (yrrt3 lai:r), maka ia berdiri di samping
kanan imam." Perkataan ini diriwayatli:an oleh Sa'id bin Manshur.

Sebagian ulama berpendapat bahwa imam merupakan tempar:
(sebagai poros) berkumpulny e jamaah. Br :rdasarkan alasan ini, makmunr
tetap berada di tempatnya hingga ada keterangan yang menjelaskarr
posisinya tidak demikian. Pendapat ini cukup baik, tetapi bertentangarr

dengan nash yang jelas. Dan, pendapat itu menggunakan qiyas yan1\
salah.

Kemudian, sayamelihat alasan Ibrahim an-Nakha'i mengeluarkar,
pernyataan tersebut. Hal itu karena ia rr.enduga kuat bahwa makmurr.
yanglain akan datang.

Sa'id bin Manshur juga meriv'ayatkan dari az-Zr,thri, ia berkata:
"Terkadang aku berdiri sendirian di rclaliang al-Aswad hingga muadzin
datang."

Al-Baihaqi menerangkan bat,wa dari hadits bab di atas dapat
diambil kesimpulan bahwasanya makmum dilarang berdiri lebih maju
daripada imam. Pendapatnya berbeda dengan pendapat Imam Malik.
Hal ini berdasarkan hadits yangdiriwa;'atkan oleh Muslim:

K 4#,f g+ & *, Jr'L!)\:)ii D6- c,s ,3:-i"^ ))

"Aku berdiri di r.i.lrh kiri beliau, Ialu beliau memutarku dari arah
belakangnya dan meletakkanku di rrampring kanan beliau."

Akan tetapi, pendapat ini masih perlu dikritisi.
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BAB 58

Apabila Seseorang Berdiri
Di Samping Kiri Imam

Maka Ia Boleh Memindahkan Orang Itu
Ke Samping Kanannya,Dan Hal Itu Tidak

Merusak Shalat Kedu anya
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ea Dalam naskah 1sy tercantum: oe.
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698. Ahmra *.ri*, yatkankepada L:ami, ia berkata: Ibnu \7ahl>
meriwayatkan kepada kami, ia berkata.: 'Amr meriwayatkan kepad,r

kami dari'Abdurrabbih bin Sa'id, clari ]vlakhramah bin Sulaiman, dari
Kuraib yang merupakan maula Ibnu '.Abbas, dari Ibnu 'Abbas qtF',

ia berkata: 'Aku pernah tidur di rumah Maimunah, dan saat itu Nabi

ffi bersamanye. Beliau berwudhu lalu berdiri melaksanakan shalat,

maka aku berdiri di sebelah kirinya. l-alu beliau memegangku dan
menempatkanku di sebelah kanannya. Beliau pun shalat tiga bela,;

rakaat, kemudian tidur hingga men,leng kur-sudah menjadi kebiasaan

beliau mendengkur ketika tidur-.Sete'1ah itu beliau didatangi oleh
muadzin,lalu beliau keluar dan shalar: (Shubuh) tanpa mengulangi
wudhunya."

'Amr berkata: "Aku menceritakan hal ini kepada Bukair, makir
dia berkata: 'Kuraib telah menceritakart hal itu kepadaku.'"

[Hadits nomor 598 ini tercantum juga pada hadits nomor: tL7, 137,,

183, 697, 699,726,728, 859,992, 1t98, 4569, 4570, 4571, 4572, 5979,,

6215,63t6, dan7452l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Jp1g-u;jrrur_;! FJ\|G 1l+ql "Bab: Apabila seseorang

berdiri di samping kiri imam ...." ,Sisi rengambilan dalil dari hadits
di atas adalah tidak batalnya shalat Ibnu 'Abbas ,;,r?l;-;, walaupun pada

awalnya ia berdiri di samping kiri lreliau. Namun, diriwayatkan dari

320 Bab 58: Apabila Seseorang Berdiri Di Samping Kiri lmam ..



Ahmad bahwa ia berpendapat shalatnya batal, sebab Rasulullah ffi
tidak setuju dengan posisi Ibnu 'Abbas tersebut.

Pendapat pertama (y^ngmenyatakan tidak batal) dipegang oleh
mayoritas ulama. Bahkan, Sa'id bin al-Musayyib pernah berkata:
"Sesungguhnya posisi makmum yarL1sendirian adalah di samping kiri
imam." Tetapi, ddak adayangmendukung pendapat ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: tl3f \iil;l "Ahmad meriwayatkan kepada kami."
Saya tidak menemuk an riwayatyang mencantumkan nasabnya. Hanya
saja,Ibnu Nu'aim berani memastikan di dalam Musukbraj-nya bahwa
Ahmad yang dimaksud adalah Ibnu Shalih. Riwayat ini ia nukil melalui
sanadnya sendiri.

Perkataan: l:k) ''Amr." Ia adalah Ibnul Harits al-Mishri.
Demilrian |ugayangtercantum dalam riwayat Abu Nu'aim.

Perkataanz li: # orl "Dari 'Abdurrabbih." Kata ini (*; *)
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf. ra dan men-tasydid-kan'huruI
ba.Ia adalah kakak Yahya bin Sa'id al-Anshari. Pada sanad hadits ini
terdapat tiga orang Tabi'in yen1 berasal dari Madinah, dan mereka
disebutkan secara berturut-turut.

Perkataan: [a!] "Aku pernah tidur. " Pada riwayat al-Kusymihani
disebutkan dalam lafazh: tt4ll "Aku bermalam. "

Perkataa n: l6);a A;Gl "Lalu beliau memegangku dan
menempatkanku." Pinjelasinnya seperti yang telah disinggung, bahwa
Rasulullah ffi memutar tubuh Ibnu 'Abbas ufl{, dari arah belakang.
Hadits ini dijadikan dalil bahwasanya perbuatan seperti yulg tertera
dalam hadits tidak membatalkan shalat, sebagaimana akan dibahas
lebih lanjut.

Perkataan: l:lb ju1 "'Amr berkata." Yakni Ibnul Harits yeng
tercantum pada sanad tersebut.Jrdi, keliru jtka adayngmengatakan
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bahwa hadits ini termasuk hadits mu'al,'aq y^ngdisebutkan al-Bukhari
dalam Sbahiih-nya. Abu Nu'aim sendiri menyitir laf.azh yang ia
riwayatkan seperti lafazh di atas.

Bukair yangtertera dalam sanad aJalah Bukair bin 'Abdillah bin
al-Asaj. 'Amr bin al-Harits mendapat {aedah dari riwayat ini, karenr
riwayetnya lebih tinggi (perawinya lebih banyak) satu orang.

g\)

322 Bab 58: Apaltila St,seorang Berdiri Di Samping Kiri lmam



BAB 59

Apabila Imam Tidak Berniat
Untuk Meniadi Imam,Lantas Datang Orang-
Orang Dan Mereka Bermakmum Kepadanya
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699. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari'Abdullah bin
Sa'id bin Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: 'Aku
bermalam di rumah bibiku, lalu Nabi ffi bangkit dan melaksanakan

e5 Dalam naskah 1.e1 tercantum: aj,.?,..
e6 Dalam naskah 1r"y tercantum: .r:-li[i.
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shalat malam. Maka aku pun bangkit untuk shalat bersama beliau dan

berdiri di samping kirinya. Kemudran beliau memegang kepalaku dan
menegakkan aku di sampin g kanar..nya,"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan H?i;f |u;jr; ; ti) .,\il "Bab: Apabila imam tidali
berniat untuk menjadi imam ...." Lnam al-Bukhari tidak menetapkan
hukum persoalan ini dengan tegas karer.a berbagai kemungkinan yang
terdapat dalam hadits tersebut. Di samping itu, pada hadits Ibnu 'Abbas
tidak adapernyataantegas bahwa Nabi l$tidak berniat untuk menjadi
imam, sebagaimana tidak ada keterangarr bahwa beliau berniat menjadi
imam, baik pada permulaan shalat nlaupun setelah Ibnu'Abbas berdiri
melalcukan shalat bersamanya.

Akan tetapi, silcap Nabi M y^nf; menempatkan Ibnu 'Abbas
pada posisi makmum menunjukkan bahwa beliau berniat menjadi
imam setelah kehadiran Ibnu 'Abt,as. ,\dapun masalah berniat sejal:
permulaan shalat, maka asalnya beliat' tidak berniat sebagai imam.
Masalah ini merupakan salah satu l)erkaruy^ngmenjadi perselisihan
para ulama.

Pandanganyangpaling benar melurut madzhab Syafi'i bahwa
niat imam untuk mengimami shalat tidak menjadi syarat sahnya shalat.

bagi makmum. Ibnul Mundzir mendukung pendapat ini dengan dasar'

hadits Anas, yakni tentang Rasulullat ffi yang shalat pada bularr
Ramadhan, dia berkata:

,\Ek, \K ;L # ;tiw fi ;u:' e^Z dL-,*l c-ia 11

( .ei,b e -:;F 6, M ts;l\ Fi W
"Maka aku (Anas) datang dan bercriri cli samping beliau, lalu datang;
orang lain dan berdiri di sampingku, hingga berkumpul sejumlah
orang. Ketika Rasulullah ffi merasz'kan kehadiran kami, maka beliau
mempersingkat shalatnya."
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Hal ini memberi asumsi yangkuat bahwa Nabi ffi tidak berniat
untuk menjadi imam pada saat memulai shalat. Meskipun demikian,
mereka tetap shalat dengan bermakmum kepada beliau dan beliau
pun tidak mengingkari perbuatan tersebut. Hadits yengdikemukakan
Ibnu Mundzir adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim. Hadits ini juga disebutkan oleh Imam al-Bukhari dengan
sanad mu'allaq. Keterangan itu seperti y^ng akan diterangkan pada

pembahasan tentang puasa, insya Allab W.

Ahmad memberikan pandan Barrnyadengan membedakan antara
shalat sunnah dan shalat fardhu. Ia menetapkan niat sebagai syarat
untuk shalat fardhu, sedangkan untuk shalat sunnah tidak. Namun,
pernyete n ini perlu ditinjau ulang. Dasarnya adalahhadits Abu Sa'id;
bahwasanya Nabi ffi melihat seorang laki-laki shalat sendirian, lantas

beliau bersabda:

(.:^11 &tS.,l,,a sW;-,f lt

,il111-L11.11il;',:' 
ansvansb""d'k'h untuk orans ini dengan cara

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dihasankan oleh at-

Tirmidzi serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan
al-Hakim.

SYARAH HADITS

Perkataan:lj? G )b:-j +t # ;F)"Dari 'Abdullah bin Sa'id

bin Jubair." la teimasirk rekin Ayyub yang meriwayatkan hadits
ini darinya. Semua perawi yang tertera dalam sanad ini berasal dari
Bashrah. Faedah-faedah selanjutnya yang dipetik dari hadits Ibnu
'Abbas cg,,ymgdicantumkanpadatiga bab ini, akan dijelaskan secara

lengkap dalam Kitab 'a1-'\tr7itr". Insya Allab W.
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BAB 60

Apabila Imam Memaniangkan Shalatnya,
Sementara Ada Seseorang Yang Mempunyai
Kepentingan Kemudian Keluar (Dari Shaf)

Lalu Shalat Sendirian

iull o'ylil +q - 1.

tstt$+v,yy3K397

,jr,V C t* F'a;X6"'L,i\3'!U,6,'t - v..
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700. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari 'Amr, dari Jabir bin 'Abdillah;
bahwasanya Mu'adzbinJabal shalat bersama Nabi M, kemudian ia
pulang lalu mengimami kaumnya."

[Hadits nomor 700 ini tercantum jugapada hadits nomor: 70L,705,
7lL, dan 61061

ez Dalam naskah 1.e; tercantum: sl4

Kitab X: Adzan 327



61L ,i\3'r'& 6,t; ,iG ;ui # 
"u,L";;;'3;, 

- v.'l

ctf ,iU +iit * G rV u;,iv sri. JL's#,

"tdr,:o;Ii ?*'Gj-'"i M,hJt e &,,)*,i iw'
,!4 " i,ls r i ri l;r<5, F. I J'#v,tiil\ti;; ;t-u)t

:i <r.VsXl rt,lti; 'crf lrt*)):iLli M;',;l' '*&;
.):At rii b Gj*'z;i:.1 6\5 \iru q\! yy,jti

.\#iLf 'l[ 'jb jri
701. Muhammad bin Basysyar me,riwrryatlcan kepadaku, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami dari'Amr, ia berkata: ,rku rnendengarJabir bin'Abdullah
berkata: "Dahulu Mu'adz binJabal shal,rt bersama Nabi 4#, kemudian
ia pulang dan melaksanakan shalat '[sya mengimami kaumnya dengan
membaca surat Al-Baqarah. Lanta,; seclrang laki-laki keluar. Seperti-
nya, waktu itu Mu'adz mencelanyet.'ingga berita tersebut sampai
kepada Nabi ffi,lalu beliau bersabJa: "Tukang fitnah, tukang fitnah,
tukang fitnah." Sebanyak tiga kali. Atau beliau bersabda: "Pemfitnah,
pemfitnah, pemfitnah." Lantas beli:,u memerintahkannya untuk mem-
baca dua surat dari surat mufasbsha',Iyaagsedang (panjangnya). 'Amr
berlrata: "Aku tidak ingat dua surat yailgdimaksud."

[Hadits nomor 701 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 700,705,
7Lt, dan 61061

et Dalam naskah.lr"y tercantum tambahan laf,rzh: q, sedangkan dalam naskah (d) tercantunl
tambahan lafazh: ;-r- Jl;.e Dalam naskah (upi tercantum: J\. Adapun p:'da na;kah (6), tercantum di dalamnya tambahan
lafazh: $Q iU o6li.

t@ Ddam naskah (d) tercantum tambahan lafazh: ulJ:.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t ..FJ oKy iu,'Jr J"rE\tl-.-,tl "Bab: Apabila imam me-
manjangkan shalatnya, sementa,re -ada seseorang yangmempunyai
...." Yakni makmum.t&: €-* LJ-I "Kepentingan kemudian ia
keluar (dari shaf) lalu shalat sendirian." Al-Kusymihani meriwayatkan
dengan la{ Lzh: ((gijJyy, yrk"i dengan huruf fa.Judul bab ini merupakan
kebalikan dari judul bab sebelumnya. Judul bab sebelumnya me-
nyebutkan tentang bolehnya bermakmum dengan orang y^ngtidak
berniat menjadi imam, sedangkan judul bab ini menyinggung tentang
memutuskan untuk keluar dari barisan makmum.

Adapun kalimat yangtertera pada judul bab: U(Fn 'kemudian
ia keluar," mungkin maksudnya adalah keluar dari mengikuti imam,
keluar dari shalat yang dikerjakan, atau keluar darimasjid. Ibnu Rasyid
berkata: "secara zhahir, yeng dimaksud adalah pulang dan shalat di
rumahnya." Inilah makna zhahir darilaf.azh hadits: ttJ-.}t .::i!y
"Lantas seorang laki-laki keluar." Ibnu Rasyid juga menambahkan:
"Sebabnya adalah sabda Rasulullah ffi ketika melihat orang itu shalat:

11\i.1 o\s)L2iyy 'Apakah kamu mengerjakan dua shalat sekaligus,' sebagai-

mana disinggung sebelumnya."

Menurut saya, peristiwanya tidak demikian. Sebab dalam riwayat
an-Nasa-i disebutkan dengan !afazh:11a;ir {*V A -G U1\,.:'-Ji\sy
"lalu seorang laki-laki keluar dan shalat di sudut-masjid." Laf.azh ini
menunjukkan bahwa laki-laki tersebut memutuskan untuk tidak ber-

makmum. Hanyasaja, pada rlweyat Muslim disebutkan dengan lafazhz

(( .i'4 t,'p'# p. 1r *tv >>

"Lantas seorang laki-laki menyingkir lalu mengucapkan salam,
kemudian ia shalat sendirian."

Ketahuilah bahwa ytngmeriwayatkan hadits ini dariJabir adalah

'Amr bin Dinar, Muharib bin Ditsar, Abuz Zubair, dan'Ubaidillah
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bin Miqsam. Riwayat'Amr yan1 dir;ebutkan oleh al-Bukhari pa,la

bab ini berasal dari Syu'bah, sementara riwayat yarLg disebutkann'ra
pada Kitab "al-Adab" berasal dari liulaim bin Hayyan, sedangkan yallg
diriwayatkan oleh Muslim berar;al dari Ibnu'Uyainah. Ketigan''ra

bersumber dari'Amr.

Adapun riwayat Muharib a[an cisebutkan pada dua bab setelah

bab ini. An-Nasa-i menukil riwayat Muharib disertai dengan AL,u
Shalih. Muslim menukil riwayat Al>uz Zubair.Ibnu Khuzaimah
menukil riwayat'Ubaidillah. Darr haclits ini memiliki beberapa jahrr

periwayat^nyang lain. Saya akz,n rr'enyebutkan apa-apa yang di-
butuhkan seraya menisbatkan kepadz' sumbernya. Hanya saja, sal'a

menyebutkan hal ini lebih dahulu untuk memudahkan pengalihan
kepadanya.

SYARAH HADITS

Perkataan.l:& \:j;] "Mu,;lim meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Muslim bin Ibrahim. Zhahiroya, riwayat itu dinukil secala

ringkas dari Syu'bah sebagaimana tertera di sini. Riwayat ini juga

dinukil oleh al-Baihaqi melalui jal':r lvtuhammad bin Ayyub az-F.az.i

dari Muslim. Al-Karmani berkata:'' Mal.na zhahir y ang dapat dipahand
dari kalimat: 'Kemudian ia melaksarakan shalat 'Isya'....' termasuk pada
jalur sanad peftama. Perkara yarLgmendorong al-Bukhari melakukan
hal itu ialah karena jika riwayat rni tidak disebutkan, tentu hadits
tersebut tidak memiliki korelasi terhacap judul bab."

Hanya saja, bisa saja seseorarrg berkomentar bahwa maksud al-

Bukhari di sini adalahmengisyaratkan kepada asal hadits sebagaiman,r

kebiasaannya. Dari jalur periwayatan pertama dapat diambil faedah
berupa sanad y^ng'ali, sedangkan ;,2d2 jalur periwayatankedua dapat
diambil faedah berupa penjelasan b,rhwrmanya'Amr dengan gamblang
menyebutkan bahwa ia mendengar hacits tersebut dari Jabir.

Perkataan: [ffi d\ l; &)"Ia (Mu'adzbinJabal) shalat bersam:r

Nabi ffi." Muslim frreniliil riweyat Manshur bin 'Amr dengan
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tambahan lef.tzh: ((;j;jl ;\$1y "shalat'Isya'." Sepertinya, shalat yang
senantiasa dilakukan dua kali oleh Mu'adz edelah shalat 'Isya'.

Perkataan{i;}i*'e;pl "t"lr, ia pulang dan mengimami kaum-
rtya." Pada riwayat Mandhur tersebut dicantumkan dengan redaksi:

rt;)3t al; & ;*b) "lalu ia melaksanakan shalat tersebut mengimami
kaumnya." Al-Bukhari mencantumkan dalam Kitab "al-Adab" dengan
lafazh:11;d3t '.1-,jlb "lalu ia mengimami mereka shalat itu," yakni
shalat yang diseEutkan sebelumnya. Riwayet-riwayat ini menjadi
bantahan bagi merekayangmenyatakan shalat yang dilakukan Miadz
bersama Nabi ffi bukan shalat yang dia lakukan saat mengimami
kaumnya.

Pada riwayat Ibnu'Uyainah disebutkan:

( -it"u u;t Gi i rW M dt't ar; ;'-6 ))

"Lalu ia shalat'Isya' bersama Rasulullah ffipadamalam hari, kemudian
ia pulang dan mengimami kaumnya."

Para riwayat al-Humaidi dari Ibnu'Uyainah disebutkan dengan

lafazh: G1"-\i;${ ry A dt'e:rp)) "Ke-udian ia kembali kepada Bani

Salamah lalu melaksanakan ihalat tersebut mengimami kaumnya."

Tidak ada pertentangan pada riwayat ini, karena kaumnya
adalah Bani Salimah. Dan pada riwayat asy-Syafi'i dari Ibnu'Uyainah
disebutkan dengan lafazh: Xa:f- A E eA\1}J45 i7t ln "kemudian ia
pulang lalu melaksanakan shalaf teisebut mengiriami kaumnya, Bani

Salimah." Pada riwayat Ahmad disebutk an qtt135 'g;- in "kemudian
ia pulang lalu mengimami kami."

Perkataan: [;u,:ct t-6] "Dan melaksanakan shalat 'Isya'."
D emikianlah y ang terter a pada mayoritas riwayat. D alam riwayat Abu
'Awanah dan ath-Thahawi disebutkan melalui jalur Muharib dengan

laf.uhz11.+ijr d\,k "Lalu ia shalat Maghrib mengimami teman-
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temannya. " D emiki an juga y ang 1.e rte ra dalam riwayat' .Frb dur ruzzaq
melalui jalur periwayatat Abuz il.ubair. Keganjalan hal ini dapat <li-

selesaikan dengan menyatakan bahwa l,:eduanya mengisahkan peristirira
yang berbeda, atau shalat Maghrib diartikan dengan makna majazi
yangafiinya shalat 'Isya'. Jika tidak de:nikian, maka yang benar adalah

hadits yarlgpaling shahih.

Perkataan: ttp! \3r;1"Drt sar membaca surat Al-Baqarah."
Inilah bantahan terhadap pendapat yanll memakruhkan penyebutan A.l-

Baqarah. Tetapi pada riwayat al-Isma'ili dari al-Hasan bin Sufyan_dari

Muhammad bin Basysyar, guru al-.Bukhari, disebutkan : q;.?r)\ tri\*')t
"Lalu ia membaca surat Al-Baqarah." I\[uslim meriwayatkan dari Ibn.u

'Uyainah dengan redaksi /ang sam;r. A1-Bukhari mencantumkan dalarn

Kitab "al-Adab" dengan lefazh: 11,ij)\ g.i*n "Lalu ia membacakan
surat A1-B aqarah kepada mereka. " J adi ::hahi :-nya, lafazh ini berasal dari
redaksi perawi sendiri. Adapun nraksudnya adalah Mu'adz memul,ri
bacaan dari surat Al-Baqarah.

Muslim menukil lalazhterseb rt se3ara gamblang: @flt;r- &Un
"lalu ia memulai bacaannya dengan surat Al-Baqarah." Pada ri*ayat
Muharib disebutkan dengan lafaz,h: (gLi,Jl ,\4ti:*\pll "lalu ia
membaca surat Al-Baqarah atau surat ltn-Nisaa'," yakni mengandung
keraguan.

As-Sarraj meriwayatkan d,rri lrlis'ar dari Muharib denga:n
redaksi: 11s\:",11_2r$\\r;sy"Lalu ia membaca surat Al-Baqarah da;n

surat An-Nisaa'." Demikianlah yangsaya lihat dari tulisantangan az',-

Zaki al-Barzali, yakni dengan rler:cort;umkan huruf u)d7nu. Namun.,
masih terdapat kemungkinan Mu'adz nrembaca surat Al-Baqarah pada
rakaat pertama dan surat An-Nisaa' prrda rakaat kedua. Ahmad me-
nukil pada hadits Buraidah dengan sanad yangkuat denganlafazhnya:

11"aUlt q.F\t-e); "Lalu ia membaca surar iqarabatis sda.'Ab'.' Ini adalah
riwayat syadz, kecuali jika dikatakz'n b;rhwairuterjadi pada peristiw:r
yang berbeda.
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Pada riwayat-rtwayat y^rLg telah disebutkan tidak disinggung
nama laki-laki yatgmemisahkan diri dari shalarberjamaah tersebut.
Hanya saja, Abu Dawud ath-Thtyalisi mencantumkan dalam Musnad-

nya dan al-Bazzar melalui jalur Thalib bin Habib dari 'Abdirrahman
bin Jabir dari ayahnya; ia berkata:

ii,; eA,F iS,Fi )u-, # .i #i,y it ? n

(( .ii Uv p? e3 y:"* irp, €iv r,;;)\
nHazm bin Ubay bin Ka'ab melewati Mu'adz bin Jabal yangsaat itu
sedang shalat'Isya' mengimami kaumnya. Mu'adz memulai shalatnya

dengan membaca surat yangpanjang. Saat itu Hazm membawa unta
penyiram taflamafl."

,Nl-Bazzar berkata: "Kami tidak mengetahui seorang pun yang
menyebutkan nama laki-laki itu pada riwayat Jabir, kecuali Ibnu

Jabir."

Abu Dawud meriw ay atkan dalam kitab Sunan-ny a melalui j alur
lain dari Thalib. Ia menyebutkan sanad ini dari IbnuJabir dariHazm,
orang yengterlibat dalam kisah ini. Namun, Ibnu Jabir tidak pernah

bertemu dengan Hazm. Abu Dawud juga menyebutkan dalam Bab

"Shalat Maghrib" sama sepefti perbedaan yarLgterdapat pada riwayat
Muharib.

Ibnu Lahi'ah meriwayatkan dari Abuz Zubair dari Jabir, dan

ia mencantumkan nama Hazim. Sepertinya, pada riwayat ini ia me-

lakukan kekeliruan dalam lafazh. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Syahin melalui jalur sanadnya sendiri. Ahmad, an-Nasa-i, Abu Ya'la,
dan Ibnus Sakan dengan sanad shahih dari'Abdul'Aziz bin Shuhaib

dari Anas, ia berkata: qiiil 6- 3\ i;, $ ?V ,y'" U$'i'51w ;t(lt
"Dahulu Mu'adz shalat mengihami kaumnya, lalu Haram ikut shalat,

saat itu ia ingin mengairi kebun kurmanya."
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Demikianlah riwayat ini, y;rng rnenyebutkan bahwa nama laki-
laki tersebut adalah Haram, yakn; dengan huruf ra dan diikuti dengan

huruf alif.Sebagian ulama mengirz. bahwa ia adalah Haram bin Milhan,
paman Anas bin Malik. Oleh karena itu, al-Khathib membenark,m
pendapat ini dalam kitab al-Mubhamd.dt. Hanya saja, saya tidrrk
mendapatkan satu riwayat pun yang menyebutkan nasabnya. Bol,:h
jadi ini adalah kekeliruan yang br:rasal dariHazm, sehingga riway:tt-
riwayat tersebut dapat dipadukan.

Tampaknya, ini juga yang rnen adi kecenderungan sikap Ibnu
'Abdil Bar. Ia menyebutkan seorang>'angbernama Haram bin Ubrry
bin Ka'ab dalam deretan para Sahaba':, lalu ia menisbatkan kisah ini
kepadanya. Kemudian lbnu'Abd..l Bar menyebutkan bahwa riwayat
yang mencantumkan nama laki-l,rki tersebut adalah rLwayat 'Abd,rl
'Aziz bin Shuhaib dari Anas. Tetal>i penyebutan nama bapaknya tidak
saya temukan dalam riwayat 'Abdul 'Lziz. Sepertinya, ia menyimpul-
kan hal itu atas dasar perubahan nafira laki-laki sementara ayahnl,a
sama. Jabir mencantumkan namzr laki-laki ini, sedangkan Anas bin
Malik tidak.

Ada pendapat lain yarLg berkaitan dengan nama laki-laki ini,
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahrrad melalui jalur Mu'adz bin
Rifa'ah dari seorang laki-laki Ba:ri S:ilimah yang bernama Sulainr,
bahwasanya ia datang menghadap dar, berkata: "\flahai Nabi Allah,
sesungguhnya kami belum menyelesaikan pekerjaankami hingga sore

hari dan kami pun shalat. Lalu Mu'aciz bin Jabal datang. Kemudian
ia menyeru untuk shalat dan kanri pt'n mendatanginya, namun dia
memperpanjangshalat atas kami." Pac.a hadits ini disebutkan bahwa
ia tewas pada pertempuran di Uhud.

Hadits ini mursalkarena Mu'aclz bin Rifa'ah tidak bertem,r
dengannya (Sulaim). Ath-Thahawi dan ath-Thabrani meriwayatka:r
dengan sanad yang sama dari Mu'aclz bin Rifa'ah, bahwasanya seorani3

laki-laki dari Bani Salimah..., lalu ia rrenyebutkan hadits ini dengan
sanad mursal. .Pi-Bazzar meriway:rtkan melalui jalur lain dari Jabir,
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lalu ia juga menyebutkan bahwa nama lakiJaki itu adalah Sulaim. Ibnu
Hazm me riwayatkan dari riw ay at y ang sarna, namun ia menyebutkan
laki-laki itu bernama Salm (dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf
a:wa,lnye dan dengan men-sukun-kan huruf lam). Sepertinya, ia keliru
dalam menyebutkan nama. Wallaabu a'lam.

Sebagian ulama mengkompromikan riwayat-ri w ay at yang ber-
beda ini dengan menyatakan bahwa hal itu menceritakan dua kisah
yang berbeda. Pendapat ini didukung oleh perbedaan versi dalam
menentukan shalat yangdilakukan saat itu, apakah shalat'Isya' atau-
kah shalat Maghrib. Demikian juga dengan perbedaan surat yang
dibaca, apakah surat Al-Baqarah atau surat lqtarabatis Saa'ah. Di
tambah lagi dengan perbedaan alasan laki-laki tersebut, apakah karena

panjangnya shalat sementara ia baru selesai bekerja sehingga sangat
lelah, atau karena saat itu ia hendak menyiram kebun, atau karena ia
mengkhawatirkan air yang ada di kebunnya seperti yangtercantum
pada hadits Buraidah.

Namun, cara kompromi ini masih meninggalkan kejanggalan.
Karena tidak mungkin kita berprasangka bahwa Muadz bin Jabal,
ketika diperintahkan Nabi ffi untuk tidak memperpanjang shalat,
kembali memperpanjang shalatnya.Hanya saja kendala ini dapat
dijelaskan dengan mengatakan bahwa kemungkinan pada penama kali
Mu'adz membaca surat Al-Baqarah. Ketika ap^ yeng dilakukannya
itu dilarang Nabi ffi, maka beliau membaca surat lqtarabatis Saa'ah.

Sepeni dimaklumi, surat terakhir ini termasuk surat yang panjang
jika dibandingkan dengan surat-surat yangdianjurkan Nabi ffi untuk
dibaca. Demikianlah sepert i y ang akan dij elaskan.

Ada kemungkinan larangan pertama muncul disebabkan ke-
khawatiran bahwa perbuatan tersebut akan menjauhkan orang-orang
yang baru memeluk Islam dari agama ini. Kemudian setelah mereka
merasa kokoh dalam agama ini, maka Mu'adz mengira faktor yang
melandasi larangan tersebut tidak adalagi, sehingga beliau membaca

surat lqarabatis Saa'ab, sebab dia mendengar Nabi ffi membaca surat
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Ath-Thuur pada shalat Maghrib. Namun ketika Mu'adz memba<:a

surat tersebut, di antara makmum:rya:rda y^ngmemiliki kepentingan
mendesak.

Sementara itu, Imam an-Na'rawi memadukan riway at-riw ay rt
tersebut dengan cara lain. Ia menyatakan bahwa kemungkinan Mu'ai.z
membaca surat Al-Baqarah pada rakaat pertama, dan saat itu ai.a

seorang laki-laki yangkeluar dari shal,rtberjamaah. Lalu pada raka:rt
kedua beliau membaca surat lqtarabatis Saa'ab, dan saat itu juga acla

laki-laki lain yang keluar dari shalat ten;ebut. Muslim menukil riway:tt
Abuz Zttbair denganlafezh: (, b;..illi6ll'lalu salah seorang laki-laki
dari kami pergi." Ini membuktik:rn b;rhwa lakiJaki tersebut berasrrl

dari Bani Salimah dan riwayat ini jup;a menguatkan pendapat yang
mengatakan bahwa laki-laki itu bernarna Sulaim. Wallaabu a'lam.

Perkataanr t&#t ,','.3:6)"Lantas seorang laki-taki keluar." Hunrf
alif lam menunjukkan bahwa laki-laki yarTgdimaksud sudah tertentu
dalam benak si pembicara. Namtn, c.da kemungkinan maksudnya
menerangkan jenis. Seakan-akan, ia mr:nunjukkan salah seorang dari
kaum laki-laki. Sebab, kata dalam bentuk ma'rifah yang menjelaska,n
jenis berfungsi sama seperti kata d,rlam bentuk nakirab.

Para riwayat al-Isma'ili terter-a dengan lafazh: g-,:;1 ki*,
(lalu seorang laki-laki bangkit dan pergi). Pada riwayrt Sulaim bi:r
Hayyan tercantum dengan redaksi: (|'^ZiLit-; M pr 3'r;i1y "la\t
seorang laki-laki mempercepat shalatnya." Muslim meriwayatkan dari
Ibnu' Uyainah den gan lafuh: (i'4, k,i'* P. *tlll " lalu seoran, g

Iaki-laki menyingkir lalu mengucapkarr salam, lantas shalat sendiri."
Secara zhrhir, laki-l aki ini sen gaj a nrem c atalkan shalat ny a. Hany a sap"

al-Baihaqi menyebutkan bahw a haty a Muhammad bin'Abbad, gunr
Muslim y-ang meriwayatkan hadics ini dari Ibnu'Uyainah dengan
lahzh: tf,-u 3ll "kemudian ia menl;uca'rkan salam."

Namun, para buffazb mtri,l-murid Ibnu 'Uyainah, murid-
murid 'Amr bin Dinar, BUil Ibnu 'Uyainah, dan murid-murid Jabi::
tidak menyebut kan lafazh: tt&ll " merrgucapkan salam. " Sepertinya,
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mereka memahami bahwa Laf.azh ini menunjukkan laki-laki itu telah
membatalkan shal^tny^. Sebab, salam merupakan penutup dari
pelaksanaan shalat. Namun, pada riwayat-riwayat lain ditunjukkan
bahwa laki-laki itu tidak membatalkan shalatny^. Tetapi ie hanya
tidak mengikuti imam dan menyelesaikan shalatnya sendirian tenpe
berimam.

Ar-Rafi'i berkata dalam kitabnya, Syarbul Musnad, ketika mem-
bahas riwayat asy-Syafi'i dari Ibnu'Uyainah tentang hadits ini dengan
laf.azhz ('4.6 r;t ;y k rj*,Ay"lalu seorang laki-laki menyingkir
dari belakaflgnya, kemudian ia shalat sendirian."

Lafazh ini menunjukkan bahwa munglcin lakiJaki itu mem-
batalkan shalatnya, lalu ia menyingkir dari tempat shalatnya dan
memulai kembali shalatnya sendirian. Hanya saja hadits ini tidak
memiliki kemungkinan seperti itu, karena shalat fardhu tidak boleh
dibatalkan seenaknya apablla seseorang sudah memulainya. Oleh
karena itu, para ulama Syafi'iyah menjadikan hadits ini sebagai dalil
bolehnya seorang makmum memutuskan untuk keluar dari shalat
berjamaah dan menyempurnakan shalatnya sendirian.

An-Nawawi membantah pendapat ini dan berkata: "Hadits ini
tidak menunjukkan hukum tersebut. Sebab, tidak ada riwayat y^ng
menyebutkan bahwa laki-laki tersebut memisahkan diri dan shalat
sendirian. Bahkan ada riwayat yeng menyebutkan bahwa ia meng-

ucapkan salam, dan itu merupakan petunjuk bahwa laki-laki tersebut
sengaja membatalkan shalatnya,lalu ia mengulangi lcembali dari awal
sendirian. Ini menunjukkan bolehnya seseorang memutuskan dan
membatalkan shalat disebabkan suatu udzur.

Perkataan: [o+ itl r3ui i-lCl "Sepertinya, waktu itu Mu'adz
mencelanya." Al-Mustamli meriwayatkan dengan lafazh: <<4 iSVl>
' me ncel an y a." 

-P 
ada riw ay at al-Kusymih ani di s e b utk an de n gan la{azh:

u4 iSutir:,itftII "Sepertinya,Mu'adz mencela laki-laki itv." Lafazh
pertama menunjukkan banyaknya kecaman yangdilontarkan Mu'adz
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kepada laki-laki. Berbeda dengan lafazl.kedua. Makna ), i\i: atau'irti
yakni memberi penilaian buruk terhadap orang itu. Hal ini diterangkan

lebih jelas dalam riwayat Sulaim bin Flayyxnto', yakni dengan lafazh:

(b-V,'it jtt; li[-: iI! 'li11"Hal itu srrmpai kepada Mu'adz, lalu ..a

berkata: 'Sesungguhny-a ia seorang munafik."'Demikianlah pula ymg
terdapat dalam riwayat Abuz Zubarc. Sementara dalam riwayat Ibnu
' Uyainah disebutka n laf azh:

ffi +r jY, ':F.14,b ,'j 
'..i6 

s,l>ti \i ,-niui 'ij $Ei 1v
t(.'i;t'b

"Orang-orang bertanya kepadany'a:'r\pakah engkau telah menjacli

orang yang munafik, wahai Fulan?' Lrrki-laki itu menjawab: 'TidaL.,

demi Allah. Sungguh aku akan mr:ndatangi Rasulullah ffi, dan akan

memberitahukan perkara ini kepada beliau." Sepertinya, Mu'adzlah
yang melontarkan kecaman tersebul. pertama kali, lalu Sahabat-

Sahabatnya menyampaikan hal itu kepada laki-laki tersebut.

Perkataan: [ffi ,pl 4! 1f,J.t "Hingga berita tersebut sampai
kepada Nabi ffi." Ibnu 'Uyaiiah menjelaskan dalam riwayatnya,
bahwa laki-laki tersebut datang mt:nenrui Nabi ffi dan mengadukan
Mu'adz. Demikian pula dengan ri,vayitt Muharib dan Abuz Zubair,
bahwa laki-laki itu mendatangi lreliau dan melaporkan tindakan
Mu'adz. Sedangkan dalam riwayat an-llasa-i disebutkan:

,ii u!! f i,Mitr )yld)\$fi't u+i 3p,:tr;;irii ;
itr i;E'irli ea*g;5r ;; ,ix;6 :irli iL-,y.)u

((.#- qau,*Li+

rot Dalam naskah 161 tercantum: 6!-.
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*Lantas Mu'adz berkata:'Besok pagi aku akan laporkan perkara.itu
kepada Rasulullah ffi.'Lalu Mu'adz menceritakannya kepada beliau,
maka Nabi ffi mengirim utusan kepada laki-laki tersebut, dan bertanya:
'Apakah yang mendorongmu melakukan hal itu?'Laki-laki tersebut
berkata: '\Uflahai Rasulullah, aku sedang bekerja dengan unta penyiram
tanaman milikku...'" Kemudian hadits ini disebutkan selengkapnya.

Seakan-akan, Mu'adz lebih dahulu mengadukan perkara itu. Lalu
ketika laki-laki tersebut datang, ia pun mengadukan sikap Mu'adz
terhadap dirinya.

Perkataan: t3\5 :j[i.i1 "Lalu beliau bersabda: 'Tuka']g fitnah."'
Pada riwayat Ibnu' Uyainah terter adengan laf.azh: rr 

gi $\iri)j "Apakah
engkau tukang fitnah." Muharib menambahkan kata tjX (tiga kali).

Perkataan: [r!\1 'iU;'r] "Atau beliau bersabda: 'Pemfitnah.'"
Keraguan ini berasal dari perawi, dan laf.azh $6 disebutkan dalam
bentuk rnansbub, sebagai khabar kana yang muqaddrab.Pada riwayat
Abuz Zubair disebutkan dengan lafazh: (qv ,iF 

"i 
.i3jill "Apakah

kamu ingin menjadi pemfitnah?" Ahmad meriwayatkan hadits Mu'adz
bin Rifa'ah yang lalu denganlafazh: (qG i'F 'i iu; li;; "Hai, Mu'adz
janganlah kamu menjadi pemfitnah ." Pada hadits Anas terdapat
tambahan lafazh: @,it6.i;y Janganlah kamu mengimami mereka
dengan shalat y ang panjang."

Adapun makna fitnah dalam hadits ini adalah memperpanjang
atau memperlama shalat menyebabkan orang-orang keluar dari shalat

dan menjadikan mereka tidak menyukai shalat berjamaah. Al-Baihaqi
meriwayatkan dalam kitab ary-Syu'ab dengan sanad shahih dari'tfmar,
dia berkata:

e J"#YYL?Li 3H'o1sv rirl Jl ti,L#1y
((.#p6 dt&rLiie\?p\

102 Pada mansukrip Riyadh tertera dengan lafazh: .:\,s. JI .ilt "ar;'l
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Janganlah kalian menyebabkan tamt,a-hamba Allah menjadi benc'i

kepada Allah. Y*g demikian itu apabih salah seorang dari kamu mer.-
jadi mengimami kaumnya lalu shal,rt te::lalu panjang, sehingga muncul
kebencian mereka terhadap apa yatgs,:dang mereka lakukan."

Ad-Dawudi berkata: "Ada kemungkinan maksud perkataan

3G" adalah penyiksa, karena ia telah menyiksa mereka dengan mem-
perpanjang shalatnya. Seperti firm,rn Allah W 

'

(@ 'ar,:A7tii-1!)'
"Sungguh, ordng-ordng ydng menalatangkan cobaan (bencana, rnern-

bunub, menyiksa) kepada orang-orang lfukmin lalei-laki.... " (QS. Al-
Buruuj: 10)

Perkataan z l:lb iu ,,);;lt );)\ ;r ;tt.f i4\)"Lantas beliatr
memerintahkannya untuk membaca dua surat dari surat mufashsha!.

yangsedang (panjangnya). 'Amr berkat.a ...." Yakni'Amr bin Dinar
t\-'ev'^!\ tj1 "Aku tidak ingat dua srrrat yang dimaksud." Sepertinya,,
'Amr bin Dinar mengatakannya kt:tika sedang meriwayatkan hadits'
ini kepada Syu'bah, karena 4alam riwrryat Sulaim bin.Hayyan dari
'Amr dikr,r["r, : ((Wr3)j;.jr ,r-:);:.\ c;:4\^\r*) ,",r::;ttrijlyj ;f.."lrh
Vlasy syamsi wa dhuhaaba (surar-Asy-Slams) dan Sabbibisma rabbikat'
a'laa (surat Al-A'Iaa) ata;vyang sernisa..nya." Kemudian dia berkata
dalam.riwayat Ibnu 'Uyainah yatg clinukil oleh Imam Muslim:
11\tA\3t'rt^4\;\11"Bacalah surat ini ,lan bacalah surat itu."

Ibnu'Uyainah berkata: aku katakan kepada'Amr; Sesungguh-
nya AbuzZubair meriwayatkan kerada kami dari Jabir, bahwasanya
beliau ffi berkata:

rr .,rlc"{r d; i\ #; &r:;1 .yir g \;\ra)*:t! \;lu
"Bacalah surat As-Syams audbubarrha dan uallaili idza yagbsyaaba
(surat Asy-Syams) serta sabbihis matabbtbal'ala (surat Al-A'laa)."

340 Bab 60: Aplbila lmam Memanjangkan Shalatnya ..



Lalu'Amr berkata: "Dan, surat yang semisalnya."

Hal itu dinyatakan secara tegas oleh Muharib dalam riwayatnya
dari Jabir. Kemudian dalam riwayat al-Laits dari Abuz Zubair yang
dikutip oleh Imam Muslim dinyatakan bahwa di samping tiga surat tadi,
disebutkan pula surat lqra bismirabbikal ladzi kbalaq (surat Al-'Alaq).
Ibnu Juraij memberi tambahan: "Vadbdbuhaa (surat Adh-Dhuhaa)"
dalam riwayatnya dari Abuz Zubair, sebagaimana diriwayatkan oleh
' .Prb dur r azzaq. D alam riw ay at al-Hum ai di dari Ib nu' Uyain ah di se but-
kan surat lain selain tiga surat di atas, yaitu V(assarnaa-i dzaatil Buruuj
(surat Al-Buruuj) dan tWassamaa-i uaththaariq (surat Ath-Thaariq).

Mengenai surat al-mufashshal rcrdapat beberapa pendapat y^ng
akan dijelaskan nanti pada Bab "Fadhilah-Fadhilah al-Qur-an". Pen-

dapat yangpaling kuat tentang maksud surat al-Mufashshal edala'h dari
mulai surat Qaf hingga akhir al-Qur-an (surat An-Naas).

Perkataan lr:-)\l "Dari surat-surat y^ng sedang." Ada ke-
mungkinan maksudnya adalah surat-surat yang sedang (panjangnya).
Adapun surat-surat yang dicontohkan adalah surat-surat terpendek
dari surat yang sedang. Ada kemungkinan maksudnya adalah surat
yangsesuai, yakni yangcocok dengan kondisi dari surat al-mufasbsbal.

Wallaahu a'lam.

Hadits ini dijadikan dalil sahnya seorang yang shalat fardhu
bermakmum kepada orengyen1 shalat sunnah. Ini atas dasar niat
Mu'adz pada shalat pertama (yakni yang dilakukannya bersama
Nabi ffi) adalahniat shalat fardhu, sementara pada kesempattnkedua
(yakni saat mengimami kaumnya) adalah niat shalat sunnah. Hal ini
didukung oleh riwayat 'Abdurrazzaq, asy-Syafi'i, ath-Thahawi, ad-

Daruquthni, dan y^ng lainnya melalui jalur periwayatan lbnu Juraij
dari 'Amr bin Dinar dari Jabir, tentanB hadits bab, dan disebutkan
dengan tambahan lafazh: <<b-s &iLpil,r*)) "Ia shalat sunnah dan
kaumnya shalat fardhu." Hadits ini shahih, dan semua perawinya
juga shahih.
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Ibnu Juraij menegaskan-daltm r iwayat' Abdurr azzaq-bahw,t
ia mendengar riwayat itu langsung; dari gurunya. Dengan demikian,
hilanglah dugaan hadits yang dilakukan IbnuJuraij dalam riwayat ini.
Maka, perkataan Ibnul Jauzibahwa hadits ini tidak shahih tidak dapar

diterima. Sementara perkataan ath-Th ahawi bahwa Ibnu 'Uyainah
telah menukil hadits ini melalui 'Amr dengan laf.azh yang lebih
Iengkap, tanpa menyebutkan keteranp;an tambahan tadi, juga tidal:
mempengaruhi keshahihan hadits terst:but, karena Ibnu Juraij lebitr
senior daripada Ibnu 'Uyainah dzn ia lebih dahulu belajar kepad:r
'Amr dibanding Ibnu 'Uyainah. Seandainya tidak demikian, tambahan
tersebut berasal dari orang tsiqab (tepercaya) dan seorangbafizbyan$
tidak bertentangan dengan riwayat orang yang lebih tsiqab daripada.
rrya atau lebih banyak jumlahnya. I)eng;an demikian, tidak perlu ragt'
dalam menetapkan keshahihan hadits tr:rsebut.

Ath-Thahawi memberikan brmtahan bahwa ada kemungkinan
lafazh tersebut mudraj (sisipan yang rcrdirpar dalam matan).Pernyataan.
ini ditanggapi bahwa hukum asal sebuah hadits adalah bukan mudrai:
(tidak ada sisipan) hingga jelas bukti yang menunjukkan ke arah
itu. Jadi, kalimat apa sqa yang tercantum dalam suatu hadits harus
dikatakan bagian dari hadits itu, terleb:h lagi apabila hadits tersebut
memiliki dua sanad. Begitu juga hrilny,r dengan riwayat ini. Karena
Imam asy-Syafi'i telah menukil hadits t:rsebut melalui jalur lain dari

Jabir disertai riwayat pendukung dari 'Amr bin Dinar dari Jabir.
Sedangkan perkataan ath-Thahawi, bahv,a yang demikian itu hanyalah
dugaan dari Jabir, adalah pernyataar, yalgjuga tidak dapat diterima,
sebab Jabir termasuk salah seorang yang shalat bersama Mu'adz,
sehingga harus dipahami bahwa ia mendengar hal itu dari Mu'adz.
Tidak boleh ada prasangka terhadap Jabir bahwa ia menyampaikan
berita dari seseorang tentang suatu ;rerkara yangtidak disaksikannya
sendiri, kecuali apabila orang itu tr:lah memberitahukannya kepada

Jabir.

Para ulama dalam madzhab kanri (S rafi'i) mendukung keterangan
tambahan dalam riwayat tersebut dr:ngan dalil sabda beliau ffi:
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((.r,3.i,K3r .ftr>\; X i>ul \ e;bltrllt
"Apabila iqamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat
kecuali shalat fardhu."

Namun, hadits ini tidak dapat menguatkan pendapat mereka.
Sebab, intinya hanyalah Laranganuntuk melakukan shalat selain shalat
yeng sudah diiqamatkan,tanpa kaitannya dengan niat fardhu atau
sunnah. Apabila hadits tersebut mengharuskan niat shalat fardhu,
niscaya Mu'adz dilarang untuk shalat mengimami kaumnya (shalat
fardhu).

Demikian halnya dengan pendapat sebagian ulama dalam madzhab
kami yang tidak membolehkan untuk menduga bahwa Mu'adz
meninggalkan keutamaar. shalat fardhu di belakang imam paling
utama serta di masjid yerLg paling utama. Pernyataan ini meskipun
mengandung unsur yang mendukung pendapat mereka (bolehnya
bermakmum kepada orang yaragmelaksanakan shalat sunnah), tetapi
pendapat lain yang menyalahinya bisa saja menyanggah: Jika yang
demikian itu (tidak bermakmum kepada Nabi) berdasarkan perintah
Nabi i*, maka tidak adahalengan bagi Mu'adz untuk mendapatkan
keutamaan karena mengikuti perintah beliau."

Demikian juga deng arl perny 
^taan 

al-Khaththabi: "Sesungguh-
nya shalat 'Isya' y^ngrerrera pada hadits: ((;Ujt M dVi JA SKll
'waktu itu ia shalat 'Isya' bersama Nabi ffi' adalatmaEni hakiki,
yakni shalat fardhu 'Isya'. Oleh karena itu, tidak boleh dikatakan ia

berniat shalat sunnah. Sebab, yang memilih pendapat sebaliknya juga

dapat mengatakan bahwa hal ini tidak menampik kemungkinan bahwa
Mu'adz shalat dengan niat shalat sunnah."

Adapun perkataan Ibnu Hazm: "Sesungguhnya kelompok yang
berseberangan pendapat dengan kami menyatakan bahwa seseorang

yang berkewajiban melaksanakan shalat fardhu itu tidak diperbolehkan
melaksanakan shalat sunnah apabila iqamat shalat fardhu tersebut
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sudah dikumandangkan. Jika ini yang menjadi pendapat mereka,
maka bagaimana mungkin mereka:nenrsbatkan sesuatu yang menunrt
mereka tidak diperbolehkan itu kepacla Mu'adz? Apa yang Mu'ad:z
lakukan ini (tidak melaksanakan shalat fardhu sesudah iqamatny,r
dikumandangkan), jika dikorelasil:an rlengan pendapat mereka tadi,
tentu merup aka rL cacat y an1 san gat j elar ;. J awab an y ang palin g selama c

adalah berpegang dengan tambahan lafllz,h sebelumnya."

Adapun ath-Thahawi meny,rtakrn bahwa perbuatan Mu'ad:r
tersebut ddak dapat dijadikan bujjal:' kar,:na tidak berdasarkan perintah
Nabi ffidantaqrir (persetujuan) belrau 1[ff. Untuk menjawabnya,dapa;
dikatakan bahwa para ulama tidak berselisih pendapat bahwasany:r
perbuatan seorang Sahabat boleh d.peg,rng selama tidak ada bantahan
dari Sahabat lainnya. Demikian jugzr halnya dalam masalah ini,
karena orang-orang yang diimami lt{u'adz saat itu adalah para Sahabar;

Nabi ffi. Di antara mereka terdapat tiga puluh orang Sahabat yen1;
ikut dalam bai'at 'Aqabah dan empat puluh orang yang ikut dalarr,
Perang Badar. Demikianlah yang dikat,rkan oleh Ibnu Hazm.Ia juge.

menambahkan: "Tidak ada satu riwayatl)un yang menyebutkan bahwa.

ada Sahabat yang mengingkari hal itu. Bahkan beberapa di antara
mereka membolehkannya, seperti' LJm:r, Ibnu'Umar, Abud Darda'.
dan Anas bin Malik."

Mengenai perrtyataan ath-Thahaw i: "Seandainya kita menerima
semua riwayat, tetap saja semua itu t idak dapat dijadikan hujjah
karena ada kemungkinan waktu itu shalat fardhu dikerjakan dua kali,
kemudian hukum tersebut mansuhb." Pendapat ini ditanggapi oleh
Ibnu Daqiq al-'Ied, bahwa penetal)an nasakh-mansukb tidak boleh
hanya berdasarkan kemungkinan. llelain itu, ia (ath-Thahawi) harus
mengemukakan dalil yang menuniukk.an atas adanya pengulangan
pada shalat fardhu itu.

Sepertinya,Ibnu Daqiq al-'Ied tidak mengetahui bahwa di dalam
kitabnya, ath-Thahawi telah menyebutkan sebuah hadits dari Ibnu
'LJmar dari Rasulullah ffi, beliau bersabda:
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(('cFY fA\ e;Y3r U'..a'f ,,

Janganlah kalian melaksanakan shalat (y^ng sama) dalam sehari dua

kali."

Pada riwayat yang lain, hadits ini disebutkan dengan sanad mursal:
((etir ,!l\'^^;3 M dt -t ;rfu e gX e afu rlr l;)urr .pi ;U
"Sesungguhnya peniudutr 'Aliyah melakianakan shalat di rumah-
rumah mereka, lantas mereka pergi shalat bersama Nabi ffi. Mendengar
perihal tersebut, beliau melarang mereka melakukannya."

Seandainya hadits tersebut shahih, tetap saja pendalilan sepeni ini
masih perlu dikritisi. Sebab, ada kemungkinan larangan melaksanakan

shalat dua kali terbatas pada shalat fardhu. Pendapat inilah yang dipegang

oleh al-Baihaqi, yaitu agar dapat memadukan kedua hadits tersebut.
Bahkan dapat dibenarlcan apabila seseorang berkata: "Larangan ini
sudah di-nransukh-kan dengan hadits Mu'adz."

Dalam hal ini tidak boleh ditegaskan bahwa kisah Mu'adz terjadi
lebih dahulu, karena Mu'adz sendiri meninggal pada Perang Uhud.
Sedangkan Perang Uhud terjadi pada akhir tahun ketiga hijriyah,
sehingga tidak ada halangan jika larangan tersebut dikeluarkan pada
tahun pertama dan penghapusannyaterjadi pada tahun ketiga. Di
samping itu, Nabi ffi telah bersabda kepada dua laki-laki yang tidak
turut shalat bersama beliau ffi:

\6F rv@ P\:+ i,q-:;r#i j;3;1r, u\!'futilp
((.&\1

"Apabila kalian berdua sudah shalat di tempat tinggal kalian, lalu
kalian datang ke masjid untuk shalat berjamaah, maka ikutlah shalat

bersama mereka, karena sesungguhnya shalat tersebut adalah shalat

sunnah."
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Para penulis kitab Sunan m,:riwayatkan hadits Yazid bin al-

Aswad al-Amiri. Hadits ini dishahihk;rn oleh Ibnu Khuzaimah dan
y^ng lainnya. Kej adian ini berlangs ung padr haji\trfl ada' di masa-masrr

akhir kehidupan Rasulullah ffi.

Dalil yang membolehkan perbedran niat antara- makmum dan

imam adalah perintah Nabi ffi kepada r;iapa sa1ayanghidup pada saat

para penguasa mengakhirkan pelaksana.an shalat dari waktunya:

((.irir'd{;uj;;r Fi s.4r e'#;G6iw>,
"Lakukanlah shalat itu di rumah-nrmah kalian tepat pada waktunya)
kemudian jadikanlah shalat kalia.r bersama mereka sebagai shalar.

sunnah."

Adapun argumentasi ath-Thahawi llahwa beliau melarang Mu'adz:

bersikap demikian didasarkan pada hadits Sulaim bin al-Harits, yakn.,
dengan lafuhz ($eJLtJ 6\vY-: ?' }3oi[1])) "Kamu shalat bersama.

ku atau kamu meringankan shilit,,aat,nengimami kaummu."

Lalu ath-Thahawi mengklainr ba rwa makna sabda Rasulullah
tersebut adalahz "Engkau boleh nremLlih antara shalat bersamaku
tetapi tidak shalat mengimami kaumrnu, atau engkau mengimaml
kaummu dengan shalat y^ng ringan te':api tidak shalat bersamaku.''
Pernyataan ini masih perlu ditinjau ulz'ng, sebab bagi yang tidak se-

pendapat dengannya akan mengatakan bahwa makna sabda Nabi #
tersebut adalah: "Engkau boleh mernilih antara shalat bersamaku saja

jika engkau tidalc mau meringankrm shalat bersama kaummu, atau

engkau mengimami kaummu dengan shalat yrngringen dan juga shalat

bersamaku."

Makna terakhir ini lebih tepat daripada pernyata n ath-Thahawi
tadi. Karena di dalamnya terkandung unsur mengganti 'tidak me-
lakukan perkara yang ringan' dengar r' m, :lakukan perkara yang ringan'
(mengimami shalat dengan bacaan yang singkat atau ringan). Juga,
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karena melakukan perkara yang ringan inilah yang diminta dalam
perselisihan tersebut (antara Mu' adz dan orang yangdicelanya).

Adapun pendapat y^ng menguatkan bahwa hukum tersebut
sudah mansukh dengan alasan shalat Khauf terjadi berkali-kali yang
dikerjakan dengan kaifiyat (tata care) yeng berbeda dengan shalat-
shalat lainnya, yaitu yan1dikerjakan dalam keadaan aman. Seandai-

nya shalat fardhu di belakang imam yangshalat sunnah dibolehkan,
tentu Nabi ffi akan shalat bersama mereka dua kali selama tidak ada

perbedaan kaifiyat. Karena Rasulullah ffi tidak pernah melakuka nny a,

maka itu membuktikan bahwasanyahal itu tidak boleh dilakukan.

Jawabannya: BahwasarLya Rasulullah ffi pernah shalat Khauf
bersama mereka sebanyak dua kali, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari Abu Bakrah. Muslim pun meriway^tkarlhadits

Jabir dengan isi yang sama.

Adapun shalat yang pernah beliau lakukan bersama para
Sahabat dengan niatyangberbeda, ini menunjukkan bolehnya hal itu
dilakukan.

Mengenai pendapat sebagian ulama yerlg menyatakan bahwa
perbuatan Mu'adz itu karena kondisi darurat, diperkuat dengan fakta
waktu itu yang jumlah para qari'nya sangat sedikit.

Pendapat ini juga lemah, sebagaimana disinyalir oleh Ibnu Daqiq
al-'Ied, karena kadar bacaan y^ngdengannya sah shalat banyak dihafal
oleh para Sahabat yang lain. Selebihnya tidak dapat dijadikan alasan

untuk melakukan perkara yangterlarang di dalam shalat.

Dari hadits-hadits bab dapat dipetik beberapa pelajaran penting:

1) Dianjurkan meringankan pelaksanaan shalat demi memperhati-
kan kondisi makmum. Adapun pendapatyu*gmenyatakan tidak
malcruh memanjangkan shalat selama imam mengetahui bahwa
makmum ridha dengan hal itu, pendapat ini masih memiliki
kendala. Karena terkadang imam tidak mengetahui kondisi

Kitab X: Adzan 347



makmum yang datang setelah ia memulai shalat, sebagaimana
kejadian yangtercantum dalanr harlits bab ini. Dengan demikian,
memperpanjang shalat adalah makruh hukumnya secara mutlak,
Kecuali apabila jamaah shalat tt:rseb,ut adalah orang-orang tertentu.

sqa,yangmereka ridha jika inram memanjangkan shalatnya, dan

shalat itu dikerjakan di tempat ya:agtidak akan dimasuki orang;

lain selain mereka.

2) Kebutuhan dalam urusan duniawi dapat dijadikan alasan untuk
memendekkan shalat.

3) Dibolehkan mengulangi satu r;halat sebanyak dua ka1i.103

4) Seorang makmum boleh keluar <lari shalat berjamaah karena
suatu vdzur. Adapun tanpa udz:ur, r;ebagian ulama berdalil dengan

hadits Mu'adzini untuk membolehkannya. Namun, pendapat ini
mendapat kritilcan.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: 'seandainya tidak demikian,
tentu tidak ada faedah perintah Fi.asulullah ffi agar imam me-
ringankan shalatnya."

Pendapat ini masih perlu ditinjau rrlang. Karena perintah untuk
meringankan shalat di sini be'rfurrgsi untuk menjaga kesinam-
bungan shalat berjamaah. Dan hal ini tidak menafikan bolehnya
shalat sendirian.

Sebagian ulama adayangmenradil:an kisah ini sebagai dalil atas

wajibnya shalat berjamaah. Pendapat ini juga perlu dikritisi.

5) Bolehnya shalat sendirian di mas idyang di dalamnya sedang
dilaksanakan shalat berjamaah kar,:na udzur.

6) Pengingkaran suatu perbuatan dengan cera yarn1 halus, karena
pengingkaran tersebut diungk,rpkan dalam bentuk pert^nyaarL.

r0r Kebolehan tersebut tidaklah dihukumi secara mrrtlak. Namun, dibolehkan sesuai dengan koridor
syar'i. sepeni seseorang yang shalat sendirian ddam sebrah kelompok, kemudian datang kelompok
lain, maka ia boleh mengulangi shalat bersama mt'reka t erdasarkan hadits shahih yang menjelaskan
perkara tersebut. Contoh lain, apabila seseorang ;halat rermakmum (kepada seseorang) kemudian
ia pulang dan shalat lagi dengan mengimami kaumnya karena statusnya yang sebagai imam ratib,
sebagaimana kisah Mu'a& bin Jabd. Alhahu a'tam.
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7)

8)

e)

Memberikan sanksi kepada setiap orang sesuai dengan porsinya
maslng-masmg.

Memberikan sanksi dengan ucapan.

Pengingkaran terhadap perbuatan y an1makruh. Adapun meng-

ulangi pengingkaran hingga tiga kali, hal ini berfungsi untuk lebih
memberikan penekanan. Sebagaimana disinggun g padaKitab "a1-

'Ilmu", bahwasanya Rasulullah ffisering mengulangi ucapannya
sebanyak tiga kali agar dapat dipahami.

Bolehnya memberikan alasan bagi seorang yang secara zhahir
melakukan kesalahan.

Bolehnya mengecam seseorang yan1 pada zhthirnya telah
melakukan lcesalahan, walaupun pada dasarnya orang tersebut
memililci alasan syar'i. Faedahnya adalah agar or^ng lain tidak
melakukan perbuat an yang serupa.

Tidak ada celaan bagi yang melakukan kekeliruan karena suatu

ta'wil.

Meninggalkan shalat berjamaah merupakan salah satu sifat orang
munafik.

GN

10)

11)

13)

t2)
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BAB 61

Imam Mempersingkat Shalat Saat Berdiri
Disertai Dengan Menyempurnakan Ruku'

Dan Suiud

,f-Ul #f-u)\4?;s+q-1\
2riAgL6'lr r6Y:

\6ir, iG,oJi) 6'"^L, iG,,-i;i G'.,3i 6'"tL - v. r

,'{r',ii,r-;lx ii 4if 'ir; 
,W u"'i6,.!*\;\

ei, ltrrl\ r5,- e iLU''l Uttit i;q +b ,is
-;t/-:*\ W; U W, bt i;,-r\: u.! .E J:bi U, ;Yi
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y HG,G-# # 5l p ,j\i F ,#;-'^rV:b,b

tr, -$sg ,;b'dt '# i"E i"3'r;*.ru! J,
.((4+t;J\

o

104 Dalam naskah (d,) tercantum: .rir.rli.
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702. Ahmad bin Yunus meriwa''.atkan kepada kami, ia berkata:
Zuhair meriwayatkan kepada kam:, ia berkata: Isma'il meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku mendt:ngar Qais, ia berkata: Abu Mas'u<l

mengabarkan kepadaku bahwasany a se()rang laki-laki berkata: "'Wahai

Rasulullah, demi AIIah, sesungguhnya aku tidak ikut shalat Shubuh
berjamaah karena si Fulan mengimami kami terlalu lama." Aku (Abu
Mas'ud) tidak pernah melihat Rasulullah ffi menyampaikan nasihat
dengan kemarahanyanglebih hebat daripada hari itu.

Kemudian beliau bersabda: "liesungguhnya di antara kalian ad:r

yangmembuat orang menjauh, ma.<a siapa saja di altarakalian meng-

imami shalat banyak orang, hend;'klah ia mempersingkat shalatnya
itu karena di tengah-tengah mereka ada orangyanglemah, orang yan$
sudah tua, dan orang yangmemilik.i keperluan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : lrrl-At, 6 )\ p-u:5 rr+l r .d FU) \ i.hrl.r\i I (Bab: 
Imarrr

mempersingkat shalat saat berdiri rlisertai dengan menyempurnakarL
ruku' dan sujud." Al-Karmani berkata: "Huruf wawu bermakna p,
(disertai), seakan-akan al-Bukhari b,:rka la:'Bab mempersingkat shalii,
selama tidak ada satu kewajiban pun yang tertinggal.' Pernyataan in:,

merupakan penj elasan terhada p Lafa:,zh yr rng tercantum di dalam hadits,,

1L,rri;by'hendaklah ia mempersinl;kat shalatnya.' Karena Rasulullah.

Mtidak mungkin memerintahkan agar mempersingkat shalat yan1',

berakibat rusak (batal)nya shalat tersebut."

Ibnul Munayyir dan ulama ylrr,g;epakat dengan pendapatnya.
seperti Ibnu Rusyd, berkata: "Dalam iudul bab di atas, al-Bukhari
menyebutkan bahw 

^ 
yangdiringan k an pada saat dalam posisi berdiri

saj a. Padah al, lafazh hadits tersebut bers ifat lebih umum, sebagaimana

sabda beliau ffi: 11,j1:7;t)'hendaklah ia mempersingkat shalatnya.' Hal
ini karena biasanya posisi shalat y.mg rnemakan waktu lama adalah
pada saat berdiri. Adapun selain posisi berdiri, tidaklah sulit bagi
seseorang untuk menyempurnakan rul:un-rukun shalat. Sepertinya,
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al-Bukhari merujukkan hadits y^ngterdapat dalam bab di atas kepada
kisah Mu'adz. Karena perintah untuk mempersingkat shalat di situ
dikhususkan dalam kondisi ketika membaca surat.' Demikianlah
ringkasan komentar Ibnul Munayyir.

Menurut s^y^, tampaknya al-Bukhari ingin mengisyararkan
dengan judul bab ini kepada beberapa jalur sanad yang berkenaan
dengan masalah ini, sebagaimana yang biasa ia lakukan. Adapun kisah
Mu'adz berbeda dengan hadits bab ini, sebab kejadian pada kisah
Mu'adz berlangsung pada waktu shalat 'Isya' di perkampungan Bani
Salimah, danyangmenjadi imam saat itu adalahMu'adz. Sedangkan
kejadian dalam hadits di atas berlangsung pada waktu shalat Shubuh
di Masjid Quba'. Selain itu, sungguh keliru mereka yengmengatakan
bahwa imam yangdimaksud pada hadits ini adalah Mu'adz. Namun,
yang menjadi imam dalam peristiwa ini adalah Ubay bin Ka'ab;
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan dari
'Isa bin Jariyrh, dari Jabir, dia berkata:

;l''s,aX;?rL €tV t69li'! ,F# ; 5;1 SK

b #\ti;,x,:"t'^1-;\*,),A\ etuJ'i' a ?)i'.;
J-rr- iyiu Gb,iiar ;:s- M 6\ JG At +4 qtu
3! ;'i',tp NU*^\rf eWlr\tefr,*1
; tS,ii,'u\ W'oF,r:b:k'i!; \t{b, G-# H

(( .+\.1J \ \r, ,j>-rlJ\,

"IJbay bin Ka'ab shalat mengimami penduduk Quba,lalu dia memulai
bacaan dengan membaca surat yang panjang. Kemudian seorang
pemuda dari kalangan Anshar ikut bergabung shalat. Ketika pemuda
tadi mendengar Ubay memulai bacaan dengan surat y^ng panjang
tersebut, maka pemuda itu membatalkan shalatnya. Ubay marah lalu
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mendatangi Nabi ffi untuk mengadtrkan perihal pemuda itu. Kemudian

pemuda tersebut datang juga dan mengaclukarLap^yang telah dilakukan
Ubay, maka Nabi ffi marah hingl;a tampak rona kemarahan itu dL

wajahnya. Beliau bersabda: 'Sesun;;guhnya di antara kalian ada yan1;

membuat orang menjauh. Apabila nreng:mami shalat, hendaklah kaliar,
mempersingkatnya. Karena sesungg,rhn)ra di belakang kalian ada oranp;

yanglemah, orang yang sudah tua, dan orang sakit, serta oran1yan1;
memiliki kepentingan."'

Hadits di atas memperjelas :nak;ud kalimat hadits yang ter-.

cantum dalam bab ini: ((,lXi q ;;}:L'+;; "karena si Fulan mengimami
kami terlalu lama," yaitu terlalu p:mjarrg dalam hal bacaannya. Dari
hadits di atas dapat dipetik faedah be rupa perlunya memberikan
sebutan imam kepada seorang y^trg nrengimami orang banyak, di
mattapun ia beruda.

Ath-Thabrani menyebutkan h aditr;'Adi bin Hatim, yangterkait
dengan bahasan bab ini; ia berkata: x't iJ".Jt\tt61t'"#Vi la.;; "Barang

siapa mengimami kimi shalat henc.aklah ia menyempurnakan ruku'
dan sujud!"

Adapun perkataan Ibnul Munayyir: "Sesungguhnya ruku' dan

sujud tidak sulit untuk disempurnak,rn," pendapatnya itu perlu ditinjau
ulang. Karena jlkayangdimaksud adalah batas minimal kesempurna-
annya, maka hal ini merupakan suirtu }:eharusan. Sedangkan apabila

yang dimaksud adalah kesempurnaan s(lcara maksimal, maka hal itu
cukup sulit dilakukan. Dalam hadirs al-Bara'akan disebutkan bahwa
lamanyabeliau berdiri hampir sama dengan lamanya beliau ruku' dan
sujud.

SYARAH HADITS

Perkataan: W: U1j;l "Zthair meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Zuhair bin Mu'awiyah al-Ju'ii.Isrna'il di sini adalah Isma'il bin
Abi Khalid. Q"ir yang dimaksud adalah ()ais bin Abi Hazm. Sementara
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Abu Mas'ud adalah Abu Mas'ud al-Anshari al-Badri. Semua perawi
y^rtgtertera dalam sanad ini berasal dari Kufah.

Perkataan: t)[.i, !i1 "Brh* asanya seorang laki-laki." Saya tidak
menemukan nama laki-laki ini. Ada yangmengatakanraadalah Hazm
bin Ubay bin Ka'ab, namun pendapat ini keliru. Sebab kisah Hazm
terjadi bersama Mu'adz, bukan bersama Ubay bin Ka'ab.

Perkataan: [;tilJt ,iG f ;U\;)1 "sesungguhnya aku tidak
ikut shalat Shubuh." Yakni aku tidak ikut melaksanakan shalat itu
secara berjamaah karena panjangnyabacaan si Fulan. Pada ri:weyat
Ibnul Mubarak y^ngterdapat dalam kitab al-Ahkaam tertera dengan
lafezh: (6ittv Gl,bt:n "Demi Allah, sesungguhnya aku tidak turut
serta," yakni dengan tambahan lafazh qdsdm (sumpah). Hadits ini
menerangkan bahwa hal itu diperbolehkan, sebab Nabi ffi tidak
mengingkari perbual'an yarLgdilakukan laki-laki tersebut.

Dalam Kitab "al-'I1m" pada bab "Marah ketika Menyampaikan
Ilmu, " disebutkan dengan lafazh: 

1 1;#.I t il, ii 3\t i i rD, "Sesunggu hny a
aku hampir-hampir tidak mendapatkan shalat." Plnjelasan hadits ini
telah dipaparkan pada babnya.

Ada kemungkinan lain, bahwa yang mendorong laki-laki itu
untuk tidak segera hadir pada awal waktu karena ia yakin si imam
akan memperlama shalat. Berbeda halnya jika imam tidak mem-
perlama shalat, tentu ia merasa perlu untuk segera datang pada awal
waktunya. Sepertinya, karena imam memperlama shalatnya maka laki-
laki itu pun sengaja menyelesaikan sebagian pekerjaannya, dan baru
setelahnya ia pergi ke masjid. Akibatnya, terkadrngia mendapatkan
shalat berjamaah dan terkadang tidak mendapatkannya. Oleh karena
itulah, laki-laki tersebut mengatakan: 11\+ i"rL;\, ilr3i i6i \jy; "hampir
saja aku tidak mendapatkan (shalat berjamaah) karena ia mengimami
kami terlalu lama."

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya menyebut shalat Shubuh
dengan shalat ghadah (shalat pada pagi hari). Sementara dalam riwayat
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Sufyan yang akan disebutkan, harlits ini tercantum denganlaf.azh:

16;At C;)-1lr ,*D"... dari shalat Fa,ter.n Laki-laki itu hanya menyebut-

kin shilat Shribuh, karena biasanya ba:aannya memang panjang. Dl
samping itu, waktu seusai shalat Fajar t'Shubuh) adalah waktu untul:
memulai pekerjaan bagi mereka yarg bekerja.

Perkataan: [ui] "Yang lebih hebat." Dibaca secara mansbul,
karena posisinya dalam kalimat sebrrgai na'at (sif.at)bagi masbdaryan2;

tidak disebutkan, yakni ('1\V:;1; "k,3mxrxhan yang lebih hebat.''
Adapun penyebab kemarahan itu actalah karena mereka (para Sahabat)

telah menyelisihi nasihat beliau (Nabi $g), atau karena kurang optima)
dalam mempelajari sesuatu yang hanrs dipelajarinya. Demikianlah yang,

dikatakan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Akan tetapi, pendapat ini ditanggapi oleh muridnya, Abul
Fat-h al-Ya'muri, yang mengatakan ba.hwa pernyat^an itu menjadi
tepat bilamana hal itu sudah diberitz'hukan sebelumnya.Ia juga
berkata: "Kemungkinan tujuan Rzrsultrllah ffi dalam memperlihat-
kan kemaruhannya adalah menarilr perhatian para Sahabat terhadap
apa y^tg akan beliau sampaikan, yaitu agar mereka mendengar
dan memperhatikannya dengan serius sehingga tidak ada lagi yang
mengulangi kesalahan serupa."

Menurut saya, pendapat inilah yanaterbaik dalam menyinggung
faktor penyebab beliau memperlihatkan amarahnya. Adapun per-
nyataan bahwa kemarahan saat itu letrih hebat daripada biasanya,
maka kemungkinan kedua (yakni karena kurang optimal dalam
mempelaj a ri apayang seharusnya dip,elaj a.ri) lebih tepat untuk dij adikan
penyebabnya. Dan, tanggapan di atas radi tidak dapat membantah-
nya.

Perkataanz lc--#'A 3!i "S,:sungguhnya di antara kalian ada

yang membuat or^ig menjauh." tr.alimat ini menjelaskan maksud
fitnah dalam sabda Rasulullah ffi: 11*3i36ill "Apakah kamu tukang
fitnah" yang tercantum dalam ha,lits Mu'adz. Ada kemungkinan

355 Bab 61: lmam Mempersingkat Shalat Saat Berdiri ...:



kisah Ubay ini berlangsung setelah kisah Mu'adz. Oleh sebab itu,
di sini Rasulullah M menyampaikannya dalam bentuk jamak,
sedangkan dalam kisah Mu' adz beliau mengarahkan ucapa nny e khusus
kepadanya. Demikian pula, di sini disebutkan kemarahan beliau y^ng
dalam kisah Mu'adz tidak disebutkan. Berdasarkan keterangan ini,
maka kemungkinan pertameymgdisebutkan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied
menjadi terarah.

Perkataa", tjb t'4-h "Maka siapa saja di antara kalian
mengimami (manusia) shalat." Huruf \i di sini harryasebagai tambahan
(tidak berfungsi apa-apa). Pada riwayat Sufyan tercantum dengan
Ia{azh: ((u"61 ?\ *n"Barangsiapa yangmengimami orang banyak.'

Perkataan z lo,;L*1 "Hendaklah ia mempersingkatnya. " Ibnu
Daqiq al-'Ied berkatar "Masalah memperlama dan mempersingkat
shalat termasuk perkara yang relatif. Terkadang menurut kebiasaan

suatu kaum bacaan tertentu terasa lama, namun bagi kaum yang lain
tidaklah demikian. " Dia melanjutkan: "Adapun perkat aan para ulama
fiqih bahwa imam tidak boleh membaca tasbih saat ruku' dan sujud
lebih dari tiga kali, hal itu tidak bertentangan dengan riwayat yang
dinukil dari Nabi ffibahwabeliau membaca lebih dari jurnlah tersebut.

Sebab, semangat para Sahabat untuk meraih kebaikan mengindikasikan
bacaan tersebut tidak dirasa terlalu paryang."

Menurut saya, hadits yang lebih tepat untuk dijadikan tolok ukur
bacaan yarrg ringan (singkat) adalah hadits riwayat Abu Dawud dan
an-Nasa-i dari 'Utsman bin Abil 'Ash; bahwasanya Nabi ffi pernah
bersabda kepadanya:

K .W\, ?A\'ri3iS*!+fiiul ..,f yy

"Kamu adalah imam bagi kaummu, dan orang yerlg paling dapat
mengukur siapa yangpaling lemah di antara mereka."

Sanad hadits ini hasan, dan asalnyaterdapat dalam riwayat Muslim.
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Perkataan: [-# i$] "Karenrr di tengah-tengah mereka." Pada

riwayat Sufyan diiebuikan denp;an .afazh: g'^;l;,iFll "karena di
belakangnya ...." Laf.azh ini mer'jelaskan alasan y^ng disebutkan
sebelumnya. Konsekuensinya adal;rh a[,abila di antara makmum tida]r
ditemukan orang yang memiliki sifat-sifat seperti yang diterangkan
dalam hadits, maka tidak masalah lpab.^la ia memperlamashalat. Say,r

telah menyebutkan bantahannya pada bab sebelumnya, yaitu ada
kemungkinan yang datang adalah c,r2rll yangmemiliki salah satu dari
sifat-sifat yarLgdisebutkan dalam h,rdits bab di atas.

Al-Ya'muri berkata: "Sesunggrrhnya hukum (syari'at) itu
dilraitkan dengan hal-hal y^ng ben;ifat dominan, bukan hal-hal yang
bersifat langka $arang terjadi). Lntuk itu, para imam semestinyir
mempersingkat shalat secara mut[ak." Dia melanjutkan: "Masala]r
ini sama seperti kewajiban mengqashar shalat ketika bepergian t fany
alasannya adalah karena kesulitan yang,lihadapi ketika itu. Kewajiban
mengqashar shalat tetap disyari'atkan, dr:ngan mengacu kepada kondisi
yang dominan (yaitu adanyakesulitzn tersebut). Sebab, seorang musafir
tidak tahu apa yang akan terjadi tr,rha<lap dirinya dalam perjalanan.
Demikian juga halnya dengan masa.lah yangkita bahas di sini."

Perkataan: lSjt,iiTA\l "Ada orang yan1lemah, orang yanE;

sudah tua. " Demikianlah y^rtg tert(:ra dalam mayoritas riw ay at. P ada.

naskah riwayat Sufyan dalam Kitab ''al-'llm" disebutkan dengan lafazh:

x,;it1\t j;-|\ * SFn "Karena sesung,guhnya di antara mereka ada

yangsakit dan yan1lemah."

Maksud orang yang lemah di sini a<lalahorang yang sakit. Tetapi,
ada juga yiltg dikategorikan orang lenrah karena kondisi fisiknya,
seperti seorang yang kurus dan orang y^ngsudah berumur. Masalah
ini akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya.

G}S)
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BAB 62

Apabila Seseorang Shalat Sendiri
Maka Ia Boleh Memperlamanya Sesuka Hati

ei * d)uv;Li ,iv ,&;)o. +ilr '^:L \13^, - v.r

til lt ,ivM,ir\Jy.r'ciritr Ai *Oi'lt,f $)t
6$)t't';it';lt'0"&'3\3,J1;43"r\iI)'e Li J,

. (( ;v Y J"AJ' 11. ? L\ J, r;y, $j5

;vviy*);t-trlil +q-1(

703. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari
Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Apabila salah

seorang dari kalian mengimami shalat orang banyak, hendaklah ia
mempersingkatnya. Karena sesungguhnya di antara makmum itu
ada orangyang lemah, orang sakit, dan orang yang sudah tua. Dan
apabila dia shalat sendirian, maka ia boleh memperlama shalat tersebut
sesukanya."

tos p"lx6 naskah 1.e1 tercantum: ra:!.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;\,: \i j"rL:-c, ,.A.,k il+q] "Bab: Apabila s€S€oring

shalat sendiri maka ia boleh memperlrmatya sesuka hati." Maksu,l
al-Bulchari di sini adalah menjelaskrn brhwa perintah mempersingkat

shalat yaflgbersifat umum tersebut han''ra ditujukan kepada para imanr

shalat. Adapun bagi orang yangshzrlat sendirian, dipersilakan baginy,r

memperlama shalat. Kendati demikian, a.da perbedaan pendapat tentanil

orang y^ngmemperlamabacaan shalat hingga keluar dari waktunya,

sebagaimana akan disinggung nant...

SYARAH HADITS

Perkataan: [r9J i15] "Karena di tenl;ah-tengah mereka." Demikian-
lahyangtercantum dalam mayoritits rivayat. Pada naskah riwayat al-

Kusymihani tertera dengan lafazh: ttgi* Spll "Karena sesungguhny:t

di antara mereka (para malcmum) ...."

Perkataan : I o;Att, Ji, Al " A, Ia oi :an g y ang lemah, oran g sakit. "

Yang dimaksud dengan orang yang lemah di sini adalah lemah secarir

fisik, sedangkan yangdimaksud dengan orang sakit yaitu orang yarL1i

menderita suatu penyakit.

Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Abuz Zinaddengan

Iaf.azh: <G.<lt: -;A\1y "ada anak ke'cil c.an adajuga orang yarLgsudah

tua." Ath-Thabrani menambahkar dalam hadits 'I-Jtsman bin Abul
'Ash dengan redaksi: x7-r-rJttJruifll "ada juga wanita hamil dan

wanita y engmenyusui. " Xth-Thabr ani j uga meriw ay atkanhadits' Adi
bin Hatim dengan tambahan lafazh:11.1i3t;Ul!;; "orang yangsedang

bepergian."

Sabda beliau My^n1tertera pada hadits Abu Mas'ud yang lalu:
((4iEJI l1;yy "dan seorang yang memiliki keperluan" adalah lafazh
yangpaling luas cakupanflya, yakni mencakup semua sifat yang telah
disebutkan.
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Perkataan: [;\-:, \-1 JjE#]"Maka ia boleh memperlamenyasesuka
hati." Muslim meriwayatkan denganlafazh: q;V,;$ J;l$ "maka
silakan ia shalat sekehendak hatinya," yakni terserah aiakah ia mau
mempersingkat shalatnya ataukah memperlamanya.

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya memperlama pengerjaan
shalat walaupun sampai keluar dari waktunya. Pendapat ini di-tasbbib
oleh sebagian ulama madzhab kami. Hanya saja, pendapat ini masih
perlu dipenanyakan. Sebab, pendapat ini bertentangan dengan makna
hadits yang masih bersifat umum pada riwayat Abu Qatadah, yakni
dengan redaksi:

(( .,.ejrJ'i t *:'rri ,Fti'A\;l6i v'rritll f,illl
"sesungguhnya y^ng berlebihan adalah orang y^ng mengakhirkan
shalat hingga masuk waktu shalat berikutnya." Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim.

Apabila saling bertentangan antera kemaslahatan shalat, yakni
menyempurnakannya dengan cara memp erlamanya dan xrtara sesuatu

y angdapat memb atalkan shalat, yakni men gerj ak anny a sampai keluar
dari batas waktunya, maka sikap yang lebih layak adalah memper-
hatikan hil ymgdapat membatalkannya tersebut.

Makna hadits yangmasih bersifat umum di atas juga dijadikan
dalil atas bolehnya memperlama i'tidal dan duduk di rntara dua sujud
dalam shalat.

Gz{s' \
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BAB 63

Orang Yang Mengadukan Imamnya
Karena Mempe rlama Shalat

[y\iLuvL\* rt' .-,15 - 1ro/

6qq a"P,*1 liius
Dan Abu Usaid berkata: "rr-.ir.lah memperlama shalat kami,
wahai anakku."

kgL & 3w \r,'\L ;."_h-Li G 33J \r,'\; - v.t
///

,iG,r-i;,:; e\ *,p)Y,3i # ,*r F,rV A\ c;

\, ,+11 ,J !)\3 \ jF FU'.l *l +i,r i;t[ ',f.; iu

U aL 4i: Y Mi-, Itt i; a$.\i:j,1)3 q JU
-t1,,-;*t 

\6f I l'i6 i,#;'\\i:bL ui es ryr
tm Dalam naskah 1.ey tercantum tambahan lafazh: Jl.;.
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-lbrL)\ L,Jt -J$ 
;'i+43 rl

o z( z(' lr) 6 ) o:,-.-i c i.-, -i.i-o -.4Ltl) W,J- I -
TJI

?\

.((+t".1r t5 $sy,
704. Muhammad bin Yusuf meriwa),atkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Isrna'il bin Abi Khalid, dari Qais bin
Abu Hazm, dari Abu Mas'ud, ia b,erkzrta: "Seorang laki-laki berkata
kepada Rasulullah ffi: '\7ahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak ikur:

shalat Shubuh berjamaah karena s,i Fu.lan mengimami kami terlaltr
lama dalam shalat tersebut.' Lant,rs Rasulullah ffi marah, dan aku
belum pernah melihat beliau marah sehe bat itu sebelumnya, kemudiarr

beliau bersabda: ''Wahai sekalian :nanusia, sesungguhnya di antafit
kalian ada yang membuat orang rnen.rauh (dari shalat berjamaah)
Barang siapa y^ng mengimami shalat orang banyak maka hendaklah.

ia mempersingkatnya, karena di belakangnya ada oranB yang lemah,

orang yangsudah tua, dan orang yangrnemiliki keperluan.'"

\a1; :iG ,:a*,\fr"^L: j6 , _vt:L ai a i':|;:; - v.o

,&)\;31r +lr +;L G,VJiJ,j\, e\5) i JrH
, ;p)ritl-l 6ye- &J\ e+ Sr- fieu, U; }ii,iS
-r4r )i-r.A\ i:h\p,),u* dL piS'*;-e.r'o''!F

$LffiM,g\ Gv,'oiir, rir; li'*3,,-l:)\ Ay)\t

eXl-"' $-Si ri- A\'or*i \ ;;i ;' ffi [i.tt',,i\13, til;;

toz P{em naskah 1.ry tercantum:
to8 Dalam naskah 1sy tercantum:

Ji.
at.
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Ai\;U),rr3rl'r'o' r(t|rs t\ er* 'ijJ5

,:;, ,-';ita)V 6\ :);\i3 &'iF ,,;il; til
-o

.e-r'i.1Jl o
l)- rii#i .((17lall

,9V
6

flJt;

pu,atS3;b: qF G i;"".Ji;1s irt * Ii i6
\r;;i;,*q * ;'tr ji, ## +r'1*rS rjb i6

.,-3;\L) y -i3.lr au; ,A\2\".4\ up

l0S. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muharib bin Ditsar
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku pernah mendengarJabir
bin 'Abdillah al-Anshari berkata: 'seorang lalci-laki darang dengan
membawa dua ekor unta penyiram pohon dan tanaman-saat malam
telah gelap. Ia tanpa sengaja melihat Mu'adz sedang melaksanakan
shalat. Ia pun meninggalkan untanya itu kemudian mendatangi
Mu'adz (untuk shalat berjamaah) . Ternyata Mu'adz membaca surat
Al-Baqarah-atau An-Nisaa'. Maka ia pun pergi.

Kemudian sampailah informasi kepadanya bahwa Mu'adz
mengecam tindakannya. Maka ia pun mendatangi Nabi ffi dan
mengadukan Mu'adzkepada beliau. Lalu Nabi ffi bersabda (kepada

Mu'adz): ''Wahai Mu'adz,apakah engkau tukang fitnah?-atau apakah
(engkau) orang yang menimbulkan fitnah-(Beliau mengatakan itu
tiga kali). Mengapa engkau tidak shalat dengan membaca 'Sabbibisma

rabbika, Wasy-syamsyi an dhubaabaa, lYal-laili i.dzaa yagbsyaa? Sebab

yang shalat di belakangmu ada orang yar,g sudah tua, orangyang
lemah, dan orang yangmempunyai keperluan.'"

t@ Ddam naskah (g) tercantum: .rlc.')t.
1r0 Dalam naskah tol ti&k tercantum: .ilt ,.c ri Ju.
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Menurutku (Syu'bah), kalimat irLi (sebab y^ngshalat ...) tertera
dalam hadits ini.

Abu'Abdillah berkata: "Harlits :iwayat Syu'bah ini diriwayat-
kan juga secara mutaba'ab oleh Sa'id bin Masruq, Mis'ar, dan as;r-

Syaibani."

'Amr, 'Ubaidullah bin Miqsam, dan Abuz Zubair meriwayatkan
dari Jabir: "Mu'adz membaca surat Al-Baqarah pada shalat 'Isya'."

Hadits yang diriwayatkan o ehnya (Syu'bah) ini diriwayatkan
juga secara mutaba'ah oleh al-A'mrmy clari Muharib.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.lJ+ lilLulKi ir .,U ''Bab: Orang yang mengaduka:r

imamnya karena memperlama sha[at." Dalam bab ini terdapat hadits
Abu Mas'ud (no. 704) yangterkait ,lengan masalah ini. Bahkan, zhahir
judul bab ini diambil dari hadits Abu lvlas'ud tersebut. Demikianjuga
halnya dengan hadits Jabir (no. 701;).

Periwayatan secara mu'alkq d,rri A bu Usaid al-Anshari diriwayat-
kan secara mausbul oleh Ibnu Abi Sye.ibah dari riwayat al-Mulrdzir
bin Abi Usaid, ia berkata' rrijll \aY "eU,iS\A.},jit );;+ 3;i SKy
"Dahulu ayahku biasa shalat di belrkan[ku, dan terkidanf ia birkata:
'Hai anakku, hari ini kamu mengirnami kami terlalu lama."'

Dari riwayat ini dapat diambil belrcrapa faedah:

0 Disebutkannya nama si ana[. dalam riwayat di atas (yakni al-
Mundzir).

2) Hadits ini dijadikan bantahan terhadap orang yang berpendapar:
bahwa makruh hukumnya seorarrg anak mengimami ayahnya,
sepefti 'Atha'. Saya pernah nrelihat tulisan tangan al-Badar az-

Zarkasyi yang menyebutkan bahrra ia pernah melihat beberapa
naskah kitab Sbabiibul Bukhari '.rang mencantumkan lafazh
11lui ,-p1r ?'l ,li lu; ,5:n "'Atha' menilai makruh seorang anak
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mengimami ayahnya." Seandainya itu benar, berarti sanad
mu'allaqini diriwayatkansecara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah.
Sepeninya, waktu itu al-Mundzir bertugas sebagai imem ratib
(tetap) di masjid tersebut.

Cetetan Penting

P ada naskah riw ay at al-Mustamli dise butkan : 11 ;.ri ii>>, yaitu
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf bamzah. Yang benar adalah
den gan 

^ri-dh 
o** ih-k^n huruf b am*h g*,1 iiy, r.b.[.irn ana terter a

p ada riw ay at- iw ay at lainnya.

SYARAH HADITS

Perkataan hadits Muharib dari Jabir: 1,fu\ F, i;tl"Seorang
laki-laki datang dengan membawa dua ekor unta penyiram pohon dan
tanaman." Lafazh i.aUJt-dibaca dengan mencantumkan huruf. nun,
dhad, dan ha-aninla unta yangdigunakan untuk menyirami pohon
kurma, dan tanaman.

Perkataan: [,-tlJ\ t*. i:]"Saat malam telah gelap." Yakni ketika
malam sudah benar-b-enar gelap. Kalimat ini menguatkan bahwa
shalat yang dimaksud adalah shalat 'Isya', seperti yang disinggung
sebelumnya.

Perkataan : lrt ' ;St ,i ;?)\ i:h)"Surat Al-Baqarah atau An-Nisaa' . "
Abu Dawud ath-Thayafisi dari Syu'bah menambahkan bahwa keraguan

tersebut berasal dari Muharib. Ini merupakan bantahan atas pendapat
yangmenyatakan keraguan tersebut berasal dari Jabir.

Perkataan z l.W 'J!;1 "tvtengapa engkau tidak shalat." Yakni,
mengapa kamu tidak melaksanakan shalat?

Perkataan: l3;rr, &'i!l "Sebab yang shalat di belakangmu."
Kalimat ini telah dijeliskan pada bab sebelumnya. Inilah alasan

mereka dalam menyatukan dua kisah sebelumnya.Hanyasaja, kalimat
tambahan yalgtertera pada kisah ini masih perlu ditinjau kembali.
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Alasannya, karena setelah itu disetrutkrn kalimat: [91,;ji.l \-*;;if
"Menurutku, kalimat ini tertera dalam hadits ini." Yakni kilimat yang
terakhir: dl,Ff,\!ll "Sebab yang shalat ...." Yang mengucapkan

kalimat ini idalah Syu'bah, perawi yan1meriwayatkan dari Muharib.
Sementara itu, murid-murid Muharib selain Syu'bah meriwayatkan
hadits ini tanpa kalimat tambahan te:'sebut. Demikian pula halnya
dengan murid-murid Jabir.

Perkataanl. lgp; i{t i;rl "(Hadits yang diriwayatka:n
Syu'bah ini) diriwayatkan juga secara mutaba'ab oleh Sa'id bi:n

Masruq." Sa'id bin Masruq adalah ayah Sufyan ats-Tsauri. Riwayatny^
ini diriwayatkan secara maushul ole h Abu 'Awanah melalui jalur Abu,l
Ahwash. Riwayat Mis'ar secara mutal,a'ab pun diriw^yatkan secara

maushul oleh as-Sarr{ dari riwayat Al>u Nu'aim. Dan riwayat Abu
Ishaq asy-Syaibani secara mutaba'alt dirrwayatkan secara mausbul oleh
al-Bazzar melalui jahtrnya sendiri. Semua riwayat di atas berasal dari
Muharib. Maksudnya, mereka yang d:sebutkan di atas menguatkan
riwayat Syu'bah (secara mutaba'ab,L dari Muharib pada pokok (afazlr
asli) hadits ini, bukan pada seluruh lafazhnya.

Perkataantb}jtil "'Amr berkata." Ia adalah'Amr bin Dinar.
Riwayat'Amr bin Dinar ini telah ,lisetrutkan pada dua bab sebelum-

nya. Adapun riwayat 'Ubaidullah bin Miqsam diriwayatkan secara

mausbul oleh Ibnu Khuzaimah dari rirvayat Muhammad bin 'Ajlan
dari'Ubaidullah bin Miqsam. Rirrayat ini dicantumkan oleh Abu'
Dawud secara ringkas. Sedangkan riwal'at Abuz Zubair diriwayatkan
secara mausbul oleh'Abdvrrazz qrlari [bnuJuraij dari Abuz Zubair.
Riwayatnya ini tertere dalam Sbabiih Muslim melalui jalur al-Laits
dari Abuz Zubair. Hanya saja, pacla riwayat ini Abuz Zubair tidak
memastikan bahwa surat yengdibaca a<lalah surat A1-Baqarah.

Perkataan t l,-,2\L) o; ;;;1r i413l "ftIadits yan1diriwayatkan
Syu'bah ini) diriwayatkan juga secara n,.utaba'ah oleh al-A'masy dari
Muharib." Yakni al-A'masy meriw:ryatkan hadits yang diriwayatkan
Syu'bah secara mutaba'ab dari Mrrharib. Riwayat al-A'masy dari
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Muharib ini tertera dalam riwayat an-Nasa-i melalui jalur Muhammad
bin Fudhail dari al-A'masy dari Muharib dan Abu Shalih, keduanya
meriwayatkan dari Jabir dengan lafazh yarlg lengkap. Pada riwayat
ini, Jabir mengatakan: lfit;J e,l"#n "Mu'adz mengimami mereka
terlalu panjang." Hanya saja, di sini tidak disebutkan nama surat yang
dibaca oleh Mu'adz.
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BAB 64

Melaksanakan Shalat Dengan Singkat
Dan Sempuffta

\46y:l>\*1]r e)q)l +q-rt

6'3; ,it; ,',a\')\ '^:L 6'"t, ,jV ,r;L; }i $'3, - v.l
,.

;d3r bI- M iriu 6tf 'iu ,o;l ,p ;Ft j.P

re-+:s

706. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
Varits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul 'Azizmeriwayat-
kan kepada kami dari Anas, ia berkata: "Nabi pernah mempersingkat
shalat beliau dengan tetap menyempurnakan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant tqrlj;dJr,.+:\+: )\ .-\il "Bab: Melaksanakan shalat

dengan singkat dan sempurna." Judul bab ini tercantum pada naskah

riw ay at al-Mustamli dan Karimah. D emikian juga p ada naskah riwayat
al-Isma'ili. Namun, pada naskah riwayat lainnya judul bab ini tidak
tercantum.

o
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Kalaupun disimpulkan judul bab ini memang tidak ada, maka

korelasi anta;ra hadits Anas (no.7C6) dan judul bab di atas dapat di-

tinjau dari sisi bahwa orang (imam) yang mempersingkat shalat dan.

menyempurnakannya seperti caru y af,Lgcilakukan oleh Nabi ffi niscaya.

tidak akan muncul keluhan (dari rnakmum) akibat ia memperla.ma.

shalatnya.

Ibnu Abi Syaibah meriwayark^n melalui jalur Abu Mijlaz, ia.

berkata: "Dahulu para Sahabat menFempurnakan dan mempersingkat.
shalat mereka serta menghindari rvasrras." Jadi, di sini Abu Mijlaz,
menyebutkan sebab yang melatart,elal,:angi para Sahabat &, mem..

persingkat shalat.

Oleh karena itulah, d-Bukhari rnen gebutkan setelah bab ini bahwa

Nabi ffi mempersingkat shalatnya bukzrn karena alasan yangterdapat.
dalam hadits Mijlaz tersebut (meng;hin<lari waswas). Pasalnya, beliau.

sudah pasti teriaga dtri terkena waswar;. Namun, hal itu disebabkar:.

munculnya sebab lain yang membuztt beliau mempersingkat shalatnya,
seperti mendengar tangisan bayi.

SYARAH HADITS

Perkataan: U-i\ i;l "'Abdul '.f,ziz." Ia adalah'Abdul 'Aziz,
bin Shuhaib. Semua perawi y^rLgtortera dalam sanad ini berasal darj
Bashrah. Maksud mempersingkat drm menyempurnakan shalat adalah.

melaksanakan seminimal mungkin rukun-rukun dan sunnah-sunnah.
ab'adb-nya.

@:)
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BAB 65

Orang Yang Mempersingkat Shalat
Ketika Mendengar Tangis Bayi
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707. lbrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-

\fa[d mengabarkan kepada kami, ia berkata: al-Avza'imeriwayatkan
kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari'Abdullah bin Abu

ttt p{rm naskah 1,r1 tercantum: li!-r-.
rrz pal6 naskah lray tercantum: :!_.,LJl ul-l ..-._1.
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Qatadah, dari ayahnyayaitu Abu Q'atadah, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Aku benar-benar telah memulai shalat dan aku pun ingin
memperlamanya. Namun, tiba-tibr akrr mendengar tangis bayi, maka
aku pun mempersingkat shalatku karena tidak ingin menyusahka:n
ibunya."

(Hadits riwayat al-\7alid ini) rliriv,ayatkan juga secara mutaba'a,b

oleh Bisyr bin Bakar, Ibnul Mubarak, rlan Baqiyah dari al-Auza'i.

[Hadits nomor 707 initercantum juga pada hadits nomor: 868]

,,J\,i,iry" \f'"'L,i6 '+; G X-\t \i33; - v'/,

a))Y G 6\U",iG,1rr \ *; G1* "'ff5; 'jt;
,W,,U)\ b fiVr6J-; 

e\ fi ,v;;Yt i;ib;,iA',
';\\ 3-tX,:J\a-l\t; aW : ilt;\13 U:eiKcl:

708. Khalid bin Makhlad meriwayatl:an kepada kami, ia berkata'
Sulaiman bin Bilal meriwayatkan kepacla kami, ia berkata: Syarik bir,
'Abdullah meriwayatkan kepada )rami, ia berkata: aku mendengar'
Anas bin Malik berkata: "Aku tidak pernah shalat di belakang seorang;

imam pun yang shalatnya lebih rioga, dan lebih sempurna-daripadi
Nabi. Beliau mempersingkat shalzrt apabila mendengar tangis bayi
karena khawatir ibu anak itu terganggu."

,{r3 G ni6,'L:J6,+\ *;, G WVist - v'1

'aJ'"'L a)Y G ,-#\ 3i ;iW tsl; ,iG ,";; u:; ,iv
1rl Dalam naskah 1.ry tercantum: u.:.:b.
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7 09 .' Ali bin'Abdullah meriw ayatkan kepada kami, ia berkata : Y ezid
bin Zural' meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan kepada kami;
bahwasanya Anas bin Malik menceritakan kepad^nye, bahwa Nabi ffi
pernah bersabda: "Aku benar-benar telah (memulai) shalat, aku pun
bermaksud memperlamanya. Tetapi, tiba-tiba aku mendengar tangis
bayi, sehingga aku mempersingkatnya. Karena, aku mengetahui betapa

sedih perasaan ibunya mendengar tangis anak itu."

[Hadits nomor 709 ini tercantum juga pada hadits nomor: 710]

e q* ei Gtv,'L,iG,2V G')5J6"'L- Y\'
,u

#l )) ,ivW,ilt **ti-#t 5L;,\n r #
'i#k, u$:t ;,\4'Eill;ul ::ti ;'i5l d q iV

1*q bi\19,r-{- b'*\\,
* ,fri \fr'3t i"iirfi $'"tt,"',i[i \fi"tL ,,-rY iuS

.l\rffi,6\
114 Dalam naskah 1,5; tercantumr .ill ;.
1r5 Dalam naskah 1ey tercantum: JU."
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710. Muhammad bin Basysyar me:'iwa'ratkan kepada kami, ia berkata:

Ibnu Abi 'Adi meriwayatkan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah,
dari Anas bin Malik, dari Nabi ffi, beliru bersabda: "Aku benar-benar
telah mulai shalat, aku pun bermaksud memperlamanya. Tetapi, tibzr-

tiba aku mendengar tangis bayi, sehingga aku mempersingkatnya.
Karena, aku mengetahui betapa se<lihn'pa perasaan ibunya mendengar
tangis anak itu."

Musa berkata: "Aban meriwayatkan kepada kami, ia berkata,:

Qatadah meriwayatkan kepada karni, ia berkata: Anas meriwayatka:r
kepada kami, dari Nabi ffi-dengan hadits yangsama-."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataanz lUAt e\1) -ra;>;r .;a;i:i.-1[1 "Bab: Orang yania
mempersingkat shilat ketika menden,Sar tangis bayi." Az-Zainbin
al-Munayyir berkata: Judul-judul bab sebelumnya tentang memper-
singkat shalat berkaitan dengan para makmum. Adapun judul bab

kali ini berkaitan dengan perkara ),ang lebih luas daripada itu, yakni
terkait kemaslahatan selain makmurn telapi masih ada sangkut pautnya
dengan makmum."

SYARAH HADITS

Perkataan 16 &i,j & J,l 'l)ari Yahya bin Abi Katsir."
Pada riwayat Bisy'r bin B-akr mendat:,ng, yeng bersumber dari al.
Auza' i, terc antum den gan lafazh: (, ;e C -ll "Y ahy a meriwayatkan.
kepadaku."

Perkataan: [ii\i.5 .?i j 4\ ]t "t' 
I "Dari 'Abdullah bin Abi

Q at adah. " D alam riw ay it Ibnu S am. a' ah dari al- Auza' i, y ang dikeluar-
kan oleh al-Isma'ili, tercantum dengan le.fazh:11;5\ii U\ G+t+e e"r;n
"'Abdullah bin Abu Qatadah meri'xrayrrtkan kepadaku."

Perkataan: [... .rt;>r.Jr c- i';n. j!] "Aku benar-benar telah
memulai shalat dan aku pun in[in ...." Pada riwayat Bisyr bin Bakr
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tercantum dengan redaksi: ((. . .i1ri ['r; ;jt^:I JLi]$n"Aku benar-benar
siap melaksanakan shalat, dan aku pun ingin ...."

Perkataanz l_,,4 G A,;;\:l "(Hadits riwayat al-Valid ini) di-
riwayatkan juga s6cara mutaba'ab oleh Bisyr bin Bakar." Riwayat
Bisyr bin Bakr secara mutaba'ab ini diriwayatkan oleh al-Bukhari
secara rnausbul pada Bab "Keluarnya Kaum'Wanita ke Masjid",yaitu
sebagaimana yang tercantum sebelum Kitab "a1-Jumu'ah".

fuwayat Ibnul Mubarak secara mutaba'ab ini diriwayatkan secara

maushul oleh an-Nasa-i. Akan tetapi, saya tidak menemukrn riwayat
Baqiyyah bin al-\flalid secara mutaba'ah.

Di antarafaedah hadits ini:

1) Merupakan dalil bolehnya membawa anak-anak ke masjid.
Namun, pendapat ini perlu ditinjau ulang. Sebab, mungkin saja

bayi yang dimaksud adalah bayi yang tinggal di rumah dekat
masjid, sehingga tangisannya terdengar hingga ke masjid.

2) Dijadikan sebagai dalil bolehnya kaum wanita shalat berjamaah
di masjid bersama kaum laki-laki.

3) Menunjukkan kehalusan perasaan Nabi ffiterhadap para Sahabat,

serta perhatian beliau atas kondisi orang-orairLgyarLg sudah tua
dan anak-anak kecil mereka.

Perkataan: [/:t ):; G 4; A;] "Syarik bin 'Abdullah me-
riwayatkan kepadaku." Ia adelahsyarik bin'Abdullah bin Abi Namr.
Semua perawi yengtertera dalam sanad ini berasal dari Madinah,
kecuali Khalid yangberasal dari Kufah dan tinggal di Madinah.

Perkataanz 77\i',ii; Jt\l"Yang shalatnya lebih ringan dan
lebih sempurna." Redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim hrnya
sampai di sini, yakni yang ia riwayatkan dari Isma'il bin Ja'far dari
Syarik. Sementara seperti yarr1 tercantum dalam riwayat al-Isma'ili,
lafazh yang dirisrayatkan oleh Abu Dhamrah selaras dengan lafazh
yan1diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal, yaitudengan redaksi yang
lengkap.
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Perkataan: l,;;;a] "Beliau me:npersingkat shalat." Muslinr
menjelaskan pada riwayat Tsabit dari Anas letak dipersingkatnya
shalat dengan bfazh: K;;.eil\itia\\#n "Beliau membaca surat-surat

pendek." Sementara Ibnu Abi Syzdbah melalui jalur 'Abdurrahma:r
bin Sabith menjelaskan seberapa ban1,2[ ukurannya, yakni denga:r

laf.azh:

((.?UIe)i #6r\;
"sesungguhnya padarakaat pertamr beliau ffi membaca surat panianp,,

lantas beliau mendengar tangis bay'i. Ntaka pada rakaat kedua, beliau

hanye membaca tiga ayat saja."

Namun, hadits ini mursal.

Perkataan z |i,i 53gi1 "Ib., anak itu terganggu." Yakni terlalai-
kan dari shalat, karena perhatiannya terkonsentrasi pada bayinyeyani4
sedang menangis.'Abdurraz zaq m enarnbalrkan pada riway at mursa I
dari 'Atha' tersebut la{azh: (bJ E p :lll "atan membiarkannyr
hingga si anak tersia-siakan." 

v

Perkataan: t3:;V;) "Sa'ic[ meriwayatkan kepada kami." I,r

adalah Sa'id bin Abi'Arubah. Semua pt:rawi yan1teneradalam sanad

ini berasal dari Bashrah. Demikian juga riwayat setelahnya, baik y^ng
diriwayatkan secara mausbul maupun secara mu'allaq.

Perkataan: [r.fiJu]irtu!1 "Ak., purL bermaksud memp erlamanya."

Hadits ini merupakan dalil bahwa siapa silayangberniat mengerjakan
sesuatu yangdianjurkan dalam shalat, rnaka niat tersebut tidak wajib
ia laksanakan.Ini berbeda dengan pend:rpat Asyhab yangmengatakarr
bahwa siapa sa;la yang berniat melaksanakan shalat sunnah dengan
posisi berdiri, maka ia tidak boleh menyempurnakannya dengan posisi
duduk.
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Perkataan dalam riwayat Ibnu Abi 'Adi: tC'iurt "Karena, aku
mengetahui." Pada naskah riwayat al-Kusymihani tercantum dengan
lafazh: ( ( &i LlJy I " dikarenakan aku men getahui. "

Perkataan zl+i >.-:l"Betapa sedih perasaan ibunya." Artinya\i;-7

ftesedihan yan1dirasakan olehnya). Penulis kitab al-Muhkam berkata:
"Lafazhl',-;.s - q- it.Lafazhyan1terakhir ini 1li-.;y dibaca dengan
dengan men-suhun-kan (41 dan memberi harak at pada huruf jim
(l?. -), y ang bermakn a kesedihan.

Sepertinya, penyebutan kondisi seorang ibu di sini untuk
menyebutkan hal yangumum terjadi. Sebab jika bukan itu tujuannya,
tentu masih banyak lagi orang lain yang kondisinyadapatdikategorikan
ke dalam kondisi ibu tersebut.

Perkataan|l,;yj61] "Musa berkata." Ia adalah Musa bin Isma'il,
Abu Salamah at-Tabudzki. Dan, Aban yalgdimaksud di sini adalah
Aban bin Yazid al-'Aththar. Sanad ini disebutkan untuk menjelaskan
bahwa Qatadah memang pernah mendengar hadits tersebut dari Anas.
Riwayat Musa ini diriwayatkan secara maushul oleh as-sarraj dari
'Ubaidillah binJarir dan Ibnul Mundzir dari Muhammad bin Isma'il.
Mereka berdua meriwayatkannya dari Abu Salamah. Dalam riwayat
yang dikeluarkan oleh al-Isma'ili, dari riwayatKhelid bin al-Harits dari
Sa'id dari Qatadah, terdapat juga pernyataan secara jelas bahwa Anas
bin Malik meriwayatkan kepadanya.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini dijadikan dalil oleh pihak yang
membolehkan imam memperlama ruku' apabila mendengar suara

samar orang yaflg baru datang, agar orang itu sempat mendapatkan
ruku'nya."

Pendapat ini ditanggapi oleh Ibnul Munayyir. Ia menyatakan
bahwa bagaimana mungkin dapat dianalogikan, padahal pekerjaan
"mempersingkat" berlawanan dengan pekerjaan "memperlama"? Ia
pun menambahkan: 'selain itu, tindakan imam yangdemikian ber-
tolak belakang dengan maksud yar,g ingin dicapai. Sungguh, hal itu
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akan mengorbankan kepentingan iamirah (makmum) yanglain garcv

gara satu orang."

Namun, tindakan seperti i:u (s,ebagaimana dikatakan Ibnu
Baththal) dapat juga dibenarkan den,3an menegaskan: "Boleh me-

lakukan hal itu dengan syarut tiiak mengorbankan kepentingan
jamaahyanglain." Dalam hal ini Inram Ahmad,Ishaq, dan Abu Tsaur
mensyaratkan hal itu.

Pendapat Ibnu Baththal tersebut r;ebenarnya pernah dikemuka-
kan oleh al Khaththabi. Penjelasannya, cilamana diperbolehkan mem-
persingkat shalat karena suatu keper,tingan yang bersifat duniawi, mak:r

memperlama shalat karena kepentingal ag ma (akhirat) tentu lebih
diperbolehkan lagi. Namun analog;i ini ditanggapi oleh al-Qunhubi,
yang menyatakan bahwa dengan menrperlama shalat pada kondisi
demikian maka itu berarti melakul:an a.malan melebihi dari apa yan$
dibutuhkan dalam shalat, berbeda dengan mempersingkatnya yang;

memang dibutuhkan.

Mengenai masalah ini, terdapat grerbedaan pendapat dan pen..
jelasan secara terperinci di kalangan ulama madzhab Syafi'i. Namun.
an-Nawawi menggeneralisirnya de'nga.r menyatakan bahwa hal itu
disunnahkan menuru t madzhab Sya fi' i. Sementara al-Muhamili dalam

kitab at-Tajrid.menukil pendapat yalg nlenyatakanmakruhnya hal itu
menurut Imam asy-Syafi'i dalam qaul jadid-nya. Ini pula yang menjadi
pendapat al-Auze'i, Malik, Abu Hanifah, dan Abu Yusuf. Sedangkan
Muhammad bin al-Hasan justru berkata. "Aku khawatir perbuatan itu
masuk kategori syirik."

GZnS)
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BAB 66

Apabila Seseorang Telah Shalat
Lalu (Shalat Lagi) Mengimami Orang Banyak

t I oAu, Jr\il +q - 11-
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711. Sulaiman bin Harb dan Abun Nu'man meriwayatkan kepada
kami, keduanya berkata: Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada

kami dari Ayyub, dari'Amr bin Dinar, dariJabir, ia berkata: "Dahulu
Mu'adz pernah shalat bersama Nabi ffi, kemudian ia mendatangi
kaumnya, lalu (shalat lagi) mengimami mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan 2 16; l\'"j J, i:1 .,ql "Bab: Apabila seseorang telah
shalat lalu (shalat lagi) mengimami orang banyak." Az-Zain bin al-

Munayyir berkata: 'Di sini, al-Bukhari tidak menyebutkan jawaban

atas kata bersyarat 1tiy. Ini merupakan silcap yangbiasa dilakukannya
terhadap permasalah {L yut1masih diperlisihkan. Dalam hal demikian,
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al-Bukhari tidak memastikan hukumnya (dengan tidak mencantum-
kannya pada judul bab)."

Pembahasan tentang hal ini baru saja berlalu (pada bab sebelum-

nya). Hadits ini juga sudah dikemukakan melalui jalur periwayatan
y^iglain dari'Amr.

qs=)
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BAB 67

Orang yang Memperdengarkan
Takbir Imam Kepada Orang Banyak

r-6)l #J;$t'&i,y+u-lY
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#L#i G" ,ii;i;; ."gitr M d\ -'fi Jt;
116 Dalam naskah 1.ey tidak tercantumr J\.
117 Dalam naskah 1,ey tercantum tambahan lafazh: ,-UL.
r18 Dalarn naskah 1.ey tercantum: ,4 dalam bentlk jazm.
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712. Musaddad meriwayatkan keprrda }:ami, ia berkata: 'Abdullah bin
Dawud meriwayatkan kepada kamr, ia berkata: al-A'masy meriwayat-
kan kepada kami dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari 'Aisyah g9,, irr

berkata: "Ketika Nabi ffi sakit yangmt:nyebabkan beliau wafat, Bilal
datang kepada beliau untuk mengabatkan (bahwa sudah waktunyt
untuk mendirikan) shalat, lalu beliau bersabda: 'Perintahkan Abu
Bakar agar mengimami shalat.' Aktr ('Aisyah) berkata: 'sesungguhnya

Abu Bakar itu seorang yang mudah tersentuh perasaannya. Apabilrr
ia menggantikan engkau sebagai irnam, maka ia gampang menangir;

sehingga tidak sanggup membaca ayat.'

Beliau kembali bersabda: 'Perint:thkan Abu Bakar agar meng-
imami shalat.' Lalu aku kembali rnenl;atakan seperti pernyataanktr
tersebut. Pada kali yangketiga atau keerapat, beliau bersabda: 'Kaliarr
seperti wanita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkan Abu Bakar agar
mengimami shalat!' Lantas Abu Bakar pun shalat (mengimami jamaah),

dan Nabi ffi keluar sambil dipapah ole h dua orang. Sepertinya, aku
melihat kedua kaki beliau menjunlai nrenggesek tanah. Ketika Abu
Balcar melihat beliau, maka ia pun nruniur dan beliau memberi isyarat

agar ia tetap shalat. Abu Bakar ii*i m'rndur dan Nabi ffi duduk di
sampingnya. Labt Abu Bakar mernperclengarkan suara takbir beliau
kepada makmum."

(Hadits y angdiriwayatkan'Abdul lah bin Dawud ini) diriwayat-
kan juga secara mutaba'ab oleh Muhadhir dari al-A'masy.

/o:"\ir oi" il -
( Qt )l 'r.^.L>J b2-)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pu;l 
-.:f-: ;rlr 6i; -,r] "Bab Orang yang memper-

dengarkan takbir imam kepada o-r"rrg banyak." Pembicaraan tentang
hadits 'Aisyah ini telah berlalu pada Bab "Batasan Sakit untuk Ikut
Menghadiri Shalat Berjamaah".

Yang menjadi dasar hukum pencantuman judul bab dari hadits

di atas adalah perkataan' 1g;3r '?V\'4-H ri\ryy "Lalu Abu Bakar

memperdengarkan talcbir beliau N.6i Eff) kepada orang banyak."
Menurut jumhur ulama, lafazh ini menjelaskan maksud laf.azh yen1
tertera pada riwayat sebelumnya, yaiitul.

i-t-//ac-

e\ rLa, 3M,],$tS M dt r>\;;,# # i\ a?t n

('ra-
"Dan Abu Bakar bermakmum mengikuti shalat Nabi ffi, dan oranB-

orang bermalcmum mengikuti shalat Abu Bakar."

SYARAH HADITS

Al-Bukhari menyebutkan bahwa Muhadhir meriwayatkan juga

riwryat'Abdullah bin Dawud secara mutaba'ah. Pembahasan hal ini
akan kami paparkan pada bab berikutnya.

Ibnu Malik berkata: "Pada beberapa riwayat hadits ini, tertera
dengan redaksi:

K .JA F Ui t:IS,;i4 At\i;r^,- o! ))

'Apabila ia (Abu Bakar) menggantikan engkau sebagai imam, maka

ia gampang menangis. 'Perintahkan Abu Bakar eB r mengimami
shalat!"
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Ptdalafazh,rti dan uS-, huruf )tatelap dimunculkan. Dan ini ter-
masuk metode mempbsisikanf il mu'tal (kata yangada huruf illai:-
nya) sebagaifi.'il sbahib (y^ngtidak ada huruf illat-nya) dengan cukup
menghapus harakat. Di antara contohnya adalah salah satu qira-a,b

(cara baca) pada firman Allah W (y*g seharusnyalafazh $dibaca
dengan ul),4@ ir5-5*-; ,)':y...\e "... Sesunguhnya barangsiap,t

bertakwa dan bersabar ...." (QS. Yusuf; 90)

Catatan Penting

Ibrahim, satu perawi pada sanarl ini, tidak tercantum dalanr
riw ay at Abt Z aid al-Marw azi, p ad ah al p e nc antum anny a m e rup ak an

keniscayaan.

q\)
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BAB 68

Makmum Mengikuti Imam
Dan Orang-Orang Lainnya Mengikuti

Gerakan Makmum Tersebut

Fliir,;(l 'iU"Fu)! 'tU..Ht +q - r^

^t-c- , o 1.9
L,^.EJ !lr M#t*5x:

Disebutkan dari Nabi *5: "Hendaklah kalian mengikutiku, dan
hendaklah orang-orang yang ada di belakang kalian mengikuti
kalian."

zoz
lr.l(( u'e,eqsa

* t,6 ti 6"'L ,iG i"ru. G'^1#3 6-3; - Y\r

jls$,&iti ,4v F;;n\ jF eGLo;;C'lr
HUig-*; ,itli ,i)r.3u )3>li)i- ;\+ XW i)\ iy.)
z'̂

a-zkfrqi 5l ,^it ii:[ '&$i.rr.,16! #''ii
alam naskah (.l)) tercantum: JU i.5i, js.
alam naskah 1;y tidak t.r.rrrtr-, ;i1

11e D
120 D
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7L3. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy, dari Ibrahim
dari al-Aswad, dari 'Aisyah, ia ber.rata, "Ketika sakit Rasulullah iW
parah, datanglah Bilal mengabarkan (sudah waktunya untuk men-
dirikan) shalat kepada beliau, lantas l>eliau bersabda: 'Suruh Abu Bakar
agar mengimami shalat orang banyak !' Alcu berkata: ''$7ahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Bakar seorang y^ngrnudah tersentuh perasaannya.

Kalau ia yang menggantikan posisi engkau (sebagai imam), maka ia

121 Dalam naskah 1.r1 tercantum: .,Jl.
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ddak akan sanggup memperdengarkan suaranya. (Akan lebih tepat)
sekiranya engkau menyuruh'LJmar.' Rasulullah ffi kembali bersabda:

'Perintahlsan Abu Bakar aB r men1imami shalat orang banyak!'

Aku berkata kepada Hafshah: 'Coba kamu katakan kepada
beliau ffi: 'sesungguhnya Abu Bakar itu orangnya mudah sedih.
Kalau ia menggantikan posisi engkau, maka ia tidak akan sanggup
memperdengarkan suaranya. (Akan lebih tepat) jika engkau menyuruh
'I-Jmar.'Kemudian Rasulullah ffi bersabda: 'Kalian ini (seperti) wanita-
wanita penggoda Yusuf. Perintahkan Abu Bakar mengimami shalat
orang banyak!'

Ketika Abu Bakar telah memulai shalatnya, tiba-tiba Nabi ffi
merasa kondisinya sudah agak membaik. Lalu beliau berdiri dengan
dipapah oleh dua orang laki-Iaki, sementara kedua kaki beliau menjuntai
menggesek tanah, hingga beliau masuk ke dalam masjid. Tatkala
mendengar suara samar beliau, Abu Bakar pun bergerak mundur,
lalu beliau ffi memberi isyarat kepada Abu Bakar (ager tetap berada
di tempatnya). Kemudian Rasulullah ffidatangdan duduk di sebelah
kirinya. Saat itu Abu Bakar shalat dengan posisi berdiri, sementara
Rasulullah ffi shalat dengan posisi duduk. Lalu Abu Bakar mengikuti
shalat Rasulullah 48, sementara orang-orang mengikuti shalat Abu
Balrar # ."

SYARAH JUDUL BAB

Perkaraanr t#'ii! ;rlt iuj Fr)! iu Flr sqt 'Bab: Makmum
mengikuti imam, dan orang-orang lainnya mengikuti gerakan makmum
tersebut." Ibnu Baththal berkata: "Pendapat dalam judul bab ini senada

dengan ucapan Masruq dan asy-Sya'bi, yaitu bahwa masing-masing &ri
shaf itu mengimami shaf yangadadi belakangnye.Hanyasaja, jumhur
ulama tidak berpendapat demilcian."

Menurut saye, yang dimaksud bukanlah mereka saling meng-
imami dalam batas memperdengarkan takbir imam saja, sebagaimant
dipahami sebagian orang. Bahkan, perbedaan pendapat di sini bersifat
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substansial. Sebab, ketika asy-Sya'bi rrengeluarkan pendapat tentang

orang yarng melakukan takbiratul ihram ftemudian ruku') sebelum

orang-orang yang berada di shaf depannya bangkit dari ruku', ia
mengatakan: "Orang tersebut sudah nrendapatkan satu rakaat walau-

pun imam telah bangkit dari rukrr' sebelum ia melakukan takbiratul
ihram. Sebab, sebagian makmum rnerupakan imam bagi sebagianyang
lain."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa menurutnya, para
makmum saling bertanggung jawab, sar;u sama lain, sebagaimana imarn
bertanggung jawab terhadap malcmrrmnya. Atsar asy-Sya'bi yar,g
peftama diriwayatkan secara maushul oleh'Abdurrtzzaq,sedangkan
yangkedua diriwayatkan secara nrausltul oleh Ibnu Abi Syaibah.

Al-Bukhari ddak terang-teran:lan Inen)ratakan pendapatnya dalarn

masalah ini. Karena ia memulainy:t derrgan judul.bab yangmenunjuli-
kan bahwa maksud lafazhhadits: (95,:!.,.U.tt ii;n"dan orang-orang
bermakmum mengikuti shalat Atiu B ikar" adalah posisi Abu Baka,r

ketika itu benindak sebagai peny:rmp,ri takbir imam. Setelah itu, a[-

Bukhari menyebutkan riwayat ini yarrg secara mutlak menyatakan
bahwa orang-orang mengikuti shalat y'.bu Bakar. Makna kontekstual
ri:wayat ini menjadi kuat karena dukunl;an makna kontekstual riwaye,t

dengan sanad mu'allaq.

Maka, kemungkinan al-Bukhari memiliki pendapat yangsama
dengan pendapat asy-Sya'bi. Ia pun berpendapat bahwa riwayat
y^ng mencanrumkan lafazhz tO43t .;[:r ij3; "ia memperdengar-
kan takbir beliau kepada makmun" tidak irenafikan saat itu orang;
orang bermakmum kepada Abu Bakar. Karena tindakan Abu Bakar
memperdengarkan takbir kepada ma.kmum merupakan salah satu
bentuk dari aktivitas mereka bernrakrnum kepadanya. Dan, hal itu
(aktivitas memperdengarkan takbir) tid,rk menafikan aktivitas lainnyrr
(bahwa mereka mengikuti Abu Baliar p,ada sisi lain dari rukun-rukun
shalat).
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Kesimpulan ini didukung oleh riwayat al-Isma'ili melalui jalur
'Abdullah bin Dawud dan \flaki'. Semuanya meriwayatlsan dari al-
A'masy, sebagaimana sanad di atas: q,U -i-;4i\SH a\a*UjUb;
"Dan orang-orang bermakmum kepada Abu Baliar, iementara Abu
Bakar memperdengarkan takbir kepada mereka."

Perkataantl$$\,y fi:l"Disebutkan dari Nabi ffi." Kalimat
ini adalah penggalan ilari hadits Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata:

,et{.*;tS V'\1s 'irli ,$k ,wi A M ri:t Jr: ,s?: D

('?4U'Alqs
"Rasulullah ffi melihat posisi para Sahabatnyayangagak ke belakang,
lantas beliau bersabda: 'Majulah kalian, dan ikutilah aku! Hendaklah
orang y^ng setelah kalian (berada di belakang kalian) bermakmum
kepada kalian.'"

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab Sunan
melalui riwayat Abu Nadhrah dari Abu Sa'id.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa alasan al-Bukhari meng-

gunakan pola kalimat tamridh dikarenakan Abu Nadhrah adalah
perawi yang tidak memenuhi kriteria yang ditetapkannya.Karena,
perawi ini dinilai lemah.

Menurut saya, pendapat ini tidak tepat. Sebab status seorang
perawi yangtidak memenuhi kriteria al-Bukhari tidak berarti riwayat-
nya tidak dapat dijadikan hujjah olehnya. Bahkan terkadang al-Bukhari
menjadikan riwayat seorang perawi sebagai bujjab walaupun ia tidak
memenuhi kriteria yang ia dicantumkan dalam kitab Sbahiih-nya.
Perlu diketahui, kriteria yang al-Bukhari cantumkan dalam kitab
Shabiih -nyr adalah kriteria tertinggi dalam penilaian deralat keshahihan

suatu hadits. Sebenarnya, pola kalimat tamridb yeng dicantumkan
al-Bukhari tidak hanya menjadi ciri khusus hadits dha'if, tetapi juga
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terkadang digunakan untuk mencirikan hadits shahih. Berbeda dengan

pola kalimar- jazm yenghanya ia gtrnakan untuk hadits-hadits shahih.
Dengan demikian, secara zhahir semua itu mendukung pendapat asy-

Sya'bi.

An-Nawawi memberikan j.asraban dengan mengatakan bahw,r
makna lafazhz (?4 :i'A'iV,l> "hendaklah orang yang setelalr

kalian bermakmum kepada kalian,'' yait;u hendaklah orang-oran g yani4

berada di belakang kalian mengikuti kzlian, sehingga ape.yangkalian
lakukan itu berpedoman kepada apay2.ng aku lakukan.

An-Nawawi juga mengatakar,: "E[adits ini menunjukkan boleh-
nya seorang makmum ketika mengil.uti imam yang tidak ia lihat
dan tidak bisa ia dengar darinya berpedoman kepada orang yani4
menyampaikan darinya (dari takbir imam), atau berpedoman kepad'r

shaf di depannya ymLgia lihat mengikuti imam."

Ada juga pendapat yang mengalakan, makna hadits tersebut
adalah pelajarilah dariku hukum-hukum syari'at, dan hendaklah
orang-ora ng yangmengikuti kalian jugrr mempelaj ari hukum tersebut
dari kalian. Demilcian pula para [,engikut yang berikutnya, hingg,r
berakhirnya dunia ini (hari Kiamar).

SYARAH HADITS

Perkataanz l)-G -H Ui \jf "I'erintahkan Abu Bak ar agar
mengimami (manuiia) shalat." Demikianlah yang tercanrum dalanr
riwayatini, yakni dengan menetaplianhurrtf.ya (pada akhir ka:a $).
Penjelasan Ibnu Malik tentang masalzrh ini sudah dipaparkan-pad,r
pembahasan sebelum ny a. P ada nas [rah riw ay at al-Kusymihani terter,r
lafazh: uffib$.

Perkataan liA 6f "Kalau ia nrenggantikan posisi engkau.'''
Demikianlah yang tercantum dalarn mrryoritas riwayat, yaitt dengan
mencantumkan huruf ,u,)au)u pada katrr iA a, dua tempat dalam ke-
dua hadits bab di atas (yaitu padalfiazJr .+..r) danlaf.azh *" ,-;t*o).
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Ibnu Malik menjelaskan alasan pencantuman huruf w)du)u tersebut,
yaitu karena fungsi kata rp disamakan dengan fungsi kata ti!, sehingga
ia ft ata,r:i tersebut) tidak men-j azam-kaa f il setelahnya, sebagaimana

disamakannya fungsi kata 11! dengan fungsi kxo, uy pada kalimat:

u,yie:\i3:\Y"#t(-+ts;, \-3-iti li)y "manakala kamu berdua sudah

beranjak ke pembaringan, maka bertakbirlah tiga puluh empat kali,"
dengan menghapus huruf nun padalafazh\F3.

Sedangkan pada naskah riwayat a1-Kusymihani tertere dengan
lafazh: ftg+ u Cll"jika ia berdiri,'dan ini tidak menjadi persoalan.

Perkataan: [r,,r'lt 9tr] "Kedua kaki beliau menjuntai meng-
gesek tanah." Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan
lafazh ((rpj!l o otEk-D, yakni dengan huruf ya padr f il-nya. Pen-
jelasan selanjutnyadarihadits ini sudah dipaparkan pada Bab "Batasan

Orang Sakit ...."

Perkataan dalam sanad hadits bab: t;;-:,'i \ e 'oyl\iL3; ;C'jr1
"Al-A'masy dari Ibrahim dari al-Aswad." Demikianlah redaksiyang
tertera dalam seluruh riwayat, dan inilah yaf,g benar. Perawi yang
bernama Ib rahim, y rng dicantumk an antar e al-A' masy dan al-Aswad,
tidak tercantum dalam riwayat AbuZaid al-Marwazi. Keterangan ini
sebagaimana ditegaskan oleh al-Jayyarrri, namun itu merupakan sebuah

kekeliruan.
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BAB 69

Apakah Seorang Imam Yang Ragu
Perlu Mengambil Pendap at Orang Banyak?

.,,rgt )*Util i\;,il SUJr+q-11

I
I fc 6 / 721 o z to L, )o.

',9 4-J.*r _* 4l}t -t*-c

i;j Ai * Gy G ):;),r,"i /,J\ie; Ai,i
,#*I \ ):t 'i ir;u,o;f t ,y ,:,-;3\ M irt j;, 'b\

'ffi +r &r, i\13 eji)\ $r)U .ij iitJ,Ar o-|;i
ffi +r &I, iw i,,"Ll I i\;; .rr r#e \ :li c'*i >t

3i,23; J4 ;fr55'"n,'jt'"i #-"t ,.iC, Jt;

6,t; - v\ti ,i; 4)v

.j-$i

7L4. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malilr
bin Anas, dari Aytsub bin Abi Tamimah as-Sakhtiyani, dari Muhammad
bin Sirin, dari Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah ffi menyelesai-

kan shalatnya dalam dua rakaat, lantas seorang Sahabat yangberjuluk
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Dzul Yadain bertanya: "'!7ahai Rasulrllah, apakah shalat diqashar
ataukah engkau lupa?" Rasulullah ffi balik bertanya: "Apakah bena::

ap^y^ngdikatakan Dzul Yadain?" Para Sahabat menjawab: "Ya,
benar." Kemudian Rasulullah ffi berd:.ri dan menambah dua rakaat
lagi lalu salam. Sesudah itu, beliau benakbir kemudian sujud seperti

sujud yangbiasa beliau lakukan atau lebih lama.

715. Abul \7alid meriwayatkan keparla kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Sa'rd bjn Ibrahim, dari Abu Salamah.

dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rrsuhillah ffi melaksanakan shalat

Zhuhur sebanyak dua rakaat. Lantas ada yang mengatakan kepada

beliau: 'Engkau baru shalat dua rakaat.'Kemudian beliau menambah
dua rakaat (agi) lalu salam dan sujud se'ranyak dua kali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ra(]t )F, esitil iu) \ fti # 3[1 "Bab, Apakah seorang

imam yang ragu perlu mengambil pen<lapat orang banyak?" Di sini
al-Bukhari mencantumkan kisah D:zul )Iadain tentang kelupaan yang
dialami Nabi ffi. Pembicaraan mengenai hal ini akan dibahas pada
bab tersendiri.

Az-Zain bin al-Mu nayyir berk at a :''Al-Bukhari bermaksud men-
jelaskan bahwa yangmenjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini

122 Dalam naskah 1s; tercantum: .-.
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adalah apabila imam merasa ragu. Adapun jika imam yakin dengan
apayangdilakukannya, maka tidak ada perselisihan pendapat tentang
tidak perlu baginya bertanya lagi kepada makmum."

Ibnut Tin berkata: *Boleh jadi Nabi ffi merasa raglr dengan
ap a y 

^ng 
dis ampaik an D zul Yadain, sehin gga beliau b enany a kep ada

makmum (ptaraSahabat) yanglain. Ini dilakukan untuk menyakinkan
mana y^flgbenar. Oleh karena itu, ketika para makmum membenar-
kan apa yangdikatakan DzulYadain, beliau pun tahu bahwa apayang
dikatakannya memang benar."

Ibnut Tin menambahkan: "Inilah maksud al-Bukhari dari pen-
cantuman judul bab ini."

Setelah menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah ini,
Ibnu Baththal berkomentar: "Asy-Syafi'i mengartikan sikap Nabi ffi
yangbertanyakepada para Sahabat itu bahwa (setelah diingatkan oleh
Dzul Yadain") beliau segera mengingat-ingat kembali, hingga akhir-
nya ingat."

Pernyataan ini perlu dikritisi. Karena jika memang demikian
halnya, tentulah beliau akan menjelaskannya kepada para Sahabat
agar segala ketidakjelasan hilang. Seandainya beliau menjelaskan hal
itu, niscaya penjelasannyatelah diriwayatkan. Jadi, siapa saja yang ber-
pendapat demikian harus mendatan gkan riwa y at yarLg dimaksud. "

Menurut saya, Abu Dawud telah menyinggung hadits ini me-
lalui jalur al-Auza't dari az-Ztthri dari Sa'id dan 'Ubaidullah dari Abu
Hurairah qE, , ia berkata: "Beliau tidak melakukan sujud dua kali
hingga Allah menganugerahkan keyakinan pada diri beliau tentang
perkara itu."
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BAB 70

Apabila Imam Menangis Ketika Shalat

@4i Jy-e;'c-,\F3t

\'Y, G +t '^;L iUS
t

t3\*i"\j;+'Ar
'Abdullah bin Syaddad berkata: "Aku pernah mendengar isakan
tangis 'LJmar yang membaca ayatz 'Hanya kepada Allab aku
mengadukan kesusaban dan kesedibanfrz.'(QS. Yusuf: 86) Saat itu
aku berada di shaf terakhir."

f-U+ F ;i6 ulu \1'"^r,iG,jb\AL6,'L- v\l

Mirt i;r(,i *1\"?\4\L e *i FiJ;,y
aJU .(( .rU! ,# F ri \3I )) :g; e iu
;fJr &?*we*\,tfiqf ,il ,&r3,$v

0

:),

12r Dalam naskah 1,ry tercantum,'9i.
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7L6. Isma'il meriwayatkan kepada kanri, ia berkata: Malik bin Anar;

meriwayatkan kepada kami dari His'iram bin'Ur.wah, dan ayahnya, dar.).

'Aisyah Ummul Mukminin; bahwasanyz' Rasulull 
^h Mbersabda ketika

sakit: "Perintahlran Abu Bakar agar mergimami shalat orang banyalc.''
'Aisyah berkata: "Sesungguhnya apab:.la Abu Bakar menggantikan
posisi engkau sebagai imam, mak,r ia tidak akan mampu memper-
dengarkan bacaanny a karena suara t.an gi snya. Perint ahkan saj a' lJmar
untuk mengimami shalat." Beliau fl$ kembali bersabda: "Perintahkan
Abu Balrar ag r mengimami shalat orang banyak." 'Aisyah berkata
kepada Hafshah: "Coba kamu katakrn k,:pada beliau: 'seandainya Abu
Bakar yangmenBBantikan posisi engkatr sebagai imam, maka ia tidak
akan sanggup memperdengarkan bacaaanyi- karena suara tangisnya.
Perintahkan sila 'IJmar untuk men.gimami manusia.'" Lalu Hafshah
menuruti saran'Aisyah. Kemudian Rasrrlullah ffi bersabda: "Cukup,
kalian ini seperti wanita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkan Abu
Bakar agar mengimami manusia shalat." Lantas Hafshah berkata
kepada'Aisyah: "Sungguh, aku tidak pernah mendapatkan kebaikan
darimu."

tzr palam naskah 1,.e; tercantum: .r-U!,,!+.
t25 Dalam naskah 1ey tercantum: ,- l;r iilc. c-)[ai.
126 Dalam naskah 1ey tercantum tambahan lafazh: .i.r.i;,
rzz pdtm naskah 1.e1 tidak tercantum lalazh ;.
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SYARAH JUDUL BAB

Perk*aan: [;)3t ./ iu)l H \''t,-1u1 "Bab: Apabila imam
menangis ketika shalat." Maksudnya, apakah shalatnya batal ataukah
tidak fiika kondisinya demikian))

Atsar dan hadits yang tercantum pada bab ini menunjukkan
bolehnya menangis ketika melaksanakan shalat. Namun menurut
asy-Sya'bi, an-Nakha'i, dan ats-Tsauri-seperti yangdiriwayatkan dari
merelra-tangisan dan rintihan dapat membatalkan shalat.

Sementara menurut madzhab Maliki dan Hanafi, seperti yang
diriwayatkan dari mereka, dinyatakan bahwa apabila sebab tangisan
tersebut karena mengingat Neraka atau rasa takut terhadap api Neraka,
maka hal itu tidak membatalkan shalat.

Adapun menurut madzhab Syafi'i, terdapat tiga pendapat.
Pendapat yangpaling shahih (pendapat pertama) menyatakarn, apa-

bila suara tersebut terdiri dari dua huruf maka dapat membatalkan
shalat, sedangkan jika tidak sampai dua huruf maka tidak membatalkan
shalat.

Pendapat kedua, dinukil dari pernyataanlmam asy-Syafi'i dalam
kitab al-Imlaa', bahwa tangisan tidak membatalkan shalat secara
mutlak. Sebab, tangisan tidak termasuk kategori ucapan karena
hampir tidak jelas yang keluar darinya (tangisan itu) sebagai bunyi
huruf secara utuh. Jadi, bunyinya lebih mirip dengan igauan.

Pendapat ketiga, yangdinukil dari al-Qaffal, menyatakan bahwa
apabila menangis dengan mulut tertutup maka tidak membatalkan
shalat. Jika sebaliknya, maka shalatnya batal apabila mengeluarkan
bunyi dua huruf. Inilah pendapat yangdipastikan oleh al-Mutawalli.
Pendapat kedua di atas adalah pendapat yang memiliki alasan paling
kuat.
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Keterangan Tambahan

Sekelompok ulama menilai silma secara mutlak hukum tertawa
dan hukum menangis. Al-Mutawalli berkata: "sepertinya, pendapat
y^ng lebih kuat berk enaan den'3an hukum tertawa saat sedan;3

shalat adalah batalnya shalat secarr. mutlak. Sebab, hal itu melanggar
kehormatan ibadah shalat." Jika ditinjzru dari sisi makna (alasannya),

pendapat ini cukup kuat. W'allaabn'. a'lam.

Perkataan: [:\5.13. +t::; jt;_ "'Abdullah bin Syaddad berkata."
Ia adalah'Abdullah bin Syaddad bin al-l{adi.Ia seorang Tabi'in senior:

yangpernah melihat Nabi. Ayahn'ra termasuk Sahabat.

Perkataanzli #,' Ul"Aku p:rnah mendengar isakan tangir;
'IJmar." Lefezh d+5 dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf. nur,,

dan meng-kasrabtran huruf syin dan ciiakhiri oleh huruf jim.Ibnr-,
Faris berkata: "Apabila seseorang rnenangis dengan suara tenahan di

tenggorokan tanpa ratapan (yakni tidak dengan suara keras), maka.

dikatakanlah: \ii,&$i,.r5- 8l ei."
Al-Harawi berkata: "{$Jt artinya, suara isakan (sesenggukan)

seperti seoranB bayiyangtangisann;,a te:tahan di dada karena diulang-
ulang." Adapun pada kitab al-Mubkam disebutkan bahwa 5+ilt it"
adalah sedahsyat-dahsyatnya tangis:rn.

Atsarytngtertera dalam bab inidiriwayatkan secara mausbul oleh
Sa'id bin Manshur dari Ibnu 'Uyainah dari Isma'il bin Muhammad
bin Sa'ad. Isma'il mendengar 'Abc.ullah bin Syaddad ketika ia me-

ngeluarkan pernyataan ini. Namun, pacla riwayat Sa'id bin Manshur
ini terdapat tambahanlafazh: (#l\;d; gll "pada shalat Shubuh."
Atsar ini juga diriwayatkan oleh-Ibnul tr[uirdzir melalui jalur 'Ubaid
bin'Umair dari'IJmar dengan makna yangsama.

Pembahasan hadits Abu Bakar ini telah dipaparkan sebelumnya.
Perkataan: [rt(i\ 3) adalah rtS+t ;.j) (dikarenakan suara tangisnya).
Ada hadits lain yang berkaitan denfic.nbeb ini, yakni hadits'Abdullah
bin asy-Syikhkhir; bahwa ia berkata:
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tt.rKil
"Aku pernah melihat Rasulullah ffi mengimami kami shalat, semenrara
di dadanya tampak bergemuruh karena tangis, seperti suara periuk
y ang sedang menggelegak. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan at-
Tirmidzi dalam kitabnya, asy-Syamaa-il, dengan sanad yang kuat.
Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah,Ibnu Hibban, dan
al-Hakim. Adapun pihak yang menyatakan hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, sesungguhnya ini adalah pendapat yangkeliru.

Lafazh..1*-;j t - dibaca dengan men g-[ asrah-kan huruf mim dan
mem-fa t - b a h -kan h:ur$. j im - artiny a p e riuk yan g se dan g me n gge I e gak.

D an laf.azh i; Y t- dibaca den gan mem-fat-h ah-kan huruf h amzab,
setel ahnya htruf za i dan diikuti oleh huruf. y a y ang di- s uk un-kan, Ialu
diakhiri oleh huruf zai-artinyasvaraperiuk yang sedang menggelegak.

Dalam sebuah riwayat,disebutkan dengan redaksi: (;1\;;Kyy "Sepeni
suara periuk yang menggelegak."

Kitab X: Adzan 403
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Meluruskan Shaf Ketika Iqamat
Dan Sesudahnya
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7L7. Abul \7alid Hisyam bin 'Abdul Malik meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Amru bin Murrah mengabarkan kepadaku, (ia berkata:) aku men-
dengar Salim bin Abul Ja'ad berkata: aku mendengar an-Nu'man bin
Basyir berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Kalian mesti meluruskan shaf-shaf
kalian atau (kalau tidak) Allah benar-benar akan membuat wajah-wajah
kalian saling berselisih."'

'28 Dalam naskah 1;y tenulis: ;s.t8 p2lrm naskah til dan 1r"1 fertulis: ;o.
130 Dalam naskah 16y ditambahkan lafa2h: JE.
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718. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
\ilflarits meriwayatlcan kepada karni dari'Abd:ul'Aziz, dari Anas;
bahwasanya Nabi ffi bersabda: "Lttruskanlah shaf-shaf kalian, karen,r

sesungguhnya aku dapat melihat k,rlian dari balik punggungku."

[Hadits nomor 718 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 719 dan

72s)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [6rX.; i;E]\ :b -rr];l 9-;,:ql "Bab: Meluruskarr
shaf ketika iqamat dan sesudahnya,." I"edua hadits yangtercanturrL
dalam bab ini tidak menunjukkan ldanya ketentuan dalam pelurusar.
shaf dengan apa yang disebutkan di a':as (yakni ketika iqamat dan

setelahnya). Namun sebagaimana bi rsan' ya, al-Bukhari mengis y ar atkan
hal itu dengan merujuk kepada sebagian lilazh yang tertera dalam

beberapa jalur riwayat hadits ini.

Dalam hadits an-Nu'man yang dirirrayatkan oleh Muslim disebut-

kan bahwa Nabi ffimengatakan hal itu ketika akan bertakbir. Sedang-

kan dalam hadits Anas yeng tercantunr setelah bab ini, riwayatnya
diawali dengan lafazh: ( (ii.,6 r'1r; iqv t{'llt r*t\1" Setelah iqr*rt rhirt
dikumandangkan, beliau menghadap kepada kami lalu bersabda ..."

'rt Dalam naskah 1.ey ditambahkan laf.azh: e-a-;'.
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SYARAH HADITS

Perkataan ..iiA] " Kali an mesti meluruska n." Laf azh ini dibaca

dengan men-dbammah-kan huruf ta, mem-fat-bah-kan huruf sin, men-
dbammabkan huruf u)A'u)u ytngber-tasydid, dan men-tarydid.-kan hunrf
nun. Dalam naskah riwayat al-Mustamli disebutkan dengan lafazh:

1.t)'2411, yakni dengan dua utaan Al-Baidhawi berkata: "Huruf lam
ini (pada lefezh'J|A) biasa dipakai dalam sumpah, sedangkan laftzh
sumpahnya di sini tersembunyi. Oleh karena itu, kata ini ditegaskan
dengan nunber-tasydi.d." Dalam risrryat Abu Dawud akan disebutkan
lafazh sumpah yangterdapat pada hadits ini.

Perkataan z l^a+i.3 # .i,r P\4;"q "Atau (kalau tidak) Atlah
benar-benar akan membuat wajah-wajah kalian yangberselisih." Yaitu
jika kalian tidak meluruskan shaf. Maksud meluruskan shaf adalahpara
makmum merapikan barisan mereka hingga sejajar. Atau maksudnya
adalah menutup celah yang masih terbuka dalam shaf, sebagaimana
akan dijelaskan nanti.

Selanjutny^, p^re ulama berbeda pendapat tentang makna
ancaman tersebut. Ada yang mengatakan, maknanya sesuai dengan
hakikat y^ng sebenarnya. Jadi, maksud 'membuat wajah berselisih'
di sini adalah meratakan wajah mereka dengan mengubahnyt dari
bentuk aslinya, yaitu dengan menjadikan wajah mereka mengarah ke
belakang atau sejenisnya. Ancaman ini sama seperti ancaman yang
disebutkan sebelumnya. terha.dap orang yang mengangkat kepala
(bergerak) sebelum imam (mengangkat kepala), yakni Allah akan
mengubah kepalanya menjadi kepala keledai.

Dalam hadits ini terdapat hikmah, bahwa suatu ancaman di-
sesuaikan dengan jenis kesalahan atau pelanggaranrTya. Dalam hal ini,
pelanggaran yang dimaksud adalah menyelisihi shaf (maka ancamannya

adalah wajah mereka dijadikan berselisih atau saling berpaling).

Berdasarkan hal ini, meluruskan shaf hukumnya wajib dan me-

lalailrannya hukumnyaharam. Pembahasan lebih lanjut, insya Allah,
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akan disebutkan dalam Bab *Dosa Orang yartgTidak Menyempurn;r-
kan Shaf."

Di samping itu, memahami haclits ini secara zhahir (dengan

makna tekstualnya) juga diperkuar oleh hadits Abu Umamah:

(( ..r"ijl,:'@ 3i':r-lAt'i6 n

"Kalian mesti meluruskan shaf-sh af ara:u ftalau tidak) wajah-wajah
kalian akan diubah bentukrLya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, namun sanadnya dha'il.
Karena itulah, Ibnul Jauzi berkata: "Z.dahirnya, anceman ini seperti
halnya ancaman dalam firman Allah l$2.:

{@ . 
-crt"si?6"ri,\i-*3 

"4tt S$.i...},
'... sebelum Kami mengubab utajab-utajab(mu), lalu Kami putar ke

belakang....' (QS. An-Nisaa': 47)

Namun, hadits Abu Umamah di atas diriwayatkan oleh Ahmad dan

di dalam sanadnya terdapat perawi yanl; dha'if."

Sebagian ulama lainnya memrrhanri makna hadits di atas secara

majazi. An-Nawawi berkata: "Mal.nanya, Allah akan menimpakan
permusuhan dan kebencian di antar,r kalian serta membuat hati kalian
berselisih. Sebagaimana dikataka:r: ;b qXi *.t ,n (wajah Fulan
berubah terhadapku), yakni dari wajirnya terlihat ketidaksukaan
terhadapku.

Makna ini berdasarkan asumsi bahwa sikap perselisihan mereka
dalam shaf (tidak berusaha untuk lurus) raerupakan tanda bahwasanya
perilaku lahiriah mereka berselisih. Dan, adanyaperselisihan lahiriah
di tengah-tengah mereka itu merupakan rebab timbulnya perselisihan
batin di antara mereka. Hal ini diperkuat oleh hadits riwayat Abu
Dawud danyanglainnya, sebagaimana a.ran disebutkan sebentar lagi,
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yaitu dengan lafazh: ((A.*# d,r ul{:in'Atau (kalau tidak) Allah
benar-benar akan membuat hati kalian berselisih.'"

Al-Qunhubi berkata: "Maknanya adalah kalian saling bercerai
berai. Setiap orang mengambil arah yarLg berbeda dengan arah yang
diambil temannya. Sebab, posisi seseorang yar.gagak maju dalam shaf

merupakan indikasi kesombong nyangmerusak hati dan mendorong
kepada pemutusan hubungan."

Alhasil, wajah yan1 dimaksud dalam hadits di atas, apabila di-
pahami dengan makna wajah yarlg termasuk anggota tubuh, maka
makna 'memalingkan wajah' di sini bisa jadi berdasarkan bentuk
manusia atau sifatnya, at^lrbagian depan dipindah ke bagian belakang.

Sedangkan apabila diartikan sebagai pribadi orang tersebut, maka
makna'memalingkan wajah' di sini adalah saling berselisih menurut
ambisi masing-masing. Al-Karmani mengisyaratkan makna yang kedua

ini. Selain itu, mungkin juga yangdimaksud dengan 'memalingkan'
adalah balasan. Yakni, orang yang meluruskan shaf diberi balasan

yang baik dan orang y^ngtidak meluruskan shaf diberi balasan yang
buruk.

Perkataan, t!::r[ "Luruskanlah." Dalam hadits Anas di atas,

kata ini bermakna \.i'* (t"j^jarkanlah). Dikatakan ''yi\ 
iui, artinya ia

menegakkan batang itu dan meluruskafliya.

Perkataan zl;eti gpl "Karena sesungguhnya aku dapat melihat
kalian. " Ini mengisyaratkan sebab dikeluark anny a, perintah tersebut,
yaitu aku memerintahkan hal itu (meluruskan shaf) karena aku men-
dapati kalian telah menyelisihinya. Telah disebutkan penjelasan
mengenai maksud riwayat ini dalam Bab "Nasihat Imam kepada
Makmum untuk Menyempurnakan Shalat," bahwa pendapat yang ter-
pilih adalah memaknailaf.azh tersebut (melihat dari balik punggung)
secara hakiki. Hal ini berbeda dengan pendapat yang menyatakan
bahwa maksudnya adalah beliau memiliki ilmu dharuri atas hal
tersebut.
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Senada dengan pendapat peltamr, az-Zain Ibnul Munayyir be'r-

kata: "Hadits ini tidak perlu ditakwil. Karena dengan mentakwilnya,
itu sama saja membatalkan lafazh sy:rri' (dari Nabi #J tanpa seb:rb

yen1mengharuskannya."

Al-Qurthubi berkata: "Memahamihadits ini dengan makna haki.d
lebih utama, karena di dalamnya mengandung tambahan keteranga.n

mengenai mtkjizat Nabi ffi."

GN)
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BAB72
Imam Menghadap Kepada Makmum

Ketika Meluruskan Shaf

+'.1A\{-r'''+0#6\ }Lf-u)t ,JGl +q - v(
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719. Ahmad bin Abi Raja' meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Mu'awiyah bin 'Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkataz Za-idah
bin Qudamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Humaid ath-
Thawil meriwayatkan kepada kami: Anas meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: "Setelah iqamat shalat dikumandangkan, Rasulullah ffi
menghadap kami dan bersabda: 'Luruskanlah shaf-shaf kalian dan
rapatkanlah, karena sesungguhnya aku melihat kalian dari belakang
punggungku."'

rr2 Dalam naskah 1.ey ditambahkan lafazh: JE.
13r Dalam naskah 1.r1 ditambahkanlafazh: ,S
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-r-i;--lr !r-. ,.= -*e '.,ii "';)\ JL-i] -.,'i] "Bab: Imam
menghadap kepada makmum ketil<a meluruskan shaf." Dalam bab ini,
al-Bukhari mencantumkan haditr, Anas yang disebutkan dalam bz'b

sebelumnya. Pembahasan hadits ir:i prrn sudah disebutkan.

SYARAH HADITS

Perkataanzb# 
"r 

fu-rlii ur; I "N[u'awiyah bin'Amr meriwayat-
kan kepada kami.""L t.rrrrr.rk sa, ah seorang guru senior a1-Bukhari.

Dalam hadits ini, al-Bukhari merirvayatkan darinyadengan perantara
seorang perawi. Seolah-olah, al-Bukh:ri tidak mendengar hadits ini
langsung darinya. Padahal, sebenar:rya r idak demikian. Beliau memilih
ri:wayat nazil ini karena di dalam sanirdnya terdapat penegasan dari
Humaid bahwa ia menyimak langsung riwayat hadits itu dari Anar;,

sehingga Humaid aman dari kem"rngldnan tadlis yan1 dialamatkan
kepadanya.

Perkataan lVG3l "D an rap; rtkanla h." Lafazh ini di baca den gan

men-tasydid-km huruf sbad. Maknany'a adalah rapatkanlah barisan
tanpa menyisakan celah sedikit pu:. Mungkin juga lil.azh ini sebagai

kata penegas terhadap lafazh: ttEiiil, "lu:uskanlah." Sedangkan maksud
\j#\ adalah li'; (ratakanlah). Hal ini sebagaimana tercantum dalanr
riwayat Ma'mar dari Humaidyang terdapat dalam naskah riwayat.
al-Isma'ili, yaitv disebutkan dengan laf,rzh: q\;y")), sebagai ganti dar;.

lafazhz 1L*ill dan 11;l4ityy.

Hadits ini merupakan dalil bc,lehnya berbicara di antara waktu
iqamat dan memulai shalat; dan rr.asalah ini telah dijelaskan dalam
bab tersendiri. Di samping itu, men:pal:an dalil bahwa seorang imam
(pemimpin) harus memperhatikan l:ead: nn r aky at y angdipimpinnya;
ia harus bersikap lemah lembut kepada mereka dan memperingatkan
mereka dari pelanEgaran syari'at.
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BAB 73

Shaf Pertama

720. Abu'Ashim meriwayatkan kepada kami dari Malik, dari Sumay,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata; Nabi ffi bersabda:
"Terhitung orang-oran1yang mati syahid adalah orang yang mati
tenggelam, mati karena wabah tbaun,mati karena penyakit pada perut,
dan mati karena tertimpa reruntuhan."

13a Dalam naskah 1.ry tertulis: OAiIJ o-5.U".19.

5S ,\ffii *.<flr G \; i;LV )S )) ,iq v(\

Y :i#;; 5S dr* 5S u^;\ #t; t#)\ G Y3#
(( El4:-.'i ?"A\*j;t,p
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7 2t. Beliau ffi juga bersabda: "Kal; ulat mereka men getahui keutama;,n

bersegera mendatangi shalat, niscaya mereka akan berlomba-lomtra
mendapatkannya. Seandainya mereka mengetahui keutamaan shal;rt
'Isya' dan Shubuh, niscaya meretra a.ran mendatanginya walaupun
dengan merangkak. Dan kalaulalr mereka tahu keutamaan shaf ter-
depan (shaf pertama) niscaya me rekrt akan mengundi untuk men-
dapatkannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tJj'ir j;J\ *..\il "BaL,: Shaf pertama." Maksudnya
adalah shaf yang berada tepat di belakrng imam, secara mutlak. Ada
yang memaknainya, satu shaf penuh di trelakang imam, bukan yang ter=

halang oleh sesuatu seperti dinding. Adz.yangmengatakan, yaitu orang
yangbersegera menuju shalat walaupun ia berada di shaf belakang.

Pendapat yang terakhir ini dikatakan oleh Ibnu 'Abdil Bar. Beliau
berdalil dengan kesepakatan ulama bahrra orang yangdatang pada awal
waktu namun tidak mendapat ternpat di shaf pertama adalah lebih
baik daripada orangyangdatang belakangan lalu menerobos ke depan
dengan berdesak-desakan. Tetapi, sr:bagrimana tidak samar lagi, beliau
tidak memiliki bujjah (dalil syar'i) untuk menguatkan pendapatny.r
itu.

An-Nawawi berkata: "Pend:,pat pertamalahyang shahih dan
terpilih. Demikian yang ditegaskar:L para ulama ahli tahqiq. Adapurr
dua pendap 

^t 
y ang lain, jelas sekali kek :liruan ny a."

Sepertinya, orang-orang yartg rr.emilih pendapat kedua me-.

mandang satu shaf mutlak itulah ya.rg s(:mpurna, sedangkan shaf yang;

terhalang oleh sesuatu dianggap krrrang. Adapun orang-orang yang
memilih pendapat ketiga menyorctinya dari sisi makna keutamaan
shaf pertama, tanpa mempersoalkan laflz,h haditsnya.

Al-Bukhari sendiri mengisyaj:atkrrn pendapatnya kepada pen-
dapat pertama. Karena itu, beliau menyebutkan dalam judul bab
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dengan laf.azh: ((,IYl iA$ *shaf pertama," dan dalam hadits bab
disebutkan shaf terdepan yang tidak ada lagi orang lain di depannya
selain imam.

Menurut para ulama, motivasi untuk menempati shaf pertama
pada waktu shalat berjamaah berisi anjuran untuk:

1) Bersegera menunaikan kewajiban shalat.

2) Bersegera memasuki masjid.

3) Menempati posisi yangdekat dengan imam.

4) Mendengarkan bacaan imam dan belajar daribacaannya.

5) Mengoreksi kekeliruanyangdilakukanimam.

6) Menyampaikan takbir imam kepada makmum di belakangnya.

7) Menghindari kemungkinan orang y^ng melintas di hadapan-
nya.

8) Menghindari gangguan ftekhusyu'an) akibat melihat orang-orang
yang shalat di depannya.

9) Menghindarkan tempat sujudnya dari kelebihan pakaian orang-
orang yang shalat di depannya.

GaO
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BAB74
Meluruskan Shaf

Termasuk Kesempurnaan Shalat
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722. 'Abdu1lah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: 'Abdurrazzeqmeriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Hammam, dari Abu Hurairah, dari
Nabi ffi;bahsrabeliau bersabda: "sesungguhnya seorang imam diangkat

trs Pxlrys nxkah 16y tertulis: 6r*.;i.
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untuk diikuti, karena itu janganlah kz.lian menyalahinya. Apabila clia

ruku', maka ruku'lah kalian. A1>abi[a dia membaca 'Sami'allaahu
liman bamidab,' maka bacalah: 'Rabbana ua lakal hamd.'Apabila c.ia

sujud, maka sujudlah kalian. Apal>ila rlia melaksanakan shalat dengtn
duduk, maka shalatlah kamu semua dengan duduk. Dan luruskanlah
shaf (barisan) kalian dalam shalat, kat'ena meluruskan shaf termastrk
sebaik-baik shalat."

[Hadits nomor 722 ini tercantum juga pada hadits nomorz 734f

;\ 3e isrl- e'e;|tsi;- li$ )lJ\t }\rs; - Y( r

+'At 45'3F'4'il, Di )) ,"'i\3 .*;& d\ ,Jt
.(( !)UJ\'y;l6:

723. Ab.ul \falid meriwayatkan )repada kami, ia berkata: Syu'ba.e

meriwayatkan kepada kami dari ()atadah, dari Anas, dari Nabi #;,
beliau bersabda: "Luruskanlah sh,rf kz'lian, karena meluruskan shaf
termasuk bagian dari mendirikan shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: b>\3t ?V ;J,j2\\ 4\r\.l[] "Bab: Meluruskan shaf
termasuk kesempurnaan shalat." I)alan bab ini beliau mencantum-
kan hadits Abu Hurairah +E: ((t iil|vyt.t - Crl "sesungguhny:r
seorang imam diangkat untuk diikuti." Penjelasan hadits ini akarr
disebutkan dalam bab "\flajibnyaTz&biratul Ihram." Pada akhir hadits'

ini tercantum laf.azh: 11-i.tt t*\:ll "Dan luruskanlah shaf-sh af ...."
Bagian itulah yangdimaksud dalanr bab ini. Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, Ahmad, dan yang lainnya melalui jalur'Abdtrrazzaq

136 Dalam naskah 1sy tidak tenulis J\,.
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di atas secara tersendiri dari riwayat sebelumnya, kemudian mereka
menj adika nny a dua hadits.

SYARAH HADITS

Perkataan: [l)3t ,# cl "Termasuk sebaik-baik shalat." Ibnu
Rasyid berkata: "Al-Bukhari menyebutkan dalam judul bab perkataan:

tc>lZlt ?V,y)) 'termasuk kesempurnaan shalat' sementara dalam hadits
bab beliau mencantumkan lafazh hadits: tfl)3t ,#;yn 'termasuk
sebaik-baik shalat.' Hal ini karena beliau ingin menjelaskan bahwa
maksud 'sebaik-baik shalat' dalam hadits ini adalah 'kesempurneen
shalat'. Jadi, maksud 'baik' di sini bukanlah secara lahiriah ftasat mata)

berupa lcetertiban atau kerapihan shalat, namun yang dimaksud adalah
'baik' secara hukum syari'at (yakni kesempurnaan shalat). Dalilnya
adalah hadits Anas, yaitu hadits kedua dalam bab ini, di situ diungkap-
kan dengan ucapan (G)Jl y!lp) 'termasuk bagian dari mendirikan
shalat."'

Perkataan z l.t-,At ei;'S|l"Karena meluruskan shaf. " Perkataan
beliau dalam hadits Anas irii disebutkan dalam naskah rLw^yatal-Ashili
dengan lafazh tunggal (J.XJD. Namun, maksudnya adalah penjelasan
jenis.

Perkataan: [l>\3t {.8 bl "Termasuk bagian dari mendirikan
shalat. " Demikianlah y angdisebutkan oleh al-Bukhari dari Abul lUf alid.
Sementara yang lain meriwayatkan denganlafazh: tCy-1lt p[15,-;ryy "ter-
masuk kesempurnaan shalat." Demikian pula yangdiriwayatkan oleh
al-Isma'ili dari Ibnu HudzaifahtsT d^n al-Baihaqi melalui jalur'IJtsman
ad-D arimi, keduany a dari Abul \[aIid. D emikian juga y ang di riwayat-
kan oleh Abu Dawud dari Abul Valid dan yang lainnya. Muslim dan

yanglain meriwayatkannya dari sejumlah perawi dari Syu'bah.

Al-Isma'ili menambahkan dalam riwayatnya, dari jalur Abu
Dawud ath-Thayalisi, ia berkata: "Aku mendengar Syu'bah berkata:

1r7 Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: + Oi o
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'Aku memberikan toleransi dal,rm hadits ini. Aku tidak bertan'7a
kepada Qatadah, apakah engkz,u nrendengarnya dari Anas atrtu
tidak?'setahuku, Qatadah meriwayatkannya dari Anas dengan san,rd

mu'dn'dn. Barangkali itulah rahas ia al- Bukhari mencantumkan hadi ts
Abu Hurairah bersama hadits Anrrs dalam bab ini, yakni untuk mern-
perkuat riwayat Qatadah tadi."

Ibnu Hazm berdalil dengan ,;abda Nabi ffi: rci,-,)l a.16!6a;; "ter-
masuk bagian dari mendirikan shalat," yakni pada hadits Anas rli
atas, dan menyatakan bahwa mehrruskan shaf shalat adalah wajib. .ta

beralasan: "Karena menegakkan shalrrt itu hukumnya wajib, mak.a

segala perkara yang berhubungan dengan kewajiban tersebut hukumny'a
juga wajib." Tidak samar lagi, perl:ataan Ibnu Hazmitu mengandung
kelemahan. Apalagi kami sudah me'njel,rskan bahwa para perauri hadir;s

ini tidak sepakat dalam meriwayatkanlaf.azh tersebut.

Ibnu Baththal bersandar kepad,r makna tekstual hadits Abu
Hurairah cjui,tt ,# ryl,lalu ia beristidlal dengannya bahwa melurus,-
kan shaf hukumirya sunnah. Ia beralasrn: "Karena istilah 'baik' y^a,4

melekat pada sesuatu menunjukkan nilai lebih bagi kesempurnaarl
sesuatu tersebut." Lalu ia menyebutkan riwayat hadits yarug men-
cantumka n lafazh: ( G d"lJ I ?V,y)l "t, 3rmi $uk b agian dari kesempurnaan
shalat."

Dalam hal ini, Ibnu Daqiq al-'Ied berkomentar: "Dart lafazlt
hadits: t6d1lt pl15y; 'kesempurnaan shalat' dapat diambil kesimpulan
bahwa hukum meluruskan shaf a,lalah mustahab (sunnah). Karener

istilah' kesempur rtaan' p ada sesuatu sec i.ra' urf Q<ebiasaan) adal ah nilai.
tambah dari hakikat aslinya yang':idak akan bisa terpenuhi kecuali
dengannya.'$flalaupun kata ini digunaka:r juga menurut makna asalnya
dalam bahasa Arab untuk menjelaskan beberapa perkara yengtidak
akan sempurna hakikat sesuatu kecuali Jengannya."

Kesimpulan Ibnu Daqiq al-'Ied tr:rsebut melenceng jauh dari
kebenaran. Karena, laf.azhsyar'i tidrrk b,>leh dipahami kecuali kepada
makna yang berlaku menurut konteks bahasa Arab. Sebuah kata
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atau istilah (dalam nash syari'at) boleh dipahami dengan makna
y^ngberlaku secara 'urf apablla sudah dipastikan bahwa 'urftersebut
dipandang baik oleh standar syari'at, bukan 'urf yangbaru (bid'ah).

Catatan Penting

Judul bab di atas menrpakan matan hadits yang diriwayatkan
oleh'Abdurr^zzaqdari hadits Jabir.

GNr
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BAB 75

Dosa Orang Yang Tidak
Menyempurnakan Shaf
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724. Mv'adz bin Asad meriwayatkarrkepada kami, ia berkata: al-Fzrdhl

bin Musa mengabarkan kepada ramiia berkata: Sa'id bin'Ubaid,rth-
Tha-i mengabarkan kepada kanri, drrri Busyair bin Yasar al-Anshari,
dari Anas bin Malik; bahwasaa),aia tiba di Madinah lalu ditanya.kan
kepadanya: "Adakah sesuatu yang en1;kau ingkari (dianggap tidak b:rik)

dari apayarL1kami lakukan semenjar hari ketika engkau berada pada

masa Rasulullah ffi?" la berkata: "A.s.u tidak mendapati sesuatu yrrng
patut aku ingkari kecuali kalian tid:rk meluruskan shaf (pada wa.ktu
shalat)."

'Uqbah bin 'Ubaid berkata dari Busyair bin Yasar: "Anas bin
Malik mendatangi kami di Madi:rah ,..," dan seterusnya sepertilafazh
di atas.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lorAt e I a/ tl+ql "Bab: Dosa orang yarLgticlak
menyempurnakan shaf." Ibnu Iksyid berkata: "Dalam bab ini, al-
Bukhari mencantumkan hadits .F.nas y ang berlafazhz

11 '-*,A\ Ay$ '|,'#i.it'qr,i.'=-ii u yy

"Alru tidak mendapati sesuatu yangl)atut aku ingkari kecuali kalian
tidak meluruskan shaf pada waktu shrlat."

Lafazh al-Bukhari ini membuka,:elah untuk dibantah, sebab sebu,rh
pengingkaran adakalanya dilakukan karena peninggalan sebuah
perkara sunnah. Jika demikian, maka pengingkaran rersebut tidak
menunjukkan adanya dosa.

Namun, bantahan tersebut dapat dijawab dengan kata'perintah'
dalam firman Allah lH,

"zA i;"'bAti er,i.4a jF
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"... mahA bendaklah orang-orang ydng menyalahi perintab Rasul-Nya
takut.... " (QS. An-Nuur: 63)

Bahwasanya maksud kata 'perintah' tersebut mungkin sala dapat
dipahami dengan sebuah perilaku dan keadaan, bukan hanya sekadar

ungkapan. Jadi maksudnya,barang siapa menyelisihi sesuatu dari
keadaan yangadapada masa Nabi ffi dahulu maka ia dianggap berdosa.

Demikianlah berdasarkan ancaman dalam ayat di atas.

Pengingkaran Anas zhahirnya menunjukkan bahwa mereka
menyelisihi keadaan y^ng dijalani para Shahabat dahulu pada masa

Nabi ffi,yitumeluruskan shaf ketika shalat. Berdasarkan pemahaman

ini, malra pelanggaran terhadapnya (yakni dengan tidak meluruskan
shaf) mengakibatkan dosa bagi pelakrlnya." Demikianlah perkataan
Ibnu Rasyid secara ringkas.

Perkataan ini lemah, karena konsekuensinya bahwa tidak ada

satu pun perintah yang menunjukkan perkara sunnah. Sebab, kon-
sekuensi dosa terjadi hanya karena seseorang meninggalkan perkara
yarLgwajib.

Adapun perkataan Ibnu Baththal bahwa meluruskan shaf ter-
masuk amalan-amilan yang disunnahkan, yang pelakunya berhak
mendapat pujian, sehingga siapa sala yang meninggalkannya berhak
mendapat celaan, maka perkataan ini pun dapat dibantah. Sebab,

seseorang yangmendapat celaan karena meninggalkan perkara sunnah
tidak serta merta berdosa.

Anggap saja kami menerima bantahan tersebut, namun ia sudah

terjawab dengan bantahan sebelumnya. Kemungkinan, al-Bukhari
menyimpulkan hukum wajib (dalam hal meluruskan shaf) ini dari:
(1) Redaksi perintah yof,LgtercarLtum pada sabda Nabi M; 1?_*V;n
"Luruskanlah shaf-shaf kalian." (2) Keumuman perintah pada sabda

Nabi i*, q*1i-.A?rg t*n "bhalatlah seperri kalian melihat aku
melaksanakin shalat." (3) Adanya hadits yang berisi ancaman terhadap
orang-orang yang tidak meluruskan shaf.
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Berdasarkan indikasi-indik:,si di atas, al-Bukhari memaharrri
pengingkaran Anas tersebut disetrabkan karena mereka meninggal-
kan perkarayangwajib, meskipur. pengingkaran bisa saja terjadi ate.s

perkara-pe rkar a y NLgsunnah. A1-B rkk'ri meman g berpendapat b ahw a

hukum meluruskan shaf shalat adalah wajib, namun ia memandang
bahwa shalatnya orang yang menyelisihi kewajiban ini dan tidak
meluruskan shaf tetap dihukumi sfi. S ebab, meluruskan shaf dan pe
Iaksanaan shalat adalah dua hal yan3 berbeda. Hal itu diperkuat dengan

fakta dalam hadits bahwa walaupun Anas mengingkari perbuatan
mereka, Sahabat ini tidak menyuruh nrereka mengulangi shalat.

Dalam masalah ini, Ibnu Hannte::lalu berlebihan. Ia menyatakan
bahwa shalat orang yar,g tidak nrelu::uskan shaf tidak sah. Lalu ia
menyanggah sebagian orang yar..g br:rdasarkan ijma' ulama tidak
mewajibkan meluruskan shaf. Yaitu berdalilkan riwayat shahih da;:i

'IJmar 45 , bahwa'Umar pernah me mukul kaki Abu 'lJtsman art-

Nahdi untuk meluruskan shaf. JtLga t,ertumpu pada rrwayat shahih
dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata: "I)ahulu Bilal meratakan pundali-
pundak kami dan memukul kaki-kakj kami untuk meluruskan shaf
sebelum shalat."

Ibnu Hazm berkata: "'tfmar dan Bilal tidak memukul seseorang

karena meninggalkan sesuat\ yang tirlak wajib." Namun perkataan
ini perlu ditinjau kembali. Karena boleh jadi, keduanya berpendapat
bahwa orang yang meninggalkan p'3rbuatan yang sunnah boleh dikenai
hukuman ta'zir.

SYARAH HADITS

Perkataan: l-rit] "Busyair.'' Dibaca dengan huruf syin dalan
bentuk tashghir.

Perkataan: [o*.gc p; i J"4Jiu- "Adakah sesuatu y^n1engkau
ingkari (dianggap tidak baik) sernenjak hari ketika engkau berai.a
(pada masa Rasulullah M)." Dalam nas.rah riwayat al-Mustamli dan al-

Kusymihani tercantum dengan laf.azh: (o+ JY\i'i.'.4i\5yy "Adakah
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sesuatu yang engkau ingkari dari apa yang kami lakukan semenjak
masa engkau."

Perkataan: l;-e G eiL iGjl "'Uqbah bin 'Ubaid berkata.' Ia
adalah Abur Rahhal, yangdalam ejaan Arab narr.anya ditulis dengan

mem-fat-hah-kan huruf ra dan men-tasydid-kan huruf ha.Ia adalah
saudara Sa'id bin 'Ubaid, perawi sebelumnya pada sanad hadits ini.
Tidak ada rrwayat 'Uqbah dalam Sbahiibul Buhbari kecuali pada
sanad mu'allaq ini. Dengan riwayat 'Uqbah tersebut, al-Bukhari ingin
menjelaskan penyimakan Busyair bin Yasar dari Anas.

Ahmad menyebutkan riwayat 'Uqbah ini secara mausbul dalam
Musnad-nya, dari jalur Yahya al-Qaththan dari 'Uqbah bin 'Ubaid
ath-Thai; ia berkata: Busyair bin Yasar meriwayatkan kepadaku, ia ber-
kata: "Saat Anas mendatangi kota Madinah, kami bertanya: 'Adakah
sesuatu yarlgengkau ingkari dari kami dengan ep^yangadapada masa

Rasulullah ffi?' Anas menjawab: 'Tidak ada sesuatu yang patut aku
ingkari dari kalian,hanya saja kalian tidak meluruskan shaf-shaf."'

Catatan Penting

Kedatangan Anas kali ini bukan kedatangannya ke Madinah
sebagaimana disebutkan dalam Bab "'$faktu Shalat 'Ashar". Sebab,

zhahir hadits pada bab itu menyebutkan bahwa Anas memprotes
penundaan pelaksanaan shalat Zhuhur sampai mendekati awal waktu
'Ashar, seperti yangtelah disinggung.

Pengingkaran Anas di sini juga bukan pengingkaran yang ter-
dapat dalam Bab "Mengabaikan Shalat hingga Keluar Vaktunya." Di
situ disebutkan: G+i n-r{,"at 'itg 6t r+ 'b 

oS \iW.-rrsi\jyy
"Aku tidak mengenal sesuatu pun (dari amal kalian) yang aku kenal
pada masa Nabi ffi selain amalan shalat, dan itu pun sudah diabai-
kan." Sebab, peristiwa tersebut terjadi di negeri Syam. Sementara
pengingkaran Anas dalam bab ini terjadi di Madinah.Ini menunjukkan
bahwa penduduk Madinah pada masa itu lebih taat memegang sunnah-

sunnah Nabi ffi daripada penduduk negeri-negeri lainnya.
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BAB 76

Merapatkan Bahu Dengan Bahu Dan Telapak
Kaki Dengan Telapak Kaki Dalam Shaf

.Kii l,r9! +q - Ylt
,)A

,/o.1tJ.:-J

€?,jJL
)

I

.A->V
An-Nu'man bin Basyir berkata: *Aku melihat bahwa setiap orang
di antara kami merapatkan mata kakinya dengan mata kaki
kawannya."

, ._olr.

?M)U

*a,'^;{ 3*V" F}\ d;U :*i...i 3t:l1\ iG')

F;; FT;:\fr,'; 'i6 *Jtl G:jb\fr'3;- Y(o

b ?t\ Ay;r*# \3:bi)) :i6 M, d\ iF ;i
Ui: y7w $4'^;* s*rr;-i cK: .u e- r$ rrr3

.4-oJ-c.r
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725. 'Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Zuhair
meriwayatkan kepada kami dari Hum:rid, dari Anas, dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya

aku melihat kalian dari belakang punggrngku."

Maka salah seorang dari kanri menempelkan pundaknya ke
pundak kawannya, dan telapak kak;nya ke telapak kaki kawannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Ij,!r , r e*iJ! ,iJ5 .sru ,Ki:ir f11;q] "Bab:
Merapatkan bahu;.;grJb;-rr" ar" tj4,rr. krki i.rgrrri.lrprk k.ki
dalam shaf." Maksudnya, meluruskan shaf dan menutup celah dalam
shaf merupakan sesuatu yang sangat d:perhatikan. Dalam banyak
hadits disebutkan perintah untulc m-'nutup celah-celah pada shaf dan

anjuran untuk melakukannya. Adaprrn yrng paling lengkap dalam hal
ini adalah hadits Ibnu 'Umar yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud dan

dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah ctan e.l-Hakim. Lafazhnya adalah:
"Bahwa Rasulullah ffi bersabda:

1,313 iS M\ b$ ofu:lr :# $:;q,:*JA\ \-*i >>

)e6 \ib 'rEJ ,'.r, ,'u\'rj;) V:. j,q J;') qJ\E:i!- 24LL

(( 'nlll

'Luruskanlah shaf-shaf kalian dan rapatkanlah bahu-bahu kalian serta
tutuplah celah (pada shaf-shaf kalian). jan;3an biarkan ada celah untuk
dimasuki syaitan. Barang siapa menlrrmbung shaf niscaya Allah akan
menyambung (hubungan dengan)nya, darL barang siapa memutus shaf
niscaya Allah akan memutus (hubunl;an <lengan)nya."

Perkataan: |*i.r 3t3tj\5;] "An-Irlu'man bin Basyir berkata."
Lafazhini merupakan potongan dari hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan dishahihkan oleh [bnu Khuzaimah dari riwayat
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Abul Qasim el-Jedalita},yan1nama lengkapnya adalah Husain bin
al-Haritst+r, ir berkata bahwa an-Nu'man bin Basyir berkata,
"Rasulull^h M menghadapkan wajah beliau kepada manusia lalu
berkata:

litt 'f,t*{ Ji #* 'Mji'E ,6X 'Hfr^t t#-i n
K'i^'*&

'Luruskanlah shaf-shaf kalian fteliau mengucapkannya tiga kali). Demi
Allah, lcamu harus meluruskan shaf atau ftalau tidak) Allah akan
membuat hati kalian saling berselisih.'

Sungguh aku lihat seseorang dari kami merapatkan bahunya kepada

bahu kawannya, rnata kakinya kepada mata kaki kawannya."

Hadits an-Nu'man ini dijadikan dalil bahwa yang dimaksud
dengan la{.azh.*lflr pada, ayat tentang wudhu: 4;;<:i lLHt;l1Y
"dan (basub) kedua kakimu sampai ke kedua rnatd haki." (QS A1-

Maa-idah: 6) adalah tulang yatgmenonjol pada kedua sisi kaki (mata

kaki), yaitu sendi pertemuan arntar^ betis dan telapak kaki. Karena
mata kaki inilah yangmungkin dirapatkan dengan kaki makmum lain
y^ngberada di sebelahnya.

Berbeda dengan pendapat y^ng memaknai bf.azh,;3r dengan

tumit @agian belakang telapak kaki). Pendapat ganjil ini dinisbatkan
kepada sebagian ulama Hanafiyah. Namun, para ahli tabqt4 mrdzhab
Hanafi tidak menetapk ennya. Meskipun sebagian dari mereka
menetapkannya dalam masalah haji, bulcan dalam masalah wudhu.
Al-Ashma'i pun mengingkari pendap at yangmengatakan bahwa ;(Jr
adalah bagian atas telapak kaki.

r4o Dalarn naskah (,i) tenulis:
1a1 Dalam naskah 1s; tertulis:

"iJ\.....'

Kitab X: Adzan 431



SYARAH HADITS

Perkataan lCi,ff "DariA:1as.'' Sa'id bin Manshur meriwayat-
kan hadits Anas ini dari Husyainr, lalu ia menegaskan penyimakan
Humaid dari Anas (yakni denga:r lalazh: uJ.L). Pada bagian akhir
riwayat ini terdapat tambahan, yi,itu perkataan: [!!t,J;iiK;] "MaL:a

salah seorang dari kami ...." Di situ ditegaskan-bahwa ini adalah
perkataan Anas.

Al-Isma'ili meriwayatkannya dari riwayat Ma'mar dari Humaid
dengan lafazhz "Anas berkata: "Srrngguh aku melihat ..." Penegasan

ini memberikan faedah bahwa perbuatan tersebut terjadi pada zaman
Nabi ffi. Dengan demikian sempurna.lah argumentasi dengan hadits
ini untuk menjelaskan bahwa yarL$dinraksud adalah meluruskan da::
meratakan shaf. Dalam riwayatnyrr, Ma'mar menambahkan: "Sekira.-

nya perkara itu aku lakukan sek:rran:3 terhadap salah seorang dari
mereka, niscaya ia akan lari seperri big.halla2liar."

G\)

r42 Yakni peranakan antara kuda dan keledai.-'d
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BAB77
Apabila Seorang Makmum Laki-Laki Berdiri
Di Sebelah Kiri Imam, Lalu Dia Dipindahkan

Oleh Imam Dari Belakangnya Ke Arah
Sebelah Kanann ya, Maka Sempurnalah

Shalatnya

ulr 'i'fir_6)\tve,plt 
16 ril iq - vv

'ii'b*r;1-JL'fu

:-b JL 'r3\t $k ,iG'o"u G',l1ifr $'3', - vrl
q*;, ,yV d\ f ,-vV qt i; *f e 16, #
'.u;\S,vV 

3; esir! srs M 4t e,*ll,iu
Jt;,#- * U;d,GYrs c,r\;Wbt iir,

(gA ?S*- Frira ,ii[A\;;\* ,ui3

t
r

rt3 Dalrm naskah 1.ry tidak tertulis: t:,-.6,
raa Dalam naskah 1,e1 tertulis: ,/* fUi.
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726. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkatt:
Dawud meriwayatkan kepada kanri dari 'Amr bin Dinar, dari Kuraib
rnaula Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'Abba,; 9,, ia berkata: "Pada suatu
malam, aku shalat bersama Nabi ffi. Aku berdiri di sebelah kiri
beliau. Kemudian Rasulullah E; me raih kepalaku dari belakang
lalu memindahkan aku ke sebelah kanannya. Beliau melaksanaka.n

shalat kemudian tidur. Lalu datanldah muadzin kepada beliau (merr"
beritahukan waktu shalat Shubuh), rnaka beliau pun bangun dan
melaksanakan shalat tanpa men gu lan g;i wudhu ny t."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

lXiG*);;GL'.l,;"ivyr'i;r-6) :5_ f b)\f\! \il,i\il "Bab: Apabil,r
seorang makmum laki-laki berdiri dL sebelah kiri imam, lalu dirr

dipindahkan oleh imam dari belak ar;tgrtya ke arah sebelah kanannya,
maka sempurnalah shalatnya." Judu.l bab ini pernah disebutkan sekitar:

dua puluh bab sebelumnya (bab ke-1i8), namun di situ tidak disebutkan
lafazh:11ilfyy "di belakangnya." Pada judul bab sebelumnya itu, al-
Bukhari menyebutkanbfazh: (4'.);-i* i,, "maka shalat keduanyzr

tidak rusak" sebagai ganti darilafazh: 11ii)E &-15;; "maka sempurnalat,
shalatnya." Dalam bab tersebut beliatr juga mencantumkan haditr;
Ibnu 'Abbas ini, namun, dinukil rlari jalur lain. Tidak ada seorang,

pun pensyarah Shabiihul Bukbari yang bisa mengungkap hikmah di
balik pengulangan ini. Bahkan ad,r di antara pensyarah y^ng tidak
mencantumkan ulasan tentang bab ini.

Berdasark an zhahir redaksi y an g sal ra amati, bahwa hukum kedua
masalah tersebut berbeda, karena berbedanya kesimpulan hukum
pada masing-masing masalah itu. Perkat;ran al-Bukhari tu#)E i-1;5l]
"maka shalat keduanya tidak rusak" (pad:r bab 58) yaitu disebabkan per-
buatan yang dilakukan oleh keduanl'a (irnam dan makmum)tergolong
perbuatan yang ringan, dan merupakar. bagian dari perbuatanyang
mengandung maslahat dalam shalat.
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Sementara perkataan al-Bukhari pada bab ini: Gii,:. EJy "maka
sempurnalah shalatnya," makn anya yaitu shalat makmum . Pertama,
karena berdirinya ia di sebelah kiri imam tidak merusak shalatnya,
meskipun ia telah mengambil posisi yang salah. Kedua, ia terhitung
mendapat udzur (dimaafkan) karena tidak mengetahui hukumnya.

Kendati begitu, mungkin juga dbamir di atas (kata ganri 'ny^'
dalam kata 'shal atnya') kembali kepada imam (yaitu sempurnalah
shalat imam). Asumsinya, imam berada di shaf paling depan seorang
diri, dan usahanya untuk memindahkan makmum ketika shalat (agar

berada di sebelah kanannya) tentu menyebabkan sebagian tubuhnya
berpaling. Namun dalam kondisi ini, imam tersebut tidak dihukumi
meninggalkan berpaling dari shaf karena perbuatannya itu mengandung
kemaslahatan. Dalam kondisi seperti ini shalatnya tidak dianggap
kurang. lVallaabu a'lam.

Al-Karmani berkata: "Kemungkinan dbamir-nya kembali kepada
laki-laki tersebut (makmum). Karena (dalam tata bahasa Arab) posisi

fa'il (s,,tbjek) di sini disebutkan belakangan (setelahf il den maful-nya),
namun kedudukanrLya tetap di depan (sebelumf il dan maful-nyr)."

Setiap pendapat di atas sama-sama mendekati keben aran jlka
ditinjau dari sudut pandang y^ng berbeda. Namun menurut saya,
apabila dbamir-nya kembali kepada imam maka dapat diambil faedah
bahwa ia tidak memindahkan makmum melalui arah depannya, agar

keadaannya tidak seperti orang yang lewat di hadapan orang yang
sedang shalat.

%9
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BAB 78

'Sflanita Yang Meniadi Makmum Seorang Diri
Dapat Dianggap Sebagai Satu Shaf

\3^z 3H\1'r4tip\ +q - Y^

,f 3\i:" \?iL,iG # :; +t '':L 6,'; vfY

Jitu;J,".e A:ui,l.{;'iu cu c; ,;i F calL" v ,*#liui*,#;
727. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Ishaq, dari Anas bin
Malik, ia berkata: "Aku dan seorang anak yatim shalat bersama-sama di
rumah kami di belakang Nabi ffi, sedangkan ibuku-IJmmu Sulaim-
di belakang kami."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan r16; :rfi\^-$:'grr ;q1 "Bab: ltr7anita yang menjadi
makmum seorang diri dapat dianggap sebagai satu shaf." Yaitu tentang
hukum shaf. Dengan demikian, terjawablah bantahan al-Isma'ili yan1
mengatakan: "Orangyan1sendirian tidak disebut shaf, karena jumlah
minimal satu shaf adalah dua orang." Judul bab ini merupakan intisari
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((

"'Wanita y ar,g sendirian terhiturrg satu shaf. "

SYARAH HADITS

dari matan hadits yangdiriwayrrtkan oleh Ibnu'Abdil Bar dari hadits

'Aisyah secara marfu',

.i;\l',;.,';i;tlry

Perkataanz l',;); 4\ --, t-.;] "'Abdullah bin Muhamrnad
meriwayatkan kepada kami." Yarrg dimaksud adalah 'Abdullah
bin Muhammad al-Ju'fi, meskipun 'Abdullah bin Muhammad bin
Abi Syaibah telah meriwayatkan h:rdits ini dari Sufyan, yaitu Ibnu
'Uyainah.

Perkataan: frai ,y sY:t-,F] 'Dari Ishaq dari Anas." Dalam
riwayat al-Humaidi yangdicant rmkan olehlas Abu Nu'aim dan'Ali
bin al-Madini pada naskah riwaS'at al-Isma'ili, keduanya dari Sufyan,
terrulis lafazhsanad, ((c11u G G\ I lii-a;* 3;'t j lirt+F ;ilt;:"tu:;y
"Ishaq bin 'Abdullah bin Abi Thalhah meiiwayatkan kepada karni,
bahwasanya ia mendengar Anas bin:Vlalik ...."

Perkataan.l&)uiai;l "Aku dan seorang anak yatim shalat

be rsama-s ama." D emikianlah lafe.zh y aflgte rcantum dalam mayori t as

riwayat.La{azhserupa tercantum pule. dalam hadits yang masyhur dari
riwayatYahya bin Yahya melalui jalur Ibnu'Uyainah.

Dalam naskah Ibnu Fathun, sebagaimana yangia riwayatkan
dari Ibnus Sakan dengan sanadnya, t€rcantum lafazh: (#)\:i&j*"y1
'Aku dan Sulaim melaksanakan shalat ," yakni dibaca dengan h:uruJ. sin
dan lam dalam bentuk tasbgbir G;). lni merup akan tashif(perubahrn
redaksi) yang dilakukan oleh perawi yaitu darilaf.azh # menjadi

a'i t

ra5 Dalam naskah 1.ry tertulis: ;,c.
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Ibnu Fathun berpegang pada laf.azh tersebut f,.&1. Dalam
komentar nya terhadap kitab al-Istii'aab, ia berkat az "Laf.azh aii: tidak
dibaca nasbab." Lalu ia menyebutkan hadits di atas.

Sebenarnya hadits ini merupakan petikan dari hadits yangdi-
ringkas oleh Sufyan, dan disebutkan secara lengkap oleh Malik, sepefti
yangdicantumkan dalam Bab "Shalat di Atas Tikar".

Perkataan Anas: 11i;Yrr'&$Vi J,J't'4,) "Lalu aku dan seorang
anak yatim bershaf di belakang beliau" menjadi dalil bahwa petunjuk
yang sunnah bagi dua orang makmum adalah mengambil shaf di
belakang imam. Berbeda dengan pendapat ulama-ulama Kufah yarLg
menyatakan salah seoranB berdiri di kanan dan yang seorang lagi
berdiri di kiri imam. Hujjah mereka adalah hadits Ibnu Mas'ud yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yanglainnya, bahwa Ibnu Mas'ud
menempatkan 'Alqamah di sebelah kanannya dan al-Aswad di sebelah

kirinya. Pendapat ini dijawab oleh Ibnu Sirin, bahwa hal itu dilakukan
oleh Ibnu Mas'ud karena sempitnya tempat shalat. Demikianlah atsar
yangdiriwayatkan oleh ath-Thahawi.

Perkataan: [r..Lt: #i\;'g1 "Sedangkan ibuku-LJmmu Sulaim-
di belakang kami." Hadits iiri menunjukkan bahwa seorang wanita
tidak boleh berada dalam satu shaf bersama kaum pria. Alasannye,
dikhawatirkan akan muncul fitnah karena perilaku tersebut. Sekira-
nya wanita itu menyelisihi hal ini (masuk ke dalam shaf pria), maka
shalatnya tetap sah menurut jumhur ulama. Adapun menurut ulama-
ulama madzhab Hanafi, shalat kaum laki-laki saja yangbatal, sedangkan

shalat si wanita tidak batal.

Pendapat ulama-ulama Hanafiyah ini sangat aneh, bahkan
alasannya terkesan dipaksakan. Para ulama itu mengatakan: "Dalilnya
adalah perkataan Ibnu Mas'ud €5 z 11ut 6L!\L" b -et;\n 'Tempat-
kanlah mereka (kaum wanita) di shaf belakang sebagaimana Allah
menempatkan mereka di belakang.' Perintah dalam redaksi ini
hukumnya wajib. Sementara Li adalah zharf makan (keterangan
tempat), dan tidak ada tempat yarrg mengharuskan menempatkan
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wanita di belakang selain dalam tempat Ghrfl shalat. Maka apabila ia

masuk ke dalam shaf laki-laki, maka batallah shalat mereka. Kare:ra

mereka telah meninggalkan perk 
^re )ranl telah diperintahkan, yaitu

menempatkan wanita di belakang. Pe:rukilan perkataan Ibnu Mas'ud
s aj a sudah memadai, tanpa perlu rnencr rri-cari bant ah aniy a. lWal laab ul
rnustd.'d.dn."

Telah diriwayatkan dengan r;ana,l yang shahih tentang lar.angan

shalat dengan mengenakan pakaian gbasab serta perintah untuk
melepasnya. Kalaulah ada oranB )r^ng melanggar perintah ini lalu ia

shalat dengan mengenakarlnyadan tid:rk melepasnya, maka shalatny'a

sah namun ia berdosa karena itu.

Lalu mengapa tidak disebutkan jtga seperti ini tentang seorang
laki-laki yarrg berada satu shaf derrgan seorang wanita? Contoh yang
lebih jelas lagi, sekiranya di pintu rnasj d terdapat sajadah milik orang
lain, lalu seseorang melaksanakan shalat pada sajadah tersebut tanpa
seizinnya, padahal ia bisa pindah dari sajadah itu ke lantai masji,J
dengan satu langkah saja, maka shalatn''ra dianggap sah namun ia men-
dapat dosa.

Demikian pula hukum seorang lal<ilaki yangsatu shaf bersam,r
seorang wanita yang berdiri di sanrpin anya.Terlebih lagi wanita itu
datang pada saat lakiJaki tersebut me'mulai shalat, lalu wanita itu
mengambil tempat di sampingnya.

Ibnu Rasyid berkata: "Sepertin'ya, nraksud al-Bukhari mencantum.-
kan bab ini adalah menjelaskan bahrva hal ini dikecualikan dari
keumuman hadits y^rl1di dalamny ata6 1 ercantum:

((.1a\Jit'#-;);'i D

"Tidak sah shalat orang yangberada di b,:lakang shaf sendirian." Yakni
hukum ini khusus berlaku bagi kaum p:ia.

1a6 Dalam nxkah 1.ry setelah kata qe ditambahkan kata o.!i.
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hibben dari hadits 'Ali
bin Syaiban. Namun keshahihannya masih diperdebatkan, sebagai-

mana akan kami sebutkan dalam Bab "Apabila Seorang Makmum
Ruku' Sebelum Mencapai Shaf".

Ibnu Baththal berdalil dengan hadits bab ini atas sahnya orarlg
yang shalat sendirian di belakang shaf, berbeda dengan pendapat Imam
Ahmad. Ibnu Baththal mengatakan: "Apabila shalat seorang wanita
yang sendirian di belakang shaf dianggap sah, maka demikian pula
hukumnya terhadap kaum pria."

Akan tetapi, orang-orang yang menyelisihi pendapat Ibnu
Baththal menyatakan: "FIal itu (berada sendirian di belakang shaf)
dibolehkan bagi kaum wanita, karena wanita tidak bisa masuk ke
dalam shaf pria. Lain halnya dengan seorang pria, ia bisa masuk ke
dalam shaf di depannya bersama shaf kaum pria lainnya, mengambil
tempat di samping mereka, atau menarik seorang dari shaf depan untuk
menemani berdiri di shafnyataT.Dengan demikian, jelaslah perbedaan
antera kedua masalah tersebut."

Adapun pembahasan lainnya mengenai hadits ini, hal itu telah
disebutkan pada Bab "shalat di Atas Tikar".

1a7 Masalah boleh tidaknya menarik ke belakang orangyar,g berada di shaf depan perlu ditinjau
kembali. Karena hadits yang diriwayatkan dalam masalah tersebut deralatrrya dha'if. Karena
dengan menarik orang yang berada di shaf depan maka akan membuat celah pada shaf yang
seharusnya ditutup. Yang paling baih adalah tidak menarik orang yang berada di shaf depan.
Dan, hendaklah ia mencari tempat di shaf jika ada atau berdiri di sebelah kanan imam. llfullaahu
a'hm.
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Bagian Sebelah Kanan Masfid Dan Imam
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728. Musa meriwayatkan kepada kami: Tsabit bin Yazid meriwayatkan
kepada kami: 'Ashim meriwayatkan kepada kami dari asy-Sya'bi, dari
Ibnu'Abbas q4F,, ia berkata: "Pada suatu malam, aku berdiri shalat di
sebelah kiri Nabi ffi.Maka beliau meraih tanganku-atau lenganku-
lalu menempatkanku di sebelah kanannya. Beliau menarikku dengan
tangarlnya dari arah belakangku."

148 Dalam naskah 161 ditambahkan: Ju.
lae Dalam naskah 1.ey ditambahkan: Jti.
150 Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: ,44,r.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: teU)\; ++.:--r ij+.,q] "Bab: Bagian sebelah kanan
masjid dan imam." Al-Bukhari m:ncantumkan hadits Ibnu'AbbxS rif,
secara ringkas dalam bab ini. Maten ha.dits tersebut selaras dengan judul

bab. Adapun bagian sebelah karran imam, hal itu ditetapkan secara

eksplisit. Sedangkan bagian sebelah l:anan masjid, hal itu ditetapkan
secara implisit. Namun penjelar;an ini dapat dikritik dari sisi la:n,
mengingat hadits ini berlaku apabila nrakmumnyahanyaseorang diri.
Adapun jika makmumnya banyak, nraka tidak ada keterangan ya.ag

menunjukkan keutamaan bagian sebelah kanan masjid.

Sepertinya, al-Bukhari me:rcar tumkan hadits bab ini untuk
mengisyaratkan kepada hadits lai.r yang diriwayatkan oleh an-Nas:r-i

dengan sanad shahih dari al-Bara'; ia berkata: "Dahulu apabila karni
melaksanakan shalat (berjamaah) di belakang Nabi ffi, maka kar:ei

suka mengambil tempat di sebelah kanan beliau." Dalam riwayat AL,u

Dawud dengan sanad hasan dari'y'.isyah +ek, , secara marfu',lafazhnT'a
adalah:

11,-!A\ ryV -U, Sfu'^s;*S.irr 5l;,1

"Sesungguhnya Allah dan para lt{ala.ikat-Nya bershalawat kepada
jamaah shalat yangberada di shaf sebelah kanan."

Adapun yarlg diriwayatkan c,leh lbnu Majah dari Ibnu 'tlmar,
disebutkan bahwa ia berkata: "AcLa yang melapor kepada Nabi ffi:
'sesungguhnya bagian sebelah kiri masjid tidak terisi jamaah.'Maka
Nabi ffi bersabda:

(( .;.ir iy c#'i q{ ;';r iA; ky ;
'Barang siapa mengisi bagian sebelah kiri masjid niscaya akan ditulis
baginya dua bagian pahala.'"
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Namun, sanadnya masih dipermasalahkan. Jika shahih, hukumnya
tidaklah bertentangan dengan hadits pertama. Sebab, sesuatu yang
ditetapkan karena alasan tertentu akan hilang disebabkan hilangnya
alasan tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataant l;y ujLl 'Musa meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Ibnu Isma'il at-Tabudzaki. Adapun 'Ashim dalam sanad ini
adalah Ibnu Sulaiman.

Perkataan: [:t jU;1 "neliau menarikku dengan tangannya."
Yaitu meraih, hal ini diperjelas dalam riwayat al-Isma'ili dengan lafazhz

((ft i;-'6ll "Beliau meraih tanganku."

Perkatean: l;5t er] "Dari arah belakangku." Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani tertulis: K*b bD "Dari belakang beliau."
Sepeninya, inilah yanglebih tepat.

Gz^0
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Apabila Di Antara Imam Dan Makmum
Terdapat Dinding Atau Tabir

';F":i *-v prnt,#Sr-ull ;# JK til +q - A.

I
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)

Al-Hasan berkata: "Tidak mengapa engkau melaksanakan shalat
sedang antara engkau dengan imam terdapat sungai.'

Abu Miil az berkata: "seseorang dihukumi bermakmum kepada
imam-meskipun di antara keduanya terdapat ialan atau dinding-
selama ia masih dapat mendengar takbir imam."
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729. Mthammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdat,
telah mengabarkan kepada kami Jari Yahya bin Sa'id al-Anshari
dari 'Amrah, dari'Aisyah, ia berkata: "Nabi ffi biasa melaksanakan

shalat malam di kamar beliau, sede.ng <linding kamar beliau rendah.
Sehingga, orang-orang dapat melihat sosok Nabi ffi. Lalu orang-
orang melaksanakan shalat dengan bermakmum mengikuti shalat
beliau. Pagi harinya, mereka meml)erb.,ncangkan hal itu. Kemudian
beliau melaksanakan shalat pada rnalam yang kedua. Lalu, orang-
orang (kembali) melaksanakan shalat me,ngikuti shalat beliau. Mereka
melakukan hal itu dua atau tiga malarn. Setelah itu, Rasulullrh ffi duduk
dan tidak keluar kepada mereka. l)agi harinya, orang-orang mem-
pertanyakan hal itu kepada beliau. Beliatr ffi bersabda: 'sesungguhnya
aku khawatir shalat malam ini akan diwajibkan atas kamu."'

15r Dalam naskah r.;l tertulis: ;o.ts2 Dalam naskah 1ro1 ditamba.hkan:
153 Dalam naskah 1r"; tenulis: Ltr-.
15' Dalam naskah 1e1 tenulis: ,,t,.
1ss Dalam naskah 1ey tertulis: .r"1,.

.)L- ',
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[Hadits nomor 729 ini tercantum juga pada hadits nomor: 730,924,
1129, 20t1, 20L2, dan 58611

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan t f?i :i Etv p$\#j pu)\ # i)g lil,itil "Bab: Apabila
di entara imam dan makmum terdapat dinding atau tabir ," yakni
apakah hal itu dapat merusak shalatnya bersama imam tersebut ataukah

tidak?

Jika dilih* dari kebiasaan al-Bukhari dalam penyusunan bab,
jawabannya adalah hal itu tidak merusak shalat seseorang. Pendapat

inilah yeng dipilih ulama-ulama Malikiyah. Masalah ini termasuk
masalah khilafiyah yeng masyhur. Di antara ulama adayang mem-

bedakan antara masjid dan tempat lainnya.

Perkataan z l:,,A\j6, ] "Al-Hasan berkara. " Saya belum menemu-
kan riwayat ini secara maushul dengan laf.azh tersebut. Sa'id bin
Manshur meriwayatkan dengan sanad shahih dari al-Hasan (bahwa

ada pertanyaan kepadanya) tentang seorang laki-laki yar,g shalat di
belakang imam atau di atas atap mengikuti shalat imam, dan al-Hasan

menjawab: "Hal itu tidaklah mengapa."

Perkataan: [ii.a ;i iSSl "Abu Mrllaz berkata." Laf,azh ini
diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mu'tamir
dari Laits bin Abi Sulaim dari Abu Mijlazdengan lafazhyang semakna.

Laits adalah perawi yalgdha'if. Namun, laf.azhini telah diriwayatkan
oleh 'Abdtrrazzaqdari Ibnut Taimi, yaitu Mu'tamir, dari ayahnya
(at-Taimi) dari Abu Mtjlaz. Jika memang demikian, maka ini adalah

sanad yangshahih.

SYARAH HADITS

Perkataan z 11L;,,. G --1 " Muhammad meriwayatkan kepadaku. "
Ia adalah Ibnu Sallam. Demikianlah yangdikatakan oleh Abu Nu'aim,
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itu pula y^ngditegaskan oleh Ibnu 'Asakir dalam riwayatnya. 'Abdah
di sini adalah Ibnu Sulaiman.

Perkataan: l^:-;al i] "Di kamar beliau." Zhahtrnya, yang di'
maksud ;1,L disini adalah rumah beliau. Asumsi ini diperkuat dengart

penyebutan dinding kamar. Dan yang lebih jelas lagi dari itu adalat,

riwayat Hammad bin Zaid dari Yzhy^ yang dicantumkan oleh Abu
Nu'aim dengan laf.*hz

((.*\ri F- brF e,FoK)
"Beliau shalat di rumah salah seorallg istri beliau."

Mungkin |ugayang dimaksud ;i'; di sini adalah ruangan di
masjid yang ditutupi dengan tikar sebagai dindingnya. Seperti yang
disebutkan dalam riwayat sesudah inj dan hadits Zaid bin Tsabit
sesudahnya.

Dalam riwayatAbu Dawud dan M.rhammad bin Nashr, dari dua
jalur lainnytdariAbu Salamah dari'.\isyah e.r, bahwa dialah ('Aisyah)

yar*gmeletakkan tikar tersebut untuk b:liau di pintu rumahnya. Jika
demilcian, kemungkinan kejadian ini te jadi lebih dari satu kali; atau

mungkin juga, kata ,l*dl (dinding) dan 9eA\ )\+ (dinding kamar)

dipahami dengan makna majazi (konotatif).

Perkataan: [J[ itii] "Lalu orang-f,rang melaksanakan shalat."

Dalam naskah risr ay at al-Kusymihan L tert ulis : 
1 1 ;l,ui itii I I ini merupakan

bagian y^ng berkaitan dengan judul bab. Karena lcandungan isinya
menunjukkan bahwa mereka mengikuti shalat beliau. Ketika itu beliau
berada di dalam kamar, sedangkan rnereka berada di luar kamar.

Perkataan: [+!ti]\ '4 '&) "K.emudian beliau melaksanakan
shalat pada malam yang kedua. " De:niki anlah laf.azh yang tercantum
dalam mayoritas riwayat. Dalam kalima': ini terdapatkatayangtidak
tercantum, dan perkiraannya adalalL 114;61;rlilr ailyy "malam kedua
keesokan harinya." Dalam naskah riwayat al-Ashili, kalimat tersebut
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tercantum dengan laf.azh: ((+UJlulil rWll (dengan tambahan alif lam
pada kata ii!).

Perkataan: [.j,6r A).\ ft t;i*l "Pagi harinya, orang-oranB
mempertanyakan hal itu." Yaiti mereka mempertanyakan apa yafig
mereka lihat kepada beliau ffi. 'Abdurrazzaqmemberikan keterangan
tambahan, tidak lazim bahwa yangbenanya kepada Nabi ketika itu
adalah'IJmar gE . Keterangan ini ia riwayatkan dari jalur Ma'mar dari
az-Zuhri dari'Urwah dari'Aisyah.

Perkataan:lpli CU36f1 "Akan diwajibkan atas kamu." Yaitu
difardhukan kepada kalian. Redaksi ini merupakan riwayat Hammad
binZaid dari156 Abu Nu'aim. Demikian pula ytngdiriwayatkan oleh
'.Frbdtrrazzaqdari Ibnu Juraij dari az-Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini akan disebutkan dalam Kitab
"at-Tahqjtd", insya Allab W .

GNr

156 Dalarn naskah (.r) tertulis: "yang dikeluarkan oleh Abu Nu'aim."
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Shalat Malam
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730. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Abi al-Fudaik meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi
Dzl'b meriwayatkan kepada kami dari al-Maqburi, dari Abu Salamah

bin'Abdurrahman, dari'Aisyrh rig ; bahwa Nabi ffi memiliki sebuah

tikar yang dibentangkan pada siang hari dan dijadikan sebagai dinding
kamar pada malam hari. Orang-orang berkumpul ke tempat tersebut
lalu mereka shalat (bermakmum) di belakang beliau."

,i\3 :,J3 6,'L 'jG ;\; # -Ei \ 'r+ $'3t - vr\

#,jl?*t ei d-v *'a* G;Y6'\;
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737. 'Abdul A'la bin Hammad meriu, ayatkan kepada kami, ia ber-
kata: ttr7uhaib meriwayatkankepadzr karni ia berkata: Musa bin'Uqbah
meriwayatkan kepada kami, dari lialirn Abun Nadhr, dari Busr bin
Sa'id, dariZaidbin Tsabit; bahwasa:rya Jlasulullah ffi membuat sebuah

kamar khusus-perawi berkata: Aku kira ia@aid) menyebutkan: yan11

ditutupi dengan tikar-pada bulan Rarnadhan. Beliau melaksanakan
shalat di kamar itu selama beberap,r malam. Lalu beberapa orang dari
Sahabat beliau mengikuti pelaksanaan shalat tersebut. Tatkala beliau
mengetahui kehadiran mereka, maka b:liau menghentikan shalatnya.
Kemudian beliau keluar menemuL mereka dan bersabda: "sungguh
aku telah mengetahui apa yangaku lihat dari perbuatan kalian. \7ahai
manusia, shalatlah kalian di rumah-runrah kalian. Karena sebaik-baik
shalat adalah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat fardhu."

t57 Dil^m naskah (.r) ditambahkan: J\i.
158 Dalam naskah 1.r1 ditambahkan: JU.
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'Affan berkata: ".$fluhaib meriwayatkan kepada kami: Musa
meriwayatkan kepada kami: 'Aku mendengar Abun Nadhr dari Busr
dariZid dari Nabi iW)"

fHadits nomor 731 ini tercentum jrga, pada hadits nomor: 6tB dan
72e01

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [JJ\;>l; i!] "Bab: Shalat malam." Redaksi ini hanya
tercantum pada niskah riwayat al-Mustamli. Mayoritas pensyarah
hadits tidak menyebutkan redaksi ini. A1-Isma'ili juga tidak menyebut-
kannya. Sebab, memang begitulah alur pembahasan yang dikehendaki
al-Bukhari. Judul-judul bab sebelumnya berkaitan dengan masalah

shaf dan meluruskan shaf. Kemudian, ketika shalat berjamaah dengan
penghalang terkadang menimbulkan anggapan dapat memutus kerapian
shaf shalat, al-Bukhari pun membuat bab untuk menjelaskan masalah
ini. Lalu beliau mencantumkan hadits riwtyatnya tersendiri dalam
bab tersebut.

Adapun masalah shalat malam secara khusus, sudah ada Kitab
tersendiri yang menerangkannya,yaknipada bagian akhir Kitab "ash-

Shalaah". Sepertinya, terjadi pengulangan dalam naskah Sbabiibul
Bukhari, yakni pada lafazh : 1 1,..pt t id;y y, y arLg merupakan kalimat ter-
akhir yang terterapadahadits sebelumnya (no. 72}).Kemudian perawi
mengira lafazhz ((J.lJli)Ull ini merupakan judul bab terpisah, sehingga

ia membubuhkan kata "Bab" padaawalnya.

Dalam hal ini, Ibnu Rasyid terlalu memaksakan diri dalam mem-
berikan penjelasan. Inti perkataannya: "Keadaan orang yang ikut shalat
malam sebagai makmum pada malamy;inggelap hampir sama dengan

orang yangikut shalat dari balik tabir."

Lebih jauh lagi, terdapat tinjauan orang y^ng mengatakan:
"Maksud al-Bukhari adalah barang siapa yang melaksanakan shalat
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malam sebagai makmum pada kegelapan malam maka ia sama sepeft].

orang yangmengikuti shalat dari brlik tabir."

Kemudian saya mengetahui adan ra kemungkinan bahwa yane',

dimaksud dalam hal ini adalah shalat ma.lam berjamaah, namun laf.azh

"berjamaah" dalam judul bab terhapus. Iiab-bab yangtercantum dalam

Kitab "at-Tahaljud" hanya membic'aral..an hukum shalat malam dan

tata caranya,yakni seputar jumlah rakaatnya, tempat dikerjakannya:
di masjid atau di rumah, dan hal terkait lainnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t,sjiitor] "Dari a..-Maqburi." Ia bernama Sa'id. Para

perawi sanad ini, seiuruhnya, beras,rl dari Madinah.

Perkataanz lifir41l "Dan diiadikan sebagai dinding kamar."
Demikianlah redaksi yang teftera rlalarn mayoritas naskah riwayat,
yaitu dengan huruf rd, yang berarti nrembuatnya menjadi seperti
kamar. Dalam naskah riwayat rl-.(ssrrmihani, redaksi ini tertulis
dengan huruf zai sebagai ganti hunrf ra ('y:.,.2), artinya menjadikan
tikar itu sebagai tabir atau penutup antara beliau dan orang lain.

Perkataan: [.,\6] "Orang-orang berkumpul." Demikianlah
kalimat yangtercantum dalam mayoritas riwayat,yaitu dengan huruf
rsa kemudian huruf ba; artinya me rek:r berkumpul. Dalam naskah
riwayat al-Khaththabi tertulis: 11!f!y, yaitu mereka kembali. Sedang-

kan dalam naskah riwayat al-Kusymihani dan as-Sarakhsi tertulis:
tg\i5ll, dengan huruf tsa dan ra, yaitu:nereka bangkit (untuk ikut
shalat).

Perkataan: li;\r1V*;) "Lalu mereka shalat (bermakmum) di
belakang beliau." Demikianlah al-Bukhari mencantumkan redaksi ini
secara ringkas. Tujuannya tidak lain me:rjelaskan bahwa kamar yang
disebutlran dalam riwayat sebelum,nya adalah kamar yang ditutupi
dengan tikar ini.

456 Bab 81: Shalat Malam



Redaksi riwayat ini disebutkan oleh al-Isma'ili melalui jalur lain
dari Ibnu Abi Dzi'b secere lengkap. Faedah-faedah yang menyangkut
hadits ini akan disebutkan pada Kitab "tt-Tehtjjud", insya allah W,

Perkataan : l r;!\.rt dL; F) "D artsalim Abun Nadhr. " Begitulah
yang disebutkan oieh miyoritas perawi dari Musa bin'Uqbah. Namun,
hal ini diselisihi oleh IbnuJuraij dari Musa, karena ia tidak menyebut-
lran Abun Nadhr dalam sanad yan1 diriwayatkan oleh an-Nasa-i.
Tentunya, riwayat mayoritas lebih kuat. Malik menyepakati riwayat
mayoritas ini dalam kitab al-Muuaththa, hany e saja ia tidak me-marfu'-
kannya. Adapun di luar kitab al-Muuatbtba,Malik meriwayatkan
hadits ini dari Musa secara marfu'. Dalam sanad ini tercantum tiga
orang Tabi'in yangberasal dari Madinah dalam satu rangkaian sanad,

yangpertama dari mereka adalah Musa bin 'Uqbah.

Perkataan. l1;-l "Kamar." Demikianlah lafazh yang tertera
dalam mayoritas riwayat, yakni dengan huruf ra. Sedanekan al-
Kusymihani menyebutkannya dengan huruf zai.

Perkataanz |3*; &] "Dari perbuatan kalian." Inilah yang
tercantum dalam mayoritas riwayat. Adapun dalam naskah riwayat
al-Kusymihani, laf.azh ini tercantum denga n men-dhammab-kan huruf
shad danmen-suh.un-kan hurufnun 1g"$. Maksudnya tidak terbatas

pada perbuatan shalat mereka saja, tetapi termasuk juga perbuatan
para Sahabatyangmengangkat suara dan bertasbih agar beliau keluar
menemui mereka. Bahkan, ada dari mereka yang mengetuk pintu
rumah beliau karena mengira beliau tertidur; sebagaimana disebutkan
oleh al-Bukhari dalam Kitab "Al-Adab" dan Kitab "al-I'tishaam". Di
situ terdapat tambah an laf.azh:

(( .t $ u'# 6 i'5;4L,:,bi,ti,ry,? ))

"Hingga aku khawatir bahwa shalat malam akan diwajibkan atas kalian.
Dan kalau diwajibkan, niscaya kalian tidak mengerjakannya."
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Al-Khaththabi mempersoalkan kekhawatiran ini, sebagaimana

akan kami jelaskan dalam Kitab "at-'I'ahajjtd", insya Allab.

Perkataan: Io:;-<3, ',j) + .) ,r.)t id; ;);r J-; ] "Sebaik-baik
shalat adalah shalat seseorang di rurrahnya kecuali shalat fardhtr."
Zhahirnya, ini mencakup selurrrh shalat sunnah. Karena yang <li-

maksud dengan a:riStadalah shalat fardhu. Namun, perkataan beli,ru
ini dapat dipahami sebagai shalat-shalat sunnah yang tidak disyari'atk,rn
untuk mengerjakannyl- secara berjam:rah. Tidak termasuk pula shalat

sunnah yang khusus dikerjakan <li masjid, seperti shalat Tahiyyatul
Masjid. Demikianlah yang dijelaskan oleh sebagian ulama madzhttb
kami (Syafi'i).

Kemungkinan yang dimakstrd dt:ngan kata;d^xJt (shalat) di at,rs

adalah shalat-shalat sunnah yang secara syari'at dapat dikerjakan rli
rumah dan di masjid secara bersamaan. Dengan demikian, shalat
Tahilyatul Masjid tidak termasuk di dalamnya,karena shalat ini tidak
disyari'atkan untuk dikerjakan di rumah. Adapun yang dimaksud
dengan kata ^:r!31 (shalat fardhu) dalam hadits ini adalah shalat y^ng
disyari'atkan untuk mengerj ak annya s 3cara berj amaah.

Apakah termasuk juga shalat yr..'.g wajib karena suatu perkarzr,

seperti karena nadzar? Masalah ini mas.h diperdebatkan. Karena yarLg

dimaksud dengan shalat maktubal:'adala,h shalat fardhu lima waktu,
bukan shalat yang wajib karena perkara tertentu, seperti nadzar shalat.

Sedangkan y^ng dimaksud dengan kata ;-l\ (seseorang) dalanr
hadits di atas adalah dari kalangan kaum pria. Namun kaum wanit:r
juga tidak dikecualikan di sini, karenitterdapat hadits shahih yantl
menyebutkan bahwa Nabi ffi bersrbda:

( -,A # c*l-o:+wit iy')lx 1 17

"Janganlah kalian melarang merek.a (kaum wanita) untuk shalat di
masjid, meski shalat mereka di rumah I,:bih baik bagi mereka." (HR.
Muslim)
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An-Nawawi berkata: "Nabi ffimenytrankan kaum wanita untuk
melaksanakan shalat sunnah di rumah, karena hal itu membuat mereka
Iebih tersembunyi dan lebih jauh dari penyakit riya'. Begitu pula,
dengan shalat tersebut diharapkan keberkahan akan tunrn ke dalam
rumah mereka, sehingga turunlah rahmat ke dalamnyt drn larilah
syaitan dartnye,.Dengan demikian, rumah orang lain (bukan di rumah
sendiri) tidak termasuk dalam kandungan sabda beliau: ((sii.r9ll "di
rumahnya" walaupun di dalamnyaiapun dapat menjaga diri dari
kemungkinan bersik ep riya' .

Perkataan: [jLi.c j\!] "'Affan berkata." Redaksi ini hanya ter-
cantum dalam naskah riwayat Karimah, sementara al-Isma'ili dan
Abu Nu'aim tidak menyebutkannya. Sebagian ulama belakangan
menyebutkan redaksi ini dalam kitab al-Athraafpadariwayat Hammad
bin Syakir, yaitu dengan lafazh: ((i& t sr-ll "'Affan meriwayatkan
kepada kami." Namun, penyebutanlafazh ini perlu ditinjau kembali.
Karena, al-Bukhari menyebutkannya dalam Kitab "al-I'tishaam"
dengan seorang perantar^ antara beliau dan 'Affan. Kemudian faedah

yang dapat dipetik dari jalur ini adalah penegasan penyimakan Musa
bin 'Uqbah dari Abun Nadhr. W'allaabu a'lam.

Penutup

Bab-bab tentang jamaah dan imamah dalam Kitab "al-Adzaan"
ini meliputi 122 hadits-hadits marfu', di antaranya 96 hadits yang
diriwayatkan secara mausbul dan 26 hadits yang diriwayatkan secara

mu'allaq.Hadits yang berulang dalam bab-bab ini dan bab-bab sebelum-

nya berjumlah 90 hadits. Yang murni disebutkan tanpa pengulangan
berjumlah 32 hadits.

Imam Muslim menyepakati al-Bukhart (muttafaq'alaih) dalam
pencantuman hadits-hadits tersebut, kecuali pada sembilan hadits
berikut:

1) Hadits Abu Sa'id tentang keutamaan shalat berjamaah.
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2) Hadits Abud Darda' yangberlaf:rzh: ((...U+ o;ivy *Aku tida.k

mengetahui sesuatu pun ...."

3) Hadits Anas yangberlafazh: 11...\")-a r\..;it e kiKyy "Dahulu
ada seorang laki-laki Anshar yani\gemuk ...."

4) Hadits Malik bin al-Huwairirs tentang sifat shalat Nabi ffi.
5) Hadits Ibnu 'Umer yangberlafa'.,-h: (...53h@t i+5 fill "Ketika

kaum Muhajirin tiba ...."

6) Hadits Abu Hurai rrtyangberlaf.azh:((... 93Eii,6 ,ifun"Mereka
(para imam) melaksanakan shalat untuk kalian, apabila shalat
mereka benar maka ...."

7) Hadits an-Nu'man yang mu'allaq tentang shaf.

S) Hadits Anas yengberlafazh: t(.. i5j 3*ul;i!r,f;1 "Maka salah

seorang dari kami merapatka:r bahunyi ...."

9) Hadits Anas tentang kisah [,engingkaranrTya terhadap orang-
oreng y ang tidak merapikan s,haf .

Dalam bab-bab ini juga tercanturn beberapa atsdr dari Sahabat
dan Tabi' i n, y ffigj umlahny a !7 ats ar. Sr luruhny a diriw ay etkan secara

mu'allaq, kecuali d.tsd.r Ibnu'Um ar yanlimenyebutkan bahwa ia lebilr
dahulu makan sebelum melaksanallan s,halat dan atsar'LJtsman yan$
berlafazh: ((.rllJl JA;Y 3;i';J"2:lyy "Shalat adalah amal terbaik yang;

dikerjakan manusia." Kedua dtsdr i.ni bt:rstatts mausbul (bersambung;

sanadnya) . lVallaabu W a'lam.

GlS)
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GLOSARIUM HADITS

'Adil: Yaitu seorang Muslim y^ng telah aqil baligh, beftakwa,
dan menjauhi semua dosa besar. Salah satu syarat perawi hadits
shahih, perawinya harus'adil.

'Aradb: Salah satu metode dan cara penukilan dan pemuatan
riwayat,yaitu seorang perawi membacakan suatu riwayat dan
syaikh mendengarkan riway at y angdibacakan tersebut, metode
ini juga sering disebut dengan qira'at.

Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi dsq.

Dba'if : Derajat hadits ataru dtsar yatgtidak shahih/lemah dan
tidak pula hasan berdasarkan syerat-syarat tertentu.

Hadits : Perkataan, perbuatan, dan persetujua n yangdinisbatkan
kepada Nabi M.
Hasan : Derajat hadits ataLl d.tsdr yangtidak shahih dikarenakan
dayahafal perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha'if.

Ijazab: Seorang syaikh memberi izin kepada perawi untuk
menukil risrayat-riwayat yarLg ia dengar dari syaikh atau meng-
izinkan untuk menukil dari kitab riwayat syaikh.

Istinbatb: Kesimpulan hukum yang diambil dari matan suatu
nash dalil, baik al-Qur-an, hadits, maupun d.tsd.r.

Kbabar abad: Hadits yangtidak memenuhi syarat mutauatir.

Mabfuzb: Lawan dari ryadz.

Maqlub: Menurut bahasa, berarti membalikkan sesuatu dari
bentuk yangsemestinya. Menurut istilah, hadits maqlub adalah

4.

5.

6.

3.

9.

10.

77.

7

8
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mengganti salah satu kata dari kat,r-kat^y^n1terdapat pada sanaJ

ata:u matarn sebuah hadits, dengan cara mendahulukan kata yang
seharusnya diakhirkan, merrgakhirkan kata yang seharusnya
didahulukan, atau dengan ca;-a yatgsemisalnya.

72. Marfii: Riwayat yang disandrrkan kepada Nabi ffi, baik berupa
perkataan, perbuatan, persettLjuarr, maupun sifat beliau.

L3. Matan : Teks atau redaksi haiits.

74. Matruk: Hadis matruk, termasuli golongan hadits yatgparah
kedhaifannya, sehin gga ulame. ber sepakat untuk menolak hadit,;
matruk dipakai sebagai hujjah. Maksudnya adalah hadits yang di
dalam sanadnya terdapat perarvi y.Lngdituduh berdusta. Bedany:r

dengan maudhu' yaitu, hadir;s mnudhu' perawinya telah jelar;

berdusta, sedangkan hadits lltdtrltl<: perawinya dituduh berdusta;
Hadits matruk, disebut juga he,dits semipalsu.

15. Mausbul: Sanad riwayat yarL1, bersambung terus sampai matan.
nya secara marfu', mauquf, ateu mnqtbu'.

t6. Mawqwf : Hadits yang disandarkan kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkataan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambunB maupurl terputus.

17. Mu'allaq : Hadits a;tav dtsar yan5perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan i lang
dicantumkanhanya perawi pada a.ftir sanad.

18. Mwdraj: Hadits yatagdisadur,lengan sesuatu yarLgbukan hadits
atas perkiraan bahwa saduran itu rermasuk hadits; Hadits yang
bentuk sanadnya diubah atau pada tnatannyadiselipkan apayang
bukan termasuk matan hadits terse but t^npa ada pemisah.

t9. MwnawalaE : Pemberian sejt:mlah hadits secara tertulis oleh
perawi kepada seseorang untu k diriwayatkan/disebarluaskan,
seperti yang dilakukan oleh az-i'.ts.hri kepada ats-Tsauri, al-Atza'i,
dan ulama lainnya.
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20. Mwnqatbi': Hadits yang BuBur darinya seorang atau dua orang
perawi, tetapi tidak berturut turut; hadits yang tidak bersambung
sanadnya, dan keterputusan sanad tersebut bisa terjadi di mana
saja,

27. Mwqayyad : Kebalikan dari mutlaq; laf.uh y^rlg maknanya
dibatasi oleh sesuatu. Contoh, ,5A.1'1.; (laki-laki Basrah) atau

cv k flaki-laki shalih).

22. Mwrsal: Hadits y^rgdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat ,M.

23. Musnad: Hadits yangdiriwayatkan secara bersambung dalam
sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits y^ng
disusun berdasarkan nama Sahabat y^ngmeriwayatkannya.

24. Mutaba'ab:Riwayat perawi lainyangsama Laf.azh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

25. Perawi : Orang yang meriwayatkan hadits Nabi ffi.
26. Rajib : Riwayat atau pendapat yang diunggulkan atav lebih di-

kuatkan darip ada riw ay at at au pend ap at y ang lain dari perkataan
para ulama.

27. Sanad : Rantai para perawiyang berujung pada matan.

28. Syadz: Riwayat seorang perawi xiqah yangmenyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah atau lebih baik daripadanya;Riwayat
yangganjil atau janggal sehingga dihukumi dha'if.

29. Syarah : Penjelasan terhadap lafazh hadits yangdianggap rumit
atau sulit dipahami.

30. Tadlis: Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

3t. Takbrij : Dibagi dua: (1) takbrijsecara global, yaitu merujuk
hadits kepada kitab-kitab asal (sumbernya); Q) takhrijsecara ter-
perinci, yaitu merujuk hadits kepada sumbernya disertai dengan
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pembicaraan mengenai status hadits tersebut dari segi shahih ata,r

dha'if, ditolak atau diterima, dan p:njelasan tentang kemungkinar
' illat y ang ada padany a.

32. Tamriclb: Redaksi perawi d,ilam meriwayatkan hadits dengar
ungkapan pasif, contohnya: ciiriwayatkan dan dikatakan.

33. Tarjib: Salah satu metode untuk menentukan pendapa;t y^ni\
paling kuat dari dua dalil yan4se<,1ah-olah bertentangan.

34. Tsiqab : Perawi yengteperct\l^.

@s)
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GLOSARIUM
NAH\$TU DAN SHARAF

l. 'Atbaf : Tabi'yarLgterletak setelah barful 'atbaf, Konjungsi pada

kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:

W) W) 
"3);Y 

(Muhammad, Hasan, dan Sa'id telah datang).

2. Badal : Tabi'yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk
mewakili kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun
sebagian saja; Kata pengganti. Contoh: Sg'td'l\ J$-(Usiadz
Muhammad sedang duduk); Lt (* '?* ('Ali dipukul kaki-
nye).

3. Bayan : Cabang ilmu balaghah yang membahas majas atau kata

kiasan.

4. Dhamir: Kata ganti orang/benda. Contoh' Fi "Kalian' (ptxa
laki-laki); iJtif "Bukytya" ftuku milik laki-laki itu); ,-1.ii "Aku
bertaubat" (dbamir ui[aku] dalam kalimat ini lesap).

5. Fa'il : Isirn berstatus marfu' yang terletak setelah fi.'il ma'lum;
Pelaku suatu perbuatan. Contoh: O;t St,yl la"ii (I-aki-laki itu
pergi ke pasar).

6. Fi'il majbwl : Fi'il yangtidak disebutkan pelakunya ftata kerja
pasif). Contoh: ':At tt (Musuh itu telah dibunuh).

7. Fi'il :Kata kerja; Verba. Contoh: jri (berkatr)r 
'KU 

(makan).

8. Hal: Isimberstatts mansbubyangmenjelaskan keadaan suatu per-

buatan yang sebelumnya masih samar. Contoh: 6r, 
-;J,t ,)l+(Aku darangke Madinah dengan berkendaraan).
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9 H arful' atb af : Harf yangdigunakrrn untuk menghubungkan satu

kata dengan kata yang lain; Krta p enghubung. Contoh:;i (atau);

; (dan);,13 (kemudian).

I'rab : Perubahan harakat :rkhir suatu kata karena kontek,;
kalimatnya menuntut demikia.n ; B erubahn y a harakat akhir suatu

kata karena perbedaan'amit-'an,'.il yang masuk atasnya, bail,:

secara lafazb ataupun taqdir. rlonroh: krV (Seorang laki-laki
datang); )l.t:l d;5 (Aku melihat seorang lakiJaki); ,trt!)-" (Aktr
berpapasan dengan seorang laki-laki).

Isim:Katayang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata bencla; Nlomina. Contoh: ,I; (agama);

$u (pintu); &i (rumah}?fi (polLon); [ti (ne"a).

tumlab: Gabungan isim, harf, daniatauf ilyangdapat dipahami
maknanya; Kalimat. Contoh: U'i* (Muhammad adalah Nabi);

F\'* F I ftIasan telalr-belaiar ilmu nahwu).

Kb ab ar : I s im berstatus rnarfu' y an gdisandark an pada atav y ang
menyempurnakan makna m,,,tbtada'; Kata, frasa, atau klausa
yang berfungsi sebagai predikat. (lontoh, ,-H; dalam kalimat

,F-; iti-'ir (Guru itu sakit); -E;i dalam kalimat Ei,;"i1\ (Anak
ituiajin).

Kun-yah' : Secara bahasa berarti p:rnggilan sapaan atau sebutan
penghorm atan bagi seseorang. Bi:rsanya , kun-yah dinisbahkan
kepada nama anak atau nama baprknya. Contoh: Abu 'Umar
(bapaknya 'Umar).

Lam ta'lil : Lam yang berbaris kasralt, adapun posisi kalimat
setelahnya adalah sebagai 'ilIar (al:'san) dan sebab bagi kalimat
sebelumnya. Jadi, keberadaan k alinrat sebelumnya dimaksudkan
untuk mencapai makna pada kalinrat setelahnya; biasa disebut
lamu kay. Contohnya, dS4 {)n\..jl+li (saya pergi ke sekolah
untuk belaiar).

1,2.

10

tL.

t3.

74.

15.
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16. Ma'rifub: Kalimat isim menunjukkan pada sesuatu yang sudah

dikenal (tenentu), biasanya ditandai dengan hurof alif lam (J\).

Contoh: 5.j; (seorang anak) 1j;t (anak itu); lawan dari nakirah.

t7. Mabni:Lafazhyang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam

segala keadaan. Contoh: jti (dia berkata); e @i/didalam).

18. Maful : Isim tunrnan dengan pola khusus yang secara makna
berani objek atau objek penderita. Contoh: jrr;, lor^gyang
terbunuh).

t9. Mafwl bib :Lafazhyangberfungsi sebagai objek dalam kalimat
dan ber-i'rab mansbub; Isim y^ng menjadi objek dari pelaku.
Contoh: A;; *i Maryam meminum !u!Ir.

20. Mabdzuf :Lafazhyang dilesapkan atau dihilangkan berdasarkan

pertimbangan efektifitas bahasa. gontoh: ui (Saya) dalam jawaban

F (U^ar) atas peftanyaan tc-li;,i (Siapa kamu?).

21. Mafwl mutlaq : Maful y^ngberfungsi sebagai penegas atas suatu
perbuatan yang dilakukan. Contoh: )E Al5 (Aku benar-benar
membunuhnya); \:r;3 i*& (Aku benar-benar duduk).

22. Mafbwm 'adad: Penunjukanlaf.azh y^ng ditentukan dengan
suatu bilangan untuk menafikan suatu hukum yanglebih atau

kurang, atau untuk menetapkan suatu pertentangan hukum yang
ditentukan dengan suatu bilangan ketika tidak adanya realisasi

bilangan ini dengan dikurangkan atau ditambahkan.

23. Majazi: Makna kiasan; Bukan boqrqi.Contoh: '':"i d^l^ kalimat:

i-b\ G\L\."! (nku melihat seseorang pemberani di jalanan).

24. Majaz badzaf : Rangkaian perkata, n y^ng kandungan lafal-
nya lebih sedikit dari makn^yang dikehendaki, singkat padat
t anp a men guran gi maks_r, d ny a ialah den gan membuan g seb agian

kalimat, sepefti: l;ptjiit-t (tanyakan kepada suatu desa), y^ng
seharusnya berbunyi a;jiJl .pi j'ug (tanyakan kepada penduduk
suatu desa).
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25. Majaz tasybib: Tasybih secara leksikal bermakna'perumpamaan.'
Secara terminologi: menyenrpal.an sesuatu dengan yang lain
karena adanya kesamaan dalam srru atau beberapa sifat dengan

men ggunakan alat / adat.

26. Majbul : Bentuk f il pasif., baik dalam t^tarafl kata ataupur,
kalimat. Contoh: .gi (dikerjakan).

27 . M aj r ur : Laf.uh y 
^ng 

menemf)ati 
1 
rosisi 7'a rr. Lafazh y ang,m aj rur

bertanda asli kasrah pada akhir hurufnya. Contoh: - ;\irli - #
J\t.

28. Majzwm: Bentuk fi.'il yang nrenempati posisi jazm. Fi'il yang
majzuryt. bertanda asli sukun paca akhir hurufnya. Contoh:
r*6 &eii (et " tidak melakuran ini); ;YWrl-\; &\ (Ayar apa

sajayangkamu baca, kamu akan,liberi pahala).

29. Mansbwb: Lihat Nasbab.

Marfw': Lihat Rafa'.

Masbdar: Lihat Maful rnutldq

37

M ub t a d a' : I s im berstatus m ar_fu' y ang mengawal i srtatu j um I ab ;

Kata, frasa, atau klausa yang berfirngsi sebagai subjek kalimat.
Contoh: i:li dalam k-alimat |^W 'r.;\ (Ahmad adalah dokter);

e6\ dalam kalimat j;r .raUir (Hrki* itu adil).

M wdb af : Kata y ang diterangkrrn dr rlam kata maj emuk. Contoh:
+W dalam kalimat 9:ll,.it; (tran rumah).

Mudzakkar : Kata yang secara unlum tidak memiliki ciri-ciri
mu-dnnats. Contoh: '*L, (mar;jid); a;if gtrathah).

Mufrad: Kata benda berbentuk tu:rggal. Contoh:,iq (pintu).

Mwtsanna : Lafazh yang men€ranf;kan bentuk ganda atau dua.
Contoh: AU" (dua orang Mu[:min); q\f7 (dua Surga).

Na'at : Kata sifat atau kata yang menyifati suatu benda atau
keadaan. Contoh: 

":-* 
luS t'buku ytng baru); :*gJt #UJ1

(mahasisw a y ang raj in).

30.

31.

32.

35.

36.

33

34
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38. Nahwu : Ilmu untuk mempelajari hukum harakat akhir-dan posisi

setiap kata dalam kalimat. Contoh: y;i:;- U..; Jjb - k rV
(Seorang laki-laki telah datang - Aku melihat seorang laki-laki -
Aku berpapesan dengan seorang laki-laki).

39. I{ahirab : Isim y^ng belum jelas penunjukannya; Nomina tak
takrif. Contoh: p*ll (Muslim).

40. Nashab: Salah satu predikat dalam i'rab yang bertanda asli

fat-hab. Kata yang menempatiposisi nasbab disebut manshub.
Contoh: g';tt Jla,6!i ii .1.1-ri (Aku ingin pergi ke masjid);

6 bltfiika demikian, kamu akan lulus).

47. Rafa' : Salah satu predikat dalam i'rab yang bertanda asli
dhammab. Kata yan1 menempati posisi rafa'disebut marfu'.
Contoh: AF ,V }t::b JIX ('lftsman sedang duduk di kursi);

,$"n\ '& (Dia memahami pelajaran itu).

42. Sharaf : Ilmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan
u)dzdn teftentu y^ng telah disepakati bangsa Arab; Morfologi.
Contoh: ]W - bU - F (menolong - penolong - yang di-
tolong).

43. Tanzain : Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yangter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yatttfat-bah, kasrab, dan dhammab. Contoh: .^1\:

(pintu), \13-r* (cepat), ,F (tampan).

44. Tasbgbir z Isim atau kata benda yan1dibentuk dengan memberi
harakat sukun padayamati sebelum huruf akhir dan diberi harakat

farbab pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
malcna "kecil" atau makn a " say ang." Contoh : $uf (b"k") menj adi

i;3 @"k" kecil).

45. 'V/azan: Pola baku yangterdiri dari minimal tiga huruf hijaiyah,
yalgdikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf. Contoh: .5, pJi, J,-;r, j;,;-,\.
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I

GLOSARIUM FIQIH

Fardbw 'Ain z Status hukum dari sebuah aktivitas dalam Islam
yang wajib dilakukan oleh seluruh individu yang telah memenuhi
sy^ratnya. Dalam Islam, meninggalkan aktivitas yang hukumnya
Fardhu'Ain akan menyebabkan pelak:unya mendapatkan dosa.

Contoh: shalat wajib.

Fardbw kifayab: Status hukum dari sebuah aktivitas dalam Islam
yang diwajibkan oleh Allah atas seluruh kaum Muslimin, namun
bila sudah dilakukan oleh sebagian mereka maka dosa meninggal-
kannya tidak dikenakan kepada kaum Muslimin yang lainnya.
Contoh : menshalat i jenazah Muslim.

Ijma': Artinya kesepakatan yakni kesepakatan seluruh ulama
dalam menetapkan suatu hukum dalam agama berdasarkan al-

Qur-an dan Hadits dalam suatu perkara yaflgterjadi.

Ijma' sukwti : Ditinjau dari segi cara terjadinya, ijma terdiri
atas ijma bayani dan ijma sukuti, pengertian ijma' sukuti yaitu
para mujtahid seluruh atau sebagian mereka tidak menyatakan
pendapat dengan jelas dan tegas, tetapi mereka berdiam diri saja

atau tidak memberikan reaksi terhadap suatu ketentuan hukum
yatgtelah dikemukakan mujtahid lain yanghidup di masanya.

Ijma' seperti ini disebut jugaijma'i'tibari.

Ijtibad : Diambil dari kata al-jahd atau al-jubd yangberani al-
nntyaqqdt (kesulitan dan kesusahan) dan atb+baaqab (kesanggupan

dan kemampuan); yaitu pengerahan segenap kemampuan
dan kesungguhan dari seorang ahli fiqih atau mujtahid untuk
mendapatkan kesimpulan suatu hukum syara' (hukum Islam)
melalui dalil.

2

3

4

5
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6 Illat : Sifat atau sebab pada sesuatu yang mengakibatkan pen-
syariatan hukum. Contoh: khamer diharamkan illatnya karena
memabukkan.

Istinbatb: Penggalian hukurr. me.ialui nash al-Qur-an dan haditr;.

Jabrialt : Shalat yang brcaannya rlikeraskan.

Makrub tdnzib: Menurut al-Hanafiyah, adalah sesuatu yang d:.-

tuntut oleh agama untuk ditinggal.ran tetapi tidak keras tuntutan-
nya dantidak disiksa bila sanrpai melakukannya, seperti wudhu
dari air bekas ludah kucing, memakan hasil buruan burung,
seperti elang dan gagak; mencleka':i hukum mubah.

Manswhb: Nash yang hukumnya dihapus oleh nash setelahnya

Maula: Bekas budak; budak 'yan!, dimerdekakan.

Mwfasbsbal:Surat-surat mufashslLal adalah mulai dari surat Qa:[
sampai An-Naas, dengan perincian sebagai berikut: Surat Qa;i
sampai An-Naba' adalah thiu,al al-mufasbsba[) strat mufashsha.r

y ang p arlarrg, (surat An-Nab a' s am p ai Adh-D huh a adalah au as itl,
al-mufasbsbal) surat mufashshal yang pertengahan, dan (surat Adh.
Dhuha sampai akhir adalah qis,bar al-mcrfasbshal) surat mufashshal
yangpendek.

Mustahab : Dianjurkan (tidak waj ib).

Nasikb: Nash y^ng menghapus hukum yan1 ada pada nash
sebelumnya.

Qaul jadid: Pendapat asy-Syafi'i;'ang baru selama di Mesir.

Qawl qadim: Pendapat asy-Syafi'iyanglama selama di Iraq.

Qiyas: Metode pengambilan huk,rm dengan cara analoei (me-
nyamakan) sesuatu yangtidak ada Jalilnya dalam al-Qur-an dan
hadits kepada sesuatu yang jelas dalilnya, karena adanyakesamaan
illathukum, di antara keduanya. Contoh: Zakat fitrah beras
disamakan dengan gandum, illatny e. karena lceduanya sama-sama
makanan pokok.
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18. Sbalat Sunnab Rawatib: Shalat sunnah yalgdikerjakan meng-

iringi shalat fardhu lima waktu, yaitu dikerjakan sebelum atau

sesudahnya. Shalat sunnah rawatib yan1 dikerjakan sebelum

shalat fardhu disebut shalat qabliyah, dan shalat sunnah rawatib
yan1dikerjakan sesudah shalat fardhu disebut ba'diyah.

19. Sirriab/sir : Shalat yarLgbacaannya dilirihkan.

%c
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